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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi se-

bagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat globaf atau se-

bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima-

na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, "Telah aku tinggallan

leepada kalian dua hal,lulian tidak alcan tersesat jika berpegang teguh dengan

keduanya; kitabullah (Al-Qur-an) dnn sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-

Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan

hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim

dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya

secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me-

mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal

ibadahnya kami menerbitkan "syarah Shahih Muslim" karya Imam

An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur

(populer) di kalangan umat Is1am, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaatbagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab shahih Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kitab Shahih Al-Bukhuri, namwr kitab ini memiliki beberapa

keunggtrlan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu' i),sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
tema lrang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasarmya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-bu-
ku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan
ilmu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kesepuluh ini
pembahasannya meliputi; Kitab Pakaian dan Perhiasan (lanjutan),
Kitab Adab, Kitab Ucapan Salam, Kitab Latazh-Laf.azhyartg Berhubu-
ngan dengan Etika dan Lainnya Kitab Sya'ir, Kitab Mimpi dan Kitab
Keutamaan Beberapa Perkara.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempurnaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami

dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-

layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha-

dits) penghulu para rasul, Mtrhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan

Allah, kepada keluarganya yanlg suci dan disucikaru kepada para

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para PenSikut yang ikhlas,

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh

keimanan sampai hari pembalasan'

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu

memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilnu
dan Balaghah. selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelah Al-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman

Allah, " Apa yang diberiknn Rasul kepadamu, mnka terimnlah. Dan apa yang

dilar angny a bagimu, .mala 
tinggallanlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan.dan mencetak kutub al-turats al-lslami yau-lg

beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.

vii
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-

lah - dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab shahih Muslim
yang disy'arah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini denganperhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai benhrk pengejawantahan sabda Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam, "sesungguhnya Allah Ta'ala sukn apabila
seorang dari kalian beramal suatu amalan lcemudian menekuninya.,, d.engan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya irgi.,
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allatu mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-b aiknya.

Dan lnsya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat htab shahih
Al-Bukhari,kitab sunan Abu Dawud,kitab sunan At-Turmudzi, sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-lmam Malik, daurt Musnad Ar-Imam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempunakan penerbitan kitab-kitab sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhimya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. sesungguhnya Ailah Maha Mende-
ngar dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alamsemesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(2) Bab Haram Menggunakan Bejana Emas atau Peralt- -Bagi 
Laki-Laki dan Wanita, Haram Menggunakan

Cincin Emas dan Sutra Bagi Laki-Laki dan Dibolehkan
Bagi Wanita, dan Boleh Memakai'Sutra Bagi lnki-Laki

Sebigai Tanda Selama Lebarnya Tidak Lebih dari Empat
Jari.
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5368. Yahya bin Yahya telah mentberitahulun kepada lami,'i^a berluta, aku

membacaknn kepada Malik dari Nafi' dari lbnu umar, bahwasanya

lfmar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu melihat palaian sutra

bergaris di pintu masjid, lalu ia berkata, "wahai Rasulullah! Alang-

tah baiknya jikn engknu membelinya lalu engkau memalainya pada

hari lum'at di hadapan manusi.a, dan pada saat ada delegasi menemui

20
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englcnu!" Malca Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda, " se-
sungguhnya orang yang memalui ini adalah orang yang tidak men-
dapatlan bagiannya di alchirat." Beberapa waktu kemudinn Rasulul-
lah shallallahu Alaihi wa sallam mutdapatlan potong palaian sutrl,
lalu beliau memberikan satu potong palaian kepofu rJ.mar. Llmar ber-
kata, "wahai Rasulullah! Apalah englau henitak memberikannya rce-

padaht, sementara englau telah bersabda tentang palaian sutra utha-
rid ini beberapa waktu yang lalu." Ilasulultah shauailahu Araihi wa
Sallam bersabda, "Aht tidak memberikannya kepadamu agar knmu
memalainya." Lalu um"ar memberikannya kepada saudara taki-lakinya
yang masih musyr* di Mekah.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lumu'Ah, Bab yalbasu Ahsana Maa ya-
jidu (nomor 886), Kitab Al-Hibah, Bab Hadiyyah Maa yukrahu l_absu-
haa (nomor2612).

Abu Dawud di dalam Ktab ,\sh-Slnlat, Bab Al-ltbsu Li Al-lumu,ah
(nomor 1076).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lumu'ah, Bab Al-Hai'ah Li Al-lumu,ah
(nomor 138L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8335).

Coi c il *r#yil
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5359. Dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada lami, ayahht telah
memberitahulan kepada kami, (H) Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah memberitahulcan kepada kami, Abu lLsamah telah memberitahu-
kan kepada lcami. (H) Dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Muqaddami
telah memberitahulan kepada kami, Yahya bin sa'id telah memberita-
huknn kepada lami, seluruhnya dari Ubaidullah. (H) Dan Suwaid
bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maisarah telah
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memberitahulan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, keduanya dari

Nafi' dari lbnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti

hadit s r iw ay at l\rIalik.

Takhriihadits
Hadits riwayat Ibnu Numafu ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam
Ktab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab An-Nahyu An l-absi As-Siiraa' (no-
mor 53L0), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10551).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, hadits riwayat Mu-
hammad bin Abu Bakar Al-Muqaddami, dan hadits riwayat Su-

waid bin Sa'id ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 7865, 8L94, dan 8499).
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5370. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan lcepada knmi, larir bin

Hazim telah memberitahulun lnpado kami, Naf' telah memberitahu-

kan kepada lami, dari lbnu Umnr, ia berlata, Umar Radhiyallahu Anhu
melihat Utharid At-Tamimi mutgadakan pameran kain sutra bergaris

di pasar. Dia adalah seorang laki-laki yang bergaul dengan para raja

dan ia mendapatknn keuntungan dari mereka. Umar berkata, 'Wahai

Rasulullah! Alu melihat Utharid mengadakan pameran kain sutra ber-

garis di pasar, alanglah baiknya jilu engkau membelinya lalu mema-

kainya untuk menyambut kedatangan delegasi bangsa Arab jika mere-

kn menemui engkau!" Aku (perawi) mengiranya berkata, "Dan engkau

memakniny a p a da hari l um' at. " Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam bersabda kqadanya, "Sesungguhnya orang yang memakai ini
adalah orang yang tidak mendapatkan bagiannya di akhirat." Setelah

itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan beberapa

potong kain sutra bergaris, lalu beliau mengirimlan satu potong kain

untuk Umar, dan mengirimlun satu potong juga kepada Usamah bin

Zaid, serta beliau memberilan kepada Ali bin Abu Thalib satu potong

knin. Beliau bersabda, "Potonglah untuk dijadilun kain kerudung para

wanita dari lceluargamu." Umnr datang dmgan membawa kain sutra

mililotya sembari berkata, "Walui Rasulullah! Engknu telah mmgirim-
kan ini lcepadaht, sedangkan mgluu telah bersabda kemarin tentang

kain sutra Utharid." Beliau bersabda, 'Aht tidak mengirimkannya agar

kamu memalainya, alan tetapi aht mengirimkannya agar kamu men-

ilapat keuntungan darinya." Adapun Usamah telah senang memakai

kain sutra ini,lalu Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam meman-

dang lcepadanya dengah pandangan yang dapat diketahui bahwa Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari apa yang ia lakukan.

la berlata, "Wahai Rasulullah! Kenapa englau memperhatikanku?

Sedangkan engknu telah mengirimkannya untukht," Beliau bersabda,

"Aku tidak mengirimlunnya agar lumu memalainya, alan tetapi aku

mengirimkannya agar lumu memotong-motongnya untuk dijadikan ke-

rudung p ara wanita dari keluar gamu."
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Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 76L3)'
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5371. Abu Ath-Thahir dan Harmatah bin Yalrya -lafazh ini milik Harmalah-

telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua berlata, Ibnu wahb

telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada-

ht, dari lbnu syihab, salim bin Abdullah telah memberitahukan kepa-

dala+ bahwasanya Abdullah bin l)mar berluta,lLmar bin Al-Khaththab

mendapatlun kain sutra tebal dijual di pasar. la mengambilnya dan

membawanya kepada llasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, semba-

ri berluta, "wahai Rasulullah! Betilah lain ini, untuk engkau berhias

dengannya pada hari raya dan pada saat mmemui delegasi yang da-

tang. Mala Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam bersabda, "se-

sungguhnya ini adalah palaian ofanS yang tidak menilapatlun ba-

ginnnya.,, la berluta, "I)mar berada di tempatnya untuk beberapa wak-

tu. Kemudinn Rasulullnh shallatlahu Alaihi wa sallam mengirimkan

kepadanya jubah dari sutra halus. Llmnr menerimanya hingga ia men-

datangi Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam sambil membawa iu-
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bah tersebut, sembari berlata, 'Wahai Rasulullah! Bulunknh englau
telah bersabda, "Sesungguhnya ini adalah pakaian orang yang tidak
mendapatkan bagiannya." atau englau bersabda, " Sesungguhnya orang
yang memalai ini adalah orang yang tidak mendapatlun bagiannya."
Kemudinn englau mengirimlan ini kepadaht?" Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Kamu jual dan kamu men-

dap atkan keuntungan untuk memenuhi kebutuhanmu. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Al-L"absu Li Al-lumu'ah
(nomor L07n, Ktab Al-Libas, Bab Maa laa' a Fii l"absi Al-Hariir (nomor
404L).

An-Nasa'i di dalam,Kltab Al-ldain, Bab Az-Zinah Li Al-Idain (nomor
Lssg),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6895 dan 698n.
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5372. Dan Harun bin Ma'ruf telnh mettfueritahulan lrepado kami, Ibnu Wahb

telah memberitahulan kepadn lumi, Amr bin Al-Harits telah menga-

barlun kepailaku, ilari lhnu Syilnb dmgan sanad ini, hadits yang se-

fupa.

. Taktuij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5371,.
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5373. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaht, Yahya bin Sa'id te-

lah memberitahulan kEada lcami, dari Syu'bah, Abu Balar bin Hafsh

telah mengabarlun kEadaku, dari Salim, dari lbnu Umnr, bahwasa-

nya Umar Radhiyallahu Anhu melihnt sneorang dari keluarga Utharid
memakni jubah yang terbuat dari sutra halus atau sutra. Lalu ia ber-

kata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Alangluh baik-

nya jika engkau membelinya!' Makn beliau bersabda, "sesungguhnya
orang yang memakni ini adalah orang yang tidak alun mendapatlan

bagi.annya." Kemudian dihadiahkan lain sutra bergaris kepada Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau mengirimkannya

kepadaku. la berlata, " Aku katakan, "Engknu mengilimlannya kepada-

ku sedangkan aku telah mendengarmu bersabda tentang kain itu sebe-

lumnya!" Beliau bersabda, "Sesungguhnya aht mengirimlunnya kepa-

damu agar lamu mendapatkan keuntungan darinya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Buyu', Bab At-Tijaarah

Fii Maa Yukrahu Labsuhu Li Ar-Rijaal wa An-Nisaa' (nomor 2L04) secara

ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7037).

U f ,i\ t1:k U, $k i':: s:* f 5t CoS.orvr
iU' G,F'ti i y,## *' * i, l.* y *

2c
J-t-i 'J
t'. Y'

d]!! e
,F')Y b,:li; )1 :r Ut ;; "i:Ui ;ti W, g. q U Lr;, u4le ^f i,

t1"^X1

5374. Dan lbnu Numair telah memberitahulunkepadaht, Rnuh trtof, *r*Ur-
ritahuknn kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan kepada lami,
Abu Bakar bin Hafsh telah memberitahulan kepafu lami, dari Salim bin

Ab dullah bin Llmar dari ay ahny a, bahw asany a Umar bin Al -Khaththab

Radhiyallahu Anhu melihat seseorang dari keluarga Utharid, Seperti
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hadits riwayat Yahya bin Sa'id, Namun beliau bersabda, "sesungguh-
nya aku mengirimkannyakepadamu agar lamu mengambil manfaat d.a-

rinya dan aku tidakmengirimlunkepadamu agar kamu memakainya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5373.
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5375. Muhammad bin Al-Mutsanna telah mmtberitahulcnn kqada knmi,

Abdushshamad telah memberitahukan lepoda knmi, ia berl<nta, aku

mendangar ayahkt tehh memberitahulan, in berkata, Yalrya bin Abu
lshaq telah memberitahulan kepadaku, ia berluta, Salim bin Abdullah
berlata kepailaku tentang arti Al-Istabraq. Ia berl<ata, "Aku katakan,
"Malcsudnya adalah kain dnri sutra tebal dan kasar." l-alu in berkata,
" Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, "Umnr melihat seseorang

mengenaknn lain sutra tebal. Malcn in membawakannya l<tpada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu disebutkan seperti hadits riwayat
mereka, tetapi ia berluta, 'Makn beliau bersabda, "sesungguhnya aku

mengirimkannya kepadamu flgar kamu mendapatkan keuntungan be-

rupa harta dari (hasil penjualan) luin tersebut."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Tajammala Li Al-Wu-

fuud (nomor 6081).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Shifah Al-
lstabraq (nomor 53L5) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7033).



Svarah an\28 @u
,il:rt * u yt * u n); *ii a. il a- s'-G.of v1

JG,{"t li it; ('r * ; 4;t*i Jy lt * #
,wi i,F 0{t dik u6'# Ctr 1r Jt ;rti,* :i

,t i* y *3 ;*3 ot;'r<t\ie, i4t n 1;st'"x
Y ei', s<t\ 1; F. ;Sl ,.;) :r, L'ft Y ci lnt "*). 7 .o ,2 - .r' , o , 'lr, ,rr, i,i, . <.'.Ji. *,iAt G 

,;-L ry dy,iyt eftb s',{t
ou c 6 t.

}Ft H.wtJr{#'.)**t lb ytiprry
9,i;'rl\iyui', y #t6&3i 4'r d;Y;
ti:";;r;r*i jy*1 i't;3i g-tiylr 1p iZ:*
:)\c;:u #i Y'*t ,):* *t )P3 s :Y iluf-

ge!t, #"8" q:;i') gq:4.A p,ti',rs, y,W *
qja1d1 ,,"4 p'*.G+ils )yd-"
,r+';t:.t$; j;-:; r1;1J. ?-4 4[-'h, & :;t {,s,

a,iid
5376. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEadn lami, Khalid bin Ab-

dutlah telah mengabarkankepadakami, dari Abdul Malik, dari Abdullah

pelayan Asma' binti Abu Bakar, dan dia adalah paman anak 'Atha'. la

berknta, "AsmA' mengutusku kepada Abdullah bin Umar, ia (Asma')

berknta, "Telah sampaikepadaku berita bahwa kamu mengharamkan ti-

ga perkara; sutra sebagai tanda yang ditempelkan pada kain, hamparan

sutra berwarna merah menyala untuk pelana, dan puasa sebulan penuh

di bulan Raj ab. " Ab dull"ah b erkata kep adaku, " Y ang lamu s ebutlun ten-

tang bulan Raiob malcn bagaimana dengan orang yang berpuasa sepan-

jang tahun. Adapun yang lamu sebutlan tentang sutra yang ditempel-

lun pada lain sebagai tanda, sesungguhnya aku mendengar umar bin

Al-Kmththab berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "sesungguhnya orang yang memalai kain sutra
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adalah orang yang tidak mendapatlan bagiannya.' Maka aku tahtt
tanda yang ditempellun itu termasuk darinya. Ailnpun hamparan sut-
ra berwana merah menyala untuk pelana, ini adalah hamparan pelana
milik Ab dullah dan w arnany a merah menyala. "
AIat kembali menemui Asma- dan aku mengabarlannya. Ia (Asma')
berknta, "Ini adalah jubah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,,,
ia mengeluarlan jubah Kisra bergaris yang satu kain di bagian sakunya
terbuat dari sutra dankedua ujungnya dijahit dengan sutra. Ia (Asma')
berkata, "lubah ini dulunya nda pada Aisyah Radhiyaltahu Anha hing-
ga beliau meninggal, tatkala Aisyah meninggal aku pun mengambilnya.
Dan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dahulu pernah memarainya,
kami mencucinya untuk orang sakit agar dapat menyembuhlannya.,,

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas,Bab Ar-RukhshahFii Al-Aramwa
Khaith Al-Hariir (nomor 4054) secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab Maa Jaa'a Fii Karahiyah
Al-Hariir wa Ad-Dibaaj (nomor 281n secara ringkas.
Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab tabsu Al-Hariir wa Ad-
Dibaaj Fii Al-Harb (nomor 2819) secara ringkas, Kitab Ar-Libas, Bab
Ar-Rul&shah Fii Al-Alam Fii Ats-Tsaub (nomor BS94) secara ringkas,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10542 dan,1572l\.
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5377. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Ubaid bin Sa'id telah memberitahulcan lepoda kami, dari Syu,bah, d.ari
ffialifah bin Ka'ab Abu Dzibyan, ia berkata, "Aku mendengar Abdullah
bin Az-Zubair berkhuthbah sembari berluta, "Ketahuilah, janganlah

o, '--o I o .fva
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kalian memakailan sutra pada wanita-wanita lulian, sesungguhnya

alat mendengar Llmar bin Al-IAaththab Radhiyallahu Anhu berkata,
,,Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "langanlah lalian

memalai sutru, sesungguhnya orang yang memaluinya di dunia tidak

aknn memakainya di akhirat."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Inbsu Al-Hariir Li Ar-Rijaal

wa Qadru MaaYajuuzu Minhu (nomor 5834).

An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab At-Tasydiid Fii Labsi Al-

Hariir wa Anna Fii Labsihi Eii Ad-Dunya Lam Yalbasuhu Fii Al'Akhirah

(nomor 5320), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10483).
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5378. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan lcepada lami,

zuhair telah memberitahulun tcepada lumi, Ashim Al-Ahwal telah

memberitahukan kepada lumi, dari Abu l-ltsman, ia berkata, " umlr me-

nulis surat kepada kami, dan kami sedang berada di AzarbaiiLn, "wa-

hai lltbah bin Earqad! sesungguhnya harta yang ada padamu bukan

dari hasil keria kerasmu, bukan juga dari hasil l<nria keras ayahmltt ser-

ta bukan dari hasil kerja lceras ibumu. Maka puaskanlah olehmu kaum

muslimin dengan makanan di rumah-rumah merela, dari apa-apa yanS

kamu puaskan di rumahmu sendiri, berhati-hatilah dari bermewah-me-
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1".

2.

3.

4.

wahan, paluinn para pelaht syirik, dan paraian sutra! sesungguhnya
Rasulullah shallallahu Alnihi wa sallam melarang memakai sutra, be-
liau bersabdn "Kecuali demikian." Dan Rasuluilah shallallahu Alaihi
wa sallam menganglat jari terunjuk dan jari tengahnya kepaila lami
sambil merapatlannya." zuluir mengatalan, Ashim berkata, ,,lni 

ada
dalamkitab." la (perawi) berlcata, ,,Zuhair 

mengangkat ilua jarinya.,,

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab rnbsu Al-Hariir Li Ar-Rijaal
wa Qadru Maa Yajuuzu Minhu (nomor sg2g), (5g29 dan 5g30) secara
ringkas.

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Libas, Bab Maa laa-a Eii lnbsi Al-Ha-
riir (nomor 4042) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zin"ah Min As-sunan, Bab Ar-Rulchshah
Fi l^absi Al-Hariir (nomor Sg27) secara ringkas.
Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lihad, Bab bbsu Al-Hariir wa Ad-Di-
baaj Fii Al-Harb (nomor 2&zo),hadits yang semakna secara ringkas,
Kitab AI-Libas, Bab Ar-Rulclshah Fii At-Alam Fii Ats-TsazD (nomor
3593) secara ringkas, Tuhfah At-Asyraf (nomor 10592).

cki a +tr * fr ,; $k 7f il ,#3 ;k.orvq
ifi)i t*,foFd'Y?Vil"&ck f ill

*l/t e*r4[-'A,,,D ir;;lt,f
5379. Zuhair bin Harb tehh memberitahukan kepadaht, Jarir bin Abdul

Hamid telah memberitahulan k pado tumi. (H) Ibnu Numair telah
memberitahukan lcepada lamL Hafsh bin Ghiyats telah memberitahu_
lcnn kepada lumi, mereka berdua dai Ashim, dengan sanail ini, dari
Nabi slnllallahu Alaihi wa salram tentang Eutra, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 532g.
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5380. Dan lhnu Abu Syaibah -din adalah Lltsman- dan lshaq bin lbrahim

Al-Hanzhali tetah memberitahulan kepada lami, merela berdua dari

larir -lafazh ini milik Ishaq- Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari

sulaiman At-Taimi dari Abu |,ltsman, ia berlata, "Knmi sedang bersa-

ma lltbah bin Farqad,lalu surat dari lLmar Radhiyallahu Anhu datang

kepada kami, dan menyebutlan bahwasanya Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Tidaklah yanS memakai sutra melainkan

orang yang tidakmendapatkan sesuatu darinya di akhirat lcdak, kecuali

orang yang memalainya demikian." Abu lJtsman berluta sambil me-

rapatknn kedua iarinya yang sebelum jarilcelingking. Mmurutht (su-

laiman At-Taimi) bahwa maksudnya adalah lancing yang ada iubah

bergaris, hingga aht paham bahwa malaudnya adahh ukuran kain yang

ada pada jubah bergaris tersebut."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5378'

;i ri38 g * 'a,;ar $k &li j;; :; 3* 6k.or^\
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5381. Muhnmmad bin Abdut A'la telah memberitahukan kepada kami, Al-

Mu'tamir telah memberitahukan kepoda lumi, dafi ayahnya, Abu uts-

man telah memberitahukan lcepada lami, la berlata, "KAmi sedang ber-

sama lltbahbin Farqad," sepertihadits riwayat larir'

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5378'
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5382- Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu_

kan kepada lami -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-, merela berilua
berlata, Muhammad bin la'fm telah memberitahulun l<epada kami,
syu'bah telah memberitahulan kqada lami, ilari eatadah, ia bukata,
" Aht mendengar Abu Lltsman An-Nahdi berlata, ,Telah 

sampai kepaila
lami surat ilai l-Lmar Rndhiyallahu Anhu dan lcami sedang beraila di
Azerbaijan bersama t-Itbah bin Farqad atau ili syam, yang isinya aila-
lah; "Amma ba'du, sesungguhnya Rasurunah srwniilahu Araihi wa
sallam melarang lain sutra lcecuali demikian. Maksudnya seukuran
dua jari."

Abu utsman buluta, "Betapa tulambatnya lami mengetahui bahwa
yang ditrulaud adahh tandayang adapadalain..

. Takhrii hadirs

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat had.its nomor Sg7g.
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5383. Dan Abu Glussan Al-Misma'i dan Muhammad, bin Al-Mutsanna te_

lah memberitahulcan kepoda lami, mereka berdua berkata, Mu,adz - ilia
adalah Ibnu Hisyam - telah memberitahulan kepada kami, ayahku telah
memberitahulun kepadaku, dari eatadah dengan sanad ini, hadits yang
serupa, dan ia tidak menyebutkan perlutaan Abu lLtsman.
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Telah ditakhrij s€belumny4 lihat hadits nomor 5378.
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5384. Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri, Abu Ghassan Al-Misma'i, Zuhair

bin Harb, Ishaq bin lbrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu
Basysyar telah memberitahulan kepoda lami, -lshaq berluta, Mu'adz

bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain berlata,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulan kepado lami-, ayahht telah

memberitahulan kepadaht, dari Qatadah, dari Amir Asy-Sya'bi dari

Suwaid bin Ghafalah, bahwasanya Umar bin Al-Khathtlwb Radhiyalla-

hu Anhu berWruthbah di labiyah setttbari berlata, 'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam melarang manaknilain sutra,lcecuali seulanran dua,

tiga, atau empat jari."

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh At-Tirrridzi di dalam Kitab Al-Libas,Bab MaaJaa'aFii

Al-Hariir wa Adz-Dzahab (nomor 1721),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10459).
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5385. Dan Muhammadbin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahulan kepada

kami, Abdul Wahhab bin Atha' telah mengabarlan lcepada lami, dari

. ' Sa'id dari Qatadah, dengan sanad ini, hadits yang serupa,
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 53g4.
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5386. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali,

Yahya bin Habih dan Hajjajbin Asy-sya'ir telah memberitahukan lce_

pada lami -lafazh ini milik lbnu Habib-, Ishaq berlata, Rauh bin uba-
dah telah mengabarlan lcepada lami, dua perawi lain berlata, Rauh bin
ubadah telah memberitahukan bpada lami, Ibnu luraij telah membe_
ritahukan kepada lumi, Abu ,\2-Zubair telah mmgabarkan kepaitaht,
bahwasanya ia mmdengar labir bin Abdullah Raithivaltahu Anhu
berkata, "suatuhariNabi shailailahu Atfrihiwa sallam memakai jubah
dari bahan sutra yang dihadiahkan kepada beliau, kemuilinn beliau
segera melepaskannya lalu mmgirimkannya kepada l-Imnr bin At_
Khathtlnb. Ada yang ber,tanya kepod, belinu, "Kenapa engkau segera
melepaslannya, wahai Rasulullah! " Beliau bersabda,,, libril Alaihissa_
lam telah melarangku untuk mem^akainya." l-Imur d.atang kepada be-
liau sambil menangis, serayaberrata, "wahai Rasulullah! Engkau tidak
menyulai sesuatu lalu engkau berikan sesuatu itu kepadaku, maka apa
yang harus aku lalukan?" Beliau bersabda, "Aku tidak memberikannya
kEadamu agar kamu memakainya, sesungguhnya aku memberikannya
kepadamu agar kamu menjualnya." Laht lJ.mar menjualnya dengin
harga dua ribu dirham."
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. Takhriihadits

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-zinah,Min As-sunan,

Bab DzilouNaslchiDzaalik (nomor 5318), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2825).
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5387. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lami, Ab-

durrahman latoi lbnu Mahdi- telah memberitahulan kcpada lami,

syu,bah telah memberitahulun kepada knmi, dari Abu Aun, ia berla-

ta, alan mendengar Abu shalih memberitahukan dari Ali Radhiyallahu

Anhu, ia berkata, "satu potong kain sutra telah dihadiahlan kepada

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mengirimlan-

nyakepadaku mala aku memal,,ninya, dan aht melilnt kemarahan pada

wajah beliau, sembari belinu bersabda, "sesungguhnya alu tidak me-

ngirimlannya lcepadamu agar knmu memaluinya, tapi aku mengirim-

lannya kepadamu agar lamu manotongnya untuk diiadiknn kerudung

parawanita."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a Fii Labsi Al-Ha-

rilr (nomor 4043).

2. .An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah Min As-sunan, Bab Dzikru Ar-

RukhshahLi An-Nisaa- Fiilnbsi As-siyaraa'(nomor 53L3), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 10329).
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5388. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulannya kepada ka-

mi, ayahht telah memberitahulan kepada laml (H) Muhammad bin

B asy sy ar telah memberitahulcnn kepada lami, Mulammad -y alcni lbnu

la'far- telah memberitahulan kepada lami, mereka berdua berlcata,

Syu'bah telah memberitahuknn kepada lami, dari Abu Aun, dengan

sanad ini, di dalam hadits riwayat Mu'adz disebutkan; 'Mala beliau

memerintahknnku,lalu aht membagilannya kepada para wanita dari
keluargaht." Di dalam hadits riwayat Muhammad bin la'far disebut-

kan, "lnlu alat membagilannya kepada para wanita dari lceluargaku,"

dan tidak meny ebutlun, " Memer intahknnht. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumriya, lihat hadits nomor 5387.
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5389. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb

-lafazh ini milik Zuhair- telah memberitahul<an kepada knmi, -Abu

Kuraib berlcnta, Waki' telah mengabarlan kepada knmi, dua perawi lain

berknta, Waki' telah memberitahukan kepada kami-, dnri Mis'ar, dari

Abu Aun Ats-Tsaqafi, dari Abu Slulih Al-Hanafi, dari Ali Radhiyalla-

hu Anhu, bahwasanya Uluidir Dumah menghadiahlan pakaian sutra

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau menfuerikannya

kepada Ali. Beliau bersabda, "Potonglah untuk dijadilan kerudung bagi

para Eathimah (Fathimah binti Rnsulullah, Eathimah binti Asad, dan

F athimah binti Hamzah bin Ab dul Muththalib) . "
Abu Baknr dan Abu Kuraib berluta, "Bagi para u)anitA,"
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Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5387.
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5390. Abu Balcar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun-

dar telah memberitahukan kepadalami, ilari Syu'bah dari Abdul Malik
bin Maisarah, dari Zaid bin Wahb dari Ali bin Abu Thalib, ia berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan pakainn sutra
bergaris kepadaku, maka aht keluar sambil mntgenakannya, tiba-tiba

aht melihat kemarahan pada wajah beliau." la berknta, 'Makn aht me-

motongnya untuk dibagikan kepada para wanita dari lceluargaku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Hibah, Bab Hadiyah Maa

Yukrahu l-absuhaa (nomor 2674), Kitab An-Nafaqat, Bab Kiswah Al-Mar-
-ah Bi Al-Ma'ruf (nomor 5366), Kitab Al-Libas, Bab Al-Hariir Li An-Nbaa'
(nomor 5840), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10099).
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539L. Syaiban bin Farrukh dan Abu Kamil telah memberitahukan lcepada ka-

mi -lafazh ini milik Abu Kamil-, mereka berdua berkata, Abu Awanah

telah memberitahuknn k pado kami, dari Abdurrahman bin Al-Asham,

dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim iubah yang terbuat dari sut-

rahalus kepada Umar. Maka Umar berkata, "Englau mengirimkannya

kep a daku s em ent ar a englau t el ah b er s ab da demiki an ? " B eliau b er s ab da,

"Aku tidak mengirimlcannya kepadamu agar kamu memakainya, akan

tetapi aht mengirimkannya kepadamu agar kamu mengambil manfaat

dari lar g a p enjualanny a, "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'Asyraf (nomor 986).
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5392. Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb telah memberita-

huknn kepada kami, mereka berdua berkata, lsma'il 4ia adalah lbnu

lJlaiyyah- telah memberitahulun kepada kami, dari Abdul Aziz bin

Shuhaib dar i Anas, ia b erlut a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabdn, "Barangsiapa yang memakai sutra di duni"a, maka dia tidak

alan memakainya di akhirat,"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Karahiyah

labsi Al-Harlir (nomor 3588), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 998)'

.orlr

5393. Dan lbrahimbin Musa Ar-Razi telah memberitahulankepadala4 Syu-

'aib bin lshaq Ad-Dimasyqi telah mengabarkan kepada knmi, dari AI-
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AttzL'i, Syaddnd Abu Ammar telah memberitahukan lcepadala4 Abu

Llmamah telah memberitahuknn kepadaku, bahwasanya Rasulullah

Shallaltahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang memakai

sutra di dunia, makn dia tidak akan memalainya di akhirat."

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4880).
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5394. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Inits telah me'

ngabarkankepadakami, dariYazidbin Abu Habib, dari Abu Al-Ktair,

dari uqbah bin Amir, bahwasanya ia berkata, "Telah dihadinhkan kepa-

da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebuah mantel dari bahan

sutrA,lalu belinu memakainya dan shalat dengan mengenakannya, ke-

mudian belinu berpaling lalu melepasnya dengan sangat keras,layak-

nya seorang yang benci dengannya, kemudian beliau bersabda, "Pa-

kaian ini tidak pantas untuk oranS-orang yang bertalatta."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shalat, Bab Man shnlla Eii Earrukh

Hariir Tsumma Naza'ahu (nomor 375), Kitab Al-Libas, Bab Al-Quba'

Fii Earrukh Hariir wa Huwa Al-Quba' (nomor 5801)'

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah,Bab Ash-shalahFii Al-Hariir (no-

mor 769), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9959).

1.

2.

tlr; fG 6 d ir*st rl'"t #t 5i Ll;J Aik3.orlo
. lrot . ;'.. '.ct,o, Al 35trCtu\l€"FuY

5395. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulannya kepada

knmi, Adh-Dhahhak -yakni Abu Ashim- telah tnemberitahukankepada

'o .

:tii,)t tis.
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kami, Abdul Hamid bin la'far telah mmtberitahulun kepada lcami, Ya'

zid bin Abu Habib telah memberitahulun kepadaht, dengan sanad ini.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5394.

o Tafsir hadits: 5368-5395

Perkataar,nya, eYfr * uii "Melihat pakaian sutra bergaris." Para

ulama membaca kata iii (pakaian) bertanwinjika kata etV "Bergaris"

adalah sifat. Dan kata iil tidak diba ca ber-tanwin j*a disandarkan

kepada kata rl'4 "Bergnris." Keduanya merupakan dua cara membaca

yang masyhur. Para ulama peneliti hadits dan ulama yang mendalami

bahasa arab lebih memilih tidak ber-tanwin. Sibawaih berkata, "Kata
dengan wazan (timbangan) fi'alaa' tidak pemah datang sebagai sifat.

Kebanyakan ulama hadits mentanwinkannya. " Al-Khaththabi berkata,

"Boleh dikatakan lV'{V (sutra bergaris) sebagaimana yang dikatakan

orang-orang arab, ,Y$, uti (unta bunting)." Para ulama berkata, "Kata

iil artinya pakaian yang terbuat dari campuran sutra dan bergaris
sutra." Begitulah yang ditafsirkan di dalam hadits yang terdapat da-

larr Sunan Abu Dawud. Begitu juga yang dikatakan oleh Al-Khalil, A1-

Asyma'i, dan ulama lain. Para ulama berkata, "Seakan-akan garis-garis
yang terdapat pada pakaian tersebut diserupakan dengan garis yang

Iain." Ibnu Syihab berkata, "Kataiii maksudnya adalah pakaian sutra
yang bergaris. Ada yang mengatakan, "Pakaian sutra yang berwama-
warni." Ibnu Syihab mengatakan, "Maksudnya pakaian yang dibordir

dengan benang sutra. " Ada yang mengatakan, "Kataii3 artinya pakaian
yang terbuat dari bahan sutra mumi tanpa camPuran." Muslim telah

menyebutkan di dalam riwayat lan, Q#! U il! "Kain dari sutra tebal,"

Di dalam riwayat lain disebutkan, 47 il Cqi i "Dari sutra halus atau
i' 4r'-.r r,, 7 I . | . a !

.jlrV
sutrl." Da1am satu riwayat diterangk ar., g,i) z:! "1ubah yang terbuat dari

sutra halus." Lafazfr-lafazh ini menjelas(an bahwa demikian itu ada-

lah mumi sutra. Ini adalah pernyataan yang benar berdasarkan hadits
di atas setelah semua riwayat digabungkan, karena sutra hukumnya
haram.

4t
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Adapun pakaian yang sedikit tercampur dengan sutra dan se-

Iainnya maka hukumnya tidak haram kecuali jika kadar sutranya lebih
banyak. Wallahu A'lam.

Pakar bahasa arab berkata, "Kata iii maksudnya adalah dua pa-
kaian, dan kebanyakannya terdiri dari sarung dan jubah. Di dalam
hadits riwayat Umar tentang pakaian dari sutra ini terdapat beberapa
pelajaran penting, di antaranya:

1. Dalil pengharaman sutra bagi laki-laki dan boleh bagi wanita.

2. Dibolehkan menghadiahkannya dan menjualrya.

3. Boleh bagi seorang muslim menghadiahkan pakaian atau yang
lainnya kepada orang musyrik.

4. Dianjurkan memakai pakaian paling berharga pada hari ]um'at dan
hari raya serta pada waktu menemui delegasi dan sebagainya.

5. Orang biasa (awam) menawarkan sesuatu kepada orang yang
mempunyai keutamaan dan pengikut menawarkan sesuatu kepa-

da pemimpinnya berupa hal-hal yang dibutuhkan oleh orang ter-

sebut yang terkadang ia tidak mengingatnya.

6. Anjuran untuk memelihara hubungan kekerabatan meskipun ter-
hadap keluarga yang masih kafir.

7. Dibolehkan jual-beli di sisi pintu masjid.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, ;'d O>v \ i ?r: ,i.# dt
;7\i "sesungguhnya orang yang memakai ini adalah orang yang tidak men-

dapatkan bagianny a di akhir at. "

Maksudnya orang tersebut tidak akan memakai pakaian dari sut-

ra di akhirat kelak. Ada yang mengatakan, "Yang memakainya ha-

nya orang yang tidak memiliki kehormatan." Ada yang berpendapat,
"Yang memakainya adalah orang yang tidak beragama." Menurut
makna pertama, maksudnya adalah hanya orang-orang kafir, menurut
dua pendapat terakhir maka maksudnya mencakup orang muslim dan

orang kafir. W allahu A' lam.

Perkataanny u, A e,l '; ,;i ;i 6t-.,J l. "Lalu Llmar memberikannya

kEada saudara laki-lakiiya yang masih musyrik di Mekah.'

Begitulah yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dan

di dalam riwayat A1-Bukhari disebutkan di dalam kitabnya, "Umar

mengirimlannya kepada saudara laki-lakinya dari penduduk Mekah sebelum

ia masuk lslam." Ini menunjukkan bahwa beberapa waktu setelah itu
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saudaranya itu masuk Islam. Di dalam satu riwayat yang ada pada

Musnad Abu Awanah Al-lsfarayini diterurrgkan, "L,alu Umar memberi-

lunnya kepada saudara laki-lakinya dari pihak ibu yang masih musyrik di

Meknh." Di dalam hadits di atas terdapat pelajaran yang berharga, di
antaranya,

1. Datil dibolehkan menjaga hubungan silaturrahim dengan kerabat

yang kafir dan berbuat baik kepada mereka.

2. Dibolehkan memberikan hadiah kepada orang kafir.

3. Dibolehkan menghadiahkan pakaian sutra kepada orang laki-laki
karena ia tidak boleh menggunakannya.

Barangkali ada yang mengira bahwa ini adalah dalil tentang

bolehnya laki-laki kafir memakai sutra. Ini adalah prasangka yang ke-

liru, karena hadits ini menjelaskan tentang hadiah kepada orang kafir

dan bukan merupakan.pembolehan memakainya. Dan Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam telah mengirimkannya kepada lJmar, Ali, danUsamah

Iladhiyallahu Anhum. Dan tidak mesti dari pengiriman tersebut berarti

dibolehkan bagi mereka untuk memakainya, bahkan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menegaskan bahwasanya beliau memberikannya agar

dapat diambil manfaatrya tanpa harus memakainya. Pendapat yang

benar seperti yang dinyatakan oleh ulama peneliti hadits dan mayori-

tas ulama adatah, bahwa orang-orang kafir juga dikenakan kewajiban

menjalankan hukum syariat sehingga diharamkan atas mereka mema-

kai sutra, sebagaimana diharamkan atas kaum muslimin. Wallahu A'-
lam.

Perkataanny a,'-iti 9":!su, e ;r;t |lb ';; ui'r "lf*o, melihat lltha-

rid At-Tamimi mengadaknn pameran kain sutra bergaris di pasar." Mak-

sudnya untuk dijual.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, g.*. G.t'p 4i';:' "Potong-

lah untuk dijadilankainlerudung para wanita darikeluargamu "

Kata t'jJ' (kerudung) boleh dibaca Khumuran atau l(humran, dan

merupakan bentuk jamak dari kata t\1, yaitu kain yang diletakan di
atas kepala wanita. Padanya terdapat dalil bahwa wanita dibolehkan

memakai sutra. Dan saat ini sudah merupakan kesepakatan para ula-

ma. Kami telah mengemukakan bahwa terdapat perselisihan pada seba-

gian kalangan salafush-shalih lalu sudah hilrttg perselisihan tersebut.

43



44
6varah an\@D

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, U &. Ul *, J- *t
,,sesungguhnya aku mengirimkannya kepadamu aTar kamu mengambil man-

faat darinya."

Maksudnya kamu menjuaLrya lalu kamu dapat mengambil man-

faat dengan hasil penjualannya sebagaimana yang tetah dipertegas di

dalam riwayat sebelumnya. Dan pada hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna

setelahnya

Perkataanny a,"YahyA bin Abu lshaq telah memberitahukan kepadaku,

ia berkata, "Salim bin Abdullah berlata kepadaku tentang arti Al-lstabraq'

la berlcata, "Aku kntakan, "Maksltdnya adalah kain dari sutra tebal dan ka-

sar." Lalu ia berknta, "Aht mendengar Abdullah bin umar berkata..'dan

seterusnya," Begitulah yang terdapat pada seluruh naskah Muslim.

Dan pada dua kitab hadits lain yaitu milik Al-Bukhari dan An-Nasa'i

dinyatakan, "Salim berkata kepadaht, "Apalah yang dimaksud dengan Al-

lstabraq?" Aku menjawab, "Sutra tebal." Ini semakna dengan riwayat

Muslim akan tetapi ringkas. Maksudnya, Ia berkata, "Salim berkata

kepadaku tentang Al-lstabraq, "Apakah yang dimalesud dengannya?" Aku

jaiab, "Sutrr tebal." Riwayat Muslim adalah benar dan tidak ada cacat-

padanya. Al-Qadhi telah mengisyaratkan bahwa riwayat Muslim ter-

sebut salah dan; bahwa yang benar adalah riwayat Al-Bukhari' Pada

kenyataannya tidaklah keIiru, bahkan itu adalah riwayat yang benar

sebagaimana yang telah kami jelaskan.

perkataanny a, Ot'P "r\\ i';4i "Uamparan sutraberwana merah menyala

untuk pelana." Telah lewat tafsir tentang kata ;i:4beseta harakatnya'

Adapun kata .rryilli lwama merah menyala), maka menurut pend-apat

yur,g b".,ur dan dikenal dalam riwayat-riwayat hadits dibaca dengan
'Al-llrjuwan. 

Begitupula yang terdapat di dalam kitab-kitab tentang

kata-kata rumit, kitab-kitab bahasa, dan selainnya. Begihrlah yang dite-

gaskan oleh Al-Qadhi di dalam krtab Al-Masyariq. Sementara dalam

fenielasan hadits, Al-Qadhi Iyadh menyebutkan dalam dua pembaha-

san yaitu dibaca dengan Al-Ariuwan Ini adalah kesalahan besar yang

berasal dari beberapa cetakan bukan dari Al-Qadhi. Sesunggulurya ia

mempertegas di daiam kitab Al-Masyariqbacaan Al-lJriuwan' Pakar ba-

hasa arab dan selain mereka menuturkan, " Kata i,li4i!i artinya kain

yang d.icelup dengan warna merah menyala'" Begitu juga yang dikata-

tan oleh Abu Ubaid dan jumhur ulama. Al-Farra' berkata, "Artinya

warna merah." Ibnu Faris berkata, " Artinya semua warna merah." Ada
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yang mengatakan, "Kain wol merah." Al-]auhari berkata, "Artinya po-

hon yang bercahaya merah dan amat bagus. Ini adalah kata bahasa arab

serapan yang berasal dari kata asing." Para ulama lain berpendapat,

"Kata ifu adalah bahasa arab asli. Para ulama berkata, "Pemakaian un-

tuk laki-laki (mudzaklcar) dan perempuan (mu'annats) sama saja. Dika-

takan dalam bahasa arab, ot'r*'ri o5 tf^(ini baju merah menyala) dan

;ttr*'ri 4 :y (ini beludru merah menyala)." Para ulama juga menga-

takan kata tersebut berfungsi sebagai sifat. Tetapi kebanyakan Penggu-

naannya adalah penyandaran kata d,lfjli kepada kalimat setelahnya.

Pakar bahasa arab menyebutkannya dalam bab huruf ra- dan huruf
jim seraya mengatakan, "Inilah yang benar," dart tidak terpengaruh

dengan apa yang disebutkan oleh Al-Qadhi di dalam Kitab Al-Masyariq,

Bab Hamz.ah, Ra-, dan lim. Dan tidak juga dengan yang disebutkan oleh

Ibnu A1-Atsir dalam Bab Ra',lim, danNun. Wallahu A'lam.

Perkataanny a, " AsmA' mengutuslu lepada Abdullah bin Umar, ia (As'

ma') berknta, "Telah sarnpai kepadafu berita bahwa kamu mengharamkan ti-
ga perlara; sutra yang ditempellun pada luin sebagai tanda, hamparan sutra

berwana merah menyala untuk pelana, dan puasa sebulan penuh di bulan

Rajab.' Abdullah berkata kepailaku, "Yang kamu sebutlcan tentang bulan Ra-

jab malu bagaimana dengan orang yang berpuasa sepanjang tahun. Adapun

yang kamu sebutlun tentang sutra yang diturryellan pada luin sebagai tan-

da, sesungguhnya aku mmdengar Umar bin Al-Klwththab berkata, "Aht
mendmgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguh-

nya orang yang memalai lain sutra adalah orang yang tidak mendapatlun

bagiannya." Malu aku takut tanila yang ditunpellan itu termasuk darinya'

Adapun hamparan sutra berwana merah menyala untuk pelana, ini adalah

hamparan pelana milik Abdullah dan warnanya merah menyala. Aku lcembali

menemui Asma' ilan alu mmgabarlannya. la (Asma') berkata, "Ini adalah

jubah Rasulullah Shallallahu Alaihi wA Sallam," ia mengeluarkan jubah Kis-

ra bergaris yang satu kain di bagian sahtnya terbuat dari sutra dan kedua

ujungnya dijahit dengan sutra. la (Asma') berkata,'Jubah ini dulunya ada

pada Aisyah Radhiyallahu Anha hingga beliau meninggal, tatlala Aisyah

meninggal aht pun mengambilnya. Dan Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

dahulu pernah memakainya,lumi mencucinya untuk orang sakit agar dapat

menyembuhknnnya,"

]awaban Ibnu Umar tentang Puasa bulan Rajab, adalah bentuk

pengingkaran darinya tatkala telah sampai kabar kepada Asma'bah-
wa dirinya mengharamkan puasa sebulan penuh di bulan Rajab, dan
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dia mengabarkan bahwa dirinya berpuasa sebulan penuh di bulan

Rajab. Dia menerangkan bahwa dirinya berpuasa sepanjang tahun.

Yang dimaksud dengan puasa sepanjang tahun adalah selain hari-

hari raya dan hari Tasyriq. Ini adalah madzhabnya, madzhab ayahnya

umar bin Al-Khaththab, Aisyah, Abu Thalhah dan selain mereka dari

kalangan salafush-shalih. Madzhab Syaf i dan selainnya dari kala-

ngan ulama menyatakan bahwa tidak dimakruhkan Puasa sePan-

jang tahun. Permasalahan ini telah lewat di dalam Kitab Puasa berikut
penjelasan beberapa hadits yang seakan-akan bertentangan. Adapun

yang telah disebutkan dari Ibnu Umar tentang sikapnya yang tidak

menyukai sutra yang ditempelkan pada kain sebagai tanda, maka ia

tidak mengharamkannya, tapi sekedar menginformasikan bahwa ia

bersikap menjaga diri darinya karena takut masuk ke dalam larangan

sutra secara umum.

Adapun ;'fu)t "Hamparan pelana" maka Ibnu Umar mengingkari

berita yang telah sampai kepada Asma' bahwa ia mengharamkan-

nya. Ia pun berkata, "hi adalah hamparan pelana milikku yang ber-

warna merah menyala." Memang wamanya merah dan bukan dari

bahan sutra, namun dari bahan wol dan selainnya. Telah dijelaskan

bahwa ei+)t "Hamparan pelana" bisa jadi dari bahan sutra dan bisa jadi

dari bahan wol. Adapun hadits-hadits larangan tentang hal ini adalah

khusus untuk hamparan pelana yang berbuat dari kain sutra. Adapun

Asma' mengeluarkan jubah yang kedua ujungnya berjahitkan sut-

ra, yang ia maksudkan adalah untuk menjelaskan bahwa pakaian ini
tidak haram. Demikian pula hukum yang ada pada madzhab Syaf i
dan selainnya, bahwa baju jubah, sorban, dan sebagainya, apabila

ujungnya terbuat dari bahan sutra selama tidak lebih dari empat

jari maka boleh memakainya, namun jika lebih dari itu maka haram

hukumnya berdasarkan hadits riwayat umar Radhiyallahu Anhu yang

akan disebutkan setelah pembahasan ini.

Perkataannya, u).6 z!!.."lubah bergaris." Kata jubah disandarkan

kepad.a bergaris. Kata u).Vb (pakaian bergaris) adalah bentuk jamak

dari kata Oj""W fthailasan) menurut riwayat yang masyhur. Mayoritas

pakar bahasa arab berkata, "Tidak boleh dibaca selain Thailasan." Dan

mereka mengkategorikan bacaan dengan Thailisan sebagai bentuk ke-

salahan membaca dari orang awaln. Al-Qadhi menyebutkan di dalam

Kitab Al-Masyariq pada Bab Huruf Sin Dan Ya' Dalam Penielasan Kata
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CUJI 
(Wu lati),bahwa kata ,:riUr dibaca Ath-Thailasan, Ath-Thailusan,

danAth-Thailisan. tri adalah pendapat asing dan lemah.

Perkataannya, 4'11'r,1{ "Kisrt" dibaca Kisrawaniyyah dan kasrawa-

niyyah. Al-Qadhi meriwayatkan bahwa mayoritas perawi meriwa-

yatkannya dengan Kisrawaniyyah. Kata ini dinisbatkan kepada Kisra

penguasa Irak (raja Persia). Al-Qadhi berkata, "Al-Harawi me-

riwayatkannya di dalam Muslim dan berkata, $..tst (Kisrawa-

Di dalam hadits ini terdapat pelajaran penting, di antaranya,

Dalil dibolehkan mengambil keberkahan dari sisa-sisa orang sha-

lih dan pakaian mereka.

Larangan tentang sutra yang dimaksud adalah pakaian murni
terbuat dari sutra, gtau kebanyakannya berbahan sutra. Dan yang

dimaksud pengharaman tersebut adalah bukan setiap bagian da-

rinya, berbeda dengan lchamar dan emas, keduanya diharamkan

pada setiap bagiannya.

Perkataannyu,4.q ',t1"Yang satu kain di bagian sakunya." Kata {:J

dibaca libnah, begitr.rlah Al-Qadhi dan seluruh ulama yang menjelas-

kan hadits menetapkan bacaannya. Dan begitu juga di dalam kitab-

kitab bahasa arab dan kata-kata rumit. Para ulama menuturkan, "Kata

4 adatah kain yang ada pada saku pakaian." Begitulah pendapat para

ulama. Wallahu A'lam.

Perkataarmy u, #iJ. q:;?') "Dan kedua ujungnya dijahit." Begi'
tulah bacaan yang'terdapat di dalam seluruh naskah. di dalamnya

terdapat kalimat yang tidak disebutkan, penjelasannya adalah aku me-

lihat kedua ujungnya di jahit. Kata .rrii.il adalah pakaian yang dija-

hit seluruh bagiarurya dan dapat dilipat. Ini biasa dijumpai pada ba-

gian bawah, dua celah pa\aian, dan dua lengan. Dalam hal ini terdapat

dalil tentang dibolehkan memakai jubah dan memakai pakaian yang

memiliki dua celah (rjrog) dan tidak dimakruhkxt,Wallahu A'lam.

Perkataanny a, ttti.i ; :; "Dari Abu Dzubyan." Kata ,rqii dibaca

Dzubyan dartDzibyan.

Perkataannya "Bahwasanya Abdullah bin Az-Zubair berkhuthbah

sembari berkata, "Ketahuilah, janganlah lulian memaluilan sutra pada wa-

nita-wanita kalian, sesungguhnya aku mendengar Umnr bin Al-Klwththab
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Radhiyallahu Anhu berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

s ab da, " I ang anlah ?,nlian manakai sutr A. "

Ini adalah pendapat Abdullah brn Az'Zubair, kemudian para ula-
ma bersepakat atas dibolehkan bagi wanita memakai sutra' Hadits
yang digunakan untuk berhujjah ini terdapat pada pakaian laki-laki,
karena dua alasan,

o Pertama, bahwa ini adalah konteks untuk laki-laki. Menurut
madzhab kaTi dan madzhab para ulaina ushul fikih, bahwa wa-

nita tidak masuk ke dalam konteks laki-laki jika sebuah perintah

atau larangan bersifat umum.
. Kedua, bahwa hadits-hadits shahih yang telah disebutkan oleh

Muslim sebelum dan sesudah ini menekankan pada pembolehkan

trntuk kaum wanita dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

kepada Ali dan Usamah agar mereka berdua memberikannya

kepada para wanita dari keluarga mereka. Disamping itu ada

juga hadits masyhur dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda tentang sutra dan emas, "sesungguhnya dua hal ini haram

atas kaum laki-laki dari umatku halal untuk laum wanitanya." Wallahu

A'lam.

Perkataannya, "Dari Abu Utsman, ia berkat7, "Umar menulis surat

kepada kami, dan kami sedang berada di Azerbaijan, "wahai utbah bin Ear-

qad."

Hadits ini termasuk yang dikoreksi oleh Ad-Daruquthni terhadap

Al-Bukhari dan Muslim. Ia berkata, "Hadits ini tidak didengar lang-

sung oleh Abu Utsman dari Umar melainkan ia mengabarkan tentang

apa yang ada pada tulisan umar. Koreksi ini salah, yang benar adalah

sesuai dengan yang dipegang oleh mayoritas ulama hadits, fikih, dan

ushul fikih, bahwa boleh mengamalkan isi tulisan dan meriwayatkan-

nya dari orang yang menulis, baik ia berkata dalam tulisarurya, "Aku
mengizinkan kepadamu dalam meriwayatkan ini dariku " atalt "Aku
membolehkarunu meriwayatkan hadits dariku." Atau tidak mengata-

kan sedikitpun. A}-Bukhari, Muslim, para penulis dalam tulisan, me-

reka telah banyak berhujjah dengan tulisan Para Perawi. Maka se-

orang perawi berkata dari mereka dan dari orang sebelum mereka,

"Ia telah menulis dari fulan demikian." Atau menulis dari fulan dan

berkata, "Fulan telah memberitahukan kepada kami" atau "Fulan telah

mengabarkan kepadaku melalui tulisannya." Yang dimaksud ini ada-

lah apa yang menjadi madzhab kami, yakni hukumnya boleh. Para
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ulama menggunakan metode ini dan mengganggap hadits yang diri-
wayatkan sebagai hadits Muttashil karena hampir sarna dengan meto-
de ljazah (pembolehan dari seorang guru dalam meriwayatkan hadits.)
As-Sam'ani menambahkan dan berkata, "Metode ini lebih kuat darilja-
zah." Dalil para ulama dalam masalah ini adalah beberapa hadits sha-

hih dan masyhur, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah menulis surat kepada pekerja, delegasi, dan para gubemurnya.
Lalu mereka melakukan apa yang terdapat dalam tulisan tersebut.

Demikian halrya dengan para khalifah, termasuk juga di dalamnya
tulisan Umar Radhiyallahu Anhu ini. Sesungguhnya ia menulisnya di-
tujukan kepada pasukannya dan dalam pasukan tersebut terdapat be-

berapa orang shahabat, maka ini menunjukkan bahwa IJmar, orang-
orang yang ada bersamanya di Madinah, dan orang yang ada dalam
pasukan, untuk melakukan perintah yang ada pada tulisan tersebut.

Wallahu A'lam.

Perkataan Abu Utsm an, }i q C? "Llmar menulis surat kepada

klmi." Demikianlah seharusnya untuk seorang perawi yang dengan
menggunakan tulisan agar mengatakan, "Fulan telah menulis kepa-

daku, ia berkata, fulan telah memberitahukan kepada kami." Atau,
"Fulan telah mengabarkan kepada kami melalui tulisan" atarl "Di
dalam tulisannya" ata:u "Dari apa yang telah ditulis kepadaku" atau

"Ungkapan yang seperti ini." Dan tidak boleh menggunakan per-

kataannya, "Telah memberitahukan kepada kami" tidak boleh juga

"Telah mengabarkan kepada kami." Inilah pendapat yang benar, dan

sekelompok ulama senior dari kalangan ahli hadits, di antara mereka

adalah Manshur, Al-Laits dan selainnya membolehkan lafazh tersebut.

Wallahu A'lam.

Perkataarmy a, dtialr\i f,i;1 "Dan kami sedang berada di Azerbaijan."

Azerbaijan adalah negara yang terkenal yang terletak dekat dari Irak.

Dalam membaca kata t:u*4'rii lezerbaijan) ada dua pendapat yang po-

puler, yaitu:
. Pertama, ym8 merupakan pendapat yang paling masyhur dan

paling fasih serta merupakan pendapat banyak ulama adalah

Adzraabiijaan. Pemilik kitab Al-Mathali' dan ulama lain berkata,

inilah pendapat yang masyhur.

o Kedua, dibaca Aadzarabiijaan. Pemilik Y.ttab Al-Masyariq wa $l-
Mathali' meriwayatkan, bahwa sekelompok ulama membacanya

Aadzarabiijaan, yai9masyhur adalah Adzraabiii aan.
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Perkataarmya, "lJmar menulb surat lcepad"a kami, dan kami sedang

berada di Azerbaijan, "wahai lltbah bin Farqad! sesungguhnya harta yang

ada padamu buknn dari hasil lcerja kerasmu, bulan iuga dari hasil keria keras

ayahmu, serta bulan dari hasil t'eria lceras ibumu. Malu puaslanlah olehmu

kaum muslimin dengan rnalanun di rumah-rumah merelu, dari apa yang

knmu puaslcnn di rumahmu sendiri, berhati-hatilah dari bermewah'mewahan,

palainn pelaku syirik, dan pal<nian Eutra."

Perkataarutya, 4! ,3 "Menulis surat' kepada kami" maksudnya,

menulis surat kepada-pemimpin pasukan yaitu utbah bin Farqad agar

ia membacakannya kepada pasukan. LaIu Utbah membacakannya

kepada kami.

Perkataarmyu, 'lk b ,A "saungguhnya harta yang ada padamu

bukan ilari hasil kerja lcerasmtt." Kata rdr artinya kelelahan dan kesusa-

han. Maksudnya, bahwa harta yang ada pada kamu bukan dari usa-

hamu atau dari upaya yang kamu lakukan, di mana kamu bersusah

payah trntuk mendapatkannya. Dan juga bukan dari usaha kerja

keras ayah dan ibumu, maka kamu mewarisi dari keduanya, taPi ini
adalah harta kaum muslimin dan orang-orang yang bersama mere-

ka. Janganlah kamu mengambil sesuatu untuk dirimu sendiri, tapi

berikanlah semuanya untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga

mereka, sebagaimana kamu puas dari harta tersebut baik jenis, uku-

ran atau sifatnya. Janganlah kamu tunda rezeki mereka, dan janganlah

sampai mereka meminta kepada kamu tapi hantarkan kepada mereka

ketika mereka sedang berada di rumah.

Perkataanny u, ,;ir ,il') PU $$y.i "Berhati-hatilah daribermewah-

mewahan ilnn pakaian bangsa asing."

Maksud. Umar Radhiyallahu Anhu adalah anjuran kepada mereka

untuk menghadapi kerasnya'hidup, serta menjaga mereka dari gaya

hidup orang arab dalam hal ini. Berkenaan dengan hadits ini terda-

pat tambahan dalam musnad Abu Awanah Al-Isfarayini dan selain-

nya dengan sanad. yang shahih, yang berbunyi, "Amma ba'du' Ber-

pakaianlah kalian, buanglah sepatu ti*ggi dan segala macam celana.

wajib atas kalian mengenakan pakaian ayah kalian Isma'il, dan berha-

ti-hatilah kalian dari bermewah-mewahan serta pakaian bangsa asing'

Wajib atas kalian berada di bawah sinar matahari, karena ia bagaikan

pemandianbangsa arab. Contohlahbanga Ma'ad yang hidup keras dan
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tegas, tempuhlah perjalanan dengan kuda tunggangan, berlatihlah, dan
bidiktah sasaran. Wallahu A'lam.

Perkataannya ;>t"!i e- ';l t*L ti "Betapa terlambatnya knmi

mengetahui bahwa yang dimalcsud adalah tanila yang ada pada lain."

Demikianlah kami menetapkan bacaannya, yaitu kalimat tili' yang
artinya betapa lambatnya kami mengetahui bahwa yang dimaksud

adalah tanda yang ada pada kain. Dikatakan, ,*t & artinya mem-

perlambat dan menunda sesuatu. Dikatakan, 'oiiL ar$nya kamu me-

nundanya. Terrnasuk dari ini adalah hadits riwayat Sabnan Al-Farisi
Ra dhiy allahu Anhu, diseb utkan,

6\ttE,-*t:)
"Bahwasanya i.a mmanam demikian dan demikian di lembah. Dan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya sementara dia sedang mena-

nam dan tidak menundanya satu pun untuk menggantungkannya."

Yrng telah kami sebutkan ini adalah penetapan bacaan lafazt. 6!i
tersebut dan penjelasannya. Dan itulah bacaan yang benar dan po-

puler di kalangan mayoritas ulama yang menjelaskan hadits dan ahli
kata-kata rumit dalam hadits. Al-Qadhi menyebutkan dari sebagian

mereka sebagai perubahan dan kritikan yang kita tidak butuh untuk
menyebutkannya.

Perkataannya, "Dari Qatadah, dari Amir Asy-Sya'bi dari Suwaid bin

Ghafalah, bahwasanya Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ber-

khuthbah di Jabiyah sembari berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

larang memakailuin sutra,kecuali seuhtran dua, tiga, atau empat iari."
Hadits ini termasrk yattg dikoreksi oleh Ad-Daruquthni terha-

dap Muslim. Dan ia'berkata, "Tidak ada yang menyatakan hadits ini
secara Marfu' dari Asy-Sya'bi kecuali Qatadah dan dia seorang Mu-

dallis (pemalsu hadits). Syu'bah meriwayatkannya dari Abu As-Safar

dari perkataan Umar secara Mauquf. Bayan dan Dawud bin Abu Hind
meriwayatkannya dari Asy-Sya'bi dari Suwaid dari Umar secara

Mauquf. Begitu juga Syu'bah berkata dari Al-Hakam dari Khaitsa-

mah dari Suwaid. Ibnu Abul A'la meriwayatkannya dari Suwaid. Dan

Abri Hushain meriwayatkannya dari Ibrahim dari Suwaid. Ini adalah
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perkataan Ad-Daruquthni. Dan tambahan di dalam riwayat ini ditakh-

rij hanya oleh Muslim, sementara Al-Bukhari tidak menyebutkannya.

Kami telah mengemukakan bahwa apabila hanya ada satu perawi Tsl-

qah (terpercaya) yang meriwayatkan hadits secara Marfu' hadits semen-

tara yang tidak menyatakannya Mauquf maka yang dijadikan acuan

adalah perkataannya, dan hadits itu dihukumi sebagai hadits Marfu'.

HaI ini yang dipegang oleh ulama fikih, ulama ushul fikih, dan para

peneliti hadits. Wallahu A'lam.

Di dalam riwayat ini terdapat keterangan membuat tanda dari sut-

ra pada pakaian jika tidak lebih dari empat jari. Ini adalah madzhab

kami dan madzhab mayoritas ulama. Dan sebuah riwayat dari Malik
menyatakan hal itu dilarang. Dan dari sebagian sahabat-sahabatnya

terdapat satu riwayat bahwa dibolehkan membuat tanda dari sutra

pada pakaian tanpa ketentuan empat jari, bahkan ia berkata, "Boleh

meskipun lebih besar dari itu." Dua pendapat ini tertolak dengan hadits

yang tegas rni.Wallahu A'lam.

Perkataanny 
^, 

is3 3€l iti "Bahwasanya tlkaidir Dumah'" Kata i-6ei

dibaca Dumah dan Daumah yang merupakan dua cara membaca yang

populer. Ibnu Duraid mengklaim bahwasanya tidak boleh dibaca

kecuali d.engan huruf dal berharakat dhamtnah (Dumah) dan ulama

hadits membacanya dengan fathah (Daumah). Ia mengatakan bahwa

para ulama tersebut dalam hal ini telah melakukan kekeliruan. Pada-

hal kenyataannya tidak seperti itu, tapi keduanya adalah dua cara

membaca yang sudah populer. Al-Jauhari berkat4 "LJlama hadits

membacanya dengan dhammah (Dunnh), sementara pakar bahasa

arab dengan fathah (Daumah). Bisa juga dibaca (s:t (Dauman). Dumah

merupakan kota yang mempunyai benteng yang biasa. Letaknya di

bagian bumi yang dipenuhi kebun kurma dan lahan pertanian. Para

penduduknya mengairi ladang dengan bantuan alat. Disekitar dae-

rah tersebut terdapat sedikit mata air, dan mayoritas hasil pertanian

mereka adalah gandum. Kota tersebut terletak sekitar 13 Marhalah dati

kota Madinah, dari kota Damaskus sekitar 10 Marhalah, dandari Kufah

sekitar L0 Marhalah. Wallahu A'lam.

Adapun nama lengkap ukaidir adalah Ukaidir bin Abdul Ma-

lak Al-Kindi. Al-Khathib Al-Baghdadi berkata di dalam Kitabnya Al-

Mubhamat, "Dahulunya Ukaidir adalah seoranS Nashrani kemudian

masuk Islam. Ada yang belpendapat bahwa ia meninggal dalam kea-

daan Nasfuani." Menurut Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim Al-Ashbaha-
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ni di dalam kitab mereka yang berjudul Fi Ma'rifah Ash-Shahabah,bah-
wa Ukaidir telah masuk Islam dan telah memberikan hadiah pakaian
sutra bergaris kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu
Al-Atsir berkata di dalam Kitabnya Ma'rifah Ash-Slnhabah, "Adapun
hadiah dan perdamaian adalah benar demikian, sedangkan menge-

nai keislamannya adalah tidak benar. Sebab, dia belum masuk Islam,
tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan ulama sirah (biografi),

dan barangsiapa yang mengatakan bahwa Ukaidir telah masuk Islam,
maka dia telah berbuat salah dengan kesalahan yang keji. Dahulu-
nya Ukaidir adalah seorang Nashrani tatkala Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berdamai dengannya, ia kembali ke bentengnya dan tetap

tinggal di sana. Kemudian trCralid bin Walid mengepung bentengnya
pada zaman kekhalifahan Abu Bakar Ash-ShiddiqRadhiyallahu Anhu,
lalu ia membunuhnya dalam keadaan Musyrik dan Nashrani karena

telah melanggar perjaniian. Al-Baladzuri menyebutkan bahwasanya

Ukaidir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu kembali
ke Dumah. Tatkala Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam wafat maka
ia pun murtad. Di saat Khalid melakukan perjalanan dari Irak menu-
ju Syam ia membunuh Ukaidir. Berdasarkan keterangan ini maka ti-
dak sepantasnya Ukaidir dikategorikan sebagai seorang shahabat." Ini
adalah perkataan Ibnu Al-Atsir.

Perkataannya,

"Bahwasanya Ukaidir Dumah menghadiahlan palaian sutra kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau memberikannya lcepada Ali. Beliau

bersabda, "Potonglah untuk dijadilcan lcerudung bagi para Fathimah."

Kata ,l,i.ir seperti yang disebutkan sebelumnya adalah bentuk

jamak dari kata ;$ (kerudung). Adapun kata *t$t "PAra Fathimah",

maka menurut Al-Harawi, Al-Azhari, dan jumhur ulama mengatakan,

"Bahwa yang dimaksud adalah tiga orang wanita yang bernama Fa-

thimatu yaitu Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Fathimah binti Asad yang merupakan ibu AIi bin Abu Tha1ib dan
wanita pertama bani Hasyi* y*g melahirkan anak dari suami yang
juga kbturunan bani Hasyim, dan Fathimah binti Hamzah bin Abdul
Muththalib. Dua orang Al-Hafizh (penghapal hadits) yaitu Abdul Gha-

53



6varah en\

s4 €hAhfitvtuotifl

ni bin Sa'id dan Ibnu Abdil Barr menyebutkan dengan sanad dari me-

reka berdua, bahwasanya Ali Radhiyallahu Anhu telah membagikannya

kepada empat orang wanita yang bemama Fathimah. Lalu mereka

menyebutkannya tiga orang wanita tersebut. Al-Qadhi Iyadh berkata,

"sepertinya wanita keempat adalah Fathimah bin Syaibah bin Rabi-

'ah, isteri Uqail bin Abu Thalib, karena memPunyai hubungan kekera-

batan dengan Ah Radhiyallahu Anhu, dan lebih dekat dengan keluar-

ganya. Dia termasuk wanita yang ikut berbai'at, ikut bersama Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam Perang Hunain, dan tentang dirinya
terdapat kisah populer dalam masalah harta ramPasan Perang yang

menunjukkan atas ketakwaanny a. W allahu A' lam.

Al-Qadhi mengatakan, "Wanita-wanita yang telah disebutkan ini,
di antaranya Fathimahbinti Asad ibu AIi adalah orang yang ikut hijrah

ke Madinah, sebagaimana yang dikatakan oleh lebih dari satu orang

u1ama. Hal ini berbeda dengan orang yang mengklaim bahwasanya dia

meninggal sebelum berhijrah.

Di dalam hadits ini terdapat pelajaran penting di antaranya,

1. Dibolehkan menerima hadiah dari orang katir. Telah lewat Peng-
gabungan antara hadits-hadits yang seolah-olah bertentangan da-

lam hal ini.

2. Dibolehkan menghadiahkan sutra kepada laki-laki dan boleh juga

menerimanya.

3. Dibolehkanbagi kaum wanita memakai sutra.

Perkataannya,

,
6try 4 :f c)y fi t'i't S* ]nt Jv).uri
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"Mantel dari bahan sutra telah dihadiahlun kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, lalu beliau memakninya dan shalat dengan mengenalan-

nya, kemudian beliau berpaling lalu melepasnya dengan sangat lceras,layak-

nya seorang yang benci dengannya,lcemudian beliau bersabda, "Paknian ini

tidak pantas untuk orang-orang yang bertalatta."

Kata {s} (mantel) dibaca Farrui, inilah yang masyhur dan benar

dalam bacaarurya, dan jumhur ulama tidak menyebutkan selainnya.

Da1am sebuah riwayat disebutkan dengan men-dhammah-kan huruf

fa' Gurruj). Al-Qadhi menyebutkan di dalam penjelasan hadits dan
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dalam kitab Al-Masyariqt bahwa cara membacanya adalah dengan

men-tasy did-kan huruf ra' (farruj) dan tidak men-tasy did-kannya farui ).
Sementara yang tidak di-tasydid-kaLn adalah bacaan asing dan lemah.

Para ulama berkata, "Kata t:t @urtel) artinya pakaian luar yang

mempurlyai belah dari belakangnya. Pakaian yang telah disebutkan

di dalam hadits ini adalah sebelum diharamkannya sutra bagi laki-la-
ki. Barangkali pertama kali adanya larangan dan pengharaman adalah

pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskannya. OIeh kare-

na itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di dalam hadits ri-
wayat ]abir yang telah disebutkan oleh Muslim sebelum ini, bahwa

pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan memakai pa-

kaian sutra kemudian beliau melepaskannya, seraya bersabda, "Jibril

Alaihbsalam telah melarangku untuk memakainya." Maka ini adalah awal

mula pengharaman kain sutra bagi para laki-laki. Wallahu A'lam.
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5396. Abu Kuraib Muhammad bin Al:Ala' telah menrberitahuknn kepada

kami, Abu Llsamah telah memberitahul<nn kepada kami, dari Sa'id bin

Abu Arubah, Qatadah telah memberitahulan kepada kami, bahwasanya

Anas bin Malik telah memberitahulan kepada merelcn, "Bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tdah memberilun dispensa-

si tcepada Abdurrahman bin Auf dnn Az-zubair bin Al-Awam untuk

mengenakan paknian sutra di saat melakulan perjalanan karena ku-

dis yang merela derita atau luretra penyakit yang ada pada mereka

berdua."

Takhrijhadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad, Bab Al-Hariir Fii Al-Harb (nomor

2919).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas,Bab Eiilabsi Al-Hariir Liudzrin
(nomor 4056).

1.
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An-Nasa'i di dalam Kitab Az'Zinah Min As-Sunan, Bab Ar-Rukhshah

FiiLabsi Al-Hariir (nomor 5325 dan 5326).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab Man Rafadha Lahu l-absu Al-

Hariir (nomor 5392),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1169).

A U'rH $k 
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5397. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepadalca-

mi, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Sa'id

telah memberitahukan k pado knmi, dengan sanad ini, dan ia tidak

meny ebutkan, " D i s aat melalatkan p er j alan an. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5396.

3; ;;a JL'a* y U. r,3"; '^i, ,j U. * i: ilfu;') . o r t A

n,_P5j)) ,G) j ;t-i *"A, J-b ,fi 3p: ,i: i" ;i\,'*:')l gt*A'Jb)
cc,

Ue 9. r--tt A e:r i ,r;lt *S C"rtt ;_.
c
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5398. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada

kami, Waki' telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah mem'

beritahuknn kepada kami, dari Qatailah, dari Anas, ia berlata, "Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan dispensasi

-atau diberikan dispensasi- lcepada Az-Zubair bin Al-Awwam dan Ab-

durrahman bin Auf untuk memalai sutra karena kudis yang mereka

derita,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oieh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Siyar, Bab

Al-Hariir Fii al-Harb (nomor 2921, dan 2922) secara ringkas, Kitab Al-

Libas; Bab Maa Yurakhkhishu Li Ar-Rijaal Min Al-Hariir wa Al-Hikknh

(nomor 5839), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1264).
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5399. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah mem-

beritahukannya lcepada lami, merela berdua berkata, Muhammad bin

la'far telah memberitahulan kEada kami, Syu'bah telah memberitahu-

kankepadakami, dengan sanad ini,hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5397.

t1c
4ljr
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5400. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Affan telah

memb er it ahulan kep ada kami, H ammam telah memb er itahukan kep a da

kami, Qatadah telah memberitahulan kepada lami, bahwasanya Anas

telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abdurrahman bin Auf dan

Az-Zubair bin Al-Awaram mengadu lcepada Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam tentang kutu, maka beliau memberikan dispensasi ke-

pada mereka berdua untuk memalcai sutra pada saat merekn ikut dalam

peranS.

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihadwa As-siyar,Bab Al-Hariir Fii Al-

Harb (nomor 2920).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a Fii Ar-Rukhshah

Fii labsi Al-Hariir Fii Al-Harb (nomor 1722), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 1394).
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e Tafsir hadits: 5395-5400

Perkataanny a, " BAhuasany a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memberikan dispensasi kepada Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair

bin Al-Awam untuk mengenalan paluian sutra di saat melakuknn perjalanan

karena htdis yang merelu derita atau larena penyakit yang aila pada merela

berdua." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Abdurrahmnn bin Auf dan

Az-Zubair .bin Al-Awwam mengadu kepada ltasulullah Shallallahu Akihi
wa Sallam tentang kutu, m"ala beliau memberikan dispensasi lczpada merela

berdua untuk memakai sutra pada saat merela ikut dalam perang,"

Hadits-hadits ini merupakan dalil madzhab Syaf i dan ulama

yang mendukungnya bahwasanya boleh memakai sutra bagi laki-laki
apabila berkudis karena dapat membuat dingin. Begitu pula karena

ada kutu atau hal lain yang semakna dengannya. Imam Malik berpen-

dapat tidak boleh mengenakan sutra dalam hal ini. Hadits tersebut ada-

tah hujjah trntuk membantah pendapatnya. Di dalam hadits ini terdapat

dalil dibolehkan memakai sutra pada saat darurat, seperti orang yang

tiba-tiba harus berperang dan dia tidak mendapatkan pakaian lainnya-

Perkataanny u, ,?A "Karena htilis' dibaca Hikkah maksudnya ku-

dis dan penyakit git"i'luit. Pend.apat yang benar menurut para saha-

bat kami sebagaimana yang juga disampaikan jumhur ulama adalah

bahwasanya dibolehkan memakai sutra karena penyakit kudis atau

yang lainnya pada saat melakukan perjalanan mauPun tidak' Seba-

gian sahabat kami belpendapat bahwa hat itu dikhususkan pada saat

melakukan perjalanan saja, ini adalah pendapat yang lemah.
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(4) Bab Larangan Laki-Laki Memakai Pakaian yang
Dicelup dengan Safron (Sejenis Kunyit)
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s401. Muhammad bin erut)so*n, *io, *r*r'rnhkon kipodo l**i,
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulan kEada kami, ayahku telah

memberitahulun kepadalaL dari Yahya, Muhammad bin lbrahim bin

Al-Harits telah memberitahuknn kepadaku, bahwasanya Ma'dan te-

lah mengabarkan kepadanya, bahwasanya lubair bin Nufair telah me-

ngab arknn kE adany a, b ahw as any a Ab dullah bin Amr bin Al - Ash t elah

mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melihatku mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan Saf-

ron, makn beliau bersabda, "Sesungguhnya ini adalah pakaian orang-

orang kafir, maka janganlah kamu mangenalcnnnya."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinahwa As-Sunan, Bab

Dzikru An-Nahyi An Labsi Al-Mu'ashfar (nomor 5331), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 8613).
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5402. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kqada lami, Yazid bin

Harun telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mengabarlan

kepada l<nmi. (H) Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan

kep a da knmi, W aki' t elah memb eritahukan kep ada kami, d"ar i Ali bin Al'
Mubarak, mereka berdua dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini,

dan merekaberkata, dari Khalidbin Ma'dan.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelum, lihat hadits nomor 5401.
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5403. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Umar bin

Ayyub Al-Mushili telah memberitahulan lcepada kami, lbrahim bin

Nafi' telah memberitahukankepadakami, dari Sulaiman Al-Ahwal, dari

Thawus, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam melihatku mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan

Safron, maka beliau bersabdn, " Apakah ibumu memerintahkan kamu de-

mikian?" Aku berkata, "Apakah aht harus mencuci keduanya." Beliau

b er s ab da, " B ahkan b alurlah ke duany a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah wa As-Sunan, Bab

Dzikru An-Nahyi An Labsi Al-Mu'ashfar (nomor 5332), Tuhfah Al-Asyraf
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(nomor 8830).
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5404. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan kepada lami, in berl<nta, aku

membacakan kepada Malik, dari Nafi' dari lbrahim bin Abdullah bin

Hunain, dari ayahnya, dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengenalun palaian yang dibe-

ri hinsan dengan benang sutra dan palaian yang dicelup dengan Saf-

ron, memakai cincin emns, dan membaca Al-Qur'an pada waktu ruku'.

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab An-Nah-

yu An Qiraa'ah Al-Qur'an Fii Ar-Rukuu' wa As-Sujuud (nomor L076).1

it ,f ,i; €,?i f : Ut 6';;i &.il u; Eoi.o r , o

'cf ;t't:* t6 i'i,f+ ir * il A6t ;k iV
d.'.

V {) # a' ,k l}taw,SX JtL €) G *
;;At, t'i' ,f ,f'r 5.t: vt'r;,;t.j)l

5405. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepadaht, lbnu Wahb

telah mengabarlan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, da-

ri lbnu Syihab, Ibrahim bin Abdullah bin Hunain telah memberitahu-

kan kep adaku, .bahw asany a ay ahny a t elah memb eritahukanny a, b ahw a

in mendengar Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu berluta, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaranglu membaca Al-Qur'an pada

waktu ruku' dan memakni cincin emas serta paluian yang dicelup de-

ngan Safron."

1 Lihat Syarah Sluhih MuslimJilid 3 Kitab Shalat Bab Larangan Membaca Al-Qur'an
Pada Saat Rukuk dan Sujud hadits nomor 1076dh.
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r Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L076.
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5406. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq te-

lah memberitahukan kepada lumi, Ma'mar telah mengabarkan kepada

kami, dari Az-Zuhri ilari lbrahim bin Abdullnh bin Hunain dari ayah-

nya, dari Ali bin Abu Thalib, in berluta, "Rasulullah Slullallahu Alaihi

w a S allam melar anglu memalai cincin emas, meng enalan p akainn y ang

diberi hiasan dengan benang sutra, membaca Al-Qur-an pad-a waktu ru-

. ku' dan sujud, dan mutgutalun palai^an yang dicelup dettgan Safron."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L076.

. Tafsirhadits:5401-5406

Perkataanny a, " Muhammad bin Al-Mutsanna telah membetitahuknn

kepada lumi, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah-

ku telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya, Muhammnd bin Ibrahim

bin Al-Harits telah memberitahulan kepadaku, bahwasanya Ma'dan telah

mengabarkan kepadanya, bahwasanya lubair bin Nufair telah mengabarkan

kepadanya, bahwasanya Abdullah bin Amr bin Al-Ash telah mengabarkan

kEadanya, ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melihatku

mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan Safron, maka beliau bersab-

da, "sesungguhnya ini adalah pakaian orang knfir, maka ianganlah kamu

mengenakannya," Di dalam riwayat lain disebutkan, "Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam melihatku mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan

S afr on, maka b eliau b er s ab da, " Ap akah ibumu memerintahkanmu demikian ? "

Aku berkata, " Apakah aku harus mencuci keduanya." Beliau bersabda, "Bah-
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knn balarlah lceduanya." Di dalam riwayat Ali Radhiyallahu Anhu dise-

butkan, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

mengenakan pakaian yang diberi hiasan dengan benang sutra dan paluinn

yang dicelup dengan Safron."

Di dalam sanad yang telah kami sebutkan di atas terdapat empat

orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama lainnya. Mereka

adalah Yahya bin Sa'id A1-Anshari, Muhammad bin Ibrahim bin A1-

Harits At-Taimi, Khalid bin Ma'dan, dan ]uLair bin Nufair. Para ulama

telah berselisih pendapat tentang pakaian yang dicelup dengan Safton

(sejenis kunyit). ]umhur ulama dari kalangan shahabat dan tabi'in ser-

ta ulama setelah mereka membolehkannya. Imam Syah'i, Abu Hani-

fah, dan Malik juga berpegang dengan pendapat ini. Akan tetapi Ma-

lik berkata, "Memakai pakaian yang lain lebih utama darinya." Dan

di dalam satu riwayat dari Imam Malik disebutkan bahwasanya boleh

memakai pakaian tersebut di rumah dan teras rumah. Dan menurut-

nya makruh untuk dipakai di tempat-tempat pertemuan, pasar, dan

tempat lainnya.

Sekelompok ulama berkata, "Hukumnya makruh." Mereka mema-

hami larangan ini dengan makruh karena terdapat keterangan bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memakai pakaian berwarna

merah. Di dalam kitab Ash-Shahihain seperti yang diliwayatkan dari
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu disebutkan bahwa, ia berkata, "Aku
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mewarnai pakaian dengan

Safron." Al-Khaththabi berkata, "Lararrgan ini berlaku ketika pakaian

yang telah ditenun lalu dicelup. Adapun pencelupan yang dilaku-
kan sebelum pakaian tersebut ditenun maka tidak termasuk ke dalam

larangan ini." Sebagian ulama memahami larangan di sini bagi orang

berihram untuk haji dan umrah, agar sesuai dengan hadits riwayat
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhumt, "Orang ihram dilarang mengenakan

palaian dicelup dmgan wars (ienis tumbuhanberwarna merah) danhmyit."
Al-Baihaqi sangat memahami pemrasalahan ini, dan ia berkata di da-

lam Kitabnya Ma'rifah As-Sunan, "Imam Syafi'i melarang seseorang

memakai pakaian yang dicelup dengan kurryit dan membolehkan

memakai pakaian yang dicelup dengan Safron." Imam Syaf i berkata,

"Diberikan dispensasi untuk pakaian yang dicelup dengan Safron, ka-

rena aku tidak mendapatkan seorang Pun yang meriwayatkan dari

Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam larangan dari menggtrnakannya, ke-
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cuali yang dikatakan Ali Radhiy allahu Anhu,, "Beliau telah melarangku. "
Dan aku sendiri tidak mengatakan, "Beliau. telah melarang kalian."

Al-Baihaqi berkata, "Terdapat beberapa hadits yang menunjuk-
kan atas larangan secara umum." Kemudian ia menyebutkan hadits
riwayat Abdullah bin Amr bin AI-Ash ini yang telah disebutkan oleh
Muslim. Kemudian beberapa hadits lain, lalu ia berkata, "Seandainya
hadits-hadits ini sampai kepada Imam Syafi'i niscaya ia akan mengata-

kan demikian Insya Allah." Kemudian ia menyebutkan sanadnya yang
shahih dari Imam Syafi'i, bahwasanya ia berkata, "Apabila ada hadits

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbeda dengan perkataanku

maka kerjakanlah hadits tersebut dan abaikan perkataanku." Di da-

lam satu riwayat disebutkan bahwa Imam Syafi'i berkata, "Irri adalah
madzhabku." Al-Baihaqi mengatakan, "Syaf iberkata, "Aku melarang

seseorang yang tidak berihram menggunakan pakaian yang dicelup

dengan Safron dalam kondisi aPapun. Dan apabila seseorang memakai

Safron maka aku memerintahkannya untuk mencucinya." Al-Baihagi
berkata, "Imam Syafi'i mengikuti sunnah kaitannya dengan pakaian

yang dicelup {engan Safron, dan mengikuti sunnah kaitannya dengan

pakaian yang dicelup dengan kunyit adalah lebih utama. Sebagian ula-

ma salaf memandang makruh pakaian yang dicelup dengan Safron."

Pendapat ini dipegang oleh Abu Abdillah Al-Halimi yang termasuk

para sahabat kami. Sementara sekelompok ulama memberikan dispen-

sasi. Namun sunnah lebihbaik untuk diikuti. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t4 .l;ii ifrfr "Apol*h ibu-

mu memer int ahkan kamu demikian? "

Maksudnya, bahwa ini adalah termasuk pakaian wanita, perhia-

san, dan perilaku mereka. Adapun perintah untuk membakarnya, ada

yang menafsirkan sebagai bentuk hukuman dan larangan yang keras

baginya dan orang lain untuk melakukan perbuatan ini. Ini sama de-

ngan permasalahan wanita yang melaknat unta untuk melepaskannya,

perkara shahabat Barirah untuk menjuaLrya, dan Barirah mengingka-

ri mereka tentang pensyaratan perwaliaru dan sebagainya. Wallahu

A'lam.
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(5) Bab Keutamaan Memakai Pakaian Hibarah
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5407. Haddab bin Khatid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah

memberitahuknn kqada kami, Qatadah telah memberitahukan kepada

kami, ia berknta, "Kami berlata kepada Anas bin Malik Radhiyallahu

Anhu, palaian yang bagaimana yanS disukai oleh Rasulullah shallalla-

hu Ataihi wa Sallam atau yang paling ditagumi Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam? " Ia meniawab, "Kain hibarah' "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Al-Buruud wa Al-Hibar wa

Asy-Syamlah (nomor 5812).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Labsi Al-Hibarah (no-

mor 4060), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1395).
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5408. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada lami,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahuknn lcepada knmi, ayahht telah
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dari Qatadah, dari Anas, ia berkata, "Pa-

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

m emb er it ahulan kep a d aku,

kaian yang paling disukai

adalah p aknian hib ar ah. "

L.

2.

3.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Buruud wa Al-Hibar wa

Asy -Sy amlah (nomor 5813).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a Eii Ahabbi Ats-

Tsiyaab Ilaa Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor L787).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Labsu Al-
Hibarah (nomor 5330), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1353).

. Tafsir hadits: 5407-5408

Seluruh perawi dalam dua sanad hadits yang terdapat pada bab ini
adalah dari Bashrah. Hal ini telah dijelaskan berkali-kali.

'4t &) *"h, * 9t )'t-', Jt*6t +i oG "Pakaian

yang paling disukni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kain hi-

btrAh."

Kata;'4lt artinya pakaian bercorak yang terbuat dari bahan linan

atau katun. Kata -Ul artinya menghias dan memperindah. Dikatakan,

in J"; dan;2 i;i, namun kata yang kedua lebih banyak digunakan.

rata ;?rir adalah bentuk tunggal dan bentuk jamaknya adalah i7 dan

,)t seperti kata Y* @rr1g.r) yaog bentuk jamaknya ,---o dan,>\7p.

Dalam bahasa arab juga diungkapkan, ry q ; (pakaian yang bercorak).
Di dalam hadits di atas terdapat dalil berupa anjuran untuk memakai
pakaian Hibarah dan bergaris, ini sudah menjadi kesepakatan para
ulama. Wallahu A'lam.



(6) Bab Kesederhaaan dalam Berpakaian, Mencukupkan
Diri dengan yang Kasar dan Sedikit dalam Pakaian,
Permadani, dan Selainnya. Boleh Memakai Pakaian

Berbulu dan yang Bergambar
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5409. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada k *i, Suloi*on
bin Al-Mughirah telah memberitahuknn kepada kami, Humaid telah
'memberitahukan kepada kami, dari Abu Burdah, ia berkata, "Aku da-

tang untuk menemui Aisyah Radhiyallahu Anha,lalu dia mengeluar-

knn kepada knmi sarung lasar buatan Yaman dan baju dari lain tamba-

Iafl." la (Abu Burdah) berkata, "Lalu dia bersumpah atas nama Allah,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika se-

dang memakai kedua potong pakaian ini."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Eardhu Al-Khumus, Bab Maa Dzukira Min
Dir'i An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Ashaahu wa Saifahu wa

Qa dahuhu w a Khaat amrz h (nomor 3 108), Kitab Al-Lib as, B ab Al' Aks iy ah

wa Al-Khamaa'rsh (nomor 5818).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Libas Al-Ghaliizh (nomor

4036).
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At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Ash-Shuuf

(nomor 1733).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Libaas Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam (nomor 3551 ), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 17 693).
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54L0. Alibin Hujr As-sa'di, Muhammadbin Hatim danYa'qub bin lbrahim

telah memberitahulan l"epadaku, seluruhnya dari lbnu Ulaiyyah, Ibnu

Hujr berknta, lsma'il telah memberitahulun kepada kami, dari Ayyub,

dari Humaid bin Hilal, ilari Abu Burdah, i.a berluta, "Aisyah menge-

luarlan sarung dan baju yang ditambal lcepadn kami, seraya berkata,
,,Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam wafat ketika mengenakan

pakaian ini."

Ibnu Hatimberkata di dalamhadits riwayat, "Sarung kasAr."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelum:rya, Iihat hadits nomor 5409.

a;l ,f P *fri ot'3'St 't5 $k eV il'H' At4 . o f \ t
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547L. D an Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kep adaku, Ab durr azzaq

telah memberitahukan lcepada lumi, Ma'mar telah mengabarkan kepada

kami, dari Ayyub dengan sanad ini serupa dengannya, dan ia berkata,

"sarung knsar."

. Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 5409.

3.

4.
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5472. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin

Zakariya bin Abu Za'idah telah memberitahukan lcepado kami, dari

ayahnya. (H) Dan lbrahim bin Musa telah mernberitahukan lcepadaku,

lbnu Abu za'idah telah memberitahukan kepada lamL (H) Dan Ahmad

bin Hanbal telah memberitahukan kepada lami, Yahya bin Zakariya te-

. tah memberitahulcan kEada knmi, ayahku telah mengabarkan kepada-

ku, dari Mush'ab bin syaibah dari shafiyyahbinti syaibah, dari Aisyah

Radhiyallahu Anha, i^a berlata, " suatu pagi Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam keluar sambil mengenakan paluian bergarnbar pelana unta yang

terbuat dari bulu berwarna hitam. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Mus1im di dalam Ktab Al-Eadha-il, Bab Fadhaa'il Ahli Bait An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 62L1).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Libas, Bab Fii l-absi Ash-shuuf wa Asy-

Sya'ar (nomor 4032).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa-a Eii Ats-Tsaub Al-

Aswad (nomor 2813),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17857)'

d/ rt^'9 # (twltr J,i'-6 tt";'^;;, ,j U * i $b .o t t r
\t'* lxr Jyii;ur'oA ilC1kG Y yJ Y4';

4.4:,; {Jq,W:,# Ct l-')*
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5473. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Abdah

bin Sulaimnn telah memberitahukan kepada knmi, dari Hisyam bin Ur-
wah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iabulata, "Bantal

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang biasa beliau gunakan

untuk bersandar terbuat dari bahan kulit yang isinya serabut."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhud,Bab 32 (nomor
2469), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17 064).

lUr * il W,i';;i&#t i* U,*Gki.ot,!t
,v* yt )'i3 j,r1 3s t*y,tG'z*se J; t a eij u.

4t't'e;i ^l; i6. e$r ?:-, *':ot
54!4. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadn lami, Ali bin

Mushir telah mengabarlcnn kepafu lumi, ilari Hisyam bin Urwah dari
ayahnya, dari Aisyah, iaberluta, "Kasur Rnsulullah Slullnllahu Alaihi
wa Sallam yang birea beliau tidur di atasnya terbrnt dari balnn htlit
yang isinya serabut."

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh At-Tirnddzi di dalam Kitnb Al-Libas, Bab Maa Jaa-a
EiiFiraasy An-Nabi Slallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 176L),Tuhfah Al-
Asyraf (nomorL7L07).

i*ttC*i Cf ilrri-r;'^*, C il rSJ rilitS'r;'r.ot to

tqii* ,y. rV F u}:vr-, 4s.6 ;i 631;;i et-;t U.

v'At J-a !^t )Ft LV vri; ,c,vi

^l; lli 
'i d 

'-,i

-\..J(,.

5415. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknnnya kepada

kami, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ishaq

bin lbrahim telah memberitahulan kEada knmi, Abu Mu'awiyah te-

lah mengabarkan kEada kami, keduanya dari Hisyam bin Urwah, de-

cP))
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ngan sanad ini, dan merekn berdua berluta, tempat tidur Rasulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam.

Di dalamhadits Abu Mu'awiyah, "Dimanabeliau tidur di atASnyA."

o Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Ma-
jah di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab Dhijaa' Aali Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam (nomor 4151), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16984).

2. Hadits Ishaq bin Ibrahim ditakhdi oleh Abu Dawud di dalamffitab
Al-Libas, Bab Fii Al-Eiraasy (nomor 4L46), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L7202).

. Tafsir hadits: 5409-5415

Di dalam hadits-hadits yang telah disebutkan pada bab ini ada-

iah apa yang terdapat pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam be-

rupa sifat Zuhud terhadap dunia, berpaling dari kenikmatan, kelezatan,

kesenangan, dan pakaian dunia yang mewah. Beliau mencukupkan diri
dengan apa yang beliau peroleh berupa benda-benda yang sederhana.

Di dalam hadits di atas terdapat anjuran untuk mengikuti Nabi Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam dalam pennasalahan ini dan selainnya.

Perkataannya,

,V Itj';: 4 tU e Ut t tt$ 16.,3 t'rt)Luti q\

?:-)

L;;i
t

#.n'
"Aisyah mengeluarlan sarung dan baju yang ditambal kepada lami, seraya

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika mengenakan

palainnini."

Para ulama berkata, "Kata *qi:irartinya yang ditambal. Dikatakan,

u:rl jl$ ,J4t,i.r;i artinya aku menambal baju!'Ada yang berpen-

dapa! "Kata..rr:iit artinya pakaian yang bagian tengahnya kasar hingga
menjadi seperti tambalan."

Perkataar,ny u,",Fl LZ *i "Mengenakan palaian bergambar pelana
,

ltnta," Kata blartinya pakaian yang terkadang terbuat dari bahan wol,
bulu, Ianin, atau sutra. Al-Khaththabi berkata, "Maksudnya adalah kain

untuk dijadikan sarung." An-Nadhr berkata, "Tidak ada pemakian kata
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-t7 selain dari pakaian rumah, tidak ada yang memakainya kecuali
kaum wanita, dan tidak berwarna kecuali hijau." Namun hadits ini
membantah pendapat tersebut.

Perkataarury^, Fj "Bergambar pelana unta" dibaca Murahhal dan
inilah yang benar yang diriwayatkan oleh jumhur ulama. Dan ditetap-
kan bacaannya oleh pakar hadits. Al-Qadhi mengatakan bahwa se-

bagian perawi meriwayatkannya dengan huruf. jim, di mana Laf.azhnya

adalah JG)t :-r- i)L artnyapakaian bergambar laki-Iaki. Yang benar
adalah yang pertam4 maknanya adalah pakairr bergambar pelana unta.
Dan tidak apa-apa dengan gambar ini karena yang diharamkan ada-

lah menggambar binatang. Al-Khaththabi berkata, "Kata "S-| artnya
pakaian yang bergaris-garis. "

Perkataannya,'r;i * U'Dari bulu berutarna hitam" disebutkan
dengan warna hitam, karena bulu ada yang berwarna putih.

Perkataarmy a,i'rJ; C:'i .l; it:;" 15$ fi * )tt .V ir Jt-t j,t7 3t<

,i) "Kasur Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallam yang biasa beliau tidrtr
di atasnya terbuat dari balun htlit yang isinya serabut." Dalam satu riwa-
yat disebutlran, i'tv, "BAntal" sebagai ganti dari tempat tidur. Dalam

satu naskah diungkapkan dengan 'tVJ. Di dalamnya terdapat pelaja-
ran penting di antara lain:

1. Dibolehkan memiliki dan menggunakan bantal dan kasur serta ti-
dur di atasnya.

2. Dibolehkan memiliki bantal dan kasur yang diisi dengan bahan
tertentu.

3. Dibolehkan memiliki barang tersebut yang terbuat dari bahan ku-
lit.

Walhhu A'lam.



(7) Bab Boleh Menggunakan Permadani

ifit, p1ti.tU Fl: ast t'F) y il ^# 
tlk.ot t1

i.t ,f \Vi 6',;i *4iuit;*'4t tt iv :A
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5416, Qutaibah bin Sa'id, Amr An-Naqid ilan Ishaq bin lbrahim telah mem-

beritahulcan kepada lami-lafazh ini milik Amr-, Amr dan Qutaibah
berlata, Sufyan telah mentberitahulan kepado kami, lshaq berkata, Suf-

yan telah mengabarkan kepada lumi- dari lbnu Al-Munladir, dari Ja-

bir Rndhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Tatlala aku menilah, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda lcepadaht, " Ap aluh englau menS-

gunalan permadani?' Aht menjawab, "Bagaimana lumi mempunyai

permadani?" Belinubersabda, "lngatlah, sesungguhnya itu akan ada."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Ktab An-Nikah, Bab Al-Anmaath wa Nahwunya

Li An-Nisaa' (nomor 5151).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-Firaasy (nomor

4L4s).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab An-Nilah, Bab Al-Anrnaatft (nomor 3386),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3029).

: ).,oF:-
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F {tW # drts'E r i lt * i) 3^L! $k.or\v
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54L7. Mulnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kepada

lami, Waki' telah mentbeitahulun t'epada leami, ilari Utsrnan, dari

Muhammad bin Al-lvlunladir, ilari l abir bin Ab dullah, ia b erknta, " T at-

lula aku meniluh, Rasulullah Slallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda

kepadnht, ' Aptakah mgluu menggunalan permailani? " Alil mutjawab,

" B agaimana lami mantpuny ai p uttwihni? " Beliau ber s ab da, " lngatlah,

saungguhnya itu alcan ada."

Jabir berlata, "Beberapa waWu setelah itu istqiht mempunyai perma-

dani, mala aku berkata, "lauhlanlah ia dnriht." Ia (istqiht) berlata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "saungguh-
nya itu alcnn ada."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mnnaqfu , Bab Alamat An-Nubuwwah Fii
Al-lslam (nomor 3631).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lsti-dzan, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukh-

shah Fii lttikhaadz Al-Anmaath (nomor 2774).

$A hto"-,$k ,f')t if ck St ii iH 9*:.ot, tA

t#S:tt;t;, 'U1\
54L8. Dan Muhammad bin At-Mutsanna telah memberitahukannya kepa-

daku, Abdurrahman telah memberitahulan kepada kami, Sufyan telah

memberitahulan kepadakami, dengan sanad ini, dan ia menambahkan,

' Mala aku membiarlunny a. "

L.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5417.

o Tafsir hadits: 5476-5478

Perkataannya,

J Gwi i-,3A i;"r:j s #r *'i, ,t, *t ',s';: 
,t, iu

3k layYi iG Ldi s ;ri
"Tatkala aku menilah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepadaku, "Apakah engkau menggunalan permadani?' Aht menjawab, "Ba-
gaimana kami mempunyai permailani?" Beliau bersabda, "lngatlah, sesung-

guhnya itu alan ada."

fata lr:ili adalah bentuk jamak dari Li yaitu bagian atas per-
mukaan kasur. Ada yang mengatakan, alas kasur. Kata ini maksudnya
juga rlntuk permadani tipis yang padanya terdapat kain beludru dan
diletakkan di atas tandu unta. Terkadang juga dipakai untuk kain
penutup. Terurasuk dalam hal ini hadits riwayat Aisyah yang disebut-
kan oleh Muslim setelah ini di dalam Bab Ash-Shuwlr. Aisyah berkata,
"Aku memiliki permadani tipis dan aku tutupkan pada pintu." Dan
yang dimaksud di dalam hadits Jabir adalah makna ini. Di dalam ha-
dits di atas terdapat pelajaran dibolehkan memilki permadani apabila
tidak terbuat dari bahan sutra. Di samping itu terdapat mukjizat nya-
ta bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan permadani itu
akan ada, dan itu terjadi sebagaimana yangbeliau kabarkan.

Perkataannya,

lu r 
"s.,i 

* #'J;l 6:u e i-;t +'r 16 iG
SkGtgiy'a,

"labir berlata, "Beberapa waktu setelah itu isteriku mempunyai permadani,

malu alu berlata, "Jauhlanlah ia dariku." la (isteriht) berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Sesungguhnya itu alcan ada."
Maksudnya, keluarkanlah perrtadani itu dari rumahku. Sepertinya
ia menganggap hukumnya makruh, karena itu adalah perhiasan dan
kesenangan dunia. Wallahu A'lam.

\,
lt Ji;
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(8) Bab Makruh Hukumnya Berlebihan dalam Kebutuhan
Berupa ]Gsur dan Pakaian

?: ilt,i';;i c; q. s-* U'Gi 4k, i ;*.ottl,i
*,/ iv #'J;t 1- f')t *t'l c^: fi *o t'i ;k
;t|t F'1,3t7{ itr 6ui *'At ,}:* lt i";:!i^}-r

griaiu. etlt', ;A. 46,i i:;o.
5419. Abu Ath-Tlnhir Afurud bil Amr bin Sarh telah memberitahulcnn

kepadala+ Ibnu Wahb telah mmgabarlan lepada lumi, Abu Hani' te-

l^ah memberitahulan kepadaht, bahwa*nya ia ruendengar Abu AU
durrahruan berluta dari labir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah

Slullalhhu Alaihi wa Sallnm bersabila lcepadanya, "Satu lcasur untuk

laki-laki, satu lasur untuk wanita, yang lcetiga adnlnh untuk tamu, se-

danglan lceempat adalah untuk setan."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-Eurzsy (nomor

4L42).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab An-Nilah, Bab Al-Furusy (nomor 3385)

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2377).

. Tafsir hadits: 5419

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

9@. btgt ;d, d.s\ f:;1 ;t';.5,f ). ;tt
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"Satu lasur untuk laki-laki, satu kasur untuk wanita, yang lcetiga adalah un-

tuk tamu, sedanglan keanpat adalah untuk setan'"

Para ulama berkata, "Maksudnya bahwa memiliki sesuatu yang

berlebihan dari apa yang dibuhrhkan hanyalah bertujuan tmtuk

membanggakan diri, sombong dan bermain-main dengan perhiasan

dunia." Jika sifatnya seperti ini maka perbuatan tersebut tercela, dan

setiap perbuatan tercela maka disandarkan kepada setan, karena dia

menyukainya, membisikkannya kepada manusia, membaguskannya,,

dan membantu manusia untuk mendapatkannya. Ada yang mengata-

kan, "sesungguhnya hadits ini sesuai dengan zhahirnya, apabila tidak

untuk satu kebutuhan maka setanbermalam padanya, sebagaimana dia

dapat bermalam di rumah yang pemiliknya tidak menyebutkan nama

Allah Ta'ala pada saat mulai makan malam." Adapun penyebutan satu

persatu tempat tidur untuk suami dan isteri, maka tidak jadi masalah

karena terkadang setiap dari mereka butuh kepada tempat tidur pada

saat sakit dan sebagainya. Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini,

bahwa suami tidak harus tidur bersama isterinya. Boleh menyendiri

dari isterinya dengan tempat tidur lain. Pendalilan seperti ini lemah;

karena yang dimaksud dengan hadits di atas adalah pada saat mem-

butuhkan seperti sakit atau yang lainnya, meskipun tidur bersama

isteri tidak wajib, akan tetapi dengan berdasarkan dalil lain terdapat

anjuran untuk itu. Pendapat yang benar tentang tidur bersama isteri

yakni apabila salah satu dari suami atau isteri tidak memiliki udzur

untuk menyendiri maka berkumpul mereka berdua dalam satu tempat

tidur adalah lebih baik. Ini adalah yang dapat dipahami dari perbua-

tan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara zhahir, di mana beliau

senantiasa tidur bersama isterinya sebagaimana beliau membiasakan

diri untuk shalat malam. Apabila ingin bangun untuk melakukan

aktifitasnya maka beliau bangun dan meninggalkan isterinya. Nabi

Shallallahu Ataihi wa Sallam menggabungkan antara aktifitasnya dan

menunaikan hak isterinya yang dianjurkan serta bergaul dengannya

menutut cara yang patut. Terlebih tagi jika beliau Shnllallahu Alaihi wa

Sallam mengetahui kondisi isterinya dan semangatnya untuk hal ini'

Di dalam hadits di atas juga dapat dipahami bahwa suami isteri tidur

bersama maka tidak harus melakukan hubungan badan (senggama).

Wallahu A'lam.

rtrl.rt



(9) Bab Haram Menyeret (Menjulurkan) Pakaian Sampai
di Bawah Mata lGki Karena Somborg, dan Penjelasan

Batas Menjulurkan Pakaian yang Dibolehkan dan
Dianjurkan

,J,.y',: I\t rh eY y +,6 & *ij iG a. u a.G:6 .o r Y .
1.'.

'v lt i';r'oi,;L u..t *i# # gi; g-;: ,ti,
;V 4y F u ,)Lr't *lylt't+r.) ir; #r*At

5420. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan k pofu lami, in berkata, aku

membacalun kqadn Malik dnri Nafi', Abdullah bin Dinar dan Zaid bin
Aslam, merela semua mangabailan l<epailanya dari lbnu Umar, bah-

wasanya Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam bersabila, ' Allah tidak
alan memanilang orang yang neflyeret paluiannyalareru sombong."

o Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Qaul Allah Ta'ala, Qul Man
Harrama Ziinatallahillati ,Lkhrajahaa Li lbaadih (nomor 5783), Bab Man

l arr a T s aub ahu Min Al-Khuy alaa' (nomor 57 91) secara Mu' allaq.

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a
Fii Karahiyah larra Al-Iz.aar (nomor 1731), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
6726).

,uvi ;ir *,I lr & $"; + o,i U 1Sr ;J t1:k .o r y \

lxi-) St j) 3H c;kS. C $k

1.

2.
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5421. Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitahulun lrepoda lami, Ab-

dullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada la-
mi. (H) Dan lbnu Numair telah memberitahukan lcepada kami, ayahku

telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna

dan llbaidullah bin Sa'id telah metttberitahuknn kepada kami, mereka

berdua berkata, Yahya telah memberitahulun kepada kami -dia adalah

Al-Qaththan- seluruhnya dari Llbaidullah. (H) Abu Ar-Rabi' dan

Abu Kamil telah memberitahulan kepada lami, mereka berdua berkata,

Hammad telah mernberitahulankEadaknmi. (H) Dan Zuhair bin Harb

t elah memb er it ahulun kep adaku, lsma' il t elah memberit ahukan kep a da

lcami, mereka berdua dari Ayyub, (H) Qutaibah dan Muhammad bin

Rumh telah memberitahulun kepada lami, dnri Al-laits bin Sa'ad. (H)

Harun Al-Aili telah memberitahulan kcpada knmi, Ibnu Wahb telah

memberitahuknn kepada lcami, Usamah telah munberitahukan kepada-

ku,merelu semua dariNafi' darilbnuUmar, dariNabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, seperti hndits riwayat Malik, dan merela menambahkan

"Padaharikiamat."

Takhriihadits
Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair
ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man larra
Tsaubahu Min Al-Khuyalaa- (nomor 3559), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7835 dan 7952).

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh

Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor 8203).

a
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Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' dan hadits riwayat Zuhairl" bin Harb
ditakhrii oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a Fii

larr Dzuyul An-Nisaa'(nomor L731) secara panjang, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 7526).

Hadits riwayat Qutaibah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalan Kitab

Az-Zinah Min As-Sunan, Bab At-Taghliizh Fii laru Al-lzaar (nomor

5342), T uhfah Al- Asy r af (nomor 8282) .

Hadits riwayat Harun bin Al-Aili ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8203).

8l
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54?2. Dan Abu Ath-Tlahir telah ttumbqitahukan kqadaht, Abdullah bin

Wahb tehh mengabarlan kepadn lami, Umar bin Mulwmmad telah

mengabarlan lcepadaht, ilari ayahnya, Salim bin Abdullnh dan Nafi',
dari Abdullnh bin Umar, bahwasanya Rnsulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallambersabda, "Sesungguhnya orang yang menyeret palaiannya

karena sombong, tnala Allah tidak alan mananilangnya padn lwri kin-

mnt."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man larca
Tsaubahu Min Al-Khuyalaa- (nomor 5791), secara Mu'allaq, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6783).
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5423. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami,

Ali bin Mushir telah memberitahulan kepada kami, dari Asy-Syaiba-

ni, (H) Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan lcepada kami, Syu'bah

telah memberitahulcan kepada lami, merelca berdua dari Muharib bin

Ditsar dan labalah bin Suhaim dari lbnu Llmar dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, sepertihadits riwayat rnereka.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man larra Tsaubahu Min Al-
Khuy alaa- (nomor 5791').

An-Nasa' i di dalam Kitab,\z-Zinah, B ab At-T aghliizh F ii I arri Al-lzaar

(nomor 5343), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7409).
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5424. Dan lbnu Numair telah memberitahulun kepada lumi, ayahlat telah

memberitahutan krpaita lami, Hanzhalah telah memberitahuknn lce'

pada lami, ia berlata, aht mandangar Salim dari lbnu Umar. la berka-

ta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa

yang menyeret pakniannya larma sombong, malu Allah tidak alun

mernandangnya pada hari kiamat."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6756).
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5425. Dan lbnu Numair telah memberitahulan lcepada lumi, Ishaq bin sulai-
man telah memberitahulan kEada kami, Hanzhalah bin Abu Sufyan
telah memberitahuknn kepada lumi, ia be.rlata, aku mendengar Salim
berlata, alat mendengar lbnu Llmar berkata, "Aku meadengar Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda," hadits yang sam-a, na-
mun ia b erluta, " P alaian-p alaianny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6756).

iGU$k;:; J k,G'* pit ji.3yJcki.ory1
-*,>ci ai:fr-* it* Ls-:t&- G # +
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5426. Dan Muhammad bin Al-Mutsnnna telah memberitahulun kepaila kami,
Muhammad bin la'far tel.ah mertberitahukan kepada lcami, Syu'bah te-
lah memberitahukan kepodo kami, ia berkata, "Aku mendengar Mus-
lim bin Yannaq memberitahulan dari Ibnu Umar, bahwasanya in me-
lihat seorang laki-laki mmyuetkan lainnya, malu in berkata, "Dari
(l<durunan) manakamu?" Inlu ia menyebutkan keturunannya, ternya-
ta dia adalah seorang laki-laki ilari bani laits. Ibnu Llmar mengenal-
nya,lalu ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dengan kedua teli.ngaku ini, belinu bersabda, "Barangsinpa yang
menyeret sarungnya, tidak ada lceinginan lain dia melakukan demikian
kecuali larena sombong, mala Allah tidak akan memandangnya pada

hari kiamat."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7456).

vqtff-
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5427. Dan lbnu Numair telah memberitahul,'nn kepadn lami, ayahht telah

memb eritahulan lcep ada lami, Ab dul Malik -y aloti lbnu Abi Sulaiman-

telah memberitahulun lcepada lcnmi. (H) Dan ubaidullah bin Mu'adz

telah memberitahukan lepafu lami, aynhku telah memberitahulun

kEada lumi, Abu Yunus telah memberitahukan kepada lami. (H)

Dan lbnu Abu Kulaf telah memberitahulun kepada kami, Yahya bin

Abu Bulair telah memberitahulan lcepada lami, Ibrahim -yalcni lbnu

Nafi'- telah memberitahulan kepadaku, merelcn semua dari Muslim bin

Yannaq, dari lbnuLlmar daiNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, ssPer-
' ti itu. Tetapi di dalam hadits Abu Yunus dari Muslim Abu Al-Hasan.

Di dalam riwayat merela seluruhnya, "Batangsiapa yang menyeret

sarungnya." Merekn tidak mengatalan, " Palaiannya."

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 67 56).
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Kitab Pakaian dan

5428. Dan Muhammadbin Hatim, Haru.n bin Abdullah dan lbnu Abu Khalaf
t elah memberitahulan lcep a daku, lafazh-lafazh mer ekn b er dekat an, me -
relu berkata, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami,
lbnu luraij telah memberitahukan kEada lcnmi, i"a berkata, "Alan men-
dengar Muhammadbin Abbadbin |a'far berluta, "Aku memerintahkan
kepada Muslim bin Yasar pelayan Naf.' bin Abdul Harits untuk berta-
nya kepada lbnu Umnr, -in berlata, "snnentart aku seilang duduk di
antar a mer ela b er dut- ", " Ap akah kamu men deng ar dari N abi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam tentang orang yang menyeretlan sarungnyakare-
na sombong?' Ia berknta, " Aht mendengarnya beli.au bersabila, 'Allah
tidak alan memanihngny a padn har i kiamat. "

. Takhrii hadits

Ditakfuii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7Mt).
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5429. Abu Ath-Thahir telah mernberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb telah

mengabarkan kepada lami, Umnr bin Muhammad telah mengabarkan
kepadaht, ilari Abdullah bin Waqid, dari lbnu llmnr, ia berkata, 'Aht
melantati Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam, dnn sarungku
selalu turun mututupi mata lc*i, maka beliau bersabda, "Wahai Ab-
dullah! Anglatlah sarungmu." Mala aht mengangkatnya, kemudian
belinu bersabda, "Tambahkan.' Maka alat menambahkannya. L"aIu alst
senantiasa menjaganya setelah itu, sebaginn orang berkata, "sampai di
mana tingginy a? " la menj awab, " P ertengahnn betis. "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7289\.



86 ffiE
';', F F ^t;; 

$"8 ,l nk )a U. i' ,:d $'G .o tt'.
y-* i:t:\ * ti ui'ri i;i ,it ry SG ,u-; ;.t

;r* 
"s*'i', 

i;Ht ;; yt ii #1r,4<l\ 44
I .i,r ,i1 #') *'Ar S^b lnt |5*i iu '*<l\;t; 'p'*l\

r$:. i'rt;Y'o;- u JL F-
S43|.llbaidullah bin Mu',adz telah membrrilnur*, bprda knmi, ayahku

telah membefitahuknn kepada lcnmi, syu'bah telah memberitahulun ke-

pada kami, dari Muhammad 4in adalah lbnu Ziyad- ia berkata, " Aku

mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, lalu in. melihat seoranS

taki-taki yang menyeretlan satungnya, mala in menghmtakkan lakinya

ke tanah, dan dia adalah seorang raia Bahrain,lalu dinberkata, "Raja te-

lah datang, Raia telah datang." sungguh Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa sallam bersabda, "sesungguhnya Allah tidak alan memandang

orang yang menyeret sarungnyakarana sombong"' 
t

. Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14389).
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543L. Muhammad bin Basysyar telah memberitahulannya lcepada kami,

Muhammad -yakni lbnu la'far- telah memberitahulun lcepada lumL

(H) Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahulannya h'epada lami,

lbnu Abu Adi telah memberitahukan kepada lami, mereka berdua dari

syu,bah, dengan sanad ini, dan di dalam hadits riwayat lbnu la'far,
,,Maru)an menunjuk Abu Hurairah sebagai gubernur," sedang di da'

lam hadits riwayat lbnu Al-MutsannL, "Abu Hurairah ditunjuk seba-

gai gubernur dikota Madinah."



Kitab Pakaian dan

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4378).

. Tafsirhadits:5420-5431

Sabda Nabi Shalla llahu Ataihi wa Sallam, ;:rd ';i ; U Anr fi V

"Allah tidak alan memanihng orang yang menyeret palaianiya laretu

sombong." Di dalam riwayat lain d.isebutkan, iit:t ; U Jt *Z- y'tt itt
t'p|. "sesungguhnya Atlah tidak alan merundang orang yang menyuet n-
rungnya lcarena sombong." Di dalam riwayat Ibnu tlmar disebutkan,
"Aku melantati Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, dan sarunght se-

lalu turun menutupi mata luki, malu beliau bersabda, "Wahai Abdullah!

Angkatlah sarungmu." lt/talca aht mengang?,ntnya,lcemudian beliau bersabda,

"Tambaltlan." Mala aht ttunambahlunrrya. Lalu aht senantinsa menjaganya

setelah itu, sebaginn orang bhlata, " Sampai di mana tingginya? " Ia menjawab,

"Pertmgalunbetis."

Para uliama berkata, "Kata-kata berikut ,4, ,.frt ,r'L*'ir ,r\+tt
;i"!t ,ti'1t, mempunyai arti yang sama yaitu sombong, talabbur, dart

congkak. Hukumnya ad.alah haram. Dikatakan, i,r*' , .14;lr Jti, dan
'V'grj 

"rti"ya 
seorang laki-laki ihr sombong. Dikatakan, Jt; .V't i:

artinya dia laki-laki sombong. Dikatakan, Jti 
-C 

artinya seseorang
yang sombong. Makna Allah tidak akan memandangnya adalah tidak
memberinya rahmat dan tidak memandangnya dengan pandangan
rahmat.

Adapun pelajaran dari beberapa hadits ini telah dipaparkan <li da-

Ian Kitab lmnn secara jelas dan lengkap dengan cabang-cabangnya.

Disana kami telah menyebutkan hadits shahih, bahwa hukum men-
julurkan pakaian (lsbal) berlaku pada sarung, baju, dan sorban, bah-

wasanya tidak boleh menjulurkan pakaian di bawah mata kaki jika un-
tuk kesombongan, jika selain karena sombong maka makruh hukum-
nya. Pada zhahirnya, beberapa hadits di atas menjulurkan pakaian di-
kaitkan dengan sifat sombong sehingga menunjukkan bahwa hukum
haram tersebut khusus untuk kesombongan. Begitulah pendapat Imam
Syafi'i dalam membedakannya/ sebagaimana yang telah kami sebut-

kan. Para ulama telah bersepakat atas dibolehkan menjulurkan pakaian

trntuk kaum wanita. Terdapat hadits yang shahih dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengizinkan mereka menjulurkan pa-

kaian di bawah mata kaki seukuran satu hasta. Wallahu A'lam.
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Adapun batas meniulurkan uiung baju atau sarung yang dianjur-

kan adatah setengah betis, sebagaimana di dalam hadits riwayat Ibnu
Umar yang sudah disebutkan. Dan di dalam hadits riwayat Abu Sa'id

disebutkary "KAin seorang mulcrnin adalah hingga pertengahan betis, tidak

ada lceburuknn atasnya antara betis dengan lcedua mata kaki, adapun yang di

bawah itu tempatnya ailalah di neraka." Sunnahnya adalah setengah be-

tis. Boleh dan tidak makruh dijulurkan adalah dari betis hingga kedua

mata kaki. Adapun yang lebih dari kedua mata kaki maka dilarang.

]ika karena sombong maka dilarang dan merupakan perbuatan haram

haram. Jika tidak disertai perbuatan sombong maka larangan itu bersi-

fat untuk makruh. Adapun beberapa hadits umum yang menerangkan

bahwa pakaian yang ada di bawah kedua mata kaki adalah di nera-

ka, maka yang dimaksud adalah apabila untuk kesombongan. Karena

hadits itu bersifat umum maka wajib dipahami dengan hadits yang

bersifat khusus. Wallahu A'lam.

AI-Qadhi berkata, "Pata ulama mengatakan bahwa kesimpulan-

nya adalah setiap sesuatu yang berlebih dari kebutuhan hukumnya

makruh. Dan hendaklah belpakaian dengan ukuran panjang dan lebar

yang biasa." Wallahu A'Iam.
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(10) Bab Haram Berjalan dengan Gaya Sombong Sambil
Mengagumi Pakaian
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5432. Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah mernberitahulun kepa-

da lami, Ar-Rabi' 4ia adalah lbnu Muslim- telah memberitahukan

kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari

Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Ketika seorang laki-laki

berjalan bangga dengan rambutnya yang beriuntai dan palaiannya,

tiba-tiba bumi menenggelamkannya, d.an dia pun tenggelam di dalam

bumi hingga datang kiamat."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14378).
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5433. Dan lJbaidultah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepada kami, ayah-

ht telah memberitahulan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Basy-

syar telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far.
(H) Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada

lami,Ibnu Abu Adi telah memberitahulankepadakami, mereka semua

berknta, Syu'bah telah memberitahulan kepada lami, dari Muhammad

bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hadits yang serupa.

r Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Man larra

Tsaubahu Min Al-Ktuyalaa' (nomor 5789), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

14386).
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5434. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan lcepadn kami, Al-Mughi-

rah -yalcni Al-Hizami- telah memberitahulaa lcepada lami; dari Abu

Az-Zinad, d.ari Al-A'raj, ilari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ketika seorang laki-laki me-

nyombongkan diri dmgan berialan mengenah,nn pakaiannya, ia pun

membanggalan dirinya, malu Allah menenggelamlannya ke dalam

bumi, dan dia pun tutggelam di dalam bumi hingga datang kiamaL"

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13902).
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Kitab Paknian dan

t,
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5435. Dan Muhammad bin llaft' telnh memberitahukan k podo kami, Ab-

durrazmq telah rnenfueritahulcnn kepada lami, Ma'mar telah menga-

barlan kepada lami, ilari Hammam bin Munabbih, ia berknta, "lni adn-

lah apa yang Abu Hurairah beritahulen lepafu lami dai Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam," lalu ia menyebutlan beberapa ludits, di

antaranya Rasulullnh Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ketilca

s eor ang laki-laki meny ombonglan iliri dengan p alcaianny a. " Kemudinn

in meny ebutlun hadits y ang s ama.

e Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 14786).
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5435. Abu Bakar bin Aht Syaibah telah mettfueritahulan kepada lami, Affan

telah memberitahulan lcepada lami, Ilamttud bin Salamah telah mem-

beritahulan lrep ada lami, dari Tsabit, dari Abu Rnfi' dai Abu Hurairah,

ia bqlata, ",4ku mendengar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, " Sesungguhnya *.orang laki-laki ilari orang-orang sebelum

kalianberjalnn mmyombonglan diri dengan palwiannya." Kemudinn ia

meny ebutlan sep erti ludits riway at mq eka.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7456).

o Tafsir hadits: 5432-5436

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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'Ketila seorang laki-laki berjalan bangga dmgan rambutnya yang beriun-

tai dan palaiannya, tiba-tiba bumi menenggelamlannya, dan din pun ten1ge-

lam di ilalam bumi hingga datang kiamat,"

Di dalam riwayat lain disebutkart, "Ketilu seorang laki-laki menyom-

bonglan diri dengan berjalan mengenalun paluiannya, ia pun membangga-

lan dirinya, mal<a Allah menenggelamlannya lce dalam buttti."

Kata 'S:j;3- artinya bergerak, turun, dan bergoyang. Ada yang

berkat4 "Ada kemungkinan orang yang dimaksud berasal dari umat
Islam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm mengabarkan bahwasa-

nya yang demikian akan terjadi." Ada yang berpendapat bahwa yang

dimaksud adalah seorang laki-laki dari umat sebelum Islam. Inilah
yang benar. OIeh karena itulah Al-Bukhari memasukkannya ke dalam

Bab Dzikru Bani Isra'il (Tentang Bani Isra'il).Wallahu A'lam.



(11) Bab Haram Memakai Cincin Emas untuk Laki-
Laki dan Dihapuskan Hukum Pembolehannya Pada

Permulaan lslam
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5437. Ubaidullahbin Mu'adz telah memberitahul<nnkepada kami, ayahku te-

lah memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan lcepa-

dakami, dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas dari Basyir bin Nahik,
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bahwasany a beliau melarang memakai cincin emas.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Khawaatiim Adz-Dzahab
(nomor 5864).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab An-Nahyu An labsi Kha-
tam Adz-Dzahab (nomor 5288 dan 5289), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
12214).

f Uk,$'"r,tirr& il', #t j;.3,gicvr.orrl
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5438. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah membe-

ritahulannya kepada lami, mereka berdua berkata, Muhammad bin la'-
far telah memberitahulan kqada lami, Syu'bah telah memberitahulcnn
kcpafu lami, dengan satud ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihathadits nomor 5437.
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5439. Di dalam hadits riwayat lbnu Al-Mutsanna, ia berluta, aht mendengar
An-Nadhr bin Anas, Muhammnd bin Sahl At-Tamimi telah mem-
beritahukan kepada kami, Ibnu Abu Maryam telah memberitahulan
kqadn kami, Muhammad bin la'far telah mengabarlun krpadala4 lbra-
him bin Uqbah telah mengabarkan kepadaku, ilari Kuraib pelayan lbnu
Abbas, dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melihat cincin emas di tangan seorang laki-laki. Lalu
beliau menanggalkannya dan membuangnya sambil bersabda, "Salah

seorang dari lalian mengambil bara api neraka lalu meletakkannya di
tanganny a." Dikatakan kepada orang ini setelah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pergi, "Ambil cincinmu dan manfaatkanlah." la ber-

kata, "Tidak. Demi Allah! Aku tidak akan mengambil selamanya. Ka-
rena Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membuangnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6337).
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5440. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahukan kepada liami, merela berdua berlata, Al-Laits telah me-

ngabarkan kepada knmi. (H) Dan Qutaibah telah memberitahukan
kepada kami, I-aits telah memberitahukan k prdo lami, dari Naffl
dari Abdullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memesan cincin emas, belinu meletaklan mata cincinnya pada bagian
dalam telapak tangan apabila beliau memalainya. Itlu orang-orang me-

lakukan hal serupa. Kemudian belinu duduk di atas mimbar, lalu be-

liau menanggalkannya, seraya bersabda, "Sesungguhnya alu pernah

memakai cincin ini dan meletaldcan mata cincinnya di bagian dalam."
I-alu belinu membuangnya,kemudianbersabda, "Demi Allah! Aku tidak
alan memnkninya untuk selamanya." Ialu orang-orang membuang
cincin-cincin .mer eka. " l-afazh hadits ini milik Y ahy a.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Aiman u)a An-Nudzur, Bab Man Halafa
Alaa Asy-Syai' wa In InmYahle/(nomor 6651).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah,BabTharhu Al-KhaatamwaTarku
Labsihi (nomor 5305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8281).
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544\. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka-

mi, Muhammad bin Bisyr telah memberitahulun lczpada kami. (H) Dan
Zuhnir bin Harb telah memberitahukannya kepadaht, Yalrya bin Sa'id
telah memberitahukan bpada luml (H) Dan lbnu Al-Mutsanna telah

memberitahulun kqaih lumi, Khalid bin Al-Harits telah mantberita-

hukan lcepafu kamL (H) Dan Sahl bin Utsman telah memberitahulan

kepada kami, Uqbah bin Klwlid telnh memberitahulan kepailn lami,
seluruhnya dari Ubaidullah, ihri Nafi' dari lbnu Umar dari.Nabi
Shallallahu Alaihi wa Salhm, ilcngan lndits ini tmtang cincin emas.

Dan in menambahlan di ilalamhadits riwayat Uqbahbin Klulid. "Dan
belinu meletalclanny a di tangan l(anan. "

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh An-
Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab Tharhu Al-Khaatam, wa Tarlqt

I-absih (nomor 5308), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8089).

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Kitab Al-Libas, Bab Klwwantim Adz-Dzahab (nomor 5865), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8L70).

Hadits riwayat Khalid bin Al-Harits ditakhdj oleh An-Nasa'i di
dalam Kitab Az-Zinah, Bab Naz'u Al-Klwatam lnda Dukhuul Al-Kha-
Iaa' (nomor 5230),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7881).
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5442. D an Ahma d bin Ab dah t el ah memb er it ahulanny a kq adaht, Ab dul W a-

rits telah memberitahulan lczpada lami, Ayyub telah memberitahukan

kepadalami. (H) Dan Muhammadbin lshaq Al-Musayyabi telah mem-

beritahulan kepada lumi, Anas -yaloi lbnu lyadh- telah memberitahu-
lun kepaila kami dari Musa bin Uqbah. (H) Dan Muhammad bin Abbad
telah memberitahulcnn lcepada kami, Hatim telah memberitahukan kepa-

da lumi. (H) Harun Al-Aili telah memberitahukan k"podo kami, Ibnu
Wahb telah mengabarkan kepadn'lumi, merela berdua dari Usamah,

seluruhnya dari Nafi' dan lbnu Umnr dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallatn, tentang cinciTl emaq seperti lndits riwayat Al-I-aits.

o Takhrij hadits

L. Hadits riwayat Ahmad bin Abdah ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7574).

2. Hadits riwayat Musa bin Uqbah ditakhrij oleh At-Timidzi di
dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a Fii Labsi Al-Khaatam Fii Al-Ya-
miin (nomor 17 4L), T uhfah AI - Asyr af (nomor 8 47 l).

3. Hadits riwayat Muhammad bin Iyadh dan Harun Al-Aili ditakhdj
hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7476).

o Tafsir hadits: 5437-5M2

Kaum muslimin telah sepakat tentang pembolehan cincin emas
untuk kaum wanita, dan mereka sepakat tentang pengharamannya
bagi kaum laki-laki kecuali apa yang diriwayatkan dari Abu Bakar
bin Muhammad bin Umar bin Muhammad bin Hazm, bahwasanya
dia membolehkan. Dan dari sebagian ulama diriwayatkan bahwa
hukumnya makruh bukan haram. Dua riwayat ini salah. Orang yang
berpendapat dengan keduanya bertentangan dengan beberapa hadits
yang telah disebutkan oleh Muslim disertai kesepakatan para ulama
atas pengharaman menggunakan cincin emas bagi laki-laki. Begitu ju-
ga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang emas dan
sutra, " Sesungguhnya dua hal ini haram bagi umatku yang laki-laki dan halal

untuk laum wanitanyt." Para sahabat kami berkata, "Haram menggu-
nakan mata cincin yang terbuat dari emas meskipr:n bagian cicin yang
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lainnya dariperak. Begitu juga mencampurkannya cincinperak dengan
emas adalah haram hukumnya."

Perkataann y a, iit fl; F ;i; " B eliau melar ang memakai cincin emas. "
maksudnya untuk laki-Iiki seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Perkataannya,'G'fi ;"F ,yi {- ,;, +t :2. *G uir "Brliou melihat

cincin ernas di tangan seorang taki-kki. Litu beliau menanggallannya dan

membuangnya." Terdapat pelajaran tentang, menghilangkan kemung-
karan dengan tangan bagi orang yang mampu melakukannya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau menang-

galkan cincin dari tangan seorang laki-laki tersebut, |* Jt iki L.*-

,i- ,:iqi;4 ,ti n'Salah seorang darikalian mengambilbara api nerakalalu
meletalckannya di tangannya." Di dalamnya terdapat ketegasan bahwa-
sanya larangan memakai cincin emas adalah unfuk pengharaman.

Perkataanny a, " Dilutalan kepada orang ini setelah Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam pergt, "Ambil cincinmu ilan m"anfaatlanlah." Ia berkata,
"Tidak. Demi Allah! Aht tidak alan mengambil selamanya.lcnrena Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membuangnya."

Di dalamnya terdapat pelajaran, yaitu totalitas dalam melaksana-
kan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjar:hi lara-
ngannya, serta tidak mencari dispensasi padanya dengan penafsiran-
penafsiran yang lemah. Orang tersebut membiarkan cincin itu agar
diambil oleh orang-orang fakir dan selain mereka. Pada saat itu boleh
mengambihryabagi siapa yang mau, dan apabila sudah mengambil-
nya boleh memanfaatkannya. Apabila pemiliknya mengambilnya maka
itu tidak diharamkan baginya dan boleh menggunakannya dengan cara
jual beli dan sebagainya. Tapi orang yang disebutkan dalam hadits ber-
sikap Wara' (menjaga diri) dan tidak mau mengambilnya, ia ingin ber-
sedekah kepada orang yang membutuhkannya; karena Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam tidak melarang orang tersebut untuk memanfaat-
kannya dari semua sisi. Namun larangarrnya adalah memakainya, dan
selain memakainya dibolehkan.

Perkataanny a, k *v e '+1 l;x- ot?J "eetiau meletakknn mata

cincinnya pada bagian dalam telapak tangan," Kata ,};ir (mata cinci) diba-

ca Al-Easlshu dartAl-Eishshu.Dalam membaca kata fir (cincin) terd.a-

pat empat cara, yaitu klnatam danl&antim, ada yang membaca dengan
Kmitaam datkhaataam.
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Perkataannya,;i:a.t; ,)$r 4 f"1l'^:^fr v ii,r, iri $ "Kemudianbeliau

bersabda, "Demi Allah! Aku tidak alan memakainya untuk selamanya." lnlu
or ang-or ang membuang cincin-cincin merel(n,"

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang para shahabat Rqdhiyalla-

hu Anhum berupa sikap bersegera untuk melaksanakan perintah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjauhi larangannya, dan mengikuti per-

buatannya.
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(12) Bab Nabl Shallallahu Alaihi wa Sallam Memakai
Cincin Perak Berukiran Tulisan Muhammad Rasulullah
dan Para Khalifah Setelah Beliau Juga Memakainya
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5443. Yahya bin Yahya telah metnberitahukan bpada lcami, Abdullah bin

Numair telah mengabarlan kepada lumi dari Ubaidullah. (H) Dan
Ibnu Numair telah membeitahukan kepada lami, ayahku telah mem-

beritahul<nn kepada lami, Ubaidullah telah memberitahulun lcepada kn-

mi, dari N aJi', dar i lbnu Umnr, i.a berkata, " Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam memalai cincin perak, cincin tersebut ada di tangannya,

kernudian pindah ke tangan Abu Bakar Rndhiyallahu Anhu, kemudian

ke tangan Umar Radhiyallahu Anhu,lcemudinnke tangan Utsman lla-
dhiyallahu Anhu hingga terlepas darinya dnn jatuh lce sumur Aris.
Ukirannya bertulislan Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Ibnu Numair berlata, 'Hingga jatuhlce sumur.' Tidak menga-

t akan, " T erlep as dar iny a. "
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Khaatlm, Bab Maa laa'a lttiWtaadz Al-
Khaatam (nomor 4219).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Naz'u Al-Kraatam lnda
Dukhuul Al-Khalaa'(nomor 5231), Bab Maudhi'u Al-Fashshl (nomor
5303).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Naqsyu Al-Khaatam (nomor
3639), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7 599).

l0l
o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Naqsyu Al-
Kmat am (nomor 5873), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 7 9 42).

il.t: )V ,1 '*-t, 46t ,t', z;r, ,fJ i. ,<t ,ll rlk .ottt
afi r'"^i* U.3t*:"ck tji f s,\i^tr -F 

€J
.l,n'

# it ,k :;tlit is.F it * qi ,r ,;; i
,-;a: gy bwt;'";it F t6t rt ? :yw6 g)
t$ vfw 4 "E:*i J^ii \ i$,) yt i.;:3:; ^t

bLt. ,s$t ;i i* U J.q'^$ k lttto,?,
i '- ; .ett

*), lr€.-.--4
5444. Abu Balar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Muhammad bin Abbad

dan lbnu Abu Umar telah memberitahulan kepada kami -lafazh ini
milik Abu Balar-, merela berknta, Sufyan bin llyainah tetah membe-
ritahukan kepodo kami, ilari Ayyub bin Musa, dari Nafi', dari lbnu
Umar, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin
emas, kemudian beliau membuangnya lalu memakai cincin perak, cin-
cinnya berukiran tulisan Muhammad Rasulullah -dan beliau bersabda,
"Janganlah seseorang mengukir seperti ukiran cincinku ini." Apabila
memalainya mala belinu meletaldan mata cincinnya di bagian dalam
telapak tangannya. Inilah yang terlepas dari Mu'aiqib dan jatuh ke

sumur Aris."

1.

3.
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5445. Yahya bin Yahya, Ktalaf bin Hisyam, ilnn Abu Ar-Rabi' Al-Ataki te-

lah memberitahulan kepada lami, seluruhnya dnri Hammad, Yahya

berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarlan lepada kami, dnri Abdul
Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi w a S allam memalcni cincin p er ak, dan beliau mengukir ny a deng an

tulisan Muhammad Rnsulullah,lalu beliau bersabda lcepafu manusin,
"Sesungguhnya aht memalai cincin perak, ihn aku mengukirnya de-

ngan tulisan Muhammad Rnsulullah, mala janganlah seseorang me-

ngukir seperti ukiran cincinku ini."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Qaulu An-
Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "I-aa Yanqusy Alaa Naqsyi Kluatamih."
(nomor 5877),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1013).

7f U *3')'4 ,sJ il ,* i:i y J'"r;i$kt.ot11
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5445. Dan Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin

Harb telah memberitahukan lcepada kami, mereka berknta, lsma' il -lang
merekn malcsud adalah lbnu Ulaiyah- telah memberitahukan kepada

knmi dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas dari Nabi Shallallahu
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Alaihi wa Sallam, dengan sanad ini, dan tidak manyebutkan di dalam

ha dits, " Muhammad Rasulullah, "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab Shtfah Khaatam An-Nabi

Shallallahu Alaihi w a S allam w a N aqsy uh (nomor 529 6).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab Naqsyu Al-Khaatam (nomor

3U0), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 999).

o Tafsir hadits: 5443-5M6

Perkataanny 
^, l): :, 

k t & Y'At ,k yt 'J;: 'ijit "Rasulullah

Shallatlahu Alaihi ri Sollo* memalai cincin perak." Kata oljt artinya pe-

rak.

Kaum muslimin telah sepakat akan dibolehkannya cincin perak

untuk lakilaki. Sebagian ulama salaf dari Syam memakrtrhkan me-

makainya untuk selain seorang Penguasa. Mereka berpendapat de-

mikian mengacu kepada suatu atsar (ketetangan dari sahabat atau ta-

bilin). Pendapat ini lemah dan tertolak. Al-Khaththabi berkata, "IJntuk
kaum wanita makruh memakai cincin perak, karena termasuk tanda

laki-taki. Apabila tidak mendapatkan cincin emas maka hendaknya

dicelup dengan kunyit atau yang sejenisnya." APu yang ia katakan

adalah lemah atau keliru dan tidak ada dasamya. Yang benar adalah

tidak makruh memakai cincin perak bagi wanita.

Perkataarrnya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memalui cin-

cin perak, cincin tersebut ada di tangannya, kemudinn pindah ke tangan Abu

Bakar Radhiyallahu Anhu, kemudian ke tangan Umar Radhiyallahu Anhu,

kemudi"an ke tangan lltsman Radhiyallahu Anhu hingga terlepas darinya

dan jatuh ke sumur Aris. llkirannya bertuliskan Muhammad Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,"

Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya,

1. Keterangan tentang Tabarruk (m'encari keberkahan) dengan bekas

orang-orang shalih, dan memakai pakaian mereka.

2. Boleh memakai cincin.

3. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan warisan, di
mana jika betiau mewariskan niscaya beliau akan menyerahkan

cincinnya kepada ahli warisnya, namun cincrn, cangkir, senjata, dan
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sebagainya termasuk peninggalarutya yang penting, justru beliau
sedekahkan untuk kaum muslimin, para gubernur dan khalifah
agar mendistribusikannya untuk kepentingan kaum muslimin.

4. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan cangkir yang be-

liau miliki kepada Anas sebagai penghargaan baginya karena pe-

layanannya. Barangsiapa yang hendak mencari keberkahan de-

ngan benda tersebut maka ia tidak menghalanginya. Lalu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikah sisa dari barang-barang
tersebut kepada beberapa orang yang beliau kenal. Anas mema-

kai cincin karena ada satu kebutuhan seperti yang dilakukan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Cincin itu ada pada khalifah setelah-

nya, kemudian khalifah kedua lalu khalifah ketiga.

Perkataarury u, lt 3-', '8, '^i3 "lJkirannya bertulislan Muhammad

Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam"

Di dalamnya terdapat keterangan tentang dibolehkan mengukir
cincin dengan tulisan nama pemilik cincin. Dan boleh mengukir de-

ngan tulisan nama Allah Ta'ala.Inilah madzhab kami, madzhab Sa'id

bin Al-Musayyib, Malik, dan mayoritas ulama. Diriwayatkan dari Ibnu
Sirin dan beberapa ulama bahwa tidak boleh mengukir cincin dengan

tulisan nama Allah Ta'ala. Pendapat ini lemah. Para ulama berkata,

"seseorang boleh mengukir nama diriirya sendiri atau mengukir kata-

kata mutiara dan diukir dengan penyebutan nama Allah Ta'AlA."

Sabda Nabi Shalta llahu Alaihi wa Sallam, tt^ iG 4 e "Ei Jk- |
"Janganlah seseorang mmgukir seperti ukiran cincinht ini." Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang memakai cincin dan mengukir dengan

tulisan nama beliau, karena cincin beliau tersebut digunakan sebagai

stempel surat yang ditujukan kepada para raja non arab dan selain

mereka. Seandainya ada orang lain yang mengukir dengan tulisan se-

perti itu niscaya akan ada kerusakan dan kekacauan.

Perkataann ya, F H ,* b A ]* 'q fi os l " Apabila memalainya

maka belinu meletakkan mata cincinnya bagian dalam telapak tangannya."

Para ulama berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me-

merintahkan hat ini sedikitpun. Maka boleh meletakkan mata cincin

di bagian dalam telapak tangarurya atau pada bagian luar. Kalangan

salafush-shalih telah melakukan dua cara tersebut. Yang termasuk

memakai pada bagian'luar tangan adalah Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhu. Para ulama berkata, "Namun meletakkan pada bagian dalam
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adalah lebih utama dalam rangka mengikuti Nabi Sftallallahu Alaihi
wa Sallam, karena lebih terjaga mata cincinnya,lebih selamat dan lebih
menghindari seseorang dari bersifat sombong."



(f 3) Bab Tentang Habi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Membuat Cincin Ketika Hendak Menulis Surat Kepada

Penguasa llon Arab
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5447. Mulnrnmad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lcnmi, Ibnu Al-Mutsanna berluta, Muhammad bin la'far te-

lah memberit ahulan kep ada lami, Syu' b ah telah memb er it ahuknn lcep a-

dalami, iaberlcata, aku mendengar Qatailah memberitahulun dari Anas

bin Malik, in berlata, 'Tatluln Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak menulis surat kepada bangsa Romawi. Orang-orang berlata,

"sesungguhnya merekn tidak akan membaca tulisan surat kecuali yang

dibubuhi stempel." la berkata, "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam membuat cincin perak, aku melihat warnt putihnya di tangan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ukirannya bertuliskan Mu-
hammad Rasulullah."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab Al-llmu, Bab Maa Yudzlcnru Fii Al-Mu-
nawalah wa Ktaab Ahli Al-llmi Bi Al-llmi llaa Al-Buldaan (nomor
65), Ktab Al-lihad, Bab Da'wah Al-Yahuud wa An-Nashaara wa Alaa

Maa Yuqaatiluuna Alaih (nomor 2938), Kitab Al-Libas, Bab lttiklmadz
Al-Khaatam Li Yaklfiima Bihi Asy-Syai' Aw Li Yaktuba Bihi llaa Ahli
Al-Kitaab wa Ghairihrm (nomor 5875), Kitab Al-Ahlam, Asy-Syahadah

Alaa Al-Ktaththi Al-MaWtuum u)a Maa Yajuuzu Min Dzaalik wa Maa

Yudhiiqu Alaihi wa Kitaab Al-Haakim llaa Ummalih wa Al-Qaadhi llaa

Al - Qaa dhi (nomor 7 162) .

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Shifah Knatam An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5216), Bab Shifah Kuatam An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Naqsyuh (nomor 5293), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1256).
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5448. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada kami,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulan lcepada kami, ayahku telah

memberitahulan kEadaht, ilari Qatailah, dari Anas, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menulis surat kepada penguasa

non arab, dilatakan kepadanya, bahwasanya orang-orang non arab ti-
ilnk alan menerima kecuali tulisan yang dibubuhi stempel. Mala belinu

membuat cincin perak. la (Anas) berkata, "Aht melihat warna putih
cincin itu pada tangan beliau,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab Maa laa'a
FiiKhatmi Al-Ktaab (nomor 2718),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 1368).

^;1
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5449. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah mem;beritahukan tcepada kami, Nuh

bin Qais telah memberitahuknn kepada knmi, dari saudara laki-lakinya

Kmlid bin Qais, dari Qatadnh, dari Anas, bahwasanya Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam hendak menulis surat kepada Kisra (Rnja Persin),

Kaisar (Raja Romawi) , dan Najasyi (Raja Habasyah). Dilataknn kepada

belinu bahwa merela tidnk akan menerima surat lcecuali dengan dibu-

buhi stempel. Maka Rasulullah Slallallahu Alaihi w.a Sallam membuat

cincin berlinglar ilari perak lalu diukir padanya tulisan Muhamm"ad

Rnsulullah,

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1163).

o Tafsir hadits: 5M7-SM9

Perkataarurya,'^-b.1;v *6 tb', fb'itt ;^b tt'S;i {r.a'lrtnta
Rasulullah Shall"allahu Alnihi wa Sallam menthuat cincin berlinglar ilari

perak." Demikianlah y*g terdapat di dalam selunrh naskah, '^ir'rib
" Bulinglar dari perak." Kata rjii' dibaca Al-Halqahmenurut bacaan yang
masyhur. Padanya terdapat cara membaca yang salah dan lemah se-

perti yang diriwayatkan oleh Al-Iauhari dan selairutya yaitu memba-

canya dengan Al-Halaqah.

It-

C

f
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(14) Bab Membuang Cincin
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5450. Abu lmran Muhammad bin la'far bin Ziyad telah memberitahulun ke-

pailaku, Ibrahim -yaloi lhnu Sa'ad- telah mcngabarlan kqada lami,
dari lbnu syihab ilari Anas bin Malik, bahwasanya ia melihat di tangan
Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam cincin perak selnma satu hnri,
malu orang-orang membuat cincin puak dan memalainya. Kemudian
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tnonbuang cincinnya dan orang-
orang punilafi membuang cincin+incin merela.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Khaatamu Al-Fidhdhah (no-
mor 5868), secara Mu'allaq.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ktaatam, Bab Maa laa-a Fii Tark Al-
Khaatam (nomor 4221),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1475).
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545'1. Mulnmmad bin Abdullah bin Numair telah mentberitahuknn lcepadaku,

Rauh telah memberitahulan lcepada kami,lbnu Juraij telah mengabar-

lan kepada knmi, Ziyad telah mengabarlun kepadaku, bahwasanya lb-

nu Syihab telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Anas bin Malik
telah mengabarlan kepadanya, bahwa ia melihat di tangan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam cincin perak selama satu hari, maka

orang-orang membuat cincin perak dan memakainya. Kemudian Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cincinnya dan orang-orang

pun ikut mmrbuang cincin-cincin mereka.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab 47 (nomor

4221), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 147 5).
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5452. lt qbah bin Mukr am Al- Ammi telah memb er itahukanny a kep adaku, ebu

Ashim telah memberitahulun kcpada kami, dari lhnu luraii dengan sa'

nad ini, hadits yang serupa,

. Takhrijhadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 5451.

. Tafsir hadits: 5450-5452

Perkataannya, "DAri lbnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwasanya ia

melihat di tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam cincin perak se-

lamn satu hari, mala orang-orang membuat cincin perak dan memaluinya. Ke-
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mudi^an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cincinnya dan orang-

orang pun ikut membuang cincin-cincin merel(n."

AI-Qadhi mengatakan, "Seluruh ulama hadits berkata "Ini adalah
keragu-raguan dari Ibnu Syihab. Ia ragu tentang cincin emas lalu
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah cincin perak, sedangkan
yang sudah populer dari beberapa riwayat.Anas dari jalur Ibnu Syi-
hab, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak
dan tidak membuangnya, namun yang beliau buang adalah cincin
emas sebagaimana yang telah disebutkan oleh Muslim dalam bebera-
pa hadits lain." Di antara ulama ada yang menafsirkan hadits riwayat
Ibnu Syihab dan memadukan antara hadits tersebut dengan beberapa
riwayat dengan mengatakan, "Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak mengharamkan cincin emas maka beliau membuat cincin pe-
rak. Dan ketika beliau qremakai cincin perak, maka pada hari itu beliau
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa cincin perak dibolehkan,
kemudian beliau membuang cincin emas dan memberitahukan akan
pengharamannya. Maka orang-orang membuang cincin-cincin mereka
yang terbuat dari emas, maka makna perkataannya, "Dan orang-orang

pun ihtt membuang cincin-cincin mbrekn," adalah cincin emas. Penafsiran
ini benar, dan di dalam hadits ini tidak ada yang menghalangi penaf-
sirah seperti ini.

Perkataannya, "Maka orang-orang membuat cincin perak dan me-
makainya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cin-
cinnya dan orang-orang pun ikut membuang cincin-cincin mereka."

Ada kemungkinan maksudnya bahwa ketika orang-orang menge-

tahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm minta dibuatkan cincin perak un-
tuk dirinya, mereka minta dibuatkan cincin perak untuk diri mereka

sendiri, dan cincin emas masih ada pada tangan mereka, sebagaimana
masih ada pada tangan Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam hingga beliau
membuang cincin emas tersebut, dan mereka menggantinya dengan
cincin perak. Wallahu A' Iam.
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(15) Bab Tentang Cincin Peralt y?.ng Matanya dari Batu
Akik Benparna Hitam
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5453. Yahya bin Ayyub telah memberitahulan lcepada lumi, Abdullah bin

wahb At-Mishri telah memberitahulan kepada lami, Yunus bin Yazid

telah mengabarlan lcepadaku, dari lbnu syihab, Anas bin Malik telah

.memb er it ahutun kep adaku, ia b erlata, " Cincin Rasulullah shallalllahu

Alaihi wa Sallam terbuat dari bahan perak dan matanya dari batu akik

berwarnahitam."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Libas, Bab Khaatamu Al-Fidhdhah (no-

mor 5868).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-KhaAtam, Bab Maa Jaa'a Fii lttikhaadz

Al-Khaatam (nomor 42L6).

3. At-Tirmid.zi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa-a Fii Khaatam Al'
Eidhdhah (nomor 1739).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab shifah laaatum An-Nabi

sh.altallahu Alaihi w a s allam w a N aq sy uhz (nomor 5292 dan 529 4).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas,BabNaqsyu Al-Kraatam (nomor

3641), Bab Man la'ala Eashsha Khaatamuh Mimmaa Yali Kaffih (nomor

3646), T uhfah Al- Asy r af , nomor 1 554).
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5454. D an lLt sman bin Abu Sy aibah dan Abb ad bin Mus a telah memb erit ahu-

lan kep a da kami, mer ela b er dua b erknt a, Thalhnh bin Y alry a - dia a dalah

Al-Anshari lalu Az-Zurqi- telah memberitahulan krpada kami, dari

Yunus, dari lbnu Syihab, dari Anas bin Malik,bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak di tangan knnan-

nya dan mnta cincinnya dai batu akik berwarna hitam, dnn beliau me-

letalclan mata cincinnya dibaginn dnlam tangannya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 5453.
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5455. Dan Zulnir bin Harb teldt memberitahulan lcepailnlat, kma'il bin Abu

lfwais telah mutrbeitahulan lcepailaht, Sulniman bin Bilal telah mem-

beritahukan l<zpailnku, ilari Yunus bin Yazid, dmgan sanad ini, seperti

hadits r iw ay at Thalhah bin Y alrya.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5453.

;,.
d:r\2-

?t'
d3i;i 5,trbtdk 7i
,h, :sli ,*, *i- i, ,"; f



(16) Bab Memakai Cincin Pada Jari Kelingking di
Tangan
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5456. Dan Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili telah memberitahukan kepa-

daku, Abdurrahman bin Mahdi telah mmrberitahulan lcepad.a lami,

Hammad bin salamah telah memberitahulan lnpado lami, ilnri Tsabit,

d.ari Anas, ia berlata, "cincin Nabi shallallahu Alaihi wa sallam ber-

ada di sini, ia mengisyaratlan pada iari kelingking tangan kirinya'"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kirab Al-Masaiid wa Mawaa-

dhi' Ash- Shalah, B ab W aqtu Al-lsy aa- wa T a-kliiruha (nomor 1446)'2

2 Lihat Syarah Shahih Mustinr Jilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Ternpat Shalat Bab

Waktu 
-Shatat 

Isya dan Anjuran Menundanya, hadits nomor 'l'446'd,t''
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(17) Bab Larangan Memakai Cincin Pada Jari Tengah
dan Jari Telunjuk
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5457. Muhnmmad bin Abdullnh bin Numair dan Abu Kuraib telah membe-

ritahukan kepadaku, seluruhnya ilnii lbnu Idris -lafazh ini milik Abu

Kuraib- Ibnu ldris telah munberitahukan kepada knmi, in berknta, aku

mendengar Ashim bin Kulaib, dari Abu Burdah, dari Ali, in berkata,
,,Beliau telah melaranght, yakni Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,

untuk memakai cincinku di sini atau jari setelahnya -Ashim tidak

mengetahui di kedua iari yang fnana- dan melarangku dari memakai

palaian bergaris yang terbuat dari sutra dan duduk di atas hamparan

pelana dari sutra," la berkata, "Al-Qasi adalah pakaian bergaris yang

diimpor dari Mesir dan syam, pakaian tersebut menyerupai ini. Ada-

pun Al-Mayatsir adalah hamparan yang digunalun knum wanita un-

tuk suami-suami merela, sepertibeludru berwarna merah menyala."

*:;t'
Gt4 lc
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o Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab lnbsu Al-Qasiy (nomor

5838) secara Mu'allaq.

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Klutam, Bab Maa Jaa'a Fii Kluatam Al-
Hadiid (nomor 4225\.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas,Bab Knraahiyah At-TalclnttumFii
Usbu'ain (nomor 1786).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab An-Nalryu An Al-luluus
Alaa Al-Mayaatsir Min Al-Arjuwnnn (nomor 5391),Bab An-Nahyu An
Al-Khaatam Fii As-Sabaabaft (nomor 5225 dan5227), Bab Maudhi' Al'
Kmatam (nomor 5301 dan 5302).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab At-Tal&attum Fii Al-Ibhaam

(nomor 3648) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10318).
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5458. Dan lbnu Abu Llmar telah memberitahukan kepada lami, Sufyan telah

memb er it ahulan kep ada kami, dar i Ashim bin Kulaib, dari anak laki-laki

Abu Musa, iaberlata, " Aku mendengar Ali," lalu ia menyebutkan hadits

ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang serupa dengannya.

. Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 5457.
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5459. Dan lbnu Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah memberitahulun
kepada lami, merela berdua berluta, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahukan kepada lumi, Syu'bah telah mnttberitahukan lcepada lcami,

ilari Ashim bin Kulaib, ia berknta, aku mendmgar Abu Burdah berlcata,

aku mendengar Alibin AbuTlulib Radhiyalkhu Anhuberlata, "Beliau

telah melarang, atau beliau telah melaranght yalmi Nabi Slallallahu
Alaihi wa Sallam," lalu disebutlan lwdits yang serury.

o Takhrii hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5457.
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5460. Yahya bin Yahya telah membqitahulan kepaila lami, Abu Al-Ahwash
telah mangabarlan kepaila lumi, dari Ashim bin Kulaib, dari Abu Bur-
dah, ia berlata, Ali berlata, "Rnsululhh Slullallahu Alaili wa Sallam

melar angku untuk memalcni cincin paila j arilat ini atau ini. " Abu B urilah
berkata, "Ia mengisyaratlun lcepnda jari tmgah dan jai setelahnya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 5457.

o Tafsirhadits:5453-5460

Perkataannya, W ^:; 
'ot?'"Dan matanya dari batu akik berwarna

hitam."

Para ulama berkata, "Katati:^i armya batu akik dan onyx (sema-

cam batu akik) berwarna hitam. Kedua batu itu tambangnya ada di Ha-
basyah dan Yaman." Ada yang mengatakan bahwa warnanya hitam.
Di dalam Shahih Al-Bukhari dari riwayat Humaid dari Anas disebutkan,

'^L '^;) "Mata cincinnya dari tempat beliau." Ibnu Abdil Barr berkata, "Ini
lebih kuat. " lllama lainberkata, "Kedua-duanya benar." Adalah Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu waktu memasang batu
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mata cincin yang ada di tempat beliau, pada waktu yu18 lain mema-

sang batu utit u.r*urna hitam. Dalam hadits lain disebutkan bahwa

mata cincinnYa dari batu akik'

perkataanny a, "Thalhah bin Yahya telah mmtberitahulan kepada kami,

dari Yunus, dari lbnu syihab dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah

shallallahu Alaihi wa s'allam memakai cincin perak di tangan lunannya'"

Dan di dalam hadits riwayat Hammad bin salamah dari Tsabit dari

Anas disebutkan, "Cincin Nabi shatlallahi Alaihi wa sallam berada di

sini, ia mengisyaratkan pada jari ketingking tangan kirinya.,, Di dalam

hadits riwayat Ali diterangkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarangku untuk memalai cincin pada iariku ini atau ini." Abu Burdah

berkata, 
,'la mengisyaratkan kepada iari tengah dan iari setelahnya'" Hadits

inijugadiriwayatkanpadaselainMuslimdanberbunyi,,,|aritelunjuk
dan jari tengah."

Kaum muslimin sepakat bahwa menurut sunnah dalam memakai

cincin untuk laki-laki adalah di jari kelingking, adapun untuk wanita

makabolehmemakaicincinpadaseluruhjari-jarinya.Paraulama
berkata, 'Hikmah dari tempatnya di jari kelingking adalah lebih men-

jauhkandiridarikesibukantan8an,karenaposisinyayangberada
dipalingujung,danjugakarenatidakmenyibukkantangandarike-
sibukan-kesibukan y;;diambil dengan tangan tersebut' Berbeda de-

ngan selain iari kelingking. Makruh untuk laki-laki memakainya di jari

tengah dan telunjuk, berdasarkan hadits ini'

Adapun memakai cincin pada tangan kanan-dan kiri' terdapat

duahaditsyangmenerangkandemikiarudankeduahaditstersebut
shahih. Ad-Daruquthni berkata, sulaiman bin Bilal tidak mengetahui

tambahan ri*ayai ini. yaitu perkataannya, "p*da tangan lanannya."

Ad.Daruquthni-berkata,,,Al-Hafizhmenyelisihipendapatnyayad4]ts
diriwayatian dari yunus, padahal tidak ada seorang pun dari rekan-

rekan Az'Zrfitriy*g 
^"ttyebutkannya' 

Al-Hafizh jug-a melemahkan

riwayat Isma'il Ui" AU" I]fwais dari Sulaiman bin Bilal' Isma'il birl

AbuUwaisjugadilemahkanolehYahyabinMa,indanAn-Nasa.i,na.
mun kebanyakan ulama mengatakan bahwa ia perawi yangtsiqah (dt-

percaya). Ir,iereka ini berhuiirt',l"ditttya begitu juga Al-Bukhari dan

MuslimberhuijahdengaruryadidalamkilabShahihmereka.Muslim
juga telah menyebutk*y" dari riwayat Thalhah br1 Yahya seperti

riwayat Sulaiman bin Bili, dan Sulaiman bin Bilal tidak hanya sendi-

rian. Thalhah dan sulaiman telah sepakat atas hal ini' Kondisi keba-
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nyakan ulama yang tidak menyebutkannya adalah tidak menghalangi
atas keshahihan hadits tersebut. Karena tambahan perawi yang tsiqah

adalah diterima. Wallahu A'lam.

Adapun hukum dalam permasalahan ini, menurut ulama fikih,
bahwa mereka telah sepakat membolehkan memakai cincin di tangan
kanan, dan boleh juga pada tangan kiri. Serta tidak makruh memakai-
nya pada salah satu dari keduanya. Namun para ulama berselisih pen-

dapat tentang mana yang lebih utama. Kebanyakan kalangan ulama sa-

lafush-shalih mengatakannya pada tangan kanan, dan sebagian mereka
mengatakan tangan kiri. Imam Malik menganjurkan tangan kiri dan
menurutrya makruh digunakan pada tangan kanan. Menurut m adzhab

kami, maka terdapat dua pandangan dari para sahabat kami. Penda-

pat yang benar bahwa tangan kanan lebih utama karena merupakan
hiasan dan tangan kanan lebih mulia, lebih berhak, dan lebih pantas

untuk perhiasan. Adafun yang disebutkan di dalam hadits riwayat
AliRadhiyallahu Anhu berupa Al-Qasi "Paluinnbergaris yang terbuat dari

sutra" dan Al-Mayatsir "Hamparan pehna dari sutra," maka tafsirannya
telah dipaparkan secara gamblang pada babnya tersendiri. Wallahu

A'lam.
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(18) Bab Anjuran Memakai Sandal dan Sejenisnya

#,p$k Gt J i;;stu3, #:;!^-l^;. ;k.ot1\
ii gigr i' ,k {ltry io to # -#11 ,r.l

Vt: lsti | ,Flt itY; ,Sr;tt g tr'$:,t sritV :t? g.

5467. Salamah bin Syabib telah memberitahulun kepailaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulan kepafu kami, Ma'qil telah memberitahu-

lan t<epada lami, dari Abu Az-Zubair, dari labir, in berkata, "Aku

mendengar Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabdn -pada satu

peperangan yang kami lakulan-, "seringlah kalian memalcni sandal,

sesungguhnya seseorang senantiasa mengutdarai kendaraan ketika ia

memnlcni sandal."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2948)'

. Tafsir hadits: 5461

Perkataannya,

i: \'fr:,l ulu')? 2rr e',SX *, Sf ,n' * At ry
F Y vt: 

":rti\ 
,F")t'oy; |itat

,,Aku meidengar Nabi shallallahu Alaihi wa sallam betsabda -pada satu

peperangan yang knmi lakulan-, "seringlah lalian memakai sandal, sesuns-
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guhnya seseorang senantinsa mengendarai lcendaraan ketikn ia memalui san-

dal,'

. Maksudnya, orang yang memakai sandal diserupakan dengan
pengendara kendaraan dalam hal mengurangi kesulitan dan keleti-
han serta keselamatan kakinya dari hal-hal y".g menghalanginya di
jalan berupa benda keras, duri kotoran dan sebagainya. Di dalamnya
terdapat pelajaran berupa anjuran untuk melindtrngi kaki dengan me-

makai sandal atau yang lairurya dari hal-hal y*g dibuhrhkan oleh se-

orang musafir, dan anjuran bagi seorang pemimpin untuk menasihati

rekan-rekarmya.
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(19) Bab Anjuran Memakai Sandal dengan Kaki ]hnan' Tlrlebih Dahulu, Melepaskannya dengan Kaki Kiri
Terlebih Dahulu, dan Makruh Berjalan dengan Satu

5andal

* U 6,:St Cs |'i*st CY l. ,f')t "*'3"'; 
'ot1Y

'. a \ . ')
.l' .;; ;siyti:lr;1 Cl # f;i) e#,r
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5462. Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah memberitahukan kepada

lumi, Ar-Rabi' bin Muslim telah memberitahukan kepada lumi, dari

Muhammad -yakni funu ziyad- dari Abu Hurairah Radhiyallahu An-

hu, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Apabila salah seorang dari lulian mernakai snndal hendaklah dimulai

dengan knki kanan, dan apabila melepaskannya hendaklah dimulai de-

ngan kaki kiri, dan hendaknya ia memakni keduanya sekaligus atau me'

lep askan keduany a s ekaligus. "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14377)'

f :u'Jr ,tt q +.Y ,* Ll'j i: ,#- il &- r,ltr .o f 1t',

iu pi # i' J-b lt i';i ii;;i e * ct'!\
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5463. Yalrya bin Yahya telah mmtberitahulun kepado lami, ia berluta, aku

membacalan kepaila Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah salah seorang di antara la-
lianberjalan dengan menggunalan satu sandal,hendaknya ia memalui

lceduany a s elaligus atau melep ask,nn lce duany a s elaligus. "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Yanzi'u Na'lahu Al-Yusra

(nomor 5856).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fi Al-Inti'aal (nomor

4136).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa laa'a Fii Karaahiyah

Al-Masyi Fii An-Na'li Al-Waahidah (nomor L774), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13800).
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5464. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke-

pada kami -lafazh ini milik Abu Kuraib-, mereka berdua berkata,Ibnu

ldris telah memberitahukankepadakami, dari Al-A'masy dari Abu Ra-

zin, ia berkata, " Abu Hurairah lceluar menemui kami, lalu ia memuku.l-

kan tangannya di keningny a seray a berkata, " Ketahuilah, sesungguhny a

kalian memberitahukan bnhwa aku berdusta atas Rasulullah Shallalla-

t)' ,pe,;-i
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-
hu Alaihi wa sallam, agar kalian mendapat petunjuk sementara aku sen-

diri sesat, ketahuilah iesungguhnya aku bersalsi, bahwa aku benar-be-

nar telah.mendengar Xasutittan Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da,"Apabilatalisandalsalahseorangdarilulianputus'makajanganlah
berjalan dmgan sandal yang satunya hingga mmtperbaikinya i'

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Dzikru An-

Nahyi An Al'-Masyii Fii Na',lin waahidah (nomor 5385), Tuhfah Al'Asyraf

(nomor 14608).

*;;.i * il i* *;;i &#t;r il y g*i 'ot1o

e iit,f r;i J: Y CLb $:,713 e Y k\\
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5465, D an Ali bin Hui r As - S a', di .t elah member itahukanny a kepadaht, Ali bin

Mushirtelahmlngaba*,an?,rpodal,nmi,Al-A'masytelahmengabarlan
kepadalami,dariAbuRazindanAbuSlnlih,dariAbuHurairah,dari
NabishallallahuAlaihiwasallam,luditsyangsemalon.

. Takhriihadits
DitalJrriihanyaolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomorL2443\'

. Tafsir hadits: 5462'il65

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "Apabila salah seorang ilari

tatian menakai sandal hendaklah itimulai dengan laki knnan, dan apabila

melepaslannya hendaklah dimulai dtngan kaki kiri, dan hendalotya in me-

maLni keduanya selaligus atau melepaslun L'eduanya sekaligus'" Di dalam

riwayat lain dqelaskin, "langanlah salah seorang di antaralalian berialan

denganmenggunalansatusandal,hmdaloryaiammnlail<eduanyaselali.
guJatau metepast nn keduanya selaligus." Dalam satu riwayat disebutkan,
",,Apabila 

tali sandal salah siorang dirikalian putus, tnaka janganlahberjalan

dengan sandal yang satunyahingga marryubaikinya"'Dalam satu riwayat

ditJrangkan, 
;' 
I anganlah berialan dengan satu sepatu'"

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam' ti-n'* j.i]jU. ''l. "Atau

melepasknnlceduanyasekaligus,"demikianlahyangterdapatdalamse-
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luruh naskah Muslim. Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan, \4r4.
"Hendaklah melEaskan lceduanya selaligus," Berasal dari kata ,u;jr 1tid"k
beralas kaki). Kedua kalimat tersebut benar. Dalam riwayat Al-Bukha-
ri lebihbaik.

Adapun kata g:^iJr artinya salah satu tali sandal, yaitu tali sandal

yang diapit oleh dua jari kaki. Bagian uiung tali tersebut masuk ke

dalam lubang yang ada pada bagian depan sandal yang terikat dengan

tali sandal yang ada di bagian samping. Kata g:,!Jr jamaknya adalah

Lr.
Dalam hadits ini terdapat tiga permasalahan fikih, yaitu,

Pertama, dianjurkan memulai dengan bagian sebelah kanan dalam

setiap hal dari bab penghormatan, berhias, membersihkan sesua-

fu, dan sebagainya, Seperti memakai sandal" sepafu, bot, celana,

baju, memotong rambut, memotong kumis, mencabut bulu ketiak,

bersiwak (gosok gigi dengan kayu siwak), memakai celak mata,

memotong kuku, berwudhu', tayammum, mandi, masuk masjid,

keluar dari kamar mandi, memberikan sedekah, dan sebagainya

yang termasuk perbuatan-perbuatan baik.

Kedua, dianjurkan memulai dengan bagian sebelah kiri untuk
setiap kebalikan dari yang sudah disebutkan dalam perrnasalahan

pertama. Di antaranya, melepas sandal, sePatu, kasut, bot, celana,

baju keluar masjid, masuk kamar mandi, ber-btinia'(bersuci de-

ngan air), mengambil batu untuk ber-istinja', memegang kemaluan,

membuang ingus, membuang air dari hidung ketika berwudhu',
mengambil kotoran-kotoran, dan yang seruPa dengannya.

. Ketiga, makruhberjalan dengan satu sandal, satu sePahL atau satu
bot tanpa ada udzur. Dalihnya adalah hadits-hadits ini yang telah

disebutkan oleh Mus1im. Para ulama berkata, "Sebabnya adalah

keburukan dan bertentangan dengan kewibawaan, dan juga orang

yang memakai cuma satu sandal maka posisinya menjadi lebih
tinggi sebelah (tidak seimbang), sehingga menyusahkan dia dalam

berj alan, dan dapat menyebabkan s eseorang tersand*g b.atu.'

Tiga etika yang terdapat dalam tiga permasalahan ini sudah di-
sepakati anjurannya, dan hukumnya tidak wajib. Sehingga jika putus

salah satu tali sandal maka hendaklah seseorang melepas kedua san-

dalnya, dan janganlah berjalan dengan satu sandal hingga ia mem-
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perbaikinya, sebagaimana yang terdapat dalam hadits di atas.

Perkataanny a, "Ibnlt ldris telah memberitahulan lcepada lami, dari Al-

A'masy dari Abu Razin, ia berkata, "Abu Hurairah lceluar menetnui lumi,

latu ia memulatll@n tangannya di lceningnya sembari berlata, "Sesungguh-

nya kalinn."....dan seterusnya." Di dalam riwayat lain, 'Dari Ali bin Mu-

,irir, io berlata, Al-A'masy telah mmgabarlun tepada lami, dari Abu Razin

d^an Abu shalih, dari Abu Hurairah, hadits yang seruktra." Demikianlah

dua sanad ini yang terdapat pada seluruh naskah Muslim. Al-Qadhi

menyebutk arr, 
;'DariAbu Ali Al-Ghassani diriwayatkan bahwasanya ia

berkata di dalam riwayat kedua, "Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi berkata,

"sesungguhnya Abu Razin meriwayatkannya dari Abu Shalih dari

ebu Huiairah seperti ini." Dan Abu Mas'ud mentakhrijnya di dalam

Kitabnya yang diriwayatkan dari Muslim. Ia menyebutkan bahwa Ali

bin Mushir hanya sendirian dalam riwayat ini.' Inilah yang disebutkan

oleh Al-Qadhi, d.an ini adalah pendapat yang salah. Karena Abu Razin

telah menegaskan di dalam riwayat pertama bahwa ia mendengar da-

ri Abu Hurairah dengan perkataannya. "Abu Hurairah lceluar menemui

lami..,dan seterusnya.'i Nama Abu Razin adalah Mas'ud bin Malik At-

Asadi Al-Kufi, dia adalah seorang yang alim'

rt)Ht



(20) Bab Larangan Berselubung dengan Pakaian dan
Duduk Sambil Mendekap Dua Kaki dengan Mengenakan

Satu l(ain
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5466. Dan Qutaibahbin Sa'id telah mnnberitahulan kepada lami, dari Malik

bin Anas -ilari apa yang dibacalan kepadanya- dari Abu Az-Zubair,

dari labir, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam mela-

rang seseorang.malun dengan tangan kiri atau berjalan dengan satu

sandal, berselubung dmgan palaian, duduk sambil mmdekap dua laki
dengan mangenalan satu l<ain y ang t erbul,a lcemnluanny a. "

. Takhriihadits
Ditakhriihanya oleh Muslim ,Tuhfah At-Asyraf (nomor 72#13').

c lv ,f -#!)t ,1 G"E 'F3 t::',t; A;- il '-ci $'G .o t 1v

tv y i'Jt,i #'"^1*;:c'*,Hil A.u*i
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5467. Ahmad bin Yuruts telah memberitahulan kepada kami, Zuhair telah

memberitahulcan lcepaita kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan

kepada lami, dari labir. (H) Dan Yahya bin Yahya telah memberitahu-

kan kepadn kami, Abu Kluitsamah telah memberitahulcan kepada lumi,

dari Abu Az-Zubair, dari|abir, inberkata, "Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa sallam bqsabdn, -atau aku mendengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabdn-, " Apabila tali sandal salah seorang dari

kalinnputus+taubarangsiapayangputustalisandnlnya_makaja-
nganlaihberjalnn ilengan satu sandalhingga ia memperbaiki talinya, ja-

ngan berjalan dengai satu sepatu, jangan malcnn dengan tangan kiri,

iingan dluduk toiWt mendelap dua kaki dengan mengenakan satu kain

dan j angan ber seluhtng dutgan p alaian 
"'

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Eii Al-ln-

ti'aal (nomor 4137),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2717)'

. Tafsir hadits: il&W7
PerkataannYa,

(*-'r1 ,.ryr,Ylt YUfi
#us y[:i,r#

, ,. a

& {, Y'tt *b It lP: li
it', u"at ,bd t:i1;''-t, ,f e,

,,Rasulullah shallallatru Ataihi wa sallam melnrang seseoranS makan dengan

tangan kiri atau berialan dengan satu sandal, berselubung dutgan pakaian,

duduk sambil rnenilelccp auatat i dengan mengenalan satu kain yang terbulu

kemaluannYa."

Makandengantangankiritelahdipaparkansebllumnyadalam
babnya tersendti. Dan telah lewat dalam bab sebelumnya tentang

hukum memakai satu sandal. Adapun kalimat etl2jt JU*'t "Berselubuns

7y
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dengan palaian" maka Al-Ashma'i berkata, "Artinya berselubung de-
ngan pakaian hingga menutupi seluruh tubuh, tidak ada yang terang-
kat satu sisi pun, dan tidak ada celah untuk tempat mengeluarkan
tangan." Ini dikatakan oleh kebanyakan pakar bahasa arab. Ibnu Qu-

taibah berkata, "Dinamakan cL.i.i.ll (tuli); karena menutupi seluruh
celah, seperti halnya tanah keras yang berbatu yang tidak ada pada-

nya lubang, celah, atau retakan." Abu Ubaid mengatakan, "IJlama fi-
kih berpendapat, maksudnya berselubung dengan satu pakaian tanpa

yang lainnya, kemudianmengangkat salahsatu sisinya lalu diOletakkan

pada salah satu bahu." Para ulama berkat& "Jika merujuk penafsiran
pakar bahasa arab, maka makruh hukumnya berselubung dengan apa

yang telah disebutkan, yang pada awalnya bertujuan suPaya tidak ada

aktifitas dalam mencegah gangguan serangga atau yang lainnya, na-

mun akhirnya membuat seseorang susah dalam mengerjakan hal lain-
nya. Sedangkan menurut penafsiran ulama fikih diharamkan berselu-
brr.g seperti yang telah disebutkan jika tersingkap sebagian aurat, jika

tidak demikian maka berselubung itu hukumnya makruh.

Adapun kata eq:;!i artinya seseorang duduk di atas pantatnya

sambil mendekap kedua kakinya dan kedua kaki tersebut ditutup de-

ngan kain atau dengan tangannya, duduk seperti ini disebut ;fr ai-
baca Al-Hubwah atau Al-Hibwah. Duduk sambil mendekap dua kaki ini
adalah kebiasaan bangsa arab dalam perkumpulan mereka. Jika aurat

tersingkap maka haram hukumnya . Wallahu A'lam.



(21) Bab Larangan Berbaring dan Meletakkan Salah
Satu Kaki di Atas Kaki Yang Lain
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5468. Qutaibah telah membeitahutun lcepada kami, Laits telah memberita'

hulan lcepadatami. (H) dan lbnu Rumh telah memberitahulcnnkepada

kami, Al-Laits telah mengabarlan lcepada lami, dari Abu Az-zubair,

dari I abir Radhiy atlahu Anhu, b ahwasany a Rasulullah Shallallahu Alai'

hi wa Sallam melarang berselubung dengan pakaian, duduk sambil men-

deknp dualaki dengan mengmalun satulain, dan seseoranS ffiengang-

knt salah satu kakiiya di atas kaki yang lain ketika din sedang berbaring

di atas punSSungnYa.

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adib, Bab Fii Ar-Raiul Yadhn'u lhdaa

Rijtaihi Alaa Al-llkhraa (nomor 4865)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa-a Fii Al-Karaa-

hiyy ah E ii D zaalik (nomor 27 67).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah,Bab An-Nahyu An Al-Ihtibaa'Eii

T s aub in W a ahi d (nomor 5357 ), T uhfah Al- Asy r af (nomor 9 43)'

130



Kitnb Pakaian dan 131

.ot11
..)

"ii aei i'; :;.1$'r; ,Sr il ',,u-t c

ti-;;"i ipt iG e6 u. r:;-rrr 1t1L # :fr\ coi

e

ii g,;l e'; il.rc;'* fr S.'"""' ,$k ;w fi.r Jul

F At;; #t3i L";.i.tr # G.7v g A ilt
\: yt: l:1, e # r) y\,F e #3 1 jv gi

A#., uGL.,,-,tS;t:-Ut W t'r d.ry, FV
,*l-,t tSt rSi,\\

5459. Dan lshaq bin lbrahim serta Muhammadbin Hatim telah memberitahu-
lan kepada kami. -Ishaq berkata, Muhammad bin Baknr telah mengabar-

lan kepada knmi. Sedanglan Ibnu Hatim berkata, Muhammad bin Balur
telah memberitahulan kepada lami-, Ibnu luraij telah memberitahulcnn

kepada lami, Abu Az-Zubair telah mengabarlun kepadaku, bahwa-

sanya dia telah mutdengar labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma
memberitahulan, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "langanlah lcamu berjalan dengan satu sandal, janganlah la-
mu duduk sambil mendeknp dua laki dengan mengenakan satu kain,
janganlah lamu makan dengan tangan kirimu, janganlah kamu ber-

selubung dengan paknian, dan janganlah lcamu meletaklun salah satu

kakimu di atas kaki yang lain apabila kamu berbaring!"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2856)
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5470. Dan lshaq bin Manshur telah manberitahulan kqadaht, Rauh bin

Ubadah telah mmgabarlan kepada kami, Ubaidullah -yaitu lbnu Abu
Al-Akhnas- telah mmtberitahulan lcepadala+ dari Abu Az-Zubair, ilai
labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallalla-
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hu Ataihi wa sallanbqsabila, "Janganlah sekali-l<nli salah seorang dari

l<nlian berbaring lalu meletoldcan salah satu kakinya di atas knki yang

lain."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2881)'



(?,2) Bab Boleh Berbaring Sambil Meletakkan Salah
Satu Kaki di Atas Kaki yang Lain
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5471. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, " Aku
telah membacalan kepaila Malik, dari lbnu Syihab, dari Abbad bin Ta-
mim, dari pamannya, bahwasanya dia melihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sedang berbaring di dalam masjid sambil meletaklun
salah satu kakinya di atas luki yang lain."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Al-Istilqaa' Fii Al-Masjid
wa Maddu Ar-Rijl (nomor 475), Kitab Al-Adab, Bab Al-Istilqaa' wa

Wadh'u Ar-Rijl Alaa Al-Ukhraa (nomor 5969) hadits yang serupa,
Kitab Al-lsti' dzan, B ab Al-I stil q aa' (nomor 6287).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ar-Rajul Yadha'u Ihdaa

Rijlaihi Alaa Al-Ukhraa (nomor 4866).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii Wadh'i lhdaa

Ar-Rijlain Alaa Al-Ukhraa Mustalqiyan (nomor 2765).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid, Bab Al-lstilqaa' Fii Al-Masjid
(nomor 720),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5298).

3.

4.
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5472. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu syaibah,Ibnu Numair, Zuhair

bin Harb, dan Ishnq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami,

semuanya dari lbnu lJyainah. (H) dan Abu Ath-Thahir dan Harmnlah

telah memberitahulan tcepailaht, merelu berdua berknta, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada lumi, Yunus telah mengabarlun lcepadaku.

(H) dan lshnq bin lbrahim dan Abdbin Humaid telah memberitahul<an

kepada lami, mereka berdua berknta, Abdurrazmq telah mengabarlan

kepada kami, Ma'mar telah mengabarlan kepada kami, Mereka semua

dari Az-Zuhri, dengan sanad tersebut,hndits yang seruPa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 5471.

. Tafsir hadits: 5468-5472

Perkataarutya,

i: ,s'r<tt & qJ=.. l,st;;t,yl, ei- Ai otl-S)t )ryt * e
,&e,y

"Beliau melarang berselubung dengan palaian ilan seseorang menganglat

salah satu lakinya di atas knki yang lain lcttika din sedang berbaring di atas

punggungnya."

Di dalam riwayatyang lain disebutkaru

uEL.Vt, y"at eW #i{rr-'i,t S; yti*:,si:'fr
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"Bahwasanya dia melihat llnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang

berbaring di dalam masjid sambil meletalckan salah satu kakinya di atas lcnki

yang lain."

Para ulama berkata, "Hadits-hadits larangan berbaring sambil
mengangkat salah satu kaki di atas kaki yang lain berkenaan de-
ngan kondisi dikhawatirkan apabila aurat terlihat. Adapun yang di-
lakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itu terjadi tanpa
menampakkan aurat sedikitpun; dan itu tidak apa-apa dan tidak di-
makruhkan dengan cara tersebut."

Di dalam hadits tersebut terdapat keterangan tentang bolehnya
bersandar dan berbaring di dalam masjid. At-Qadhi berkata, "Bisa
jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut karena
ada suatu hal ya+g penting atau keperluan seperti rasa lelatU ingin
beristirahat, atau lainnya. ]ika tidak karena itu, maka telah diketahui
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di tempat-tempat per-
kumpulan berbeda dengan hal itu. Bahkan beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam selalu duduk bersila, duduk sambil mendekap dua kaki yang
merupakan cara duduk yang sering dilakukan, duduk berlutut, atau
duduk bersimpuh, dan cara-cara duduk berwibawa dan merendahkan
diri yang serupa." Aku (An-Nawawi) katakan, "Dimungkinkan juga
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut untuk
menjelaskan pembolehannya. Seolah-olah beliau bersabda,'Apabila
kalian ingin berbaring maka hendaknya dengan cara seperti itu, dan
sesungguhnya larangan berbaring yang dahulu aku larangkan kepa-
da kalian bukanlah secara mutlak, melainkan yang dimaksud adalah
orang yang tersingkap sesuatu dari aurabrya atau hampir tersingkap
auratnya. " W allahu A' lam.

Perkataannya, "Dan lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid tehh
memberitahulan kepada lami, merelu berdua berlcnta, Abdurrazzaq telah me-

n g ab arlun kep a da lamL "

Demikianl"h y*g tercantum di seluruh naskah-naskah negeri
kami. Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Ali Al-Ghassani dari
riwayat Al-]uludi. Abu Ali Al-Ghassani berkata, "Demikian juga yang
disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi dari Muslim. Sedangkan di
dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan Ishaq bin Manshur sebagai gan-

ti Ishaq bin Ibrahim. Yang pertama (Ishaq bin Ibrahim) itulah yang aku
yakini kebenarannya, karena qering disebutkan, Ishaq bin Ibrahim dan
Abd bin Humaid dari Abdurrazzaqdi dalam kitab Shahih Muslim seca-
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ra berdampi^gao. Meskipun Ishaq bin Manshur juga sering meriwa-

yatkan dari Abdunazzaq." Pendapat yang dibenarkan oleh Al-Ghassa-

ni itulah yang benar. Demikian juga yang disebutkan oleh Al-Wasithi di
dalam kttab Al-Athraf dan riwayat Muslim.
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(23) Bab Larangan Mewarnai Pakaian dengan Kunyit
Bagi J{aum Lelaki
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5473. Yahya bin Yahya, Abu Ar-Rabi', d.an Qutaibah bin Sa'id telah mem-

beritahulan kepada lamL -Yahya berlata, Hammad bin Zaid telah

mengabarlan kepada lami sedanglan dua perawi yang lain berlcata,

Hammad telah memberitahulan kepada lami-, dari Abdul Aziz bin

Shuhaib, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mewarnai pakaian dengan ht-
nyit, Qutaibah berlata, " Hammad berluta, "Y aitu bagi kaum lelaki."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Al-Khaluuq Li Ar-
Rajul (nomor 4L79).

At-Tirrrridzi di dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa laa'a Eii Karaahiyyah

At-Taza'fur wa Al-Ktaluuq Li Ar-Rajul (nomor 2815).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Az-Za'faraan Li Al-Muh-
rim (nomor 2707), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1011).

1.

3.
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547 4. D an Abu B akar bin Abu sy aibah, Amr An-N aqid, zuhair bin H arb, Ibnu

Numair, dan Abu Kuraib telah mentberitahukan kepadn knmi, mereka

berlata, lsma'il -dan dia ailalah lhnu ulayyah- telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Abdul Aziz bin shuhaib, dari Anas Radhiyalla-

hu Anhu berknta, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang

seorang lelaki mattarnai palainn dengan kunyit."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab At-Taraiiul, Bab Fii Al-Khaluuq Li Ar-

Rajul (nomor 4179).

At-Tirmid.zi di d.alam Ktab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii Karaahiyyah

At-Taza'fur wa Al-Knluuq Li Ar-Ilajul (nomor 2815 M).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Az'Za'faraan Li Al-Muh-

rim (nomor 27OS dan27O6), Ktab Az-Zinah, Bab At-Taza'fur (nomor

5271), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 992).

. Tafsir hadits: 5473-5474

Perkataarmy u,',Flt ';;';- :t1 & * at J; it ',1;, 
up "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang lelaki mewatnai pakaian de-

ngankunyit."

Hadits ini adalah dalit bagi madzhab Syafi'i dan orang-orang yang

sepakat dengannya dalam mengharamkan pengenaan pakaian yang

diwarnai d,engan kunyit bagi kaum lelaki. Permasalahan tersebut telah

lalu dibahas pada Bab Larangan Laki-Laki Memakai Pakaian Yang di-

celup Dengan Safron (Sejenis Kunyit). Wallahu A'lam'

1.

2.

3.



(24) Bab Anjuran Mewarnai Uban dengan Warna Kuning
atau Merah Tidak Boleh dengan Warna ilitam

tv u i'lt sJ F"^4;J*;;i,F.il &s-€.orvo
4i ^:"1:i dt (y.'ri' dt & rv i'ii C\ ij iG

\k JG 9a. jl i t'u ii ;u ywt 'ri ,utt S,
ota

,f)
5475. Yahya bin Yahya telah memberitahulun leepada lami, Abu Khaitsa-

mah telah mengabarlan kepada lami, ilari Abu Az-Zubair, dari Jabir
Radhiyallahu Anhu berkata, "Abu Quhafah didatangkan atau dia da-

tang pada tahun pembebasan kota Mekah atau pada hari terjadinya

pembebasan kota Mekah, sedang rambut kepala dan ianggutnya se-
' perti Ats-Tsagham atau Ats-Tsaghamah (tumbuhan yang bunga dan

buahnya berwarna putih). Mala Nabi menterintahkan atau maka dia

diperintahkan untuk dibawa kepada isteri-isterinya. Beliau bersabda,

"Rubahlah ini dengan menggunaknfl sesuatu!"

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2740).
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5476. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan lccpadaht, Abdullah bin

Wahb telah mengabarknn kepadn lumi, ilari lbnu Juraii, dari Abu Az-

Zubair, dari labir bin Abdullah Rndhiyalbhu Anhuma berlata, "Abu

Quhafah didatanglan pada hari pembebashn kota Melah, sedang ram-

but kEala dan janggutnya seperti Ats-Tsaghamah (tumbuhan yang bu-

nga dan buahnya berwarna putih), Malu Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Rubahlah ini dengan menggunakan sesuatu dan

hindar ilah w ar n a hit am ! "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab At-Taraiiul, Bab Fii Al-I(hidhaab (nomor

4204).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab An-Nahyu An Al-Kridhaab

Bi As-Sawaad (nomor 5091), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2807).



(25) Bab Bersikap Berbeda dengan Orang-orang Yahudi
dalam llal Mewarnai Rambut
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547.7. Yahya bin Yahya, Abu Baknr bin Abu syaibah, Amr An-Naqid, dan

zuhair bin Harb telah memberitahul<nn kepada kami -dan lafazh ini

milik Yahya-. -Yahya berkata, sufyan bin lJyainah telah mengabarlan

krpada kami, sed.anglan yang lain berkata, sufyan bin uyainah telah

memberitahulan tcepada lumi-, dari Az-zuhri, dari Abu salamah dan

sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, bahwasa-

ny a N abi shallallahu Alaihi w a s allam ber sab da, " s esun g guhny a or anr'

orang Yahudi dan orang-orang Nashrani tidak mewarnai rambut, maka

b erb e dalah dengan mer ela ! "

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di d.alam Ktab Al-Libas,Bab Al-Kidhaab (nomor 5899)'

2. Abu Dawud di dalam Ktab At-Tarajiul, Bab Fii Al-Khidhaab (nomor

4203).

t4l
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-ldznu Bi Al-Khidhaab

(nomor 5087), Ktab Az-Zinah, Bab Al-Amr Bi Al-Khidhaab (nomor
52s6).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab Al-Khidhaab Bi Al-Hinnaa'
(nomor 362L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13480 dan L5L42).

o Tafsir hadits: 5475-5477

Perkataarrnya,

yt 
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"Abu Quhafah didatanglan pada luri pembebasan lcota Meknh, sedang ram-
but kEala dan janggutnya sqerti Ats-Tsaghamah (tumbuhan yang bunga

dan buahny a b erw arna p utih), Mala Rasulullah Shallall ahu Al aihi w a S all am

bersabda, "Rubahlah ini dengan menggunakan sesuatu dan hindarilah warna

hitam!" Di dalam riwayat yang lain disebutkan,

iA6 {,;#- | c'tt-atrt'>rilt ity

"Sesungguhnya orang-orang Yahudi ilan orang-orang Nasrani tidak me-

warnai rambut, mala berbedalah dengan mereka!"

Kata Lulr menurut Abu Ubaid ad.alah tumbuhan yang bunga dan
buahnya berwarna putih. Putihnya uban diserupakan dengannya. Ib-
nu Al-Arabi berkata, "Sebatang pohon yang berwama putih seakan-
akan dia adalah garatrt."

Abu Quhafah namanya adalah Utsman. Dia adalah ayah Abu
Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallnhu Anhuma. Dia masuk Islam pada hari
pembebasan kota Mekah.

Madzhab kami adalah dianjurkan mewarnai uban bagi lelaki
dan wanita dengan warrur kuning atau wama merah; dan haram me-
wamainya dengan warna hitam, menurut pendapat yang lebih kuat.
Ada juga yang berpendapat bahwa mewamai dengan warna hitam
hukumnya makruh. Namun pendapat yang terpilih adalah peng-
haraman, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan

hindarilah warna hitam!." Itu1ah madzhab kami. Al-Qadhi mengatakan,
"IJlama salafush-shalih dari kalangan para shahabat Rndhiyallahu An-
hum dau.t para tabi'in berbeda pendapat tentang mewamai rambut



Kitab Pakaian dan Perhiaean

dan jenisnya. sebagian mereka berpendapat bahwa tidak mewarnai
rambut adalah lebih utama. Mereka meriwayatkan sebuah hadits dari
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berkenaan dengan larangan merubah
warna uban, dan karena Nabi shallallahu Ataihi wa sallam sendiri tidak
merubah wama ubannya. Pendapat ini diriwayatkan dari umar, Ali,
way, dan shahabat lairmya. sedangkan ulama yang lain berpend.a-
pat bahwa mewamai uban adalah lebih afdhar. Bahkan sekelompok
orang dari kalangan para shahabat Radhiyallahu Anhum, para tabi'in,
dan orang-orang yang datang setelah mereka mewarnai rambut kare-
na berarugmen dengan hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim
dan perawi lainnya. Kemudian mereka berbeda pendapat berkenaan
dengan warnanya. Mayoritas mereka mewarnai rambut dengan wama
kuning yang di antaranya adalah Ibnu umar, Abu Hurairah, dan yang
lainnya. Itu juga diriwayatkan dari Alt Radhiyallahu Anhu. Ada juga
sekelompok orang dari rnereka yang mewarnai rambut dengan daun
pacar (inai) dan Katam (jenis tumbuh-tumbuhan). sebagian mereka de-
ngan menggunakan kunyit. Ada juga sekelompok orang dari mereka
mewarnai rambut dengan wama hitam.Itu diriwayatkan dari Utsman,
Al-Hasan, Al-Husain, Uqbah bin Amir, Ibnu Sirin, Abu Burdah, dan
yang lainnya.

At-Qaani mengatakan,'Ath-Thabrani berkata,,,pendapat yang
benar bahwa hadits yang diriwayatkan dari Nabi shaltallahu Alaihi
wa sallam tentang perintah merubah uban dan larangan merubahnya
adalah shahih semuanya; dan tidak ada pertentangan di antaranya.
Bahkan perintah untuk merubah uban berlaku bagi orang yang uban-
nya sama seperti uban Abu Quhafah Radhiyallahu Anhu. sedangkan
larangan berlaku bagi orang yang hanya memiliki beberapa uban saja.
Perbedaan kaum salafush- shalih dalam melakukan kedua hal tersebut
sesuai dengan perbedaan kondisi-kondisi mereka. Meskipun perin-
tah dan larangan dalam hal tersebut bukanlah wajib untuk dijalankan
atau dijauhi menurut ijma' para ulama. Oleh karena itu, sebagian
kaum salafush- shalih tidak mengingkari sebagian lain yang berbeda
dengannya dalam hal tersebut. Dan tidak boleh dikatakan bahwa pada
kedua hadits tersebut ada yarr.tg nasikh (penghapus hukum) dan ada
yarrg mansulch (dthapus hukumnya)." Al-Qadhi mengatakan, ,,Ijlama

lairmya berpendapat," Drrahadits tersebut dipahami dalam dua cara,
o Pertama, barangsiapa yang berada di tempat orang-orang yang

biasa mewarnai rambut atau sebalihyu, jika dia tidak melakukan
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kebiasaan tersebut maka ia telah berbuat Pamer dan hukumnya

makruh.
e Kedua, bahwa hadits tersebut berkenaan dengan perbedaan ke-

bersihan uban seseorang. Barangsiapa yang ubannya bersih dan

lebih baik daripada uban yang diwarnai, maka tidak mewarnai

adalah lebih utama. Namun barangsiapa yang ubannya nampak

buruk, maka mewamai adalah lebih afdhal."

Itulah yang dinukil oleh A1-Qadhi. Namun pendapat yang lebih

kuat dan lebih sesuai dengan sunnah adalah aPa yang telah kami pa-

parkan dari madzhab kami. Wallahu A'lam.



(26) Haram Menggambar Binatang dan Haram
Menggunakan Permadani yang Ada Gambarnya dan

Pada Benda Lainnya yang Tidak Dianggap Hina, Serta
Bahwa Malaikat Tidak Akan Memasuki Rumah yang Ada

Gambar atau Ada Anjingnya
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5478, Suwaid bin Sa'id telah, mernbeitahulan kepailaht, Abdul Aziz bin

Abu Hazim telah memberitahulun lcepada lumi, dari ayahnya, dari
Abu Salamah bin Abdurrahtrun, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bah-

wasanya din berlcnta, "libril Alaihissalam membuat janji pertemuan

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menilatangi

beliau paila suatu waldu. Waktu pertanuan itu pun tiba, namun dia ti-
dak menilntangi beliau. Sedang di tangan beliau ada sebatang tonglut,
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lalu beliau melemparnya dari tangannya seraya berkata, "Allah tidak

akan mengingknri janji-Nya,begitu juga para utusan-Nya." Kemudian

belinu menoleh, ternyata ada anak anjing di bawah ranjang beli.au,

makn beliau pun bersabda, "WahAi Aisyah, knpan anjing itu masuk ke

sini?" Aisyah menjawab, "Demi Allah, aku tidnk tlhlt." Maka beliau

pun memerintahkan agar anjing itu dikeluarkan. Lnlu libril pun datang,

maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Knmtt berian-

ji lcepadaht, dan alan duduk menunggutttu namun kamu tidak datang."

Malu libril berknta, 'Anjing yang tadi berada di rumahmu itulah yang

menghalangiht datang. Sesungguhnya lami tidak akan memasuki ru-
mnhyang padanya terdapat anjing dan gambar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musl.im .Tuhfah Al- Asyr af (nomor L7 7 22) .
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5479.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahul<nn kepada lcnmi,

Al-Makhzumi telah mengab arkan lcep ada kami, W uhaib telah member i-
tahukan kepada knmi, ilari Abu Hazim, dengan sanad tusebut, bahwa-

sanya libril Alaihbsalam berjanji k podo Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam untuk mandatangi beli"au. Ialu din menyebutl<nn hadits

itu dan tidnkmemnnjanglannya sepertiyang disebutknn oleh lbnu Abi

Hazim.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor t7722).
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5480. Harmoton Wn ;r;, telah memberitahulan kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabarkan lnpada kami, Yunus telah mengabarlan lcepadaku,

dari lbnu Syihab, dari lbnu As-Sabbaq, bahwasanya Abdullah bin

Abb as Ra dhiy allahu Anhuma berkata, " Maimunah Radhiy allahu Anha

telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya pada suatu hari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pagi dalam keadaan sedih. Mala
Maimunah Radhiyallahu Anhaberlata, 'Wahai Rasulullah, aht merasa

asing dengan keadaanmu seiak hari ini"' Rasulullah Shallallahu Alaihi

w a S allnm b er s ab d a, " S e sun g guhny a I ibr il t elah b er i anj i kep a d aku unt uk

berjumpa denganku pada malam ini, namun dia tidak meniumpaiku'

Demi Allah, dia tidak akan mmgingkari ianiinya denganku." Dia (Ab-

dullah bin Abbas) berkata, 'Maka Rasulullah Shallallahu pada hari itu

tetap dalamkondisi tersebut. Kemudian beliau menemukan seekor anak

anjing di bawah tirai milik kami, maka beli"au pun memerintahlannya

untuk dilceluarkan, Lalu beliau mengambil air dengan tangannya dan

menyiram tempat anjing itu, Ketika sore hari, Jibril Alaihissalam men-

jumpai belinu, maka beliau pun berlata kepadanya, " Kamu telah berian-

ji kepadaku untuk menjumpaiku lcemarin mllam." libril berlatl, 'Ya.'

Akan tetapi kami tidak alun memasuki sebuah rumah yang padanya

terdapat anjing dan gambar,' Ketika pagt hari, Rasulullah Shallalla-

br:,t'; &1 (q t'At ;; l" i;r'ui
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hu Alnihi wa Sallam merurintahlan untuk membunuh aniing-aniing'

sampai beli"au memerintahlcan untuk membunuh aniing peniaga kebun

lcecil dnn membiarlan anirng p enj aga lcebun besnr. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Libas, Bab Eii Ash-shuwar (nomor

4LSn secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab lmtinaa'u

Al-Malaa-ikah Min Dul&uul Baitin Fiihi Knlb (nomor 4294) secara

ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18068).
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54g1. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu syaibah, Amr An-Naqid, dan

lsluq bin lbrahim telnh numberitahulan lnpada lamL -Yahya ilan

lsluq bertuta, sufyan bin llyainah telah mengabarlan kepadn lami.

sedangtan dua peraui yang tain ber?ata, sufyan bin uyainah telah

manbiritahutcnn kepadn lami-, dari Az-Zuhri, dari ubaidullah, dari

Ibnu Abbas Radhiyallnhu Anhuma, dnri Abu Thalhah Radhiyallahu

Anhu, dari Nabi shallnllahu Ataihi wa sallam bersabda, "Malaikat ti-

itak alan memasuki sebuah rumah yang padanya terdapat anjing dan

gambar,"

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari d.i dalam Ktab Bail'u Al-Ktalqi, Bab ldzaa Qaala Ahadu-

kum, ,,Aamiin" wa Al-Malaa-ilcah Fii As-samaa' Fa Waafaqat lhdaahu-

naa Al-l,lLhraa Ghufira lahu Maa Taqaddama Min Dzanbih (nomor

g225',), Ktab Bad'u Al-Klulqi, Bab ldzaa waqa'a Adz-Dzubaab Fii sya-

1.

2.



2.

3.

4.

Kitnb Pakaian dan Perhiaoan t49

raab Ahadikum Falyaghmishu Ea Inna Fii lhdaa lanaahaih Daa'un wa Fii
Al-Ukhraa Syifaa-un (nomor 3322), Kitab Al-Maghazi, Bab -12- (no-
mor 4002), Kitab Al-Libas, B ab At-T ashaawllr (nomor 59 49).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii Anna Al-
Malaa'iknh Laa Tadkhulu Baitan Fiihi Shuurah wa laa Kalbun (nomor

2804).

An-Nasa'.i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba-ih, Bab lmtinaa'u
Al-Malaa-ikah Min Dulchuuli Baitin Eiihi Kalbun (nomor 4293), Kitab

Az-Zinah, Bab At-Tashaawiir (nomor 5362 dm 5363).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab Ash-Shuwar Fii Al-Baif (no-

mor 3649),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3779).
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5482. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Y ahy a telah memb er itahikan lcep a-

daht, merela berdua berknta, Ibnu Wahb telah mengabarlan kepada

lami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu Syihab, dari Ubai-

dullah bin Abdullah bin Utbah, bahwasanya dia telah mendengar'Ibnu

Abbas Radhiyallahu Anhuma berlsta, " Aku telah mendengar Abu Thal-

hah Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Malailcat tidak akan memasuki

sebuah rumah yang padanya terdapat anjing dan gambar."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5481.
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5483. Dan Ishaq bin lbrahim serta Abd bin Humaid telah mernberitahulan-

nya tcepadn lami, merelu berdua berkata, Abdurrazzaq telah mengabar-

tan tcepada lcami, Ma'mar telah mengabarlan kepada lami, dari Az-

Zuhri, dengan sanad tersebut sepertiladits riwayat Yunus dan din me-

ny ebutlan beber ap a lab ar tentang sanad ter s ebut.

o Takhrii hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, Iihathaditb nomor 5481.
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5484. Qutaibah bin Sa'iil telah mcmberitahuknn ?'epadn lanni, I-aits telah

memberitahulan tcepadn lami, ilai Bulait, ilari Busr bin sa'id, ihri
zaiitbin Khalid, dnri AbuTlullah l<ndhiyallahu Anhu -seoranS shaha-

bat llasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam-, bahwasanya dia berla-

ta, "sesungguhnya Rasulutlah slallaltahu Alaihi wa sallam bersabila,
,,sesungguhnya Malailat tidak alan metnasuki sebuah rumah yang

p ailnny a ter dap at gamb ar. "

Busr berlata, "Lfrllt Zaid tertimpa sakit setelah itu, mala lami pun

menjengulcnya, Namun ternyata di depan pintunya aila tirai yang

pad.anya terdnpat gambar." -Din (Busr) berkata- 'Mal<t aht pun berta-

nya kepada lJbaidullah Al-Klnulani, anak tiri Maimunah Radhiyalla-

hu Anha, isteriNabi shaltallnhu Alaihiwa sallnm, "Bulanlah zaid te-

lah mengabarl.,nn kepada kita tentang gambar-gambar pada hari perta-

mn? " Mala llbaidutlah berlata, "Bulanlah knruu mendenSar ketil(a dia

berknta, " I(eanli hiasan Pada lain. "
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi, Bab ldzaa Qaala Ahadu-

kum, " Almiin" wa Al-Malaa'ikahEii As-Samaa' FaWaafaqat lhdaahumaa

Al-llkhraa Ghufira lnhu Maa Taqaddama Min Dzanbfh (nomor 3226),

Ktab Al-Libas, Bab Man Kariha Al-Qu'uud Alaa Ash-Shuwar (nomor

5e58).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Eii Ash-Shuwar (nomor
4153) secara panjang lebar, dan (nomor 4154 dan a155).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab At-Tashaa-

wiir (nomor 5365), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3754,3775,L6089).
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5485. Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kepada lcnmi, Ibnu Wahb telah

mengabarkan lcepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarlun ke-

padaku, bahwasanya B.ukair bin Al-Asyaii telah memberitahukan kepa-

danya, bahwasanya Busr bin Sa'id telah memberitahukan kepadanya,

bahwasanya Zaid bin Khalid Al-luhani telah memberitahulcnn kepa-

danya, dan l-lbaidullah Al-Khaulani bersama Busr, bahwasanya Abu

Thalhah Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepadanya, bah-

wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Malaikat

tidak alan memasuki sebuah rumahyang padanya terdapat gambar,"

Busr berkata, "Lalu Zaid bin Klralid sakit, maka kami pun menienguk-

nya, Ternyata kami di dalam rumahnya melihnt tirai yang padanya

1s1
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2.

3.
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terdapat gambar-gambar. Malu aht punberkata kepada Ubaidullah Al-

Kuulani, "Bulunkah Zaid telah memberitahukan kepada kita tentang

gambar-gambar?" Llbaidullah berluta, "sesungguhnya dia berkata,

" IQcuali hiasan p ada lain. Butanlah lamu telah mendengarny a? " Aku

(Busr) berlata,' Tid.ak.' Llbaidullah berlata,' Y a. dia telah meny ebutlan

hal itu."

o Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5484.
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5486.lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, larir telah me-

ngabarkankepadakami, dari suhailbin Abu shalih, dari sa'adbinYa-

sar Abu Al-Hubab pelayan Bani An-Najiar, dari zaid bin Khalid Al-

I uhani, dar i Abu Thalhah Al- Anshar i Radhiy allahu Anhu b erkat a, " Aku

telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
,'Malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang padanya terdapat

anjing dan P atung-P atung."
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Dia (Zaid bin Khalid) berlata, 'Maka aht pun mendatangi Aisyah

Radhiyallahu Anha,lalu aht berlata, "Sesungguhnya orang ini (Abu

Thalhah) mmgabarknn kepadaht, bahwasanya Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Sallam bersabdn, "Malailut tidak alun memasuki sebuah rumah

yang padanya terdapat aniing dan patung'patung." Apalah lamu per'

nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut-

kan hal itu?" Maka dia (Aisyah) menjawab,'Tiilak. Alan tetapi aht

alan memberitahuknn lcepada l<alian tentang apa yang aht telah lilut
(dnri apa yang) belinu lah*nn. Aht telah melihat belinu lceluar untuk

melalatlan perang, lalu aht mengambil sebuah pnrnadani tipis dan

aht gunakan sebagai tirai pada pintu. Keti?,n beliau ilatang dan melihat

lain tersebut, aku mengetahui lebntcinn pada waiahnya' I-alu beliau

menaril*tya sampai merobelotya atau memotongnya, dan beliau bersab-

ila, " sesungguhnya Allah tidak memerintahlun kita untuk memalailan

palainn pada bebatuan ilnn tunah." Din (Aisyah) berkata, "Makn knmi

pun memotong darinya meniadi ilua bantal ilan aht mengisi keduanya

dengan serabut; dan beliau tidak mencela lul tersebut atas diriku,"

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 5484.
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5487. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepailaku', lsma'il bin lbrahim

telah memberitahulun kepado lanni, ilari Dawud, ilari Azrah, dari

Humaid bin Abdurrahman, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah Ra-

dhiyallahu Anha berkata, "Dahulu lumi memiliki tirai yang padanya

terdapat gambar burung. Apabila orang hendak masuk, maka dia pasti

melihatnya. Malu Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda
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kepadaku, "Gantilah tirai ini sebab setiap lali aku masuk dan melihat-

nya aku menjadi teringat akan dunin.' Dia (Abyah) berkata, "Dahulu

lcnmi memiliki sepotong lain beludru, Dahulu lamikntalcan hiasannya

terbuat dafi sutra, ilan dahutuknmi selalu memalainya"'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifah Ai-Qtyannh, Bab -32- (nomor

2468).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah Min As-sunan, Bab At-Tashaa-

wiir (nomor 5368), Tuhfah AlAsyraf (nomor 16101)'
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5488. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah rnemberitahulunnya kepado-

ku, Ibnu Abu Adi dan Abdut A'la telah memberitahulun kepadaku, de-

ngan sanad tersebut. Ibnu Al-Mutsanna berlata, "Dan dia lang di-

malcsud adatah Abdut A'h- menarnbahlan di dalamnya, "Namun Rasu-

lullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam tidak metnerintahlan lcami untuk

memotongnYa."

o Takhriihadits
Tetah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5487'
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5489. Abu Balar bin Abu syaibah dnn Abu Kuraib telah memberitahulan

kcpada lami, merela berilua berlata, Abu llsamah telah memberitahu-

lan kepada lami, dai Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu

1.
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Anha berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam datang dari

perjalanan, dan aku memberi penutup pintuku dengan knin permadani

yang padanya terdapat gambar laila-htda bersayap, lalu beliau pun

memer int ahtunlqt untuk mel ep asny a, malcn aht p un melE asny a' "

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16836)'
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5490. Abu Balar bin Abu Syaibah telnh mentberitahukannya kepada lumi,

Abdah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah

memberitahukannya kEada kami, Waki' telah memberitahulcan kepa-

da kami, dengan sanad tersebut. Namun di dalam hadits Abdah tidak

disebutlan, "Beliau datang dari perjalanan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17084 dan

L7273).
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5491. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Ib'

rahim bin sa' ad telah rnemberitahulan kepada kami, dari Az-zuhri, dari

Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha berkata,
,,Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam datang kepadaku, sedang aku

berada di balik tirai yang padanya terdapat gambar. Makn waiah beliau

memterah,lalu beliau mengambil tirai itu dan merobelcnya. Kemudian

belinu bersabda, "sesungguhnya di antara manusia yang paling pedih
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silaanya pada hai Kiamat adnlah oranS-oranT yang mrniru ciptaan

Allah.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ailab, Bab lvlaa Yaiuuzu Min Al-

Ghadlabi wa Asy-Syiddah Li Amrillaahi Ta'ala (nomor 6109) hadits

yanS seruPa.

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-ziinah, Bab Dzikru ,4syaddi An-Naasi

'Adzzaban (nomor 5372),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17551)
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5492. Dan Harmnlah bin Yahya telah nembefitalruknn kqadaht, Ibnu Wahb

telah mengabarlan kepofu lanni, Yunus telah mengabarkan lcepadaht,

ilai lbnu syihab, dari Al-Qasim bin Mulummad, bahwasanya Aisyah

Radhiyallahu Anla telah memberitahulan lcepailanya, bahwasanya Ra-

sulullah Slwllallahu At"aihi wa Sallam itatang kepadanya. serupa ile-

ngan ladits riwayat lhrahim bin sa'ad. Namun dia betlata, "Lalu be-

liu menujulcc arah tirai itu ilan merobelotya dengan tangannya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 5491'
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5493. D an Y ahy a bin Y ahy a, Abu B alcnr bin Abu Sy aib ah, dan Zuhair bin H arb

telah memberitahukannya kepada lami, semuanya dari lbnu uyainah.

(H) dan lshaq bin lbrahim serta Abdbin Humaid telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzaq telah mengabarkan

kepada kami, Mh'mar telah mengabarlan kepada lami, dari Az-Zuhri,

dengan sanad tersebut. Namun di dalam hadits riwayat merelu ber-

dua disebutkan, "sesungguhnya manusia yang paling pedih silcsanya,"

Keduanya tidak menyebutkan, "Di Antart."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5491.
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5494. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah mem-

beritahukankepadaknmi, semuanya dari lbnu uyainah -dan lafazh ini

milik Zuhair-, sufyan bin uyainah telah memberitahulan kepada kami,

dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari ayahnya, bahwasanya dia telah

mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Rasulullah shallalla-

hu Alaihi wa sallam datang lcepadaht, dan aht menutup rak milikku

dengan tirai yang padanya terdapat gambar-gambar. Ketika beliau me-

lihatnya, beliau merobelotya dan waiahnya memerah, seraya belinu ber-

sabda, "Wahai Aisyah, manusi-a yang paling pedih silcsanya di sisi Allah

pada hari Kiamat adalah oran7-orang yang meniru ciptaan Allah."

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Maka kami pun memotongnya dan

kami jadilan satu atau duabantal."
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o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Maa wuthi'a Eii At-Tashna-

adir (nomor 5954).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-zinah, Bab Dzikru ,\syaddi An-Naas

Ailzaaban(nomorS37l),TuhfahAl-,\syraf(nomor17483).
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54g5. Mulnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan lcepada knmi,

Muhammad bin la'far telah memberitahulan kepadn lami, syu'bah

telah memberitahulan kepada lami, dati Abdurrahrnan bin Al-Qasim

berluta, "Aku telah mendangar At-Qasim memberitahulun dari Aisyah

Radhiyattahu Anha, bahwasanya dnhulu dia memiliki selembar kain

yangpadanyaterdapatgambar-gambarmembentangkesebuahrak.Da-

hulu Nabi Shallallahu-Alaihi wa Sallam slulat menghadapnya' malu

betiau pun bersabda, "lauhlantah din dariht!" Dia (Aisyah) berlata,

, 
Mal<a aku pun menj auhknnny a dan menj adilanny a bantal-bant a1.,,

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah, Bab Ash-sha-

laah Ilaa Tsaubin Fiihi Tashaawiir (nomor 760), Kitab Az-zinah, Bab At-

Tashaawiir (nomor 5g6g),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17494)'
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5496. Dan lshaq bin lbrahim serta Uqbah bin Mulcram telah memberitahu-

knnnya lepofu lumi, dai Sa'id bin Amir. (H) dan lshaq bin lbrahim

telnh memberitahukannya kepada lami, Abu Amir Al-Aqadi telah me-

ngabarlun lnpodo lamL Semuanya dari Syu'bah, dangan sanad ter-

sebut.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5495.

.otlv

5497, Abu Bakar bin Abu Syaibah telah metnberitahulan kepada lami, Waki'

telah memberitahulan ?,epada lami, dai Sufyan, dari Abdurrahman

bin Al-Qasim, ilari ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallnhu Anha berlata,

'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaht, dan aht meng-

gunakan p*mailani yang padanya tudapat gambar-gambar sebagai ti-
rai. I-alu beliau menyingkirkannya, mala aht pun membuat dua bantal

darinya."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17481).
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54gg. Dan Harun bin Ma'ruf telah memberitahulan krpada lami, Ibnu

Wahbtelahmemberitaltulcankepodolami,AmrbinAl-Haritstelah
memberitahulan kepada lcnmi, bahwasanya Bulair telah memberitahu-

knnl<epadanya,bahwasanyaAbdurrahma)nbinAl-Qasimtelahmem-
beritahulan kepadanya, iahwasanya ayahnya telah rnemberitahukan

kepadanya, aori d*yit Rndhiyatlahu Anha, isteriNabi Shallallahu Alai-

hi wa sallam, bahiasanya dia memasang tirai yang padanya terdapat

gambar-gambar.I-alu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam datang

dnn melepasnya, Dia (Aisyaw berlata, 
,,Malcn aku pun memotongnya

menjadidua"bantal,,I.alut<etitaituadaseseoran|didalammajlis,
yangbiasadipanggilRabi,ahbinAthn-pelayanBaniZuhrah,berknta,
,, Tidaklah lcamtu-iendengar Abu Muhammad meny ebutkan bahwa Ai-

sy ah Ra dhiy atlnhu Anlw b etkat a, " D ahulu Ras ulullah shnll allahu Alai-

hi wa Sallam bersandnr di atas keduanya,,, Ibnu Al-Qasim berkata,,,Ti-

dak." Dia (Rabi'aD berlcata, "Al<ln tetapi aht telah mendengarnya"'

Yang dia malcsud adalah Al-Qasim bin Muhammad'

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-zinah Ei As-Sunan' Bab

At-Tasluawtlr(nomorSgT)),TuhfahAl-Asyraf(nomorL7454'L7476)'
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5499. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berlata,

"Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi.', dari Al-Qasim bin

Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,bahwasanya dia membe-

li sebuah bantal yang padanya terdapat gambar-gambar. Ketika Rasu'

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau berdiri di drpan

pintu dan tidnk masuk, Mnka aku pun tahu -atau maka diketahui- pada

wajahnya ada kebencian. Maka dia ( Aisyah) berkata, " W ahai Rasulullah,

aku bertaubat untuk kembali kepada Allah dan kepada rasul-Nya. Aku

telahberbuat dosa apa?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

bertanya, "Ada apa dengan bantal itu?" Dia (Aisyah) menjawab, "Aku

membelinya untulcrhu agar engkau bisa duduk di atasnya dan bersan-

dar dengannya," Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" S esun g guhny a p emilik g amb ar' g amb ar t er s eb ut akan dis ilcs a, dan akan

difirmankan lcepada merekn, "Hidupkanlah oleh kalian apa yang telah

kalian ciptakan!" Lalu belinu bersabda, " Sesungguhnya rumah yang pa'

. danya terdapat gambar-gambar tidak akan dimasuki oleh Malailcat."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh.Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab At-Tijaarah

Fii Maa Yulcrahu Lubsuhu Li Ar-Rijaal wa An-Nisaa' (nomor 2L05), Kitab

Bad'u Al-Khalqi, Bab ldzaa Qaala Ahadulcum, "Anmiin" wa Al-Malaa'iknh

Fii As-Samaa' Fa Waafaqat lhdaahumaa Al-Ulcltraa Ghufira Lahu Maa

Taqaddama Min Dzanblh (nomor 3224), Ktab An-Nikah, Bab Hal Yarji'u

ldzaa Ra-aa Munkaran Fii Ad-Da'wah (nomor 5181"), Kitab Al-Libas, Bab

Man Kariha Al-Qu'uud Alaa Ash-Shuwar (nomor 5975), Kitab Al-Libas.

Man Lam Yadkhul Baitan Eiihi Shuurah (nomor 596L), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17559).

6-6') C y i, +l F i3 il.ti -^tl; tti,.r-'t .oo, r
,-.

'-^$ tc*',.ia..

il gttt:t ,t:t c3-€iit * u:*i . +fi Gb!#t vii eti\il
ili':J;ckica;i,yqk # G"J$k #t*



t62
Svarah m1

@hd'n u*m

d,*i c$ ;; Lui G:;t ?: ilt tLr; Ui\\ *
U ,rft'r5*Fi etit'-^# iJrir;'d'rtil f i
(A y ei j, it # i, yt * t ".*rat s-i
'G;t:: 

d bto-y Ft #3, lr:q,."$!,r
'orr,frZXiA';i.i;lt1 aC y*uti n*i itqY

*te9ei
5500. Dan Qutaibah serta lbnu Rumh telah memberitahulunnya krpada ka-

mi, dari Al'l-aits bin Sa'ad. (H) dnn lshaq bin lbrahim telah memberi-

tahukan lcepada lami, Ats-Tsaqafi telah mutgabarl'an kepada lami,

Ayyub telah memberitahulan kipofu kami. (H) dnn Abdul warits bin

Ab dushslwmad t etah memb ef it ahutan kep ada lumi, ay ahku t el ah mem-

beritahulun kcpodn ?ami, ilnri kalal(klt, dari Ayyub. (H) dnn Harun

bin sa'id Al-Ayli tel^ah mmfueritahulun kepada kami, Ibnu wahb telah

memb eritahulcan lcepada lami, Llsamah bin Zaid telah memb er itahulan

kepadafu. @) dan Abu Balur bin lshaq telah memberitahulunl,epada-

ku, Abu s al am ah Al -Khum' i t elnh memb er itahulan k p o da kami, Ab dul

Aziz putra saudara Al-Maiisyun telah mengabarlan l"cpada kami, dari

llbaidutlahbin lJmar. Semrnnya dnriNafi" dnri Al-Qasim, dnri Aisyah

Radhiyallahu Anha, ilengan sarud tersebut.'Namun sebaginn merelu

lebih sempurna lnilitsnya ilnri sebagian yanS lain. Din menambahlan

di datnm had.its iwayat putra sauilaru Al-Maiisyun, "Dia (Abyah)

berlata, "Lalu alan pun mengambihrya dan menjadilannya dua bantal

yang digunalan oleh beliau untuk bersanilar di rumah'"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumny+ lihathadits nomor 5499'
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550!. Abu B alar bin Abu Sy aibah telah metttber itahulun kep ada lami, Ali bin

Mushir telah membeitahulcan kepaik kami. (H) ilan lhnu Al-Mutsanna
telahmemberitahulanbpofu lami,Yalrya4iaadalahAl-Qathtlan-te-
lah metttberitahulan kepafu lami. Semuanya ilari Uhaifullah. (H) dnn

Ibnu Numair telah mmfueitahulcnn lcepada lami -lafazh ini miliknya-,
ayahku telah memberitahulan kcpada kami, Ubaidullah telah membe-

ritahukan kepada lcnmi, ilai Nafi', bahwasanya lbnu Umar Radhiyalla-

hu Anhuma telah meng abarkan lcepadany a, b ahw a Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang-orang yang melukis gambar-

gambar akan dbilcsa paila hari Kiamnt, Icepaila mereka difirmankan,
" Hidupkanlah oleh knlian apa yang telah kalian ciptakan ! "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8000, 8077,

dan 821.0).
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5502. Abu Ar-I\abi' dan Abu, Knmil telnh memberitahul<an lccpaila lami,

merelu berdw berlata, "Hammad telah memberitahukan lcepada la-
mi." (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepailaku,Isma-
'il laitu lbnu Ulayyah- telah memberitahuknn kepada knmi. (H) dan

Ibnu Abu Umar telah memberitahulan kepada kami, Ats-Tsaqafi telah

memberitahulan kepada lumL Semuanya dari Ayryub, dnri NaJi', dari
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dnri Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, serupa dangan lndits riwayat Ubaidullah dari Nafi', dari lbnu
Urnar Radhiyallahu Anhuma, dariNabi Slallallahu Alaihiwa Sallam.

a
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r Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullaah Ta'ala, wallaa-

hu Khalaqahtm wa Maa Ta' maluun. (nomor 7558)'

-2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-sunan, Bab Dzikru Maa

yukaltafu Ashhaabu Ash-shuwar Yaum Al-Qiyaamah (nomor 5376),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7520).
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5503. l-lt s man bin Abu Sy aib ah telah memb er itahukan kep ada lumi, I arir t elah

memberitahukan kepada knmi, dari Al-A'masy. (H) dan Abu sa'id Al-

Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah memberitahukan

kepada kami, Al-A'masy telah memberitahulan kepada kami, dari Abu

Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu berka-

ta, ,,RAsltfiittah shallatlahu Alaihi wa sallaru bersabda, "sesungguh-

nya manusia yang paling pedih silcsanya pada hari Kiamat adalah para

p elukis . " Akan t et ap i Al- Asy aj i tid ak meny ebutkan, " S e s un g guhny a' "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari d.i dalam Kitab Al-Libas, Bab Adzaabu Al-Mushawiriin

Yauma Al-Qiyaamalr (nomor 5950).

An- Nas a' i di d alam Kl t ab Az- zinah Min As - s unan, B ab D zikr u Asy a d di

An-Naas Adzaaban (nomor 5379).Tuhfah Al'Asyraf (nomor 9575)'
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5504. Dan Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib
telah memberitahulan kepadn lumi, semuanya dari Abu Mu'awiyah,
(H) dan lbnu Abu Umar telah metnberitahulannya lrepada kami, Suf-
y an t elah memberitahulan lcepadn lami. Ke dua-duany a dari Al- A' masy,

dengan sanad tersebut. Namun di dalam riwayat Yahya dan Abu Ku-
raib dari Abu Mu'awiyah disebutkan, "Sesungguhnya di antara pen-

duduk neraka yang patrng pedih silcsanya pada hari Kiamat adalah para

pelukis." Sedangkan hadits riwayat Sufyan samn seperti hadits riwayat
Waki'.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 5503.
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5505. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahulan kepada lami,
Abdul Aziz bin Abdushsham.ad telah memberitahuknn kepada kami,

Manshur telah memberitahulan kepada kami, dari Muslim bin Shubaih

berkata, "Aku pernah bersama Masruq di dalam sebuah rumah yang
padanya terdapat patung-patung Maryam. lalu Masruq berkata, "Ini
adalah patung-patung Kisra." Mala aku berkata, 'Tidak. Ini adalah

patung-patung Maryam." Lalu Masruq berkata, "Sesungguhnya aku

telah mendengar Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Manusia yang

paling pedih silcsanya padn hari Kiamat adalnh para pelukis."



t66

a

6Pr,{ds
Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5503.
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55O6. Muslirn berlata, 'Aklt.telah membaca?,nn kepada Nashr bin Ali Al-

Jahilhami, dari Abdul A'la bin Abdul A'la, Yahya bin Abu lshaq telah

memberitahulan l,,epada lumi, ilari sa'id bin Abu Al-Hasan berlata,
,,Adn 

seseorang ilntang tcepafu lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma lalu

berlata, "sesungguhnya aht adalah oranS yang melukis gatnbat-gam-

bar tersebut, malu berilah aht fatwa tentangnya.' I'lal(d Ibnu Abbas

berlata lcepadnnya, "Mendelatlahkepadaku!" orang itu pun mmdelat

lcepailanya. Lalu lhnu Abbas berlata, "Mendekntlah kepadafu!." Makn

orang itu mmdekat sampai lbnu Abbas meletakkan tangannya di atas

lcepata orang tersebut. Ibnu Abbas bukata, "Aku labarlan kepadamu

dengan apa yang telah aht dengar dari Rnsulullah Shallallnhu Alaihi

wa sallam. Aht telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "semlta pelukis alan masuk nerala. Dia (Allah) a?'nn

menjadilan baginya dmgan setiap gambar yang ia buat sesosok iiwa
yang alan rnenyilcsanya di nerala lalunam"'

Ibnu Abbas berlata, "lila knmu memanS lurus melahtl'annya, mala

gambarlah polrcn dan segala yang tidakbernyawa," I\Lnka Nashr bin Ali

pun menetaPlannYa,

i is ,-,1: Jt tr; e)& +' JFi b ry v.;'!tr'l iv ,rr\'t Jt 1"3-'ei
t ,

y 'JX 
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Bai'u At-
Tashaawiir Allatii Lnisat Eiilua Ruuh wa tvlaa Yulcrahu Min Dzaalik (nomor
2225), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 7520).

i, # F f* il :*tx'";'^i, ,l il.r<t tllt;ki.oorv
i.t +ur1 i:? i6 *Y i.. 4l n. iAt ,rt:r ,;J

#) y it 'v lnt',5;i i6 it1;y'r *" "W* 'V
J.t t ,Su; :pt :y 3'*i ,yi jt 16 "p:'t &
,)b It iy: * ,tv ;;t ,s* ,trtuii ijir .,,v
W.&.ii 3k Ej,Jr .j i:r* 3'* u',:i- fui ^i':ot

q\,;i-Yqt (i-7:1t
5507. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulun kpafu lami, Ali bitn

Mwhir t elah memb er it ahulun lrep a da lami, dar i S a' id bin Ab u Ar ub ah,

dari An-Nadhr bin Arus bin Malik berlata, "Aku pernah duduk bersa-

nu lhnu Abbas lladhiyallahu Anhuma,lalu dia muhi berfatuta tumun
tidak mengatalan, " Rnsulullah Shallall.ahu Alaihi wa Sallnm bersabila"

sampai ada saeorang bertanya kepadanya seraya berluta, "Sesungguh-

nya aku adalah orangyang melukb gambar-gambar tersebut." Makt Ib-
nu Abbas Rndhiyallahu Anhuma berluta lcepadanya, "Mendelatlah!"
Maka orang itu pun mendelut. Lnlu lbnu Abbas Radhiyallahu Anhumn
berlata,' Aku telah mmdmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

bersabdn, "Barangsiapayang melukis sebuah gambar di dunia, mala dia

alun dibebanlan untukmeniuplan ruhlce dalamnya padahari KamaL
N amun din tidak mnmpi meniuplunny a. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Bai'u At-Tashaawiir Allatii
Labat Fiihaa Ruuh wa MaaYukrahu Min Dznalik (nomor 2225\ seca-

ra mu'allaq dan panjang lebar, Kitab Al-Libas, Bab Man In'ana Al-
Musluwwir (nomor 5963) secara ringkas, hadits yang sama.

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-zinah Min As-sunan, Bab Dzikru Maa

Yukallafu Ashhaabu Ash-shuwar Yaum Al-Qiyaamah (nomor 5373)

hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6536).

il',uJ $k i$ $t u '*-tt :ii*)t 6vt ;: e, . o o , A

5508. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahulan kepada kami, mereka berdua berkata, "Mu',Adz bin Hi-

syam telah memberitahukan kepada lumi, ayahht telah memberitahu-

tun tcepada kami, dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas, bahwasanya

ada seseorang mendatangi lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Lalu dia

menyebutlcnn dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, dengan hadits

yanS serupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5507'

ii ie# ir * il'*tr'^* ; il,* ll u* oo r l
o: Y;ruL;" "W !;.tc'*Uir.rtla &6i ifa

il6 w: "ii 
i"ri f ei;i ,sJ g .t;; is 

^;;1tt t, ! s o 
-. 

- 
tr. q \.. /.- . t ^ - '. .''i *r iG ir; ?4 tr i' ,)b yt ,S';' U; i6

'rt;'r;6il;$ ,# Gb 'rW 5t h, *t Ui.Vi
i:; traX'ti # tyt;a

550g. Abu Baknr bin Abu syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair,

dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada lami -dan lafazh-la-

fazh merelu hampir serltpa-, merelu berkata, "Ibnu Eudhail telah mem-

beritahukan lrepado kami, dari Llmarah, dari Abu Zur'ah berknta, " Aku

pernah masuk bersama Abu Hurairah lce dalam rumah Marwan. Tiba'

tiba Abu Hurairah melihat gambar-gambar di dalamnya, mala dia pun
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berlcnt a,' Aht telah mendmgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam
bersabda, "Allah Azza wa lalla berfirrun, "siapalah yang lebih zlalim
daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku? Hendnklah
merelu mencoba menciptakan sebutir jagung, atau menciptalun sebutir
biji, atau menciptalan sebutir jau!)ltt. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Naqdhu,{sh-
Shuwar (nomor 5953), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullaah Ta'alt,'Wallaahu
Khnlaqahm wa MaaTa'maluun. (nomor 7559),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L4906).

:. o,es) .) ,r iiuL f "ri $'"; 7f # ,F') gki.oo t ,

iu {:ri';s '31 yrt * u, uA 11; a;-i ;fi 6 ,*; iG
. t, c r t / z 2 zz - /

* it ,t* yt i';i itr icl l;t *;')p- rr'# ,sii

5510. Dan Zuhair bin Harb tehh nemberitahulannya l<Epailala4 Jarir telnh

. membuitahulan lrepaik lumi, dari Umarah, dari Abu Zur'ah berlcata,

"Alan dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu punah memasuki sebuh
rumah yang dibangun di lata Mndiflal, milik Sa'id atau Marwan. Dia
( Abu Zur' ah) bulata,' Tiba-tiba Abu Hurairah melilut sebwh gambar
yang digambar di dnlam rumah, rulu dia pun berlata, "Rasulullah
Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabih." Hadits ynng serupa. Namun
din tidak menyebutlant, "Atau tnmciptalan sebutir jmtau)ut."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5509.

i'4 GiH.i i". pi **;

S 
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551L. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kEada kami, Khalid

bin Malchlad telah memberitahulan kepada knmi, dari sulaiman bin

Bilal, dari suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu

b erlat a, " Rasulullah shallatl,ahu Alaihi w a s allam b er s ab da, " Malailat

tidakakanmemasukirumahyangpadanyaterdapatpatung-patungatau
gambar-gambar."

. Takhriihadits
DitakhrijhanyaolehMuslim.TuhfahAt-Asyraf(nomor72679\.

. Tafsir hadits: 5478-5571

sahabat-sahabat kami dan selain mereka dari kalangan para ula-

maberkata,"Melukisgambarhewanhukumnyasangatharam'dan
termasuk di antara doia-dosa besar, karena perbuatan itu diancam

d;"g"" ancaman keras yang disebutkan di dalam hadits-hadits' Baik

membuatnya untuk sesuatu yang dianggap hina maupun yang lain-

nya, hukumnya tetaP haram tagaimanaptrn kondisinya;-karena di da-

tamnyamengandungPenyeruPaanuntukciptaanAllahTa'ala'Baik
gu*bu, itu terdapaipada pakaian, permadani' dirham' dinar' mata

iu*r, bejana, dinaing;mut p*t yang lainnya' Adapun melukis gambar

potoo pelana unta,lan nat-ttat lain yang padanla tidak ada gambar

i.**, maka hukumnya tidak haram. Itu adalah hukum melukis atau

menggambar.

Adapun menggunakan sesuatu benda yang padanya ada gambar

hewan, ;ika aigantungkan di dinding, atau berupa pakaian yang di-

pakai, surban, aut, t ai-t ul lain sebagainya yang tidak dianggap hina'

makahukumnyaharam.Namunjikaberadadipermadaniyangdi-
injak, bantal, aias duduk, dan hal-hal lain sebagainya yang dianggap

hina, maka hukumnya tidak haram' Namun' apakah benda itu akan

menghalangi Malaikat,rahmat untuk masuk ke dalam rumah? Pada.

,,yu ldu p.*b"hrrrn yang kami akan sebutkan berikutnya. Tidak ada

plrbedaan dalam itu semua antara gambar yang memiliki bayangan

dan'gambar yang tidak memiliki bayangan'

Itulah ringkasan madzhab kami dalam Permasalahan tersebut'

Semakna dengannya apa yang dikatakan oleh jumhur ulama dari

kalangan para shahab ai na.aniyatlahu Anhumr pdra tabi'in, dan orang-

o.*gyu,.gdatangsetelahmereka.DanitulahmadzhabAts-Tsauri,
Malik, Abu Hanifah, dan selain mereka'
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Sebagian kaum salafush-shalih berkata, "Sesungguhnya yang di-

larang hanyalah gambar yang memiliki bayangan. Sedangkan gambar-
gambar yang tidak memiliki bayangan maka tidak dilarang." Itti ada-
lah pendapat yang salah. Karena sesungguhnya pada tirai yang diben-
ci Nabi Shallallahu Alnihiwa Sallam terdapat gambar, tidak ada seorang-
pun ragu bahwa itu tercela, padahal gambarnya tidak memiliki baya-
ngan. Ditambah lagi hadits-hadits lainnya yang menyatakan semua
gambar secara mutlak.

Az-Ztiuimenuturkan, "Larangan dalam hal gambar adalah sesuai
keumumarmya. Begitu juga dalam hal penggunaan segala sesuatu yang
ada gambam)ra, dan tidak masuknya Malaikat rahmat ke rumah yang
ada gambamya. Baik gambar itu berupa hiasan atau tidak. Baik gam-
bar yang berada di dinding, pakaian, permadani yang dianggap hina,
maupun yang tidak dianggap hin4 guna mengamalkan zhahir hadits-
hadits tersebut. Apalagr hadits tentang bantal yang telah disebutkan
oleh Muslim. Itulah madzhab yang kuat."

Ulama yang lain berkata, "Gambar yang diperbolehkan adalah
yang berupa hiasan pada kain, baik pada sesuatu yang dianggap hina
maupun tidak, baik digantungkan pada dinding maupun tidak." Dan
mereka memakruhkan gambar yang memilikibayangan atau yang ter-
lukis pada dinding-dinding dan yang sejenisnya, baik berupa ukiran
maupun yang lainnya. Mereka berhuijah dengan sabda beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam pada sebagian hadits-hadits bab ini "Kecuali hia-
san paila kain." Itu adalah madzhab Al-Qasim bin Muhammad. Para

ulama telah sepakat melarang gambar yang memiliki bayangan dan
wajib merubahnya. Al-Qadhi berkata, "Kecuali hadib tentang per-
mainan boneka unfuk anak-anak perempuan dan keringanan dalam
hal itu.' Namun Imam Malik memakruhkan seseor;rng membeli hal
tersebut untuk anak perempuafflya. Bahkan sebagian ulama mengang-
gap bahwa pembolehan mainan boneka untuk anak-anak perempuan
hukumnya dihapus dengan hadits-hadits tersebut di atas. Walhhu
A'hm.

Perkataanny u, lts f'i- &i 'Pada suatu hari betiau bangun pagi da-

lamlceadaan sedih."

Kata t*tjjt menurut pakar bahasa arab maksudnya adalah orang
yang diam sambil menampakkan kegelisahan dan kegundahan. Ada
yang mengatakan, "Maksudnya adalah orang yang bersedih." Dika-

takan, tj,i's ,e- , 6).
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Perkataanny a, "Pada suatu hari belinu bangun pagi dalam keadaan'se-

dih. Maka Maimunah Radhiyatlahu Anha berknta, "wahai Rasulullah, aku

merasa asing dengan keadaanmu seiak hari ini." Rasulullah Shallallahu Alai'

hi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya libril telah berianji kepadaht untuk

berjumpa denganlat pada malam ini, namun dia tidik meniumpaiku. Demi

Altah, din tidak alan menginglari ianiinya dntganlat"

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran penting, di

antaranya,

1. Dianjurkan bagi seseorang apabila melihat temarmya dan orang

yang memiliki hak dalam keadaan bersedih, agar bertanya kepa-

danya tentang sebab kesedihannya, sehingga dia dapat memban-

hrnya dalam hal-hal yang mungkin dapat dia bantu, atau ikut

bersedih bersamanya, atau menyebutkan cara untuk menghilang-

kan sebab kesedihan tersebut.

2. Penjelasan tentang kuatnya perianjian Allah dan para Rasul-Nya.

Namun terkadang sesuatu memiliki persyaratan sehingga dia ha-

rus dilaksanakan dahulu atau pelaksanaannya terikat dengan wak-

tu, dan terkadang tidak terikat dengan waktu, dan lain sebagai-

nya.

3. Apabila waktu seseorang meresahkan atau pekerjaannya menyu-

ruhkrr, dan lain sebagainya, maka seyogyanya dia memikirkan ten-

tang sebabnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam di sini, sampai beliau mengusir aniing keluar; dan

itu hampir seruPa dengan firrtan Allah Ta'Ala,

S fr,u \;b1i Ut: 
":\i'i ry # 6p#\6ii5L

<t"1o)J4
,, 

s esungguhny a or ang- or ang y nng ber takw a ap abila m.er eka dib ay ang-bay a-

ngi piiian jahat (berbuat dosa) dari setan, merekn pun segera ingat kepada

itt t, maka leetitu itu iuga rureka melilwt (kcsalalan-kesalahannya)'" (QS'

Al-A'raaf:201).

PerkataanrtYa,
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"Kemudinn beliau menemulun seekor anak anjing di bawah tirai milik lumi,
maka beliau pun memerintahlannya untuk dikeluarkan. Lalu beliau mengam-

bil air dengan tangannya dan mmyiram tempat anjing itu."

Kata 1fi dapat dibaca Al-lirwu, Al-lurwu, dart Al-larwu, yarLg me-
rupakan tiga cara membaca yang masyhur. Dan artinya anak anjing

dan anak hewan-hewan buas. lamaknya }i aart et'g, daijamak ellt

Kata .}ri *jr (tirai) dibaca dengan enam carayattufusthath,fustath,

fussath, fsthath, fstath, dan fissath. Dan maksudnya hampir sama de-

,,g"r, oti*.ir (kemah). At-Qadhi berkata, "Yxtgd.imaksud di sini adalah
tirai yang ada di rumah. Dalilrrya adalah perkataan Aisyah di dalam

hadits yang lain, "Di bawah ranjang Aisyah." Pad.a asalnya kata t i.:iit
adalah tiang-tiang kemah. Wallahu A'lam."

Perkataannya,'it5J 4 lt ,*, Ei ;! "blu beliau mengambil air
dengan tangannya d.an menyiram tempat anitng itu." Sekelompok orang
telah berhujjah dengarmya tentang kenajisan anjing. Mereka berkata
"Yartg dimaksud dengan menyiram ini adalah mencuci." Para ulama
bermadzhab Malikiyah menafsirkarurya bahwa Nabi Shalkllahu Alaihi
wa Sallam mencucinya karena khawatir terhadap kencing dan tahi an-
jing itu.

Sabda Nabi Shalta ltahu Ahihi wa Salhm :J') U? A $ 1f-4ir .1,:; v
i'-,r) "Malait@t tidak alan mcmasuki sebuah rumnh yang padanya terd,apat

anjing dan gambar."

Para ulama mengatakart, "Pata Malaikat menolak masuk rumah
yang padanya terdapat gambar karena membuat gambar adalah ke-
maksiatan yang besar, mengandung penyerupaan bagi ciptaan Allah
Ta'ala, dan karena pada sebagiannya terdapat gambar sesuafu yang
disembah selain Allah Ta'ala. Para Malaikat menolak masuk rumah
yang padanya terdapat anjing karena anjing sering makan najis, seba-

gian anjing ada yang dinamakan setan sebagaimana yang disebutkan di
dalam hadits, sedangkan Malaikat adalah mustrhnya setary lalu kare-
na bau anjing yang busuk, sedangkan Malaikat membenci bau busuk,
dan karena memelihara anjing adalah perkara yang dilarang, sehing-
ga orang yang memeliharanya dihukum dengan terhalangnya Malai-
kat unfuk memasuki rumahnya, berdoa di dalamnya, memohonkan
ampunan untuknya, memberkati dia juga rumahnya, dan menahannya

t73
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dari gangguan setan. Para Malaikat yang tidak akan memasuki rumah

yang padanya terdapat anjing atau gambar adalah para Malaikat yang

berkeliling dengan memohon rahmat, keberkahan, dan ampunan un-

tuk penghuni rumah. Adapun para Malaikat penjaga amalan manusia/

maka mereka tetap masuk ke semua rumah dan tidak pemah mening-

galkan manusia dalam setiap kondisi, karena mereka diperintahkan

untuk menghitung dan mencatat amalan-amalan manusia."

Al-Khaththabi berkata "sesungguhnya Malaikat rahmat hanya ti-

dak akan memasuki rumah yang padanya terdapat anjing atau gam-

bar yang diharamkan kepemilikannya. Adapun aniing yang tidak di-

haramkan kepemilikarurya seperti anjing berburu, aniing pertanian,

dan anjingpetemakan, begitu juga dengan gambar yang dianggaP hi-

na yang ada pada perrtadani, bantal, dan lain sebagainya, maka hal

itu tidak menghalangi Malaikat rahmat untuk masuk rumah." Al-Qa-

dhi mengisyaratkan hampir sama dengan apayan1 dikatakan oleh A1-

Khaththabi.

Namun yang lebih jelas bahwa hadits di atas bersifat umum Pa-

da setiap anjing dan setiap gambar, dan sesungguhnya para Malaikat

terhalang masuk oleh itu semua lantaran hadits-hadits tersebut bersi-

fat umum. Disamping itu adalah karena anak anjing yang ada di ru-

mah Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam di bawah raniang, mestinya beliau

mendapatkan udzur karena sesungguhnya beliau tidak mengetahui-

nya. Meskipun demikian, Jibril Alaihissalam tetap menolak untuk ma-

suk rumah beliau dan beralasan dengan adanya anak anjing itu. Sean-

dainya udzur tentang keberadaan gambar dan anjing tidak mengha.la-

ngi para Malaikat, maka pastilah Jibril tidak akan terhalangi. wallahu

A',hm.

Perkataannya,

Svarah rn\@il

;\,j, y>r{j' ,F,;6
$sty,al

"Beliau memerintahkan untuk membunuh aniing-aniing, sampai beliau me-

merintahkan untuk membunuh aniing peniaga kebun kecil dan membiarlun

anjing penjaga kebun beslr."

Yang dimaksud dengan kata J-Ejt adalah kebun. Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam membedakan antara kebun kecil dan kebun besar, ka-

Os !:f"i *At asrAt J? ,fu iU: y )'
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rena kebun yang besar membutuhkan penjagaan di pinggir-pinggir-
nya, dan penjaga kebr:n tidak akan mampu menjaga keseluruharmya.
Berbeda dengan kebun yang kecil. Namun perintah untuk membunuh
anjing-anjing hukumnya telah dihapus. Telah lalu penjelasannya di da-

lam kitab Jual-Beli dimana Muslim telah memaparkan hadits-hadits
yang terkait dengarmya.

Perkataannya, 7:; ,f L:ii il "Kecuali hiasan paih lain." Para ulama
yang berpendapat dibolehkan gambar yang berupa hiasan pakaian
secara mutlak berhuijah dengan hadits ini, sebagaimana yang telah
lalu dibahas. fawaban kami dan jawaban jumhur ulama bahwa yang
dimaksud hinsan pada leain adalah gambar pohon dan lain sebagainya
yang bukan makhluk hidup. Telah kami paparkan bahwa hal itu boleh
menurut kami.

Perkataannya, 'Dai Aisyah Radhiyallahu Anln, in berluta, " Aht telah

melihat belinu keluar untuk melahtlan perang,lalu alil mengambil sebuah

permailani tipis dan aht gurulan sebagai tirai padn pintu. IQtil@ beliau da-

tang dan melihat lain tqsebut, aht mengetalrui lcebmcian pada wajahnya.

Lalu belinu menariknya *mpai mercbelotya atnu memotongnya, dan beliau

bersabila, "Sesungguhnya Allah tiilak manerintahlan kita untuk memalai-

lun palaian pada bebatuan ihn tafloh.' Dia (Asyah) berlata, "IvInla lami
pun memotong ilarinya menjadi duafuntal ilan alu mengbilceduanya dutgan

serabut; dan beliau tidak mancela lul tqsebut atas diriht."

Yang dimaksud dengan kata }l!lt di sini adalah perrtadani tipis.
Telah lalu penjelasannya pada Bab Boleh Menggunakan Permadani.

Perkataannya, *5' Merobelotya.' sema.lma dengan memotongnya
dan menghilangkan gambar yang ada padanya. Telah disebutkan di
dalam riwayat-riwayat yang berikutnya bahwa pada kain perrtadani
tersebut ada gambar kuda-kuda bersayap.

Hadits ini dapat dijadikan sebagai dalil untuk merubah kemungka-
ran dengan tangan, merobek gambar-gambar yang diharamkan, ma-

rah ketika melihat kemungkaran, dan boleh membuat bantal. Wallahu

A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menarik kain itu dan

menghapus gambarnya , ',rhr', ;'.,t;4r 'tr<i ii tiil P'lttt 
'ol "Sesungguh-

nya Allah tidak memerintahlan kita untuk memalailan palainn pada beba-

tuan ilantnnnh."
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Para ulama meniadikannya sebagai dalil bahwa dilarang menu-

tup dinding-dinding dan menghias rumah-rumah dengan kain, na-

mun larangan itu bersifat makruh bukan haram. Itulah pendapat yang

benar. Syaikh Abu Al-Fath Nashr Al-Maqdisi dari kalangan sahabat-

sahabat kami berkata, "Hukumnya haram." Padahal di dalam hadits

tersebut tidak ada yang menunjukkan pengharamannya, karena hake-

kat lafazhnya adalah, "sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memerintahkan

kita untuk hal tersebut " Itu menuniukkan bahwa hukumnya tidak wa-

jib, tidak dianjurkan, namun juga tidak menunjukkan Pengharaman.
Wallahu A'lam.

Perkataanny a, "DAri Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Dahulu kami

memiliki tirai yang padanya terdapat gambar burung. Apabila orang hendak

masttk, makn dia pasti melihatnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda lcepadaht, " Gantilah titai ini sebab setiap luli aku masuk dan

melihatnya aku rnenjadi teringat akan dunin."

Hadits ini dipahami bahwa hal tersebut terjadi sebelum pengha-

raman menggunakan sesuatu yang padanya terdapat gambar. oleh

karena itu Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam masuk dan melihat-

nya, namun tidak mengingkarinya sebelum kali terakhir tersebut.

Perkataanny a,'u;'fi Gib #\t otri ,Ft y.S-ii:' ,Jru. * 't'F'i':
"Dan alan menutup pintuku dengan kain permadani yang padanya terdapat

gambar fuda-laila bersayap,lalu beliau pun memerintahlanku untuk mele-

p asny a, mala aku Pun meleP asnY A. "

fata irri;5Ll dapat dibaca Ad-Durnuk dan Ad-Darnuk. Kedua-dua-

nya diriwayatkan oleh Al-Qadhi dan yang lainnya. Namun'bacaan

yang masyhur adalah Ad-Durnuk Ada juga yang mengungkapkan de-

ngan dr.:1111. Maksudnya adalah tirai yang padanya terdapat beludru.

Jamaknya adalah *.t'tS.

Perkataanny a, l'1, i}* tii #'t * b' J* it J.]'1t i* y3
"Rasulullah Shallaltahu'Alaihi wa Sallam datang lcepadaku, sedang aku ber-

ada di balik tirai." Demikianlah yang tercantum di kebanyakan naskah

yaitu kata i}^* Sedangkan di sebagian naskah yang lain disebutkan

;'iil' Maksudnya berada di balik tirai' Kata fl-'Jl artinya tirai yang ti-

Pis.

perkataanny^, lry Ji'*, L'F 'i') "Dan aku mmutup rak miliklitt

dengan tirai."
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Kata ;jiJtmenurut Al-Ashma'i "Bentuknya mirip dengan rak atau
kotak untuk meletakkan sesuafu di atasnya." Abu Ubaid berkata, "Dan
aku telah mendengar banyak dari penduduk negeri Yaman berkata

bahwa kata ;'i3t adalah ruilngan kecil menjorok di tanah dan atap-
nya lebih tinggi dari tanah dan mirip dengan lemari kecil. Di dalam-
nya diletakkan barang-baraig." Abu IJbaid berkat4 "Menurutku, itu
adalah makna yang lebih tepat trntuk kata ;!iJt." Al-ICrali[ mengata-
kan, "Maksudnya adalah empat atau tiga batang k"yo yur,g sebagian-
nya dibentangkan di atas sebagian yang lain, Ialu di atasnya diletak-
kan beberapa barang." Ibnu Al-A'rabi belpendapat, "Maksudnya ada-
lah celah di antara dua ruangan." Ada yang mengatakan, "Ruangan
kecil mirip dengan kamar tidur." Ada yang mengatakan, "Maksud-
nya ruangan tamu yang ada di bagian depan rumah." Ada juga yang
belpendapat, "Maksudnva pintu masuk di samping rumah." Wallahu
A'lam.

Perkataannya, 'n; a'St "Dia membeli sebuah bantal." fata ii;j bisa
dibaca numruqah, nimriqah, dao..t namraqah, yang merupakan tiga cara

membaca. Ada juga yang membaca O$. Artinya adalah bantal kecil.
Ada juga yang mengatakan bantal besar.

Sabda Nabi Sftalkllnhu Ahihiwa Sallam,

o'o-7 ' t t#i p:3ai o;.ir:. )At 2y +v,)i i,r

"Sesungguhnya panilik gambar-gambar tersebut alan disilaa, ilan alan di-

firmanlan h,epada merela, "Hidupkanhh oleh kalian apa yang telah lalinn
ciptalan!" Di dalam riyawat yang lalu disebutkan, "Manusia yang pa-

ling pedih siksanya di sisi Allah pada hari Kiamat adalah ornng-orang yang
meniru ciptaan Allah.'Di dalam riwayat lain disebutkart, "Ornng-orang
yang melukis gambar-gambar akan disilcsa pada hari Kiarnat, kepada merela
difirmanlan, "Hiduplanlah oleh knlian apa yang telah lalian ciptalcnn!"
Di dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu disebutkan, "Semun

pelukis alan masuk neraka. Dia (Allah) alan menjadilan baginya dengan
setiap.gambar yang ia buat sesosok jiwa yang alun menyilcsanya di neralcn

Jahanam." Di dalam riwayat lain diterangkan, "Barangsinpa yang melukis
sebuah gambar di dunia, malu di"a akan dibebanlcan untuk meniuplun ruh
lce dalamnya pada hari Kiamat, Namun dia tidak mampu meniuplannya."
Riwayat lain menyebutkan, "Allah Azza wa lalla berfirman, "siapakah

yang lebih zlnlim daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku7
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Hendaklah mereka mencoba menciptaknn sebutir iagung, atau menciptakan

sebutir biji, atau rnenciptaknn sebutir jantau)ut."

Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam, $t; v t.,*i # iul-, "oon

atan difirmanlun lcepada merela, "Hiduplanlah oleh lulian apa yang telah

l<nlian ciptalun!" maka inilah yang dinamakan oleh para ulama Ushul

fikih dengan perintah untuk melemahkan orang yang diperintahkan,

sama seperti firman Allah Ta'ala,

4t3;;i *\3'AS,
"...Katalanlah, "(Kalau demikian), datanglunlah sepuluh surat semisal de-

ngannya (Al-Qur'an)... " (QS. Huud: 13).

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat

Ibnu Abba s Rndhiyallahu Anhumo, fr 'S:;;- 'Dia (Allah) akan menjadikan

baginya." Subyeknya adalah Allah Ta'ala, dan tidak disebutkan secara

langsung dalam hadits karena sudah diketahui. Al-Qadhi berkata,

"Di dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dimungkinkan

bahwa maksudnya adalah gambar yang dia lukis itulah yang akan

menyiksanya setelah dimasukkan ruh padanya. Mungkin juga bahwa

akan diciptakan untuknya dengan setiap j*luh gambar satu sosok

jiwa untuk menyiksanya."

Hadits-hadits tersebut di atas secara jelas menyatakan tentang

pengharaman melukis makhluk bernyawa. Adapun melukis pohon

dan segala sesuatu yang tidak memiliki nyawa, maka tidak diharam-

kan membuatnya dan mencari nafkah dengarurya, baik pohon yang

berbuah maupun tidak. Itutah madzhab para ulama selurulmya, ke-

cuali Mujahid karena dia menjadikan pohon yang berbuah bagian dari

gambar yang dimakruhkan. Al-Qadhi berkata, "Tidak ada seorangPun

yang mengatakannya kecuali Mujahid. Dia berhujiah dengan firman

Allah Ta'ala dalam hadits yang berbunyi, "siapakah yang lebih zhalim

daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku." Sedangkan ]um-
hur ulama berhujjah dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Dan alcan difirmankan kepada merela, "Hiduplanlah oleh lalian apa yang

telah kalian ciptalan!" Maksudnya, jadikanlah gambar itu makhluk hi-

dup yang memiliki nyawa sebagaimana yang tetah kalian lakukan.

Itu1ah yang dimaksud dengan riwayat hadits yang berbunyi, "Siapakah

yang lebih zlulim daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku."

Demikian itu juga dikuatkan oleh hadits riwayat Ibnu Abbas Radhi-yalla-

@
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hu Anhuma yang disebutkan di dalam kitab ini, "likakamu memang harus

melakukannya, maka gambarlah pohon dan segala yang tidak berny awa."

Perkatanny a, t3.t-ti utlt '^:,i "Manusia yang paling pedih siksanya" ad.a

yang mengatakan maisudnya orang yang membuat gambar tmtuk
disembalu yaitu pembuat berhala dan yang sejenisnya. Orang itu
adalah kafir, dan dia adalah orang yang paling pedih siksanya. Ada
juga yang mengatakan bahwa maksudnya orang yang sengaja meniru
ciptaan Allah Ta'ala dan meyakini hal tersebut sebagaimana yang ter-
kandung di dalam hadits. Orang itu adalah kafir. Dia mendapatkan
siksa yang paling pedih seperti yang didapatkan oleh orang-orang ka-
fu, bahkan siksanya ditambahkan karena kekufurarmya yang sangat
buruk. Adapun orilrg yang membuat gambar bukan untuk disembah
dan meniru ciptaan Allah Ta'ala, maka dia adalah orang fasik pelaku
dosa besar dan tidak dianggap kafirsepertihalrya pelakumaksiat yang
lain.

Firman Allah Ta'ah di dalam hadits, i -^f ti4. if 'e'r; 5!:.;1t
i:a 5il4, "Hendaklah merelu mencoba menciptalan sebutir jagung, atau
menciptalan sebutir biji, atau manciptakan sebutir jatawut." Maksudnya,
hendaknya mereka menciptakan sebutir jagung yang padanya ter-
dapat nyawa yang tumbuh dengan sendirinya seperti jagung cipta-
an Allah Ta'al^a. Demikian juga hendaknya mereka menciptakan sebiji
gandum atau jewawut yang padanya terdapat rasa yang dimakan,
ditanam, dan tumbuh; dan padanya terdapat seperti yang ada pada
biji gandum, jewawut, dan biii-biji* ya^g telah Allah Ta'ala ciptakan-
Itu adalah perintah untuk melemahkan orang yang diperintahkan, se-

bagaimana yang telah Ialu disebutkan Wallahu A'lam.
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(27) Bab Makruh Membawa Anjing dan Lonceng di
Dalam Perjalanan

it ,# *rn'* $r-,;;.tr # # "p J"tt ,'i $:6 . o o t Y

'*r 
;-b xt,S-ritie';; d ur;J :; W n'* ,fr

J; r) W W.*: *yt'U) iri *l *
5512. Abu Kamil Eudluil bin Husain Al-lahdari telah memberitahulan lcepa-

dalami, Bisyir -yaitu lbnu Mufadhdhal- telah memberitahulankepada

lcnmi, Suluil telah mernberitahulan kqada karni, dari ayahnya, dari

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallambersabih, 'Malailat tidak alan mutyertai rombongan

perjalanan yang padanya tuilapat aniing dan lonceng."

o Takhrii hadite

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12592).

'"t fi',^; 
^*i 

d\*i C"rf $,k qr S 'p': d*i .oo I I
,c,)i t+rff FuJY &:'t:t':bt,*,fl

5513. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepailaht,larir telah mem-

beritahulun kepada lami. (H) dan Qutaibah telah memberitahukan ke-

pada hami, Abdul Aziz laitu Ad-Darawardi- telah memberitahulan

tcepadalami, (Riwayat) lceduanya dai Suhail, dmgan sanad tersebut'
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. Takhriihadits
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Hadits riwayat ZuJl.alr bin Harb hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuh-

fah Al - Asyral (nomor 126L4).

Hadits riwayat Qutaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab
Al-lihad, Bab Maa Jaa'a Eii lhrahiyyah Al-Ajraas Alaa Al-Klnil (nomor
L7 03), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 12703).
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55L4. Dan Yahya bin Ayyub, Qutaibah, sqta lbnu Hujr telah memberitahu-
lan lcepada lami, maefu berleta, "Isma'il -yaitu lhnu la'far- telah

memberitahulan leepada lumi, ihri Al-'Ala', dari ayalmya, ihri Abu
Hurairah Radhiyallahu Atthu, bahwasanya Pasulullah Slullallahu
Alathi wa S alhm fursab da, " Lanceng adalah suuling-suuling setan."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim- Tuhfah Al-,\syraf (nomor 13983).

o Tafsirhadits:5512-5514

Sabda Nabi Sftatla llahu Alaihi wa Salhm, # q ui" ?k^t ir ,-;i y

,,; l'J 'Malailat tidak atan mmyertai rombongan perjahnan yang padanya

terilapat anjing dan lonceng.- pi dalam riwayat lain disebutlan, ]';Sr
9tU;.lr'4t! " Loncaq adalah smiing-xruling setan."

fala ui'St (rombongan) dapat dibaca Ar -Rufqah dan Ar-Rifq alr. Kata

,)'*lt (lonceng) dibaca Al-laras dan itulah yang populer. Demikianlah
yang ditetapkan oleh ]umhur ulama. AlQadhi menukilkan bahwa
itu adalah riwayat mayoritas ulama. Dia berkata, "Kami juga memba-
canya berdasarkan riwayat dari Abu Bahar dengan Al-lars. Maksudnya

adalah sebutan untuk sebuah suara. Kata ]'/t pada asalnya berarti
suara yang kecil."

Di dalam hadits di atas terdapat pelajaran penting, yaitu:
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L. Dimakruhkan membawa anjing dan lonceng di dalam perjalanan.

2. Para Malaikat tidak akan menyertai rombongan perjalanan yang

padanya terdapat salah satu dari keduanya.

Yang dimaksud dengan Malaikat di sini adalah Malaikat rahmat

dan Malaikat yang memohonkan amPunan bagi manusia, bukan Ma-

laikat penjaga.Hal tersebut telah lalu dijelaskan. Sebelumnya juga te-

lah dijelaskan tentang hikmah Malaikat menjauhi rumah yang pada-

nya terdapat aniing.

Adapun perihal lonceng, maka ada yang mengatakan bahwa se-

bab Malaikat menjauh darinya adalah karena mirip dengan gong atau

karena terrrasuk di antara gantungan-ganttmgan yang dilarang. Ada
juga yang urengatakan bahwa sebabnya adalah karena para Malaikat

membenci suaranya, dan itu dikua&an riwayat yang berbunyi, "Lon-

ceng adalah suuling-seruling setan."

Makruh hukumnya memasang lonceng secara mutlak adalah

madzhab kami, Imam Malik, dan ulama-ulama yang lain, dan hu-

kumnya bukan haram. Sekelompok kalangan dari para ulama negeri

Syam berpendapat bahwa yang dimakruhkan adalah lonceng yang

blsar, bukan yang kecil



(28) Bab Makruh Mengalungkan Tali di Leher Unta
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5575. Yahya bin Yahya telah memberitahulan lnpodo lcami, di.a berluta, aku

telah membacalun kepofu Mnlik, dai Abdullah bin Abu Balar, dari

Abbad bin Tamim, bahwasanya Abu Basyir Al-Anshari Radhiyallahu

Anhu telah mengabarlun kepadanya, bahwasanya dahulu dia pernah

bersama Rnsulullah slnllallalru Alaihi wa sallam di sebagian periala-

nannya. -Dia (Abu Basyir) berlata-, "Lalu Rasulullah shallallahu Alni-

hi wa Sallam mengutus seorafiS utusafl." -Abdullah bin Abu Baknr

berknta, "Aku mengira bahwa dia berkata, "Sedangkan orang-orang

berada di tempat penginapan mereka untuk menyampailun sabda Nabi,

"langanlahbiarkan dileher sukor unta terdapat seutas lalung dari tali

atau s eut as lalung, kebuali diputuslan. "

Malik berkata, "Aku mengira bahwa hal itu berkenaan dengan panda-

ngan mata Yang iri dengki."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihadwa As-Siyar,Bab Maa QiilaFii Al-

laras wa Nahwih Fii A'naaq Al-Ibil (nomor 3005).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Eii Taqliid Al-Khail Bi Al-
Autaar (nomor 2552),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11862).

. Tafsir hadits 5515

Perkataannya,

i;x'ri , ;', :ri;*. i q', e:fr$-t ?r 4r'it ,* t'rt

.oJt A U,i ,sti , dy iu .*Vi'tt
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "langanlah biarlan di leher se-

elar unta terdapat seutas kalung dari tali atau seutas lalung,lcecuali dipu-

tuskan." Malik berknta, "Alan mengira bahwa hal itu berkenaan dengan pan-

dangan mata yang iri dengki."

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu perkataan

it[ i , ;3 .4iils " seutas kalung dari tali atau seutas kalung." Maksudnya
bahwa ferawi ragu, apakah Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda
" S eutas kalung dari T ali" alau " S eut as lalung, "

Perkataan Malik, .*Jt A LU.1 uj "Aku mengira bahwa hal itu berkena-

an dengan pandangan mata yang iri dengki." Maksudnya adalah aku me-
ngira bahwa larangan itu dikhususkan bagi orang yang memasang

kalung untuk mencegah dari keburukan yang timbul dari pandangan
mata yang iri dengki. Adapun orang yang melakukan hal itu untuk
perhiasan atau yang lainnya, maka tidak apa-apa.

Al-Qadhi berkata, "Yartg zhahir dari madzhab Malik bahwa la-
rangan itu dikhususkan bagi kalung dari tali bukan kalung dari ba-

han lainnya. Para ulama berbeda pendapat tentang mengalungkan
hal-hal yang bukan jimat pelindung karena khawatir pandangan ma-
ta yang iri dengki pada leher unta, manusia, dan makhluk hidup lain-
nya. Di antara mereka ada yang melarangnya ketika tidak dibutuh-
kan dan membolehkannya ketika dibuhrhkan untuk menolak bahaya

pandangan mata yang iri dengki dan yang sejenisnya. Di antara mere-

ka ada yang membolehkannya baik sebelum maupun sesudah dibu-
tuhkan, sebagaimana dibolehkan melakukan pengobatan sebelum sa-

kit.' Itulah perkataan AI-Qadhi
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Abu LIbaid berkata, "Dahulu para shahabat mengalungkan se-

nar-senar pada unta agar tidak terkena keburukan yang timbul dari

pandanganmata yang iri dengki. Maka Nabishallallahu Alaihiwa Sallam

memerintahkan mereka untuk menghilangkannya dan memberita-

hukan kepada mereka bahwa tali itu tidak dapat menolak sesuatu aPa-

pun."

Muhammad bin Al-Hasan dan yang lainnya berkata, "Maksudnya

adalah janganlah kalian mengalungkan tali yang kuat pada leher unta

agar tidak menyempit di leher unta dan mencekiknya."

An-Nadhar berkata, "Maksudnya adalah janganlah kalian memin-

ta uang yang telah kalian kumpulkan pada masa jahiliyah." Itu adalah

penafsiran yang lemah dan keliru.Wallahu A'lam.



(29) Bab Larangan Memukul dan Memberi Tanda di
Muka Hewan
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5576. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Ali
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu luraii, dari

Abu Az-Zubair, dari labir Radhiyallahu Anhu berlcata, "Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam melarang memukul di mulu dan memberi

tanda dimuka."

o Takhriihadits
DitalJrrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lihad, Bab Maa laa-a Fii

Knraahiyyah At-Tahriisy Baina Al-Bahna'imwa Adh-Dharb wa Al-Wasm Fii

Al -W ajh (nomor 27 1O), T uhfah Al- Asy r af (nomor 28 1 6)'

s-oi c Y U i# c.r"- .Irr * il 3:36 ri-oi .oo \ v

i$ d; ,,t ,f viilrt 
)EJ J """" 6';;i Y il 3t

Y,ir: e:)frr' 1r G 7v'd{t fit iJ.G:Fitt
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55t7. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada knmi, Haiiai

bin Muhammad telah memberitahulan kepada kami. (H) dan Abd bin
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Humaid telah memberitahulan kepada lami, Muhammad bin Bakar te-

lah mengabarkan kepada lumi. Ikduanya dari Ibnu luraii, ia berkata,

"Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepadaku, bahwasanya dia telah

mendengar labir bin Abdullah berlcnta, "Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam melarang." dengan hadits yang serupa.

. Takhrijhadits
Te1ah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 55L6.

55L8. D an S alnmah bin Sy abib t elah memb er itahuknn kep adala+ Al-H as an bin

A'yan telah memberitahukan lcepada kami, Ma'qil telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari labir Radhiyallahu Anhu,

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dilewati oleh seekor

keledai yang telah diberi tanda di mul<anya, maka belinu pun bersabiln,

"Allah melakttat orang yang memberi tanila padanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2957).

.r7 o
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55t9. Ahmad bin lsa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah

rnengabarkan lcepada lami, Amr bin Al-Harits telah mengabarlan kepa-
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daku, dari Yazid bin Abu Habib, bahwasanya Na'im Abu Abdillah pe-

layan l)mmu Salamah Radhiyallahu Anha telah memberitahukan ke-

padanya, bahwasanya dia telah mendutgar lbnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma berlcata, "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meli-

hat seelcor lceledai yang diberi tanda di mulanya, mala beliau menging-

kari hal tersebut." Dia (Ibnu Abbas) berkata, "Demi Allah, aku tidak

alan memberi tanda kecuali di bagian paling iauh dari mukanya." Ma-

ka dia memerintahlan agar keledainya diberi tanda di kedua pantatnya,

sehingga dialah orang pertama yang memberi tanda pada lcedua pantat

heu)an."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6510).

Tafsir hadits: 5516-5519

Perkataarutya,

*')l
e^.l')t F') *')t e:At G g, lr6'b',rL, fl 3';l i

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang munuhtl di mulu dan

memberi tanda di mu'lcn."

Di dalam riwayat lain disebutkart, "Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

dilauati oleh seekor keledai yang telah diberi tanda di mukanya, maka beliau

pun bersabda, "Allah melalcnat orang yang memberi tauda padanya." Di
dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkart, "MAka

mengingkari hal tersebut.' Dia (Ibnu Abbas) berkata, "Demi Allah, aku tidak

akan memberi tanda kecuali di bagian paling jauh dari mukanyA." Makn dia

memerintahkan agar keledainya diberi tanda di l<edua pantatnya, sehingga

dialah orang pertama yang memberi tandapadakedua pantat heu)An."

Kata p-jr (memberi tanda), begitulah bacaan yang benar dan

populer di dalam riwayat-riwayat dan kitab-kitab hadits. At-Qadhi

berkata, "Kami membacanya d.engan huruf sin 1r:'it1. Sebagian ulama

membacanya huruf sin 1y-it) dan huruf syin q-i5. Sebagian ulama

yang lain membedakan antara keduanya, dan mengatakan g-11 ada-

lah memberi tanda pada muka' sedangkan p*;lr adalah memberi tanda

pada seluruh tubuh.



Kitnb Pakaian dan Perhiasan

Kata oi r;tAl maksudnya dua tepi pangkal paha yang menonjol di
dekat pantat.

Orang yang mengucapkar; "Demi Allah, aku tidak akan memberi tan-

da kecuali di bagian paling jauh dari mukanyA." menurut Al-Qadhi Iyadh

adalah Abbas bin Abd.ul Muththalib Radhiyallahu Anhu. Demikianlah

yang disebutkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud, dan itulah yang

dinyatakan di dalam riwayat Al-Bukhari di dalam kitab Tarikh-nya.

Al-Qadhi berkata, "Di dalam k-rtab Shahih Muslim orang yang me-

ngatakannya tidak jelas. Ada yang mengira bahwa itu bagian dari
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Padahal yang benar adalah

bahwa itu dari perkataan Abbas Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang

kami sebutkan tadi." Itutah perkataan Al-Qadhi , Perkataannya, "Ada
yang mengira bahwa itu bagian dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam," dijawab bahwa tidak ada indikasi dalam hadits di atas bahwa

itu merupakan sabda Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam. Bahkan yang
jelas bahwa perkataan itu adalah bagian dari perkataan Ibnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma. Sehingga dimungkinkan peristiwa tersebut ter-
jadipada Abbas dan anaknya Radhiyallnhu Anhuma.

Memukul wajah adalah perkara yang dilarang pada setiap makh-

luk hidup yang dimuliakan seperti manusia, keledai, kuda unta ba-

gal, kambing, dan lain sebagainya. Namun larangan memukul wajah
manusia lebih keras, karena wajah adalah tempat terkumpulnya ke-

baikan. Ditambah lagi bahwa wajah adalah bagian tubuh yang lembut
karena bekas pukulan bisa nampak padanya. Bahkan bisa jadi pukulan
itu membuat cacat danbisa jadi mengganggu fungsi indera yang lain.

Membuat tanda di muka adalah perkara yang dilarang menurut
kesepakatan para ulama berdasarkan hadits tersebut dan sebab-sebab

yang telah kami sebutkan tadi. Adapun memberi tanda pada manusia,

maka hukumnya haram lantaran kemuliaannya dan karena itu tidak
dibutuhkary sehingga tidak boleh menyiksa manusia.

Berkenaan dengan memberi tanda pada selain manusia, maka se-

kelompok ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami berkata, "Di-
makruhkan." Al-Baghawi salah seorang sahabat kami berkata, "Tidak
boleh." dan dia mengisyaratkan pengharamannya. Itulah pendapat

yang paling kua! karena NabiShallallahu Alaihiwa Sallam melaknat pe-

lakunya, dan laknat menunjukkan pengharaman sesuatu.
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Memberi tanda di selain waiah pada selain manusia diperbolehkan

tanpa adanya perbedaan pendapat di kalangan kami, bahkan dianjur-

kanpad.a hewan zakatdanlizyah(paiak)3. Namun tidak dianjurkan dan

tidak pula dilarang pada selain hewan zakat danlizyah (pajak)'

Pakar bahasa arab berkala, "Kalag-ir paaa asatnya berarti bekas

besi panas yang ditempelkan di kulit. Dikatakan, i';'; "x artinya unta

yang diberi tanda. Kata a:rlr artinya alat yang digunakan untuk mem-

beri tanda. Bentuk jamaknya ad.alah nv dan et?. semuanya berasal

d.ari kalim2l a3l yang artinya tanda. Dari kata ini disebutkan 9r
U;ir lmusim haji) yaitu tanda berkumputnya orang-orang ,ntuk me-

lakukan haji. Dan dikatakan pula ;+ir \ h /U.i';'; iS artinya

Fulan dikenal dengan kebaikan dan padanya ada tanda kebaikan.

Wallahu A'lam.

3 lizyahadalah pajak yang dibayar oleh kafir dzimmi yang hidup di negeri muslim

r"6ug^i uang iaminin terhadap keamanan mereka'd"



(50) Bab Boleh Plemberi Tanda Pada Makhluk Hidup
Sltafn Hanusia di Selain Wajah, dan Anjuran Memberi

Tanda ?ada Hewan Zakat dan JizYah

9r it r, &* d #.3* ;k pJ i;.'r5r tlk,--, ?* ,J :;. i,b! di; pJt i;.'r5r tiw .ooY r
t

;i U J. Uo i-" 'f

5520. Mulumrud bin Al-Mutsantu telah nanfuetitahulan kepada lami, Mu-

lumnuil bin Abu Adi tetah nmtberitahulan lcepada lami, dnri lbnu

Aun, ilai Mulummad, dari Anas ia beil@ta, 'Ketika ummu sulnim

rulahirlan, itia bertata tcepodaht, 'walui Anas,lilutlah aruk ini! ia
tidak atnn nwnalan *slrttu sebelum angknu pugi mmtbawanyalcepa-

da Nabi stwllallahu Alaihi wa sallam, agar beliau mmgolesi mulutnya

dengan hmyahan rulanan runis (tahnik)." Dia (Anas) berlata, u Makn

alat pun pergi. Ternyatabeliauberada di ilalam lcebun memalai palaian

bercorak dari kain wol hitam tengah mmandai unta yang beliau lcen-

darai pada luri panbebgsan lata lvleknh."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-'Aqiqah, Bab Tasmiyah Al-Mauluud

Gha daah Y uula d Li Man l-am Y u', a q q a Anhu w a T ahniikilh (nomor 5 47 0)
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secara panjang lebar, Kitab Al-Libas, Bab Al-Knmiislah As-saudaa'

(nomor 5824).

2. Muslim di dalam Kitab Al-Adab, Bab lstihbaab Tahniik Al-Mauluud

lnda Wilaad.atih wa Hamlih Ilaa Shaalihin Yuhannikuhu wa lawaazu

Tasmiyah Yauma wilaadatih wa lstihbaab At-Tasmiyah Bi Abdillah wa

Ibraahiim wa saa'iri Asmaa'i Al-Anbiyaa' Alaihim As-salaam (nomor

557 9), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1'459).

o. !-ol ,.it. 1o,
f V l..j.JJ{.j> )tt*, :; 3'L! $k #t ii.'rYJ $k .ooY !
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552L. Mulwmmad bin Al-Muts anna t elah memb eritahulan lcep ada lami, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahulan lopado lumi, syu'bah telah

memberitahulan kepada lumi, dari Hisyam bin Zaid berlata, 'Ala te-

lah mendengar Anas Radhiyallahu Anhu memberitahukan, bahwasa-

nya ibunya tcetika melahirknn berkata, "Bawalah anak ini kepada Nabi

shattallahu Alaihi wa sallam, agar beliau mmgolesi mulutnya dengan

kunyalwn. m.aknnan manis..'l Dia (Anas) berlata, "Ternyata Nabi

shallallahu Ataihi wa sallam berada di dalam ftandang sedang membe-

ri tanda pada lambing-kambing." Syu'bah berlata, "Aku sangat yakin

bahwa dia berkata, " Di telinga-telingany a' "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shaidwa Adz-Dzabaa'ih,Bab Al-was'

mu wA Al-Alamu Eii Ash-Shuurah (nomor 5542).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Jihad, Bab wasmu Ad-Dawaab (nomor

2563).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab Lubsu Ash-shuuf (nomor

3565), Tuhfah AlAsyraf (nomor 1632).

1.

2.

3.



Kitab Pakaian dan Pcrhiosan
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5522. D an Zuhnir bin Harb telah memb eritahulan kep ailaht, Y ahy a bin S a' id
telah memberitahulan lepafu lami, ilnri Syu'bah, Hisyam bin Zaid te-

lnh manberitahulan kep adaht, dia b qlata,' Aht telah mendengar Anas

Radhiyallahu Anhu berlata, "I(ami pernah datang kepada Rasulullah

Shallnllnhu Alafui wa Salhm di sebuh lundang, dnn lcetikn itu beliau

sedang memberi tanila pada lumbing-kambing." Dia (Syu'bah) berknta,

" Aku mutgiranya berlata, " Di telinga-telingany a. "
Dan Yalrya bin Habb telah memberitahulannya l<epailaht, Klwlid bin

Al-Harits telah matbqitahulcan kqada lumi. (H) dan Mulumtrud bin

Basysyar telah mettibqitahulun kapada lami, Mulwmmad, Yahya, dan

Abdunahman telah memberitahulun lcepada lumi. Merelca semuanya

dnri Sytu'bah, dengan stwd tersebut,ludits yang serupa.

. Takluii hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadie nomor 552L.

e lgr:i\i F # il'U;:13'G *rn il i,:3s$k .ooyr
,

nci: iG,-ttv i ,i it,AL C i !'t * i, fr!
y*bt ,jlry.';3 4t#i F ht ,v lt ,it*

5523. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin

Muslim telah memberitahulun kepada kami, dari Al-Auza'i, dari Ishaq

bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu An-
huberkata, "Aku melihat alat penanda di tangan Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, dan lcetikn itu beliau sedang memberi tanda pada unta-

unta sedekah,"
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di d.alam Kitab Az-zalah, Bab wasmu Al-

tmaam lbil Ash- sha daq ah B i Y a dih (nomor 1502), T uhf ah Al- Asy r af (nomor

L76).

o Tafsir hadits: 5520-5523

Perkataanny a, "DAri Anas ia berknta, 'Ketil<a Llmmu sulaim mela-

hirknn, dia berkata kepadaku, "wahai Anas,lihatlah anak ini! ia tidak alan

memakan sesuatu sebelum engkau pergi rnembawanya kepada Nabi slallalla-

hu Alaihi wa sallam, agar beliau mengolesi mulutnya dengan kunyahan ma-

lunan manis (tahnik)." Dia (Anas) berlata, "Maka aku pun pergi' Ternyata

belinu berada di dalam kebun memakai palainn bercorak dari kain wol hitam

tengah menandai unta yang beliau lcendarai pada hari pembebasan kota Me-

kah.' Didalam riwayat lain disebu tkxt, "Ternyata N abt shallallahu Alai-

hi wa Sallam berada ii dolo* kandang sedang memberi tanda pada kambing-

lambing." syu'bah berkata, "Aku sangat yakin bahwa dia berlcnta, "Di teli-

nga-tellnganya." Di dalam riwayat lain d.iterangkan, "Aku melihat alat

p:enanda-di iangan Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, dan kttila itu belinu

sedang memberi tanda pada unta-unta sedelah'"

Katat&Al artinya kain persegi empat bercorak yang terbuat dari

wol atau sutera dan yang sejenisnya. Adapun kala $-i' maka para

perawi dalam kitab shahih Muslim berbeda pendapat dalam mem-

bacanya. Bacaan yang masyhur adalah q:;' Di sebagian riwayat me-

reka disebutkm, )i, dan itu telah disebutkan oleh Al-Qadhi' Di se-

bagian riwayat yang tain disebutkan, uy'' Dalam riwayat yang lain

disebutkan, 4;,disandarkan kepada bani Huraits; demikianlrh ya g

tercantum di dalam riwayat Al-Bukhari seperti yang disebutkan oleh

mayoritas perawi d.alam kttab shahih-nya. Di sebagian riwayat yang

lain disebutkan,$i, itu disebutkan oleh Al-Qadhi. Di dalam riwayat

yang 1ain diungkapk ur,E-';,itu juga diriwayatkan oleh Al-Qadhi. Ri-

wayat Iain menyebutkan, q-:;' Riwayat yang lain menyebutkan' qfi'

A1-Qadhi berkata di dalam kitab Al-Masyariq, "Di riwayat seba-

gian para perawi kitab Al-Bukhari kata t-;*:i,, yang disandarkan kepa-

da Khaibar. Di d.a1am kitab Shahih Al-Buihari dan Shahih Muslim iuga

tercantunr #;yang artinya kecil' Dikatakan, :*"; y: artinya laki-

laki yang kecil." i"r,.rtir ktiab At-Tahrir Ei Syarh Shahih Muslim berkata
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di d.alam riwayat yang pertama, "Kata itu disandarkan kepada ,;-'pt,
yaitu suatu kabilah atau lokasi."

Al-Qadhi di dalam kitab At-Masyariq mengatakan, "Riwayat-riwa-

yat itu semtia adalah kekeliruan dalam penulisan kecuali dua riwayat

yattu'ey darr$i.Kata \il d,isandarkan kepada bani Al-laun kabi-

i*, auii suku Al-Azad ataudisandarkan kepada warna pakaian terse-

but seperti hitam, putih, atau merah; karena bangsa Arab menamakan

semua wama itu dengan kata o'f ." Itulah perkataan A1-Qadhi '

Ibnu Al-Atsir berkata di dalam kttab Nihayah Al-Glurib setelah

dia menyebutkan riwayat yang pertama, "Illt tercantum di sebagian

naskah-naskah Muslim." Lalu dia berkata , "Yarrgdihapal dan masyhur

adalah kata qfi yang berarti warna hitam. Adapun qjfJ maka aku

tidak pernah mengetahuinya. Telah lama aku mencarinya namun aku

tidak menemukan makna yang tePat." Wall'ahu A'lam'

Perkataannya, ,* -5s ,u ii , +i J6. "Syu'bah berluta, "Aht sangat ya-

kin" Diriwayatkan ;;" "ti au, -i dan kedua-duanya benar'

Kata a;rir telah lalu dijelaskan pada bab yang sebetumnya yang

berarti alat untuk memberi tanda pada hewan.Iuga telah lalu dijelas-

kan bahwa memberi tanda pada manusia hukumnya haram. Adapun

pada selain manusia, maka memberi tanda di bagian muka adalah

iilrr*g. Sed.angkan di selain muka, maka dia dianjurkan pada hewan

zakat danlizyah, dan juga dibolehkan pada hewan-hewan lainnya.

Apabila seseorang hendak memberi tanda, maka dianjurkan mem-

beri tanda.pada kambing di bagian telinganya. Sedangkan trnta dan

sapi di pangkal pahany4 karena itu bagian yang kuat sehingga hanya

r"ditit terasa sakit, bultrnya sedikit, dan tanda itu pun akan nampak

terlihat. Faedah memberikan tanda adalah untuk membedakan seba-

gian hewan dari sebagian yang tain. Dianjurkan menulis kata'Jizyah'

itau,shaghar, pada hewan lizyah (pajak); dan kata 'Zakat' atau 'Sede-

kah'pada hewan zakat.

Imam Syafi'i dan sahabat-sahabatnya mengatakan, "Dianjurkan

alat penanda kambing lebih tipis daripada alat penanda sapi, dan alat

penanda sapi lebih tipis dari-pada alat penanda ultta." Anjuran mem-

beri tanda pada hewan zakat danlizyah yang telah kami paparkan ta-

di ad.alah mad.zhab kami dan madzhab seluruh shahabat Radhiyallahu

Anhumdan mayoritas ulama yang datang setelah mereka. Bahkan Ibnu
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Ash-Shabbaghd'anyanglainnyamenukiladanyakesepakatanpafa
shahabat Ra-dhiyattah'a Aihum tentang hal ini. Imam Abu Hanifah me-

ngatakan, ,,Hukum menandai hewan adalah makruh, karena itu ada-

lai penyiksaan dan pencacatan; dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah melar*g p.r,yitsaan." Da1il jumhur ulama adalah hadits-hadits

shahihdanjelasyangtelahdisebutkanolehMuslim,danbeberapa
keterangan yrr,g diri*ayatkan dari umar dan shahabat-shahabat lain-

nya.Di-sampingltu,karenabisajadihewan-hewanitukaburdanbi-
sa diketahui oleh orang yang menemukannya dengan tanda tersebut,

sehingga d,ia pun mengembalikannya kepada empunyl: ]awaban ten-

tang larangan penca."-t* dan penyiksaan bahwa hadits itu bersifat

,]I,rrlI,, sedangkan hadits memberi tanda adalah khusus sehingga wa-

jib mengutamakanny a. W allahu A' lam'

Kata ;ir pada asaLrya berarti kandang unta' dan kandang kam-

bing diungkapkan dengan ;:tEJ']adi, perkataannya' ti'i €,"Di dalam

knndang" mungkin yang dimaksud adalah;lbAt (kandang kambing)'

sehingga penggunaan kata .$r adalah sebagai majas (metafora).

Mungkiniuga sesuai dengan zhihimya, yaitu kand*g Ph dan Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam memasukkan kambing ke kandang unta

hanya untuk memberi tanda di sana' 
.

perkataanny u, liSt frS. "Belinu tengah menandai ltnt,." Kata iig]l di

sini diartikan dengan unta, dinamakan i$r $unggung) karena beban

bawaan diangkut di atas Punggungnya'

Didalamhaditstersebutterdapatbanyakfaedah,diantaranya,

L. Boleh memberi tanda pada selain manusia'

2.Dianjurkanmemberitandapadahewanzakatdan|izyah,danse-
sungguhnyamelakukanhaltersebuttid.akmenyebabkankehina-
an dan menghilangkan wibawa seseorang, karena Nabi shallallahu

Ataihi wa Sallam telah melakukannya'

3. Penielasan tentang perkara-perkara yang ada pada diri Nabi

shallallahu Alaihi wa sallamseperti sikap tawadhu' (rendah hati), me-

ngerjakan pekerjaan-pekerjaan dengan tangannya sendiri' mem-

pI.nuuuL kemaslahatan-kemaslahatan kaum muslimin, bersi-

tap hati_hati dalam menjaga hewan-hewan ternak mereka dengan

memberi tanda, dan lain sebagainya'



Kitab Pakai r97

Anjuran melakukan tahnikyakr.i mengolesi mulutbayi dengan ku-

nyahan makanan manis. Kami akan jelaskan secara panjang lebar

pada bab tersendiri.

Membawa bayi ketika telah baru lahir kepada salah seorang dari

orang-orang shalih dan berilmu untuk melakukan tahnik dengan

sebuah kurma, agar yart1masuk pertama kali di perut bayi adalah

ludah or:urg-orang shalih. Wallahu A'11m.



(51) Bab Makruh Melakukan Qaza',_(Pl.emgtong Sebagian
' Rimbut t{epala dan Menyisakan Sebagian yang Lain)

yt *,', # Gt d;;- ,F- i- qr il f'i ;'G 'ooY t
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5524. Zuhair bin Harb telah memberitahukan l<epadaku, Yahya -yaitu lbnu

sa'id- telah memberitahulan lcepadaht, dari lJbaidullah, umar bin

NaJi' telah mengabarlan kepadaku, dari ayahnya, dari lbnu umar Ra-

dhiyatlahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang melakukan Qaza' . Dia (llmar) berkata, " Aicu bertanya

kEada Nafi', "Apa itu Qaza'?" Dia (Naf') meniawab, "SeseorLng me-

m.otong sebaginn rambut lcepala anak kecil dan meninggalkan (menyi-

sakan) sebagian Yang lain."

a

1.

2.

3.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas,Bab Al-Qaza'(nomor 5920).

Abu Dawud di dalam Kitab At-Taraijul, Bab Eii Ad-Du'aabah (nomor

4193).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-zinahMin As-sunan,Bab An-Nahyu An

Al-Qaza'(nomor 5065), Kitab Az-Zinah Min As-sunan, Bab Dzikru An-

Nahyi An An Yahliq Aw Yuhlaqa Ba'dhu sya'ri Ash-shabiy wa Yutrak

Ba'dhuh (nbmor 5245 dan 5246).

198
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab An-Nalryu An Al-Qaza' (no-
mor 3637), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8243).
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5525. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Abu

Usamah telah memberitahukan kqada kami. (H) dan lbnu Numair te-

lah memberitahukan bpodalami, ayahlu telah menfueritahukan kEa-

da lami. Mereka berdua berknta, "Ubaidullah telah memberitahukan ke-

pada lami, dengan sanad tersebut. Namun dia menjadilan penielasan

yang tercantum di datamhadits riwayat Abu Usamah bagian dari per-

lataan Ubaidullah.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5524

$r; A)rLtit bw; il itwl$k #t ii.35J A'4.ooY1
G.r ,sr iri c;k ,w, il.iai doS c g( G ,J
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5526. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku,

Lltsman bin lLtsman Al-Ghathafani telah memberitahukan kepada lami,

Llmar bin Nafi' telah merrtberitahukan kepada kami. (H) dan Umayyah

bin Bistham telah membpritahukan lcepada kami, Yazid -yaitu lbnu

Zurai'- telah memberitahulun lcepada kami, Rauh telah memberitahu-

kan kEada kami, dari Umar bin Nafi' , dengan sanad Ubaidullah, hadits

yang serupa. Namun merelu berdua memasukkan penjelasan itu bagian

dari hadits.

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5524.
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5527 . Dan Muhnmmad bin Rnfi' , Hajjaj bin Asy-Sya'ir, dan Abd bin Humaid

telah memberitahukan kepailaht, ilnri Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dai
Ayyub. (H) dan Abu la'far Ad-Darimi tel"ah memberitahulan kepada

lami, Abu An-Nu'mnn telah memberitahulan h'epafu lami, Hammad

bin Zaid telnh memberitahulan kcpada lumi, dai Abdurrahman bin

As-Sarraj. Mereka semuanya meriwayatlan ilariNafi', dari lbnu Umar,

dar i N abi Shallallahu Alaihi wa S allam, dengan hadits ter s ebut.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7756).

. Tafsir hadits: 5524-5527

Perkataannya, "Um.ar bin Naf' telah mengabarlan l<epadaku, dari

ayahnya, dari lbnu l-Imnr lladhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mel.akukan Qaza'. Dia (Umar) ber-

knta, "Aku bertanya lcepada Naf', "Apa itu Qaz.a'?" Dia (Nafi') menjawab,

"seseorang memotong sebagian rambut l<epala anak kecil dan meninggalkan

(menyisakan) sebaginn yang lain." Di dalam riwayat yang lain disebutkan

bahwa tafsiran tersebut adalah bagian dari perkataan Ubaidullah .

Kata 7$t adalah seperti yang telah d.itafsirkan atau dijelaskan oleh

Nafi' atau tlbaidullah Rahimahumallah, ia;Jah yang lebih tepat, yaitu

Qaza' artinya memotong sebagian rambut kepala secara mutlak. Di
antara ulama ada yang berpendapat bahwa Qaza' artinya memotong

rambut kepala di beberapa bagian secara terpisah. Namun yang benar

adalah pendapat pertama karena merupakan tafsiran atau penjelasan

dari perawi, dan dia tidak menyelisihi zhahir laf.azh sehingga wajib

mengamalkannya.

Para ulama telah sepakat tentang pemakruhan Qaza' apabila di-

lakukan di beberapa bagian kepala secara terpisah, kecuali jika di-
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lakukan untuk pengobatan dan yang sejenisnya. Larangan tersebut

bersifat makruh. Imam Malik memakruhkat Qaza' baik pada anak

perempuan maupun anak lelaki secara mutlak. Sebagian sahabat-sa-

habat Malik berkata, "Tidak apa-apa jika dilakukan pada jambul dan

tengkuk kepala untuk anak lelaki." Sedangkan madzhab kami adalah

makruh melakukan Qaza' secara mutlak bagi kaum lelaki dan kaum

perempuan berdasarkan keumuman hadits tersebut.

Para ulama berkata, 'Hikmah pemakruhart Qaza' adalah karena

perbuatan itu merusak ciptaan Allah." Ada yang belpendapat "Karena

merupakan tanda keburukan dan kekejian." Ada yang mengatakan,

"Karena perbuatan itu adalah kebiasaan oranS-orang Yahudi." Hal ini
telah disebutkan di dalam riwayat Abu Dawud. Wallahu A'lam.



(32) Bab Larangan Duduk di Jalan dan Memberikan Hak
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'*i; $U;'g U,&;"G y,;:;I:; i*.ooY^
'r' c - - d o r? t 

'y At ,k i;tf &tjjt r*7 €J r )q q lb F

"t. 

a y it i-i u 6tt ?ti'hu, Ar$ry €s+ Jts g )
6p ?-;3 *'t, ov yt i';iicq,L"4U.w q
p it. * "r 

qe '^;; A-Ft t$u Ai:Jt !t gj
ls4u, f\\i t)t-J' ":i 

,ssY\ ki

5528. Suwaid bin Sa'id telah mettrberitahuL,nn kepadaht, Hafsh bin Maisa-

rah telah memberitahulan lcepadaku, dari zaid bin Aslam, dari Atlw'

bin Yasar, dari Abu sa'id Al-Krudri Radhiyalhhu Anhu, dari Nabi

shallallahu Alaihi wa sallnm bersabda, "Hinilntilah duduk di jalan-

jalan!" Merela (para shalubat) berluta, 'wahai Rasulullah, kami ti-

dak dapat menghind.ar untuk duduk berbincang-bincang di sana (di

jalan)." Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pun bersabda, 'Kn-

lau memang kalian harus duduk juga, makn berilanlah pada jalan itu

halcnya!" Mereka (para shalubat) bertanya, " APa haknya? " Beliau men-

jawab, "Menunduklan pandangan, menyingkirkan hal-hal yang mem-

bahayakan, menjawab sahm, memerintahkan kepada yang baik, dan

mencegah dari yang mungknr,"

Y #t')
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazlnlim, Bab Afniyah Ad-Duwar wa

Al-luluus Fiihaa wa Al-Juluus Alaa Ash-Sha'adaaf (nomor 2465), Ki-
tab Al-lsti'dzan, Bab Qaulullaah Ta'ala: Yaa Ayyuhalladziina Anmanuu

I-aa Tadkhuluu Buyuutan Ghaira Buyuutikum Hattaa Tasta'nisuu

wa Tusallimuu Alaa Ahlihaa Dznalila Knirun Lahtm La'allahtm
Tadzaklaruun -Ilaa Qaulihi- Wallaahu Ya'lamu Maa Tubduuna wa Maa

T aldumuun (nomor 6229).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-luluus Pii Ath-Thu-
ruqaat (nomor 4810).

Muslim di dalam Ktab As-Salam, Bab Min Haqqi Al-luluus Alaa Ath-
Thariiq Raddu As-Salaam (nomor 5613 dan 5614), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4164).

203

1.

2.

3.
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5529. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulannya kepada lami, Abdul

Aziz bin Muhammad Al-Madani telah mmgabarkan kepada kami. (H)

dan Muhammadbin Rafi' telah memberitahukannya kepada knmi,Ibnu
Abu Fudaik telah memberitahulun kEada kami, Hisyam -yaitu lbnu
Sa'ad- telah mengabarkan kepada knmi. Keduanya dari Zaid bin Aslam,

dengan sanad tersebut, hadits yang serupa,

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5528.

. Tafsir hadits: 5528-5529

Perkataannya, "Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Hindarilah duduk di jalan-jalan!" Merelu (para shahabat) berkata, "WahAi

Rasulullah, kami tidak dapat menghindar untuk duduk berbincang-bincang

di sana (di jalan)." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

"Kalau memang knlian harus duduk juga, maka berikanlah pada jalan itu
halotya!" Mereka (para shahabat) bertanya, "Apahaknya?" Beliau menjawab,
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"Menundul&an panilangan, menyingkirlun hal-hal yang membahayakan,

menjawab salam, memerintahkan kepaila yang baik, dan mencegah dari yang

munglar."

Hadits di atas mengandung banyak faedah, termasuk di antara

hadits-hadits yang padat makna, dan hukum-hukumnya nampak je-

las. Pelajaran yang dapat dipetik antara lain adalah,

L. Seyogyanya seseorang menghindari duduk di jalan-jalan berda-

sarkan hukum yang dipahami dari hadits tersebut.

2. Termasuk bagian dari menyingkirkan hal-hal yat g membahaya-

kan adalah tidak melakukan ghibah (menggunjing orang), berbu-

ruk sangka, melecehkan sebagian Para Pengguna jalan, dan me-

nyempitkan jalan.

3. Apabila orang-orang yang duduk termasuk di antara oranS-orang

yang disegani dan ditakuti oleh Para Pengguna jalan, sehingga

menghalangi para pengguna jalan unh.rk melintas di tengah-te-

ngah kesibukan mereka, karena mereka tidak menemukan jalan

selain tempat tersebut, maka hendaklah mereka tidak duduk di ja-

Ian.
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(35) Haram Menyambung Flambut dan Meminta
Disbmbungkan Rambutnya, Membuat Tato dan Plinta
.DibuatkanTato, Menghilangkan Rambut Pada Wajah

dan Meminta Dihilangkan Rambut Pada Wajahnya,
Merenggangkan Gigi, dan Mengubah Ciptaan Allah

.ooYr

5530. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada knmi, Abu Mu'awiyah

telah mengabarlan lcepada lami, ilari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah

binti Al-Mundzir, dari Asma- binti Abu Balcnr Rndhiyallahu Anhuma

berkata, "Ada seorang utanita datangbpadaNabi shallallahu Alaihiwa

Sallam,lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku muni-

liki anak perempuan yang akan meniadi pengantin. Dia terkena penyakit

campak lalu rambutnya rontok, Apalah aku boleh menyambung (ram-

but )ny a? " Makn b elinu b er sab da, " Allah melaknat w anita p eny ambung

rambut dnn wanita yang meminta disambunglun rambutnya."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:
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t.

2.

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Washlu Asy-Sya'ar (nomor

5996'), Kitab Al-Libas, Bab Al-M,aushuulah (nomor 5941)'

An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab Al-waashilah (nomor 5109),

Kitab Az-zinah, Bab ll'nu Al-waashilah wa Al-Mustaushilah (nomor

s26s).

Ibnu Majah di dalam Ktab An-Nikah, Bab Al-waashilah wa Al-waa-

syimah (nomor 1988), Tuhfah Al-,\syraf (nomot L5747).
3.
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553L. Abu Balcar bin Abu Syaibah tel.ah menrberitahulcannya lcepada lami,

Abduh telah memberitahulcnn kepafu tami. (H) dan lbnu Numair telah

memberitahulannya trepadn lanni, ayaht dan Abdah telah membeita-

hu'lun kepada kami. (H) ilan Abu Kuraib telah memberitahulan l@pada

kami, waki' tel.ah membqitahuP,nn lcepadn lami. (H) dan Amr An-Na-

qid tetah memberitahu?an kqada P,ani, Asotad bin Amir telah menga-

barkan kepada lcami, syu'bah telah mcngabarlun ?'epada lami. Merela

semuany a ilari Hisyam bin Llrwah, dmgan sarud ter s ebut, harnpir sama

dengan haitits Abu Mu'awiyah. Namun waki' dan syu'bah menyebut-

kan di dalamludits riwayat mneka, "Ialu rambutnya rontok"'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5530'
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5532. Dan Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahuknn lcepadaku,

Habban telah mengabarkan kEodo lumi, Wuhaib telah memberitahu-

kan lcepada lami, Manshur telah memberitahukan kepada lami, dari

ibuiya, dari Asma' binti Abu Balur Radhiyallahu Anhuma, bahwasa'

nya ada seorang wanita mendatangi Nabi Shallallahu Alahi wa

Sallam,lalu dia berkata, "sesungguhnya aht telah meniluhlcnn anak

perempuanhtt numun rambut lcepalanya rontok, sedanglun suaminya

ingin segera bersamanya. Apalah alat boleh menyambung rambutnya

w ahai Rasulullah?' Maka belinu pun melar angny a.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Washlu Asy-

Sya'ar (nomor 5935),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15740).
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5533. Muhammad bin Al-MutsannA dan Ibnu Aoryryo, telah memberitahu'

kan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Dawud telah memberita-

hukan lnpadn kami, Syu'bah telah memberitahulan kepada knmi. (H)

dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lumi
4an lafazh ini mililorya-, Yahya bin Abu Bukair telah memberitahu-

tan kepada lami, dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah berkata, "Alcu

telah mendeng ar Al-Hasan bin Muslim mmtb eritahukan dari Shafyy ah

binti Syaibah, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha, bahwasanya ada se-

orang wanita darilalangan laum Anshar menilcah; dan sesungguhnya

dia menderita sakit hingga rambutnya rontok. Mala keluarganya pun

ingin menyambung rambutnya, lalu merela bertanya kepada Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut. Maka beliau
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melaknat melaknat wanita p?ilyambung rumbut dan wanita yang me-

minta dis ambungknn r ambutny a.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Niknh, Bab Laa Tuthii'lt Al-Mar'ah
Zaujahaa Fii Ma'shiyaft (nomor 5205), Kitab Al-Libas, Bab Washlu Asy-
Sya'ar (nomor 5934).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Al-Mus-
taushilah (nomor 5112),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17849).
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5534. Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepadaku, Zaid bin Al-Hubab

telah memberitahulan lcepada lami, dari lbrahim bin Nafi', Al-Hasan
bin Muslim bin Yannaq telah mengabarkan kEadaku, dari Shafiyyah

binti Syaibah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ailn se-

orang wanita dari kalangan luum Anshar menikahlan anak perem-

puannya. Ialu anak itu menderita sakit hingga rambutnya rontok.

Makn wanita itu pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

seray a b erkata, " S esungguhny a suaminy a menginginkanny a. Ap akah

aku boleh menyambung rambutnya?" Maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Semoga dilaknat para wanita penyambung

rambut."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5533.
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5535. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulannya kEadaku, Ab-

durrahman bin Mahdi telah mqnberitahulan kepada lumi, dari lbra-

him bin NaJi', dengan sanad tersebut. Dan dia mengatalan, "Semogl

dilaknat para wanita penyambung rambut,"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5533.
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5536. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kepa-

daht, ayahht telah memberitahulcnn kepada lumi. (H) dan Zuhair bin

Harb serta Muhammadbin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepa-

da lami -dan lafazh ini milik Zuhair-, merela berdua berlcnta, Yahya

-dan din adalah Al-Qaththan- telah memberitahukan kepada lami,

dnri Ubaidullah, dari Nafi', dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcnat wani-

ta yang menyambung rambut dan meminta disambungkan rambutnya,

wanitayang membuat tato dan minta dibuatkan tato.

. Takhrij hadits

L. Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrii
oleh Ibnu Majah di dalam Ktab An-Nilah, Bab Al-Waashilah wa Al-
Waasyimah (nomor Lg87),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7953).

2. Hadits riwayat Zuhatu bin Harb ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Libas, Bab Al-Mustausyimah (no-

mor 5947).
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Abu Dawud di dalam Ktab At-Tarajjul, Bab Shilah Asy-Sya'ar
(nomor 4L68).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii Al-Waa-
shilah wa Al-Mustaushilah wa Al-W aasyimah wa Al-Mustaushimah
(nomor 2783M).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Mustaushilah (no-
mor 5L11). Ktab Az-Zinah, Bab ln'nu Al-Waashilah (nomor 5264),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8137).

2.

3.

4.
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5537. Dan Muhammad bin Abdullahbin Bazi' telah memberitahukannya ke-

padaku, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami,

Shakhr bin luwairiyah telah memberitahukan kepada knmi, dari Nafi',
dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dengan hadits yang serupa,

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Maushuu-
lah (nomor 5942),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7688\.

-)cd',fr\ ffitt 
^1 

, d) il ht*;i -4t';t il #t$k .oorl
- zc1At :i at'Jt ,ers)Zu l".t'7e ,

ot2LAt, 
"q6Y) 

ot;;'i;,:*Jt1 ?qYjt .\r tA
,ii;r e,t '& i6 .I,r # :t'i"At r^*,x, *,,r;i;lir1

u6 ix:l" Slitii Cs3 a-fi. fi ,A 3A ^ri a
or*;L:*{tj ?u lt'}t iA ifi db q* e$: t;

.ti Jta *t :); orlAr ,A oritAtr,>t+l*)r,



Kitnb Pakaian dan Perhiosan

'ii tu;t 4r'A, J-b lt 3';i 0a ,y #it d.v: *t
w ;&At F'j J5.v.tl'j 3{it';lt,lw gt:K, G
CJ),yi .p'A,is y.*: A y,iS :K U iw ii.*i
ilpt,tG { W)a #v3 bL3i 3}$ &v

2fi

ri:*r* p tu.t 'oe i Yi lw r* *i,
5538.lshaq bin lbrahim dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahu-

lan lrepada kami -dan lafazh ini milik lshaq-, Jarir telah mengabarknn

kEadakami, dari Manshur, dari lhrahim, dari Alqamah, dari Abdullah

Radhiyallahu Anhu berkata, 'Allah melalcnat wanita-wanita pembuat

tato dan wanita-wanita yang minta dibuatkan tato, wanita-wanita yang

mencuhtr rambut wajah dan wanita-wanita yang minta dihilanglun
rambut wajahnya serta wanita-wanita yang merenggangkan gigi de-

mi kecantilan yang merubah ciptaan Allah.' Dia (Alqamah) berlata,

'Makahal tersebut sampailrepada seorang wanita daribapi Asadyang
biasa dipanggil Ummu Ya'qub yang seilang membaca Al-Qur'an. Ma-
la dia pun mendntangi Abdullah seraya berlata, "Benarluh berita yang

telah sampai lcepadafu bahwa lumu melalcnat wanita-wanita pembuat

tato dan wanita-wanita yang minta dibuatlcnn tato, wanita-wanita yang

mencukur rambut wajah dan wanita-wanita yang minta dihilanglan
rambut wajahnya serta wanita-wanita yang merengganglun gigi demi

kecantikan yang merubah ciptaan Allah?" Maka Abdullah Radhiyalla-

hu Anhu pun berlata, "KenApa aht tidak melalout orang-orang yang

telah dilalotat oleh Rasutullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,bahlan itu
tercantum di dalam kitabullah,' Wanita itu pun berlata, "Alan telah

membaca semut ayat yang ada di dalam Al-Qur'an, natnun aht tidak

menemulcnnny a. " Mala Ab dullah b erluta, " | il<n lamu b enar -b enar t elah

membacanya, maka pastilahkamu akan mmemulunnya. Allah Azza wa

lalla berJirman, "ApA yang diberikan Rasul kepadamu mala terimalah.

. Dan apa yang dilarangnya bagimu malu tinggallanlah." (QS. Al-
Hasyr: 7). I-alu wanita itu pun berkata, "Sesungguhnya alu melihat

sesuatu dari'lml tersebut pad"a isterimu sekarang." Abdullah berkata,

Jss
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"Pergi dan lihatlah!" Alqamah berlata, "MAka wanita itu menemui is-
teri Abdullah, namun dia tidak melihat sesuatu kejanggalan apapun.

Lalu wanita itu datang kepadnnya seraya berkata, "Aku tidak melihat

sesuatu kej anggalan apapun." Malu Abdullah berkata, " Seandainy a hal

tercebut (yang telah aku bicaralan) ada pada istriku, maka knmi tidak
alun ting g al b er s amnny a. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab ((Wa Maa Aataakumur-
Rasuulu Fakhudzuuhu)) (rtorl:tor 4886 dao;t 4887), Kitab Al-Libas, Bab

Al-Mutafallijaat Li Al-Husni (nomor 5931), Kitab Al-Libas, Bab Al-
Mutanammishaat (nomor 5939), Ktab Al-Libas, Bab Al-Maushuulah
(nomor 5943), Kitab Al-Libas, Bab Al-Waasyimaft (nomor 5944 M),
Kitab Al-Libas, Bab Al-Mustausyimah (nomor 5948).

Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Shilah Asy-Sya'ar (no-
mor 4L69).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii Al-Waashilah
wa Al-Waasyimah wa Al-Mustausyimah (nomor 2782).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Al-Muta-
nammishaaf (nomor 5L14), Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab La'nu
Al-Mutanammishaat wa Al-Mutafallij aat (nomor 5267).

Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nilah, Bab Al-Waashilah wa Al-Waa-

sy imnh (nomor 19 89), T uhfah Al- Asy r af (nomor 9450) .

1.

4.

5.
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5539, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan lcepada lami, mereka berdua berlcata, "Abdurrahman -dan dia

adalah lbnu Mahdi- telah memberitahuknn kEada l<nmi, Sufyan telah

2.

3.
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memberitahulun kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rafi' telah

memberitahulan kepada kami, Yahya bin Adam telah memberitahukan

kEada lami, Mufadhdhal -dan dia adalah lbnu Muhalhil- telah mem-

beritahukankepadalumi. Kedua-duanya dai Manshur di dalam sanad

tersebut, semalcna dengan hadits riwayat larir. Namun di dalam hadits

riwayat Sufyan disebutlan, "Wanita-wanita pantbuat tato dan wanita-
wanita yang minta dibuatlcan tato." Sedanglan di dalam hadits riwa-
yat Mufadhdhal disebutlun, "WanitA-utanitapembuat tato dan wanita-

wanitayang ditato,"

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5538.
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telah memberitahukan kepada kami, Jarir
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy

5540. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan

Ibnu Basysyar telah memberitahukannya kepada lumi, merelu berkata,

Muhammad bin Ja'far telah memberitahuknn kepada lumi, Syu'bah te-

lah memberitahulan k podo lcami, dari Manshur, dengan sanad tersebut

hadits yang berasal dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak
menyebutkan setnua kisah yang ada berkenaan dengan Ummu Ya'qub.

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5538.

$k ltv it * rf
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5541. Dan Syaiban bin Earrukh

laitu lbnu Hazim- telah
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telah memberitahulan krpadn lumi, dari lbrahim, dari Alqamah, dari

Abdullah Radhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hampir sama denganhadits riwayat merelca.

. Takhrijhadits
Ditakhrij oteh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan,

Bab Al-Mutanammishaaf (nomor 51L5), Kitab Az-ZinahMin As-Sunan,Bab

LA'nu Al-Mutanammishaat wa Al-Mutafallijitat (nomor 5268 dan 5270),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 943L).
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5542. Dan Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani serta Muhammad bin RaJi' telah

memberitahulan kepada lumi, rnerela berdua berlata, Abdurrazzaq te-

lah mengabarkan leepada kami, Ibnu Juraii telah mengabarkan kEada

lami, Abu Az-Zubair telah mmgabarkan kepadaht, bahwasanya dia

telah mendengar labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallatn melarang seorang wanita

untuk meny ambung s esuatu ap apun dengan r ambut kep al any a. "

o Takhrijhadits
Ditakkii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2857).
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5543. Yahya bin Yahya telah ncnbqitahrtlan leepaila lami, din berlata, aht

telah mmrbacakan ?,epaila Mnlik, ilari lhnu Syihab, dari Humaid bin

Abdurrahman bin Auf, balruamnya dia telah mmdmgar Mu'awiyah
bin Abu Sufyan paila talrun in melalwrulan lwji, dnn dia beraila di atas

mimbar sambil manugaag potongaa rambut yang ada di tangan seorang

pengawalnya, ilio beTknta, "Walui padudyk kota Madinah, dimana-

knh ularna-ulnru lalian? Aht tclah menilengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam trchrang lul yang sqerti ini, d.an beliau bersabda,

"suungguhnya Bdni Isra-il bfuusa ketil@ wanita-wanita merelu mela-

htlanhnlini."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahodits Al-Anbiyaa-, Bab -54- (nomor

3468), Ktab Al-Libas,BabWasliln Ary-Sya'ar (nomor 5932).

Abu Dawud di dalam Kitab At-Tmajjul, Bab Shilah Asy-Sya'ar (no-
mor 41.67).

At-Tirtrddzi di dalam Ktnb Al-Ailab, Bab lvIaa laa'a Fii l&raahiyah

Ittikhaadz Al- Qishslah (nomor 2781).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-ZituhMin As-Sunan,Bab Al-WashluEii
Asy-Sya'ar(nomor526O),f uhfahAl-Asyraf (nomor1L407).
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55M. lbnu Abu Urnu telah manrbitahulanlcepada lami, Sufyan bin Uyai-

nah telah membuitahuknn ?epada ?,ami. (H) ilan Harm.alah bin Yahya

t elah member italrukan kqadaku, Ibnu W ahb telah mntgabarkan kep ada

kami, Yunus telah mengabarlun kepadnht. (H) dan Abd bin Humaid

telah memberitahulan kepadn lami, Abilurrazznq tehh mengabarkan

kEada kami, Ma'mnr telah mengnbarknn kcpada lami. Merela semua-

1.

2.

3.

4.
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nya dari Az-Zuhri, serupa dengan hadits riwayat Malik. Namun di
dalam hadits riwayat Ma'mar disebutlan, "Sesungguhnya Bani lsra'il
dbiksa."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5543.
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5545. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulcan lcepada lami, Ghun-

ilar telah mernberitahulan kepada lami, ilari Syu'bah. (H) dan lbnu
Al-Mutsantu dan lbnu Basysyar tehh memberitahulan leepada lami,
mereka berdua berkata, Mulwtnrud bin la'far telah ttumberitahulan
lrepada lami, Syu'bah telah memberitahulan kqada lami, dari Amr
bin Murrah, dari Sa'idbin Al-Musayyib berlata, "Mu'awiyah ttunda-
tangi kota Madinah,lalu dia berWrutbah kqada lumi dan meageluar-

lan potongan rambut yang sebagiannya disambung dengan sebagian

yang lain, lalu dia berlata, 'Aku tiilak pertuh melilut seorangpun me-

lakulan hal ini lcecuali orungirang Yahudi. Sesungguhnya lul ini te-

lah sampai leepada Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sall.am, lalu beliau

pun menarualannya sebuah kepalsuan. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiyaa', Bab -54- (nomor
3488).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Washlu Asy-

Sya'ar Bi Al-Kiraq (nomor 5107), Kitab Az-Zin"ah Min As-Sunan, Bab

Al-Washlu Fii Asy-Sya'ar (nomor 5261), Kitab Az-Zinah Min As-Su-

nan, Bab Washlu Asy-Sya'ar Bi Al-Khira4 (nomor 5262 dan 5263),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 114L8).
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5546. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammadbin Al-Mutsanna telah

memberitahuknn kEadaku, mereka berdua berlcata, Mu,adz 4an dia
adalah lbnu Hisyam,- telah memberitahukan lcepada kami, ayahku telah
memberitahulan kepadaku, ilari eatadah, dari sa'id bin At-Musayyib,
bahwasanya Mu'awiyah Radhiyailahu Anhu berknta pada suatu hari,
"sesungguhnya lalian telah mengada-adakan kebi.asaan buruk, dan
sesungguhnya Nabiyullah shailailahu Alaihi wa salhm telah mela_
rang kEalsuan." sa'id berkatt, "Dan ada seseorang ilatang ilengan
tongkat yang di atas kepalanya terdapat secarik kain, Mu,awtyah
berkata, " Ketahuilah bahwa itulah kepalsuan." eatadah berknta,,,ying
dia malcsud adalah secarik lain yang digunalun oleh para wanita untuk
memperb anyak rambut-rambut mer eka.,,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumny4 lihat hadits nomor 5545.

. Tafsir hadits: 5590-5546

Perkataarurya, "Ada seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu
Akihi wa sallam,lalu diaberluta, "wahai Rasulullah, sesungguhnya aht me-
miliki anak perempuan yang alan menjadi pengantin. ou tirtcena penyakit
campak lalu rambutnya rontok. Apalah aku boleh menyambungnya (dengan
rambut lainV" Mala belinu bersabda, 'Allah melalcnat wanita penyambing
rambut dan wanita yang meminta disambunglan rambutnya.,, Di dalam
riwayat lain disebutkur, "Namun rambut kepalanya rontok, sedangkan
suaminya ingin segera bersamanya. Apakah aku boleh menyambung iam-
butnya wahai Rasulullah?' Maka beliau pun melarangryo..,; Riwayat lain
menerangkan, "sesungguhnya dia menderita sakit hingga rambutnya ron-
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tok." Di dalam riwayat lain disetutkxt, "L,alu anak itu menderita sakit

hingga rambutnya rontok. Mal<n wanita itu pun mendatangi Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam seraya bqlata, "Sesungguhnya suaminya mengingin-
lannya. Apaknh aku boleh menyambung rambutnya?"

Kata o; semakna dengan i"lut aan L'r; yatnrontok dan berjatu-
han, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat-riwayat lainnya.
Al-Qadhi tidak menyebutkan di dalam penjelasan hadits kecuali kata

O'f sepen yang telah kami sebutkan, ddn dia meriwayatkannya di
dalam kttab Al-Masyariq darimayoritas perawi. Lalu dia meriwayatkan
dari sekelompok orang dari kalangan para perawi dalam kitab Sha-

hih Muslim bahwa kata tersebut adalah Oy.. Oia berkata, "Meskipun
maknanya hampir sama dengan makna yang pertama (rontok), namun
tidak digunakan untuk menerangkan rambut di dalam kondisi sakit."

Perkataann y a, g-';'al.t 
S. i:y " s esun g guhny a aku memiliki anak p er em-

puan yang akan menjadi pengantin." Kata a-'j (cakonpengantin) adalah

bentuk tashghir (menerangkan sesuatu yang kecil) dari kata q'1'S (pe-

ngantin). Kata ,r')'f digunakan untuk pengantin laki-laki dan wanita
ketika telah resmi menikah.

yala u.2Al dapat dibaca Al-Hashbah, Al-Hashabah, d,an Al-Hashibah

yang nterupakan tiga cara membaca yang diriwayatkan oleh sekelom-
pok ulama. Namun bacaan dengan Al-Hashbah Al-Hashbah lebih masy-

hur. Maksudnya adalahbisulyang keluar di kulit. Dikatakan, 'n1 .?;
?4x- - artin/4 kulitnya terkena bisul atau campak.

Kata t)tilt artinya seorang wanita yang menyambung rambutnya.
.,

Kata t\-eli-:Jl artinya seorang wanita yang meminta disambung

rambutnya, bisa juga diungkapkan dengan'l"n';.
Hadits-hadits tersebut ielas menyatakan tentang pengharaman

menyambung rambut dan melaknat wanita penyambung rambut
dan wanita yang meminta disambr-rng rambutnya secara mutlak. Itu-
lah pendapat yang zhahir dan teqpilih. Sahabat-sahabat kami telah

merincinya dan berkata, "Apabila seseorang menyambung rambut-
nya dengan rambut manusia, maka hukumnya haram tanpa adanya

perbedaan pendapa! baik rambut lelaki mauPun rambut wanita, baik
rambut mahram dan suami maupun selain mereka, tanpa adanya

Svarah ro)
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perbedaan pend.apat berdasarkan keumuman hadits-hadits tersebut'

juga dikar"r,ut ut haram memanfaatkan rambut manusia dan seluruh

Uagian-Uagian tubuhnya karena kemuliaannya. Bahkan rambutnya,

k i.royu, dan seluruh bagian-bagian tubuhnya harus dikubur. Apabi-

la seseorang menyambungnya dengan rambut selain manusia; jika

itu rambut atau bulu najis, yaitu bulu binatang yanS sudah mati dan

bulu hewan yang tidak halal dimakan dagingnya yang lepas di saat

masih hidup, maka hukumnya juga haram berdasarkan hadits terse-

but. Disampi*g ito, karena seseorang yang menyambung rambut de-

ngannya akan membawa najis di dalam shalatnya dan di selainnya

aengan sengaja. Baik pelakunya telah menikah maupun belum. Ada-

pun rambut yang suci dari selain manusia; jika wanita yang itu tidak

memiliki suami atau majikan, maka hukumnya juga haram. sedang-

kan jika dia memiliki suami atau majikan, maka ada tiga pendapat,

o Pertama, tid.ak boleh dengan mengacu pada zhahir hadits-hadits

tersebut.

o Kedua, tidak haram.

. Ketiga, pendapat yang paling kuat menurut para ulama adalah ji-

ka dia melakukarmya dengan izin suami atau majikan maka boleh.

Namun jika tidak diizinkan, makahukumnya haram'

Para ulama berkata, "Adapun memerahkan wajah, atau dengan

menggunakan warna hitam, dan menghiasi jari-jari; jika wanita itu ti-

dak memiliki suami dan majikan, atau dia memiliki suami atau maji-

kan namun melakukannya tanpa seizinnya, maka hukumnya haram.

Sedangkan jika dia mengizinkan, maka dibolehkan menurut pendapat

yang shahih." Itu adalah ringkasan perkataan sahabat-sahabat kami

dalam permasalahan tersebut.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Pata ulama berbeda pendapat tentang

permasalahan tersebut. Imam Malik, Ath-Thabari, dan banyak uiama

utu, rr,uyoritas ulama berkata, "Menyambung rambut adalah dilarang

dengan segala sesuatu, baik seseorang menyambungnya dengan ram-

but orang lain, wol, maupun secarik kain." Mereka berhujjah dengan

hadits riwayat Jabir yang disebutkan oleh Muslim setelah ini, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita untuk me-

nyambung rambut kepalanya dengan sesuatu apapun. Al-Laits bin Sa-

,ad berkata ,,,Larangan itu hanya dikhususkan pada menyambtmS ram-

but dengan rambut lain. Tidak apa-aPa menyambung rambut dengan

wol, secarik kain, dan lain sebagahyu." sebagian ulama berkata, "se-
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mua itu diperbolehkan." Pendapat itu diriwayatkan dari Aisyah Ra-
dhiyallahu Anha, namun itu tidak benar berasal darinya. Bahkan pen-
dapat yang benar dari Aisyah Radhiyallahu Anhu adalah sama seperti
pendapat jumhur ulama. "

Al-Qadhi berkata, "Adapun mengikat benang-benang sutera
yang berwarna-warni dan yang sejenisnya dari hal-hal yang tidak
menyerupai rambut, maka itu tidak dilarang; karena itu tidak dina-
makan menyambung rambut dan tidak semakna dengan tujuan me-
nyambung rambut, melainkan dia hanya unfuk mempercantik dan
memperindah. Di dalam hadits disebutkan bahwa menyambung ram-
but termasuk di antara kemaksiatan-kemaksiatan yang besar, karena
pelakunya dilaknat. Di dalamnya juga disebutkan bahwa orang yang
membantu melakukan perbuatan yang haram, dia ikut mendapatkan
dosa bersama pelaku. Sebagaimana orang yang membantu di dalam
ketaatan akan ikut mendapatkan pahalanya." Wallahu A'lam.

Perkataannya, t|*X- ti:'r:) "sedanglun suaminya ingin segeraber-
samanya sedangkan suaminya memintanya segera mempercantik dirinya."

Demikianluh y*g tercantum di beberapa naskah yaitu kalimat tij;U-
yang berakar dari kata tr[-Ll,)t, artinya memintanya trntuk segera
mempercantik dirinya, dan diatidak sabar jauh darinya, serta menun-

tut segera dibawa kepadanya. Di kebanyakan naskah tercantum, li-;r,U-
yang berakar dari kata &it yaitu menyegerakan sesuatu. Di sebagian

naskah disebutkan, @ Wallahu A'lam.

Di dalam hadits itu disebutkan bahwa menyambr.rng rambut de-
ngan rambut lain hukumnya haram, baik untuk wanita yang punya
udzur, pengantin, maupun selain mereka.

Perkataarutya,

otit$tl ovod1 ?qg6:,u*l;:.;t::VUr nr ;i
i' u,; orlAr qA.

"Allah melaknat wanita-wanita pantbuat tato dan wanita-wanita yang min-
ta dibuatknn tato, wanita-wanita yang mencukur rambut wajah dan wanita-
wanita yang minta dihilangkan rambut wajahnya serta wanita-wanita yang

merengganglan gigi demi kecantilan yang merubah ciptaan Allah."
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Kata z;$jl artinya wanita pembuat tato, yaitu wanita yang me-

nancapkan jarum kecil, jarum besar, atau yang sejenisnya pada pung-
gung telapak tangan, pergelangan tangan, bibir, atau bagian lainnya
dari tubuh wanita sampai mengalirkan darah, IaIu menaburkan celak

atau dengan zat campuran kalsium dan barion pada tempat tersebut

sehingga menjadi berwarna hijau. Terkadang dibuatkan dalam bentuk
lingkaran dan ukiran-ukiran. Terkadang banyak dan tekadang sedikit.

Wanita yang membuatnya dinamakan q$, sedangkan wanita yang

dibuatkan tato dinamakm z;r3,;. Apabila wanita tersebut meminta

dibuatkan tato maka dia dinamakart L,I-:"';.i. Tato hukumnya haram

bagi yang membuat tato, yang dibuatkan tato, dan yang meminta

dibuatkan tato. Terkadang tato dibuat pada anak PeremPuan ketika

dia masih kecil. Sehingga y$g berdosa adalah yang membuat tato,

sedangkan anak itu tidak berdosa karena dia belum dibebani hukum
syariat ketika. itu.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Bagian tubuh yang ditato itu
menjadi najis. Apabila tato dapat dihilangkan dengan pengobatan,
maka wajib dihilangkan. Namun apabila tidak dapat dihilangk"r,l.e-
cuali dengan melakukan pembedahan, jika yang ditato takut mati,
hilang atau rusak manfaat anggota tubuhnya atau terjadi cacat pada
anggota tubuh yang nampak, maka tidak wajib dihilangkan dan dia ti-
dak berdosa. Namun jika dia tidak takut apapun dari hal-hal tersebut,

maka dia harus menghilangkannya dan berdosa jika menundanya.

Semua itu berlaku sama bagi lelaki mauPun wanita." Wallahu A'lam.

Kata i-i-61 artinya adalah wanita yang mencukur rambut di wajah.
,

l(vfa t-i}jJJ:l artinya wanita yang meminta dihilangkan rambut dari
wajahnya. Perbuatan tersebut hukumnya haram. Kecuali jika seorang

wanita tumbuh janggut atau kumis pada wajahnya, maka tidak haram

dihilangkan bahkan dianjurkan menurut kami.

Ibnu Jarir berkata, "Tidak boleh bagi wanita memotong janggut,

rambut di bawah bibir, dan kumisnya; dan tidak boleh merubah se-

suatu apapun dari rupanya, baik dengan tambahan mauPun Pengura-
ngan." Madzhab kami adalah apa yang telah kami paparkan tadi, ya-

itu anjuran menghilangkan janggut, kumis, dan rambut di bawah bi
bir (bagi wanita); dan sesungguhnya larangan itu hanya berlaku pada

bulu alis dan bulu yang ada di pinggir waiah." Sebagian perawi ada
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meriwayatkan kata, ,AAt, sedangkan yang masyhur adalah ^;fit
(wanita yang minta dihilangkan rambut di wajahnya).

Kata .rrii,ail artinya wanita-wanita yang merenggangkan gigi

seri dan gigi antara gigi seri dan taring. Kata ini berakar dari gi;Jr

yang artinya merenggangkan gigi seri dan gigi antara gigi seri dan

taring. Yang biasa melakukan hal itu adalah wanita tua atau setengah

baya guna menampakkan kemudaan dan keindahan gigl, karena

sedikit kerenggangan antara gigi-gpgi didapatkan pada anak-anak

perempuan muda. Apabila seorang wanita mulai memasuki masa tua,

maka giginya membesar dan tidak rapil.'t, sehingga dia pun mengikir
gigi-giginya dengan alat kikir agar menjadi kecil dan enak dilihat,

sehingga dia disangka masih muda. Perbuatan itu juga dinamakan

;llr (meruncingkan gigi), dan orang yang meruncingkan gigi serta

minia diruncingkan giginya juga dilaknat. Perbuatan itu hukumnya

haram bagi wanita yang mengikir gigrnya dan wanita yang dikikir
giginya berdasarkan hadits-hadits di atas. Di samping itu, hal tersebut

merupakan perbuatan merubah ciptaan Allah Ta'ala dan karena itu
adalah sebuah pemalsuan dan penipuan.

Perkataanny a, ,P. otiskit "Wanita-wanita yang merengganglan

gigi demi lcecantilan. "

Maksudnya adalah mereka melakukan ha1 tersebut untuk kecan-

tikan. Di dalam hadits itu ada isyarat bahwa yang diharamkan adalah

melakukannya untuk kecantikan. Adapun jika wanita membutuhkan-

nya karena pengobatan atau cacat pada giginya dan lain sebagainya

maka tidak apa-apa. Wallahu A'lam.

Perkataannya, Vri i Ai 'oC ! "seanilainya lul tersebut $ang
telah aht bicarakan) adn paila istriht, mala lumi tidak akan tinggal bersa-

manyl.." |umhur ulama berkata, "Maksudnya adalah kami tidak akan

mendampinginya dan tidak akan pernah berkumpul dengarutya, bah-

kan kami akan menceraikannya dan meninggalkannya." Al-Qadhi

berkata, "Dimungkinkan bahwa maksudnya adalah aku tidak akan

menyetubuhinya." Ini adalah penafsiran yang lemah.Yang benar ada-

Iah makna pertama yang telah disebutkan. Sehingga hadits ini dapat

dijadikan hujjah bahwa lelaki yang memiliki isteri pelaku dosa dan

maksiat seperti menyambung rambut, meninggalkan shalat, atau lain

sebagainya maka seyogyanya bagi dia untuk menceraikannya. Wallahu

A'lam.
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Perkataarurya, "Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahuknn kepada

knmi, Jarir -yaitu lbnu Hazim- telah memberitahukan kepada lami, Al-A'masy
t el ah memb er it ahulcnn kep a da knmi, dari lbr ahim, dar i Al q amah, d ar i Ab dull ah

Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Sanad terse-

but termasuk di antara sanad-sanad y*g dikoreksi oleh Ad-Daruquth-
ni terhadap Muslim. Dia berkata, "Yartg benar adalah riwayat dari
Al-A'masy ini berstatus hadits mursal. Tidak ada yang meriwayatkan-
nya dari Al-A'masy kecuali ]arir. Namun hal ini diselisihi oleh Abu
Mu'awiyah dan yang lainnya, di mana mereka meriwayatkannya dari
Al-A'masy, dari Ibrahim secara mursal. Namun matan hadits tersebut
shahih dari riwayat Manshur dari Ibrahim, yaitu sebagaimana yang
disebutkan di jalur periwayatan di atas. Di dalam sanad tersebut terda-
pat empat orang tabi'in" sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian
yang lain. Mereka adalah Jarir, Al-A'masy, Ibrahim, dan Alqamah.

]arir pernah menjumpai seseorang dari kalangan para shahabat dan
pernah mendengar hadits dari Abu Ath-ThufarlRadhiyallahu Anhu yarlg
merupakan salah seorang shahabat." Wallahu A'lam.

Perkataannya, itf ,tq G ilC f :, ^$ 4t .v 'ji iii r.tuJ' "oy

"sesungguhnya Mu;awiyah bii Abu iufyan beraila di atas mimbar iambii
memegang potongan rambut yang ada di tangan seorang pengawalnya.' Al-

Ashma'i dan yang lainnya berkata, "Kata rii artinya rambut bagian
depan kepala yang ada di atas dahi. Ada yang mengatakan artinya

rambut ubun-ubun. Adapun kata ,g'Al artinya pengawal yang sama

seperti polisi, yang bertugas mengawal pejabat.

Perkataanny a, yi b ^S e?i'J "Dan mengeluarkan potongan rambut

yang sebagiannya disambung dengan sebagian yang lain." Kata ai(ll artinya
rambut yang sebagiannya disambung dengan sebagian yang lain.

Perkataanny u, i'Jrii GJ *9t S;l s- 'Wahai penduduk kota Madi-
nah, manakah ulama-ulama.knlian? " Pertanyaan itu adalah sebagai pe-
ngingkaran terhadap mereka dikarenakan mereka tidak mencegah ke-
mungkaran tersebut dan lalai untuk merubahnya.

Di dalam hadits riwayat Mu'awiyah Rndhiyallahu Anhu itu dije-
laskan tentang perhatian para khalifah dan seluruh pemimpin untuk
mencegah kemungkaran, berusaha menghilangkarrnya, dan mencela
orang-orang yang tidak mau mencegah kemungkaran.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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"sesungguhnya bani lsra'il binasa ketika wanita-wanita merekn melakukan

hal ini."

Al-Qadhi mengatakan, "Ada yang berpendapat, "Kemungkinan

bahwa hal itu diharamkan bagi bani Israil, sehingga mereka dihukum

karena menggunakannya dan karena itulah mereka binasa." Ada yang

mengatakan, "Kemungkinan lain bahwa kebinasaan itu terjadi karena

melakuan hal tersebut, juga karena kemaksiatan-kemaksiatan yang

mereka lakukan. Ketika hal tersebut nampak di kalangan mereka, ma-

ka merekapun binasa." Di dalam hadits itu dijelaskan tentang huku-

man terhadap orang-orang secara umum karena kemungkaran yang

merajalela di kalangan mereka."



(54) Bab Para Wanita yang Berpakaian Tapi

lninifatnya) Telanjang dan Berlenggak-lenggok

,i * g *,Y 8 rr $k qr U F:);k 'ootv

fi U i+ &r *'!nt J,; *t"J;: i$ iGr;y

J.6t w,'o;i ilr +v\G LU ;* i'* *:i I ,.gt

-, ,ii o', ,, L11;y.r;q.,i LV:G LU-,g iv.,A;;jl> i,p )e) , , . --. *t )

k A @, itt: Vl 64't j'^-it,JU'XI alujr .+ir
trt3 tri ,ry q

5547. Zuhair bin Harb telah memberitahutan kepadaht, larir telah membe-

ritahuknn lrepodo lami, dari suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah

Radhiyatlahu Anhu berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Ada dua golongan ilari pmduduk Neraka yang aku belum

pernah metihat merel<n sebelumnya. (Pertama) sekelompok luum yang

memiliki cambuk-cambuk seperti ekor-ekor sapi, yang mereka gunal<nn

untuk memukuli orang-orang. \kdua) Para wanita yanS berpakaian

tapi (hakilatnya) telanjang, berlutggak-lenggok dan sombong, lcepala

mereka seperti punuk-punuk unta yang miring. Mereka tid.ak masuk

surga dan tidak akan, mencium wanginya, padahal wanginya (surga)

dapat tercium dari iarak ini dan itu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-lannah wa shifah Na'imiha

w a Ahliha, B ab An-N aar u Y a dkhuluhaa Al-l abb aar uun (nomor 7 123), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 12610).
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. Tafsir hadits: 5547

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e#*ris

&; i'i viJ p ;6' fi u 9+
.+jr 9V i,y:i3 Lx,Y Jll'; Lu.re LV:s iw.1 3r3st

trt ;ry; b kA Qr \r Wt 84: i'a$t iv'r.l ai:rir

t-6 )
"Ada dua golongan dari penduduk Nerala yang aku belum pernah melihat

mereka sebelumnya. (putama) Selcelompok laum yang memiliki cambuk-

cambuk seperti ekor-ekor sapi, yang mereka gunalun untuk memukuli orang-

orang. GQdua) Para wanita yang berpalaian tapi (hakikatnya) telaniang,

berlenggak-lenggok dan sombong, kepala merelca seperti punuk-punuk unta

yang miring. Mereka tidak masuk surga dan tidak alcan mencium wanginya,

padnhat wanginya (surga) dapat tercium dari iarak ini dan itu'"

Hadits tersebut termasuk di antara mukzijat-mukzijat kenabian'

Kedua golongan tersebut telah terjadi, dan kedua-duanya telah ada. Di

dalam hadits ada celaan terhadap kedua golongan tersebut'

Ada yang berkata, "Maksudnya adalah kaum wanita yang men-

dapatkan nikmat Allah, namun tidak mau mensyukurinya." Ada yang

berpendapat, "Maksudnya adalah dia menutupi sebagian tubuhnya

dan mer,yingkap sebagian yang lain trntuk menampakkan kondisi-

nya dan lain sebagainya." Adayang mengatakan, "Maksudnya adalah

wanita itu memakai pakaian tipis yang memperlihatkan warna tubuh-

rrya."

Berkenaan dengan kata c-,,iuti ada yang mengatakan, "Maksudnya

adalah berpaling dari ketaatan kepada Allah Ta'ala dan dari perka-

ra-perkara yang wajib mereka jaga. Dan kata .:>q.-i artinya mereka

memberitahukan perbuatan mereka yang tercela kepada orang lain."

Pendapat lain mengatakan, "Kata o)V.v artinya para wanita yang

berjalan dengan sombong' Kata o>$-l artinya para wanita yang meng-

goyangkan pundak-Pundak mereka."

Ada yang mengatakan, "Kata cDv.v artinya para wanita yang me-

nyisir rambutnya d.engan gaya sisiran pelacur. Kata c,)i*.1 artinya pa-



Dakaian dan 227

ra wanita yang menyisirkan rambut wanita lain dengan gaya sisiran

tersebut."

Sabd.a Nabi Shaltaltahu Alaihi wa Sallam,*nt 4r ^9G ty:;',
"Kepala-kepala rnereka seperti punuk-punuk unta yang miring." Maksud-
nya mereka memperlihatkan bahwa kepala mereka besar dengan li-
patan surban, ikatan kain, atau yang sejenisnya.



(55) Bab Larangan Pemalsuan dalam Berpakaian dan
Sebagainya Serta Begpura-Pura Puas Terhadap Apa

yang Belum Diterima

lU G i't') €i $"s ifi i, fr .1;; i) i* G"c .oo tA

lt 3$ :i't iii q &i6 ';f;r'tti'ake F ;j *;i'|" ;,,

'& *'i,t ;* lnt',5*i iA # I 6*6,,C))

1r3;i qY L;JP*.idt
5548. Muhammadbin Ab dullahbin N umair telah memb er itahulan kep adalami,

Waki' dan Abdah telah memberitahulan k pada lumi, dari Hisyam bin

l)rwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,bahwasanya ada

s eor ang w anita berlata,' W ahai Rnsulullah, aku latalan sesun gguhny a

suamiht memberikan lcepadnfu apa yang dia belum berikan lcepaihhl'
Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang

berpura-pura puas dengan apa yang tidak diberilan seperti orang yang

trcmalai dua lembar p alainn palsu i'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 17080 dan

17270',).

y iry $3; i* ak r i i' # ii 3,v-) t3'"; .oo t 1

'#j *'lnr ;; :4, ;Liilt o;v ,t:ri J, +u
a,,e'tt )Y :y. #31 3i irt: l* J||i"P J.i:y,tui
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U pY {Ar #r er-'A, J-b *t 3P:.i* ,#.p
.r .;oi i\iD) tjY d.-'

5549. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa-

da lami, Abdah telah memberitahulan lrepoda lami, Hisyam telah

memb er itahulan kep ada lcnmi, dari F athimah, dari Asma' Rndhiy allahu

Anha, ada seorang wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lalu dia berlata, "sesungguhnya aht merniliki seorang madu.

Apalah alat berdosa jilu afu berpura-pura merasa puas terhndap harta

suamiku deng an ap a y ang belum dia berikan lcep ailaku? " Mala Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Orang yang berpura-pura

puas dengan apa yang tidak diberilan sqerti orang yang memalai dua

lembar paluinnpalsu."

o Takhriihadits
Ditaktuijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab An-Niluh, Bab Al-Mutabasysyi'u Bi Maa

Inm Yanal wa Maa Yunhaa An lfiikhaar Al-lzzah (nomor 5319).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Eii At-Tasyabbu'u Bi M.aa

Iam Y u' thaa (nomor 4997), Tuhfah Al-,\syr af (nomor 157 45) .

.OOOr
o:fi)l

.!

5550. Abu Balcar bin Abu Syaibah telah membuitahulan kepada lumi, Abu

Il.samah telah memberitahulan lcepadahami. (H) dan Ishaq bin lbrahim

telah mernberitahulcnn kepada lumi, Abrt Mu'awiyah telah mengabarlun

kepadalami. Kedua-duanya dari Hisyam, dmgan sanad tersebut.

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5549.

Tafsir hadits: 5548-5550

Perkataannya,

lc I z o,

U(PL z;ui;J6k'w
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"Ada seorang wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu

diaberlata, "sesungguhnya aku memiliki seofang madu' Apalah aku berdosa

jita aku berpura-pura merasa puas terhadap harta suamiht dengan apa yang

belum dia berikan kepadaku?" Makn Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Orang yang berpura-pura puas dengan apa yang tidak diberilan

seperti orang yang memakni dua lembar paluinn palsu."

Para ulama beqpendapat, "Maksudnya adalah orang yang berpura-

pura kaya dengan apa yang tidak dia milikL dengan menampakkan

bahwa dia memiliki apa yang sebenarnya tidak dia miliki. Dia berpu-

ra-pura kaya dengan hal itu di hadapan oranS-orang dan berhias diri

dengan yang batil. Orang tersebut tercela sebagaimana orang yang

memakai dua lembar pakaian palsu dicela."

Abu ubaid dan yang lainnya berkata, "Maksudnya adalah orang

yang memakai pakaian ahli zuhud (mejaga diri dari hal-hal yang sa-

mar), ahli ibadah, dan takwa, nalnun tujuannya adalah untuk menam-

pakkan pada orang-orang bahwa dia mempunyai sifat-sifat tersebuu

dan dia menampakkan sikap rendah hati dan zuhud melebihi aPa yang

ada di d.alam hatinya. Itulah pakaian-pakaian kepalsuan dan riya' (pa-

mer)." Ada yang mengatakan, "Dia seperti orang yang memakai dua

lembar pakaian milik otang lain dan menampakkan ke orang-orang

bahwa keduanya ad.alah milik dia." Ada yang berpendapa! "Dia ada-

lah orang yang memakai satu baju dan menyambung kedua lengan-

nya aengan dua lengan yang larn, sehingga dia menampakkan kepada

orang lain bahwa dia memakai dua lembar bafil"

Al-I(haththabi meriwayatkan satu pendapat yang lain, bahwa

yang dimaksud dengan pakaian di sini adalah keadaan dan madzhab

seseorang. orang-orang Arab menganaloSikan keadaan orang yanS

menggunakan pakaian dengan pakaian itu sendiri. Maksudnya bahwa

or*g-ito seperti pembohong yanS menceritakan sesuatu yang tidak

p.*.t terjadi. Pendapat yang lain menyebutkan, bahwa yang dimak-

sud adalah seseorang yang diminta untuk memberikan kesaksian pal-

su, lalu dia memakai dua lembar pakaian untuk berhias dengannya, se-

hi^gg^ persaksiannya tidak ditolak karena penampilannya yang baik.

Wallahu A'lam.



Kitab Pakaian dan

Perkataannya, "Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberi-

tahukan kepada lami, Waki' dan Abdah telah memberitahukan lcepada lami,

dari Hisyam bin urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha."

Setelahnya disebutkan, "Muhammad bin Abdullah bin Numair telah

memberitahulan kepaila lumi, Abitah telah memberitahuknn kepada kami,

Hisyam telah memberitahulan kepodo kami, dari Fathimah, dari Asma' Ra-

dhiyatlahu Anha." Dalam riwayat selanjutnya disebutkmt, "Ablt Bakar

bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepadn kami, Abu Usamah telah

memberitahulan kepada lami; dan lshaq bin Ibrahim telah memberitahulan

kepada knmi, Abu Mu'awiyah telah mmgabarlun kepada kami. Kedua-dua-

nya dari Hisyam, dengan sanad tersebut." Demikianlah sanad-sanad itu

tercantum di seluruh naskah negeri kami sesuai dengan urutan ter-

sebut.

Di dalam naskah Ibnu Mahan tercantum riwayat Ibnu Abu syai-

bah dan Ishaq setelah riwayat Ibnu Numair dari waki" dan didahulu-

kan atas riwayat Ibnu Numair dari Abdah. Para penghapal hadits telah

bersepakat bahwa yang tercantum di dalam naskah Ibnu Mahan ada-

lah salah. Abdul Ghani bin Sa'id berkata, "Itu adalah kesalahan yang

buruk. Dan hadits riwayat Hisyam dari ayahnya dari Aisyah Radhi-

yallahu Anha ndakd.iketahui melainkan dari riwayat Muslim dari Ibnu

Numair; dan dari riwayat Ma',mar bin Rasyid.' Ad-Daruquthni berkata

di dalam l4tab At-'llal, "sesungguhnya hadits riwayat Hisyam dari

ayahnya dari Aisyah Radhiyatlahu Anha diriwayatkan seperti itu oleh

Ma'mar dan Al-Mubarak bin Fadhalah; dan diriwayatkan oleh selain

mereka berdua dari Fathimah dari Asma' Radhiyallahu Anha, dan itu-

lah yang benar. Pentakhriian Muslim terhadap hadits riwayat Hisyam

dari ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha adalah tidak benar. Yang

benar adalah hadits riwayat Abdah, Waki', dan selain mereka berdua

d.ari Hisyam dari Fathimah dari Asma' Radhiyallahu Anha." wallahu

A'lam.
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(1) Bab Larangan Menggunakan t{unyah (Nama Julukan)
dengan Abul Qasim Selain Rasulullah dan Penjelasan

Ilama-Nama yang Dianjurkan
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555L. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Al"a' dan lhnu Abu Umar telah mem-

beritahukan kepadn knmi -Abu Kuraib berknta, "Telah mengabarlan

kepoda kami." Sedanglan lbnu Abu Umar berlata, 'Telah membe-

ritahukan k pada kami." Dan lafazh ini ruiliknya-. Merelu berdua ber-

kata, "Marwan laitu Al-Eazari- telah menrberitahukan kepada kami,

ilnri Humaid, dari Anas Radhiyalbhu Anhu berkata, "Ada seorang

lelaki memanggit temannya di Baqi' "Wahai Abul Qasim!" Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh lcepadanya. MaLa lelaki itu ber'

knt a,' W ahai Rasulullah, s esung guhny a aku tidak bertnalcsud rnemang-

gilmu, melainkan aku mem"anggil si Fulan." Rnsulullah Shallallnhu

Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Berilanlah nama dengan namnku,

namun janganlah memberi iululun dengan iululanku!"
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. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 770).
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5552.Ibrahim bin Ziyad -dan dia digelari dengan sebutan Sabalan- telnh

mentberitahulan fupadah4 Abbad bin Abbad telah mengabarkan le-
paila lami, dari Uhaidullah bin Umar dan sauilnranya Abdullah,

Abbad mmilengarnya dai mqela bqdua paila tahun Ua Hijriyah
yang memberitahulun dari Nafi', dai lhnu Umar lladhiyallahu An-
huma berlata; "RasuluLlah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sesungguhnya nanu-nanw lulian yang pahng dicintai Allah adalah

Ab dullnh dan Abdurr ahma fl ."

Takhriihadits
Hadits riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi' ditakhrij oleh Abu
Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir Al-Asmaa' (nomor
49 49), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7 920\.

Hadits riwayat Abdullah dari Nafi' ditakhrii oleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ailab, Bab Maa laa'a Maa Yus-

tahabbu Min Al- Asmaa' (nomor 28U).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adnb, Bab MaaYustahabbu Min Al-
Asmna- (nomor 3728),Tuhfah AlAsyraf (nomor 7721).
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SSS3. Lltsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah mernberitahulcan

kepada lami. -lLtsman berlcnta, (larir) telah memberitahulan kepada

kami." sedangkan lshaq berlata, larir telah mengabarkan lcepada la-

mi-, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al-la'di, dari labir bin Ab-

dullah Radhiyallahu Anhuma berlata, "seseorang di antara knmi ba-

ru mempunyai anak lelaki,latu dia menamalunnya Muhnmmad' Ma-

la lceluarganya berlata kepadanya, "Katni tidak alan membiarkanmu

memb eri nama dengan nama Rasulullah shallallahu Akihi w a s allam. "
Malca dia pun pergi sambil membawa analotya yang digendong di atas

punggungnya untuk menernui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, se-

telah sampai dia bertata, "wahai Rasulullah, anak laki-lakiht ini baru

lahir,lalu aht menamalannya Muhammad. Namun keluargaht berka-

ta t<epadaht, "Kami tidak alan membinrlanmu memberi nama ilengan

nama Rasutullah shallatlahu Alaihi wa sallam." Malca Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Berikanlnh nama dengan na-

maku, namun janganlah memberi iulukan dengan iululanku! Karena

sesungguhnya alat adalah Qasim (seorang pembagi), aku membagi di

antaralalian,"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Eatdhu Al-Khumus, Bab

Qaulullaah TA'Ala, 'Fa'inna Lillaahi Khurnusahu wa Lir Rasuul.' (nomor

3114 dan 3115), Kitab Al-Manaqib,Bab Kunyah An-Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam (nomor 3538), Kitab Al-Adab, Bab Qaul An-Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam, " sammuu Bi'ismii wa Laa Talannau Bi Kunyatii" (nomor

6187), Kitab Al-Adab, Bab Man sammaa Bi Asmaa' Al-Anbiyaa' (nomor

619 6), T uhfah Al- Asy r af (nomor 2244).
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5554. Hannad bin As-Sai telah memberitahulan kqada knmi, Abtsar telah

memberitahulan lcepada kami, dnri Hushain, dari Salim bin Abu Al-

la'di, dari labir bin Abdullnh Radhiyallnhu Anhuma berlcnta, "Sese-

orang di antara l(nnii baru mmryunyai anak lelaki, lalu din mena-

makannya Muhammad. Mfrlca lami pun berlata, "Knmi tidak akan

menjulukimu dangan nama Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam

sampaikamu muninta izin d.aribeliau." Dia (labir) berlata, "Mal(a din

pun mendatangi Nabi sercya berlata, "Anak lnki-lalcilil ini baru lahir,

lalu aht menamalunnya dcngan nama Rasulullah. Nnmun lceluarga-

lat menolak untuk menjulukiku dengannya sampai aht meminta izin

lrepadn Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm." Maka beliau pun bersabda,

"Beriknnlnh nama ilengan namaht, namun janganlah munberi iululan
dengan jululanht, sesungguhnya aht iliutus sebagai seorang pembagi

yang membagi di antara lalian."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, Iihat hadits nomor 5553.
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5555. Rifa'ah bin Al-Haitsam Al-Wasithi telah memberitahukan kepada la-

mi, Khalid -yaitu Ath-Tlahhan- telah memberitahulan kepada lami,
dari Hushain, dengan sanad tersebut. Namun dia tidak menyebutkan,

"sesungguhnya aht diutus sebagai seorang pembagi yang membagi di

antarakalinn."

;
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553'

5556. Abu Bqkar bin Abu Syaibah telah memberitahulunlcepadakami,Waki'

telahmemberitahukankepadakami, dari Al-A'masy. (H) dan Abu Sa'id

Al-Asyajj telah memberitahulan kEadaku, waki' telah memberitahu-

kan kepada lami, Al-A'masy telah memberitahulun kepada kami, dari

salim bin Abu Al-Ja'di, dari labir bin Abdullah berkata, "Rasulullah

shatlallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Berikanlah nama dengan na-

maku, namun janganlah memberi iululan dengan iulukanku, sesunS'

guhnya akulah Abul Qasim, aku membagi di antaralulian." Di dalam

ii*oyot Abu Balar disebutlun, "Dan ianganlah h'alian memberi iulu-
lcan."

. Takhriihadits
Te1ah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 5553'

,r^,!i a 4:6 ,,i 133'-6 e.^)At ii. 3g i'f ;J ri'*i . o o ov
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5557. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-A'ala' telah memberitahulan ke-

pada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kEaila kami, dari

Al-A'masy, dengan sanad tersebut. Dan diaberkata dalam riwayatnya,:
,,sesungg:uhnya aku diiadikan sebagai seorang pernbagi yang membagi

di antaralulian."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553'
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5558. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telnh

memberitahulan tcepada knmi, merekn berdua berkata, "Muhammad

bin la,far telah memberitahulan kepada lumi, syu'bah telah membe-

ritahuknn kepada lami, aht telah mendengar Qatadah, dari salim, dari

labir bin Abdullah, bahwasanya ada seseorang dari knlangan laum

Anshar yang baru mempunyai anak lelaki. lalu dia ingin menamalan-

nya Muhammad. Mala dia pun mendatangi Nabi shallnllahu Alaihi

wa sallam dan bertanya kepado beliau, IvIal<a belinu bersabda, "Knltm

Anshar telah berbuat benar. Berilanlah nama dmgan namaku, namun

janganlah memberi iuldan dengan jululanht!"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 5553.
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5559. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahutan ftepada lumi, kedua-duanya dari Muharnmad bin

la'far, ilari Syu'bah, dari Manshur. H) dan Muhammad bin Amr bin

I ab alah t elah memb eritahulan lcep adaht, Muharnmad -y aitu lbnu J a' far -

telah memberitahukan kepada kami. (H) dan lbnu Al-Mutsanna telah

memberitahulan kepada lami, Ibnu Abu Adi telah memberitahulun

krpadalami,ledua-duanya ilari Syu'bah, dariHushain. (H) dan Bisyir

bin Khalid telah memberitahukan lcepadaht, Muhammad -yaitu lbnu

la'far- telah mengabarlcan kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn

kepadakami, dari Sulaiman, semuanya dari Salimbin Abu Al-la'di, dari

Jabir bin Abdullah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. (H) lshaq

bin lbrahim Al-Hanzhali dan lshaq bin Manshur telah memberitahu-

tan kepada kami, merel<n berdua berkata, " An-Nadhr bin syumail telah

mengabarlun kepadn kami, Syu'bah telah metnberitahukan lcepada lca-

mi, dari Qatadah, Manshur, sulaiman, dan Hushainbin Abdurrahman

merelu berlata, "Knmi telah mendengar Salim bin Abu Al-Ja'di, dari

labir bin Abdullah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, hampir sa-

ma dengan hadits riwayat orang-orang yang telah lami sebutkan sebe-

lum ini, Di dalam hadits riwayat An-Nadhr dari syu'bah disebutkan,

bahwa Hushain dan Sulaiman menambahlcan knlimat dalam riwayat'

nya. Hushain berlata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda, "sesungguhnya aht diutus sebagai seorang pembagi yang mem-

bagi di antara lali.an," Sedanglan Sulaiman berlata bahwa Rasulullah

shallallahu Alaihiwa sallambersabda, "Klrena sesungguhnya aku ada-

lah Qasim (seorang pembagi), ahat membagi di antaral<n'lian'"
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o Takhrij hadits

Telah ditalJrrij
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sebelumnya, lihat hadits nomor 5553.
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5560. Amr An-Naqid dan Muhammadbin Abdullah bin Numair telah mem-

beritahulan lcepada Wi, semuanya dnri Sufyan. Amr berlata, " Sufyan

bin lJyainah telah mmrbqitahukan kepada lumi, Ibnu Al-Munkadir
telah mentberitahulan kcpada lcatni, bahwasanya din telnh mendengar

labir bin Abdullah berlata, "Aila seseorang di antara lumi yang baru

mempunyai seorang anak lelaki, lalu di^a menamalannya Al-Qasim.

Mala kami pun bqluta, "Kami tidak alan menjulukimu dmgan Abul

Qasim dan lami tidak akan metnbuatmu nyaman dengan itu." Maka

dia pun mendatangi Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam lnlu mencerita-

lan hnl tqsebut bpodo beliau. IvInka beliau pun bersabila, "Namailah

analonu dengan nama Abdurrahman ! "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Alwbbu Al-
Asmaa' Ilallaah Azza wa lalla (nomor 6186), Ktab Al-Ailab, Bab Qaul An-
Nabi Slnllnllahu Alaihi wa Sallam, "Satnmuu Bi'ismii wa lna Talannau Bi
Kunyatii (nomor 6189),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3034).
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555!. Dan Umayyah bin Bistham telah memberitahulan kepadaku, Yazid

yaitu Ibnu Zurai' telah memberitahulan kepada kami. (11) dan Ali
bin Hujr As-Sa'di telah manberitahulan lcepada lami, lsma'il -yaitu
Ihnu l,llayyah- telah memberitahulan lcepada lami. Kedua-duanya ila-

ri Rauh bin Al-Qasim, ilari Muhammad bin Al-Munladir, dari Jabir

Radhiyallahu Anhu, serupa dengan hadits riwayat lbnu Uyainah.

Namun dia tidak menyebutlan, "Dan lumi tidak alan membuatmu

nyaman denganitu,"

. Takhrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3016).
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5562. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb,

dan lbnu Numair telah memberitahulun kepada lami, mereka berlu'

ta, "sufyan bin Uyainah telah memberitahulun kepada knmi, dari

Ayyub, dari Muhammad bin Sirin berkata, "Aku telah mendengat

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Abul Qasim shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Berikanlah nama dengan namaku, namun

janganlah manberi jululun dengan julukanlail" Amr berkata, "Dari

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu; dan dia tidak mengatalcan, "Aku

telah mendengar."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab At-Manaqib, Bab Kunyah An-Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam (nomor 3539), Kitab Al-Adab, Bab Qaul An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sammuu Bi'ismii wa Laa Takannau Bi

ktnyatii." (nomor 5188).

L.
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Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ar-Rajul Yatalannaa Bi

Abi Al-Qaaslm (nomor 4965).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-lam'u Baina Ismi An-Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam wa Kunyatlh (nomor 3735), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor14434).
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5563. Abu Bal<nr bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair,

Abu Sa'id Al-Asyajj, ilnn Mulnmmadbin Al-Mutsanna Al:Anazi te-

lah memberitahulan kepado kami -dan loforh ini milik lbnu Numair-,

mereka berknta, "Ibntt ldris telah memberitahulcnn lcepada kami, dari

ay ahny a, dari Sirnnk bin Harb, ilari Alqamah bin W a- il, dari Al-Mughi-

rah bin Syu'bah berknta, 'Ketilu aht ilatang kc ilaerah Nairan, oranS-

orang di sana bertanya kqadafu. Di mana merela berkata, "Sesung-

guhnya lalian membaca ilalamkitab suci kalian, Wahai sauilari Harun

dan Musa sebelum Isa dnlam waktu ini dan itu." Ketila aku datang

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku bertanya kepada

beliau tentang hal tersebut, Malu belinu pun bersabda, " Sesungguhnya

dahulu mereka diberi narin dengan nama nabi-nabi mereka dan orang-

orang shalih sebelum merela."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Ttumidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa

Min Suurah Maryam (nomor 3L55), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11519).
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. Tafsir hadits: 5551-5563

Perkataanny a, " Ada seorang lelaki memanggil ternannya di Baqi' "wa'

hai Abul Qasimi" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh lcepada-

nya. Maka letaki itu berluta, "wahai Rasulullah, sesungguhnya aht tidak

birmatcsud memanggilmu, melainlan aht memanggil si Fulan'" Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Berilunlah nama dengan nama-

lat, namun janganlah memberi iululun dengan iululanlail"
Para ulama berbeda pendapat tentang p'ermasalahan tersebut men-

jadi beberapa madzhab seperti yang telah dikumpulkan oleh Al-Qadhi

dan yang lainnya. Di antara pendapat tersebut adalah:

e Pertama, menurut madzhab Syah'i dan mazhab z]aahfui, bahwa-

sanya tidak boleh bagi seoranS pun untuk dijuluki dengan Abu

Al-i)asim, baik namanya Muhammad, Ahmad, maupun bukaru

berdasarkan hukum yang dipahami dari hadits tersebut secara

zhahir.

o Kedua, larangan tersebut mansulch (dihapus hukumnya); karena

hukum itu berlaku pada awal Islam berdasarkan tujuan yang dise-

butkan di dalam hadits. Para ulama yang beqpendapat seperti ini

mengatakan, ,,Maka sekaranS dibolehkan bagi semua oranS un-

tutaryuf*iAbulQasim,baikorangyangnamanyaMuhammad'
Ahmad, mauPun yang lainnya.,, Itu adalah madzhab Malik. A1-

Qadhi mengatakan, "Pendapat ini pula yang disampaikan oleh

mayoritas kaum salafush-shalih, ulama fikih di seluruh penjuru

negeri, dan jumhur ulama. Mereka berkata, "Telah populer bah-

wasekelompokoransdijulukidenganAbulQasimpadamasa
generasi pertama (shahabat) dan pada masa-masa setelahnya sam-

pai sekarang, dan tiada seorang Punyang mengingkarinya'"

. Ketiga, madzhab Ibnu Jarir yang menyatakan bahwasanya hukum-

,,yu tidrk d.ihapus. Namun larangan tersebut sifatnya hanya untuk

menunjukkan hal itu makruh dan menyalahi etika, bukan untuk

memrnjukkan sesuatu Yang haram'

o KeemPat, larangan mempunyai julukan dengan Abul Qasim ha-

nya ditctrususkan bagi orang yang namanya Muhammad atau Ah-

mad.NamundiperbolehkanmemPunyaijulukanAbulQasimba-
gi orang yang tidak bernama Muhammad atau Alrmad. Itu adalah

p."aupui sekelompok orang dari kaum salafush-shalih, dan ada

iadits marfu'darilabir Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan hal

tersebut.
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Kelima, dilarang mempunyai julukan Abul Qasim secara mutlak,

dan seorang anak dilarang diberi nama dengan AI-Qasim agar

ayahnya tidak diiuluki Abul Qasim. Marwan bin Al-Hakam telah

mengganti nama anaknya dengan Abdul Malik ketika hadits ter-

sebut sampai kepadanya di mana sebelumnya dia memberi nama

anaknya dengan ALQasim. Hat itu juga telah dilakukan oleh se-

bagian kaum Anshar.

Keenam, memberi nama Muhammad adalah dilarang secara mut-

lak, baik bagi seseorang yang memiliki julukan mauPun tidak'

Hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu

Ataihi wa sallam yang berbunyi, "Kalinn mmamnlan anak-anaklalian

dengan Muhammnd,lalu lulian mel"alenat merelu? !" Umar Radhiyallahu

Anhu menulis surat kepada penduduk kota Kufah yang berbunyi,

"|anganlah kalian menamakan seorang pun dengan nama Nabi!'
Umar juga memerintahkan sekelompok orang di kota Madinah

untuk merubah nama-nam.a anak mereka yang diberi nama Mu-

hammad. Hingga ada sekelompok orang menyebutkan kepada

Umar bahwa Nabi Shallnllnhu Alaihi wa Sallam telah memberi izin

kepada mereka untuk melakukan hal tersebut dan menamakan

mereka dengan Muharnma4 maka Umar Radhiyallnhu Anhu pun

membiarkan mereka.

Al-Qadhi berkata, "secara zhahirnya, yang dilakukan Umar Ra-

dhiyatlahu Anhu itu adalah untuk mengagungkan narna Nabi Slwllnlla-

hu Alnthi wa Sallam, agar nama beliau tidak dihinakan sebagaimana

yang telah disebutkan di datam hadits, "Knlian mmamalan annk-anak

kalian dengan Mulammnd,lalu lalian mehlout mereka?!' Ada iuga yang

mengatakan bahwa sebab Umar Radhiyallahu Anhu melarang''ltal

tersebut adalah karena dia pernah mendengar seseorang berkata ke-

pada Muhammad btn Zaid bin At-Khaththab, "Wahai Muhammad,

Allah menghukummu.' Maka umar lladhiyallahu Anhu memanggil-

nya seraya berkata, 'Aku rirelihat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam melalui dirimu. Demi Allah, kamu tidak akan dipanggrl M.t-

hammad lagi selama aku masih hidup." Lalu Umar menamakannya

Abdurrahman."

Perkataarutya, lt * *ii 't i. lt * ff "Dati Llbaidullah bin

l.htur dnn saudaranya Abdullah." Itrt adalah riwayat yang benar, karena

Ubaidullah adatah orang yang dipercaya, seorang penghapal hadits,

kuat hapalaraya, dan dapat dijadikan hujjah menurut ijma' ulama.
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Adapun saudaranya, Abdullah, dia adalah orang yang lemah dalam
periwayatan hadits dan tidak boleh berhujjah dengannya. Apabila pe-
rawi menggabungkan antara keduanya, maka itu boleh dan wajib me-
ngamalkan hadits tersebut dengan bersandar kepada tlbaidullah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

"Sesungguhnya nama-nama kalian yang paling dicintai Allah adalah Ab-
dullah dan Abdurrnhman." Di dalam hadits terdapat anjuran memberi
nama dengan kedua nama tersebut dan mengutamakannya di atas

semua nama.

Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam, i<$ # bC $ ti$ "Karena

sesungguhnya aht ad.alah Qasim (seorang pemibagi), aku membagi di antara

lalian.'
Di dalam riwayat milik Al-Bukhari pada awal kitab, dalambab Man

Yuridillaahu Bihi Kniran Yufaqqihhu Fii Ad-Diin disebutkan, *6 Cl t*y:
l.

# At't "Dan sesungguhnya aku adalah seorang pembagi, dan Allah-lah yang

Maha Memberi."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Itu mengisyaratkan bahwa sesungguh-
nya julukan hanya berlaku karena sifat yang ada pada diri orang yang
diberi julukan, atau karena sebab nama anaknya." Ibnu Baththal ber-
kata ketika menjelaskan riwayat Al-Bukhari, "Maksudnya adalah se-

sungguhnya aku tidak sedikit pun menyembunyikan harta milik Allah
dari kalian. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan demikian
rmtuk menyenangkan hati-hati para shahabat ketika beliau Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam membeda-bedakan pemberian. Maka beliau pun
bersabda, 'Allah yang sebenamya memberikan kepada kalian, bukan
aku. Sesungguhnya aku hanyalah seorang pembagi. Barangsiapa yang
aku bagikan sesuatu kepadanya, maka itulah bagiannya, baik sedikit
maupun banyak."

Adapun julukan selain Abul Qasim, maka kaum muslimin telah
sepakat tentang pembolehannya, baik seorang yang telah memiliki
anak lelaki atau anak perempuan lalu dia dijuluki dengan nama anak-

nya tersebut, maupun bagi orang belum memiliki anak, atau seseorang

yang masih kecil, atau juga bisa seseorang dijuluki dengan selain na-

ma anaknya. Di samping itu, juga diperbolehkan seorang lelaki diberi
julukan dengan Abu Fulan dan Abu Fulanah, dan seorang wanita dibe-

dvarah en\(ffiM*'iu

,f')t 34 lt *; t, JL $t"-,,i ,*i itt
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ri julukan dengan ummu Fulan dan ummu Fulanah. Dalam sebuah

hadits shahih disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per
nah bersabda kepada anak kecil, yaitu saudara Anas Radhiyallahu.An-

hu, "Wahai Abu llmair, apayang sedang dilalatkanNughair (burung pipit)?"

Wallahu A'lam.

Perkataanny a, W tLI | 1 "Dan tami tidak akan membuatmu nyaman

dengan itu." Maksudnya kami tidak membuat matamu sejuk dengan hal

tersebut. Telah lalu dijelaskan tentang kalimat -'i; ei "sejuk matanya"

di dalam hadits riwayat Abu Bakar dan dua orang tamunya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bani Isra'il,

#,+.bryV,q\o#.l;s #\
"sesungguhnya dahulu rurel,a diberi nama ilengan nama Nabi-nabi merela

dan orang-orang shalih sebelum mcrel(a." .

Sekelompok ulama menjadikannya sebagai dalil tentang diboleh-

kannya memberi nama dengan nilna-narri para Nabi Alaihimussalam.

Para ulama telah telah sepakat tentang hal ini, kecuali pendapat yang

telah kami paparkan dari Umar Radhiyallahu Anhu dan telah lalu
disebutkan penafsirannya. Nabi Slullallalru Alaihi wa Salhm menama-

kan salah seorang anaknya dengan lbrahim. Di kalangan shahabat-

shahabat pun terdapat banyak orang yang diberi narna dengan nama-

nama para Nabi Alaihimussalam. N-Qadhi berkata "Sebagian ulama

memandang makruh memberi narna dengan nama-nama malaikat. Itu
adalah pendapat Al-Harits bin Miskin. Imam Ma1ik mengatakan bah-

wa memberi nama dengan |ibril dan Yasin hukumnya makruh."



(Z) Bab Makruh Memberi Nama dengan Hama-nama- 
yang Buruk, Memberi llama dengan Nama }lafi'

(bermanfaat), dan yang Sejenisnya

u'* * ;: ie '^+, J il ,* i:i ,g. J ,#.$k .oo1t

,#- iu, i;; r i * 6')t # oW il #
yj f L'";i- 6Yt ry i6 {)t:# i) *;rt,i';ri
::1 6t;i# n' t* ytJ|';i fu JG ,a'toi- ,/ rP i;

eG s rw., cu:r, $ r,r*i .-J\Q: #7..
5564. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu-

lan kepada kami. -Abu Balar berluta, Mu'tamir bin Sulaiman telah

memberitahutun lcepada Lami, dari Ar-Rukain, dari ayahnya, dari Sa-

murah-. -Sedanglan Yahya berluta, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah

mengabarkan lcepada kami, dia berluta, Aku telah mendengar Ar-Ru-

knin memberitahr*an dari ayahnya, dari Samurah bin lundab, ia berka-

ta, "Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam melarang kami memberi

namnbudakkami dengan empat nama,yaitu Aflah (Beruntung), Rabgh

(Keuntungan), Y asar (Kemudahan), dan N afi' (Bermanfaat)."

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab. Bab Eii Taghyiir Al'lsmi Al-

Qabiih (nomor 4958 dan 4959).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa Yukrahu Min Al-As-

maa' (nomor 2836).

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa Yukrahu Min Al-As-
maa' (nomor 37 29), Tuhfah Al- Asy r af (nouror 46L2).

- ,r y,1t / ,f!t ,r'ri ck # U ^# 
cki.oolo

z 6 . '\ d 1 I t . z\ {) gr n' & yt J'h Jt! JG ,+'t* i;'# y
96 'ti 8 oi r)v;- t) ttt::) ai: lj ii

5565. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, larir telah
memberitahuknn kepada kami, dari Ar-Ruknin bin Ar-Rabi', dari ayah-
nya, dari Samurahbin lundnb iaberkata, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa S allam bersabda, " I anganlah kamu menamakan budakmu dengan
Rabah (Keuntungan), Y asar (Kemudahan), Aflah (Keberuntungan), dan
Nafi' (Bermanfaat)!":

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5564.

F'rrry $k t53 ri,'l;,";# gl * il' i tlk . o o 1 1

iti iG ,+1E i. z.p #'^t7f i. -e) {:*r_ i.. )\
{)t;+1,['r1 ii,r e7>Ar Ui it i 1l:r--it, d. lt',Sp:
13 Li'q g+J)'ht fr"i', "l' 'otdtv 

i-l;';jr;.Ir
S rit $y *r oi 4 \j eu.', | ) t')t-,; lul1,i JrLi

5566. Ahmad bin Ab dullah bin Y unus telah member itahul<nn kep a da knmi, zu-
hair telah manberitahu-lan lcepada kami, Manshur telah memberitahu-
lan kepada lcnmi, dari Hilal bin Yasaf, dari Rabi' bin lJmailah, dari Sa-
murah bin lundab Radhiyallahu Anhu berlata, "Rasulullah shanana-
hu Alaihi wa Sallambersabda, "Perkataan yang paling Allah cintai ada
empat: Subhaanallah, Alhamdulillah, I-aa llaaha lllallaah, dan Allahu
Akbar. Tidak masalah bagimu mana kalimat yang kamu mulai. la-
nganlah kamu menamakan budakmu Yasar (Kemudahan), Rabah (Ke-

* i""i x g:1 Jr qt 'Jrr? |krt 'rr fi
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untungan), Najih (Berhasil),.dan Aflah (Keberuntungan). Karena se-

sungguhnya jikakamubertanya, "Apaluh orang itu ada di sana (sesuai

namanya)?" padahal dia tidak demikinn, maka alan diiawab, "Tidak

ada." (Samurah bin Jundab mengatalan), "sesungguhnya itu hanya

emp at, mala j ang anlah sekali-lali lcamu menambahlanny a at asht ! "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5564.

lu-;,,U,'^#i 
eki cri G,?i -+t';l.U :rt1$--i .oo1v

rs*i c edt il.r $s L3: s:* d:r3 u L.i 6o
nk f j) 3g tl':*. :vti ,,k. u$ ;:;t ii 3YJ
o" ' !"' c:$ 5'i:fiu ,JZ.r;*k**Cil) jf -Y n- -F) i*i, )ry r v -

fr"rL y, Ar # u* cls Y, f') $f ,W
'e'tYi 

av<i' f '3- 
p') plJ a7$

5567. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan irpoao knmi, larir telah

mengabarkan trzpadnku; (H) dan umayyah bin Bistham telah membe-

ritahukan lcepada knmi, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepa-

da lami, R.auh -dan dia adalah lbnu Al.Qasim- telah memberitahu-

kan kepada kami; (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu

Basysyar telah memberitahulan k pad, kami, merela berdua berkata,

"Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kEada kami, Syu'bah

telah memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Manshur dengan

sanad Zuhair. Adapun hadits riwayat Jarir dan Rauh, maka serupa de-

ngan hadits riwayat zuhair dengan kisahnya. Adapun hadits riwayat

syu,bah, maka tidak ada di dalamnya kecuali penyebutan tentang pe'

namaan budak, dan dia tidak menyebutkan perkataan yang empat itu.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 5564'
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.oo1A$r
slt,d
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5568. Mulnmmad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberitahukan kepa-

da lam{ Rauh telah memberitahuknn kepada knmi, Ibnu luraij telah

memberitahulan kepadn kami, Abu Az-Zubair telah mengabarknn lce-

pad"aku, bahwasanya dia telah mendengar labir bin Abdullah Rndhi-

yallahu Anhuma berkata, "Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam ingin

melarang penamaan dengan Ya'la (Tinggi), Baraluh (lceberlcalun), Af-

lah (Keberuntungan), Yasar (Kemudahan), Nafi' (Bermnnfaat), dan

yang sejenis itu. lalu alat melilat beliau diam setelah menyebut nanw-

nam"a tersebut dan tidakmengatalcan suatu tpaPun. Sampai Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam wafat beliau belum melarang hnl tersebut.

Kemudian Llmar ingin melarang hnl tercebut l"alu mutfuinrlannya'"

Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\,ryraf (nomor 2861).

Tafsir hadits: 5564-5568

Perkataanny&

eY) )a-: C6;:
"Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam melarang to*i *r*ieri naria bu-

daklami dengan empat nlmq yaitu Aflah (Beruntung), Rabah (Keuntungan),

Y asar (Kemudahan), dan Naf' (Bermanfaat)."

Di dalam riwayat lain disebutkan,langanlah kamu menamaknn bu-

dakrnu Y asar (Kemudahan), Rabah (Keuntungan), N ajih (Berhasil), dan Aflah

(Keberuntungan). Karena sesungguhnya iila knmu bertanya, "Apakah orang

:E ,i i, |r:;t U i,b! tir;k, $'r

o,wi f)\Qi # :ti 'rt;i *'A, ,t* yt ',lit uw
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itu ada di sana (sesuai namanya)?" padahal dia tidak demikian, mala alan

dijawab, "Tidak ada." Sesungguhnya itu hanya empat, makn ianganlah seluli-

knli lcnmu menambahlannya ataskul" Di ddlam riwayat lain diterangkan,

"Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam ingin melarang penamaan dengan Ya'la

(Tinggi), Baralah (lceberlahan), Aflah (Keberuntungan),Yasar (Kernudahan),

Nafi' (Bermanfaat), dan yang sejmis itu. I-alu alat melihat belinu diam setelah

menyebut nama-nama tersebut dan tidak mengatalan suatu apapun. Sampai

Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallnm wafdt,beliau belum melarang hal

tersebut. Kemudinn Llmar ingin melnrang hal tersebut lalu mentbiarlunnya."

Demikian lafazh tersebut tercantum di mayoritas naskah Shahih

Muslim yang ada di negeri-negeri kami, yaitu kalimat e, ,;*l- li
"Penamaan dengan Ya'la (Tinggl)" sedangkan di sebagian yang lain di-

sebutkan, & "Muqbil (orang yang datang)" sebagai pengganti .-J',. Di
dalam kitab Al-\am'u Baina Ash-Shahiihainkarya A1-Hamidi disebutkan

,*:
Al-Qadhi menyebutkan bahwa di mayoritas naskah tercantum

JraLr"Muqbil (orang yang datang)", sedangkan di sebagian naskah yang

lain tercantum ,;,t&r. Nampaknya yang kedua ini adalah kesalahan tu-

lisan. Yang populer adalah J,L,." Kata yang disanggah oleh Al-Qadhi

bukanlah kata yang asing, bahkan itulah yang masyhur; dan kata itu
benar dari segi riwayat dan maknanya. Abu Dawud meriwayatkan

hadits tersebut di dalam kttab Sunan, dari Abu Sufyan dari Jabir, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

,,likn aht masih hidup, insya Allah, aku akan melarang umatku untuk mem-

beri nama Nafi' (Bermanfaat) , Aflah (Keberuntungan), dan Barakah (Keberka-

han)." Wallahu A'lam,

Perkataannyu, ;y 'b'*j Y "(samurahbin lundab mengataknn) "se-

sungguhnya itu hanya empat, malu ianganlah sekali-lali knmu menam'

bahkannya atasku!" Maksudnya, apa yang telah aku dengar hanya em-

pat kalimat, begitu juga periwayatannya untuk kalian, maka jangan-

Iah kalian menambahkan atasku di dalam periwayatan dan janganlah

kalian menukilkan dariku selain empat hal tersebut.

Namun di dalamnya tidak ada larangan menganalogikan kalimat

lain yang semakna dan dihubungkan dengan empat hal tersebut. Sa-

{.;r eX: Ytr t#-:ti aijf .ilr ;v b1&, it,
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habat-sahabat kami berkata, "Makruh memberi nama dengan nama-
nama tersebut di dalam hadits dan nama-nama yang semakna de-
ngannya/ dan kemakruhan itu tidak dikhususkan pada empat nama
itu saja. Larangan itu bersifat makruh, bukan haram. A1asan pemakru-
han itu adalah apa yang telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu Alaihi
wa sallam di dalam sabdanya, Karena sesungguhnya jika kamu bertanya,
" Apaknh orang itu ada di sana (sesuai namanya)? " padahal dia tidak demikian,
mala alan dijawab,'Tidak ada." Karenfl sesungguhnya jika lamu bertanya,
"Apalah orang itu ada di sana (sesuai namanya)?,' padahal din tidak demi-
kian, maka alan dijawab, 'Tidak ada." Makabeliau memakruhkannya ka-
rena keburukan jawaban ih, dan bisa jadi nama itu menjerumuskan
sebagian orang untuk percaya kepada sesuatu yang membuat sial.

Perkataannya

e\tn'qi e,,;*3.ii * &i:'i *:*'A, j; gpr;t-ri

43fr,t1r,,t)q)
'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam ingin melarang penamaan dengan"ya,la
(Tinggi), Baraluh (keberlahan),,Wh (Ieberuntungan), y asar (Kemudahan),
Nafi' (Bermanfaat), dan yang sejenis itu," Maksudnya, Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam ingir, melarang nama-narna tersebut dengan larangan
yang bersifat penghar;unan, namun beliau tidak jadi melakukan-
nya. Adapun larangan yang bersifat pemakruhan, maka beliau telah
menyebutkannya di dalam hadits-hadits yang tain.

rt*rt



(5) Bab Anjuran Merubah Nama yang Buruk dengan
nima yang Baik dan Merubah Hama Barrah (Wanita

Berbakti) dengan Zainab, Juwairiyah, dan Lain
Sebagainya '

"*3 
pir y, *-),, 7r il 53') ,f.* A bi $'G .oo11
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5569. Ahttud bin Hanbal, Zuhair bin Harb, Mulummnd bin Al-Mutsanna,

t-lbaidullah bin Sa'id, ilan Muhamnud bin Ba.sysyat telah memberita-

hulrnnL,epafu lami,merelabetlata,Yatryabinsa'idtelahmemberitahu-
lan tcepada lami, ilnri tlbaiduttah, Nafi' telah mengabarlan kepailnht,

dari Ihnu lJmar, bahwasanya Rnsulullah Slullallahu Al"aihi wa Sallam

merubah nama Ashiyah (wanita pembangkang) dan bersabda, "Kamu

aitalah lamitah (Wanita cantik)," Ahmad mntgatalcnn,'Kata' dnri' se-

bagai p engganti lcalimat' telah mengabarlun kep adaku" "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir Al-lsmi Al-

Qabiih(nomor 4952).

-f

1.
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii Tag!ryiir Al-

As ma a' (nomor 2838), T uhfah Al- Asy r af (nomor 8 1 55 ) .

Ir-u.s* d; fi i;;t$k'^{, e; * i:$'G.oov,
ils 4'*.t iti'* ut ,f eG # It * U'tr1 U
1\* 

#3 *'A, ,k'lrt|S;: t;L* a*e A 'J,ii-

5570. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahuknn kqada kami, Al-
Hasan bin Musa telah memberitahulan kepada knmi, Hammad bin Sa-

lamah telah memberitahukan lrepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi',

dari lbnu l)mar, bahwasanya anak perempuan umar dahulu biasa di-

panggil Ash$ah (wanita pembanglang), maka Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam menamainya lamilah (Wanita cantik).

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Taghyiir Al-

Asmaa' (nomor 37 33). Tuhfah Al- Asyr af (nomor 7 87 6).

'ot#i tt"; \ti )1^,t iAt, 1J ;j i;i k$t r:p $k . o ov I

it f e; jL1At 4t J';5s1)r *,1 F #
'!nr ;; lrt ';;; i'ra i';. t6t 4;; Ue iC qU,u" ir i';: i'ra i';. t6t 4;; Uts iG ,V
e.; y b t? Ja- 3i i,f; {:r<,4;-"'; t4:it #r y

av it+ J$;f #',;L c) i,,4f e,
5571.. Amr An-Naqid dan .Ibnu Abu umar telah memberitahuknn kepada

kami -dan lafazh ini mitik Amr', merekn berdua berkata, "sufyan telah

memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman pe-

layan keluarga Thalhah, dari Kuraib, dari lbnu Abbas berkata, "Dahulu

luwairiyah namanya adalah Barrah (wanita berbakti), lalu Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam mengganti namanya Juwairiyah. Dahulu

beliau benci jika dikntakan, "Beliau keluar dari tempat Barrah (Wa-

nita berbawi)." Akan tetapi di dalam hadits riwayat lbnu Abu Umar

disebutkan, "Dari Kuraib berkata, " Aku telah mendengar lbnu Abbas."
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Mtrslim di dalam Kitab Adz-Dzilcr wa Ad-Du'a' wa At-Taubahwa Al-
lstighfar. Bab At-Tasbiih Awwal An-Nahaar wa Inda An'Naum (nomor

68s1).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab At-TasbiihBi Al-Haslua
(nomor 1503). Tuhfah Al-,Lsyraf (nomor 5358).

2.
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5572. Abu Balar bin Abu Syaibah, Muhammadbin Al-Mutsanna, dan Mu-
hammad bin B asysyar telah tnmfueitahulan kepaila kami, mer elcn berkn-

ta, Muhammad bin la'far telnh memberitahu?'an lcepada kami, Syu'bah

telahmemberitahulant epadolumi, ilnri Atha- bin Abu Maimunah, aku

telah mendengar Abu Rnfi' memberitahulan ilari Abu Hurairah. (H)

dan ubaidullah bin Mu'adz telah mmrberitahulan kepada knmi, ayahht

telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah memberitahukan

kepodakami, dari Athn'bin Abu Maimunah, dari Abu Rafi', dari Abu

Hurairah bahwasanya Zainab dahulu namanya adalah Barrah (wanita

berbakti). Ialu ada yang rnengatalun, "Dia menganSSap dirinya sucL"

Mala Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam menamalannya Zainab.

I-afazh hadits ini ailalah milik para perawi selain lbnu Basysyar. Ibnu

Abu Syaibah berlata, "Muhammad bin la'far telah memberitahulan

lep ada latni, dari Sy u' bah. "
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Tahwiil Al-lsmi llaa lsmin

Ahsan Mihu (nomor 6L92).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Qaama An Mailisin Fa

Raja'a Fa Huwa Alnqqu Bih (nomor 3717'1, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

14667'.).
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5573. lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepadalctt, lsa bin Yunus telah

mengabarkan kepada lami; (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kepada knmi, Abu ll.samah telah memberitahulan kepada kami. Mereka

berdua berknta, Al-Walidbin Katsir telah memberitahukan kepada knmi,

Muhammad bin Amr bin Atha' telah mcmberitahulun kepadaku, Zainab

binti t-Immu Salamah telah memberitahukan lcepada lami, dia bukata,

"Dahulu namnku adalah Barrah (Wanita berbaWi), lalu Rasulullah

Shallnllahu Alaihi wa S allam menamaiht Zainab."

Dia (Zainab) berluta, "Zainab binti lahsy pernah ilntang kepada beliau,

dan namanya ketikn itu adalah Barrah (Wanita berbakti), mala beliau

pun menamainy a Zainab. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir

Al-lsmi Al-Qabiih (nomor 4953). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15884)'

64.t,.4; iti,ti; i, tf i.,# #
.oovt
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557 4. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepada lami, Hasyim bin Al-Qa-

sim telah memberitahulan kepada lumi, Al'I-aits telah memberitahu-

lun kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Muhamrnad bin Amr
bin Atha- berlata, "Aht menamai anak perempuanku Barrah (Wanita

berbakti), mala Zainab binti Abu Salamah berkata kepadaku, "Sesung-

guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nama ter-

sebut, Aku juga pernah diberi nama Barrah (Wanita berbaWi), lalu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "langanlah lalian

menganggap diri lulian suci! Allah Maha mengetahui tantang orang-

orang berbalcti di antara lulian." Maka mereka (para shahabat) berta-

nya, "Dengan apa lami menamainyaT" Beliau meniawab, "Namailah ia

dengan Zainab!"

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5573.

. Tafsir hadits: 5569-5574

Perkataanrrya, "BahtDasanya anak percmpuan Umar dahulu biasa di-

panggil Ashiyah (Wanita punbanglcang), mala Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam menamainya Jamilah (Wanita cantik)". Di dalam riwayat yang

lain disebulkart, "Dahulu luwairiyah namanya adalah Barrah (Wanita ber-

baWi), lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengganti namanya

luwairiyah, Dahulu belinu benci jila dilatalan, "Beliau keluar dari tempat

Banah (Wanita berbakti)." Pada dua hadits terakhir disebutkan bahwa-

sanya Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam mengganti nama Barrah binti
Abu salamah Radhiyallahu Anhuma da!-.r Barrah binti ]ahsy dengan Zai-

nab, seraya beliau bersabda, "Janganlah lulinn tnengganggap diri lalian

suci! Allah Maha mengetahui tuttang oranS-orang berbakti di antara lalian,"

Maksud hadits-hadits tersebut adalah merubah nama yang buruk

atau yang dibenci dengan nama yang baik. Banyak hadits yang me-

nerangkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merubah nama-



nama sekelompok orang dari kalangan para shahabat Radhiyallahu

Anhum; dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan alasan

perubahan nama dalam dua bentuk, yaitu nama untuk menganggap
suci diri sendiri atau khawatir seseorang percaya kepada sesuatu yang
membuat sial.



(a) Bab Haram Menamakan Dengan.llalrkul Amlak dan

Matihul Mululr. (Raja Diraja)
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5575. sa'id bin Amr Al-r4sy'atsi, Ahmad bin Hanbal, il"an Abu Balar bin

Abu Syaibah telah menfueritahuknn lcepadn lami 4an lafazh ini milik

Ahmad-. Al-Asy'atsi betlata, "sufyanbin lJyainah telah mengabarlan

k podo kami.,, iedangkan dua perawi yang lain berluta, "sufyan bin

dyainah telah memieritahulan kepada lumi, dari Abu Az-Zinad, dari

Ai-A'rai, dari Abu Hurairah, dari Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "sesungguhnya namn yang pating hina di sisi Allah

adatah seseorang yang bernnru Malihtl Amlaak kaia diraia)." Ihnu

Abu Syaibah minimbahtan di d.alam riwayatnya: "Tidak ada raja (pe-

ngu*i) lcecuali Atlah Azza wa I alla." Al- Asy' atsi berlata, " S ufy an ber -

luta, "seperti nama syalun syah (raia diraia)." Ahnudbin Hanbalber'

kata, " Aku bertanya ?,epafu Abu Amr tmtang malma lata Akhna' , malct

din meni awab, " P aling hina. "
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Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab,Bab Abgludhu Al-Asmaa- Ilallaah

Ta'ala (nomor 6,205).

Abu Dawud di dalam Kitab At-Adab,Bab EiiTaghyiir Al-lsmi Al-Qa-

biih(nomor 4951).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa Yulcrahu Min Al-As-

maa- (nomor 2837), T uhfah Al- Asy r af (nomot L367 2)'
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557 6. Muhammad bin Rafi' t elah memberitahulan kep ada lami, Ab durr azzaq

telah manfueritahulan kepado lanni, Ivln'mar telah mengabarkan kepa-

da lami, dar i Hammam bin Munabbih berkata, " lni adnlah hadits y ang

telah diberitahukan oleh Abu Hurairah tnpodo lami dari Rnsulullah

Shallaltnhu Alaihi wa Sallam. I-alu dia mmyebutlan beberapa hadits

di antaranyu: "DAn Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallambersabda,
,,orangyangpalingAllahmurkaipadahnriKiamat,yangpalingburuk,

Aan ying pitirg dimurkai oleh-Nya adalah seseorang yang dinamakan

Malihtl Amki(raia diraia). Tidak ada raja (pmguasa) kecuali Allah'"

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L478L).

. Tafsir hadits: 5575-5576

Perkataanny a, "Dari Nabi shallaltahu Alaihi,wa sallam, beliau bersab-

da, 
,,sesungguhnya nama yan| pating hina di sisi Allah adalah seseoranS yanS

bernama Malikul Amlaak (raia diraia)'" Ibnu Abu Syaibah menambahkan di

dalam riwayatnya, 'Tidak ada raia @enguasa) lcecuali Allah Azza wa lalla'"

Al-Asy'atsiberkata, Sufyanberluta, "sepertinama Syahan Syah (raia diraia)'"



262 6rffi
Ahmadbin Hanbalberkata, "Akubertanyakepada Abu Amr tentang malou

kata Akhna', mAkA dia menjawab, "Paling hinA." Di dalam riwayat lain

disebutkan, " orang yang paling Allah murkai pada hari Kinmat, yanS paling

buruk, dan yang paling dimurlui oleh-Nya adalah seseorang yang dinama'

lan lvlalikul Amlak (raja diraja). Tidak ada raja (penguasa) lcecuali Allah."

Demikiantah tafazh-lafazh itu disebutkan di sini a.if 1paung hina), -Lii
(paling dimurkai), aur, i#i (pating buruk). T4fsir yang telah disebutkan

oleh Abu Amr merupakan tentang kata {j.l (paling hina) adalah tafdir

populer yang berasal darinya dan dari yang lainnya. Para ulama ber-

kata, ,,Maknanya adalah lebih hina dan rendah pada hari Kiamat, dan

yang dimaksud adalah pemilik nama itu. Hal itu dit',lniukkan oleh

riwayat yang kedua yang berbunyi, " Orang y ang paling dimurkni'"

Al-Qadhi berkata, ,,Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil untuk

menunjukkan bahwa jika yang disebutkan nama maka maksudnya

adalah pemilik nama. Namun padanya ada perbedaan pendapatyang

masyhur." Ada yang mengatakan, "Kata fl'l artinya paling jahat'

Dikatakan, ^1y.ii";ltt ,)it it F1 '€ artinya lelaki mengajak wanita

berbuat mesun dan wanita-mengajak lelaki berbuat mesum. Kata ini

maknanya sama d.engan kata $iyaitu nama yang paling dusta. Ada

juga yang mengatakan, artinya Paling buruk. Di dalam riwayat A1-

Bukhari disebutkan lii! aan kata ini semakna dengan kalimat-kalimat

yang lalu disebutkan, yaitu Pa1ing keji dan Paling jahat. Kata .r;*jl arti-

nya perbuatan yang keji. Bisa juga diartikan dengan nama yang paling

membinasakan pemiliknya, karena kata ;iiJr bisa diartikan dengan

kebinasaan. Dikatakan, $Xt *.r!if artinya waktu membinasakannya.

Abu Ubaid berkata, "Dalam sebuah riwayat disebutkan kata ifJl, ya-

itu nama yang pating cepat membunuh pemiliknya. Kata C#!t artinya

pembunuhan yang sadis."

Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam,'^t+ii!$t & lt ,* ,yi C
* ^i+tt "Orang yang paling Allah murlai pada hari Kiamat, yang paling

buruk, d.an yang paling dimurlai oleh-Nya."

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu dengan

pengulangan kalimat wl "Paling dimurkai" Al-Qadhi berkata, "Pe-

,,grr1*g* kata itu bukanlah perkataan yang tepat. Di dalamnya ada

keraguan dari sebagian para perawi dengan pengulangannya atau pe-



rubahan kata tersebut. sebagian ulama berkata, "Bisa jadi salah satu-

nya adalah f.r!i lpatlng menyusahkannya). Kata -E(il artinya kesusahan

yang berat." Al-Mawardi berkat a, "Kata L$ "y1*ya" di sini dipaling-

tan dari zhahirnya, karena sifat Allah Ta',ala pernah diungkapkan de-

ngan kata Ji:iit, sehingga di sini d.itakwil dengan '-iA (kemurkaan)'"

Telah lalu dijelaskan tentang makna ,-zlt (kemurkaan) dan #]l (ka-

sih sayang) bagi Allah Ta'ala." Wallahu A'lam.

Perkataa*ya, i6 iriri & 'tV"- i6 "Su1yan berlata, "seperti nama

Syahan Syah (raja diraja)." Demikianlrh y*g tercantum di seluruh nas-

kah. Al-Qadhi berkata, "Di dalam sebuah riwayat disebutkan kalimat

;t*1 06L1 (Syahan Syah). Sebagian ulama menganggap bahwa yang lebih

tepat adalah .rri6 .r-i lSyafr Syahan). Dan demikian yang disebutkan di

sebagianberita tentang Kisra (Raja Persia). Ulama tersebut mengatakan

bahwa kata oG artinya seorang raja, dan iii6 artinyataia-taia. Mereka

juga memanggil Hakim Agung dengan sebutan lt*.) +j'" A1-Qadhi

berkata, "Keshahihan hadits yang dibawa oleh Para Perawi tidak da-

pat diingkari, karena perkataan oranS-ofang Ajam (non Arab) didasa-

ii d"ngrr, kata yang didahulukan dan diakhirkan dalam penyandaran

sesuatu kepada sesuatu lainnya. Sehingga jika mengungkapkan ":'i it
(anak siZaid),maka mereka mengucaPkan dengan l1[rl rij.Demikian-

lah mayoritas perkataan mereka, sehingga riwayat Muslim adalah sha-

hih.

Ketahuitah, bahwa memberi nama dengan nama tersebut hukum-

nya haram. Demikian juga memberi nama dengan nama-nama Allah

Ta'ala yang dikhususkan hanya untuk-Nya seperti c;')t (Maha Pe-

ngasih), 
'il:iit(Maha 

Suci), $lt(Maha Pemelihara Keselamatar), QG

.;iiir lVtat a Pencipta), dan lain sebagainya'

Perkataanny^, '*') 'si # ),". v.l iv y; 3i. '-usJ JGs "At itfr ei f ,f 6 dv &* U. '-ct )G1"D.an

Ahmad bin Hanbal f,rrl*tr, "ilat bertaiya tcepada Abu Amr tentang malou

kata Alchna', maka din meni aw ab, " P aling hina. "

Abu Amr tersebut adalah Ishaqbin Miraar. Ada yanS mengatakan

Ishaq bin Marraar. Ada juga yang mengatakan Ishaq bin Marar. Dia

adalah Abu Amr ahli bahasa arab dan pakar ilmu nahwz (sintaksis)

yang masyhur, dan dia bukan Abu Amr Asy-syaibani, seorang tabi'in

yang wafat sebelum kelahiran Ahmad bin Hanbal.Wallahu A'lam.
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(5) Bab Anjuran Melakuka n Tahnir.({.engolesi Mulut
' iengan liunyahan Makanan Manis [Kurma]) Pada 

.

Bayi KEtika Baiu Dilahirkan dan Membawanya t{epada

Orairg Shalih yang Akan Melakukari Tahnig t{epadanya,
Boleh- Membeii Nima Bayi Pada Hari ]Glahirannya, dan

Anjuran Memberi Nama dengan Abdullah, lbrahim, dan

Seluruh |lama-nama Nabi Alaihimussalam
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5577. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan k"pafu l'ami, Hammnd

bin salamah telah memberitahutan l<epadn L'nmi, dari Tsabit Al-Buna'

ni, dari Anas bin Malik berluta, "Aku pergi mantbawa Abdullah bin

Abu Thalhah Al-Anslwri tepada Rasutultah shallallahu Alaihi wa

Sallam setelah ia ditahirtan, setnentara Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam yang mmtatui iubah sedang meutarnai unta miliknya de-

ngan ter. Beliai pun bersabda, " Apaluh lamu rnernbawa kurma? " Aku

menjawab, 'YA.' MatQ aht pun membetilan beliau beberapa buah lan-

ma,lalu betiau memasuldannya ke dalam mulutnya dan mengunyah'
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nya. Kemudian beliau membula mulut anak kecil itu dan meludahknn-

ny a ke mulut b ay i itu, I alu anak lce cil it up un meny ap ulun li d ahny a p a da

mulutny a. Rasulullah shaltatlahu Alaihi wa s allam bersabda, " (lnilah)

lcecint aan luum Anshar t erhadap buah kurma. " D an beliau menamainy a

Abdullah.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab FiiTaghyiir

Al- Asmaa' (nomor 495L). Tuhfah Al- Asyr af (nomor 325)'

ly U.t,i';;i|:'rG il *i$3;'4{, e A ,<t iG''G 'oovl
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5578. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kcprdo kami, Yazid

bin Harun telah memberitahukan kepado lami, Ibnu Aun telah menga'

barlun lcepada lami, dari Ibnu sirin, dari Anas bin Malik berlata, "Da-

hulu anak lelaki Abu Thalhah tertimpa sakit, Lalu Abu Thalhah keluar

dan anak l<ecil itu meninggal dunin. Ketila Abu Thalhah pulang, dia

berkata, "Apa yang dikerialan oleh anakku?"'Ummu Sulaim menja-

uab, "Dia lebih tenang dari yang sebelumnya'" Lalu Ummu Sulaim

ir r.;
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menyuguhknn mnlan malam lcepadnnya dan dia pun memakannya, ke-

mudian Abu Thallah bercampur dengan lJ.mmu Sulaim. Ketika selesai,

llmmu sulaim berluta, "orang-orang telah mengubur anak itu!" Keti-

la tiba pagi hari, Abu Thalhah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa sallam dan mengabarkan kepada beliau. Maka beliau bertanya,

" Ap alah kalim b er c ampur t adi malam? " Ab u Thnlhah meni au ab, " Y a 

"'Beliau bersabda, "Ya Allah, berlahilah merela berdua." Beberapa lama

kemudi.an l-Lmmu sulaim melahirlcnn seoranS anak lelaki. Maka Abu

Thalhah berkata kepadafu (Anas) , " Bawalah anak ini menghadap kEodo

Nabi Shaltatlahu Alaihiwa Sallatn!" Mala din (Anas) membawanyake-

p adn N abi shallallahu Alaihi w a sallam dan Llmmu sulaim mengirim be-

ber ap a butir kurma b er s amany a. Inlu N abi shallallahu Alaihi w a s allam

mengambil anak itu dan bertanya, "Apakah dia membawa sesuatu?"

Mereka (para shahabat) menjawab, "YA. beberapa butir htrtru." Lnlu

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengambilnya dan mengunyahnya,

lalu beliau mengambilnya dari mulutnya dan memasulclannya lce da-

lam mulut anak lcecil itu. Kemudi.an beliau mengolesi mulut anak itu

dnn menamnlanny a Ab dullah."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Aqiqah. Bab Tasmiyah

Al-Mauluud Ghadaah Yuulad Li Man Lam Yu'aqqa Anhu wa Tahniikuh (no'

mor 5470). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 233).

r li i:.1$'r;;3# U.'rv$'", )k:; 3gtl'E 'oovq

ni.+y3x*i,'2y,11 ##
5579, Muhnmmad bin Basysyar telah memberitahutan kepadn kami, Hammnd

bin Mas' adah telah memberitahulan kep ada lami, Ibnu Aun telah mem-

b eritahukan krp ada kami, dari Muhammad, dar i Anas Radhiy allahu An-

hu, dengan kisah tersebut hatnpir sama dengan hadits riwayat Yazid,

. Takhrijhadits
Telah ditakhdi sebelumnya pada Kitab Al-Libas wa Az'Zinah. Bab

Jawaazu wasmi Al-Hayawaan Ghairi Al-Aadami Eii Ghairi Al-waih wa Ba-

danihi F ii N a' ami Az -Z akaah w a Al-l izy alr (nomor 55 20)'4

4 Lihat Kitab Pakaian Dan Perhiasan Bab Boleh Memberi Tanda Pada Makhluk

Hidup selain Manusia Di selain wajah, dan Anjuran Memberi Tanda Pada Hewan
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5580. Abu Balur bin Abu Syaibah, Abdullahbin Barrad Al-Asy'ari, dan Abu

Kuraib telah memberitahulan lcepada kami, mereka berkata, Abu Usa-

mah telah memberitahulan lcepada l<nmi, dari Buraid, dari Abu Bur-

dah, dari Abu Musa, ia berluta, 'Telah dilahirlan seorang anak lela-

ki untuklcu,lalu aht membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. lnlu beliau'memberinya nama lbrahim dan beliau melakukan

tahnik kep adany a dengan sebutir htmt. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Aqiqah. Bab Tasmiyah

Al-Mauluud Ghadaah Yuulad Li Man Lam Yu'aqqa Anhu wa Tahniikuh (no-

mor 5467), Ktab Al-Adab, Bab Man SammaaBi Asmaa' Al-Anbiyaa- (nomor

6198), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 905n.

(;k CG;J,;; il gt$k.oo^r

Zakal danlizyah, hadits nomor 5520.
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558L. At-Hatcam bin Musa Abu shalih telah menberitahulan kcpada larni,

Syu,aib laitu lbnu lshaq- telah mentberitahukan kepado lumi, Hi-

syam bin lfrwah telah mengabarlan kepadnht,l.lrwah bin Az-Zubair

dan Eatimnh binti Al-Mundzir telah memberitahukan lcepadaht, metela

berdua berkata, " Asmn' binti Abu Bakar lceluar di waktu din berhiirah'

semufiara dia tcntilca itu sedang mengandung Abdullah bin Az-zubair'

Ketita sampai di Quba' ia melahirlan Abdullah di Quba" setelah me-

lahirl<an,inpergimenernuiRasulullahslwllallahuAlaihiwaSallam
agar beliau metifutan tahnikpada anaknya. Mala llasulullah Shallal-

tiltu Alaihi wa Sallam mmgambilnya dari Asma- dan meletalclannya

di panghtannya, talu beliai meminta sebutir htrtta." Dia (urwah)

rnengaiol*n, 
;Abyah berlata, 

,,IGtni pun lurus mencarinya sebentar

sebelum mendapailan sebutir kurma itu. Lalu beliau mengunyahnya

dan meludahlunnya di dalam mulut bayi itu. sungguh sesuatu yang

paling pertama masuk lce perutnya adnlah liur Rnsulullah shallallahu

ahiii w a S all am. " S elani utny a Asrua' b erlcata, " Lalu b eliau tnen gus ap

bayiitu,mendoalcannyo,donmenamalannyaAbdullah,Tatlulaaruk
ituberumur tuiuh atai delapan talrun, in datang untukberbai'atkepada

Rnsulullah slallallahu Alaihi wa sallam. Az-zubair byahnya) yang

memerintahkan lwt tersebut. Mala Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallampuntersenyumlcetilamelihatanakitumenghadapkepadabe-
liau, lalu in pun berbai' at lcepafu beliau'"

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari d.i dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab

Hijrah An-Nabi shallallahu Ataihi wa sallaru wa Ashhaabuhu IJaa Al-Madii-

nah(nomor3909),KitabAl-Aqiqah,BabTasmiyahAl-MauluudGhadaah
Yuulad Li Man ram Yu',aqqa Anthu wa Tahniikuh (nomor 5469), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 15727).
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5582. Abu Kuraib Muhammadbin Al-Ala' telah memberitahulankepadaka'

mi, Abu Llsamah telah menfueritahukan lcepada kami, dari Hisyam, dari

ayahnya,dariAsma',l?adhiyatlahuAnhn,bahwasanyadiamengandung
Ab dultah bin Az-zub air di Melah. Asrna- b erlata, " lalu aku mel alatl@n

perjalanan, sedang waktu melahirlan sudah delat. I-alu aht mmdata-
'ngit*n 

Madinah dan singgah di Quba" dan aku melahirkan Abdullah

ai euUo', Kemudinn alat mendatangi Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

s all am, lalu b eliau meletaldun Ab dullah di p anghtanny a. B eliau memin-

ta sebutir kurma dan mengunyahnya, lalu beliau meludahkannya di mu-

lut Abdultah. sesuatu yang paling pertama masuk ke perutnya adalah

liur Rasulullah Shallaltahu Ataihi wa Sallam. l-alu beliau melakukan

tahnik kepadanya dengan kurma, mendoaknn kebailan untulcttya, dan

memohonkan keberkahan baginya. Din (Abdullah bin Az-Zubair) ada-

lah bayi pertama yang dilahirkan di dalam lslam'"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5581'
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Ssss.AbuBaknrbinAbusyaibahtelahmeruberitahulunkEadllami,IQtalid

bin Makhlait telah mimberitahulan kepada l,,nmi, dari 
-Ali 

bin Mushir,

dari Hisyam bin lJrwah, dari ayahnya' dari Asma--Uinli Abu Balur

bahwasanya ai uurriirah lcepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam dan lcetilra itu dia menganilung Abdultah bin Az-Zubair, I-alu

perawimenyeblutlanlafazhyanglnnpirsamadenganhaditsriwayat
Abul*atruh.

o Takhrii hadits 
radits nomor 5581'

Telah ditakluii sebelumnya, lihat I

?Li^d'rt ,p ili' ir $'r;"^:-, €J il f ;Jd3tr 'ooAt

&"i,t ,* i, i';i it -*te # YJ F 6'r'-,1 G't ,*
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Sss4.AbuBalarbinAbttsyaibahtelahmembefitahulunl,"pafulami,Ab-
dullah bin N utruir telah nanberitahulan l,epafo lcami, Hisyatn 1 artu

IbnuLlrwah-telahmcmberitahulan?'epadnlcnmi,dariayahnya,dari
Aisyah raawyatinu Anlw, bahwyanya llnsuluttah slullallahu Alaihi

wa Sallnm rtAu sering dibawalan anak-anaklcecil'lalubeliau men-

iloal,,nnleber?,alanuntukmereluilanmelaht?,antahnkkepafu 
merePa,

o Takhriihadits
Telahditakhri|sebelumnyapadaKitabAth-Thalarah.BabHulottu

Baut Ath-Thi\ ar-nnanii' wa l&ifiyyah Ghnslih (nomor 650)'

,y rV # ',#i\1 l.v ;J r';"'; ^:;,1 €j il f t'\s'-6 ' o oAo
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Ssss.AbuBalarbinAbusyaibahtelahmemberitahul,,nnkepadalatni,Ab.u

I&atid,Al-Ahrnartelahrnemberitahulankepad.aknmi,dariHisyam,da-
riayahnya,dariAisyahlladhiyatlahuAnhtaberlcata,,,Katnipernahda-
tang membawa lbitllahbin Az-Zubair kepadaNabi sallallahu Alaihi
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wa sallam agar beli.au melahtlan tahnik krpadanya. Maka kami pun

mencari sebutir kurma dan lami lcesulitan dnlam mencarinya."

. Takhrij hadits

DitalJnrij hanya olehMuslim, Tuhfah Al-,4syraf (rtomor L6952).

o/ .^ t ltr l'. ... : '. ', n^ :-l ,;,Grw . o oA1
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5586. Mulummailbin Sahl At-Tanhni dan Abu Balar bin Ishaq telah mem-

berita]rulan ?,,epadaht, ncrela bqilw betlata, "Ibntt Abu lvInryam

telah memberitahulan t epafu hami, Mulumnud -dan dia adalnh Ib-

nu Mutlurrif Abu Ghassan- telah membeitahulan kepafo lami, Abu

Hazim telah memberitahuh,an kqadaht, ilari sahl bin sa'ad berkata,

,,Al-Munilzir bin Abu ll.snid, tcetitca baru dilahirknn, dibawa leepada

Rasulullah Statlallahu Ata*iwa Sallam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam meletalcl,annya di atas palwnya, seilang Abu usaid duduk.

Kemudinn Nabi Slullatlahu Alaihi wa Sallam sibuk dengan sesuatu

yang ada dihadapannya, malcn Abu usaid memerintahlan seseorang un-

iuk-menganglat analotya dari atas paha Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan orang-orang pun memindahlcannya. Tatkala Rasulullah

shallatlahu Alaihi wa sallam tersadar beliau pun bersabda, "Mana

anak kecil itu?" Abu Llsaid meniawab, "Kami telah memindahkannya
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wahai Rasulullah." Lnhtbelinubertanya, "Siapa namanya?" Abu Usaid

menjawab, "Fulan wahai Rasulullah." Beliau pun bersabda, 'Tidak'

Alcan tetapi namanya adalah Al-Mundzir." MAI(a pada hari itu beliau

menamainy a Al-Mundzir .

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab. Bab Tahwiil

At-lsm llaa lsmin Ahsan Minhu (nomor 6191'). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4753).
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5587 . Abu Ar -Rabi' Sulaiman bin D awud Al- At aki telah metnb er it ahukan ke-

pada kami, Abdul warits telah memberitahulan lcepada knmi dari Abu

At'Tayyah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami; (H)

dan Syaiban bin Earrukh telah memberitahukan kepada kami -dan la-

fazh ini miliknya-, Abdul warits telah memberitahukan kepada lumi,

Abu At-Tayyah telah memberitahulwnkEadakami, dari Anas bin Ma-

likberluta, "Rasulullah shallallahu Alaihiwa sallam adalah oranI yanI

pating baik akhlaknya. Aku memiliki adik yang binsa dipanggil Abu

l_lmair -dia (Abu At-Tayyah) berluta, "Aht mengira Anas berlata-

dan dia sudah disapih."- Dia (Anas) berkata-, "Apabila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan melihatnya, belinu bersabda,

"Wahai Abu Llmair, aPayang dilahtlan olehNughair (burung pipit)?"

Anas berkata, " Abtt lJmair selalu bermain dengannya."
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. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Masaiid wa Mawadhi'u

Ash-Shalah. Bab lawaaz Al-lamaa'ah Fii An-NaaJilah wa Ash-Shnlaah Alaa

Hashiirin wa Khumratin wa Tsaubin wa Ghairilwa Min Ath-Thaahiraat (no-

mor 1.498).5

. Tafsir hadits: 5577-5587

Para ulama bersepakat tentang aniuran melakukan tahnik pada

bayi yang baru dilahirkan dengan buah kurrta. ]ika tidak mungkin

dengan kurma, maka dengan buah yang sejenis dengan kurma dan

kemanisannya hampir sama. caranya, oranS yang melakukan tahnik

mengrrnyah kurma itu sampai menjadi cair dan dapat ditelan, lalu

dia membuka mulut ba)r1 dan meletakkan kunyahan kurma itu ke

mulutnya agar airnya dapat masuk ke perut bayi itu. Dianjurkan agar

yang melakukan tahnik adalah orang-orang yang shalih dan orang-

orang yang dapat diambil keberkahan dari itmunya, baik seorang lela-

ki maupun seorang wanita. Jika dia tidak hadir di saat kelahiran, maka

bayi itu dibawa kepada orang tersebut.

Perkataanny a, " Aht p er gi mmfu awa Ab dullah bin Abu Thalluh Al- An-

shari lcepada Rasulullah Slnltnltahu Alaihi wa Sallam setelah ia dilahirlan,

semmtara Rasulullah Slallatlahu Alnihi wa Sallam yang mefiralai iubah se-

dang maoarnai unta mitihrya ilcngaa ter. Beliau pun betsabda, "Apaknh ka-

mu membawa hrma?' Aht menjawab, "Ya.' Mala aht pun memberilcnn

beliau beberapa buah htrru, lalu beliau memasulclunnya lce dalam mulutnya

ilnn mengunyahnya. Kemudian beliau membula mulut anak lcecil itu dan

meludnhl<nnnya ke mulut bayi itu,lalu anakkecil itupun m.erryapuknn lidah-

nya pada mulutnya. Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(lni-

lah) kecintaan kaum Anslnr terhadap buah htrma." Dan beliau menamairtya

Abdullah."

Kata 6i6Jl (jubah) adalah pakaian yang sudah dikenal. Kata ini ju-

ga dibaca dengan {F. Bentuk jamak dari kata ;itAl adalah e6Jl. Kata

Lij artinya mewarnai dengan ter. Kalimat #l artinya mengunyahnya.

Pakar bahasa arab mengatakan' "Kalimat rljlr nanya dikhususkan un-

tuk mengunyah sesuatu yang keras." Kalimat t$lJartinya menyapu-

5 Lihat syarah shahih Mustimlilid 4 Kitab Masjid dan Tempat-t"TP{ shalat Bab

Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah) dengan berjama'ah, Shalat Di atas Tikar,

Sajadah, Kairy dan Benda Suci Lainnya, hadits nomor 1498'*dt'
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kan lidah untuk menjilat sisa-sisa kurma yang ada di mulut. Kata -E-tjiJr

dan g:ilrmaksudnya seseorang menyapukan lidah secara sengaja un-
tuk membersihkan mulut dari sisa-sisa makanan, begitu juga yang ada

di atas kedua bibir. Seringkali hal itu dilakukan pada makanan yang

disukai. Dikatakan, \b11 - UX- - i;* aarr'tb;J - ffi- - -h:i. Makanan
yang tersisa di mulut diungkapkan dengan a.ra(.

Sabda Nab i Shallaltahu Alaihi wa Sallam, pt ;;:<11 ,? "(Initah) kecin-

taan kaum Anshar terhadap buah kurma." Kata.li diriwayatkan dengan

bacaan hubbu danhibbu. ]ika dibaca * ftiUUr) berarti sesuatu yang di
cintai, seperti kata {llrberarti hewan yang disembelih. Atas dasar itu,
huruf Ba' dibaca dengan dhammah,jadi artinya yang dicintai oleh kaum

Anshar adalah buah kurma. Adapun orang yang membaca J-,1 (hubbu)

maka kata ini adalah mashdar (kata kerja yang tidak terikat dengan wak-
tu tertentu). Huruf Ba' dalam hal ini ada dua bacaan. Pertama, dibaca

fathah (hubba), dan itulah yang lebih masyhur. Kedua, dibaca dengan
dhammah (hubbu). Jika huruf ba' dibaca denganfathah (hubba), maka pen-

jelasannya, 'pt ,ti\t # t:'fi "Perhatikanlah kecintaan kaum Anshar

terhadap buah lurma." Irka huruf ba' dibaca dengan dhammah (hubbu)

maka penjelasannya adalah g :l'fit r$:\\.3'Kecintaan kaum Anshar
terhadap buah kurma adalah sesuatu hal yang pasti." Atau karena hal
lainnya, sebab memakan kurma adalah kebiasaan mereka sejak kecil.
Wallahu A'lam.

Di dalam hadits tersebut ada beberapa pelajaran, di antaranya,

L. Melakukan tahnik pada bayi yang baru dilahirkan, dan itu hukum-
nya sunnah menurut ijma' ulama sebagaimana yang telah lalu
dijelaskan.

2. Orang yang melakukan tahnik pada bayi yang baru dilahirkan
adalah orang yang shalih, baik dari lelaki maupun wanita.

3. Mencari keberkahan dari sisa-sisa makanan orang-orang shalih,

tudah mereka, dan segala sesuatu yang berasal dari mereka.

4. Melakukan tahnik adalah dengan buah kurma, dan itu dianjurkan.

Jika seseorang melakvkantahnik dengan selain buah kurma, maka

itu diperbolehkan. Namunbuah kurma lebih utama.

5. Boleh mengenakan jubah.
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7.

8.

9.

Seorang pemimpin bersikap tawadhu' (rendah hati) dan melaksana-

kan pekerjaan-pekerjaarulya sendiri, dan hal itu tidak mengurangi

kewibawaannya.

Anjuran memberi narna dengan Abdullah.

Anjuran menyerahkan Penamaan bayi kepada orarrg yang shalih,

sehingga dia memilihkan trntuknya sebuah nama yang dia sukai.

Boleh menamai bayi pada hari kelahirannya. Wallahu A'lam.

Perkataannya di dalam riwayat yang kedu4 "Dahulu anaklelaki Abu

Thathah tertimpa sakit. Lnlu Abu Thalhah keluar dan anak kecil itu mening-

gal dunin. Ketikn Abu Thalhah pulang, dia berlata, " Apa yang dikerialan oleh

anakku?" Llmmu Sulaim meniawab,'Dia lebih tenang dari yang sebelum-

nya." lalu Llmmu Sulaim menyuguhlan makan mnlam kepadanya dan dia

pun memalannya, kemudinn Abu Thalhah bercampur dcngan Ummu Sulaim.

Ketila selesai, lfmmu Sulai,m berlata, "Orang-otang telah mutgubur anak

itu!"
Di dalam hadits tersebut terdapat sifat-sifat terpuji ummu sulaim

Radhiyallahu Anlu, di antaranya,

1. Kesabararurya.

2. Kerelaannya terhadap keputusan Allah Ta'ala.

3. Kecerdasan akalnya ketika menyembunyikart kematian anaknya

dari suaminya pada malam hari agar suami dapat tidur dengan

tenang tanpa kesedihan, lalu menyiapkan riakan malam ber-

samanya, kemudian dia berdandan untuknya dan berhubungan

badan dengan suaminYa.

Di dalam hadits itu dijelaskan tentang bolehnya menggunakan ka-

limat-kalimat sindiran ketika dibututtkan, karena Ummu Sulaim Rndhi-

yatlahu Anhaberkata, "Dialebih tenang dari yang sebelumnya." Itu ada-

lah perkataan yang benar, meskipun yang dipahami darinya adalah

bahwa penyakitnya telah reda dan ringan dan dia masih hidup. Syarat

menggunakan kalimat-katimit sindiran yang dimubahkan adalah agar

tidak digunakan untuk menghilangkan hak seseoranS. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shall altahu Alaihi wa Sallam, ryt i*A ,,Apakah kalian

bercampur tadi malam?." Kata ini merupakan kiasan tentang hubungan

badan. Al-Ashma'i dan jumhur ulama berkata, "Dikatakan ,y|t e'*l
artinya seseroang menggauli isterinya. Namun tidak boleh dikatakan

,y')t J'f, dengan ber-tasydid." Maksud sabda Nabi Shallatlahu Alaihi
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wa Sallam di sini adalah hubungan badan, dan beliau menamakannya

,r/1 (menj adi pengantin) karena tujuannya sama. Penulis ktlab At-T ah-

rlr berkata,,,luga diriwayatkan dengan kalimat p';1. Dan itu adalah

salah satu cara membaca. Ada yang berpendapat bahwa kata ,y,'y se'

makna dengan 1/f. Namun pakar bahasa arab mengatakan bahwa

kata.r,Alebih fasih daripada u.'S dalanhal ini." Pertanyaan tersebut

merupakan ungkapan kekaguman Nabi s.hallallahu Alaihi wa sallam

terhadap perbuatan dan kesabaran Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha

dan karena ia rela terhadap takdir Allah Ta'ala. LaIu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mendoakan keberkahan untuk mereka berdua pada

malam tersebut. Maka Allah Ta'ala mengabulkan doa tersebut dan

Ummu sulaim Radhiyallahu Anha mengandung Abdullah bin Abu

Thalhah Radhiyallahu Anhuma. Dan dari Abdullah lahtuIah Ishaq dan

kesembilan saudaranya yang merupakan oranS-orang shalih dan ula-

ma, semoga Allah meridhai mereka semuanya.

Perkataarury a, " Ablt Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepa-

da lami, Yaziit bin Harun telah mentberitahuh'an lcepada lami, Ibnu Aun telah

mengabarknn lcepada lumi, dari lbnu sirin, dari Anas." Demikianlah y*8
tercantum di dalam kitab Sluhih Muslimyaitu "Ibnu Sirin.' Sedangkan

di dalam riwayat Al-Bukhari pada hadits itu disebutkan "DatiAnas bin

Sirin.'
perkataanny a, "DAri Abu Musa, in berlata, "Telah ditahirlcan seoranS

anak lelaki untulcku, lalu alil membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. lnlu beliau memberinya nama lbrahim dan beliau melakukan tahnik

kEadanya dengan sebutir kurma." Di dalamnya ada beberapa pelajaran

penting, di antaranya,

1. Keterangan tentang Tahnik dan hal-hal lain yang telah IaIu dijelas-

kan di dalam hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu.

2. Boleh memberi nalna dengan nama-nama Para Nabi Alaihimussa-

lam. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan, dan kami telah

menyebutkan bahwa mayoritas ulama berpendap at demikian.

3. Boleh menamai bayi pada hari kelahirannya'

4. Sabda Nabishaltaltahu Ataihiwa sallam, "NamAyangpaling AllahTa-
,ala cintai adalah Abdullah dan Abdurtahman." Bukan penghalang un-

tuk memberi nama bayi dengan selainnya. OIeh karena itu, Nabi

Shallallahu ,\taihiwa Sallammenamai anak lelaki Abu Usaid dengan

Al-Mundzir seperti yang disebutkan setelah hadits ini'
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Perkataanny 
^, 9, '.rti tt:4 * *t '^r- "Beliau mengusapnya,

mendoalunnya, dan menarnalunnya Abdullnh." Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengusapnya untuk mendoakan keberkahan baginya. Di da-

lam hadits ini ada anjuran memberi doa kepada bayi ketika melaku-

kan tahnik kepadanya dan mengusaPnya untuk mendoakan keberka-

hanbaginya.
perkataannya, "Tatlula anakitu (Abdullahbin Az-zubait) berumur tu-

juh atau delapan tahun, ia datang untukberbai'at kepada Rasulullah Shallalla-

hu Atnihiwa Sallam. Az-Zubair (ayahnya) yang memerintahkanhal tersebut.

Malu Rasuluttah Shaltatlahu Alaihi wa Sallnm pun tersenyumlcetika melihat

anak itu menghadap t epodo belinu, lalu in pun berbai'at lcepada beliau." Bai'at

tersebut adalah untuk mendapatkan keberkahan dan kemuliaan, bu-

kan bai' at untuk melakukan sesuatu.

Perkataannya ii 6i'U,';J "Ialu aht melahian perjalanan, sedang

waktu melahirtan suilah dekat.'Kah # artinya waktu melahirkan yang

sudah dekat.

Perkataarurya, y, ,i, ,y i "rn u beliau meludal*,nnnya lce mulut Ab-

ilullah.' Kata 'fu artinya meludah, sebagaimana yang diterangkan di
dalam riwayat yang lain.

Perkataarurya, giuli ,;.'$ )iy, i'rl $tr'r'ou (Abitultahbin Az-zu-

bair) adatah bayi priarui yang dilahirl,an di dnlam lElam." Maksudnya ada-

lahbayi pertama yang dilahirkan di dalam Islam di kota Madinah sete-

lah hijrah dari kalangan anak-anak Muhaiirin. Jika tidak diartikan de-

mikian, maka An-Nu'man bin Basyir Al-Anshari Radhiyallahu Anhu da-

ri kalangan Anshar telah dilahtukan sebelum Abdullah setelah hijrah.

Di dalam hadits ini beserta penielasan yang telah la1u disebutkan, ter-

dapat banyak sifat-sifat telpuii Abdullah btrt Az-Zubair, di antaranya,

L. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusaPnya, memberkatinya,

dan mendoakan kebaikair untuknya.

2. Sesuatu yang pertama kali masuk ke dalam perutnya adalah ludah

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam

g. Dia orang yang pertama dilahirkan di dalam Islam di kota Madi-

nah.Wallahu A'lam.
,
dll
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Dalam hal ini kata S diriwayatkan dengan dua bacaan, yaitu tiu dan

4.yung pertama dialek kabilah Thuy. Yang kedua dialek mayori-

tas kabilah Arab. Maknanya adalah sibuk dengan sesuatu yang ada di

hadapannya. Yang paling masyhur di dalam riwayat di sini adalah ka-

*u ;4, dan ini adalah dialek mayoritas suku Arab sebagaimana yang

teUfr disebutkan tadi. Pakar kata-kata rumit dan ulama yang menjelas-

kan hadits bersepakat bahwa maknanya adalah sibuk'

perkataanny u, yi ;: ,; ,$t "el-Utundzir bin Abu Llsaid," Yang

masyhur adalah eUu Usiia, dan mayoritas ulama tidak menyebutkan

yang iainnya. Al-Qadhi berkata, 'Abdurrahman bin Mahdi meriwa-

yutf.u" dari Sufyan bahwa yang benar adalah Abu Asaid." Ahmad bin

Hanbal berkata, "Abu Usaid." Abdwtazzaq dan waki' berkata, 'Itulah

yang benar.,, Namanya Abu usaid adalah Malik bin Abu Rabi'ah. Pa-

ra ulama berkata, 'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menamai bayi itu

dengan Al-Mundzir, karena sepuPu ayahnya yang bernama Al-Mund-

zir bin Amr mati syahid di Bi'r Ma'unah, dan dia sebagai pemimpin

pasukan. Dengan d.emikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berharap

agar bayi itu menjadi penggantinya."

perkataanny a, ijllSli "Dan orang-orang pun memindahlunnya," Di se-

luruh naskah Shahih Muslimdisebutkan i;ii'tl. Namun mayoritas pakar

bahasa dan ulama yang menjelaskan hadits mengingkarinya. Mere-

ka berkata , ,,yangU".u, adalah i"r$, tarrpahuruf Atif. Dkatakan, J;i!

|;iJti 3:,ilt arttnya aku memindahkan anak kecil dan memindahkan

sesuatu. Dan tidak boleh mengataka r-'u*!l." Penulis k'ttab At-Tahrir me-

nyebutkan bahwa kalimat t i!{1 " mereka memindahkannya"adalah dia-

tet yang jarang dipakai.sehingga kalimat ini merupakan salah satu ca-

ra membaca yangbenar. Wallahu A'lam'

Perkataanny u, &', * 
'h' 

,-)', yt 'l';', iia'v 'I-alu Rasulullah

shallatlahu Alaihi wa sallam shdar." Yaitu sadar dari pikiran yang me-

nyibukkan beliau. W allahu A' lam.

Perkataanny a, "Rasulltllah shaltallahu Alaihi wa sallam adalah oranS

yang paling baii a'khlaknya, Aku memiliki adik yang biasa dipanggil Abu

l-lmair -dia (Abu At-fayyah) berkata, "Aht mengira Anas berlata- dan dia

sudah disapih,"- Dia (Aiis) berlata-, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam datang dan melihatnya, beli^au bersabda, "wahai Abu umair, apa
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yang dilakukan oleh Nughair (burung pipit)?" Anas berkatA, "Abu Umair

s el alu b er main deng anny a.

Kata 'j\t adalah tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata

jir. ertinya adalah burung pipit. ]amaknya adalah irli. Kata dEJl
semakna dengan r'iiir1"t"t yang disapih).

Di dalam hadits tersebut terdapat banyak pelajaran berharga, di
antaranya,

Boleh memberi julukan kepada orang yang belum punya anak

dan memberi julukan kepada anak kecil dan itu bukanlah suatu

kedustaan.

Boleh bercanda dalam hal-hal yang bukan merupakan dosa.

Boleh mengucapkan nama dengan ungkapan yang menunjukkan-

Anak kecil diperbolehkan bermain dengan burung pipit.

Boleh bersajak dalam berbicara tanpa dipaksakan.

Berlemah lembut terhadap anak-anak kecil dan membuat mereka

senanS.

Penjelasan tentang kepribadian Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam

berupa akhlak yang baik, karakter yang mulia, tawadhu' (rendah

hati), dan mengunjungi kerabat. I{al ini karena Ummu Sulaim

Radhiyallnhu Anha, ibu Abu Umair terrnasuk di antara kerabat

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana yang telah lalu di-
jelaskan.

Sebagian pengikut madzhab Malik menjadikan hadits di atas seba-

gai dalil bolehnya berburu dari tanah haram (tanah suci) Madinah,
padahal padanya tidak ada dalil untuk hal tersebut. Karena di dalam

hadits itu tidak ada pemyataan baik tersurat maupun tersirat bahwa

burtrng itu dari tanah haram Madinah. Telah lalu disebutkan banyak

hadits-hadits shahih di dalam Kitab Haji yang menyatakan penghara-

man berburu di tanah haram Madinah. Sehingga tidak boleh menga-

baikan hadits-hadits tersebut dan mempertentangkannya dengan ha-

dits di atas.Wallahu A'lam.

7.
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SSgg. Mulummad bin llbaid Al-Ghubari telah memberitahulan kepaila lami,

Abu Awanah telah memberitahulan lcepada larni, dari Abu Utsman,

dafi Anas bin lvlalik Radhiyaltahu Anhuberlata, "Rasulullah Shallalla-

huAtaihiwasallambersabdakepadaht,"Wahaianakht"'

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Eii Ar-Raiul Yaquulu Li lbni

Ghairih, "Y aa Bunayya. " (nomor 4964)'

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al'Adab. Bab Maa laa-a FiiYaa Bunayya

(nomor 2831'), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 5L4)'

.;t d irr.b,isstr';r ;] U.t:'ry 6 U )<, $$"& .ooAl

"* Y 1.6 ,tj ,i ,tr*\,r 'o:'ti 
G 4i $'G }ti

,v it l";', ,lY Y iG'^ri, i; i4t t r)v ,i i
&i CJvt rb Ai U i lelur ;3;i *: *v !'r
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5589. Abu Balar bin Abu Syaibah dnn lhnu Abu Umar telah memberitahu-

lun kepada lami -dan lofa"h ini milik lbnu Abu Umnr-, merela berdua

berluta, Yazid bin Harun telah memberitahulan lepoda kami, dari

lsma'il bin Abu Khalid, dan Qais bin Abu Hazim, dai Al-Mughirah

bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu berluta, "Tak seorang pun bertanya

tmtang Dajjal kepada Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam lebih

banyak dari pertanyaanht kepada beliau dnlam persoalan itu. Maka

beliau pun bersabda kepadaht, "Wahai analckn, aPa yang membuatmu

bersusah payah memikirlannya? Saungguhnya din tidak aknn dapat

membaluyalcanmu." Dia (Al-Mughirah) berlata, "Alat meniawab,

"Orang-orang beranlgapan bahwa dia rumiliki sungai-sungai air ilan

gunungtunung roti." Beliau bqsabila, "Yang lebih dari itu sangat

muilahbagi Allnh.'

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Buldrari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzilcr Ad-Dajjaal (nomor
7L22).

Muslim di dalam Kitab Al-Eitan wa ,Asyrath As-Sa'ah, Bab Fii Ad-
Dajjaal wa Huwa Ahwanu Alaa Allah Az.za wa lalh (nomor 73M,V305

dart7306).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Eitnah Ad-Daiiaal wa Ktu-
r uuj Is a bin Mary am w a Krur uuj Y a' j uj w a Ma)zj (nomor 407 3), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 11523).

it'oi o#i #ye i$ 1'# U';t'^L i'ii6 i'frU it'4$-v') ij,

Co'rc€)$"roo f U.rS^* C 5.r<, ti6'-6.ool,
6.;;i et';.til futskic#$k ,;r; il A';

1.

2.

3.

u
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5590. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan ke-

pada kami; (H) dan Suraij bin Yunus telah memberitahuknn lcepadaku,

Husyaim telah memberitahukan kepada kami; (H) dan Ishaq bin lbra-
him telah memberitahulan kepada knmi, Jarir telah mengabarkan kepa-

da kami; (H) dan Muhammnd bin Rafi' telah memberitahulan lcepadaku,

Abu lJsamah telah mengabarkan kepada kami. Merekn semua dari lsma-
'il dengan sanad tersebut. Tidak ada di.dalam hadits riwayat seorang

pun dari mereka sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam l<epada Al-
Mughirah yang berbunyi, "Wahai anakku." Kecuali di dalam hadits ri-
wayat Yazid saja.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5589.

o . Tafsir hadits: 5588-5590

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam_kepada Anas, ;1. tJ" "Wahai

anll(ku." Dan kepada At-Mughirah, €, ,jl "Wahai analcku." Kata .r+
"anaWu" dibaca dengan Bunayya danBunayyl, keduanya terdapat da-
lam tujuh bacaan Al-Qur'an. Kebanyakan di antara naskah yang ada
dicantumk an Bunayyi dan pada sebagiannya Bani.

Pada kedua hadits tersebut terdapat keterangan tentang bolehnya
seseorang mengatakan, "Wahai anakku" kepada selain anaknya, yaitu
kepada orang yang berusia lebih muda darinya. Tujuanrrya adalah
berlemah lembut, dan mengatakan, "Sesungguhnya kamu bagiku
adalah seperti anakku dalam kasih sayang." Demikian juga boleh me-
ngatakan, "Wahai saudaraku" kepada orang lain yang sebaya. Tujuan-
nya adalah seperti yang telah kami sebutkan tadi. Apabila seseorang

bermaksud untuk berlemah lembut, maka itu dianjurkan sebagaimana
yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal, ,- ,!i'a:; vj
"Apa yang membuatmu bersusah payah memikirl<nnnya," Kata ,!:.+i-ber-

akar dari kata ,*iJt, artinya adalah kepayahan dan kesulitan. Mak-
sudnya, apa yang menyulitkarunu dan membuatrrtu bersusah payah
memikirkannya?

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, !'rr" il 'i1 "suungguhnya

dia tidak akan membahayaknnmu." }Jal ini termasuk di antara mukzijat-



283

mukzijat kenabian. Insya Allah akan datang penjelasan hadits-hadits
tentang Dajjal secara menyeluruh, dimana Muslim menyebutkannya
pada bagian akhir kitab ini. Wallahu A'lam.
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559L. Amr bin Muhammad bn Bulair An-Naqid telah memberitahukan

kepadaku, Sufyan bin lJyainah telah memberitahuknn kEada knmi,

-demi Allah- Yazid bin Khushaifah telah memberitahulan kEada la-

mi, dari Busr bin Sa'id berknta,'Aku telah mendengar Abu Sa'id Al-
Khudri Radhiyallahu Anhu berluta, "Aht pernah duduk dalam mailis

kaum Anshar di Madinah, lalu Abu Musa mendatangi kami dalam

keadaan panik atau takut, Kami pun bertanya, "Ada apa denganmltT"

Dia menjawab, "sesungguhnya l-Imar mengutus seseorang kepadaku

agar aku mendatanginya. Maka aku pun datang sampai di pintunya,

284
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lalu alu ucapkan salam tiga lali namun dia tidak meniawabht. Mala

aku pun kembali. Lalu (ketika bertemu lctmbali) Umar bertanya, "Apa

yang menghalangimu untuk mendatangi lami?" Aku pun mettjawab,

"sesungguhnya aku telah mendatangimu,lalu alctt telah mengucaplan

salam di depan pintumu tiga knli natttun lceluargamu tiilak menjawab-

h+ mala aht pun lcentbali. Sebab, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam telahbersabda, "Apabila salah seorang lulian telah meminta izin

tiga lali namun tid.ak menilapatlan izin, makn hendaknya dia lcembali."

Malca Llmnr berlata, "Carilah bukti atas sabila tersebut. lilu tiilak, aku

alan menghukummu."

Maka llhay bin Ka' ab Radhiy allnhu Anhu berlata, " Tiilak ada y ang akan

berdiri bersamamu untuk bersalcsi kecuali orang yang paling muih di

antara lcaum ini." Abu Sa'id berlcata, " Aht pun berlata, 'Alaiah orang

yang paling muda di .antara laum ini." Uhay berlata, "Pergilah lumu

dengannya!"

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Btrkhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab At-Tasliim wa Al-lsti-'
dman T salaatsan (nomor 6245r.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab IQm MarrahYusallim Ar-
Rajul Fii Al-Isti'dz.aan (nomor 5180), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3970).

i.. *i # 'oW $16tn 'rrl ,sj ilti y.-3 il'^# tr"^; . o o 1Y

y.J. ;1 lo gy G.';.f qrj fr.t ''t)',

.tW,FJL$iit
5592. Qutaibahbin Sa'id dan lbnu Abu Umar telah memberitahukan kepada

lumi, merelu berdua berlata, "Sufyan telah memberitahulan kepada

lumi, dari Yazid bin Ktuslwifah dengan sanad tersebut. Namun lbnu

Abu Umar menambahlun di dnlam hadits riwayatnya, "Abu Sa'id

berlata, 'Maka aku pun pergi bersamanya dan aku pergi menghadap

Urnar, lalu aku b ers alcsi. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5591.

>fi,1\ rr4. 'a1{;

' .'-aq:...4.,
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5593. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepada knmi, Abdullah bin
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah membe-

ritahukan lcepadaku, dari Bukair bin Al-Asyajj, bahwasanya Busr bin
Sa'id telah memberitahulun lcepadanya, bahwa dia telah mendengar

Abu Sa'id Al-Khudri berkata, "Dahulu kami berada di sebuah majlis
bersama Ubay bin Kn'ab.lnlu Abu Musa Al-Asy'ari datang dalamke-
adaan gusar lalu berdiri, seraya berkata, " Aku meminta kalian atas nama
Allah, apalah salah seorang dari kalian pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lMeminta izin adalah tiga kali.
Apabila kamu diizinlan (maka masuklah). Namun jika tidak, maka

kembalilah." Ubay berlata, " Ada apa denganmuT " Abu Musa menj awab,

"Kemarin aku meminta izin lcepada Umar bin Al-Khaththab tiga lali
namun tidak ada jawaban, maka aku pun kembali, Kemudi"an hari ini
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aku mendatanginya dan bertemu ilengannya. Makn aku mengabarkan

kepadanyabahwalceruarin aku datang dan mengucapkan salam tigaknli

namun aku kembali. Umar berknta, " Sung guh lami telah mendengarmu,

namun l<Etil<n itu kami sedang sibuk. Tifuklcoh lumu meminta izin

sampai diberiknn izin untukntu?" Abu Musa berlata, "Alat meminta

izin sebagaimana aht telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." llmar berlcnta, "Defii Allah, aku akan bmar-bmar memuhtl

punggung dan perutmu, Atau kamu benar-benar menilatanglan orang

yang bersalcsi untulonu atas lnl tersebut."

I,lakn llbay bin l(a'ab berlata, 'Detni Allnh, tidak ada yang berdiri ber-

samatnu untuk bersalai lcecuali orang yang paling muila usianya di

antara kami. Berilirilah walui Abu Sa'id!" Mala aht pun berdiri sam-

pai aht mmihtangi Llmar. Ialu aht berlata, "Aku telah mendangar

Rasulullah Slullalahq Alaihi wa Sallam mengatalan lul tersebut."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadie nomor 5591.
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5594. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahulan kqada lami, Bisyir

-yaitu lbnu Mufadhdhal- telah metnberitahulan kepada lami, Sa'id bin

Yazid telah memberitahulan lrepada lami, dari Abu Nadhrah, dari Abu

Sa'id, bahwasanya Abu Musa mendatangi pintu Unur lalu memin-
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ta izin. Makn Umar berlata, "Satlt." l,alu Abu Musa meminta izin
untuk kali kedua, makn Umar berkata, "DuA." Kemudian Abu Musa

meminta izin knli ketiga, mala Umar berknta, 'Tiga.' Setelah itu Abu

Musa lcembali, malcn Umar mengikutinya dan menyuruhnya kembali ke

rumnhnya. Lalu Umar bukata, "lilca hal ini adalah sesuatu yang kamu

hapal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, makn carilah bukti.

Namun jikn tidak, maka aku aknn benar-benar menjadikanmu pelaja-

ran untuk orang lain." Abu Sa'idberkata, "Makn Abu Musa mendata-

ngi knmi seraya berl<nta, 'Tidal&ah lulinn mengetahui bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Meminta izin
adalah tigakali." Abu Sa'idberkata, "Maka mereka pun (kaum Anshar)

tertaTna." Abu Sa'id berkata, "Mala aku pun berkata, "Satdara lulian
sernuslim mendatangi kalian dalam lceadaan panik, flamun kalinn ter-

tawa? ! Pergilah, aht adalah temnnmu dnlamhuhtman tersebut." Makn

Abu-Musa mendatangi Umar seraya berlata, " Ini Abu Sa' id."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomori 4347).
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5595. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin la'far telah

memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahukan kepa-

da lcami, dari Abu Maslamah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id; (H)

dan Ahmad bin Al-Hasan bin l(hirasy telah memberitahukan kepa-

daht, Syababah telah memberitahukan lcepada kami, Syu'bah telah

memberitahulan lcepada lami, dari Al-lurairi dan Sa'id bin Yazid,

kedua-duanya dari Abu Nadhrah, mereka berdua berkata, "Kami telah
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ffiendengarnya mefifueritahulun dari Abu sa'id Al-Ihtudri" Semakna

dengan hadits riwayat Bisyir bin Mufadhdhal dari Abu Maslamah'

a

1.

Takhriihadits
HaditsriwayatMuhammadbinAl-Mutsannahanyaditakhrijoleh
fnf*fio,. fui\an Al-Asyraf (nomor 4347)'

HaditsriwayatAhmadbinAl-HasanbinKhirasyditakhrijolehAt-
Ti::rrtidzi di dalam Kitab Al-lsti-dzan, Bab Maa |aa.a Fii Al-lsti'dzaan

Tsalaatsan(nomor 2690)' Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4330)'
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binsa,idAl-Qaththantelahrnmfueritahut,,nnlcepadnkami,darilbnu

Juratj,Atha'telahmmfueritahuL'ankepadalami'-dariUbaidbin
l-Itnair,bahwasanyaAbaMusamemintaizinkepadal.lmnrtigatali
natnun sealan-alin dia mmdapatlunnya dalam keadaan sibuk, lalu

diapunkembali,Makal-lmarpunberLata,,,Tidaklahkamumenderlsar
suara Abdullah bin Qais? Izinkanlah ia!" I-alu Abu Musa dipanggil

menghadapnyo, "'oyo 
Llmar bertanya' "Apa yan.g- membuatmu tne-

lahttan hal tersebit?" Abu Musa mmiawab' "sesungguhnya kita

diperintahkan untuk melakulun hal tersebut,,, |Jfi\af berlcnta, 
,,IGmll

harusmencaribuktiatashaltersebutatauahlalanbenar-benarmmg-
huhlmmu,,,MalaAbuMusal<eluardanberanjakpergtmenujuse-
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buah majlis dari kalangan kaum Anshar. Mereka pun lantas berknta,

'Tidak ada yang bersalcsi untufuu atas hal tersebut kecuali orang yang

paling muda di antara kami." Makn Abu Sa'id berdiri seraya berkata,

"Sesungguhnya kita diperintahlan untuk melakukan hal tersebut,"

Maka Umar berkata, "Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ini tidak kuketahui. Perniagaan di pasar-pasar telah membuatku lalai
darinya."

o Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Al-Khuruuj

Fii At-Tijaarah (nollltor 2062), Ktab Al-(tislnm Bi Al-Kitab wa As-Sunnah.

Bab Al-Hujjah Alaa Man Qaala, "InnA Ahknama An-Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam Kaanat Zhaahirah, wa Maa Kaana Yaghiibu Ba'dhuhum An
Masyaahida An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Umuur Al-Islaam
(nomor 7 353), Tuhfah Al- Asyr af, (nomor 41,46).
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5597. Muhammad bin Basysyar telah memberitahulan kepada kami, Abu

Ashim telah memberitahuknn lcepada kami; (H) dan Husain bin Hu-
raits telah memberitahulan kepada lami, An-Nadhar bin Syumail te-

lah munberitahukan kepadn kami. Merelu berdua berknta, "lbnu Juraij
telah memberitahulan k prdo knmi, dengan sanad tersebut, hampir sa'

ma dengannya. Namun lbnu luraij tiilak menyebutkan di dalam hadits

riwayat An-Nadhar: 'lPerniagaan di pasar-pasar telah membuatku lalai

darinya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5596.
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5598. Hus ain bin Hur aits Abu Ammar telah memb eritahulun kep ada lumi, Al-

Fadhl bin Musa telah memberitahukan kepada knmi, Thalhah bin Yahya

telah mengabarkankepadakami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al-
Asy'ari berluta, " Abu Musa datang kepodo Umar bin Al-Ktaththab la'

lu berlata, "Assalamuklaikum, ini Abdullnh bin Qais." Namun tidak

ada yang mmgizinkannya. l-alu Abu Musa berluta, "Assalamu'alai'

htm, ini Abu Musa. Assalamu'alaihtm, ini Al-Asy'ari." Lalu Abu Mu-

sa pulang, rnaka l-Lnar berluta, "I(embalikan dia kepadaht! lcembalikan

din lcepadafu! Kembalikan dia krpadnlail' Maka Abu Musa datang.

Lalu Llmar berlata,'Wahai Abu Musa, apa yang membuatmu pulang?

Kami tadi sedang sibuk." Abu Musaberlata, " Aku telah mendengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maninta izin adalah

tiga tali. lika diberikan izin (mala masuklah), Namun iika tidak, maka
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pulanglah." lLmar berkata, "KAmu harus mendatangkan bukti tentang

hal tersebut kepadalat. lika tidak, aht akan melakuknn ini dan itu," Ma'
kn Abu Musa pun pergi.

Llmar berkata, 'likt dia mendapatlcnn bu$i, maka kalian akan melihat-

nya di delat mimbar malam ini. Namun iiks din tidak mendapatkan

bukti apapun, fttdcntalian tidak atran melihatnya,' Ketilu waktu malam

tiba, orang-orang melihntnya. Umar berknta, "Wahai Abu Musa, apa

yang akan kamu latalan? Apakah l@mu telah mendapatkan bukti?"

Abu Musa menjawab, "Ya.llbay bin Ka'ab." Abu Musaberkata, "Dia

orang yang adil." llmar berkata, "Wahai Abu Ath-Thufail, apa benar

yang dikatakan oleh orang ini?" llbay meniawab, "Aku telah mende-

ngar Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam mmgataknn hal tersebut

wahai lbnu Al-Khaththab. Maka ianganlah selali-knli kamu menyilcsa

shahabat-shahabat Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam." Umsr

berlata, "subhanallah\ sesungguhnya aht hanyalah ingin memastikan

sesuatu yang telah alan dmgar."

. Takhrii hadits

Ditakhdj oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Kam Marrah

yusallimu Ar-Rajul Fii At-lsti'dzaa7.r(nomor 5181). Tuhfah Al-,\syraf (no'

mor 9100).
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5599. Dan eaautltt bin lfmar bir.r' Mukamn^ad bin Aban telah memberita-

hulunnya lepada lsni, Ali bin Hasyim telah memberitahuknn kepada

kami, dari Thalhah bin Yalrya, dengan sanad tersebut, Namun dia 6li
bin Hasyim) berlata,'Makq ll.mnr berlctta, "wbhai Abu Al-Mundzir,

apaknh kamu benar-benar mendengar hal itu dari Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam?" Dia pun berluta, "Ya' Malu ianganlah kamu

-wahai lbnu Al-Ktaththab-, menyilaa shahabat-shahabat Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam." Dan dia tidnk menyebut dari perlataary

Llmar, " Subhanallah." dan yang setelahnya.

o Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 5598.

. Tafsir hadits: 5591-5599

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam,'i :,1't- i[ ']rf i'*i oliir r11

bW "Apabila salah seorang talinn telah meninta izin tiga kali namun tidak

mendap atknn izin, maka hendakny a dia lcenb ali. "

Para ulama telah sepakat bahwa meminta izin adalah perkara

yang disyariatkan. Hal itu telah dikuatkan dan ditunjukkan oleh da-

lil-datil Al-Qurtan, sunnah, dan ijma' umat Islam. Disunnahkan me-

ngucapkan salam dan meminta izin sebanyak tiga kali. Dimana se-

seorang menggabungkan antara ucaPan salam dan permintaan izin,

sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Qur'an'

Para ulama berbeda pendapat, apakah dianjurkan mendahulukan

ucapan salam lalu minta izin atau mendahulukan minta izin la1u uca-

pan salam? Dalam hal ini terdapatbeberaPa pendapat, antara lain:

o Pertama, yang merupakan pendapat yang kuat yang disebutkan

dalam hadiB dan dikatakan oleh para peneliti hadits bahwa uca-

pan salam harus didahulukan, sehingga seseorang mengatakan,

"Assalamu'alaikum, apakah aku boleh masuk?"

. Kedua, meminta izin harus didahulukan'

. Ket8a, pendapat yang dipilih oleh Al-Mawardi dari kalangan sa-

habat-sahabat kami, jika orang yang meminta izin melihat pemilik

rumah sebelum dia masuk, maka dia harus mendahulukan ucaPan

salam. Namun jika tidak melihatnyO maka harus mendahulukan

meminta izin.

Terdapat d.ua hadits shahih dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

berkenaan dengan mendahulukan ucaPan saliam'

Adapun jika seseorang telah meminta izin sebanyak tiga kali dan

belum diizinkan, namun dia yakin bahwa pemilik rumah belum men-

dengarnya, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat,

o Pertama, pendapat yang Paling masyhur, dia harus pergi dan ti-

dak mengulang Permintaan izin.
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. Kedua, dia boleh meminta izin untuk selanjutnya'

. Ketiga, jika d.ia izin dengan lafazhpermintaan izinyang tadi dise-

butkan-maka dia tidak boleh mengulangnya. Namun jika dengan

selain lafazhitu, maka dia boleh mengulangnya'

Para ulama yang berpendapat dengan pendapat yang paling masy-

hur berhujjah d.engan sabd.a Nabi shallallahu Alaihi wa sallam yang

disebutkan di dalam hadits, "Narnun tidak mendapatkan izin, makn hen-

daknya dialcembali."

Para ulama yang belpendapat dengan pendapat yang kedua me-

maknai hadits itu dengan orang yang mengetahui atau mengira bah-

wa pemilik rumah telah mendengarnya naniun tidak memberi izin'

Wallahu A'lam.

Perkataanny a, Maka l-lmar berluta, "Carilah bukt:i atas sabda tersebut'

litu tidak, aku akan menghukummu." Malu llbay bin Ka'ab Radhiyallahu

Anhu berkata, 'Tidak oA, yong akan berdiri bersamamu untuk bersalcsi ke-

cuali orang yang paling *iao ai antara laum ini." Abu Sa'id berlata, " Aku

pun Uertii, 'Ahtlah-orang yang paling muda di antara knum ini'" Ubay

berkata, " P er gilah knmu dengannY a ! "

Maksud perkataan Ubay bin Ka,ab adalah penolakan terhadap si-

kap Umar yang mengingkari hadits tersebut' Adapun perkataan Ubay

bin Ka,ab, "Tidak oai yi"g alan berdiri bersamnmu untuk bersaksi lcecuali

ofang yang paling muia di-antaraknum ini." Mak'sudnya, hadits itu ada-

un naaits masyhur di antara kami, d.iketahui oleh orang-oran8 tua dan

anak-anakkecildikalangankami,sampai-sampaiorangyangpaling
muda d.i antara kami pun menghapatnya dan telah mendengarnya dari

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam'

orang-orangyangtidakberhujjahdenganhaditsahadberda|i'
dengan fiaits ini dan menganggap bahwa Umar menolak hadits ri-

,ruyut.Abu Musa karena itu berupa hadits ahad. II.:'tr adalah pendapat

yang salah. Para ulama yang ahli dalam bidangnya telah sepakat

i.r,tlg had.its ahad dapai ailadikan huijah (argumen) dan kewajiban

mengamalkannya. oatit-aauinya berasal dari perbuatan Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam,para Khulafaur-rasyidin, seluruh shahabat

Radhiyallahu Anhum,dan orang-orang yang datang setelah mereka'

Perkataan Umar kepada Abu Musa , f$t * $ 4t * $ "Carilah

bukti atas sabda tersebi." Br*arr. berarti penolakan terhadap hadits

ahad, melailrkan Umar khawatir orang-orang tergesa-gesa menyandar-



295

kan sebuah perkataan kepad.a Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. umar

juga khawatir jika ada sebagian ahli bid'ah, para pendusta, orang-

;r*g mtrnafik, dan yang seienis mereka berani menyandarkin sebuah

perkitaan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam padahal hat itu ti-

iak beliau sabdakan, begitu juga setiap or.Ing yang memiliki kepen-

tingan memalsukan sebuah hadits atas nama Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Maka Umar ingin menuhrp Pintu tersebut karena khawatir

terhadap orang selain Abu Musa, bukan karena meragukan riwayat

hadits dari Abu Musa. Sebab, Abu Musa di sisi Umar adalah orang

yang tidak mungkin disinyalir memalsukan hadits dari Nabi Shallalla-

tru ilaini wa Sallam, melainkan Umar ingp mencegah orang lain lewat

jalur periwayatan Abu Musa. Hal itu karena apabila orang lain selain

AbuMusa mengetahuiperistiwa tersebut, sedang di dalamhatinya ada

penyakit atau dia ingi. memalsukan hadits, dia takut terjadi seperti

peristiwa Abu Musa, sehingga dia pun tidak jadi memalsukan hadits

dan tidak tergesa-gesa meriwayatkan hadits tanpa keyakinan.

Di antara hal-hal yang menunjukkan bahwa umar tidak menolak

hadits Abu Musa lantaran hadits itu merupakan hadits ahad adalah,

bahwa dia meminta dari Abu Musa riwayat satu orang lain agar dia

dapat mengamalkan hadits tersebu! dan maklum adanya bahwa

naaits dua orang adatah hadits ahad,begitljuga yang lebih dari dua

sehingga sampai batasan hadits mutawatir. Hadits aPaPun yan8 tidak

sampai batasan mutawatir, maka dia adalah hadits ahad.Diantara yang

menguatkannya juga adalah apa yang disebutkan oleh Muslim di da-

lam riwayat yang terakhir dari peristiwa Abu Musa, dalam perkata-

annya, " ib ay meni aw ab, " Aku telah mendengar Rasulullah shall^allahu Alaihi

wa iallam mengatakan hal tersebut wahni lbnu Al-Khaththab' Maka iangan-

lahsekali-knlikamummyiksa shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam." lJmar berkata, "subhanallah! sesungguhnya aku hanyalah ingtn

memastikan sesuatu yang telah aht dengar'" Wallahu A'lam'

perkataanny a, -;sil,t v y "fidaklahlamu meminta izin?" Maksud-

nya adalah anjuran untuk meminta izin'

perkataanny a, ;:19-'.,a;- 'Maka mereka pun (liaum Anshar) tertauta,"

Mereka tertawa karena merasa heran terhadap kepanikan, ketakutan,

dan kekhawatiran Abu Musa terhadap hukumary padahal dia memili-

ki kekuatan argumen dan mereka Pun mendengar hadits Nabr Shallal-

lahu Ataihiwa sallamyang diingkari olehumar Rndhiyallahu Anhu.
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Perkataanny a, A!;':l 'yf, 'i*t t F: "Carilah bukti atas sabda ter'

sebut. lila tidak, aku alan menghulatmmu." Di dalam riwayat yang lain
disebutkan, "Demi Allah, aku alan.benar-bmar memukul punggung dan

perutmu, atau lamu benar-benar mendatangl"an orang yang bersaksi un'

tukmu atas hal tersebut.".Di dalam riwayat lain diterangkarr, "Aku alan

benar-betur rnenjadilanmu sebagai pelaiaran untuk orang lnin." Itu semua

dipahami bahwa maksudnya aku akan benar-benar melakukan anca-

man tersebut padamu jika nampak bahwa kamu sengaia berdusta atas

nama Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallnm. Wallahu A' hm.

rtrtrt



(8) Bab Makruh Seorang Peminta lzin Menjawab "Aku", 
Jika Dia DitanYa "SiaPa lni?"

* ni\.} l' '"*d"'^, i# J. lt * ii 3YJ $3' 'o1r ,

,lt *ti6 i,r * * * c t#t "i f 3;'at'!

U'*, *'At e ilt,Sw a';ti g) * At .v
6 6 'Jra';', ce JG 61 'li tt;

5600. Muhammad bin Abdullah bin Numnir telah memberitahukan lcepada

lami, Abdutlah bin ldris telah memberitahuknn lcepada lami, dari syu'-

bah, dari Muhammad bin Al-Munludir, dari labir bin Abdullah betlu-

ta, ,,Aht pernah rnendatangi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,lalu

aht memanggil belinu. Ivlata Nabi shallallahu Alaihi wa sallam ber-

tanya, "Stapa ini?" Aht pun mutiawab, "Aht'" labir berkntA"'Mhka

beliau lceluar sambil mengatakan,' Ah4 Aklt''

1..

2.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan,Bab ldzaa Qaala, "MaflDzAA?"

Fa Qaala, "Anaa." (nontor 6250).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Ar-Raiul Yasta'dzinu Bi Ad-

Daqqi (nomor s18n.

At-Tirmid.zi di dalam Ktab Al-lsti'dzan, Bab Maa laa'a Fii At-Tasliim

Qabla Al-lsti'dzaan (nomor 271L).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab. Bab Al-lsti'dzaare (nomor 3709),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3042).
4.
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5601. Yalrya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu-

tan tcepada lami -dan lafazh ini milik Abu Balar-. Yalrya berlata, waki'

telah mengabarlun lnpod, knmi, sedangkan Abu Bakar berknta, waki'

telah memberitahulan tcepada kami, dari Syu'bah, dari Muhammad bin

Al-Munkadir, dari labir bin Abdullah berkata, "Aku pernah meminta

izin kqada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, lalu beliau bertanya,

" Siapa ini? " Aht pun rnmiawab, 'Aht.' Malu Nabi Shallallahu Alaihi

wa S allam berlata,' Alctt, Aku."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 5600.

6 et ;t;i

*ty cr-oi*;:i,F fr 'Ar t11;; et;L 5.

pit ji i,L! ti-oi c &*t:t
tl,"G ,- il #')t # ;;*'t
u.s;; tn'@t' Q:,u,t\

5602. Dan lslaq bin lbrahim telah memberitahuknn lcepada lami, An-Nadhr

bii syumail dan Abu Amir Al-Aqadi telah memberitahukan kepada

kami; (H) dan Muhamrud bin Al-Mutsanna telah memberitahulan

kepada lumi, wahb bin larir telah memberitahulan kepadaht; (H) dan

Abdurrahman bin Bisyir telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah

memberitahulan kepada lami. semuanya dari syu'bah dengan sanad

tersebut. Namun di dalam hadits merelu disebutkan, "sealun-akan be-

liau membenci hal tersebut."

.o1.1
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5600'

. Tafsir hadits: 5500-5502

PerkataannYa,

ol:t ,sut 6 Uil $; u iw 6x,i *'i,

"Aht pernah meminta izin tcepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, lalu

beliau bertany a, " s inp a ini? " Alat pun mcni awab, " Aht. " Maka N abi Slullalla-

hu Ataihiwa Sallamberknta, "Aklt, Aht." Di dalam riwayatlain ditambah-

kart, " sealcnn-alun belinu membenci lul tersebut."

Para ulama mengatakan, "Apabila seseorang meminta izin lalu

dia ditanya "Siapa kamu?" atau "Siapa ini?" maka makruh menja-

wab dengan '.Akrr" berdasarkan hadib tersebut. Karena jawabannya

itu tidak berrranfaat sama sekali bahkan kesamaran tetap ada. Maka

seyogyanya dia menyebutkan namanya. Tidak aPa-aPa jika dia men-

jawab, "Aku, Fulan." Sebagaimana yang dikatakan oleh Ummu Hani

Radhiyallahu Anhaketika dia memintaizin. Maka Nabi Shallallahu Alai-

hiwa Sallambertanya, "Siapa ini?" Dia menjawab, "Aku, Ummu Hani'"

]uga tidak aPa-aPa menjawab "Aku, Abu Fulan" atav "Aku, Al-Qa-

dhi Fulan" atau "Aku, Syaikh fulan" jika nama orang itu tidak begitu

dikenal. Begitulah yang dipahami dari hadits riwayat Ummu Fulan dan

yang semisatnya milik Abu Qatadah dan Abu Huraitah Radhiyallahu

Anhuma. Namun yang lebih baik dalam masalah ini adalah menjawab,

'Aku, Fulanyang dijuluki ini dan itu." Wallahu A'lam.

); -;st,.J.;t
,tro

* irt ,rY*



(9) Bab Haram Melihat ke Dalam Rumah Orang Lain
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s6ol. Yahya or, 
"on 

o ihn Mnlwmmad bin Rumh telah memberitahulcnn

k pado lami, merela berdw berh,nta, 'Al-Laits telah mengabarlan lce-

pada knmi -dan lafazh ini mitik Yahya-; (H) dan Qutaibah bin sa'id

telah memberitahuknn kqada lami, I-aits telnh memberitahuknn lce-

pada lami, ilnri lbnu syitnb, bahwasanya sahl bin sa'ad As-sa'idi

telah mengabarkan lcepadanya, bahwasanya ada sueorang mengintip

ke lubang iti pintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lcetika itu

Rasulullah shnltallahu Ataihi wa sallam sedang memegang sisir yang

digunal<an untuk menggaruk kepalanya. Ketll<a Rasulullah shallalla-

hu Alaihiwa sallam melihatnya,beliaubersabda, "likn aht tahubahwa

knmu melihatku, makn pastilah aku akan menusuk matamu dengan sisir

ini.,' Rasulutlah shallallahu Alaihi wa sallam iuga bersabda, "sesung-

guhnya minta izin disyarintlan adnlah untuk melihat (suuatu yang

boleh)."
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1.

2.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari d.i dalam Ktab Al-Libas. Bab Al-lmtisyaath (nomor 5924),

Kitab Al-Isti'dzan, Bab At-lsti'dzaan Min Aili Al-Bashar (nomor 6241),

Kit ab Ad-D iy at, B ab Man lththala' a F ii B ait Qaumin E a F aq a' uu' Ainahu

Ea Ina Diyah l-ahu (nomor 6901').

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lsti'dzan, Bab Man lththala'a Fii Daar

Qaumin Bi Ghair ldznihim (nomor 2709)'

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qasamah, Bab Dzilcr Hadiits Amr bin

Hazm Radhiyallahu Anhu Eii Al-uquul wa ll&tilaaf An-Naaqiliin lnhu

(nomor 4874),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4805)'

* ,?:; €.7i ri,#.t (";;i A. A ik; d*s.o1r {

i';ttt| l,i i3+i iroYi *;- G'Ju 'oi 7V i,t
ltr Jy; tt #t * it t* *t )P', jt t' f
:nt ',5;'., 

^ 
J6 Ul: y, #i 63, tq * lt J*

n\q e y,i:;L to, A iAt ';' ?-4 *':t i'
#t,yia o!1i i' .1;

5504. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepadaku, Ibnu

wahb telah mengabarlun tcepada knmi, Yunus telah mengabarlan ke-

padaku, dari lbiu Syihab, bahwasanya Sahl bin Sa'ad Al-Anshari

Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ada

seseorang mengintip dari lubang pintu Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam, ketikn itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang

memegang sisir yang digunaknn untuk menyisir rambut kepalanya.

Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepadanya,

,,lika aku tahu bahwa knmu melihat, maka aku alan tnenusuk matamu

dengan sisir ini, sesungguhnya Altahtnensyariatkan minta izin adalnh

untuk rnelihat (s esuatu y ang boleh) 
"'

o Takhrijhadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5603'
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5605. Dan Abu Balur bin Abu syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb,

dan Ibnu Abu U.mnr teLah membeitahukan lepada kami, mereka ber-

l<ata, "sufyan bin llyainah teLah memberitahulan lnpodo kami; H)
dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan lcepada kami, Abdul

Wahid bin Ziyad telah mettrberitahulan kepad, lami, Ma'mar telah

memberitahutan lcepada lami. Keduanya d.ari Az-Zuhri, dari sahl bin

sa,ad, dari Nabi slnllaltahu Alaihi wa sallam, serupa dengan hadits

riwayat Al-Laits dan Y unus.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5603.

U -4i ,f il "W J,s ;:i ,;*- il ,F. $k .o1r 1

ot+\\ iv ,*#i ,F-io J,s ,tjt &.LAti f
*,6i. qs#*; j. y'*:r*)ilirv$k
1t$ttq*'at Jb gtr 4b*t>c:i'i
*'*, J-2 It )'*3 iyPt;K efi'tr,*,

L,+4.q#,
5606.Yahya bin Yalrya, Abu lhmil Eudhail bin Husain, dan Qutaibah bin

sa'id telah memberitahulcan kepada lumi 4an lafazh ini milik Yahya

dan Abu Kamil-. -Yahyaberkata, Hammadbin Zaid telah mengabarknn

kepada kami. s edangkan dua perawi yang lain berknta, Hammad bin zaid

telah memb eritahulan kepada knmi-, dari llbaidullah bin Abu B akar, dari

Anas bin Malik, bahwasanya ada seseorang rnengintip sebagian kamnr

a
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L.

2.

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, ffialu beliau pun menghampirinya

dengan membawa sebuah anak panah bermata lebar atau beberapa anak

panah bermata lebar, Sealan-alun aku melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengintainya untuk menusuknya.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lsti-dzan, Bab Al-lsti'dzaan Min Aili
Al-Bashnr (nomor 6242), Kitab Ad-Dtyat, Bab Man lththala'a Fii Bait

Qaumin E a F a q a' uu Ainahu E a l-aa D iy ah l-ahu (nomor 6900) .

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Eii Al-lsti'dzaan (nomor

517 1), Tuhfah Al Asyr af (nomor 107 8).

C F i Y W r,i n\i. il F:) ;'E 01'lv

{.r* e*tUiu#'*n' & i}t,f ';i*rfr\i&Fieg,\t*
5607. Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepadaht, larir telah membe-

ritahukan lcepada kami, dari suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
,,Barangsiapa yang mengintip lce dalam rumah selcelompokkaum tanpa

izin mereka, maka boleh bagi merekn untuk mencungkil matanya"'

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12615)'

F crY\ f :u')t C #,hV]- ti:k';i ,sj 3t $k 'o1'A

t;'oi 'j'it gS &'i,r ,)b yt iY: i,i;';:1 ot
,rl, ors Y'^* abtt i6r'^l:i;J $t *& *t

crL'u
5608. Ibnu Abu l)mar telah memberitahulankepadakami, Sufyan telah mem-

beritahukankepadakami, dari Abu Az-zinad, dari Al-A'rai, dari Abu

Hur air ah Radhiy atlahu Anhu, b ahw as any a Rasulullah Shall allahu Alai-
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hi wa sallam bersabda, "lilu ada seseoranS mengintipmu tanpa izin,

lalu lamu melemparnya dengan sebuah batu dan membuat matanya

cacat, malcri tidak ada dosa atas dirimu,"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam: Ktab Ad-Diyat, Bab Man lththala'a Fii Bait

Qaumin Ea Faqa'uu 'Ainahu Fa Laa Diyah lahu (nomot 6902)

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qasamah, Bab Man lqtaslnha wa Aldtadzn

Haqqahu Duuna As-sulthaan (nomor 4876\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13676).

1.

2.

. Tafsir hadits: 5603-5508

Perkataarmy a, "Bahuasanya aila seseoranS mengintip ke lubang di pin-

tu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,ketil<n itu Rasulullah Shnllallahu

Ataihi wa sallam sedang memegang sisir yang digunakan untuk mmggaruk

lcepalanya. Ketika Rasulullah Shatlaltahu Alaihiwa Sallam melihatnya,beliau

bersabda, "likn alat tahu bahwa lamu melihatku, maka pastilah aku alun

menusuk matamu dengan sisir ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

juga bersabila, "$esuigguhnya minta izin disyariatlan ad"ala.h untuk melihat

(sesuatu yang boteh). " Di d alam riwayat lain disebu tkan,',,-;l'., .", ,tri" u'ru
" S bir y ang digunalan untuk meny isir r ambut lcep alany a 

"'
Katacsj-rltartinyaadalahbesiyangdigunakanuntukmerapihkan

rambut kepaia. Ad.a yang mengatakan, "Bentuknya seruPa dengan si-

sir." Ada yang mengatakan, "Maksudnya batang kayu yang ditajamkan

dan dibentuk seperti sisil." Ada juga yang mengatakan, "Maksudnya

batang kayu yang digunakan oleh seorang wanita untuk merapihkan

rambutnya.,, Bentuk jamaknya adalah ,stli. Adapun bentuk tunggal-

nya ada yang mengatakan t-l')L, eVL, daui-'s':L.'

Perkataarury a, 
";'ii 

y, #i "Menyisir rarubut kepalanya"' Irri adalah

dalil bagi orang yur,g'o,..,gatakan bahwa maksudnya adalah sisir

atau benda yang *"r,y.r.rpai sisir' Di dalamnya ada anjuran untuk

menyisir dan boleh menggunakan sisfu. Para ulama berkata, "Menyi-

sir dianjurkan untuk kaum wanita secara mutlak, juga untuk lelaki de-

nSan syarat tidak melakukarmya setiap hari atau setiap dua hari.,,



Sabda Nabi Sha[ ailahu Alaihi wa Sauam, G:P ii iA ! "1iko oku

tahu bahwa kamu melihutklt." Demikianlah yang disebutkan di keba-

nyakan naskah. Sedangkan di sebagian yang lain disebutkan ,;i'f . X-

Qadhi berkata, "Y?[rrg pertama riwayat Jumhur ulama' Namun yang

benar adalah yang kedua, dan yang pertama maksudnya sama dengan

yang kedua." 
,

perkataannya, _# c'Di lubang," Kata iJt artinya lubang atau

celah.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, 4t ,yi a i!} * Ay

,,sesungguhnya minta izin disyariatkan adalah uituk rhelihat (sesuatu yang

boleh)."

Maksudnya, meminta izin adalah perkara yang disyariatkan dan

diperintahkan. Hal ini bertujuan aSar panflangan mata tidak terarah

kepada yang haram. Sehingga tidak halal bagi seorang Pun untuk me-

,,jir,Up di 1ubang pintu dan yang lainnya di mana bisa jadi ia melihat

wanita asing yang bukan mahramnya. Di dalam hadits dijelaskan ten-

tang bolehnya melempari mata orang yanS mengintip dengan sesuatu

yanl ringar,. Jit " 
seseorang melempamya dengan sesuatu yang ringan

ialu matanya cacat, maka tidak ada tanggungan bagi yang melempar'

dengan syarat orang itu telah melihat ke dalam rumah di mana tidak

ada waniia yangbukan mahramnya di sana. Wallahu A'lam.

PerkataannYa,

g; i, 'V yl ;IEJ o"avr ')i qi:,:,p\p
izLtq.#,

,,Maka beliau pun mengharupirinya dengan membawa sebuah anak panah ber-

mata lebar atau beberapa anak panah bermata lebar' Seakan-alan alu melihat

Rasulullah Shattaltahu Alaihi' w a S allam mengint ainy a untuk mutusukny a' "

Kata u$Al adalah jamak dari kata $,yaty anak panah yang

bermata lebar. Tetah lalu penjelasannya di dalam kitab lana'iz dan ki-

tab lman. Kata'iL)-1- artinya mengintainya dan mengalihkan perhatian-

nya. Kalim at iCi{. "untttk menusuknya" dapat dibaca liyath'unahu dan

liy ath' anahu. Namun bacaan dengan liy ath' unahu lebih populer.

)'i't J;i;i
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,:* e.i\ f, t"i :4 C'*t q

** t-t;. ii # 'l "Ialulamu melanparnya dengan sebuahbitu dan membuat

matanya ca;cat, mala tidak ada dosa atas dirimu." Para ulama berkata, "Itu
dialihkan ketika seseorang melihat ke dalam rumah orang lain, lalu dia

dilempar dengan batu hingga membutakan matanya. Namun apakah

boleh melemparnya sebelum memperingatinya? Ada dua pendapat

milik sabahat-sahabat kami. Pendapat yang paling shahih adalah boleh

lantaran zhalir hadits tersebut. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam,'tiL ,ritri etl;. 
"i:A 

"la.lu

lamu melemparnya dangan sebuah batu ilnn membutakan matanya." KaIi-

mat tli; maksudnya kamu melemparinya dengan batu di antara dua

jarimu.



(10) Bab Pandangan Tiba-tiba
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5609. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun lcepadaht, Yazid bin Zurai'

telah mmtberitahukan kepadalumi; (H) ilan Abu Balar bin Abu Syai-

bah telah memberitahulan lcepada lumi, Isma'il bin Ulayyah telnh

memberitahuknn kepada lamL Keduanya ihri Yuruts; (H) dan Zuluir
bin Harb telah metnberitahulan kepadaku, Husyaim telah mmtberita-

hulan lepada lumi, Yunus telah mengabarlan lcepada lami, ilari Amr
bin Sa'id, ilari Abu Zur'ah, ilari larir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu

berlata, "Aht pernnh bertanya lcepafu Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam tentang panilangan tfua-tiba, maka belinu memerintahlanku

untuk metrulingkan paiilangattlctt. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab An-Nilah, Bab Maa Yu'maru Bihi Min
Ghadhdhi Al-Bashar (nomor 21.48).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Nazhrah Al-
Mufaaja'ah (nomor 2776),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3237).

2.
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56L0. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, Abdul A'la

telah mengabarkan kepada kami; dan lshaq berknta, Waki' telah me'

ngabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahulun kEada lami'
Kedua-duanya dariYunus, dengan sanad tersebut,hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5609.

. Tafsir hadits: 5609-5510

Perkataannya,

S:+;

-*i l:i ;;L;;r$t y F #3 *'i,r p-a lntli3 ili

"Aku pernah bertanya L,epada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten-

tang p andangan tiba-tib a, mala.b eliau merner intahlanht untuk memalin glan
pandanganht."

Kata eid,i)l dapat dibaca Al-Eujaa'ah dan At-Faj'ah, yang meruPa-

kan dua cara membaca artinya tiba-tiba. Malcra pandangan tiba-tiba

adalah seseor:rng memandang wanita asing yang bukan mahramnya

tanpa sengaja, maka tidak ada dosa baginya pada awal pandangan dan

wajib memalingkan pandangannya di saat itu juga. Namun jika dia

terus memandang, maka dia berdosa berdasarkan hadits tersebut. Se-

bab, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintah-

kannya untuk memalingkan pandangan matanya ditambah lagi de-

ngan keterangan padh firman Allah Ta'AlA,

@#6X,6-,43:$S
"Katalanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka mmjaga panda-

ngannya,..'1 (QS. An-Nuur: 30).

Al-Qadhi mengatakan, "Pata ulama berkata, "Di dalam hadits ini

terdapat dalil bahwa seorang wanita tidak wajib menutup wajahnya

di perjalanannya. Sesungguhnya itu hanyalah sr.rnnah baginya, dan



wajib atas kaum lelaki agar menahan pandangan matanya di setiap

keadaan. Kecuali untuk tujuan yang benar sesuai dengan syari'at yaitu

ketika bersaksi, berobat, melamar, membeli Seorang budak wanita,

bertransaksi jual-beli, dan lain sebagainya. Semua itu hukumnya boleh

sebatas kebutuhan dan tidak boleh lebih. Wallahu A'lam.
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(1) Bab orang yang BerkendaPan Mengucapltan Salam

Rdpaaa Oran[ V"ng Berjalan Kalti, dan Kelompok Orang
y'a n g Serj u ri ti h Sedi kit Menguca plq n. Sala m Kepada' - Keibmpok Orang yang Berjdmlah Banyak

co: cq; i.t * fG ,,16'-6 l# ilLlr ,;'* .o1r t
./,

iti',Y.; cFi d; i;.r ck Li: r;"* 9:3'r U 3s
ig;;y tX gr, frl ril $ ,i f')t * l, ,,-

i*j' .p 4ryt $a {t y i' ,rr; }'t $:,'r;u

$ir,*Wr)yoil ,* ;.;rrt:
5671. Uqbahbin Mulcram telah memberitahutan?'epadaht, Abu Ashim telah

memberitahutan lcepada lami, dari lbnu lutaii; @) dnn Muhammad

bin Marzuq telah memberitahulankepadnht, Rauh telah menberitahu-

knn kepaila kami, Ibnu luraii telah membetitahuknn kepada l"amL zi-

yad teitah mengabarlan kepadaht, bahwasanya Tsabit maula Abdur-

rahman Uin Ziia tulah mengabarkan kepadanya, bahwasanya din telah

mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallambersabda, "Hendalcnya oranS yang berken-

daraanmengucaplansalamkepadaoranSyangberjalanlaki;orang
yangberjalankakimengucapkansalamkepadaoran|yangduduk;dan
kelompok orang yang biriumtah sedikit mmgucaplan salam kepada lce-

torupok orang yang berjumlah banyak'"

o Takhriihadits
Oitakhriloleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab At-Isti'dzan, Bab Yusallimu Ar-Raakibu

Alaa At-Maasyi (nomor 6232'.1, Kitab Al-lsti'dz.an, Bab Yusallimu Al-

Maasyi Alaa At-Qaa'id (nomot 6233).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Aulaa Bi As-salaarn

(nomor 51gg), Tuhfah Al- Asyr af (nomot t2226\'

o Tafsir hadits:5511

Ini ad.alah adab di antara adab-adab mengucaPkan salam. Keta-

huitah bahwa mengucapkan salam hukumnya sunnah, namun men-

jawab salam hukumnya wajib. |ika yang memberi salam adalah se-

telompok orang, maka hukumnya surnah kifayah bagi mereka. Apa-

bila sebagian mereka telah mengucapkan salam, maka sunnah salam

telah tercapai pada keseluruhan mereka. jika yang diberi salam adalah

satu orang, maka waiib baginya untuk menjawab salam. Namun iika
yang diberi salam orang yang berkelompok, maka menjawab salam

irrt,r-r,yu fardhu ktfayahbagi mereka. Apabila salah satu dari mereka

telah menjawab sa1am, maka dosa telah Sugur dari yang lainnya.

Yang paling utama adalah setiap orang dari kelompok itu me-

ngucapkan salam dan kelompok lain menjawab salam. Diriwayatkan

airi eUu Yusuf, bahwasanya setiap orang yang berada dalam sebuah

kelompok wajib menjawab salam. Ibnu Abdil Bar dan yang lainnya te-

lah menukil kesepakatan kaum muslimin bahwa mengucapkan salam

hukumnya sunnah dan menjawab salam hukumnya waiib'

Ucapan salam yang paling pendek adalah # i'J.JJl' ]ika yang

diberi salam hanya satu orang, maka ucaPan salam yang paling Pen-

dek adalah ,lX; lllt, namun yang lebih utama adalah 5a; i>ar
agar ditujukan untuknya dan kedua malaikat yang mencatat amal

perbuatannya. Salam yang lebih semptuna darinya adalah dengan me-

nambahkan kalimat ltt'u;'rl darr'iiit tika seseorang mengucapkan

wi,-
'** i>V, maka itu sudah cukup'

Para ulama berdalil dalam penambahan kalimat iit<i.'t yt '';:i
d.engan firman Atlah Ta'ala tentang salam para malaikat yaitu,

'.;xi ifrK$;aKr;;'i &:,
,, ,,,(ltu adata\ rahmat dan berkah Allah, dicurahlan kepada kamu, wahai ah-

lulbait..." (QS. Huud: 73).
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Sr,arah en\@D

Dalil lain adalah perkataan seluuh kaum muslimin ketika mengu-

capkan tasyahud dalam shalat, yain !L{i.1}xt'z*'r, Ct'i:i ,& |>at
"sanoga lcesejahteraan dilimpahlan kEadamu wahai Nabi, begitu iuga de'

ngan rahmat dan berkah Allah." Dimakruhkan bagi orang yang mengu-

capkan salam dengan ucapan i:J'J;Jt i*. Namun jika seseorang me-

ngucapkannya, maka salam itu juga harus dijawab menurut pendapat

kuat yang populer. Ada yang mengatakan, 'Salam itu harus diiawab."

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

GAt u irot at;,if ;>urr e#p !
" Janganlah kamu mengucapknn' Alailassalam' lurena sesungguhnya kali-

mat 'Alaikassalam' adalah penghormatan bagi oranS-orang mati." Wallahu

A'lam.

Adapun tatacara menjawab salam, maka yang lebih afdhal dan Ie-

bih sempurna adalah d.engan mengucaPkan'it{i., lt'*:i i>at !a;r,
baik dengan huruf Waw di awatrya mauPun tidak. Jika seseorang ha-

nya mengucapkan i>,lt ;S.X;-1 atau ifit,*,maka itu sudah cukup

baginya. ]ika dia hanya mengucapkan rS -31i, maka itu tidak sah tanpa

ad.anya perbedaan pendapat. ]ika hanya mengucaPtar, ;?'1;t, maka

pada keabsahannya ada dua pendapat milik sahabat-sahabat kami.

Para ulama berkata, "Apabila seseorang mengucaPkan salam dengan

kalimat # lr* ^?: * iiorl', l* y*g menjawab mengucapkan

semisalnya yaitu # iU atau {5i, ilJr, maka itu sah sebagai ja-

waban. Allah T a' alaberfirrnan,

'ig- J6:\fc"$6...
" ...Merelamengucapkan, "selamat.' Din (Ibrahim) menjawab, "Selamat (atas

lumu)....': (QS. Huud: 59).

Namun demikian kalimat # igtlebih afdhal.

Ucapan salam yang paling pendek, baik bagi yang memberi

maupun yang menjawab, adalah agar terdengar oleh temannya, dan

tidak memadai jika tidak seperti itu. Disyaratkan agar jawaban salam

diucapkan dengan segera. Jika seseorang dikirimi salam dari orang

lain oleh seorang utusan atau salam yang terdapat di dalam lembar
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kertas, maka wajib menjawabnya dengan segera. Aku (An-Nawawi)

telah menghimpun di dalam kitab Al-Adzlur sekitar dua halaman ten-

tang faedah-faedah yang berkaitan dengan salam. Adapun tata cara

pengucapan salam yang disebutkan dalam hadits ini berupa orang yanS

berkendaraan mengucapkan salam lepada oranS yang berialan kaK
orang yang berdiri mengucapkan salam kepada oranS yang duduk,

kelompok orang yang beriumlah sedikit mengucaPkan salam kepada

kelompok orang yang beriumlah banyak, dan di dalam krtab Shahih Al-

Bulclwri disebutkan, "Dan yang kecil lcepada yang besar." Maka itu semua

hukumnya sunnah. |ika orang-orang melakukan sebaliknya, maka hal

itu boteh saja namun menyelisihi yang lebih afdhal.

Adapun makna kata illr, maka ada yang mengatakan, "Itu ada-

lah salah satu nama Allah Ta'aln.' ]ad.i, perkataannya i1X; |>,lt artinya

nama As-Salam (Yang Maha sejahtera) atas dirimu, dan maksudnya

kamu selalu di dalam perlindungan Allah Yaog Maha Sejahtera. Seba-

gaimana dikatakan, O:; lttt (Allah bersamamu) dan ,l:;='2;- "i'r laUan

menyertaimu).' Ada juga yang mengatakan, uKata 
i>r3rberarti kese-

lamatan, yaitu keselamatan selalu menyertai dirimu." wallahu A'lam.
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il. yt')t 'tt ,X"; itt6 t3'#'^*, t; il fJ t'i g3tr

"^AL ,;# l' * J. :t^""\# f il'"t*Lsi; >,V)

it,t o'.t;.i #(r\ t:'."t K "^rt if ie i$ ^l Y
' t. . ,2 , tz o .-lu. o f. '..,/-a) $j u itil tllt (w gt 9t, ^1r ,-{. yt J'y"')

(2) Bab Di Antara Hak Duduk di Jalan Adalah Menjawab
Salam

.01t Y

-G t1 A til'; w Ai" ,>t',:i.L)t ,')t;J t;*t cl'ti,L)t,J\ - r.--- -t-- , --- e. J.. .

',:i 4t e,* rr3't! I q JS ilei Yvi ti*
rY<jt F') !y*J'

5612. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Affan

telah memberitahulan kepada kami, Abdul w ahid bin ziyad telah mem-

beritahukan kepada kami, Lltsman bin Hakim telah memberitahukan

kepada kami, dari lshaq bin Abdutlah bin Abu Thalhah, dari ayahnya

berlcata, 
,'Abu Thalhah berkata, "Kami pernah duduk di teras untuk

berbicara,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan ber-

diri di hadapan lami seraya bersabda, "Kenapa lalian sering duduk di

jalan-jalan? Hindarilah duduk di ialan-jalan!" Makn kami pun berkata,

,,sesungguhnya knmi duduk buknn untuk perkara yang buruk. Kami

duduk untuk saling mengingatlan dan berbicara," Beliau pun bersabda,

,,lika memang demikian, malu tunailanlah hakrrya, yaitu menunduk-

kan pandangan, meniawab salam, dan berlata yang baik"'
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o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf (nomor 3776).
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(fii,i,

*at
$ :r i'g fr ,& ub # U ir-'t:" $k .ot tt'

,k i;t f & tUjt r*:" a * 1u;- i :tii F,. . t , -o , - . . a

ls i;: u. $u ?tll;lu)'i$i gsliu 6xi
zo.'ud

tst #i *'bt 'Y* lt 
3';i io W. L'";3 q.w q"1. 

ui' Y

"* ie 'k 
"i 4S l;; :?-yn*j;b Aj.:rt rl #J

* #ti 1.s,..;lu, f\\i !>t:.J' 
'r'.,'t 6sl1 ,-r?i *11

5613. Suwaid bin Sa'id telalt membdtahulan lcepada lami, Hafsh bin lvIai-

sarah telah mmtbeitahulan kepadahr, dari Znid bin Aslam, dari Atlu'
bin Yasar, dari Ablt Sa'id Al-Krudri Rndhiyallnlru Anhu, dari Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Hindarilah duiluk iti ialan-
jalan!" Mqela (para sluhabat) berlata, "Walui Rasulullah,lami ti-
dnk dapat menghindar untuk duiluk berbincang-bincang di saru (ili
jalnn)." Rasulullah Slallallahu Abihi wa Sallam pun bermbila, 'IA-
lau tnarung kalian lurus duduk iuga, rula berilanlah pada ialan itu
halotya!" Merekt (para slwlubat) furtanya, "Apa haknya?" Beliau

menjawab, "Mmundulclan panilangan, menyingkirlan lul-lul yang

membahayakan, menjawab salnm, memerintahkan lcepada yang baik,

dan mmcegah dari yang munglar,"

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Libas wa Az-Zinah, Bab

An-Nahyu An Al-Juluus Fii Ath-Thuruqaat wa I'tlua' Ath-Tluriiq Haqqahu

(nomor 5528).6

c:i.At y i l/t 3* $""; ,F- fr &- 6k.o1\ r

6 Lihat Kitab Pakaian dan Perhiasan Bab Larangan Duduk Di ]alan dan Memberi-
kan Hak ]alan, hadits nomor 5528'{dh
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G.t & lU r iv.'i ,i A,nY ett :;3^L! 6*i
,*yi ,1#ii$#urlr-.y

56L4, Yahya bin Yahya telah memberitahulun l<epada lami, Abdul Aziz bin

" Muhammad Al-Madani telah memberitahulan h'epada kami; (H) dan

Muhammad bin Raf' telah memberitahulan kepada lami, Ibnu Abu

Fudaik telah memberitahulan kepada lurhi, dati Hisyatn -yaitu lbnu

Sa'ad-. Keduanya dari Zaidbin Aslam, dengan sanad tersebut'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 56L3'

. Tafsir hadits: 5612'5674

perkataarmy a, L'r;3 W\u SS r* "Ko*ipernah duduk di teras untuk

berbicara." fata q.i!r adalah jamak dari kata ,$.yarrrl artinya halaman

rumah dan yang sejenisnya, bisa juga diartikan halaman di samping

rumah atau yang dekat dari rumah

Perkataarury a, "Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam bersabda, "Hindari-

lah duduk di j alain-j alan ! " Mala kami pun berkata, " S esung guhny a kami du-

duk bukan untuk perlara yang buruk. Kami duduk untuk saling mengingat'

lun dnn b erbicar a. " B eliau p un b er s ab da,' I ilcn memang demikian, maka tun ai-

kanlah halcny a, y aitu mmundukkan p andangan, rruni aw ab s alam, dan b erka-

ta yang baik,'Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Menundulckan

pandangan, menyingkirtun hal-hal yang membahayakan, menjawab salam,

memerintahkan kepada yang baik, dan mencegah dari yang mungkar."

Kata el1i.XJl artinya jalan-jalan. Kalimat tungSllnya.V seperti

kata A*.Dikatakan r-i-L, $.b, dar;t c'tl;i-L seperti '3y, ,i+, dan ':'\i'p;
,"rrruii"., ganwazan (timbangan) dan maknanya. Itu telah dinyatakan

di dalam riwayat yang kedua.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,'! t11"likamemang demikian"

maksudnya adalah jika kalian tidak dapat meninggalkan kebiasaan

duduk ai latan-iatan, maka tunaikanlah haknya. Telah lalu dijelaskan

tentang lafazhtersebut secara panjang lebar di dalam Kitab Haji.

perkataanny 
^, {t, 

U iJ.fiA "Kami duduk buknn untuk perkara yang

buruk-". Lafazf,t ti adalah tambahan. Telah lalu penjelasan hadits ter-
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sebut. Yang dimaksud darinya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memakruhkan duduk di jalan-jalan berdasarkan hadits itu dan yang

sejenisnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengisyardtkan ala-

san larangan itu, di antaranYa,

1. Kekhawatiran akan terjadinya fitnah dan dosa dengan melintas-

nya kaum wanita dan lainnYa.

Terkad.ang pandangan terus tertuju pada mereka, memikirkan me-

reka, berburuk sangka pada mereka, atau selain mereka di antara

orang-oran I y al.lg melintas.

Kekhawatiran akan terjadinya ganSSuan terhadap manusia dengan

cara menghina orang-orang yang lewat, menggrrnjing mereka, atau

lain sebagainya.

Enggan untuk menjawab salam di sebagian waktu, atau enggan

memerintahkan kepada yang baik dan melarang dari yang mung-

kar.

Dan sebab-sebab lainnya yang jika seseorang tinggal di dalam ru-

mahnya, niscaya dia akan terselamatkan darinya.

Termasuk d.i datam gangguan adalah memPersempit jalan untuk

orang-orang yang melintas. Atau kaum wanita dan yang sejenisnya

terhalangi untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan mereka disebab-

kan duduknya orang-orang itu di jatanan, atau di dekat Pintu rumah

orang lain sehingga membuatnya terganggu, atau di tempat yang dapat

melihat aib seseorang.

Adapun perkataan yang bait maka masuk di dalarnnya perkata-

an yang baik di dalam pembicaraan sebagian mereka kepada sebagian

yang lain, sehingga di dalamnya tidak ada ghibah (menggunjing), adu

domba, dusta perkataan yanS mengurangi kewibawaan, dan perkataan

tercela lainrrya. Juga masuk di dalamnya perkataan orang yang duduk

untuk orang yang melintas seperti menjawab salam, menunjukinya

jalan yang benar, dan mengarahkannya kepada kemaslahatannya, dan

yang sejenisnya.
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(5) Bab Di Antara Hak Seorang Muslim Terhadap Muslim
Lainnya Adalah Menjawab Salam

",.t 
,f ,;:; d,?i f : Gt 6';;i ,F- il aY ;"G .o1t o

'v* 
yt )p: J$ Jtt r;y r'l 3i 4t u,.t f iV

*ck: cJ#;;*ir iL #t Y'#') ^it'ln,

a is-n')t ,f F *;;i gi3lt"+ 63+i y* il
'#') y l' .;; ls iy' i6 i6 i1Y ,r,1 # 'g-l
,Jujt i**i't'. ril'.:^lr 

"i 
yi & P.4 3*u.. .l.

9ti:tt * is ,st ititi */t i;q: ir",^:t Lvl:

ir, *i';;*i3 &-n'lt ,f UFt ri; ;1i W is
a;-i ,t) e.;ar

5675. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan l<epadaku, ftmu Wahb telah

mengabarlan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaht, dari

Ibnu syihab, dari lbnu Al-Musayyib, bahwasanya Abu Hurairah ber-

lutA, "R}sulultah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hak seorang

muslim terhadap muslimlainnya adalima."; (H) dan Abdbin Humaid

telah memberitahukan kepada kami, Abdurfazzaq telah mengabarlan

kepada lami, Ma'mar telah mmgabarlan lcepada kami, dari Az-zuh-

ri, dari lbnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah berlata, "Ilasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabih, 'Ada Ada lima kewaiiban bagi

seorang muslim terhadap saudarunya yang muslim, menjawab salam,
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mendoakan orang yangbersin, memenuhi undangan, menienguk orang

sakit, dan mengiringi jenAzuh." Abdurrazzaq bukata, "Dahulu Mt'mar
meriwayatkanhadits tersebut secara mursal dari Az-Zuhri; dan sesekali

menyebutkannya dai lbnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah'"

r Takhriihadits
1.. Hadits riwayat Harmalahbin Yahya Ditakfuijhanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13368).

2. Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrij oleh A1-Bukhari di da-

lamKltab Al-Jana'iz, Bab Al-Amr Bi lttibaa' Al-lanaa'iz (nomor 5030).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13268).

ck ris f il.l) & 6k .o1t 1

isa; r,y, y' {J 4 tttiti.ir
il,:;^l 

"br
'u #u it;;':,r
^:ju ,tv syt i$

32r

"^r*ii +i ;

tlo 
t. ,, a t

O-f t t/ iP

4;.wril:

56L6, Yahya bin Ayyub, Qutaibah, ilan lhnu Huir telah memberitahulun

kEado lumi, merelca berluta, lsma'il -dan dia adalah lbnu la'far- telah

memberitahulun lcepada lumi, ilari Al-'Ala-, dari ayahnya, dnri Abu

Hur air ah Radhiy allahu Anhu, b ahw asanya Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam bersabda, "Hak seorang muslim terhadap muslim lain-

nya ada enlm." Beliau ditanya, "Apa itu walwi Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Apabila laryu menjumpainya, mala ucapkanlah salam le-

padanya; apabila dia mengundangtnu, mala penuhilah; apabila dia me-

minta nasihat kEadamu, maka nasihatilah dia; apabila dia bersin dan

mengucapkan lamdalah, maka doalanlah dia; apabila dia sakit, maka

jenguklah dia; dan apabila dia meninggal, maka iringilah dia."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13997).

t
LeU-ltu-, t

at jy"t ?t i-o-t I c,ot o1/ ,lrt f y)i y y; ,f e'i,At # -# U.t ii
d::rr Jc l*Jt:r-
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o Tafsir hadits: 5615-5616

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

:f!^st LtA: *6t .*ii tty*J''r', Yi J, #. I ;*
l.st ititi */ti;w.:

'Ada Ada tima lceutajiban bagi seoranS muslim terhadap saudaranya yang

muslim, menjawab salatn, mendoalun orang yang bersin, memmuhi unda-

ngan, mmjenguk orang sakit, dan mengiringi iena7.ah."

Di dalam riwayat lain disebutkart, "Hak seorang muslim terhadap

muslimlainnya ada enatn." Belinu ditanya, "Apa itu wahai Rasulullah?" Be-

liau mmjawab, "Apabila lamu menjumpainya, mnka ucaplanlah salam ke-

padanya; apabila dia mengundangmu, malu putuhilah; apabila dia maninta

nasihat kspadamu, mal,'a nasihatitah dia; apabila diabersin il.an mengucaplun

hamdalah, malu doaknnlah dia; apabila dia sakit, mala ienguklah dia; dan

apabila din mminggal, rula iringilah dia."

penjelasan hadits tersebut tetah lalu disebutkan secara terperinci di

dalam Kitab Patcaian dan Perhiasan. Telah kami sebutkan di sana bahwa

,L*)lt,bisa dibaca At-Tasymif ataupun At-Tasmit. Adapun menjawab

dan mengucapkan salam, maka keduanya telah dibatras pada bab yang

tralu.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, i)A.2Ll,r sfs'Apabila din

meninta nasihat kepadAffiv4" maksudnya jika dia meminta nasihat darimu,

maka wajib bagimu untuk menasihatinya. langanlah kamu berpura-

pura kepadanya, janganlah kamu mencuranginya, dan janganlah ka-

mu pelit memberikan nasihat.Wallahu A'lam.



(a) Bab Larangan Memulai Mengucapkan Salam Kepada
Ahli Kitab dan Bagaimana Cara Menjawab Salam Mereka
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5617. Yahya bin Yahya telah memberitahulan lepodo lami, Husyaim tehh

mengabarkan kepadn lami, il"ari Ubaidullah bin Abu Balar berkata,

'Alat telah mendmgar Anas Radhiyallalru Anhu berluta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila; (H) dan lsma'il bin Salim te-

lah memberitahukan lcepadaht, Husyaim telah rtentberitahulun k pnda

l<nmi, Ubaidullah bin Abu Balar telnh mcngabarlcnn kepada lami, dari

kalceknya -Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu-, bahwasanya Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila ahli kitab me-

ngucapkan salam kepadn lulian, mnla ucapl<nnlah, Wa'alaikum (Dan

demikian juga atas lalian) !'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Knifa Ar-
Raddu Alaa Ahli Adz-Dzimmnh Bi As-Salaam? (nomor 6258). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1081).
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5618. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan k pada Lami, ayahku

telah memberitahukan lepada lumi; (H) dan Yahya bin Habib telah

memberitahulan kepad-ala4 Klnlid laitu lbnu Al-Harits- telah mem-

beritahukan kepada kami, mereka berdua berknta, Syu'bah telah mem-

beritahukan kepada lami; (H) dnn Muhammad bin Al-Mutsanna serta

Ibnu Basysyar telah memberitahulankepadakami -dan lafazh ini milik
merekn berdua-, merela berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah

memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahukan kepada

lami, dia berlata, "Alot telah mmdengar Qatadah membefitahulun

dari Anas, bahwasanya shahabat-shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berkata lcepofo Nabi Sallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguh-

nya ahli kitab sering mengucaplan sahm lcepada lumi, lalu bagaimana

cara kami menjawab salam merelca?" Beliau menjawab "Ucaplanlah,

Wa'alaikum (Dan demikian juga atas lali.an)!"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii As-Sa-

laam Alaa Ahli Adz-Dzimmah (nomor 5207). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1260).
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5619. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu hujr telah

memberitahulun kepada kami -dan lafazh ini milik Yahya bin Yahya-.

Yahya bin Yahya berkata, lsma'il -Ibnu la'far- telah mengabarlan ke-

pada knmi. Sedanglan yang lain berkata, Ismail -Ibnu la'far- telah mem-

beritahukan lcepada kami, dari Abdullah bin Dinar, bahwasanya dia

telah mmdengar Ibnu Umar berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Sesungguhnya jika orang-orang Yahudi mengucap-

lun salam k pado lalinn malcn salah seorang di antara merela mengu-

capkan, "Assaamu'Alaihtm (Kmmtian atas lcnlinn), malu ucaplanlah,
' Alaika (demikian juga atas lamu)."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa laa-a Fii
At-Tasliim Alaa Ahli Al-Kitaab (nomor 1603). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7128).
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5520. Dan Zuhnir bin Harb telah memberitahuk'nn kepadaht, Abdurrahman

telah memberitahuknn kepada knmi, dari Sufyan, dari Abdullah bin

Dinar, dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

yang semisalnya. Namun dia (Sufyan) berlata, 'Male ucapkanlah,

'Alaika (Dan demikinn juga ataslamu).

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Istitabah Al-Murtaddin wa

Al-Mu'anidin wa Qitaluhum, Bab ldzaa'Aradha Adz-Dzimmi aw Bi Ghairih

Bi Sabbi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Lam Yusharrih, Nahwa

Qaulihi, "As-Saamu 'Alaikum." (nomor 6928). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7Ls1).

.2 to tc71?f tJ.-fl
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562L. Dan Amr An-Naqid suta zuhair bin Harb telah memberitahukan

kEadaku -dan lafazh ini milik zuhair-, merekaberduaberkata, sufyan

bin uyainah telah memberit;ahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari

l)rwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "selcelompok orang

dari kalangan orang-orang Yahudi meminta izin kepada Rasulullah

shallallahu Ataihi wa sallam, lalu mereka mengucaplan, "AssaLmu

'Alaikum (Kematian atas ?,nlian),' Mala Aisyah Radhiyallahu Anha

berluta, "Bal Alaikumussanm wal lt'nah (Bahlan atas kalian kematian

dan laknat)." Maka Rasutullah shallallahu Alaihi wa sallam pun

bersabda, 'wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai kelembutan

di dalam segala hal." Aisyah berlata, "Tidakkah lamu mendenSar apa

yang mlereka ucaplun?" Beliau meniawab, "Aku telah mengucapkan,

Wa 'Alaikum (Dan demikian iuga atas kalian)."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab lstitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'anidin

wa Qitaluhum, Bab ldzan'Aradha Adz-Dzimmi aw Bi Ghairih Bi sabbi

An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam wa lam Yusharrih, Nahwa Qau-

lih, " As-Saamu 'Alaihtm." (ttomot 6927).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab Maa laa'a Fii At-Tas-

liim Alaa Ahli Adz-Dzimmah (nomor z7}L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

16437).

1.

2.
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5622. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani serta Abd bin Humaid telah membe-

ritahulannya kepada lami, semuanya ilari Ya'qub bin lbrahim bin sa-
,ad, ayahht telah memberitahulan kepada lumi, dari shnlih; (H) dan

Abd bin Humaid telah memberitahukan kepodo lami, Abdurrazzaq te-

lah mengabarlan kepada karni, Ma'mar telah mengabarkan lcepada lu-

mi. Keduanya dari Az-Zuhri, durgan sanad tersebut. Namun di dalam

hadits mereka berdua disebutlan, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Aku telah mmgucaplan: 'Alaihtm @nnikian iuga

atas kalian), " D An mer elca tidak meny ebutlun huruf W aw ( dan)'

Takhrijhadits
Hadits riwayat Hasan bin Ali Al-Hulwani ditakhrij oleh Al-Bu-

khari di dalam rJtab Al-Adab, Bab Ar-Rifq Eii Al-Amr Kullih (nomor

6024), Tuhfah Al- Asyr af (nomor L6492).

Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-

Lam Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'aa' Alaa Al-Musyrikiin (nomor

6g95), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 16630).
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55?3. Abu Kuraib telah memberitahukan h"rpada lami, Abu Mu',awiyah te-

lah memberitahukan kepada lami, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari

Masruq, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berluta, "sekelompok orang

2.
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dari knlangan orang-orang Yahudi mendatangi Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, lalu merekn mengucaplan, AssArnu Alaika (Kematian

atas lumu) wahai Abul Qasim." Beliau menjawab, "Wa'Alaikum (Dan

demikian juga atas knlian)." Aisyah berkata, "Aku pun mengucapkan,

Bal 'Alaikumssam wa Adz-Dzam (Bahknn atas kalian kematian dan

celaan)." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

"Wahai Aisyah, janganlah lamu menjadi wanita keii!" Aisyah berkn-

ta, "Apakah engkau tidak mendengar apa yang mereka ucapkan?" Be-

liau menjawab, "Bulankah aku telah menjawab apa yang telah mereka

ucapkan? Aku telah mutgucapkan, Wa'Alaikum (Dan demikian juga

atas lulian)."

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Raddu As-

Salaam Alaa Ahli Adz-Dzimrrulr (nomor 3698). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17641).

fl\ Fl jt{" '';i
5624.Ishaq bin lbrahim telah membuitahulannya k pod, kami, Ya'la bin

llbaid telah mangabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahu-

lun lcepada kami, dmgan sanad tersebut. Namun dia (Ya'la) bnluta,
"Maka Aisyah msmahami malcsud mereka lalu mencela mereka. Malu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Cukup wahai Ai-
syah! Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai kelcejian dan silap

y ang dibuat -buat untuk l<ekei inn. " B ahlan p er awi menamb ahkan dalam

riwayatnya, "Lalu Allah Azza wa lalla menurunlun ayat, " ...merekt

mengucaplan salam dengan cara yang bulan seperti yang ditentukan

Allah untukmu..." (QS. Al'Muiaadilah: 8) sampai akhir ayat."

.o1Yt| . o, ,4,'.
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihathadits nomor 5623. 
i
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5525. Harun bin Abduttah aan Hajjajbin Asy-Sya'ir telah memberitahulun

kepadaku, mereka berdua berlata, Hajiai bin Muhammad telah mem'

eritahulcan kepada lami, dia berlata, Ibnu lurali berlata, "Abu Az-Zu-

bair telah mengabarlcnn kepadalat, bahwasanya dia telah mendengar

I abir bin Abdullah bulata, " Ada selctlornpok orang dari lalangan oranS-

orang Yahudi mengucaplan salam kepada Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam, dimana merela mmgucaplan, Assamu 'Alailu (Kema-

tinn atas lcamu) wahai Abu Al-Qasim." Malcn beliau meniawab, "Wa

'Alaikum (Dan demikian iuga atas lalian)." Lalu Aqyah berlata sambil

emosi, 'Tidaklcah englcnu mendengar apa yang mereka ucaplan? " Beliau

menjawab, "YA, aht telah mendengarnya dan aht telah membalas uca-

pan merela, Sesungguhnya doa keburukan kita atas merelu alun dilu-

bullun, seilangkan doa lceburulan mereka atas kita tidak alcan dikabul-

kan."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2860).
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5626. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun lcepada lami, Abdul Aziz

laitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail,

dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian

memulai mengucapknn salam kepada orang-orang Yahudi dan orang-

orang Nashrani. Apabila kalinn menjumpai salah seorang mereka di
jalan, maka desaklah dia ke jalan yang paling sempit."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa Jaa'a

Fii At-Tasliim Alaa Ahli Al-Kitaab (nomor 1,602), Kitab Al-Isti'dzan, Bab

Maa D zukir a F ii F a dhli As - S alaam (nomor 2689), T uhfah Al - Asy r af (nomor

12704).
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5627.Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telnh memberitahukan kepada

kami, Muhammad bin J a' far telah memb er itahukan kep ada lami, Syu''

bah telah memberitahuknn lcepada knmi; (H) dan Abu Baknr bin Abu

syaibah serta Abu Kuraib telah memberitahukan kepada knmi, mereka

berdua berknta, Waki' telah memberitahulun kEada kami, dari Sufyan;

(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, larir telah

memberitahukan kepada lami. semuanya dari suhail dengan sanad

tersebut. Di dalam hadits riwayat Waki' disebutkan, "Apabila kalian

menjumpai orflng-orang Yahud." Di dalam hadits riwayat lbnu la'far
dari Syu'bah disebutkan, "Dia berkata tentang ahli kitab." Dan di

da-lam hadits riwayat larir disebutknn: "Apabila knlian meniumpai

merekn." Dan dia tidak menyebutkan satu gologan pun dari kalangan

orang-orang musyrik.
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o Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij
Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Eii As-Salaam Alaa
Dzimmah (nomor 5205). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12682).

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12665).

3. Hadits riwayat Zuhalr bin Harb Ditakhrij hanya oleh Mus1im,
Tuhfah AbAsyraf (nomor 1261.6).

o Tafsir hadits: 5617'5527 
! t. .. , ; ,, . o ,

Sabda Nabt Shallallahu Alaihi wa Sallam, U"Fi* y$t j,J ;{.* p 
"l, . 
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#i "Apabila ahli kitab mengucaplan salam kqada kalian, malcn ucapknn-

lah, Wa'alaikum (Dan demikian juga atas kalian)!' Di dalam riwayat lain
disebutkan, "Sesungguhnya ahli kitab sering mengucapkan salam kEada
knmi, lalu bagaimana cara lami menjawab salam kepada merelca?" Beliau

menjawab "Ucaplanlah, Wa'alaikum (Dan dernikian juga atas kalian)!"

Di dalam riwayat lain diterangkan, "Sesungguhnya jila orang-orang

Yahudi mengucapknn salam kEada lalian mala salah seorang di antara me-

rekn mengucapkan, "Assaamu'Alaikum (Kematian atas kalian), maka ucap-

lanlah,'Alaikn (demikian juga atas lamu)" Riwayat lain menyebutkan,
"Maka ucapkanlah,'Alaika (demikian juga atas lamu)." Riwayat lain me-
nerangkan, "Sekelompok orang dari lulangan orang-orang Yahudi meminta

izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu merekn mengucap-

lcnn, " As s aamu' Alaikum ( Kematian atas lalian) . " Mala Aisy ah Radhiy allahu

Anha berknta, "Bal Alaikumussaam wal ln'nah (Bahkan atas kalian ketnatian

dan lalcnat).' Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

"Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai kelembutan di dalam segala

hal." Aisyah berkata,' Tidakkah kamu mendengar apa yang mereka ucaplun? "
B eliau menj aw ab, " Aku telah mengucaplan, W a' Alaikum (D an demikian j uga

ataslalian)."

Riwayat lain menyebutkan, "Aku telah mengucapkan:'Alaikum (de-

mikian juga atas lalian)." Dan dalam hadits-hadits yang lain disebutkan,
"Janganlah lalian memulai mengucaplun salam kepada orang-orang Yahudi

dan orang-orang Nashrani. Apabila kalian menjumpai salah seorang mereka

di jalan, maka desaklah dia lce jalan yang paling sempit."
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oleh Abu.
'Ahli Adz-

Para ulama bersepakat tentang bolehnya menjawab salam Ahli

kitab, namun tidak boleh mengucapkan kepada mereka i>tlt ;Sa;t
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"Dan semoga kesejahteraan juga dilimpahlun atas lalian" melainkan hanya
,_ .

€1; Uemikian juga atas kalian) atau i<t) @an demikian juga atas kalian).

Had.its-hadits yang dipaparkan oleh Muslim menyebutkan kata ,l(ii,_.
dan,ifi;; yaitu dengan menggunakan dan tidak menggunakan huruf
waw (dar). Mayoritas riwayat menyebutkan huruf Waw. Atas dasar itu,
makna kalimat tersebut ada dua,

o Pertama, sesuai dengan zhahimya, yqitu kami dan kaiian adalah
sama dalam hal kematian, dan kita semua akan mati.

. Kedua, bahwasanya huruf Waw di sini untuk memulai pembicara-

an, bukan berfungsi sebagai kata sambung. Penjelasannya, Y {a;t
,1r,. t1.!- .o1u
i$ :y. A"i.i^, "Dan atas kalian celaan yang layak."

Adapun jika tidak menggunakan huruf Waw, maka penjelasannya
t_

iUt ,5;f [. "Bahkan ataskaliankunatian."

Al-Qadhi berkata, "Sebagian ulama, di antara mereka Ibnu Ha-
bib Al-Malikf lebih memilih tidak membaca huruf Waw agar tidak
dipahami sama dengan keadaan ahli kitab. Sedangkan yang lainnya
berpendapat untuk membaca huruf Waw, sebagaimana yang tercan-

tum di dalam mayoritas riwayat. Sebagian ulama berkata, 'Seseorang

boleh mengucapkan i>UJt ,5# artinya atas kalian bebatuan.'Dan itu
pendapat lemah."

Al-Khaththabi menuturkxt, "\ayoritas ulama hadits meriwayat-

kannya dengan huruf Waw yaiht ;#S "dan'demikinn iuga atas kalian".

Sedangkan Ibnu Uyainah meriwayatkannya tanpa huruf Waw yaitu

;Ai "psntikian juga atas kalian" Al-Khaththabi berkata, "Dan !tulah yang

benar. Karena apabila huruf Waw itutidak disebutkan ,#r, maka

perkataan ahli kitab akan berbalik kepada mereka sendiri. Namun

apabila huruf Waw itutetap ada 6?X;r1, maka hal itu memrnjukkan
bahwa orang yang menjawab salam sama keadaarrnya dengan ahli
kitab." Itulah perkataan A1-Khaththabi. Namun pendapat yang benar

bahwa membaca dengan huruf Waw atau tidak adalah diperbolehkan,

sebagaimana disebutkan oleh riwayat-riw ay at y ang shahih' Memb aca

dengan huruf Waw lebthbaik, sebagaimana yang tercantum di daiam

mayoritas riwayat, dan padanya tidak ada kemudharatan. Karena kata

fLlJl adalah kematian, dan itu akan menimpa kita juga mereka, sehing-

6r#fus
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ga tidak ada mudharat jika kita mengucaPkan #S "Dan dunikian iuga
atas kalian."

Para ulama berbeda pendapat menjawab salam orang-orang kafir
dan mengucapkan salam kepada mereka. Madzhab kami adalah ha-

ram memulai mengucapkan salam kepada mereka dan wajib menja-

wab salam mereka dengan mengucapl*arr;?.X;tatau ,Sii. Dalil kami

dalam perihal tidak boleh memulai mengucaPkan salam kepada me-

reka adalah sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam,

tX-J9 
,s'rt-ett l1 '>r$t l)ir$ |

"Janganlah lalian memulai mengucaplan salam lnprda oranS-orang Yahudi

dan orang-orang Nasrani." Sedartgkan dalam hal menjawab salam ada-

lah sabda Nabi Shnllallahu Ataihi wa Sallam #i tir- "trttoko ucapkan-

lah, Wa Alaihtm (dan demikian juga atas lalian)."

Pendapat yang kami sebutkan ini adalah madzhab yang dianut
juga oleh mayoritas ulama dan kebanyakan kaum Salafush-shalih.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa kita boleh memulai mengu-

capkan salam kepada orang kafir. Hal itu diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Abu Umamah, dan Ibnu Abu Muhairiz. Itu juga pendapat milik
sebagian sahabat kami, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Mawardi.

Namun dia berkata, "Yarrgdiucapkan adalah i* |>,lt (demikian iuga

ataskamu)danbukan # i:JdlJt @erikian juga ataslamu)." Para ulama

tersebut berdalil dengan keumuman hadits-hadits yang menjelaskan

tentang menyebarkan salam. Namun itu adalah pendapat yitng salah,

karena hadits yang dimaksud bersifat umum dan dikhususkan oleh

hadits yang berbr.rnyi,

t)UJu, 
crt-alt lj '>r$t t);r,' I

"langanLah lalian mernulai mmgucrplan salam lepada orang-orang Yahudi

dan or ang- or ang N asr ani."

Sebagian sahabat-sahabat kami mengatakan, "Dimakruhkan me-

mulai mengucapkan salam kepada orang kafir dan tidak diharam-

kan." Pendapat itu juga lemah, karena larangan itu adalah untuk
pengharaman. Sehingga, pendapat yang benar adalah pengharaman

memulai mengucapkan salam kepada oranS-orang kafir.
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Al-Qadhi meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwasanya bo-

leh memulai mengucapkan salam kepada orang kafir jika terpaksa,

dibuhrJrkan, atau karena sebuah sebab tertentu. Ini adalah penda-

pat Alqamah dan An-Nakha'i. Diriwayatkan dari Al-Auza'i bahwa
dia berkata, "Jka kamu mengucapkan salam kepada mereka, maka

orang-ortrng shalih sebelummu telah melakukannya. Dan jika kamu

tidak mengucapkan salam kepada mereka, maka oranS-orang shalih

sebelummu juga demikian." Sekelompok orang dari kalangan Para
ulama menuturkan, "Tidak boleh menjawab salam orang-orangkahr."
Itu diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan Asyhab dari Malik. Sedangkan

sebagian sahabat-sahabat kami berpendapat, "Boleh menjawab salam

mereka dengan mengucapkan kalimat i>..1Jr #i "Dan semoga kese-

jahteraan juga dilimpahlun atas lalian" akan tetapi tidak boleh mengu-

capkan ! L;:i (begitu pula daqan ruhmat Allah)." Pendapat ini di-
riwayatkan oleh Al-Mawardi, dan itupun pendapat lemah lagi me-

nyelisihi hadits-hadits yang ada. W allahu A' lam.

Boleh memulai mengucaPkan salam kepada sebuah perkumpu-

lan yang di dalamnya ada orang-orang Islam dan orang-orang kafir

atau hanya ada seorang muslim dan yang lairurya orang-orangkafk,
sambil bemiat untuk mengucaPkan salam kepada orang-orang Islam

berdasarkan hadits yang lalu disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallammengucapkan salam kepada sebuah majlis yang di dalamnya

terdapat orang-orang Islam dan orang-orang musyrik.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, d ,y')r *i il' itl 
"ese 

u-

$ iy\'Wah"ai Aisyah, sesungguhnya Allah menyului leelembutan di dalam

segita hal." Inibagian dari keagungan akhlak dan kesempurnaan sifat

sabar Nabishallallahu Ataihiwa Salhn.Di dalamnya ada anjuran untuk

bersikap lembut, sabar, santun, dan berbuat baik kepada oranS-orang

selama tidak diperlukan berbuat kasar.

perkataanny a, itit, iultt # "Bahknn atas lalian kematian dan cela-

an." Kata irir artinya celaan. Kata ini juga diungkapkan dengan lit
;ir, aan ;ir. Oatam sebuah riwayat disebutkan dengan kata ifiJr yang

artinya selalu. Di antara ulama yang menyebutkan dengan bacaan ini
adalah Ibnu Al-Atsir. Al-Qadhi menukil kesepakatan ulama bahwa ka-

ta tersebut diriwatkan dengan;r1lr. nia mengatakan, "seandainya ka-

ta itu diriwayatkan dengan iriJr 1sftu para ulama menyebutkannya'"

Wallahu A'lam.
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$.Arr;;At,.,,j-v i,r 5$

'Malu Aisyah memahami malcsud mereka lalu mmcela merelca. Ma*a noru-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd.a, "Cuhtp wahai Aisyah! Karena

sesungguhnya Allah tidak menyului kelcejinn dan silap yang dibuat-buat un-

tukl.,ekejian."

Kata L adalah kata yang digunakan untuk mencegah seseorang

dari mengerjakan sesuatu.

Perkataannya, ,.L|bi; "Memahami malcsud mereka" berakar dari kata

d!;ir lcerdas) Demikianlah yang tercantum di d.alam seluruh naskah.

Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari Jumhur ulama. Al-

Qadhi berkata, "sebagian ulama meriwayatk N, iii'i dan terkadang

disebutkan Atfr.Kata ini semakna dengan perkataannya di dalam

riwayat yang lain yang berbunyi I "Marah". Namun yang benar
adalah pendapat yang pertama. Berkenaan dengan celaan Aisyah Ra-

dhiyallahu Anha terhadap orang-orang kafir terdapat sikap pembelaan
untuk seorang yang mulia yang dizhalimi dan disakiti.

Kata iiil artinya perkataan dan perbuatan yang keji. Ada yang

mengatakan, " Kata p'$ artinya melampaui batas. "
Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran bagi seseorang yang

mempunyai keutamaan trntuk tidak mempedulikan perbuatan bodoh
yang dilakukan orang-orang yang menentangnya selama tidak me-

nimbulkan mudharat. Imam Syah'i berkata, "Orang cerdik yang ber-
akal adalah orang cerdas yang tidak peduli pada sesuatu yang tidak
berguna."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, i:'fr6 ?-* ,;, ;f'*i # t:ty

*i jt"Apabila lalian menjumpai salah seorang *rriko di jalan, maka de-

saklah dialee jalan yang paling sempit."

Sahabat-sahabat kami berkata, "Otarrg kafir dzimmi tidak boleh
dibiarkan menggunakan bagian tengah jalan, melainkan dia harus

didesak ke jalan yang paling sempit apabila kaum muslimin sedang

berjalan. Namun jika jalan itu tidak ramai, maka tidak apa-apa. Hen-
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daknya mendesak mereka ke pinggir jalan tidak sampai memasukkan

mereka ke d.alam lembah dan tidak membenturkan ke tembok dan lain

sebagainya ." W allahu A' lam.



(5) Bab Anjuran Mengucapkan Salam t(epada Anak-
anak Kecil

.o1YA

5628. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah

mengabarlan kEada kami, dari Sayyar, dari.Tsabit Al-Bunani, dari

Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melewati anak-anak kecil lalu mengucapkan salam kepada merela.

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab At-Tasliim Alaa Ash-

Shibyaan (nomor 6247).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab Maa laa-a Eii At-Tasliim

Alaa Ash-Shibyaan (nomor 2696),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 438).

1.

2.

t-w, 3W 6-;;i i:i^ ui;i Sv U ,tru-,L g*i.olYl

5629. Dan lsma'il bin Salim telah memberitahulcnnnya kepadaku, Husyaim

telah mengabarlan l<epada kami, Sayyar telah mengabarlan kepada

lumi, dengan sanad tersebut.

o:fi)l,'
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. Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5628.

:; i,b! tl'G vt! 4jr u rYJ;) W U iJ C*i .o1t'.

14 U.tilt 

"rv 
t qili * ie ,V ,f ** $""; f

,,;i 
"*t t #.'oe'fi ,rC Lk ) W p )w.,

1,, tc t, z. z c-r 3G 'fr #l 0"-6,) w M qq*yt )Y) f ,=# .'t: tul uarr .;'/rj , , ,

WPIW.'P#)*At-v
5630. Dan Amr bin Ali dan Muhammad bin Al-Walid telah memberitahuknn

kEadaku, merela berdua berknta, "Muhammad bin la'far telah mem-

beritahuknn kepada kami, syu'bah telah memberitahukan l<epada kami,

dari Sayyar berkata, "Alat pernah berialan bersama Tsabit Al-Bunani,

lalu din melewati anak-anak lcecil, mala din pun mengucapkan salam ke-

pada mereka. Tsabit memberitahuknn bahwa dia pernahberjalan bersa-

ma Anas,lalu din melewati anak-anaklcecil, maka dia pun mengucaplun

s alam kep ada mer ela. Anas membetitahukan b ahw a dia p ernah ber i alan

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu belinu melewati

anak-anak lcecil, mnL,n beliau Pun mengucaplan s ahm kep rda mer el<n. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, [hathadits nomor 5628.

. Tafsir hadits: 5528-5630

perkataannya, t ?t3 !ry e '; ;q * ht * *t :tit ":
"Bahwasanya Rasulultih Shallatkhu Alathi wa Sallam melewati anak-anak

lcecil latu mengucaplan salam k pnda merelca." Di dalam riwayat lain di-

sebutkan, W ?r1 !V,'; "Beliau nelewati anak-anak kecil, mala belinu

p un menguc aplan salam kep adn mer elci. "

Kata oujiil semakna dengan otatt, yaitu anak-anak kecil. Kata

,rr+I,Jr dapat dibaca Ash-Shiybyaah atau Ash-Shubyaln, rramuTl dibaca

dengan Ash - Shiyby aan lebih p op uler.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk mengucapkan

salam kepada anak-anak kecil yang sudah mumayyiz (usia anak yang
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sudah dapat membedakan antara yang baik dan buruk), anjuran un-
tuk bersikap rendah hati, dan memberikan keselamatan kepada semua

manusia. Di dalamnya juga terdapat penjelasan tentang sikap tawadhu'

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kesempurnaan kasih sayang be-

liau terhadap makhhrk di alam semesta.

Para ulama bersepakat tentang anjuran mengucapkan salam ke-

pada anak-anak kecil. ]ika seseorang mengucapkan salam kepada para
lelaki dewasa dan anak-anak kecil, lalu salah seorang anak kecil dari
mereka menjawab salam itu, apakah kewajiban menjawab salam gu-
gur bagi para lelaki dewasa? Sahabat-sahabat kami memiliki dua pen-
dapat, pendapat yang paling kuat adalah kewajiban itu gugur bagi le-

laki dewasa. Ini sama dengan perbedaan pendapat dalam masalah sha-

lat Jenazah, ap akah kewajiban shalat ba gi orang dewasa gugur j ika anak

kecil sudah melaksanakqn shalat jenazalli? Pendapat yang paling kuat
adalah kewajiban itu gugur, dan itu dinyatakan oleh Imam Syaf i.

Jika anak kecil mengucapkan salam kepada lelaki dewasa, maka
wajib bagi lelaki dewasa itu untuk menjawab salam. Itulah pendapat
yang benar dan disepakati oleh mayoritas ulama. Sebagian sahabat

kami berpendapat tidak wajib menjawabnya; dan itu pendapat yang
lemah atau keliru.

Adapun kaum wanita, jika mereka berjumlah banyak, maka bo-
leh diucapkan salam kepada mereka. Jika dia seorang diri, maka bo-

leh bagi wanita lain, suaminya, majikannya, dan mahramnya trntuk
mengucapkan salam kepadanya, baik wanita itu cantik maupun tidak.

Adapun lelaki yang bukan mahram, jika wanita yailrg sendiri itu
sudah tua dan tidak diminati, maka dianjurkan bagi lelaki itu untuk
mengucapkan salam kepadanya, begitu juga sebaliknya. Apabila salah

satu dari keduanya telah mengucapkan salam, maka wajib bagi yang
lainnya untuk menjawab salam. Namun jika wanita itu masih muda
atau sudah tua namun masih diminati, maka lelaki yang bukan mah-
rarnnya tidak boleh mengucapkan salam kepadanya, begitu juga seba-

liknya. Apabila salah satu dari keduanya telah mengucapkan salam,

maka tidak berhak dijawab dan makruh menjawab salamnya. Itu ada-

lah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama.

Rabi'ah berkata, "Kaum lelaki tidak boleh mengucapkan salam

kepada kaum wanita, begitu juga sebaliknya." Ittt adalah pendapat

yang keliru. Sekelompok ulama Kufah berkata, "Kaum lelaki tidak bo-
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leh mengucapkan salam kepada kaum wanita apabila mereka tidak

bersama mahram." Wallahu A'lam.



(6) Bab Boleh Mengangkat Tirai Atau yang Sejenisnya
Boleh Dijadikan Sebagai Tanda Perizinan

. ,o
J-rrJ',J
t'. L)'

G.Flt r+ ,x i$ *'; u eY;\ri"r- ;rr * u

C. Jo i* i* G.t ,;; J$ ,t
& q1r,# Li, *41 e.; 3i :* u\yru. : *

563L. Abu lGmil At-lahdari dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan

kepada lami, keduanya dari Abdul wahid -dan lafazh ini milik Qutai-

bah-. Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Al-

Hasan bin llbaidultah telah memberitahukan lcepada kami, Ibrahim bin

Suwaid telah memberitahukan kEada kami, dia berkata, "Aku telah

mendengar Abdurrahman bin Yazid berkata, "Akn telah mendengar

Ibnu Mas'ud berknta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda kepadbku, "Perizinanmu dariku adalah iika tirai diangkat dan

kamu dapat mendengay bisikanku sampai aku melarangmu."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fii Fadhaa'il

Ashhaab Rasuulillaah Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 139),Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 9388).

+d, &rix;t ,yA iv,i,,t

, I lo I z4)l drJ

$'G.o1rt
jp.:t ri-E ,g; J. ytlt 3i tl'E'^*h d)6 .t-tlt

ilti:i
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'.gt, l. lro a

o

l)\J .o1rY#t ,; ar *f, ,t;. 3y-i') "4:*, G\ fr fJ. ;l i$r;')t-y'.t)

35 $k ot;\\ Jv s (t';)i i*tt iu ?"'t')t j fuL:,

IdlJl
, rifr

&:a)\t*,!t * ".,,ft,y *r\Lri'
5632. D an Ab u B akar b in Ab u S y aib ah, Muhammad b in Ab dullah b in N umnir,

dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulunnya kepada kami. lshaq

berlata, Abdullah bin ldris telah mengabarlan k"podo khmL" Sedang-

lcnn dua perawi yang lain berlata, "Abdullnh bin ldris telah memberi-

tahukan kepada lumi, dari Al-Hasan bin llbaidullah, dengan sanad

tersebut, hadits yang serupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebeltrmnya, lihat hadits nomor 5631.

. Tafsir hadits: 5631-5632

Perkataanrtya

r* *\Liv, {16'i, ,t* lt',s';, d.iC|sX i* 4t '->^;
3,i:i ,? v,tr '# Itii 441 e';3i

"Aku telah mendengar lhnu Mas'udberkata, "I?nsulullah shallallahu Alaihi

wa Sallambersabdnlcepadnht, "Perizinanmu dariku adalah iika tirai diangkat

danlumu dapat mettdengar bisilanht sampai aht melarangmu."

Para ulama bersepakat bahwa yang dimaksud dengan kata rtiJl

adalah bisikan. Dikatakan, e:r)ta, S*1t &3'iv (aku berbisik kepada

seorang lelaki). Para ulama mengatakan, "Disebutkan dalam kalimat

;;Ar * ,ttf ,Z ltti "ti31 
artinya mendekatkan dirimu kepada di-

rinya ketika berbisik. Kata rl!^lJl adalah sebutan untuk setiap pribadi

seseorang."

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bolehnya mengacu

pada tanda dalam perizinan untuk masuk rumah orang lain. Apabila

seorang pemimpin, seorang hakim, dan yang lainnya telah menyata-

kan bahwa mengangkat tirai yang ada di depan pinttrnya sebagai tan-

da dalam perizinan untuk masuk rumahnya bagi orang-orang ulnum/

kelompok tertentu, atau pribadi tertentu; atau membuat tanda selain
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itu, maka masuk ke rumah tersebut tanpa meminta izin tuan rumah

jika tanda itu terlihat. Demikian juga apabila seseorang menjadikan

hal tersebut sebagai tanda untuk para pelayannya, budaknya, anak-

anaknya ying dewasa, dan keluarganya. ]ika dia menumnkan tirai-

nya, maka tidak boleh masuk kecuali dengan meminta izin terlebih

dahulu. Dan apabila dia mengangkat tirainya, maka boleh masuk tanPa

meminta izin sebelumnya. Wallahu A'lam.



(7) Bab Kaum Wanita Boleh Keluar Untuk Memenuhi
Kebutuhannya

g;r<tj$'G";ui ;i tl'G rts ;; $, .otil'

ar v *.ir; u.; ,lG'a^xe Y i ,y fY t
Li'\; ii;t -is) Wv ;4.44t tgt

iAt J'F 61,b WF U e F I r:-= ;rAt

,rsu1-ry'-- A q F$ t4,- # t *t'r i;'; U lta

;yi ,# e *, ^lt'in' J:* !'t 3';:i'-t: JI3jG

U.; *il l' ,l';:U ;l- U;'i ItY:, A Fl
a';st i,tyrtb e)'; *ynri d$trs')k 'F J-i*
,:#A. C'c 3i y:t l';1 ;';y,rt- ^;,->t 

Y :5 G
,,tr; , ) k ;1 '>t; ri$^> ;rAt L* f C !-\ry gt

.:r-]t &i.;y.J*
5533. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kEAda kami, mereka berdua berluta, "Abu Llsamah telah memberita-

hukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah berkata,

"saudah keluar setelah dirinya ditutupi hiiab untuk memenuhi ke-

butuhannya. Dia adalah seorang wanita yang bertubuh besar melebihi

wanita-wanita yang lain, sehingga tidak asing bagi orang-oran? yanS

mengenalnya. Mala l-lmar bin Al-Khaththab pun melihatnya seraya

344



Kitnb 6alam

berlata, ,,wahai saudah, dmti Allah,lamu tidak asing bagiknmi. Makn

p erhatiknnl ah c ar a lamu keluar r utnhh. " Aisy ah b erlat a, " Mal<a dia p un

kembali pulang, dan Rasulultah shnllallahu Alaihi wa sallam sedang

berada di rurnahht. Belinu sedang makan mnlam dan di tangannya ada

tulang yang masih ada dagingnya. saudah fiasuk dan berlata, 'wahai

Rasulullah, sesungguhnya aht tadi lceluar natnun Umar mengatalan

ini dnn itu kepadaku." Dia Aisyah berlata, "Malca diturunlan wahyu

kepada belinu,lalu lceadaan tersebut berlalu, sedang tulang yang masih

ada dagingnya itu tetap berada di tangan dan belum belinu letakJan.

Lalu beliau pun bersabda, "sesungguhnya telah diizinlan bagi kali-an,

knum wanita, untuk keluar memenuhi fubutuhan lalinn' "

Di dalam riwayat Abu Balar disebutlun, "Tubuhnya melebihi wanita-

wanita yang lain." Abu Balur manambahlan di dalam hadits riwayat'

flya, "Malcn Hisyam.lerkata, "Ivlalcsudnya buang luiat''

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Bukhari di dalam Ktab Al-wudhu" Bab lQturuui

An-N b aa' Ilaa Al -B ar aaz (nomor 147), Kitab At -T afsir, B ab Qauluhu T a' ala,

I-aa Tadtctruluu Buyuutan Nabi lllaa An Yu'dzanu Lalatm Ilaa Tha'aamin

Gluira Naazhiriitu Inaahu -tlaa Qaulihi Ta'al.a- I'a'allas Saa'ata Taluunu

Qariibaa. (nomor 4795l,Tuhfah Al'Asytaf (rltonor L6805).

:l:.lli ,4,iV $3; f il, $k i'F ;1 i$3r't -o:.rt

g*S &'i;: iC W J$t tgitlr u,s :,Sv't

:fr)i t*|V # *i il :*$'r; y:*t U'i-:;
5634. Dan Abu ktraib telah mentberitahulunnyalcepadakami, Ibnu Nutruir

telah memberitahulcan lrepada lami, Hisyam tehh menrberitahulan lce-

padnlami, dengan sanitd tersebut. Dan diaberkata, "Dan dia (Saudah)

adalah seorang wanita yang tubuhnya melebihi orang-orang.' Dia

berlcata, "Dan sesungguhnya beliau sedang malan malam'"

Dan Suwai.d bin Sa'id telah memberitahulannya kepadaku, Ali bin

Mushir telah mernberitahul<nn kepadn lami, dari Hisyam, dengan sa-

nad tersebut.

345
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Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhriihanya oleh Muslim,Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 170L6).

Hadits riwayat Suwaid bin Sa'id ditakhrii oleh Al-Bukhari di da-
Iam Kitab An-Niluh, Bab Khuruuj An-Nisaa' Li Hawaa'ijihinna (no-
mor 5237).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17103).

4kGci3, i * i #t 3s trk.olrod

..{xr

,f -5')t i, itY ,r 7V it ,f 1,6 J 'J*f ,;k
Pt,** F # tSr i' ,v* 9t )'i3 et')')i i:i z:se

1Util J;L o ', &iV'iS *at 4o)y, t5t,

!.c. to !,". o .. l.c o '-". d 1. t.#: d 6ty, ,r;.'e,f- & * et .p lt Ji:
:r<1 { it*,G.lr #t y,l,r *L.hr )y:,'l ,:td

ii;t,tt<1rryJqur bill (y3 l:6'ltt S-b ;lt v::
i'i:. ii ,b vZ i;i, u lG1 i6 'yi ';i t;t;tt 'ilr*

at;-=ir ,y': y'lur il:u i*v .lv )t;,,.st
5635. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah memberitahulun kepadaht, dari kakekku, Uqail bin

Kmlid telah memberitahukan kepadaku, dari lbnu Syihab, dari Urwah
bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya isteri-iste-

ri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu sering keluar pada

malam hari apabila hendak buang hajat ke tempat-tempat buang hajat

yaitu di tanah yang luas. Umar bin Al-Khaththab pernah berlata kepa-

da Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, " Suruhlah isteri-isteri eng-

knu untuk menggunalan hijab (iilbab)." Namun Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam belum melakulannya. L,alu pada salah satu ma-

lam di waktu lsya Saudah bintu Zam'ah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam lceluar. Dia adalah seorang wanita yang tinggi. Malu Umar

memanggilnya, "Bulanlah knmi telah mengenalmu wahai Saudah?"

Umar mengatakanhal itu agar turun ayat tentanghijab.
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Aisyah berlcata, 'Mal<n Allah Azzn wa lalla pun menurunkan ayat ten-

tang hiiab."

. Takhriihadits
Ditakhrij oteh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu'. Bab l(huruuj

An-N is aa' Ilaa Al-B ar aaz (nomor 146\, Tuhfah Al-,4syr af (nomor L6542) .

nk y i.Ctitil 4ttiltl'E .b6r )i* $"C .o1f 1

i'-i rfi!\ tt*' ulLa ';l .'; )Lb '''- -.- i -o;1'V it * *V Y
5636. Amr An-Naqid telah memberitahulcnn kepada lami, Ya'qub bin Ibra-

him bin Sa'ad telah memberitahulan lcepada knmi, ayahku telah mem-

beritahukan kepada lami, dari Shalih, dari lbnu Syihab, dengan sanad

tersebut, hadits yang seruPa.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan,Bab Aayah Al-

Hij aab (nomor 6240). Tuhfah Al- Asy r af (nomor 1 6495).

. Tafsirhadits:5633-5636

Perkataanny u, Wr- U ,* ;tX t v-; ;tAt Li| '\; ii;t utrt
" Dia adalah seor ang wanita y ang butubtth besar melebihi wanitn-w anita y ang

lain, sehingga tidnk asing bagi orang-oraflg yang mcngenalnya."

I(ayv t:i-i. artinya wanita yang bertubuh besar. Kata ii artinya

tingginya melebihi orang lain. Kata 1-rtilt artinya seseorang yang ber-

postur tinggf.

Perkataanny^,Wf- U ,F iX t "sehingga tidak asing bagi orang-

orangyang mengenalnya." Maksudnya, meskipun dia berselubung di da-

lam kain dan pakaiannya di kegelapan malam dan lain sebagainya, dia

tidak asing bagi orang-orang yang Pernah mengetahui tingginya.

Perkataanny a, :tF 2{- €.) & 'i11 "Beliau sedang malcan malam dan

di tangannya ada tulang yang masih ada dagingnya." Kata clFl artinya tu-

lang yang padanya masih terdapat sisa-sisa daging. Itulah makna yang

populer. Ada juga yang mengatakan, "Maksudnya adalah daging yang

tidak layak untuk dimakan." Dan ifu makna yang asing dan lemah.
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Perkataanny a, ;t'1t ,#- iU iw 'Uaka Hisyam berkata, "Malcsudnya

buang hajat.'Demikianlrh y*g masyhur di dalam riwayat, yaitu ka-

ta ;t';;t. Secara bahasa artinya tempat yang luas, terbuka, dan nampak.

Al-Jauhari berkata di dalam kitab Ash-Shihah, "Kata 1)t artnya ada-

lah buang hajat." Itu1ah makna yang lebih tepat di sini, karena sesung-

gulrnya maksud Hisyam dengan perkataannya, "Malcsudnya buang ha-

jat" adalahsebagai tafsiran bagi sabda Nabi.Shallallahu Alaihi wa Sallam,
t'Sesungguhnya telah diizinkan bagi lalinn,laum wanita, untuk keluar me-

menuhi lcebutuhan lalian." Maka Hisyam berkata, "Yang dimaksud de-

ngan kebutuhan kalian adalah keluar untuk buang hajat, bukan untuk
setiap keperluan duniawi lainnya. Wallahu A'lam.

Perkataannyu, {l V ;i edt J\(':F,!} ,f;r! Gy::. $ "kteri-
isteri Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dahulu sering keluar pada ma-

lam hari apabila hendak buang hajat lce tempat-tempat buang hajat yaitu di

tanah yang luas,"

Kalimat t:)7 artnya mereka hendak keluar untuk buang hajat. Ka-

ta C?it (tempat-tempat buang hajat) ad,alah jamak dari kata g1Z, darr
ini ada di beberapa tempat. A1-Azhari berkata, "Menurutku temPat-

tempat itu berada di luar kota Madinah. Itulah makna perkataannya

di dalam hadits, Ai'V jl "Yaitu di tanahyang luas." Kata $artinya
tempat yang luas."

Di dalam hadits tersebut ada beberapa pelajaran yang penting, di
antaranya,

1. Keutamaan yang sangat nampak pada Umar bin Al-Khaththab.

2. Mengingatkan para ulama dan para pembesar tentang kemaslaha-

tan-kemaslahatan mereka, memberi nasihat kepada mereka, dan

mengulang-ulang hal tersebut kepada mereka.

3. Diperbolehkan menggigit daging yang ada pada tulang.

4. Diperbolehkan bagi seorang isteri keluar dari rumah suaminya

untuk buang hajat ke tempat yang disediakan untuk itu tanpa

meminta izin dari suami, karena itu terrtasuk di antara perkara-

perkara yang telah diizinkan oleh syariat.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kewajiban memakai hijab (jilbab) ter-

masuk di antara perkara-perkara yang dikhususkan untuk isteri-
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hijab diwajibkan atas mereka

termasuk pada wajah dan kedua telapak tangan mereka, dan dalam
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hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. sehingga

tid.ak diperbolehkan bagi mereka untuk menyingkaPnYa, baik untuk
persaksian maupun yang lainnya. ]uga tidak diperbolehkan'bagi me-

reka trntuk menampakkan sosok mereka meskipr:n dalam keadaan

tertutup, kecuali sangat dibutuhkan seperti keluar untuk buang haiat.

Atlah T a' ala berfirrnan,

@'"t= il',t Ji,M ti 61,'I{Y 6$

"...Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada merela Gstri-istri

Nabi) , mala mintalah dari belalang tabir . .. . " (Q S. Al-Ahzaab: 53) .

Apabila tamu datang, maka para isteri Nabi shallnllahu Alaihi wa

Sallamduduk dibalik tabir. Apabila keluar, mereka memakai hijab dan

menutupi sosok-sosok mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam

hadits riwayat Hafshah tentang hari Umar bin l(haththab wafat. Ke-

tika Zainab wafat, maka para sahabat membuat kubah di atas keranda

untuk menutupi hrbuhnya." Itulah perkataan Al-Qadhi .



(8) Bab l'laram Berduaan dengan Wanita yang Bukan
Mahram dan MenemuinYa
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5637. Yahya bin Yahya dan Ali bin Hujr telah memberitahulan kepadn knmi,

Yahya berknta, Husyaim telah mengabarlan lcepada kami. Sedangkan

Ibnu Hujr berknta, Husyaim telah memberitahulun kepada kami, dari

Abu Az-Zubair, dari labir; (H) dan Muhammad bin Ash-Shabbah

dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknrt kepada kami, mereka ber-

dua berlcata, Husyaim telah memberitahulan kepada kami, Abu Az-

Zubair telah mengabarlan kepada kami, dari labir berlcata, "Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah sekali-kali seoranS

lelaki bermalam di rumah seorang wanita janda, lcecuali oranS yanS

sudah menikah (dmgannya) atau mahramnya (lcerabatnya)."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2990).

3s0
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5638. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, lnits telah

memberitahuknn lcepada kami; (H) dnn Muhammad bin Rumh telah

memberitahuknn kepadn kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada ka-

mi, dariYazidbin AbuHabib, dari Abu Al-Khair, dariUqbahbin Amir

Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabiln, "Hindarlunlnh diri kalian untuk menemui wanita!"

Ada saeorang dari luum Anslwr berluta, "Wahai Rasulullah, apa

menurutmu tentang ipar?" Beliau bersabda, "lpar adalah kematian."
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Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nilah, Bab Laa Yawtluwanna Raiulun

Bi lmra'ah lllaa Dzuu lvlnhramwa Ail-DuWruul Alaa Al-Maghiibah (no-

mor 5232).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Railln" Bab Mna laa-a Fii Karaahiyah

Ad-Dul&uul Alaa Al-lvlaghiibaaf (nomor LLTL), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 9958).

O1?tAtG:-*y+rt)
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5639. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin

Wahb telahmengabarknnkEadaknmi, dari Amr bin Al-Harits, Al-Laits

bin Sa'ad, Haywah bin Syuraih, dan selain merela, bahwasanya Yazid

bin Abu Habib memberitahukan lcepada mereka dengan sanad tersebut,

hadits yang sama.
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. Takhrii hadits
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6',;i /kt;J Uk!.o1t.

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5638.

i, 4t c;;', iu .;'t 5.t

Fr ir c':ilt ?vi A Wi v : c:lJt Lt'Pt i X y
iii

5640. D an Abu Ath-Ttnhir telah mentb erit ahulan kep adaht, Ibnu W ahb telah

meng ab arlun kep ada lami, dia b erlat a, " Aht telah mendmgat Al-ltits
bin Sa'ad berlata, "lpar adalah saudara suami dan yang sama dengan-

ny a dar i ker ab at suami y aitu anak p afinn ( sepup u) dan lainny a. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5638.

)'e G:ei fii ir '^*$k *tn il i,:)G $k 'o1t t

i s-* e rr, i' '^* ti';;i lbt ii €oi c
t*' ,; G ,Fit'r5:ri frk a;rp G'fr. "t:i or.t;.sr

t-pt'gt; i :yry i,i 
^t* qst q )t'i ir 'yi'i

*i"*t g,h'"))t k;: F's,F4;t*i;;
g, {f-'i,r Sb lvt J:-). d.t ;'i 1t 6fr ifi b

,;.\r 3\#i Y'h, ,{* yt J';),suit*_"ttJ;l ,su't

#t * ?-t) *'A, tb It 3';: It F u,t b,sr";.
':t ,yi'^t ')"11.# e t$, 6i fi. ,Y: #s-) iLi;

g6r

564L. Harun bin Ma'tuf telah memberitahukan kepada lumi, Abdullah bin

wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan

kEadaku; (H) dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku,
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Abdttllah bin Wahb telah mengabarlan kepada kami, dari Amr bin Al-
Harits, bahwasanya Bakar bin Sawadah telah memberitahukan kepa-,

danya, bahwasanya Abdurrahman bin lubair telah memberitahukan

kEadanya, bahwasanya Abdullah bin Amr bin Al-Ash telah memberi-

tahukan kEadanya, bahwasanya sekelompok orang dari bani Hasyim

datang kepada Asma binti Umais, lalu datanglah Abu Bakar Ash-

Shiddiq, ketilca itu Asma berada dalam ilatan pernilahan dengannya.

Abu Bakar pun melihat mereka dan membenci hal tersebut. Inlu Abu

Bakar menceritaknn hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan dia berknta, "Aku tidak melihat kecuali kebaiknn." Ma-

kn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

Allah telah menyelamntlannya dari hal tersebut." Kemudian Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar, lalu beliau

bersabda, "langanlah seluli-kali seorang lelaki setelah hari ini datang

kepada seorang wanita yang jauh dari suaminya, kecuali dia bersama

seorang atau dua orang lelaki yang lnin."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8827).

. Tafsir hadits: 5637-5641

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

(F ti 31 t;-{t) {,f; .if !r y z1;t *,,trr Ji.\ )l

'ri qt o'fr if 'li

"langanlah sekali-kali seorang lelaki bermalam di rumah seorang wanita
janda, kecuali lrang yang sudah menikah (dengannya) atau mahramnya (ke-

rabatnya),"

Demikianlah yang tecantum di dalam naskah-naskah negeri kami,

yaitu kalimat yang berbunyi, q( {trtJ- li'\1."Xrruali orang yang sudah

meniknh (dengannya)." Maksudnya yang boteh bermalam di rumahnya
adalah suaminya atau kerabatrya.

Al-Qadhi menyebutkary bahwa riwayat tersebut berbunyi,

?,F c,Ii

"Kecuali wanita itu sudah menikah atau ia adalah mahramnya (kerabatnya)."

Al-Qadhi mengatakarr, "Yarrg dimaksud adalah wanita janda itu
teiah menikah lagi dan suaminya ada bersamanya. Sehingga lelaki
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asing ifu bermalam di rumah si wanita dengan keberadaan suami-
nya." Namun riwayat dan tafsir yang disebutkan itu asing dan terto-
lak. Yang benar adalah riwayat pertama yang telah disebutkan dari
naskah-naskah negeri kami; dan maknanya adalah janganlah sekali-ka-
li seorang lelaki bermalam di rumah seorang wanita, kecuali suaminya
atau kerabatnya.

Para ulama berkata, "Sesungguhnya wanita janda disebu&an seca-

ra khusus karena dia sering didatangi. Adapun wanita perawan, maka
biasanya dia terjaga terpelihara, dan sangat jauh dari kaum lelaki,
sehingga tidak perlu disebutkan. Itu juga terrrasuk dari bab sebuah
peringatan, karena jika kita dilarang mendatangi wanita janda yang
biasa didatangi oleh orang-orang maka wanita perawan lebih utama
untuk dilarang."

Di dalam hadits itu dan hadits-hadits yang setelahnya terdapat
pengharaman berduaan dengan wanita yang bukan mahram dan
boleh bagi mahramnya untuk berduaan dengannya. Kedua perkara
tersebut adalah hal yang telah disepakati oleh para ulama. Kami telah
paparkan bahwa mahram adalah setiap orang yang haram dinikahi
selama-lamanya lantaran sebab mubah trntuk menjaga kehormatan-
nya. Perkataan kami, "Selama-lamanya" sebagai pengecualian untuk
saudari isteri, bibinya (baik dari jalur ayah maupun dari ibu), dan yang
sejenisnya, juga untuk anak wanita yang ibunya ditalak sebelum di-
gauli. Orang-orang yang disebutkan ini hanya diharamkan untuk se-

mentara. Perkataan kami, "Lantaran sebab mubah" sebagai pengecua-

lian dari ibu wanita yang digauli karena syubhat (sesuatu yang samar)

dan anak perempuannya, karena menikah dengannya diharamkan
selama-lamanya namun bukan lantaran sebab mubah. Karena bersefu-

buh yang terdapat padanya syubhat tidak dapat disifati bahwa dia mu-
bah, haram, dan hukum-hukum syariat lairrnya; karena hal itu bukan
perbuatan orang yang mukallaf (dibebani hukum syariat). Perkataan

kami, "Untuk menjaga kehormatannya" sebagai pengecualian bagi sua-

mi istri yang melakukan sumpah laknat atas tuduhan berzina, karena

menikah bagi mereka diharamkan bukan untuk menjaga kehormatan

melainkan untuk hukuman terhadap mereka berdua. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, 3?t 'r:;J "ryar adalah

kematinn." Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Kata ;;;ir artinya saudara suami

dan yang sama dengannya dari kalangan karib kerabat suami seperti

sepupu dan lainnya." Pakar bahasa arab bersepakat bahwa kata ,u;!t
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artinya karib kerabat suami seperti ayahnya, pamannya, saudaranya,

keponakannya, sepuPunya, dan lainnya. Kata ilu*lt artinya karib ke-

rabat isteri. Sedangkan kata .)Li*l,ltadalah kerabat suami dan istri.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihiwa Sallam, &;t '3:*.st "Ipar adalahkema-

Maksudnya, kekhawatiran terhadapnya lebih besar daripada yang

lainnya. Keburukan dan fitrah yang mungkin terjadi darinya adalah

lebih besar, karena dia dapat menemui seorang wanita dan berduaan

dengannya tanpa ada yang melarangnya, berbeda dengan lelaki lain

yang bukan kerababrya. Yang dimaksud dengan ]gJt (ipar) di sini

adalah karib kerabat suami selain ayah dan anaknya, karena ayah dan

anak suami adalah mahram bagi seorang isteri. Ayuh dan anak suami

boleh berduaan dengannya, dan mereka tidak disifati dengan kema-

tian. Namun yang dimf,ksud di sini adalah saudara, keponakan, pa-

man, sepupu, dan karib kerabat yang tidak termasuk matram bagi istri.

Kebiasaan orang-orang adalah menyepelekan permasalahan terse-

but sehingga ada orang yang berduaan dengan isteri saudaranya. Itu-

Iah yang dinamakan kematian, dan dia lebih berhak untuk dilarang

daripada lelaki yang bukan kerabatnya karena sebab yang telah kami

sebutkan di atas. Yang aku (An-Nawawi) sebutkan tadi adalah makna

hadits yang benar. Adaptm yang disebutkan dan diriwayatkan oleh

Al-Maziri bahwa yang dimaksud dengan;=ir aaaUn ayah suami, dan

dia berkata, 'Apabila ayah suami dilarang untuk berduaan padahal

dia adalah mahram, maka bagaimana halnya dengan lelaki yang bu-

kan kerabatanya?|" Itu adalah perkataan yang salah, tertolak, dan tidak

boleh memahami hadits itu dengannya. Demikian juga yang dinukil

oleh Al-Qadhi dari Abu Ubaid bahwa makna ctyJt j:Al adalah hen-

daknya dia mati dan tidak melakukan hal tersebut. Itu adalah perka-

taan yang keliru. Yarg benar adalah aPa yang telah kami paparkan ta-

di. Ibnu Al-A'rabi menuturkan, "Kalimat tersebut biasa dikatakan oleh

orang-orang Arab, sebagaimana dikatak an,L{t j;,!r, yaitu menjumpai

singa sama seperti kematian."

Al-Qadhi berkata, "Maksudnya adalah berduaan dengan ipar da-

pat mengantarkan kepada fihah dan kebinasaan di dalam perkara aga-

ma. Jadi kalimat itu menunjukkan larangan. Pada kata p;jr terdapat em-

pat dialek, yaitu:
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o Pertamu, !s"r:; l$ (ini iparmu) pada saat marfu', !st:; i-i, 1at"

melihat iparmu) pada saat manshub, dan 0::,A. L)i lahumelewati
ipannu) pada saat majrur.

. Ked.ua , !)3s t.ri (ini iparmu) pada saat marfu', ::i:; -;J:(aku meli-

hat iparmu) pada saatm.anshub, dan 4,j.';1lahumelewati ipar-

mu) pada saat majrur.

. Ketig4 !su; tS (ini iparmu) pada saatmarfu', t:t:; 4:(aku me-

lihat iparmu) pada saat manshub, dart 
'lt:,^,, o'r|(aku melewati

iparmu) pada saat mnjrur. Dalam hal ini pemakaian kata u; (ipar)

sama dengan kata Lij (tengkuk). Dalam kalimat disebutkan t}ui
(tengkukmu).

o Keempat, pemakaian kata t' sama dengan -,1 (ayah). Aslinya

adalah i:i. Dikatakan, ;i;ijt iu; udrtat", ibu suami (ibu mertua)."

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam,

"langanlnh sekali-lcali seoraig lelaki setelah hari ini datang lrepado seorang

wanita yang jauh dari suaminya, kecuali dia bersama seorang atau dua orang

lelakiyang lain."

Kata iiir arfinya wanita yang suaminya pedang tidak ada, mak-

sudnya suiminya tidak ada di rumahnya, baik tidak ada di negerinya

karena melakukan perjalanan, ataupun tidak ada di rumah nalrurn

masih ada di negerinya. Itulah yang disebutkan oleh Al-Qadhi dan

yang lainnya. Al-Qadhi berkata, "Dalilnya adalah hadits tersebut. Di
mana pada kisah dalam hadits di atas, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu

tidak ada di rumahnya, bukan tidak ada di negerinya." Wallahu A'lam.

Selanjutny a, zhahfu hadits itu membolehkan dua atau tiga orang

lelaki bersama dengan wanita yang bukan mahramnya. Namun pen-

dapat yang populer menurut sahabat-sabahat kami adalah haram,

sehingga hadits itu dialihkan kepada sekelompok lelaki yang mus-

tahil bersepakat untuk melakukan kekejian karena kebaikan mereka,

kewibawaan mereka, atau lain sebagainya. A1-Qadhi telah mengisya-

ratkan tafsir seperti ini.

o3t 'ri ,y', *i"Ot;1q.J ,-y ttl, €,'rr t;;. ,yt utls.'l



(9) Bab Penjelasan Bahwa Orang yang Terlihat
Beriluaan dengan Seorang Wanita Sedangkan Wanita
itu Adalah lsteri atau Mahramnya Maka Disunnahkan

Baginya Untuk Mengatakan, "lni Fulanah" Untuk
Menolak Prasangka Buruk Terhadap Dirinya

to
U
o

It 6 t
)L^.> ck.olty

.:-rl'i
t)

5642. Abdutlah bin Maslnrwh bin Qa'nah telah manfueTrorr*n kepada lami,

Hammad bin Salamah telah mentfuritahulan k podn lcami, d.ari Tsabit
' 
Al-Bunnni, dari Anas, bahwasanya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

pernah bersama salah satu isterinya, lalu ada seseorang melewati beliau,

mala belinu mananggilnya dan dia pun datang. l-alu belinu bersabda,

"Wahai fulan, ini adalah isteriku, Eulanah." Din (lelaki itu) menjawab,

"Wahai Rasulullah, jika aku berprasangkn buruk kepada seseorang t ma-

ka aku tidak akan berprasanglu buruk terhadapmu." Mnlcn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya setan berjalan

pada tubuh manusi.a seperti aliran darah."
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Eii Dza-

raarii Al-Musyrikiin (nomor 4719),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 328).

, . gc /,

ru $irr Gu.'rw: # fr #i ,ti.tU fut$kS.o1tr
,f i # F .& ilt f P 6';;i 9r::1t'"t':'-,';i

4a #t*'At,-k;rltr{:r< uG i# ?,'ry f
(:r<', *44, # i6 AF\Ji F ii34)l i')r:)i'^#b

6:6 ,t;j..ti b yv;r'a fi,; tui )t: ctlK*
#3 ll6'it y-b Ct i* G';i '#t ll6'!rt S; 33r

lnr i*ir; "lur .l*;; t* i# d,ry.r, 4i|,.] 1 &
:'i,4 itt r"nt l'-..,9dli b qr !,iat i'yis

viG:tr?4;f G,iF
5643. Dan lshaq bin lbrahim serta Abd bin Humaid telah memberitahulan

kepada lumi -dan lafazh merela berdua hampir satna-, merela berdua

berlata, Abdunazzaq telah mengabarlan lcepada lami, Ma'mar telah

mengabarkan lcepada lami, dari Az-Zuhi, dari Ali bin Husain, dai
Shafiyyah binti Huyai berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah beri'tilaf,lalu aht datang menguniungi beliau pada malam ha'

ri untuk berbicara dengan belinu, lalu aht berdiri untuk pulang. Maka

beliau pun berdiri bersamaht untuk mmgantarht pulang." Tempat

tinggal shafiyyah adalah di rumah usamah bin zaid. Tiba-tiba leuat

dua orang dari lalangan laum Anshar. Ketilu merekn berdua melihat

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, merelu mefnpercEat langlcah me-

relu. tvlalca Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Pelankanlah

tangtah knlian! sesungguhnya dia adalah shafiyyah binti Huyai."

Mala merela berdua berluta, "subhaanallah (Mahasuci Allah) wahai

Rasulullah!" Beliau bersabda, "sesungguhnya setan berjalan pada tu'

buh manusia seperti aliran darah; dan sesungguhnya aku khawatir se-

tan menimbulkan lceburulun di dalam hati-hati kalian berdua." Atau

beliau bersabda, " Sesuatu."
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1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-l'tiknf, Bab Hal Yakhruiu Al-Mu'takif
Li Hawaa'ijih llaa Baab Al-Masjid? (nomor 2035), Ktab Al-l'tikaf,
Bab Ziyaarah Al-Mar'ah Zaujahaa Fii I'tikaafih (nomor 2038), Kitab

Al-l'tiw, Bab Hal Yadra'u Al-Mu'takif An NafisihT (nomor 2039),

Ktab Fardhu A.l-Khumus, Bab Maa laa'a Eii Buyuut Azwaaj An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Maa Nusiba Min Al-Buyuut llaihinna
(nomor 310L), Kitab Bad'u Al-Ktalqi, Bab Shifah lbliis wa Junuudih
(nomor 3281), Kitab Al-Adab, Bab At-Takbiir wa At-Tasbiih lnda At-
Ta'ajjub (nomor 62L9), Kitab Al-Ahkam, Bab Asy-Syahaadah Talannu
Inda Al-Haakim Eii Wilaayah Al-Qadhaa- Aw Qabla Dzaalik Li Al-
Khnsham (nomor 7 171) secara mu' allaq.

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shaum, Bab Al-Mu'takif Yadkhul Al-
Bait LiHaajah (nomor 4994).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaum, Bab Fii Al-Mu'takif Yazuu'

ruhu Ahluhu Eii Al-Masjld (nomor 1779), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
15901).

6';;i 9 .t ,'5 (t';;i bi'nt ,;J{)t * il )

&11 er'AW ;.'et .\:'-^W 'Ji 5S 3. '
'ui,F J:*r1-.,+i &*'lr * +t

+r ,:; ^r:k').01tt
;1 ..

^!;G "hr & ilt A bl; Wl i:'Fl #, y
n 

t 
.t tu o

zl., -cl1 t:.1 l,*At *V
,

b r,r\\ fte#tey*tGt3:5 ?-i
'it p-b dt$3 # uo F'a;v i'tb u"4 ou*3

.,
b ,3t 

. it b;* ef f'*i l;

J.,JGL:I 'pf *y &,;tFW#3y
{nt &9*i}i U'e 6{"*st ht#i +r'i, ,t, iJll

€-,ot F- p:
5644. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan-

nya kepadaku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu' aib

telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ali bin Husain telah

mengabarkan kepada kami, bahwasanya Shafiyyah binti Huyai, isteri

3.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarknn lczpadanya, bah-

wasanya dia datang menguniungi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

di saat beti^au beri'tilaf di datam masiid, pada sepuluh malam terakhir

dari bulan Ramadhan. I-alu dia berbicara dengan belinu dalam bebera-

pa saat, kemudian dia berdiri hendak pulang; dan Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam juga berdiri untuk mengantarnya pulang." lalu syu-

'aib menyebutkan semakna dengan hadits riwayat Ma'mar, nLtnun

di.a berkata, "Makn Nabi Slnllallahu AJaihi wa Sallam bersabda, "Se-

sungguhnya setan dapat sampai lce seluruh tubuh manusia seperti ali-

ran darah." Dan dia tidakmengatalan, "Berjalan"'

r Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5643'

. Tafsir hadits: 56O-5644

Perkataannya d,i dalam hadits riwayat Shafiyyah Radhiyallahu Anha

dan kunjungannya kepada Nabi shallallahu Alaihiwa sallam pada wak-

tu Isya ai r"ut ULmu beti'tilcaf,lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihat dua orang lelaki yang berjalan dengan bergegas,

r* i# a,-q."b 6y4),.P g3 *'i,t s-a gltt ,su;'

lX, 
u';;9*i)i ,y, ef lrt^lilr il ,SS Int ,S;: u.\r .rs;l

,,pelankanlah langlah lalian! sesungguhnya dia adalah shafiyyah binti Hu-

yai,,, Maka *rril* berdua berlata, "subhaanallah (Mahasuci AllaQ wahai

Rasulullah! " Beliau bersabdn, " Sesungguhnya setan berialan pada tubuh ma-

nusia seperti aliran darah."

Di d.alam hadits itu terdapat beberapa pelajaran penting, di anta-

ranya,

1. Penjelasan tentang kesempurnaan kasih sayanS Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam kepada umatnya, perhatian beliau terhadap ke-

maslahatan mereka, serta menjaga hati dan anggota tubuh mere-

ka dari kejahatan. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam sangat sayang

kepada kaum mukminin, sehingga beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallamkhawatir jika setan menimbulkan keburukan di dalam hati

kedua shahabat Anshar tersebut yang dengannya mereka akan

binasa.Sebab,berprasangkaburukterhadapparaNabiadalah
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perbuatan kekufuran menurut kesepakatan ulama, hal ini karena

ta* mungkin para Nabi melakukan dosa-dosa besar' '

2. Barangsiap a y,Irlg berprasangka buruk kepada Nabi slrallallahu

Alaihiwa Sallammaka dia telah kafir'

3. Boleh seofang isteri mengunjungi suaminya yang sedang beri'tiluf,

baik padd *"1"* hari maupun pada siang hari; dan sesungguh-

nya hal itu tidak merusak i'tikaf suaminya. Namun dimakruhkan

blrhma-lama duduk dan berbicara bersamartya ag* menutup ja-

lan teriadinya persetubuhan, bercumbu, atau hal-hal lain yang da-

pat merusaki'tilraf.

4.Anjuranuntukberhati-hatiterhadapsesuatuyangmembuat
.orang lain berprasangka buruk terhadap diri sendiri, mencari ke-

selamatan,danmengatakanhal-halyangbenar.Karenakapanpun
seseorang melakukan sesuatu yang pada zhahimya tidak baik pa-

dahal dia melakukan hal yang bark, maka dia harus menjelaskan

keadaan yang sebenamya untuk menolak terjadinya prasangka

buruk terhadaP dirinYa.

5. Mempersiapkan diri untuk betlaga-iaga dari tipuan-tipuan setan,

karena sesungguhnya setan berjalan pada manusia seperti aliran

darah, sehingga hendaknya manusia bersiaga untuk berlindung

dari bisikan-bisikan dan keburukan setan. wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lxt u';; ,?t cs n 86atv. - a

oC0rr)l
0

o

ol

,,sesungguhnya setan berjalan pada tubuh manusia seperti aliran darah."

Al-Qadhidanyanglainnyamengatakan,"Adayangberpendapat'
,,Hadits ini dipahami sesuai dengan zhahirnya, dan sesungguhnya

Allah Ta,ala memberikan setan kekuatan dan kemamPuan untuk

berjalan di dalam diri mairusia pada aliran-aliran darahnya'" Ada

juga yang mengatakan, "Ini adalah kata kiasan atas seringnya setan

*Ir,y"rrttan dan membuat waswas pada diri manusia. Seakan-akan

setan tidak terlepas dari manusia sebagaimana darah yang selalu ada

dalam tubuhnya." Pendapat lain mengatakan, "Setan melontarkan bi-

sikannya di bagian yang lembut dari tubuh manusia sehingga bisikan

itu sampai ke dalam hati." Wallahu A'lam'



362 et#km
Sabda Nabishaltaltahu Alaihiwa Sallam, 't;X 7ii: ,y it)i. V. "Wahai

fulan, ini adalah isteriht, Eulanah." Demikianlah yang tercantum di dalam

seluruh naskah yaitu, kata ,$i) (isteriku), dan itu adalah dialek yang

benar meskipun yang masyhur adalah tanpa huruf fa' 16D' Ayat-

ayat A1-Qur'an menyebutkan tanpa huruf fa- <6:-,),7 namun Pema-

kaian huruf fa' ,g':;juga banyak dalam pembicaraan orang arab'

Perkataanny a, op. 4 ("1' MalQ beliau pun berdiri bersamaku untuk

mengantarku pulang." Maksudnya mengantarku ke rumah. Di dalam-

nya dijelaskan tentang bolehnya seorang yangbeti'tilaf be$alan ber-

sama isterinya selama dia tidak keluar dari masjid, karena di dalam

hadits tidak disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar

dari masjid. 
,

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, wl )L "Pelankanlah

langkahknlian."

Kalimat sl dapat dibaca Risliteuma deIrt Raslikuma, rtamurtba-

caan dengart Rislikuma lebih fasih dan lebih masyhur. Maksudnya,

pelankanlah langkah kalian dalam berjalan karena di sini tidak ada

sesuatu yang kalian benci.

perkataanny a, ltt Ot;5 ;il6i "Mala merelu b.erdua berkata, "Subhaa-

nallah (Mahasuci Aliah).'Di dalamnya dijelaskan tentang bolehnya ber-

tasbih untuk mengagungkan sesuatu dan mengaguminya. Hal itu ba-

nyak terdapat di dalam hadits-hadits, dan Al-Qur'an Plan menyebut-

kannya di dalam firman Altah Ta'ala,

?-4 rlfr 6r#, t:4 (k it Tl iKe,;i t;3.;; tY{*

@3.Yt
"Dan mengapa kamu tidak berlcnta tcetita mendengarnya, "Tidak pantas bagi

kita membicar aknn ini, Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan y ang besar."

(QS. An-Nuur:15).

TLihailQS.Al-Baqarah:35,AI'A'raaf:19,Thaahaa:7\7,Al-Ahzaab:37



(10) Bab Orang yang Datang ke Suatu Majlis dan
Minemukan Tempat Kosong, Maka Dia Boleh Duduk
Disana, Bila Tidak Ada Maka Hendaklah Dia Duduk

di Belakang Orang-Orang yang Sudah Hadir Terlebih
Dahulu

.o1to

"pGW f, ,Wl \t* ,,;6r: r.,uJt e tv $ r*
*i iS ttt +;rt #) * At * ht J'i't Jygct

e;i "ii **i Y:v p:Ir i' & i' J'i't -v
';',$ ,afut ci, i*b i;, ,*'t\ ci't W A;r a;tAt

;t,;i !i i6 fv-) St; i' & n' ',1';i t; u;t u$

7\1 el'r.i,r ir;d i' . "it iki *l #t /, Y
*,; .irr &ib "?1Lb 

;*..l\ tll'tt i' q:.:,u t*':"v

5645. Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahulan kepada lami, dari Malik bin

Anas dalam hadits yang dibacalan lcepadanya, ilari Ishaq bin Abdullah

bin Abu Thathah, bahw asany a Abu Mun ah maula Aqil bin Abu Thalib
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telah mengabarkan lcepadanya, dari Abu waqid Al-I-aitsi, bahwasanya

ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di dalam masjid

bersama para shahnbat. Tiba-tiba datang tiga orang. Dua orang datang

menghampiri Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, sedangkan satu

orang pergi. Abu waqid berkata, "Inlu tnerela berdua berdiri di hadn-

pan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Adapun salah satunya,

melihat tempat kosong di antara linglaran orang mala in duduk di

sa-fla. sedanglan yang lain duduk di betakang mereka. Adapun oranS

yang ketiga makn ia telah pergi. Ketiki Rasulullnh shallallahu Alaihi

wa sallam selesai, beli"au bersabda, "Maukah knlian alcu knbarlun ten-

tang ketiga orang taiti? salah seoranS mereka, di"a berlindung kepada

Allah, makn Allah pun melindungtnya. sedanglan yang lain mnlu, ma-

ka Atlah pun malu lcepadanya. Adapun yang lcetiga, in telah berpaling,

ruta Allah p un berP aling darinY a."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ihmu, Bab Man Qa'ada Haitsu Yantahii

Bihi Al-Majlis wa lvlan Ra'aa Eutiah Fii Al-Halaqah Fa lalasa Fiihaa

(nomor 66), Kitab Ash-shnlah, Bab Al-Hilaaq wa Al-Juluus Eii Al-Mas-

jid (nomor 474).

At-Tirmidzi di d.alam Kitab Al-lsti'dzan, Bab lilis Haitsu lntalaa Bikn

Al-Majtis (nomor 2724),Tuhfah Al-,\sytaf (nomor 15514)'

ilt ';', +'; $'G -t*st i* $k )9t U Ei s';i . o 1 t 1

y6,\uj tl"G 3v (ei ,# fr fuLEoi c1i
oJ ;ri, 1r G rt\s; e:; &6Ew

;;et d.$,rti;)i E; efr'ElAL
5646. Dan Ahmad bin Al-Mundzir telah memberitahulan lcepadn lcami, Ab-

dushshamad telah memberitahulun lcepada lami, Harb -dan din nda-

lah lbnu syaddad- telah memberitahul<nn kepada knmi; (H) dan lshaq

bin Manshur telah memberitahukan kepada lami, Habban telah mem-

beritahukan tcepadn lami, Aban telah memberitahulun kEada lamL

Merelu berdua berlata, 'Yahya bin Abu Katsir telah memberitahuknn

kepada kami, bahwasanya lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah telah

t.
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memberitahukan lcepadanya, di dalam sanad tersebut, hadits yanS se-

makna. ,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5645.

o Tafsir hadits: 5645-5646

Perkataanny a, " Bah.urasanya ketila Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam duduk di dalam masjid betsama Para shahabat. Tiba-tiba datang ti-

ga orang. Dua orang datang menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, sedanglan satu orang pergl,,.dan seterusnya."

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran penting, di'
antaranya,

1. Anjuran bagi orang yang berilmu untuk duduk bersama sahabat-

sahabatnya dan selain mereka di tempat yang terlihat oleh manu-

sia di mana masjid lebih utama. Lalu mengajarkan ilmu dan kebai-

kan kepada mereka.

2. Boleh mengadakan kelompok pengajian dan dzikir (mengingat

AUah) di dalam masjid.

Anjuran ikut serta di dalam kelompok Pengaiian, duduk bersama

orang-oran I yau,:rgdi dalamnya, dan makruh berpaling darinya tan-

pa ada udzur.

Anjuran mendekat kepada pemimpin kelompok pengajian untuk
mendengar perkataannya secara jelas sambil beradab dengan adab-

adab majlis. Orang yang mendatangi kelompok pengaiian, jika dia

mendapatkan temPat kosong maka dia harus mengisinya. Namun

iika tidak, maka dia duduk dibelakang orang-orangyang telah da-

tang sebelumnya.

Pujian terhadap orang yang melakukan amalan kebaikan, karena

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam memuji dua orang yang disebut-

kan di dalam hadits tersebut.

Apabila seseorang melakukan amalan yang buruk dan tercela ke-

mudian memperlihatkannya kepada orang dengan terang-tera-

ngan, maka boleh menyandarkan amalan itu pada dirinya. Wallahu

A'lam.

Perkataanny a, ta ;,i,*, N, Ct i "i 
i " Dia melihat temp at kosong di

antara lingkaran orang maka ia duduk di sana." Kata *fr dapat dibaca AI-

Eurjah dan Al-Farjah, yang merupakan dua cara membaca yang benar.
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Artinya adalah celah yang berada di antara dua benda. Kata ini juga

bisa diungkapkan clengan 6?.Dalam firman Allah Ta'ala disebutkan,

ffi *iluT(,,ve
" ..,Dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun." (QS. Qaaf: 5).

Kata 6}i adalah jamak dari kata 6I (celah). Adapun kata z*$r

artinya perasaan tenang setelah merasa sedih. Al-Azhari meriwayat-

kan bacaan kata rifr dengan ttga cara, yaitu, Al-Earjah, Al-Furjah darr

Al-Eirjah.Bentuk kata kerjanya adalah e'F- ,tt.Dalam kalimat disebut-

kan, ,)-2st1 a:J Gd 6i t""t"orang mendapatkan kelompok atau bari-

san yang kosong). Kata uij.jt (Hngkaran orang atau kelompok) dibaca

Al-Halqah menurut riwayat yang masyhur. Al-]auhari meriwayatkan-

nya dengan Al-Halaqah, dan itu adalah cara membaca yang lemah'

sabda Nabi shall allahu Alaihi wa sallam,,\r irid i' , ,s're pri Yl

"Salah seorang merekn, dia berlindung kepada Allah, malcn Allah pun me'

lindunginya." Lafazh crif @erlindung) dengan huruf Alif dibaca pen-

dek. sedangkan ir-/ (melindunginya) dengan huruJ Alif dibaca pan-

jang. Demikianlah riwayat yang benar, dan itulah bahasa yang fasih

yang disebutkan dalam Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

{;:5i jw\\a:;\i\l
"Dia (pembantunya) menjawab, "Tahukah englau ketika kita mencari tempat

berlindung di batu tadi..." (QS. Al-Kahfi: 63).

Firman Allah Ta'ala,

@.;ff Syia\,sJsL
"(lngatlah) ketika pr*udo-pr.uda itu berlindung lce, dalam 1ua...' (QS. A1-

Kahfi: L0).

Firman Allah Tt'ala,

ili JYWir:'
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" ...DAn Kami melindungi merelcn di sebuah dataran tinggi" ' " (QS' Al-Mut-

minuun:50).

Firman Allah Ta'alt,

ai6q-14"{'
"Buknnkah Dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang yatim,lalu Din melin-

dungi(mu)." (Adh-Dhuhaa: 5).

Al-Qadhi berkata, "sebagian pakar bahasa arab meriwayatkan pa-

da kedua kata tersebut, yaitu crii (berlind*g) dan it;i (melindungi-

nya), masing-masing dengan dua cara tersebut." Padahal yang PoPu-

ler adalah membedakan sebagaimana yang telah laIu dijelaskan.

para ulama berkata, "Makna kalimat iU' 4 csi adalahdia berlin-

du g kepada Allah.. Al-Qadhi berpendapat, "Menurutku, maknanya

di sini adalah dia masuk ke majlis dzikir untuk mengingat AllahTa'a'

la, ata1r-d.ia masuk ke majlis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dart'

tempat perkumpulan para wali Allah, dan dia bergabung dengannya."

Sed.angkan maksud kalimat Ar irlt "Allah pun melindunginya" adalah

Allah menerimanya dan mendekatkan diri oranS itu kepada-Nya. Ada

yang mengatakan, ,,Maknanya adalah Allah merahmatinya atau Dia

menetapkan syurga untuknYa." 
,

Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam,.t ir r:,:i'ti t*"ti f\r Ci't

"sedangkan yang lain m.alu, maka Allah pun malu kepadanya'" Maks]ud-

nya, orang itu tidak mau berdesak-desakkan dan melangkahi pun-

dak orang-orang karena malu kepada Altah Ta'Ala, malu kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan malu kepada oranS-orang yang hadir.

Atau dia merasa malu kepada orang-orang yaIrtr hadir jika pergi se-

perti yang dilakukan orang yang ketiga. Kalimat 4 ]r' u;.t ti 'Maka

Allah pun malu kE adany A." Maksudnya, Allah T a' ala merahmatinya dan

tidak menyiksanya, bahkan Allah Ta'ala mengampuni dosa-dosanya.

Ada yang mengatakan, "Maksudny a, AllatrTa'ala membalasnya dengan

pahala.,, Para ulama berpendapat, "Allah tidak menyamakan orang itu

dengan tingkatan temannya yang pertama dalam hal keutamaai, ya-

itu orang yang dirahmati Allah, dikasihi-Nya, dan didekatkan kepada-

t"r*u, 
Nabi shallallahu Ataihi wa sallam, ^* lxr ;j't *;t' y\\ Yi',
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,,Adapun yang ketiga, i.a telah berpaling, malu Allah pun berpaling darinya."

Maksudnya, Allah tidak merahmatinya. Ada yan8 menSatakan, "Mak-

sudny a, Allah murkn kep adany a." Itu dip ahami bahwa dia p ergi berp aling

bukan karena ada udzur dan dalam keadaan darurat'

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam tentang orang yang kedua,

G':v f\t Yi', "sedanglan yang lain mallt." Itu adalah dalil bahasa fa-

sih yang benar, yaitu bahwa diperbolehkan,mengatakan tentang orang

yang bukan terakhir d.ari sekelompok orang dengan ucapan 7Yt (yang

lain). Sehingga boleh mengatakan dalam kalimat,

;.l\ ei', , Ui ir.r-f vi , "ux d.F
#

Artinya, Ada tiga orang mendatangiku. Salah satu dari mereka

orang Quraisy, yang lainnya oran8 Anshar; dan yang lairrnya orang

Tamim.

sebagian ulama menganggap bahwa kata ,*!t (yang lain) tidak

boleh digunakan kecuali pada orang yang lain secara khusus, bukan

yang seperti kalimat di atas. Namun dalam hadits tersebut terdapat

tantahan terhadap pend.apat itu dengan tegas. Wallahu A'lam.

er6G;!i ci,

rtrcrt



(11) Bab Larangan Mengusir Seseorang dari Tempat
Duduknya Untuk Diambil Alih

a

U,

4lll

4^9

5547. Dan Qutaibah bin Sa'id telah mernberitahukan lcepada kami, lnits telah

memberitahulun kepada lami; (H) dan Muhammad bin Rumh bin Al-
Muhajir telah memberitahulun kepadaku, Al-l,aits telah mengabarkan

kepada lami, dari Nafi" dari lbnu Llmnr, dari Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Janganlah sekali-lali salah seorang di antara lu-

lian menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya lalu dia duduk

di tempat itu."

Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8311).

i ;;t c"t;: c f,X ir '"t ,i';;i ,F" il A- 6k . o 1 t A-*u
8tl"lt 'p') A- c I l', t:il, llk1i'tuiir ';') A- $"G +f il F') v;'--i c C t3'";i ,i.n .

F W ;t;at,#i
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5548. Yahya bin Yahya telah memberitahulcan kepada knmi, Abdullah bin

Numair telah mengabarkan kepada kami; (H) dan lbnu Numair telah

memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada

knmi; (H) dan Zuhair bin Harb telah mernberitahukan kepada knmi,

Yahya -dan dia adalah Al-Qaththan- telah memberitahukan kepada

kami; (H) dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepad.a kami,

Abdul wahhab -yaitu Ats-Tsaqafi telah memberitahukan kepada kami,

Mereka semua dari Llbaidullah; (H) dan Abu Bakar bin Abu syaibah

telah memberitahulcan kepada kami -dan lafazh ini mililcnya-, Mu-

hammad bin Bisyir, Abu llsamah, dan lbnu N umair telah memberitahu-

kan kepada kami, merelca berluta, "Waidullah telah memberitahukan

kepada knmi, dari Nafi" dari lbnu l-lmar, dari Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam bersabd.a, " J anganlah seseoranS menyuruh or an7 lain ber diri

dari tempat dudulotya,lalu dia duduk di tempat itu. Namun lapang-

kanl ah dan b er g es erlah ! "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7866,7960,

8041).

c 4fi $k lw ri-r; 'ts S,ts -fit g,rlt ;) 6k') . o 1 r 1

e5.. k At;'t CLtrtfr;7+ J ,F- U';')
il'r* C*S C e; ,/t ,f vilJ,t 9tl:')t'"5 Gk

W 'unt 
Gt &'t;*tt t?ii exlo dj Ut t:k e5

,2r; b,*t*atJ; i;tf '#it,r96 y
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tr-,,?) t#,#i q{t i t:fs.
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c'rt
5549. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada lumi,

mereka berdua berluta, Hammad telah memberitahukan kepada kami,

Ayyub telah memberitahulan kepada lami; H) dan Yalrya bin Habib

telah memberitahulun lcepadalau Rauh telah memberitahulan kepada

knmi; (H) dan Muhnmmad bin Rafi' telah munberitahulan l<epadaku,'

dan Abdurrazzaq telah mernberitahulan kepada lami. Kedua-duanya

dari lbnu luraij; (H) dan Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulcan

kepadaku,lbnu Abu Eudaik telah manberitahukan kepada lami, Adh-

Dhahhak -yaitu lbnu l-ltsman- telah mengabarkan kepada laml Mere-

ka semua dari Nafi', dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat Al-l-aits.

Akan tetapi mereka tidak menyebutkan di dalam hadits riwayat mere-

kA, "Namun lapanglunlah dan bergeserlah!" Dan di dalam hadits ri-
wayat lbnu luraij disebutlan, "Alu berlata, "Apalahkhusus pada ha-

ri lum'at?" Dia (perawi) mengatakanbersabda,'Pada hari Jum'al dan

yang lainnya,"

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam

Kitab Al-lsti'dzan, Bab Karaahiyah An Yuqaama Ar-Raiul Min Mailisihi

T summa Y ujl as a Flih (nomo r 27 49), T uhfah Al- Asy r af (nomor' 7541' ).

Hadits riwayat Yahya bin Habib dan Muhammad bin Rafi' ditakh-

rij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab lna Yuqiimu Ar-

Rajul Alclnahu Yauma Al-lumu'ah wa Yaq'udu Fii Malaanift (nomor

911), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 777n.

Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' dari Ibnu Abu Fudaik ditakh-

rij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77Lg).

Pt *l
c/

li

a

1.
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5650. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukankepadakami, Abdul

A'la telah memberitahuknn kepada kami, dari Ma'mat, dari Az-zuhri,

dari salim, dari lbnu l)mar, bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "langanlah sekali-kali salah seorang di antara kalinn

menyuruh saudaranya berdiri,lalu dia duduk di tempat dudukttya itu."

Adalah lbnu ll.mar apabila adn sueorang berdiri untulcnya dari tempat

dudulotya, mnla din tidak duduk di tempat itu.

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lsti'dzan, Bab Ka-

raahiyah An Yuqaama Ar-Raiul Eii Mailisihi Tsumma Yuilasa Flih (nomor

27 50) ) Tuhfah Al- Asy r af (nomor 69 M).

rt*iiyJgtc*'t
q,a,\\

u'illi4'l i.c/.P qt":')t .o10t

565L. Dan Abd bin Humnid telah memberitahulunnya kepada lami, Abdur-

fazzaq telah mengabarlun kepada lami, Ma'mar telah mengabarknn ke-

padn knmi, dengan sannd ini, hadits yang serupa'

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5650'

Et u.k G$ il i;At n'* # i) iaa s-ot.o1oY

W"! i6 dtq /,v # i'lt Cr ir * Utli
,#, ^* :,i1 ry iy eA F z;utt ('i it;i i ki

rrlir )4
5652. D an S aI amah bin sy abib telah memb er itahuknn kep a da kami, Al -H as an

bin A'yan telah memberitahuknn kepada kami, Ma'qil -dan dia adalah

Ibnu llbaidutlah- telah memberitahuknnkepadnkami, dari Abu Az-zu-
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bair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi slnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "langanlah selali-luli salah seorang di antara lalian,

menyuruh saudaranya berdiri padn hari Jum'at, lalu dia'menyuruh

saudaranya berdiri dari tanpat dudulotya dan duduk padanya, Alun

t et api hendaklah dia mengucaplan, " lap anglanlah ! "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2958).

o Tafsir hadits: 5647'5652

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, # b ,ylr i'*i j;J)- \
y, ,#- $ "longorloh sekali-tuli salah seorang di antara knlian manyuruh

oranglainberdiri daritmryat duduknyalalu dia duduk ditempat itu." Dida-
lam riwayat lain disebutkan, "Namun hpangkanlah dnn bergeserlah." Di

dalam riwayat lain dinyatakart, "Adalah lbnu Umar apabila ada seseorang

berdiri untulotya ilari tanpat duiluknya, ru?a dia tidak duduk di tatpat itu."

Larangan tersebut adalah untuk pengharaman. Barangsiapa le-

dahulu mendatangi suatu tempat yang boleh untuk didatangi,

di dalam masjid mauPun di selairmya baik pada hari ]um'at
maupun pada hari lairurya, baik untuk shalat mauPun untuk lainnya,

maka dia tebih berhak menempatinya dan haram bagi yang lain untuk

mengusimya berdasarkah hukum yang dipahami dari hadits tersebut.

Namun sahabat-sahabat kami mengecualikan, yaitu apabila seseorang

telah biasa menempati suatu tempat di masiid untuk memberi f.atwa,

membaca Al-Qur'an, atau mengajarkan ilmu-ilmu syariat lainnya, ma-

ka dia lebih berhak menempatinya. Dan apabila dia telah hadir, maka

tidak boleh bagi orang selainnya untuk duduk pada tempat tersebut.

Hal yang semakna dengarurya adalah orang-orang yang lebih dahulu

mendatangi suatu tempat dari jalan-jalan dan lapak-lapak pasar untuk

bertransaksi jual-beli, maka bagi yang datang setelah itu tidak boleh

mengusir mereka.

Perkataanny a, y. ;rIN- i * :i ,V:'d iG ts1 ';i il.t ot<, 'Adalah

Ibnu Llmar apabita ada seseorang betdiri untuk'nya dari tempat dudulotya,

maka dia tidak duduk di temPat itu."

Itu adalah sikap ketakwaan yang dimiliki LJmar, dan bukan berar-

ti duduk di tempat tersebut hukumnya haram jika orang yang duduk

itu berdiri dengan kerelaan hatinya. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma

bih
baik
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bersikap demikian karena dua alasan,

6varah 16'1

@h"tit Yt""fm

o Pertama, bisa jadi ada seseorang merasa malu terhadapnya lalu dia

berd.iri dari tempat duduknya tanpa kerelaan hatinya, sehingga

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ingin menutup pintu itu agar dia

selamat dari hal tersebut.

. Kedua, mengutamakan orang latn (itsar) di dalam masalah ibadah

adalah makruh atau menyelisihi perkafa yang lebih utama/ se-

hingga Ibnu umar menolak duduk agar tidak ada seorang pun

melakukan perkara makruh atau menyelisihi perkara yang lebih

afdhal. MisaLrya, dengan cara mundur dari tempabrya di shaf

pertama dan lebih mengutamakan orang lain untuk duduk di

tempat itu, dan lain sebagainya. Sahabat-sahabat kami berkata,
,,sesunggulurya yang terpuji adalah mengutamakan orang lain da-

lam urusan-urusan dunia, bukan dalam urusan-urusan ibadah."

Wallahu A'lam.



(12) Bab Apabila Seseorang Berdiri dari TemPat
Duduknya, Lalu Dia Kembali, Maka Dia Lebih Berhak

Duduk di Tempat ltu

dk v";i +* ,Se'r'it'* i: 6';;i y,t il;# trki .o1or

e:; i:;,y rvsY # Gt &,ft -,t

e'r €ki iutsl ls 6xi * At * it Jyil'ii';;
,,fi'* Plry t i # b{3 unri di *,Y

5653. Dan Qutaibah bin Sa'il telah memberitahulan lepada lumi, Abu

Awanah telah mengabarlan lcepafu lami. Qutaibah juga berlata,

Abdul Aziz -yaitu lbnu Muhamrnad- telah memberitahulun lepod,

lcami, lcedua-duanya dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah

Itadhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasululhh Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabd.a, "Apabila salah seorang lalian berdiri.' Namun di

dalam lndits riwayat Abu Awanah disebutlun, "Barangsiapa yang ber-

diri dari tempat duduknya,lalu diakenfualil',,e tempat itu, mala dia le-

bihberhak atasnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 127L4,

12792).

. Tafsir hadits: 5553

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,'l gte't F # b $ U
!;i "Baranssingsiapa yang berdiri dari tmtpat dudulotya,lalu dia l<embali ke\ 6-
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tempat itu, maka dia lebih berhak atasnya."

ffii,B
Sahabat-sahabat kami berkata, "Fladits tersebut berkenaan dengan

orang yang duduk di suatu tempat di dalam masjid atau yang lain-

nya, seperti untuk shalat, lalu dia meninggalkarurya untuk kembali lagi

nanti. Misalnya dia meninggalkan tempat duduknya untuk berwudhu

atau menyelesaikan sedikit pekerjaannya laIu kembali maka pengkhu-

susan tempat itu untuknya tidak batal. Bahkan apabila dia kembali

maka dia lebih berhak atasnya untuk melaksananan shalat di sana'

Dan apabila ada orang lain duduk di tempatnya, maka dia boleh me-

.,yo.ut oy" berdiri dan wajib bagi yang duduk itu untuk meninggal-

kannya. Hat ini dapat dipahami dari hadits tersebut. Itlilah pendapat

yang shahih menurut sahabat-sahabat kami. Bahkan sesungguhnya

wajib bagi orang yang duduk pada tempat tersebut untuk meninggal-

kannya apabila orang yang pertama itu kembali. sebagian ulama ber-

kata, ,,Hal itu dianjurkan dan tidak wajib." Ini adalah madzhab Malik.

Namun yang benar adalah pendapat yang pertama'

Sahabat-sahabat kami berkata, "Tidak ada perbedaan antara orang

yang berdiri dari tempatnya sambil meninggalkan sajadah dan yang

sejenisnya maupun tidak. Dia tetap lebih berhak atas tempabrya da-

Iam kedua kondisi tersebut." sahabat-sahabat kami melanjutkan, "Se-

sungguhnya dia berhak atas tempatnya hanya pada waktu shalat yang

akan dilaksanakannya pada saat itu, tidak pada shalat yang lainnya."

Wallnhu A'lam.



(f 3) Bab Melarang Seorang Banci Untuk Mendatangi
Wanita-wanita yang Bukan Kerabatnya
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5654. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kEada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan ke-

pada kami; (H) dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada

kami, Jarir telah menga.barkan kepada kami; (H) dan Abu Kuraib telah

memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

kepada kami. Mereka semua dari Hisyam; (H) dan Abu Kuraib juga

telah memberitahukan kepada knmi -dan ini lafazhnya-, lbnu Numair

telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan

kEada knmi, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari
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Llmmu salamah, bahwasanya seTrang banci berada di rumahnya keti-

ka Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam sedang berada di dalam

rumah tersebut, lalu banci itu berkata kepada saudara Ummu Sala'

mnh, "Wahai Abdullah bin Abu l)mayyah, jika Allah menakluknn ko-

ta Tha'if untuk kalian besok, maka aku akan tunjukkan kEadamu anak

perempuan Ghailan, yang mana dia datang dengan empat (lipatan pe-

rut) dan pergi dengan delapan ilipatan perut)." Din (perawi) berkata,
,Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa.sallam pun mendenSarnyat

lalu beliau bersabda, "f angan binrkan mereka (para banci) itu masuk ke

tempat kalian."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghnzwah Ath-Thaa'if Eii

Syawwaal Sanah Tsamaan (nomor 4324), Kitab An-Niluh, Bab Mna

Yunhaa Min Dukhuul Al-Mutasyabbihiin Bi An-Nisaa' Alaa Al-Mar-
'ak (nomor 5235), Ktab Al-Libas,Bab lkhraai Al-Mutasyabbihiin Bi An-

Nisaa' Min Al-Buyuzf (nomor 5887).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fii Al-Huktn Fii Al-Mu-

khannatsiin (nomor 4929) .

Ibnu Majah di dalam, Ktab An-NiluhBab Fii Al-Mukhannatsiin (no'

mor L 9 02 ), Kit ab Al -Hu du d, B ab Al - Mukhannat siin (nomor 26 L 4), T uh-

fah Al-Asyraf (nomor 18263).

1.

2.

3.
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5655. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada knmi, Abdur-
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razzaq telah mengabarkan kepada kami, dari MT'mar, dari Az-Zuhti,

dari lJnDah, dari Aisyah herkata, "Dahulu ada seorang banci yattg,

datang kepada isteri-isteri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Mereka

menganggapnya termasuk di antara oranS-orang yang tidak memiliki

keinginan (terhadap wanita)," Perawi berkata, 'Malu pada suatu hari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, sementara banci itu bersa-

ma beberapa isteri beliau sedang menceritalan ciri-ciri seorang wani-

ta. Banci ituberkata, "Apabila datang, makn din datang dengan empat

(tipatan perut); dan apabila pergt, dia pergi dengan delapan (lipatan

perut).,, Maka Nabi shatlaltnhu Alaihi wa sallam pun bersabda, "Aht

yakin bahwa banci ini mengetahui segala sesuatu yang ada di sini.

langanlah biarlcan dia mnsukke tempat kalian." Dia (Aisyah) berkata,

'Makn merelcn (para shahabat) pun menghalanginya"'

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Libas, Bab Fii Al-Abdi

Yanzhuru llaa sya'ri Maulaatih (nomor 4105 dan 4106), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor L6634).

o Tafsir hadits: 5654-5555

perkataannya, "Dahulu adn seorang banci yang datang kepoda isteri-

isteri Nabi Shallalt^ahu Alaihi wa Sallam. Meteka menganggapnya termasuk

ili antara orung-orang yang tidak mnniliki lceinginan Gerhndap wanita)."

Perawi berlata, "Mnka pada suatu lwri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

datang, sernentara banci itu bqsama bebuapa isteri belinu seilang mencerita-

kan ciri-ciri seorang wanita, Banci itu berlata, "Apabila dntang, maka dia da-

tang dmgan anpat lipatan pmfi; dan apabila pergt, din pergi dmgan delapan

lipatan perut," Mata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 'Aku

yakin bahwa banci ini mmgetahui segala sesuatu yang ada di sini, langanlah

binrkan dia masuklce tempat kalinn" Dia (Aisyah) berknta, " Maka mereka (para

shahab at) pun menghalanginY a'."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata '' '''*it (banci) dapat dibaca

Al-Mukhannats dan Al-Mulchannits, dan dia adalah seorang lelaki yang

menyerupai kaum wanita dalam hal perangainya, perkataannya, dan

gerak-geriknya. Terkadang perangainya itu berasal dari tabiat aslinya,

dan terkad.ang terjadi karena dibuat-buat; dan kami akan menjelaskan

keduanya.
i ' ot

t ,U L.rrAbu Ubaid dan seluruh ulama berkata, "Kalimat i"i1
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l'J-rarttnya dia datang dengan empat lipatan perut dan pergi dengan
delapan lipatan perut." Para ulama mengatakan, "Maksudnya bahwa
wanita itu memiliki empat lipatan perut yang terlihat jika dia da-
tang. Masing-masing lipatan memiliki dua ujung, sehingga apabila
dia pergi maka jumlahnya terlihat menjadi delapan lipatan. Bilangan
yang disebutkan di dalam hadits itu berbentuk mudzakknr (untuk laki-
laki) yaitu OLi.r{ (dengan delapan lipatan.perut), padahal mestinya

dir:ngkapkan dengan !,ut. Tapi karena ada kata yang tidak disebut-

kan secara langsung dalam kalimat, yaita ".tt$!r lqrrng atau lipatan),

maka boleh diungkapkan dengan kata ,s111. Hal yang sama juga ter-
dapat dalam sabda Nabishnllallahu Alaihiwa Sallam,

Jt.i ,t \,*1: oai (LA U
"Barangsiapa yang berpuasa bulan Rnmndhan lalu mengiringinya dengan
enam hari dari bulan Syawal...dan seterusnyu." Permasalahan tersebut te-
lah lalu dijelaskan sebelumnya.

Adapun masuknya banci tersebut kepada isteri-isteri Nabi Sftal-
lallahu Alaihi wa Sallam, maka sebabnya telah dijelaskan di dalam ha-
dits tersebut, yaitu mereka meyakini bahwa banci termasuk di antara
orang-orang yang tidak memiliki keinginan terhadap wanita, dan
dia dibolehkan untuk mendatangi para wanita. Namun ketika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar perkataan banci tersebut, ma-
ka beliau mengetahui bahwa dia termasuk di antara orang-orang yang
memiliki keinginan terhadap wanita, maka beliau Shallallahu Alaihi wn
Sallam pun melarangnya untuk masuk ke tempat para wanita.

Di dalam hadits itu ada beberapa pelajaran, di antaranya,

L. Larangan bagi banci untuk mendatangi kaum wanita dan larangan
bagi kaum wanita untuk menampakkan diri kepadanya.

2. Penjelasan bahwa hukum banci sama seperti hukum kaum lelaki
biasa yang memiliki keinginan terhadap kaum wanita. Demikian
juga lelaki yang biji pelirnya terpotong dan lelaki yang batang ke-
maluannya terpotong. Wallahu A'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang nama banci yang disebut-
kan dalam hadits di atas. Al-Qadhi berkata, "Pendapat yang paling
masyhur bahwa namanya adalah Hit." Ada yang mengatakan, "Yang
benar adalah Hanab." Itu disebutkan oleh Ibnu Darastawaih, dan dia
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berkata, "Yang lainnya adalah kesalahan penulisan. Hanab artinya

adalah orang yang bodoh." Ada yang mengatakan, "Namanya adalah

Mati, pelayan Fakhitah At-Mallrzumiyyah. Itu tercantum di dalam ha-

dits yang lain, disebutkan di dalamnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

sallimmengasingkan Mati' dan Hit ke daerah Al-Hima." Pendapat ini

diungkapk- oUf, Al-Waqidi. Abu Manshuf Al-Badardi menyebutkan

riwayat yang hampir sama tentang seorang banci yang dahulu pernah

ada di kota Madinrh, y*g biasa dipanggil Anah. Dia menyebutkan

bahwa Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam mengasingkannya ke daerah

Hamra' Al-Asad. Namun riwayat yang dihapal oleh para ulama hadits

bahwa namanya adalah Hit.

Para ulama mengatakarl "Pengusiran dan pengasingan banci yang

dilakukan Nabi Shntlaltahu Alaihi wa Sallam adalah karena tiga sebab,

o Pertama, sebab yang telah disebutkan di dalam hadits, yaitu Nabi

shallaltahu Alaihi wa sallam menyangka sebelumnya bahwa dia

termasuk di antara oran8-orang yang tidak memiliki keinginan

terhadap wanita, maka beliau membiarkannya'

o Kedua, banci itu menyebutkan ciri-ciri seorang wanita, keinda-

han tubuhnya, dan auratnya di hadapan kaum lelaki. Padahal

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam telah melarang seorang istri men-

ceritakan perihal wanita lain kepada suaminya. Lalu bagaimana

haLrya apabila seorang lelaki atau banci yang menceritakan peri-

hal seorang wanita kepada kaum lelaki.

. Ketiga, Nabi Slattnllahu Alaihi wa Salhm mengetahui bahwa banci

itu melihat tubuh dan aurat kaum wanita tidak seperti yang dilihat

oleh kebanyakan kaum wanita. Lalu bagaimana halnya dengan

kaum lelaki?! Apalagi disebutkan di selain krtab shahih Muslim,

bahwa banci itu menceritakan tentang seoran8 wanita sampai ke-

pad.a bagian yang ada di antara dua kakinya, yaitu kemaluannya,

dan yang ada di sekitarnya.Wallahu A'lam'

Sabda Nabi Shaltntlahu Alaihi wa Sallam, iJe ,1,J^ y];- | "langan

biarkan merekn (para banci) itu masuk lce tempat kalian." Ini merupakan

isyarat kepada seluruh banci karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihat para banci itu menceritakan perihal kaum wanita dan mereka

mengetahui apa yang biasa diketahui oleh kaum lelaki dari wanita.

Para ulama berkata, "Banci ada dua macam,

o Pertama, banciyang memang telah tercipta demikian dan tidak me-
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ngada-ada dengan meniru tingkah laku, pakaian, perkataan, dan
gerak-gerik kaum wanita. Itu merupakan sifat yang Allah ciptakan '

untuknya. Banci yang seperti ini tidak ada celaan dan cercaarr un
tuknya, juga tidak ada dosa dan hukuman baginya; karena dia me-
miliki udzur dalam hal itu, dan semua tindakannya tidak dibuat-
buat. OIeh karena itu, awalrya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tt-
dak mencegah seorang banci masuk ke tempat kaum wanita dan
dengan tingkah lakunya yang beliau anggap bawaan dari sejak

lahir. Namun Nabi Slwllallahu Alaihi uta Sallam melarangnya sete-

lah itu, karena banci itu mengetahui sifat-sifat kaum wanita, na-

mun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari sifatnya
dan keberadaannya sebagai seorang banci.

o Kedua, banci yang pada asalrya tidak tercipta demikian, melain-
kan dia mengada-ada dengan meniru tingkah laku, gerak-gerik,
penampilan, dan perkataan kaum wanita; dan dia berpakaian de-

ngan pakaian kaum wanita. Banci yang seperti inilah yang tercela,

dimana dia dilaknat seperti yang telah disebutkan di dalam hadits-
hadits yang shahih. Berkenaan dengan hal ini terdapat keterangan
dalam sebuah hadits yang berbunyf

)v,t, ,t rdurffi5 4t;)u)r.tAt a ',ri;r*l:r 
ir ;j

"Allah melaknat laum wanita yang menyerupai lcnum lelaki dan kaum lelaki

y ang mmy er up ai luum To anit A. "

Banci jenis pertama tidaklah dilaknat. ]ika ternrasuk orang yang
dilaknat, maka pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan

membiarkannya pada saat pertama kali masuk ke tempat para wanita.
Wallahu A'lam.
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5656. Muhammad bin Al-Ala' Abu Kraib Al-Hamdani telah memberitahu-

lan kepada lami, Abu lLsamah telah membetitahukan kepada knmi, da-

383
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ri Hisyam, ayahht telah mengabarlan kepadaku, dari Asma' binti Abu
Bakar berkata, "Az-Zubair meniluhiku, Zubair mengawiniku sedang-

lcnn ia tidak memiliki harta atau hamba sahaya atau apapun kecuali
htdany* Akulah yang memberi makan htilanya, menculatpi bahan

malunannya, mengurusnyq menumbulckan biji bagi hanan pntyiram-
nya, memberinya malan, memberi minum, menjahitlan timbanya, dan

membuatkan adonan rotinya. Tetapi lcareyta aku tidak pandai membuat

roti, maka wanita kaum Anshar tetanggaht yang membuatknn roti un-
tuld<tt. Merelu adalah para wanita yang jujur." la (Asma-) berkata,
"Aku binsa memindahlan biji htrma dari tanah Zubair yang diberi-
kan Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam dengan memanggulnya
di atas kepalafu yang berjarak kira-kira duapertiga farsaWt." Ia berkn-

ta lagi, "Sttltlt hai aht datang membawa biji kurma di atas lcepalaht

lalu bertemu dengan llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta

beb n ap a or an g shalnb at. B eliau mmtanggilht, lcemudian mengu c ap -
lcan, " IHt, ilch. " B eliau b ermalcsu d memb oncenglunku di belalangny a. "
Asma berlata, "Aht merasa malu dan aht tahu lcecemburulnmu." Az-
Zubair berkata, "Demi Allah! Englau memanggul biji kurma di atas

kepala adalah lebih berat daripaila engluu menunggang .bersama be-

liau." la berkata, "Sampai Abu Balar mengirimlun seorang pembantu

pelempuan kepadaku yang mengambil alih pengurusan htda setelah hal

tersebut terjadi, sealcnn-alan pembantu itu telah mmfuebaslanku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Eardhu Al-Krumus, Bab

Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thii Al-Mu'allafah

Quluubuhum wa Ghairahrim Min Al-Khumus wa Nahwih (nomor 3151)

secara mua'llaq, Kitab An-Nilah,Bab Al-Ghiirah (nomor 5224),Tuhfah Al-
Asyraf (nomor \5725).

'a
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5657. Muhammad bin llhaid At-Ghubari tel"ah memberitahukan kepada lami,

Hammadbin zaid telah memberitahulankepada kami, dari Ayyub, dari

Ibnu Abu Mulailah, bahwasanya Asma' berluta, "Dahulu aht mem-

bantu Az-Zubair dalam urusan rumah tangga. Dia memiliki seekor ku-

da dan alatlah yang mengurusinya. Tidak aila pekerjaan yanS paling

berat bagiku dalam membantu Az-Zubair daripada mengurus latda.

Aku mencariknn rumput untulcnya, mengembalalannya, dan mmgu-

rltsflya." Dia (Ibnu Abu Mulailah) bulata, "I-alu din mendapatkan se-

orang pembantu, Ada seorang tawanan yang diserahknn kepada Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam, lalu belinu sqahkan l<epadanya untuk

dijadikan punbantu." Dia (Asma-) betYata, "Dia sudah cukup bagiku

untuk mengurusi htdn dan melepaslan binya pembinyaannya dari di-

rilan,"

"Ialu ada seorang lelaki menilatangiht seraya berluta, "Wahai Ummu

Abdillah, sesungguhnya aku ailalah seoranS lelaki miskin. Aku ingin

berjualan di bawah atap'rumahmu." Dia (Asma') meniawab, "Sesung-

guhnya jika aku memberikan keringanan untukmu aku khawatir Az-

Zubair akan menolak hal tersebut. Maka kemarilah dan mintalah ke-

padaku di saat Az-Zubair menyalcsikannyL." Maka dia pun datang,

lalu dia berkata, "wahai llmmu Abdillah, sesungguhnya aku adalah

seorang lelaki miskin. Aku ingin beriualan di bawah atap rumahmu."

Maka Asma' menjawab, "Apakah di kota Madinah tidak ada rumah

selain rumahku?" Maka Az-Zubair berkata kepada Asma', "Kenapa

kamu menghalangi seorang lelaki miskin untuk berjualan?" orang itu
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pun berjualan sampai din mendapatkan hasil. Maka aku rumjual budak
wanita (yang merupalun pembantuku) itu kepadanya, lalu Az-Zubair
datang kepadaku sedang uang hasil purjualan budak itu ada padaky.t'
Maka dia pun berlata, "Berilcanlah uang itu kepadaku!' Dia (Asma')
menj aw ab, " S esungguhny a aht telah mensedelahlanny a, "

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15720).

o Tafsir hadits: 5555-5657

Perkataannya, "Dari Asma' Radhiyallahu Anha, Ahtlah yang membe-
ri maknn htdanya, mencukupi bahan malanannya, mengurusnyq menum-
buklcnn biji bagi hewan penyiramnya, memberinya malun, memberi minum,
menjahitkan timbanya, dan membuatkan adonan rotinya."

Itu semua termasuk perbuatan luhur yang biasa dilakukan oleh
orang-orang, yaitu bahwa seorang isteri melayani suaminya dengan
perkara-perkara yang disebutkan tadi dan yang sejenisnya seperti
membuat roti, memasak, mencuci pakaian, dan lain sebagainya.

Semuanya dikerjakan oleh isteri dengan sukarela sebagai bentuk
kebaikan darinya untuk suami, pergaulan yang baik dengan suami,
dan melakukan sesuatu yang patut untu-k suami. Tidak ada satu pun
dari pekerjaan-pekerjaan tersebut yang diwajibkan kepadanya. Bah-
kan seandainya isteri menolak melakukan semua pekerjaan itu, dia ti-
dak berdosa; dan wajib bagi suami untuk melakukan semua pekerja-
an tersebut untuk isterinya. Suami tidak boleh mewajibkan isteri r:n-
tuk mengerjakan satu pun dari pekerjaan-pekerjaan tersebut. Namun
seorang isteri dibiarkan mengerjakan semua itu secara sukarela, dan
itu adalah kebiasaan baik yang terus dilakukan oleh kaum wanita dari
zaman generasi pertama sampai zaman sekarang. Sesungguhnya yang
diwajibkan atas seorang isteri hanyalah dua perkara, yaitu:
o Pertama, melayani suami dalam berhubungan intim dengannya.
. Kedua, menetap di rumahnya.

Perkataanny a,'i.i '3'lii, "eru menjahit timbanya." fata i.rJi artinya
timba besar.
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Perkataannya,
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"Aku binsa memindahkan biii latrma dariotonoh Az-Zubair yang diberikan

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam dengan memanggulnya di atas ke-

palalat y ang beri arak kira-kira duapertiga farsakh."

pakarbahasa arab berkata, "Dikatakan i;Lfr artnya seseorang mem-

berikan sebidang tanah kepadanya. Kata z;$ attnya sebidang tanah'

Dinamakan 4F (poto.,gan) karena merupakan petak-petak yang ada

di sejumlah tanah.

Perkataanny u, *y # * "Kira-kira duapertiga farsakh'" Yaitu da-

ri tempat tinggal A'sma' di kota Madinah. Satttfarsakh sama dengan 3

mil. Satu mil adalah ukuran 6000 hasta. Satu hasta adalah ukuran 24iari

yang sedang. Satu jari adalah ukuran 6 gandum yang sedang'

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan boleh-

nya seorang pemimpin memetak-metak tanah. Adapun tanah yang

dimiliki oleh baitul mal (kas negara), maka tidak seorang pun dapat

memilikinya kecuali yang ditentukan seorang pemimpin. Terkadang

pemimpin memetak tanah itu dan dirniuki oleh seseorang yang di-

lihat memiliki kemaslahatan untuk hal tersebut, maka itu boleh. Dia

memilikinya sebagaimana dia memiliki dirham, dinar, dan lain se-

bagainya yang diberikan kepadanya apabila dilihat pada hal itu ada

kemaslahatan. Pemimpin juga boleh memetak sebuah tanah hanya

untuk dimanfaatkan, sehingga seseorang berhak memanfaatkannya

selama batas yang ditentukan. Adapun tanah mati yang tidak bertuan,

maka dibolehkan bagi semua orang untuk menggaraPnya dan menS-

hidupkannya tanpa izin dari pemimpin. Itu adalah madzhab Malik,

syafi,i, dan jumhur ulama. Imam Abu Hanifah berkata, "Tanah-tanah

mati yang tidak berbatuan tidak dapat dimiliki kecuali dengan iztnda-

ri pemimpin."

Perkataannya, -#.:)t ,fi b ,slt ,jil ,*r'ambiasa memindahkan

bijikurma dari tanah'Az-Zubair." Menurut Al-QadhL maksudnya bahwa

Asma' memungut biji-bijian yang berjatuhan di tanah Zubav dari apa-

apa yang dimakan dan dibuang oleh oranS-ofang. Al-Qadhi berkata,
,,Di d.alamnya ada penjelasan tentang bolehnya memungut hal-hal
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yang dibuang lantaran tidak disukai seperti biji kurma, tangkai-tang-
kai gandum, sobekan bahan pakaian, dan benda-benda yang jatuh
dari keranjang sampah, sayuran yang jelek, dan lain sebagainya yang
dibuang oleh orang-orang dan diketahui bahwa mereka membuang-
nya lantaran tidak menyukainya. Itu semua boleh dipungut dan boleh
dimiliki oleh seseorang; karena orang-ornng shalih dan bertakwa da-
hulu telah memungutnya dan mereka melihatrya termasuk dari ba-
rang halaf dan mereka rela untuk memakdn dan memakainya.

Perkataannya,

&, #)# i' .,[; i' J';') 4t *i: ,* ui6cy,,,4
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"Suatu lnri aht datang membawa biji htrma di atas lcepalafu lalu berte-
mu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta beberapa orang
shahabat. Beliau memanggillat, kemudian mengucapkan, "Ikh, ildt." Beliau
bermalcsud memboncengkanlu di belakangnya." Asma berkata, "Aku merasa

malu dan aku tahukecemburuanmlt,"

Perkataan, tt Lt'Ikh, ikh' adalah kalimat yang diucapkan untuk
menderumkan untanya. Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa
pelajaran, di antaranya,

1. Boleh memboncengkan orang lain di atas hewan tunggangan apa-
bila hewan itu kuat. Di dalam kitab Shahih Muslim banyak contoh
semisal. Telah lalu penjelasannya di dalam banyak bab.

2. Kasih sayang Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam terhadap kaum
mukminin baik laki-laki maupun perempuart serta kepedulian be-
liau terhadap mereka dalam perkara-perkara yang mampu beliau
lakukan.

3. Seorang lelaki boleh memboncengkan seorang wanita yang bu-
kan mahram apabila didapatkan dalam keadaan kesulitan di jalan,
apalagi jika ia bersama sekelompok orang-orang yang shalih. Ti-
dak ada keraguan dalam pembolehan hal seperti itu.

Namun Al-Qadhi Iyadh berkata, "Itu hanya khusus untuk Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, berbeda dengan yang lairurya. Kita telah
diperintahkan untuk menjauhi prasangka-prasangka kaum lelaki dan
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kaum wanita. Kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah men-

jauhi kaum wanita agar diteladani oleh umatnya. sesungguhnya hal,

iersebut hanyalah kekhususan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

karena Asma adalah puteri Abu Bakar, saudari Aisyah, dan isteri Az-

Zubafi, sehingga dia sama seperti salah satu anggota keluarga beliau'

Ditambah tagi Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam diberikan kekhususan,

yaitu bahwa beliau adalah orang yang paling mamPu mengendalikan

hawa nafsunya.

Adapun memboncengkan wanita yang merupakan mahram' ma-

ka itu diperbolehkan dalam kondisi aPaPtrn tanpa adanya perbedaan

'"":***aannya, 
etL,. d.t u. k i Al ,yrl "sn*pai Abu Bakar me-

ngirimlan seorang fi*io"ti prrnirpuon iepaihlat." Maksudnya seorang

budak wanita yang melayaniku. Kata irti (pembantu) tanpa huruf Ta'

Marbuthah, dapat digunakan untuk lelaki dan wanita'

Perkataan Asma' kepada seoranS lelaki miskin yang meminta

izin kepadanya untuk beriualan di bawah atap rumahnya, dan dia

menyebutkan cara unhrk membuat Az-zubait mengizinkannya. Di

dalamnya terdapat penjelasan tentang bersikap lemah lembut untuk

mend.apatkan sebuah kemaslahatan dan berusaha trntuk memahami

sikap oi*g lain untuk menyempunakan hal tersebut. Wallahu A'lam.
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(15) Bab l'laram Hukumnya Dua Orang Berbisik-
bisik ianpa Menyertaltan Orang lGtiga dengan Tidak

Mendapatkan RidhanYa

'# ,;t q q( ,r +,6 *c Ll'i is 6.J ,F.$k .o1oA

";eXiX lts tiyitt #, a:.r't, ,* ir iP: I'i
-x-t1 t:j3 t:tit

5658. Y ahy a bin Y ahy a t elah memb e1 itahulcan lcep ada kami, dia b erlat a, " Aku

telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwasa-

nya Rasulultah Shallattahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila ada

tiga orang, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyertakan

seorang yang lain."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Isti'dzan, Bab LaaYata-

na aj aa lt snaani D uun a At s -T s aalits (nomor 6288), T uhfah Al - Asy r af (nomor

8372).

, * Jr: *. :; i'H $k'^*' ,; J k ;i ckt.olol
u; , .

lnr .i pit:;3*$kr.,rj"'* f ;.tc"st

c ir * f #? y U.t';') ,#.135;ic y.r U

*t # e': Jt: ^tli 
C*i

'pit 
[;,r ckt . afi # \w $"G r\3 *s fiS

u")t$tskic*i;
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,?; G +fi 4 iv',c',xk -it; :; i^b! trk

*: rs l't ?flt f ',r; it f g6 Y ,\i^ .lr

'Xvuf #,
5659. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah manberitahukan kepada kami,

Muhammad bin Bisyir dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada

kami; (H) dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada knmi, ayah-

ku telah memberitahukan kepada lami; (H) dan Muhammad bin Al-
Mutsanna dan llbaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada

knmi, merekn berdua berkata, 'Yahya -dan dia adalah lbnu Sa'id- telah

memberitahukan kepada lami. Merelu semua dari Ubaidullah; (H)

dan Qutaibah serta lbnu Rumh telah memberitahukan kepada kami,

dari Al-Laits bin Sa;ad; (H) dan Abu Ar-Rabi' serta Abu Kamit telah

memberitahulan kepada kami, merekn berdua berkata, "Hammad telah

memberitahukankepadalami, dari Ayyub; (H) dan lbnu Al-Mutsanna

telah memberitahuknn kepada kami, Mulummad bin la'far telah mem-

beritahukan kepada lami, Syu'bah telah memberitahuknn kepada kami,

di-a berlata, " Alat telah mmdengar Ayyub bin Musa. Merekn semuanya

dari Nafi.', dari lbnu Umnr, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

s emakna deng an hadits riw ay at Malik.

. Takhrij hadits

'1,Dr 4t)l#'tLfit ;
,tb lnt l';: jG

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 760L,757'l',

7972,8103).

i: C* tG &/r i; !t;, a*i C il ,* ;: Ar otrl.

I:*LS if il F3 cki c ),# ,r e';<t\
,sv;c,;i:#tic ftffit, et,;.ti i*tSry
iu ^hr * y *tt ,;j ;r l* r ,f 6'G or;Yi
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5660. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Hannad bin As-Sari telah memberi-

tahukan kepada lami, merelu berdua berluta, Abu Al-Ahwash telah

memberitahulan l<epada lami, dari Manshur ; (H) dan Zuhair bin Harb,

l-ltsman bin Abu Syaibah, dan lshaq bin lbtahim telah mmtberita-

hulan kepada lami -ilan tafazh ini milik Zuhair-. lshaq berlata, larir
telah mmgabarlan lcepada kami. Sedanglan dua perawi yang lain ber-

luta, Jarir telah memberitahulunk podaLami, dari Manshur, dari Abu

wa'il, dari Abdullah, in berluta, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Apabila talian sedang bertiga, tnala ianganlah dua

orang berbisik-bisik tanpa menyertalcnn seorang yang lain sampai lu-

lian bercampur dmgan orang-orany' knrena hal itu dapat mantbuatnya

sedih."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lsti-dzan, Bab ldzaa

Kaanuu Aktsara Min Tsalaatsah E alaa Ba'sa Bi Al-Masaarrah wa Al-Munaa-

jaah (nomor 6290),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9302)'

i'F ilt:^* ;] :; f i'6-U a-si; o1lt

tI"G 'or,:l\ lvr *ei ;;. ,Su ,;a. ffit, yf
J'y.t Jti JG i' # ,r * # *'!1 ,e't-2ul ii
ir;3 irrSr Grtii- 16'^D,: # ttL #3 t.\r j; .i,r

ti;.1ti'yt:€v
5667. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bal"m bin Abu syaibah, Ibnu Numait, dan

Abu Kuraib telah memberitahukan kepada tami -dan lafazh ini milik

Yahya., Yahya berlata, Abu Mu,awiyah tetah mmgabarlan l<epada

kami. sedangtan yang lain betkata, Abu Mu'awiyah telah mernberita-

hulan kepaia larni, dari Al-A'masy, dai Syaqiq, dari Abdullah Ra-

dhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, 
,,Apabila lcnlian sedang bertiga, maka ianganlah dua oranS

berbisik-bisik tanpa menyertaknn seoranS teman mereka,larena yang

demikian itu dapat membuatnya sedih"'
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Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii At-Tanaajii (nomor

4851).

At-Tirmid"zi di dalam Kitab Al-Adnb, Bab Maa Jaa'a laa Yatanaaiaa

Itsnaani Duuna Tsaalits (nomor 2825)'

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab, Bab lta Yatanaaiaa ltsnaani

D uuna T s aalits (nomor 977 5), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 9253).

!;rc*, cc; U ,#*;;i g6L|:fr\i6k') 'o11Y

.,ti,)i te,t\\ ,f *YJVr$k n e,\

5662. Dan Ishaq bin lhrahim tel^ah menfueritahulannya lnpodo lami, Isa bin

Yunus telah mmgabarlan kepafu tumi; (H) dan lhnu Abu llmnr telah

memb eritahutan- ?'ep ada kami, s ufu an t elah metnb er itahukan kep a ila

kami. IQdua-ilunnya ilari Al-A,ttusy, dengan sanad tqsebut.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebeh.unnya, lihat hadits 5661'

. Tafsir hadits: 5558-5552

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, {:i!' oA ,;G'* i;X ittf $1

s-tj ,,Apabila ada tiga orang, rula ianganlah dua otanS bqbisik-bisik tanpa

menyertalan seorang yang lain." Di dalam riwayat lain disebutkar', ,!'
f 
"\ 

il Fi :2, .,rXt. ti,ffi "sampaikalianbercarnpur dengan oranS-oran*,

kirerunit itu dafuat membuatnya sedih"'

Pakar bahasa arab berpendapat, "Dapat dikatakan, ';; darLfr?i

(membuatnya sedih) dan keduanya disebutkan dalam qira-ah sab'ah

(tuiuh bacaan dalam Al-Qur'an)." Kata ;r-;r1lir artinya berbisik-bisik'

Dikatakan, t'.;6 , f$t ,-#t artinya kaum itu berbisik-bisik antar sesa-

ma mereka.

Di dalam hadits-hadits tersebut ada larangan bagi dua orang yang

berbisik-bisik tanpa menyertakan orang ketiga. Begitu juga tiga orang

atau lebih berbisik-bisik tanpa menyertakan seorang lairmya' Larangan

tersebut bersifat pengharaman, sehingga haram bagi sekelompok orang
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berbisik-bisik tanpa mengikutkan satu orang dari mereka, kecuali jika

dia mengizinkan. Menurut Ibnu Umar, Malik, sahabat-sahabat kami,

dan jumhur ulama bahwa larangan itu umum di setiap waktu, baik

dalam kondisi bermukim ataupun dalam perjalanan. Sebagian ulama

berkat+ "sesungguhnya yang dilarang adalah berbisik-bisik dalam

perjalanan jauh bukan pada kondisi bermukim, karena dalam perjala-

nan terdapat banyak kekhawatiran." Sebagian ulama menganggaP

bahwa hadits tersebut mansulch (dihapus hukumnya), dan sesungguh-

nya larangan itu berlaku pada permulaan datangnya Islam. Namun

ketika Islam telah menyebar luas dan orang-orang telah merasa aman,

hukum larangan itupun gugur.Dahulu orang-orang munafik selalu

melakukan hal tersebut dihadapan kaum mukminin untuk membuat

mereka sedih. Adapun jika di suatu tempat ada empat orang, lalu dua

orang berbisik-bisik tanpa dua orang lairmya, maka itu tidak aPa-aPa

menurut kesepakatan ulama. Wallahu A'lam.



(16) Bab Pengobatan, Penyakit, dan Ruqyaho

&r.):t:":t jrfi i+ tL',t; f-tt';l d i; 3,# t|'s.ol1f

; F t :Qt ;i'tui + i' * U,r '$i +i e
P :4t c3, ^*se #,;sllt * i..'* d # et';.t

$r i' .v Ar Jpi ;!a,t 6y{ts u6r{1 e-4!t; i'
at,t*-; it'' F br,.*fri' ru, iv eh il't #i

,t

* ei,Y ';i '*; tsY Yv "5663. Muhnmmad bin Abu lJ.mar Al-Makki telah mentberitahukan kepada

kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi telah mcmberitahulan kepada lami,

dari Yazid 4an din adalah lbnu Abdullnh bin usamnh bin Al-Hadi-,

dari Muhnrnmnd bin lbrahim, dari Abu sahmah bin Abdurrahman,

dari Aisyah, isteri Nabi slallallahu Alaihi wa sallam, bahwasanya dia

berkata, "Apabila Rasulullah stwllallahu Alaihi wa sallam mengeluh-

kan rasa sakit maka libril meruqyah-nya. Dia mengucapknn, Dengan

menyebut nama Allah, mudah-mudnlwn Dia menyelamatlunmu, me-

nyembuhknnmu dari segala putyakit, melindungimu dari keiahatan

orang dengki jikn diamendengki, dan darilceiahatan setiap pemilikpan-

dangan mata y ang dengki'.'

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oteh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17746).

8 Hadits nomor 5563-5783 di dalam Kitab Tuhfah Al-Asyraf termasuk dalam Kitab

Ath-Tibb (Pengobatan), sementara di dalam sWihMuslim masih termasuk dalam

Kitab Uca?an Salamdn,
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55il. Bisyir bin Hilal Ash-Sluunttaf tetnh menfueritahukan kepada lumi, Ab-

dul warits telah memberitahulunlrepodalami, Abdul ,4zizbin shuhaib

t elah memb eritahulun tcep adn l.,nmi, ilari Abu N adhr ah, dari Abu s a' id,

bahwasanya libril Alaihissalam mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallaru seraya berlata, 'Wahai Muhammad, apalah lamu menge-

luhlan rasa sakit?" Beliau meniawab,'Ya.' Dia pui mengucaplun,

Dengan menyebut nama Allah aht truruqyah-mu dari segala sesuatu

yang menyakitimu, dari lcejahatan setiap jiwa, atau pandangan mata

orang yang dengki. Semoga Allah mmyembuhlanrnu, Dengan menye-

but nama Allah akurneruqYah-mu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Maa laa'a Fii At-Ta'aw-

wudzLi Al-Ivlnriidh (nomor 972).

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Aw-

wadza Bihi An-Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam wa Maa Uwuidza Bih

(nomor 3533), Tuhfah Al-Asytaf (nomor 43ffi).

1.

2.

$,; ,f t# 6-6 qt":")t V $',^; ert U, 3g $'G .o 11o
'* 

A,& n' J'y,': #i1-i irl'*u r$ i$ ^:n i;
'fi*n' &,i,r JFj ,SGiWer,vi ii {t

3; #)
5565, Mulnmmad bin Rafi' telah membetitahul',nn kep ada lumi, Ab durr azzaq

t el ah memb er it ahul.an kep ada lami, Ma' mar telah memb er it ahuknn ke-
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padn lami, dari Hammam bin Munabbih berlcnta, "Ini aihlah hadits
yang telah diberitahulcan oleh Abu Hurairah lepada lumi dari Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. lalu dia menyebutkan beberapa

hadits di antaranya, "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
sabda, " P engaruh dnri pandnngan mata yang dengki adalah benar."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Ain Haqqun (nomor
57 40), Ktab Al-Libas, Bab Al-Waasyimah (nomor 59M).

Abu Dawud di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a Fii Al-Ain (no-
mor 387 9), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1,469 6).

1.

.r:i 6k'),f")t* u,dtil is') dl)l .o111

y 6k u;!i iv: u-*f .i,r *f iG dr A 3t;ii

qV i.,t * t,y c3G i,t* +53$"G i$ eG.tU.

,J3.v r? {ts '}'t i* ,;;tiu ;ni F A, & :r}t f
t#u p*il,r Sy, lyst tfu 'r-t;st

5666. Dan Abdullah bin Abdurrahman ed-Oarimi, Hajjaj bin Asy-Sya'ir,
serta Ahmad bin Kirasy telah memberitahulcan lcepada kami. Abdullah
berknta, Muslim bin lbrahim telah mengabarlun k poda luml Sedang-

kan dua perawi yang lain berluta, Muslim bin lbrahim telah membe-

ritahukan kepada kami, dia berkata, Wuhaib telah memberitahukan ke-

pada kami, dari lbnu Thawus, dari ayahnya, d"ari lbnu Abbas, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallaqn bersabda, "Pengaruh ilari pandangan ma-

ta yang dengki adalah benar. Seandainya ada sesuatu yang mendahu-
lui takdir, makn pandangan mnta yang dengki mendahuluinya. Apabila
kalinn diminta untuk mandi, makn mandilah!'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a
Fii Anna Al-Ain Haqqun wa Al-Ghuslu lahaa (nomor 2062), Tuhfah Al-
,4syraf (nomor 57L6).

b$i
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o Tafsir hadits: 5663-5566

Perkataanny u, ,jn tC: &i Y ht ,)* iitt J'r)'t ,JJj;t tsy i:tf "Apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluhknn rasa sakit maka Jibril
meruqyah-nya. " Setelahnya disebutkan beberapa hadits tentang ruqyah

(membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan dzikir trntuk mengobati penyakit).
Di dalam hadits yang lain disebutkan tentang orang-orang yang ma-

suk surga tanpa di-hisab, yaitu orang-orang yang tidak meru qyah omrrg

lain, tidak m inta diruqyalr dan hanya kepada Allah mereka bertawakkal.

Bisa jadi hadits ini dianggap bertentangan dengan hadits-hadits dalam

bab ini. Jika dicerrrati, maka tidak ada pertentangan, bahkan pujian

yang diberikan kepada orang yang meninggalkan ruqyah, maksudnya

adalah ruqyah yang terrtasuk dari bagian perkataan orang-orang kafir,

ruqyah yang tidak diketahui, ruqyah yang bukan dengan bahasa Arab,

dan ruqyah yang tidak diketahui maknanya. Semua ruqyah itu terce-

la karena dimungkinkan bahwa maknanya menyebabkan kekufuran,

atau dekat dari kekufuran, atau minimalnya makruh. Adapun ruqyah

dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan dzikir-dzikir yang sudah populer,

maka tidak ada larangan padanya, bahkan disunnahkan. Di antara

para ulama adayang berkata ketika mengkompromikan antara kedua

hadits tersebut, "sesungguhnya pujian bagi orang yang meninggalkan
- ruqyah adalah untuk sesuatu yang afdhal dan menjelaskan keutamaan

bertawakkal. Sedangkan orang yang melakukan ruqyah adalah untuk
menjelaskan pembolehan ruqyah meskipun meninggalkannya adalah

lebih utama." Pendapat inilah yang dikatakaii oleh Ibnu Abdil Bar dan

diriwayatkan oleh beberapa ulama. Namun pendapat yang terpilih

adalah pendapat yang pertama. Para ulama telah menukilkan adanya

kesepakatan tentang pembolehan' ruqyah dengan ayat-ayat Al-Qur'an

dan dzikir-dzikir kepada Allah Ta'ala.

At-Maziri mengatakan, "seluruh ruqyah boleh apabila dilakukan

dengan membaca kitabutlah atau dzikir kepada-Nya; dan dilarang

apabila dilakukan dengan bahasa non arab atau dengan bahasa yang

tidak diketahui maknanya, karena bisa jadi terdapat kekufuran di da-

lamnya. Para ulama berbeda pendapat tentang ruqyah seperti yang di-

lakukan Ahli Kitab. Abu Bakar Ash-Shiddiq membolehkarurya. Imam

Malik menganggapnya makruh karena khawatir ruqyah itu berasal

dari Taurat atau Injil yang mereka rubah." Orang-orang yang mem-

bolehkannya berpendapat, "Pada zhahirnya, Ahli Kitab tidak meru-

bah bentuk ruqyah karena. mereka memiliki tujuan tersendiri, berbeda
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dengan yang lairmya dari aPa-aPa yang telah mereka rubah di dalam

kitab mereka. Muslim menyebutkannya setelah itu, bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,

"Tunjuklunlah ruqyahlalian k'epadafu! Tidak apa-apa dengan tuqyah selama

tidakada sesuatu (kesyirilan) di dnhmnya."

Adapun perkataannya di dalam riwayat yang lain,'uil i' i';i u-

jlt f ,:'ii: 'wahni Rasulullah, sesungguhnya mgkau telah melarang me-

ruqyah." Para ulama menjelaskannya dalam beberapa Pom, yaitu,
'Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada awalnya melarang

ruqyah,lalu beliau menghapus larangan itu, mengizinkannya, dan

melakukannya. Mail<a syariat pun menetapkan perizinan tersebut.

Kedua, sesungguhnya larangan itu hanya berlaku padaruqyahyxtg
tidak diketahui, sebagaimana yang telah lalu dijelaskan.

Ketiga, sesungguhnya larangan itu berlaku bagi sekelompok orang

yang meyakini manfaat dan pengaruh ruqyah dengan sendirinya

bukan atas izin Allah, sebagaimana yang diyakini oleh orang-orang

]ahiliyah.
Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits

yang lain,

-o I
4^>.

'Tidak ada ruqyah kecuali larena pengaruh pandangan yang dengki atau

r^clln,"

Para ulama berkata, 'Nabi Shnlkllnhu Alaihi wa Sallam tidak ber-

maksud membatasi pembolehan ruqyah pada dua hal itu saja dan me-

larangnya pada hat-hal y*g lainnlia. Namun yang dimaksud adalah

tidak ada ruqyah yang lebih berhak dan lebih utama dilakukan daripa-

da ruqyah karena pengaruh pandangan yang dengki atau racun lanta-

ran besarnya bahaya yang terkandung pada keduanya."

Al-Qadhi mengatakan, "Di hadits selain kitab Shahih Muslim

disebutkan bahwa Nabr Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang

nusyrah (mengobati orang yang terkena sihir dengan menjampi),

maka beliau pun menyandarkannya kepada setan. Nusyrah sudah ter-

kenal di kalangan ahli mantera. Dinamakan demikian, karena dia me-
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nyelamatkan orang yang terkena sihir." Al-Hasan berkata, "Nusyrah

termasuk bagian dari jenis sihir." Al-Qadhi berkata, "Nusyrah di sini
dipahami dengan pengobatan dengan membaca bacaan yang tidak
mengandung ayat-ayat Allah Ta'aln dan dzikir kepada-Nya dan tidak
menggunakan pengobatan yang boleh dilakukan." Sebagian orang-

orang terdahulu telah memilih hal tersebut, sehingga dimalauhkan
memisahkan seorang suami dari isterinya dengan ruqyah. Al-Bukha-
ri telah meriwayatkan di dalam krtab Shahih-nya dari Sa'id bin Al-
Musayyib, bahwasanya dia ditanya tentang seseorang yang terkena

sihir gila, apakah dia dipisahkan dari isterinya atau diselaniatkan de-

ngan me/ilqyah-nya? Dia menjawab, "Tidak aPa-apa. Sesungguhnya

yang mereka inginkan hanyalah kebaikan, maka tidak boleh melarang

hal-hal yang bermanfaat." Di antara para ulama yang membolehkan

Nusyrah adalah Ath-Thabari, dan itu adalah pendapat yang benar.

Kebanyakan atau mayoritas ulama berkata, "Orang yang sehat boleh

meruqyah dirinya sendiri ketika dia mengkhawatirkan terjadi hal-hal

yang tidak disukai pada dirinya. Dalilnya di ambil dari hadits-hadits,

di antaranya hadits riwayatAisyah yang tercantum di dalam kttab Sha-

hih Al-BuWrari,

,i'A: , F E.,y gri A rsii ttt#i #')nt J^b iFlt {^?

:rik- iiu.u, ,'o#:tWrU- F , ,fiPrt, ki ir ,i,I
2#

'Apabila Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam mendatangi lusurnya, beliau

meludah di telapak tangannya sambiL rnembau Qul Huwallahu Alad (surat

Al-Ikhlas) ilan Mu'awwidzatain (surat Al-Falaq ilan An-Naas),lalubeliaume-

ngusap wajahnya dengan telapak tangan itu ilan bagian-baginn tubuh yang

dapat digapai tangannya." W allahu A' lam.

perkataannya, f i *X F 
" 

A $J-2i- ,,,1- ,f e 4i 9t ;u,
-t-V "Dengan menyebut natu Allah aht muuqyah-mu dari segala sesuatu

yang menyakitimu, dati lcejahntan setiap jiwa, atau pandnngan mata orang

yang dengki." Ifir adalah keterangan tentang ruqyah dengan nama-

nama Allah Ta'ala. Di dalamnya ada penegasan ruqyah dan doa, serta

pengulangannya.

Perkataanny a, ,F y '; 4'Dari keiahatan setinp iiwa." Ada yang

mengatakan, ,,Kemringkinan yang dimaksud dengan jiwa di sini ada-
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lah jiwa manusia.,, Ada yang mengatakan, " Ada kemungkinan bahwa

yang dimaksud dengan jiwa adalah pandangan orang yang dengki,

tur"r," kata flr $wa) dapat disebut untuk menerangkut frpanda-
ngan orang yang dengki. Dikatakan, ly .p: artinya seorang lelaki

yang terkena pengaruh pandangan mata yang d1ski. sebagaimana

yang disebutkan dalam riwayat yang lam, f t5) y ';i "Dan darilce-

jalutan setinp pemilik pandangan mnta yang 
-ilengki." 

Sehingga perkata-

annya, ,,Ata\t pandangan mata orang yang dmgki." Termasuk dari bab

penegasan dengan lalazh yang berbeda, atau keraguan dari perawi

dalam hal lafazhnya. Wallahu A'lnm.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t#ul*ilr sy, !;:t ^r4 'r-uirt e.6 i&i (,tS !'):* u"'Jl
,'Pengaruh dari pandangan mata yang dengki adnlah benar. seandainya ada

sesuatu yang mendahului talcdir, maka pandangan mata yang dengki mm-

dahuluinya. Apabila tulian diminta untuk mandi, mala mandilah!"

Imam Abu Abdillah Al-Maziri mengatakan, "Jumhur ulama berpe-

doman dengan zhahir hadits tersebut. Mereka berkata, 'Pengaruh dari

pandangan mata yang dengki adalah benar.' Namun banyak kelom-

pok dari kalangan ahli bid'ah yang mengingkarinya. Dalil yang me-

nunjukkan rusaknya pendapat mereka bahwa setiap makna yang

tidak ada perselisihan padanya ddak memutarbalikkan kenyataan,

dan tidak membatalkan sebuah dalil, maka itu adalah benar, karena

pengaruh yang disebabkan oleh pandangan mata yang dengki terma-

suk dari perkara-perkara yang masuk akal. Apabila syariat menga-

barkan tentang kejadiannya, maka wajib meyakininya dan tidak boleh

mendustakannya. Apakah ada perbedaan antara pendustaan oranS-

orang tersebut terhadap hal ini dan pendustaan mereka terhadap apa

yang dikabarkan tentang,perkara-perkara akhirat? Tentu tidak berbe-

da. sebagian pakar ilmu alam menganggap bahwa seorang yanS me-

miliki pandangan mata dengki dapat mengeluarkan kekuatan beracun

dari matanya yang terhubung dengan orang yang dilihat, sehingga

orang itu dapat binasa atau badannya rusak. Mereka berpendapat, "Hal
itu tidak mustahil sebagaimana kekuatan beracun dapat keluar dari

ular dan kalajengking yang terhubung dengan orang yang disengat,

sehingga dia pun binasa meskipun tidak dapat dilihat oleh mata. De-

mikian hahrya dengan pengaruh pandangan mata yang dengki'"
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Al-Maziri berkata "Itu tidak d.apat diterima, karena kami telah je-

laskan di dalam kitab-kitab ilmu lalam bahwa tidak ada yang berbuat
kecuali Allah Ta'aln. Kami telah ielaskan kesalahan pendapat orang
yang mengacu kepada ilmu alam dalam masalah ini. Kami juga telah
jelaskan bahwa suatu yang diciptakan tidak dapat melakukan apa-
pun pada selainnya atas kehendak sendiri. Apabila hal itu telah dipa-
hami dengan baik, maka yang mereka katakan adalah salah. Lalu kita
katakan, bahwa sesuatu yang keluar dari mata jahat bisa berupa benda
yang nampak atau sesuatu yang abstrak. Iika berupa sesuatu yang
abstrak, maka itu salah karena dia Edak dapat beqpindah-pindah. ]ika
berupa benda yang nampak, maka itu juga salah karena benda-benda
nampak adalah sejenis. Sehingga sebagian benda yang nampak dapat
merusak sebagian yang lain tidak lebih utama dibandingkan dengan
sesuatu yang abstrak merusak benda yang nampak. Maka yang mereka
katakan adalah salah."

Al-Maziri melanju&an, "Pendapat yang paling dekat kepada kebe-
naran yang dikatakan oleh sebagian pakar ilmu alam adalah tidak
mustahil adanya benda abstrak yang tidak terlihat keluar dari mata
jahat lalu terhubung kepada orang yang dilihat, lalu pori-pori tubuh-
nya terbuka, lalu Allah Ta'ala mentakdirkan orang yang dilihat binasa
pada saat itu sebagaimana Allah mentakdirkan kebinasaan pada sa-
at seseorang minum racun. Itulah hukum alam yang telah diciptakan
Allah Ta'ala." Menurut Madzhab AhIu Stumah adalah bahwasanya
pandangan mata dengki dapat merusak dan-membinasakan ketika
pelaku memandang orang lain dmgan seizin Allah Ta'ala. Allah Ta-
'ala menciptakan kemudharatan itu ketika orang yang mempunyai
pandangan mata dengki berhadapan dengan orang lain. Namun apa-
kah ketika itu ada hal-haI abstrak yang tak terlihat atau tidak, maka
itu termasuk dari perkara-perkara yang masuk akal namun tidak ada
yang bisa memastikan mana yang benar. Namun yang dapat dipasti-
kan hanyalah penafian pengaruh pandangan mata yang dengki dengan
sendirinya dan hanya menyandarkan pengaruh itu kepada Allah Ta-
'ala. Adapurt para dokter Islam yang memastikan adanya benda abs-
trak yang keluar dari mata yang dengki maka dia telah salah dalam hal
ini. Akan tetapi itu terrtasuk di antara hal-hal yang mungkin terjadi. Ini
semua adalah hal-hal yang berkaitan dengan ilmu ushul fikih.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan ilmu fikih, maka s6sung-
guhnya syariat Islam menganjurlon berwudhu berdasarkan perintah
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yang tercantum di dalam hadits riwayat Sahl bin Hunaif ketika dia

terkena pengaruh pandangan mata jahat pada saat dia mandi, maka

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pemilik Pandangan
mata jahat itu untuk berwudhu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh

Malik di dalam kitab Al-Muwaththa'.

Tata cara wudhu pemilik pandangan mata jahat, menurut para

ulama, adalah orang itu diberikan satu wadah air, dan wadah itu tidak

diletakkan di tanah. Lalu dia mengambil satu cidukan air dan berku-

mur dengannya. Kemudian meludahkannya di wadah tersebut. Sete-

tah itu dia mengambil air dari baskom itu untuk mencuci wajahnya;

lalu dia mengambil air dengan tangan kirinya untuk mencuci telapak

tangannya yang kanan. Kemudian mengambil air dengan tangan ka-

nannya untuk mencuci sikunya yang kiri, namun dia tidak mencuci

seluruhbagian tubuh yang ada antara dua siku dan dua mata kaki. Se-

telah itu dia mencuci kakinya yang kanan lalu yang kiri seperti tata

cara yang tadi disebutkan, dan itu semua dilakukan di dalam wadah.

Kemdian dia mencuci bagian dalam sarungnya, yaitu bagian bawah

yang dekat dengan pinggangnya sebelah kanan. Sebagian ulama me-

nyangka bahwa bagian dalam sarung adalah kiasan dari kemaluan.

Sedangkan menurut ]umhur ulama adalah seperti yang telah kami

paparkan di atas. Apabila hal itu telah selesai, maka dia menuangkan

air itu dari belakangnya ke atas kepalanya. Tujuan hal tersebut tidak
mungkin dapat dicari-cari dan diketahui alasannya, bahkan akal pun

tidak dapat mengetahui rahasia seluruh perkara-perkara yang sudah

dimaklumi, sehingga hal tersebut tidak boleh ditolak dengan alasan

bahwa tujuannya tidak dimengerti."

Al-Maziri menufurkarr, "Pata ulama berbeda pendapat tentang

pemilik padangan mata jahat, apakah dia harus dipaksa berwudhu

atau tidak, demi korban dari pengaruh pandangan mata jahatnya? Pa-

ra ulama yang mewajibkannya berhujjah dengan sabda Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam yang tercantum di dalam riwayat Muslim, "Apabila

kalian diminta untuk mandi, ma|a mandilah" dau-l dengan riwayat AI-Mu-
waththa'yang telah kami sebutkan tadi, bahwasanya Nabi Shallallahu

Ataihi wa Sallam memerintahkannya untuk berwudhu, dan perintah

berfungsi untuk mewajibkan sesuatu."

Al-Maziri mengatakary "Pendapat yang shahih menurutku ada-

lah wajib. Perbedaan pendapat tidak akan terjadi apabila korban pan-

dangan mata jahat itu dikhawatirkan binasa. wudhu yang dilakukan
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oleh pemilik pandangan mata iahat termasuk di antara hal-hal yang
dapat menyembuhkan atau syariat mengabarkannya dengan bentuk
yang umum. Kebinasaan itu 6dak akan terjadi melainkan jika pemi.
lik pandangan mata iahat itu berwudhu, karena itu terrrasuk dari
bab orang-orang yang wajib menyelamatkan jiwa yang mulia dari
kebinasaan. Telah disebutkan bahwa seseorang harus dipaksa untuk
memberikan makanan kepada orang yang sangat membutuhkan. Se-

hingga pendapat itu lebih uhma, dan dengan ketetapan tersebut ma-
ka pendapat yang berbeda ddam hal ini tidak bisa dijadikan acuan."
Itulah akhir perkataan Al-Maziri.

Al-Qadhi Iyadh berkata setelah dia menyebutkan perkataan A1-
Maziri yang aku (An-Nawawi) sebutkan tadi, "Masih tersisa tafsiran
tentang mandi tersebut. Merrurut pendapat ]umhur ulama dan apa
yang ditafsirkan oleh Az-Zuhri bahwa dia mendapatkan para ulama
menyebutkan tata cara seperti itu, para ulama madzhab kami menya-
takan bahwa itulah tata cara mandi yang baik dan yang biasa dilaku-
kan, yakni bahwa pemilik pandangan mata jahat mencuci wajahnya
de-ngan cara menuangkan air dan mengambilrrya dengan tangan ka-
nannya. Demikian juga anggota-anggota tubuh lainnya. Dia menuang-
kannya air wudhu tersebut di saat ia berada dalam wadah tersebut,
tidak seperti tatacara mencuci anggota-anggota tubuh ketika berwu-
dhu dan lain sebagainya yang dilakukan di luar wadah. Demikian juga
mencuci bagian dalam sarun& yaitu dengan cara memasukkannya
dan menceburkarmya ke dalam wadah. Lalu orang lain yang meme-

gang wadah itu berdiri dan mmuangkan airnya di atas kepala korban
pandangan mata jahat dari arah belakangnya agar dapat menggu-
yumya dengan air tersebut pada seluruh tubuh. Setelah itu, orang
tersebut membalikkan wadah di atas tanah. Ada yang mengatakan,

"Pemilik pandangan mata jahat melakukan ha1 itu kepada korban se-

cara tiba-tiba, yaitu ketika air bekas mandi." Itu adalah
riwayat Ibnu Abu Dzi'b.

Disebutkan dari Ibnu S)rihab dari riwayat Uqail tata cara mandi
yang serupa. Namun di dalamnya disebutkan memulai dengan men-
cuci wajah sebelum berkumur-kumur. Di dalam riwayat itu juga di-
sebutkan tentang mencuci kedua kaki, bahwa kedua-duanya tidak di-
cuci seluruhnya. Ibnu Syihab berkata, "Lalu dia melakukan seperti itu
pada ujung kakinya yang kanan dari pangkal jarijarinya, kaki yang
kiri juga demikian, dan bagian dalam sarung." Yang dimaksud dengan
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kalimat ,t;1i iLt; "bagian dalam sarung" adatah bagian bawah tubuh
yang ada dalam sarung. Ada yang mengatakan, "Yarrg dimaksud ada-

lah bagian tubuh tempat mengikat sarung." Ada yang berpendapat,
"Yartg dimaksud adalah kemaluan, sebagaimana dikatakan dalam ka-

Hmat rr;yi .ipL lorarrg yang menjaga sarungnya) yaitu menjaga kema-

luan." Ada juga yang berpendapat, "Yang dimaksud adalah pinggang,
karena itu tempat ikatan sarung."

Disebutkan di dalam hadits riwayat Sahl bin Huanif dari riwayat
Malik tentang tata cara mandi, "Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda lcepada panilik pandangan ttuta jahat itu, "Mandilah lumu
untuknya!" Maka dia pun mmcuci wajahnya, kedua tangannya,lcedua si-

htnya, kedua lututnya, ujung-ujung lcedua lakinya, dan bagian dalam sa-

rungnya." Di dalam riwayat lain disebutkarr, "Mnkn dia pun mencuci

wajahnya, punggung kedw telapak tangannya, dan kedua silatnya. Dia juga

mencuci dadarrya, bagian dnlam sarungnya, kedua lututnya, dan ujung-ujung
kedua lukinya yang nampak di dalambejana." Perawi berlata, "Dan alqt me-

ngira Sahl berlcata, "Beliau manerintahkan agar orang itu merninum airnya

beberapa tegulun." Wallahu A'lam.

At-Qadhi berkata, "Di dalam hadits tersebut terdapat hukum-hu-
kum fikih seperti yang telah dikatakan oleh sebagian ulama, di an-

taranya,

1. Seyogyanya apabila seseorang telah diketahui memiliki panda-
ngan mata jahat, hendaknya dia dihindari dan berhati-hati darinya.

2. Seorang pemimpin hendaklah melarang orang itu bercampur baur
dengan masyarakat dan memerintahkannya untuk tetap berada di
rumahnya. Apabila dia seorang yang miskin, maka dia diberikan
santunan yang dapat mencukupi kebuhrhannya. Sehingga orang-
orang dapat terselamatkan dari gangguannya. Karena mudharat
yang ditimbulkannya lebih besar daripada mudharat orang yang
memakan bawang putih dan bawang merah yang dilarang oleh
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk masuk masjid supaya ti-
dak mengganggu kaum muslimin. Mudharat yang ditimbulkan
orang itu juga lebih besar daripada mudharat orang yang terkena
lepra yang dilarang oleh Umar Radhiyallahu Anhu dan para ulama

setelahnya untuk bercampur baur dengan orang-orang. Mudha-
ratnya juga lebih besar daripada mudharat hewan-hewan yang

menggangsu yang diperintahkan untuk diasingkan ke tempat yang

405
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tidak seorangpun terganggu olehnya. Pendapat yang dikatakan ini
adalah benar dan tepat, dan tidak ada pendapat seorangpun yang
menyelisihiny a. W allahu A' lam.

Al-Qadhi menuturkan, "Di dalam hadits tersebut ada dalil yang
menunjukkan tentang dibolehkannya menggunakart ruqyah dan ber-

obat dengannya. Telah lalu penjelasan perbedaan pendapat tentang-
nya." Wallahu A'lam.

Perkataarmya,3:;i, ,at il. i*i i43rt ,f')t * il i'r 4 tti;t
"fi't il. 

"Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, Hajjaj bin Asy-Sya'ir,

dan Ahmad bin Khir asy telah memberitahulun kep ada knmi."

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu ;tV i;. '*Ci

"Ahmad bin Khirasy." Itulah yang benar dan tidak ada'perbedaan
pendapat tentangnya sedikipun di dalam naskah-naskah. Dia adalah

Ahmad bin Al-Hasan bin I(hirasy Abu ]a'far Al-Baghdadi. Namanya

disandarkan kepada kakeknya. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Demikian-

tah yang tercantum di dalam kitab-kitab induk yakni ibt?. Ada ya 8.

mengatakan bahwa itu adalah kesalahan. Yang benar adalah il :Gl
1,,t'; 'Ahfrrad bin |awwas." Itutah perkataan AlQadhi, dan itu sangat

keliru. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang disebutkan di da-

lam kitab ShahihMuslim adalah;ttp (Iftirasy) sebagaimana yang telah

Ialu dijelaskan. Dia adalah orang yang meriwayatkan dari Muslim bin
Ibrahim yang disebutkan di dalam krtab Slahih Muslim.

Adapun Ibnu ]awwas, dia adalah Abu Ashim Al-Hanafi Al-Kufi.
Muslim juga meriwayatkan darinya pada selain bab ini, namun dia ti-
dak meriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim; dan dia bukanlah orang

yang dimaksud di dalam hadits ini secara pasti. Sebab kekeliruan orang

yirng memahami masalah ini adaiah karena yang tercantum nama Ah-
mad bin Ktrirasy disandarkan kepada kakeknya, sebagaimana yang te-

lah kami sebutkan di atas.

Sabda Nabi Sftallallahu Ataihi wa Sallam,',34 'ruit 6l.v ;;,:' {S i't
!$t " senndainya ada sesuatu yang menil.ahului takdir, mala pandangan mata

yang dengki mendahuluinya." Di dalam hadits itu ada beberapa pelaja-

ran, di antarany&

1. Penetapan takdir dan itu merupakan sesuatu yang benar ber-

dasarkan nash (Al-Qur'an dan Hadits) serta kesepakatan AhIu
sunnah wal ]ama'ah. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan
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pada awal Ktab Iman. Maksudnyabahwa segala sesuatu terjadi de-

ngan takdir Allah Ta'alA, dan pengaruh dari pandangan mata jahat'

tidak akan terjadi kecuali sesuai dengan apa yang telah Allah Ta'ala

takdirkan dan telah didahului oleh ilmu-Nya. Sehingga tidak akan

terjadi penganfi pandangan mata jahat dan lain sebagainya, baik

berupa kebaikan maupun keburukan melainkan dengan takdir
Allah Ta'ala.

2. Penjelasan bahwa pengaruh dari pandangan mata jahat adalah be-

nar, dan sungguh pengaruhnya sangatberbahaya. Wallahu A'lam.

rt**
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5667. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, lbnu Numair telah

memberitahulan tcepada knmi, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah,'

ia berkata, "Ada seorang Yahudi dari Bani zuraiq yang bernama I-a-

bid bin Al- A' sham, menyihir Rasulullah slullallahu Alaihi w a s allam. "

Aisyah berluta, "sehingga Ilnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam

membayangknn seolnh-olah melahiun sesuatu padahal beliau tidak

melakurkannya. Sampai pada suatu hari atau suatu malam, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, lalu berdoa, dan terus berdoa,

lcemudian bersabda, "wahai Aisyah, apakah lamu merasalan bahwa

Altah telah memberilun petuniuk kepadnfu tantang perlara yang aht

tanyaknn lcepada-Nya. Dua Malaitcat tehh mendatangiht, lalu salah

satu di antaranya duduk di detat kepalaht dan yang lainnya di de-

knt kedua lakiku. L,atu Malaihat yang berada di del@t kepalaku buluta

kepada Malaitat yang beraila di del(at ledua lakih4 atau Malailut yang

berada di delat kedua takikt berlata kepada Malailcnt yang berada di

deknt tcepalaku, "Apa penyakit orang ini?" Yang ditanya meniawab,

"Tersihir." Yang satubertanya, "Siapa yang mertyihirnya?" Yang lain

menjawab,' hbid bin AI-A' sham." Y ang satu bertanya, " Di mana sihir

itu diletaldan? " Yang lain meniawab, 'Di dalam sisir ilan rambut yang

rontok pada sisir itu." Din melaniutlan berlata, " Dan kantong mayang

kurma j antan." Y Ang satu bertany a, " Dimana bendn itu berada? " Y ang

lain menjawab,'Di dalam sumut Dnt Arwan."

Aisyah berlata, 'Maka Rasulullah slwllallahu Alaihi wn sallam men-

datangi sumur itu bersama selcelompok orung dari knlangan shahabat-

shahabatnya,lalubeliaubersabda,'wahaiAisyah,derniAllah,sungguh
air sumur itu bagailan perasan inai, dan pohon latrma di sana bagailun

kepala-kepala setan."

Dia 6isyah) berknta, "Aku pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apalah

engluu tidak membakarnya?" Belinu mutjawab, 'Tidak' Sesungguhnya

aL:u telah diselamatlun oleh Allah, dan aht tidak ingin menimbullun

keburukan di lalangan manusia. Maka alu metnerintahlun sumur itu

untuk dipendam,"

o Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab As-sihr

(nomor 3545), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16985)'
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5658. Abu Ktraib telah mqnberitahulan lrepadn lami, Abu Usamnh telnh

memb eritahulan lep ada lami, dnri Hisy am, ilnri ay ahny a, ilari Aisy ah,

in berkata, "Rasulullah stultallahu Alaihi wa sallam punah disihir."

Dan Abu Kuraib merryebutlan ludits itu dengan kisahnya, hampit

sama dmgan hadits riwayat lbnu Numnir, dan dia berl$ta di dalam

riwayatnya, "Lnllt Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallnm pergi lce

sumur itu dan melihat ke ilatawrya, sedang di atasnya adn pohon hn-
ma. Aisy ah b erkata,' Aht b erlata, " w ahai Rasulullah, l<eluarlanlah p o-

hon itu." Dan dia tid"ak mengatalan, 'Tidal<kah lamu membalcatnya?"

Dan perawi tidak mutyebutkan,'Mnkn aht metnerintahlan sumur itu

untuk dipendam."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab As-sihr

(nomor 5766),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16812).

o Tafsir hadits: 5667-5668

Perkataanny a, ,i-tl, ,f. )te- 4 "Yahuili dai Bani Zutaiq"' Kata ,i'tl:
(Zraiq)begitulah 6aca"o yang benar.

Perkataannya, "Ada seorang Yahudi ilnri Bani zuraiq yang bernarna

L.abid bin Al-A'sham, mmyihir llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Aisyah berkata, "sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memba-

y angkan s eolah- ol ah ruelakulan sesuatu p adahal beliau tidnk melakukanny a' "

lmam Al-Maziri berkata, "Madzhab Ahlu sunnah dan Jumhur

ulama adalah menetapkan adanya sihir, dan sesungguhnya sihu me-

miliki hakikat seperti hakikat segala sesuatu yang tetap lairurya' Hal

ini berbeda d.engan orang-orang yang mengingkari adanya sihir dan

o..11
t>)9J.9
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menafikan hakikatnya, bahkan menyandarkan hal-hal yang terjadi

dari sihir kepada khayalan-khayalan batil yang tidak ada hakikatnyu"

Allah Ta'ala telah menyebutkan sihir di dalam kitab-Nya. A[ah Ta'ala

menyebutkan bahwa sihir termasuk di antara hal-hal yang dapat di-

pelaja4 termasuk di antara hal.hal yang dapat menyebabkan keku-

f.o"", dan dapat memisahkan antara suami dan isterinya' Itu semua

tidak mungkin terjadi pada hal-hal yang tidak memiliki hakikat. Ha-

dits tersebut juga menyatakan penetapan adanya sihir, dan sesungguh-

nya sihir adalah sesuatu yang dipendam dan dikeluarkan di sebuah

tempat. Itu semua membatalkan apa yanS orang-orang tersebut kata-

kan. Jadi, memustahilkan keberadaan sihir adalah hal yang mustahil'

Bukanlah hal yang aneh bagi akal bahwa Atlah Ta'ala mencipatkan

hal-hal yang tuar biasa ketika seseoranS mengucaPkan perkataan yanS

dibuat-buat, meramu bahan-bahan tertentu, atau mencamPur antara

beberapa unsur kekuatan menurut aturan yang tidak diketahui kecua-

li oleh tukang sihir. Apabila seseorang menyaksikan sebagian bahan

yang dapat mematikan seperti racun-racun, ada yang membuat sakit

,.p.ru obat-obatan yang berbau tajam, dan ada yang mendatangkan

fi.iaya seperti obat-obatan yang berlawanan dengan penyakit, maka

akalrya tiduk *"*ustahilkan jika seorang tukang sihir mengetahui

kekuatan yang dapat mematikan atau perkataan yang membinasakan

atau menyebabkanperpisahan antara suami dan istri'

Al-Maziri mengatakan, "sebagian ahli bid'ah mengingkari hadits

tersebut dengan sebab lain. Dimana mereka menganggaP bahwa hal

itu dapat menghapus gelar kenabian dan menimbulkan keragu-raguan

terhad.apnya; dan sesungguhnya membenarkan hal itu dapat menS-

halangi kepercayaan terhadap syaiat." Pendapat yang diklaim oleh

ahli bid'all itu adalah keliru. Karena dalil-dalil yang valid dan kuat

telah menunjukkan tentang kebenaran Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa sallam, keabsahannya, dan penjagaannya dalam hal-hal yang

berkaitan dengan dakwalt Bahkan mukzijat telah menguatkan beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai seorang Nabi'

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan sebagian uflrsan-uflrsan

dunia yang bukan tujuan dari pengutusan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka tidak mustahil jika itu terbayang oleh beliau. Ada yang

mengatakan, "sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem-

bayangkan seolah-olah menggauli isteri-isterinya padahal beliau tidak

*.trtrrtrol1ya. Terkadang seseorang melihat hal tersebut di dalam
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mimpinya namun tidak mustahil hal itu juga terbayang olehnya pada

saat sadar padahal tidak ada hakikafrya." Ada yang mengatakan, "Se-

sungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membayangkan seolah-

olah melakukan sesuatu padahal tidak. Namun beliau Shallnllahu Alai-

hiwa Sallam tidak meyakini keabsahan apa yang terbayang oleh beliau,

sehingga keyakinannya tetap pada kebenaran."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Riwayat-riwayat hadits tersebut

menjelaskan bahwasanya sihir itu hanya ntenguasai bagian luar ang-

gota tubuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan akal hati, dan ke-

yakinan beliau. Sehingga maksud perkataannya di dalam hadits itu,

ry!-'li *l nU fl *- ,F "sorrrpai-sampaibeliau mengirabalwabeliau

niendatangi isteri-isterinya, pailahal beliau tiilak mendntangi merela." Da-

lam sebuah riwayat disebutkan, lt W "Digambarl'an kepada belinu."

Maksudnya, ditampakkan kepada beliau Slallallahu Alnihi wa Sallnm

berupa aktifitas dan kebiasaannya yang lalu, bahwa beliau Slwllalla-

hu Ataihi wa Sallam mampu untuk menggauli para istrinya. Namun

ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekati mereka, kekuatan

sihir itu datang- sehingga beliau tidak mampu mendatangi mereka

dan melakukan hal tersebut, sebagaimana yang dialami OIeh orang

yang terkena sihir. semua yang disebutkan di dalam riwayat-riwayat

tersebut perihal bahwa digambarkan kepada beliau Slullallahu Alaihi

wa Sallam seolah-olah mengerjakan sesuatu padahal beliau tidak me-

ngerjakannya, dan riwayat Lrirurya, dipahami bahwa itu adalah gam-

baran yang seolah-olah terlihat oleh mata, bukan karena kerusakan

yang terjadi pada akal beliau slullallahu Alaihi wa sallam. Bahkan pada

hal tersebut tidak ada yang dapat merusak dan membatalkan risalah

kenabian beliau Shallnllnhu Alaihi wa Sallam. W allnhu A' lam.

Al-Maziri berkata, uParaulama berbeda pendapat tentang batasan

pengaruh sihir. Di antaranya ada pendapat yang tidak kuat. sebagian

mereka berpendapat, 'Pengaruh sihir tidak melebihi dari sekadar

memisahkan antara seorang suami dari isterinya, karena Allah Ta'ah

hanya menyebutkan hal tersebut. Iika ada pengaruh sihir yang lebih

besar dari hal itu, maka pastilah Allah Ta'ala akan menyebutkarutya.

Sebab, contoh tentang sesuatu tidak disebutkan kecuali dengan seuatu

yang paling nampak.'Menurut madzhab Asy'ariyyah, pengaruh sihir

bisa lebih dahsyat daripada hal tersebut. Itutah pendapat yang benar

mentrut akal, karena tidak ada yang berbuat kecuali Allah Ta'ala'

Apapun yang terjadi dari pengaruh sihir, maka itu adalah kebiasaan
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yangtelahAllahTa,alatetapkan.Pengaruh.pengaruhsihirdalamhal
i"rrlU..a tidak berbeda-beda, dan sebagiannya tidak lebih utama dari'

sebagianyanglain.Seandainyasyariatmembatasipengaruhsihirpa-
dasatutingkatan,makawajibmembenarkannya.Namrrntidakada
syariat yan! *embatasi pengaruh sihir seperti yang dikatakan oleh

kelompokpertama.Pengaruhsihirberupapemisahanantarasuami
isteri yang dir"brrtk* di dalam ayat itu bukanlah keterangan yang me-

""a;i.ru. 
penafian pengaruh sihir yang lebih dari pad-a itu. Namun

y*i aip"rhatikan uauUtt apakah pengaruh itu nampak atau tidak?'

i*,u uau yang bertanya, 'Apabila kelompok Asy'ariyyah memboleh-

tan ha1-hal luar biasa terjadi lewat tangan tukang sihir, lalu aPa yang

membedakannyad'enganseorangNabi?,}awabnyabahwakejadian
luar biasa aapat te4adi lewat tangan seorang Nabi, seoran8 wali, dan

tukang sihir. Namun seorang Nabi menggunakannya untuk menan-

tang ianusia dan jin dan melemahkan mereka untuk mendatangkan

telJaian luar biasa yang semisal dengannya. Nabi itu akan mengabar-

kan hal-hal luar biasa y*g berasal d.ari Allah Ta'ala untuk diyakini

oleh manusia. Seandainya dia berdusta, maka tidak akan teriadi hal-hal

luar biasa lewat kedua tangannya. Seandainya Allah Ta',ala menampak-

kan kejadian luar biasa lewat tangan seoranS pendusta, maka pastilah

AllahTa,alaakanmenampakkannyalewattanganorang.orangyanS
menentang para Nabi. Ad.apun seoranS wali dan tukang sihir, maka

merekatid.akmenggunakannyarrntukmenantangmanusiadanjindan
tidak membuktik; akan kenabian mereka. Seandainya mereka ber-

dua mengklaim hal tersebut, maka tidak akan ada hal-hal luar biasa

yang te4Jdibagi keduanya. perbedaan antara seorang wali dan tukang

sihir ada dua,

Pertama, yang merupakan pendapat populer' kaum muslimin

sepakatuat.wasihirtidakakannampakkecualipadadiriorang
yang fasik. Sedangkan karamah tidak akan nampak bagi orang

irrii, melainkan hanya akan nampak pada diri seorang wali. Itu-

lahyangdipedomaniolehlmamAl-Haramarn'AbuSa'adAl-Mu-
tawalli, dan ulama lainnYa.

Kedua,sesungguhnyasihirterkadangtimbuldengancaramem-
buatnya dan penuh jerih payah' Sedangkan karamah tidak me-

merlikan hal tersebut. Seringkati hal itu terjadi secara kebetulan

tanpa seseorang memintanya atau menyadariny a' W allahu A' lam'
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Adapun hukum-hukum fikih yang berkaitan dengan permasala-

han tersebut, di antar.anYa adalah,

1. Melakukan sihir hukumnya haram, dan termasuk di antara dosa-

dosa besar menurut kesepakatan para ulama. Telah laha disebut-

kan di dalam Kitab lmnn bahwasanya Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa sallaz memasukkannya di antara tuiuh perkara yang mem-

binasakan, dan pada kitab itu juga telqh dipaparkan penjelasan-

nya. Ringkasarulya bahwa terkadang sihir dapat menjadi sebab

kekufuran dan terkadang tidak, namun merupakan kemaksiatan

yang besar. j*a di dalam sihir ada perkataan atau perbuatan yang

menyebabkan kekufuran, maka pelakunya divonis kafir. Namun

jika tidak ada, maka pelakunya tidak kafir'

2. Mempelaiari dan mengajarkan sihir hukumnya haram' Jika me-

,rg*duog hal-hal yang menyebabkan kekufuran, maka pelaktrnya

kafir. Namun jika tidark, maka pelakunya tidak kafir. Apabila di

dalarnnya tidat mengandung hal-hal yang menyebabkan kekufu-

,urU *i.t" pelakunya dihukum dan disuruh bertaubat. Pelakunya

dia tidak dihukum mati menurut kami. ]ika dia bertaubat, maka

taubatnya diterima. Imam Malik berkata, "Tukang sihir adalah

kafir. Dia harus dihukum mati karena sihir. Dia tidak perlu disu-

ruh bertaubat, karena taubatnya tidak diterima, bahkan dia wajib

dihukum matl." Permasalahan ini berasal dari perbedaan penda-

pat tentang penerimaan taubat seorang atheis (zindiq), karena tu-

tang sihir menurut Imam Malik adalah kafir sebagaimana yang

telah kami sebutkan tadi. sedangkan menurut kami pelaku sihir

tidak kafir, dan menurut kami taubat orang munafik dan atheis

dapat diterima.

Al-Qadhilyadhberkata,,AhmadbinHanbaljugaberpendapat
seperti pendapat Malik, dan itu diriwayatkan dari sekelompok orang

dari kalangan para shahabat dan para tabi'in.' sahabat-sahabat ka-

mi mengatikan, "Apabila tukang sihir membr-lnuh seseorang dengan

sitirnya aan d.ia mengakui bahwa orang itu mati karena sihimya dan

sihir itu sering *u*utik*, maka dia harus dt'qishnsh. ]ika tukang si-

hir itu berkata, "Dia mati karena sihir itu," namun sihir itu terkadang

mematikan dan terkadang tidak, maka dia tidak di-qislwsh' Namun

dia wajib membayar diyai (uarrg ganti rugi untuk keluarga terbunuh)

dankajarat(denda). Diyatitu diambit dari hartanya sendiri, bukan dari

harta keluarga besarnya. Karena keluarga besarnya tidak menang-
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gtrng perbuatan yang telah diakui oleh pelaku',, Sahabat-sahabat kami

t.rtuia ,,pembunuhan dengan sihir sangat sulit diungkap dengan;

pembuktian. Dia hanya dapat diungkap dengan pengakuan dari pe-

nyihir sendiri." Wallahu A'lam'

PerkataannYa,

* :t, J';3 r;; y Ats 'rl pt ots [:rS tiY ,;
ctFGt

,,sampai pada suatu hari atau suatu mnlarn,Ilasulullah shnllallahu Alaihi wa

S allam ber doa, lalu ber doa, din terus ber doa'"

.Itu adalah dalil yang menunjukkan tentang anjuran berdoa dan

mengulang-ulangnya ketika teriadi perkara-perkara yang tidak disu-

kaf Janberlindung kepada Allah Ta'ala dengan sebaik-baiknya'

Perkataanny a, i+::h, ;G ,Vlt A3 v."Apa puryakit orang ini?" Yang

ditanya menjawab, "Terisihir." KaA J+ii-Jl artinya orang yang disihir'

Dikatakan, ,ylt iartinya lelaki itu disihif. Orang-orang arab meng-

kiaskan pJr (sihir) dengan J,-[ir lpengobatan), sebagaimana mereka

mengkiask"" &+l (orang yang tersengat) **gt" fil3t (orang yang

selamat). Ibnu Al-Anbari berkat+ " KaE-J..ilt t"*rutuk kalimat yang

memiliki dua makna yang berlawanalL Pengobatan untuk penyakit

diistilahkan dengan 4+ ar" sihir p,n dinamakan +' Sihit meruPa-

kan salah satu d.i an1u'" penyakit yang paling berbahaya. Dikatakan,

* .p:artinya adalah lelaki yang cerdas. Dia dinamakan demikian

kaiena kecerdasan dart kepandaiannya'

perkataanny 
" ft * ;1 *rUi t A"Di dalam sisir ilan rambut

yang rontok pada sisir itu, dan lantong ruryang hrmn iantan." Kata iiuilir

urtilly" rambut yang rontok dari kepala atau janggut ketika disisir' Ka-

a Li:^|(sisir) dapat dibaca dengan beberapa cara, yaitu musytun' misy-

tun, musyutun. Kata ini juga diungkapkan dengan ti'k j*' *'!

#i ,";a ,rrLk dan S. Semuanya diriwayatkan oleh Abu Umar Az-

Zahid.

perkataannya, #') "Dan kantong." Demikianlah yang tercantum

di mayoritas naskah negeri kami. sedangkan di sebagian yang lain
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disebutkan, J,l. Kedua-duanya satu makna, yaitu kantong mayang

kurma yang menutupi bagian atasnya. Kata ini digunakan untuk jan-

tan dan betina. Oleh karena itu dalam hadits tersebut dinyatakan, aiLL

fi (mayang kurma jantan). Wallahu A'lam.

Di dalam kitab Shahih Al-Bulkari da,jl riwayat Ibnu Uyainah ter-

cantum, \id,)dengan huruf Qaf sebagai pengganti tLt'*, Artinya juga

rambutyang rontok. Ada yang mengatakan, aivli artinya daun rami.

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihiwa Sallam i,r$i or*d"Di dnlam surtur

Dzu Arwan" Demikianluh yu.g tercantum di dalam seluruh naskah

shahih Muslim. Demikian juga yang tercantum di sebagian riwayat-

riwayat Shahih Al-But&ari. Namun di sebagian besar naskah Shahih Al-

Bulchari tercantum i,til!. Kedua-duanya benar. Namun yang Pertama

lebih baik dan lebih tepat. Ibnu Qutaibah menganggaP bahwa bacaan

yangkeduays|sbenar,danituadalahpendapatAl-Ashma,i.Dzll'
Arwan adalah sumur yang ada di kota Madinah di kebun BariZtxaiq'

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ,f)r'aaa G;Y 314 i:tl "Demi

Allah, sungguh air sumur itu bagailan perasan inai." Kala LUll artinya air

perasan kembang Pacar (inai).

perkataanny u,'G;i r:i I' il:"i t- Ji' "Ak, pun bertanya, "Wahai

Rnsulullah, apalah engkau tidak membakarnya?" Di dalam riwayat yang

kedua disebutkan, e;11 itt ,St-i U ,,* "Ahtberlcata, "Wahai Rasulullah,

keluarknnlahpohon itu."' Kedua-d.uanya riwayat yang benar. ]adi Aisyah

meminta agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkannya Ia-

Iu membakarnya. Yang dimaksud adalah mengeluarkan sihir terse-

but. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memendamnya

dan mengabarkan bahwa Allah Ta'ala telah menyelamatkannya, dan

beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam khawatir jika mengeluarkan sihir itu,

membakamya, dan menyebarluaskannya akan terjadi mudharat dan

keburukan bagi kaum muslimin seperti mengingat-ingat tentang sihir,

mempelajarinya, menyebarkannya, membicarakannya' atau menyakiti

puru petaiunya. Sehingga hal itu menyebabkan penyihir atau sebagian

keluarganya, oranS-orang yang menyukainy4 dan oran8-orang yang

fanatik terhadapnya dari-kalangan kaum munafik dan selain mereka,

akan menyihir or*g lain, menyakiti mereka, dan menancaPkan ben-

dera permusuhan teihadap kaum muslimin. lni termasuk dari bab me-

ningialkan kemaslahatan karena khawatir terjadi kerusakan yang Ie-
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bihbesar darinya; dan ini termasuk di antara kaidah-kaidah Is1am yang

paling penting. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan berulang-,

ulang. Wallahu A'lam.
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5669. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan kepada knmi, Khn-

lid bin Al-Harits telah rnemberitahulun kepafu kami, syu'bah telah

memberitahuknn kepada knmi, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas, bah-

wasanya ada seotang wanita Yahudi mendatangi Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam dengan membawa seekar knmbing yang telah di-

racuni,lalu beliau makan sebagian darinya. Malcn wanita itu pun di-

hadapknn kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,lalu beliau

bertanya kepadanya tentang hal tersebut, makn dia pun meniawab, " Aku

ingin membltnlthmlt." Beliau bersabda, "Allah benar-benar tidak akan

memberimu kuasa untukhal itu." Anas berlata, " Atau beliau bersabda,

" Atas diriku." Anas berlata, "Mereka (para shahabat) bertanya, "Boleh'

kah tami membunuhnyA? " Beli.au meniawab, 'Tidak boleh'" Anas ber-

lata, "Aku masih mengetahui tanda belas racun itu di anak lidah Ra'

sulullah Shallallahu Alaihi w a S allam, "

418



1.

Kitnb 419

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Qabuul Al-Hibah Fii Al'
Musy r ikiin (nomor 26L7 ) .

2. Abu Dawud di datam Ktab Ad-Diyat, Bab Eii Man Saqaa Raiulan

Summan aw Ath'imatan Fa Maata, Ayuqaadu Minhu? (nomor 4508),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1633).

$'E etv; il. t':: rik ]nt .o1V.

'A:*'oi Lt;:- *Y O. ,il 4 $ C

&t:̂ !;vls S;L.i,r Ji1i't-t y,. Ul F r,U C tY ,*;lt.

l64f r,
5670. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahulun kepada knmi, Rnuh

bin llbadah telah memberitahulun lcepafu lumi, Syu'bah telah mem-

beritahulun leepadn lami, aku tel"ah mendengar Hisyam bin Zaid, aku

telah mcnilengar Anas bin Mnlik membqitahulanbahwasanya aila se-

orang wanita Yahudi meturuh racun di dnlam dagtng, hlu dia mcm-

bawanya kepada Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, serupa de-

ngan lwdits riway at Klulid.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnyo [hathadits nomor 5669.

. Tafsir hadits: 5669-5670

Perkataannya "Ada seorung wanita Yahudi mendatangi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam'dengan membawa seekor lambing yang telah

diracuni,lalubeliau makan sebagian darinya. Maka wanita itu pun dihadaplan

kEadaRasulullah Shallallahu AlaihiwaSallam,lalubeliaubertanyakepadanya

tentang hal tersebut, maka din pun meniawab, "Ah.t ingin membunuhmu,"

Beliau bersabda, "Allah benar'benar tidak akan memberimu kuasa untuk

hal itu." Anas berknta, "Atau beliau bersabda, "Atas diiku." Anas berlcnta,

"Mereka (para shahabat) bertarrya, "Bolehlah lami membunuhnya?" Beliau

rnenj aw ab,' T idak b oleh. " Anas b erlata, " Aktt masih meng et ahui t an da b ekas

racun itu di anak lidah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Di dalam

* U 3:36 cki
,r1 t grryry
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riwayat yang lain disebutkaru "Bahwasanya ada seorang wanita Yahudi

menaruh racun di dalam daging."

Kata ,ljJr (racun) d.apat diba ca As-sammu, As-Summu, dan As-simmu,

tiga cara membaca yang berbeda. Namun dibaca dengan 
'#Jt 

lebih fa-

sih. Jamaknyaiq d* fi'l'1.

iGta or;ill (anak lidah) adalah jamak dari kata 6(J, yaitu daging

merah yang tergantung di pangkal rahang. Itu dikatakan oleh A1-

Ashmaii. Ada yang mengatakan, "Maksudnya adalah daging yang ada

di langit-langit mulut. "
perkataanny u, WA il O " Aku masih mengetahui tanda bek'as racun

lft.,, Racun itu meniigguli.* tanda dan bekas hitam atau lain seba-

gainya.

Perkataann y u, tljr;u l\ " B olrhkoh lami memb unuhny a? " D i d alam ma-

yoritas naskah disebutkan tiiiii ltami membunuhnya). Sedangkan di

sebagian naskah yang lain disebutkan, tliiii lengkau membunuhnya)'

Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam,'i tr; S; ''i:t''^1.'li'r 
i'r u

i* , ic " Allah benar-benar tidak alun memberimu htasa untuk hal itu -Atau

belinu bersab d.a, " Atas diriku-"

Di dalam hadits itu ada penjelasan tentang terpeliharanya Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam dari gangguan seluruh manusia, hal ini ju-

ga disebutkan dalam firrran Allah Ta'ala,

@L6i';i443-)i'6
,,...Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia,.." (QS. Al-

Maa'idah:67).

Itu ad.alah mukzijat bagi Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam

dalam hal keselamatan beliau dari racun yang dapat mematikan orang

selainnya. Begitu pula dengan pemberitahuan Allah Ta'ala kepada

beliau trut *u tamtring itu beracun, dan perkataan salah satu an8Sota

tubuh beliau tentang hal itu. Di selain kttab shahih Muslim disebutkan

bahwasanyaNabiShallallahuAtaihiwasallambersabda,

i;3tx6 A* {t'r'isti.lY
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,,sesungguhnya lengan ini mengabarlan kepadaku bahwa lambing itu bera-

c\ln." '

Nama wanita Yahudi yang meracuni Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam adalah Zarnab bintu Al-Harits, saudari Marhab, yang juga se-

orang Yahudi. Kami mengetahui nama itu di dalam kitab Al-Maghazi

karya Musa bin Uqbah dan kitab Daln'il An-Nubuuttah karya Al-Bai-

haql
Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Pau:a ulama berbeda pendapat be-

gitu pula dengan keterangan yang ada tentang hal tersebut. Apakah

Nabi Shallall"ahu Alaihi wa Sallam membunuh wanita Yahudi itu atau

tidak? Di dalam krtab Shahih Muslim disebutkan, 'Para shahabat berta-

ny a, ;' B olehlan lami membunuhny a? " B eliau mani aw ab, " Tidak b oleh. " fJla-

dits yang sama diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Iabir; dan diri-
wayatkan dari ]abir dari.Abu Salamah bahwasanya Nabi Slmllallahu

Alaihi wa Sallam membtutuhnya. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu

Abbas disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nyerahkan wanita Yahudi tersebut kepada keluarga Bisyir bin Al-
Barra' bin Ma'rur; dimana dia juga makan kambing itu dan dia mati

karenanya. Lalu keluarganya pun membunuh wanita itu. Ibnu Sah-

nun berkata, "IJlama hadits sepakat bahwasanya Rasulullah Shallnllahu

Alaihi wa Salhm membunuh wanita Yahudi itu."

At-Qadhi berkata, "Caria menggabungkan antara riwayat-riwayat
dan pendapat-pendapat tersebut adalah sebgai berikut, Nabi Shallnlla-

hu Alaihi wa Sallam tidak membunuhnya pada saat pertama kali be-

liau mengetahui racun yang ada pada daging kambing tersebut. Ada

yang berkata kepada beliau, "Bunuhlah dia." Beliau pun menjawab,

"Tidak." Namun ketika Bisyir bin At-Barra' mati karena raqln tersebut,

maka Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam menyerahkan wanita Yahudi

itu kepada keluarga Bisyir. LaIu mereka pun membunuhnya sebagai

bentuk qislwsh. Sehingga perkataan ulama yang menyebutkan, "Be-

liau tidak membunuhnya" adalah benar, yaitu ketika Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengetahui kambing itu beracun. Dan perkataan ula-

ma [ain, "Beliau membunuhnya" iuga benar, yaitu setelah Bisyir mati

karenanya . W allahu A' lam.



(19) Bab Anjuran Meruqyah Orang Sakit
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5671. Zuhair bin Harb ilan lshaq bin lhrahim telah memberitahukan kepada

kami. lshaq beilata, larir telah mengabarlun kepada knmi. sedangkan

Zuhair berkata -dan lafazh ini mililotya-,larir telah memberitahulun

kepadaknmi, dari Al-A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari

Aisyah berkata, "Apabila ada seseorang di antara lami menderita sakit,

maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengusapnya dengan

tangan lanannya, lalu belinu mengucaplan, "Hilangkanlah penyakit

ini wahai Tuhan Pemelihara manusia, dan berilah kesembuhan. En*-

luulah Dzat Yang Maha menyernbuhlan. Tidak ada lcesembuhan me-

lainlan leesembuhan-Mu. Iksembulun yang tidak meninggallan rasa

sakit sedikitpun."

Ketita Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam sakit dan semakin pa-

rah, aku memegang tanganbeliau untuk melakuknn seperti yang biasa

422
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I Aeh^au lakuknn. Namun beliau menarik tangan beliau dafi tanganku Ia-

I t u beliauberdoa, "Ya Allah,berikanlah anxpunan kepadaku dan iadikan-

I tah akubersama Ar-Rafiq Al-A'Ia."

I Oia (Aisyah) berkata, "MalcA aku pun segera melihat beliau, dan ter'

I nyata beliau telah wafat."

I

| ' Takhrij hadits

I Ditaktuij oleh:

I r. Al-Bukhari di dalam Ktab At-Mardhaa Bab Du'aa' Al:Aa'id Li Al-

I utariidh (nomor 5675) secara mua'llaq, Ktab Ath-Thibb, Bab Ruqyah

I dn-Nabi Shnllallahu Alnihi wa Sallnm (nomor 5743), Kitab Ath-Thibb,

I r ab Mashu Ar-Raaqii Al-Waia'aBiyadihi Al-Yumnan(nomor 5750).

I z. Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Maa Awwadzn Bihi An-

I Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam wa Maa 'Uwwidza Bihf (nomor

I , S2O), Kitab Al-laru'iz, Bab tvlna laa'a Eii Dziloi Marailhi Rasuulillaah

I s hallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 'l.6Lg), Tuhfah Al-,\syraf (nomor

I 17603 danL7638).

I

l-ou-'

I ; J ,* ;1 c*i c# ti';;\ ,F- il a'ck 'olvY

I * 6 i) ? A'*: 74juJ, '{ 
$k YG ;f ;1')'^a-,'

| , - i ::t t4lr: .tit1 lit,'Ll , . '.c . ,' luiJ-l G'G| &* ,ti il.r ri* .,k, ill fit') c f n

| ; f ;:i"^*,;#f ;1 ekic'^i;#uJY
I * ,i3; y S* t i'{"at '}') & $""; i6 ,};

I io':*,i*^;;.;if ,4; elf )filrqJi'01

I ,;*-4r, f ,f,iGt^5r"# &r]t 4* e)

I * ;"At 6# y, i3* i6 {J\\ * l,tlt ,r
I ,f,*tcrg:*#et';'t
I

I S672. yahya bin Yalrya telah memberitahulun kepada kami, Husyaim telah

| *engabarlan k podo knmi; (H) Abu Balar bin Abu Syaibah dan Abu

I Xrraib telahmmfueritahukankepadalami, mereknberduaberknta, Abu

I

I

I

I

Kitnb 6alam
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Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami; (H) Bisyir bin Khalid

telah memberitahulun kepadaku, Muhammad bin la'far telah membe-

ritahukan lcepada kami; (H) dan lbnu Basysyar telah memberitahukan

kEada lami, lbnu Abu Adi telah memberitahukan kepada lcnmi, kedua-

nya dari Syu'bah; (H) dan Abu Balur bin Abu Syaibah serta Abu Balur

bin Khallad telah memberitahukan kepada lumi, merelca berdua berka-

ta, "Yaltya -dan dia adalah Al-Qaththan- telah memberitahukan kepada

lumi, dari Sufyan. Mereka semuanya meriwayatkan dari Al-A'masy,

dengan sanad dari Jarir.

Di dalamhadits riwayat Husyaim dnn Syu'bah disebutkan,"Beliau me'

ngusapnya dengan tangannya," Perawiberknta, "Sedangkan di dalam

hadits riwayat Ats-Tsauri disebutknn, "Belinu mengusapnya dengan

tangan lcanannya." Dan perawi berlata setelah menyebutkan hadits

riwayat Yahya dari Sufyan, dari Al'A'mas!, 'Maka aku pun membe-

ritahuknn hal itu kepada Manshur,lalu dia memberitahukan kepadaku

dari lbrahim, dari Masruq, dari Aisyah,hadits yang serupa,"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5671"

et-;L,Jr .r* ,r tt'_r ;l dk t_tt il it? c*i.o1vr
()tt g) it; i' & i' J'y") iri 

^^*e ,r 9:-* ,r
V ;urr ei ^;;'r qfit *:"?qll +!i'Jfrr-a;'>G riy

wa ,tr.\ rv !3v rL;v
j

557 3. D an Sy aib an b in F ar r ukh t el ah memb er it ahukan kep a da kami, Ab u Aw a-

nah telah memberitahuknn kEada lumi, dari Manshut, dari lbrahim,

dari Masru1, dari Aisyah, bahwasanya Apabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menienguk or ang sakit, beliau mengucapkan, " Hilang'

kanlah penyakit ini wahai Tuhan Pemelihara manusia. Sembuhlunlah

dia. Engkaulah Dzat yang Maha menyembuhlan. Tidak ada lcesembu-

han melainlan lcesembuhan-Mu. Kesernbuhan yang tidak meninggal-

knn rasa sakit sedikitPun."

. Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor 5671'
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5674. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah mernbe-

ritahulannya lcepada lami, mereYa berdun berlata, larir telah membe-

ritahulan kepada lanni, ilari Marahur, dari Abu Adh-Dhuha, dari

Masruq, dari Aisyah berlata, "Apabila Rasululhh Shallallahu Alaihi

wa Sallam mendatangi orang sakit, beliau berdoa untuk orang itu. Be-

linu mengucaplan, "Hilang?anlah pmyakit ini wahai Tulun Peme-

lihara manusin, ilnn sembuhlanlah. Engkaulah Dzat yang Maha me-

nyembuhlan. Tidak ada lcesembuhan melainlan lcesembulan-Mu. Ke-

sembuhan yang tidak mminggallan rasa sakit sedikitpun." Namun

di dalam riwayat riwayat Abu Bolar disebutlan, 'Malcn belinu beriloa

untuknya, dan beli"au bersabda, "Dan Engluulnh Dmt yang Maha me'

nyembuhlun."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 5671,.

,y,t';y.,f ,1;.I ir Wtlk;t-;') fr.e;ill Coi .o1Vo

'-*rG,r g:.n # & il,Vt eti),f 1#,r
^it-* C,rty- b,pl y itt * At ,Si.tl {:s Uv

lr)
5675. Dan Al-Qasim bin Zalaria telah memberitahukan kepadaku, Ubai-

dullah bin Musa telah memberitahulun kepada lami, dari Isra-il, dari

Manshur, dari lbrahim dan Muslim bin Shubaih, dari Masruq, dari

Aisyah Radhiyallahu Anha berlcata, "Adalah Rasulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam," serupa dangan hadits riwayat Abu Awanah dan

larir.

Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5671.

i.f 6,rt iAr, if ;L\*, ,J # * i: t;ki.o1v1
J'it i,i u"'e # i # lU n? f 5t c3e tv

4', u"usr +if 'lt :'s, eX lte #t * "ir *L "i,r

.;i,tL'u ,4e I ;rdtr t4 orlt
5675. Dan Abu Balcnr bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberita-

hulan lcepada kami 4an lafazh ini milik Abu Kuraib-, merelu berdua

berlcata, Ibnu Numair telah memberitahulan kepada lcami, Hisyam te-

lah memberitahuknn kepadn kami, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa-

sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering meruqyah de-

ngan bacaan ruqynh ini, "Hilanglunlah putyakit ini wahai Tuhan Pe-

melihara manusia. Hanya di tangan-Mu-lah lcesembulun. Tidak ada

y ang menghilangkan p eny akit lcecuali Englau. "

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17004).

el,';\S i;;tc".-i ,*ui ;i $"; i; ;: ,ti*S . olvv
'ty'r;y\t*rt4 f vi:v6 Ai3 #*;;i

5677. Dan Abu Kuraib telah memberitahulun lcepada lami, Abu Usamah te-

lah memberitahulunkepadakami; (H) dan lshaq bin lbrahim telah mem-

beritahukan kEada kami, lsa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami.

Keduanya dari Hisyam, dengan sanad tersebut, hadits yang serupa.

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17135).



(20) Bab Meruqyah Orang Sakit Dengan Ayat-ayat
Pelindung dan Dengan Meniupkannya
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5678. Suraij bin Yunus dnn Yahya bin Ayyub telah memberitahulan lrepada-

ku, merelca berdua berkata, Abbad bin Abbad telah runnberitahuknn

kepoda lumi, dari Hisyam bin Urwah, dnri ayahnya, dari Aisyah ber-

knta, "Adalah Rasulullah Slnllnllahu Alaihi wa Sallam iilu salah se'

orang dari leluarganya sakit, nala belinu meniupkan lcepadanya de-

ngan membacakan nyat-ayat pelinduag. Lalu l(etika beli^au sakit yang

menyebablannya mminggal, aku iuga meniupkannya kepada beliau dan

mengusapknn dmgan tangan belinu sendiri, karena tangan beliau le-

bih besar berkahnya daripada tanganku." Di dalam riwayat Yahya bin

Ayy ub disebutlan, " D engafl ay at-ay at p elindung. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16964).

427
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567g. Yahya bin Yalrya telah memberitahulan kepada lumi, dia berkata,

,,Aku telah membacakan krpada Mnlik, dari lhnu syihab, dari urwah,

dari Aisyah, bahwasanya apabita Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

mengeluhkan tasa sakit, makn beliau membaca untuk diri belinu sendiri

dengan ayat-ayat pelindung sambil meniuplannya. Namun ketila rasa

sakit beliau semakiin parah, akulah yang membacaknn untuknya dan aht

mengus apkan deng an tangan b eliau demi men ghar ap lceb erkahanny a. "

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

'1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Qur'an, Bab Fadhlu Al-Mu-

' awwidzaat (nomor 5016).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Ruqaa? (nomor

3e02).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab An-Nafatsu Eii Ar-Ruqyah

(nomor 3529'), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 6589)'

A; G:fri ?: frtuflvsu';, /ht i U*t 'o1A'

c # *;)i 9t1:")t 
if 61;i # J -':; a';t c
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5580. Dan Abu Ath-Thahir serta Hantulah telah memberitahukan kepadala+

mereka berdua berkata, "Ibnu Wahb telah mengabarlan lcepada lami,

Yunus telah mengabarlan lcepadafu; (H) dan Abd bin Humaid telah

. rnemberitahukan kepada kami, Abdurrazz.aq telah mengabarlun kepa-

dakami, Ma'mur telah mengabarlunk padokami; (H) dan Muhammad

bin Abdutlah bin Numair telah metnberitahulan kepadnku, Rauh telah

memberitahulun kepada lami; (H) dan Uqbah bin Mukram serta Ah-

. m^ad bin lJtsman An-N aufali telah memb eritahulan bp rdo kami, mer elu

b er dua b erlata, Abu Ashim tel"ah memb eitahulan kep ada kami, kedua-

duanya dnri lbnu lutqij, Ziyad telah rnengabarlun kepadaku. Merelu

sunuanya dari lhnu Syilub, ilengan sanad Malik, hampir sama dmgan

hadignya. Namun tidak disebutkan di ilalam ludits salah seorang pun

dari merela, "Demi mmglurap lceberftilunnya." I(ecuali di dalam ha-

dits riayat Malik. Di dalam ludits iwayat Yunus dan Ziyad disebut-

lan, "Bahwasanya apabila Nabi Slullallalru Ahihi wa Sallam ilrenge-

luhlan rasa sakit, beliau mmiuplan lrepada diri beliau sutdiri sambil

rumbaca ayat-ayat pelindung dan mengusapknnnya ilengan tangan be-

li.Au."

?3)1ts'r*Ju, * Jt 't;; ;$it ti1

a

1.

Takhrii hadite

Hadits riwayat Abu Ath-Thahir ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam

Kitab Al-Maghnzi, Bab lvlaradhu An-Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam

wa Wafaatufuu (nomor 4439), Ktab Ath-Thibb, Bab Al-Mar'ah Turqii

Ar-Rajul(nomors7ll),TuhfahAl-Asyraf (nomotl6707).

Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrii oleh Al-Bukhari di da-

lam Ktab Ath-Thibb, Bab Ar -Ruq aa Bi Al'Qur' aan wa Al-Mu' awwidzaat

(nomor 5735), Ktab Ath-Thibb, Bab Al-Mar' ah Turqii Ar-Raiul (nomor

57 5\), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16638).

Hadits riwayat Rauh ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asy-

raf (nomor76426).

Hadits riwayat Uqbah bin Mukram ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6426).
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o Tafsir hadits: 5671-5680

Di dalam bab ini ada disebutkan beberapa hadits, yaitu bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbiasa meruqyah orang sakit. Perma-

salahan ini telah lalu dijelaskan secara telperinci pada bab yang lalu,
pada awal kitab Ath-Thibb (pengobatan).

Perkataannya, "Apabila ada seseorang di antara lami menderita sakit,

maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,mengusapnya dengan tangan

knnannya,lalu beli"au mengucaplun, "Hilangkanlah penyakit ini wahai Tu'
han Pemelihara manusin, dan berilah lcesembuhan. Engkaulah Bzat Yang

Maha menyembuhkan. Tidak adn kesembuhan melainkan kesembuhan-Mu.

Kesembuhan y ang tidak mening galknn r as a sakit se dikitpun. "

Di dalamnya terdapat anjuan mengusaP orang yang sakit dengan

tangan kanan sambil berdoa untuknya. Hat ini banyak disebutkan da-

lam riwayat-riwayat shahih, aku (An-Nawawi) telah menggumpul-
kannya di dalam kitab Al-Adzkar. Sedangkan yang disebutkan di sini

adalah riwayat yang paling kuat.

Perkataanny a, t-1,;:" lui I (yang tidak meninggalkan rasa sakit sedi-

kitpun). Kata ,;.:.tr @enyakit) dapat dibaca As-Suqmu atau As-Saqamu,

yang.merupakan dua cara membaca.

Perkataanny a, ,Li #l :Z'*i ,rl $1ex: * it,rr ilr J"::', lrg

?S'r'a\,, o1; "edotah Rasulullah Slnllaltahu Alaihi wa Sallam iikn salah

ieorang'd,ari keluarganya sakit, mala beliau meniupknn lcepadanya dengan

membacakan ayat-ayat pelindung," Kata .:;iJt artinya adalah tiupan ringan

tanpa mengeluarkan ludah.

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk meniup ketika ,I-,reruq-

yah. Para ulama telah sepakat tentang pembolehannya. Bahkan Jum-
hur ulama dari kalangan shahabat, para tabi'in, dan orang-orang yang

datang setelah mereka menganjurkannya. Al-Qadhi berkata, "Namun

sekelompok ulama mengingkari tiupan disertai ludah di dalam me-

lakukan ruqyah; dan mereka membolehkan tiupan tanpa ludah." Pen-

dapat yang membedakan dua hal tersebut bersumber dari dasar yang

temah. Ada yang mengatakan, "sesungguhnya kata c^rlt artinya tiupan

disertai ludah.' Al-Qadhi melanjutkan, "Pata ulama berbeda penda-

pat tentang kata c^i!]t dan Jillr. Ada yang mengatakan, 'Kedua-{uanya

satu makna, dan kedua-duanya adalah tluPan disertai dengan ludah.'

Abu LJbaid berkat4 'Kata ;|'i!lt artinya meniup dengan sedikit ludah'
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sementara kata ,:jllt artinya meniup tanpa disertai ludah.' Ada juga

yang mengatakan sebaliknya."

Al-Qadhi mengatakan, "Aisyah d,itanya tentang tiuPan Nabi Sftal-

lallahu Alaihi wa Sallam ketika meruqyah, Maka Aisyah menjawab, "Se-

perti orang yang makan anggur kering meniup, tidak disertai ludah."
Dia berkata, " Ait yang keluar bersamaan dengan tiupan tidak menjadi

masalah jika tidak disengaja." Namun di dalam hadits tentang orang

yang melakukan ruqyah dengan surat Al-Fatihah disebutkaru "Dan me-

ngumpullan ludahnyalalu i"a meludah." Wallahu A'lam.

Al-Qadhi berkata, "Faedah dari ludah adalah mengharap keber-

kahan dengan air, udara, dan nafas yang bersamaan dengan ruqyah

dan dzikir yang baik. Hal ini sebagaimana boleh mencari keberka-

han dengan air cucian dzikir dan Asmaul Husna yang dihrlis." Imam

Malik apabila meruqyah dirinya sendiri dia meniupkannya; dan dia
memakruhkanruqyah dengan alatbesi, Saram, sesuatu yang diikat, dan

sesuatu yang ditulis dengan anggaPan meniru cincin Nabi Sulaiman.

Namun sesuatu yang diikat menurutnya lebih makruh menyerupai
perbuatan sffir. W allahu A' lam.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk meruqyah dengan

Al-Qur'an dan dzikir-dzikir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meruq-

yah dengan ayat-ayat pelindung karena di dalamnya terdapat bera-

gam permohonan untuk dilindungi dari segala sesuatu yang dibenci,

baik secara umurn maupun khusus. Pada ayat-ayat tersebut terdapat

permohonan untuk dilindungi dari kejahatan semua makhluk yang

Allah ciptakan, sehingga termasuk di dalamnya segala sesuatu yang

hidup; permohonan tmtuk dilindungi dari kejahatan wanita-wanita

tukang sihir yang meniup pada buhul-buhuL dari kejahatan para pen-

dengki; dan dari kejahatan bisikan setan yang bersembtmyi. Wallahu

A'lam.

***



(21) Bab Anjuran Meruqyah Karena Pengaruh
fanaangan Mata Jahat, Borok Lambung, dan Racun
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5681. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mmtberitahukan kEada knmi, Ali

bin Mushir telah memberitahulan kepado lami, dari Asy-Syaibani, dari

Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayahnya berlata, "Aku pernah ber-

tanya kepada Aisyah tentang ruqyah. Mala dia pun meniawhb, "Rn-

suh.rllah Shallallahu Alathi w a S allam memb er ikan keringanan b agi s atu

keluarga dari latangan laum Anshar untuk meruqyah dari setinp yang

beracun,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Ruqyah Al-

Hayyahwa Al-Aqrab (nomor 5741),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16011).
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5582. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, Husyaim telah
mengabarkan kepada kami, dari Mughirah, dari lbrahim, dari Al-As-
wad, dari Aisyah berkata, "Ilasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam
memberilcan rulclaah bagi penghuni rumah dari kalangan lcnum Anshar
untuk meruqyah jilu terkena racun,"

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Ruqyah Al-
Hayyah wa Al-Aqrab (nomor 3517),Tuhfah Al-Asyraf (nomor $9n).

'uiirr', ,:l ,1 ::ri if il ,#3-) r11, i il ,* ;j t1ik . o 1ArJr- 9)rl'- ,
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5683. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zulwir bin Harb, ilnn lbnu Abu l-Lmar

telah memberitahulcnn bpodo lami -dan lafazh ini milik Ibnu Abu
Umar-, merelcn bukata, "Sufyan telnh memberitahukan kqada kami,
dari Abdurabbih bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam binsanya apabila ada seseorang mengeluh
sakit, terkena borok atau lukn, makn Nabi Shallallahu Aldihi wa Sallam
berdoa sambil jari tangannya seperti ini." Sufyan meletakknn jari te-

lunjuknya di tanah lalu mutgangkntnya dan mengucapkan, "Dengan

nama Allah, debu tanah kami, dengan ludah sebagian kami, semoga

orang yang sakit di antara kami sembuh dengan izin Tuhan knmi."

lbnu Abu Syaibah berlata dalam riwayatnya, "Sembuh". Sedangkan

Zuhair berkata dalam riutayatnya, "Semoga orang yang sakit di antara
karni sembuh."
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o Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Ruqyah An-Nabi shallaila-
hu Alaihiwa Sallam (nomor 5745 dan1746).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Ruqaa (nomor
38es).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Awutadza Bihi An-
Nabi stullallahu Ataihiwa sallamwa Miall.wwidzaBlft (nomor gszr),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17905\.
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5684. Abu Balar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahulan lcepada kami, lshaq berlata, Muhammad bin Bisyir
telah mengabarlan lepada kami. Sedangkan Abu Bakar dan Abu Ku-
raib -dan laforh ini milik merelu berdua= berlata, "Muhammad bin
Bisyir telah memberitahukan kEada kami, dari Mb'ar, Ma'bad bin
Khalid telah memberitahulan kepada kami, dari lbnu Syaddad, dari
Aisyah, bahwasanya ilahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahknn kepadanya untuk meminta diruqyah dari pengaruh
pandangan mata jahat."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Ruqyah Al-Ain (nomor
s738).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Man lstarqaa Min Al-Ain
(nomor 3572),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6199).

1.

2.
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5685. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

kami, dia berluta, Ayahku telah memberitahuknn lcepada kami, Mis'ar
telah memberitnhukan kepada lumi, dengan sanad tersebut, hadits yang

sama."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 5684.
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5686. Dan lbnu Numair telah memberitahulun lcepadn lami, ayahku telah

memberitahulan kepada lami, Sufyan telah memberitahulun kepada

kami, dari Ma'bad bin Khalid, dnri Abdullah bin Syaddad, dari Ai-
syah berkata, "Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

merintahkan kepadafu untuk meminta diruqyah dari pmgaruh pan-

dangan mata jahat."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5684.
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5687. Dan Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khai-

tsamah telah mengabarkan kspodo lami, dari Ashim Al-Ahwal, dari

Yusuf bin Abdullah, dari Anas bin Malik berkenaan dengan ruqyah.

Dia berluta, "Diberikeringanan untuk yang terkena raa.tn, borok lam-

bung, dan pengaruh pandangan mata jahat'"
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a Fii Ar-RuHt-
shah Fii Dzaalik (nomor 2056 dan 2057).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Rukhkhisha Fii Min
Ar-Ruqaa (nomor 3516),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1709).
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5688. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqaila lumi,

Yahya bin Adam telah memberitahulan kepada kami, dari Sufyan; (H)

dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, Humaid bin

Abdurrahman telah memberitahulan kepada kami, Hasan -dan dia

adalah lbnu Slulih- telah memberitahulan kepada knmi. Kedua-duanya

dari Ashim, dari Yusuf bin Abdullah, dnri Anas berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan lceringanan untuk meruqyah

karena pengaruh pandangan mnta jahat, rlcun, dan borok lambung."

Namun di ilalam hadits riwayat Sufyan disebutkan, "Yusuf bin Ab-

dullahbin Al-Harits."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5687.
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5589. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud telah munberitahulan kepada lcami,

Muhammad bin Harb telah mmtberitahukan lepada kami, Muhammnd

bin Al-Walid Az-Zubaidi telah memberitahulan lcepadaht, ilari Az-

Zuhri, dari tLrwah bin Az-Zubair, dari Zainab bintu Abu Salam, dari

lLmmu Salamah -isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, bahwasa-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang

budak wanita yang beraila di dalam rumah Ummu Salamah -isteri Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam-, beliau melihat waiahnya pucat,lalu be-

liau bersabda, "Db.terlcena pengaruh panilangan mnta jahat, minta-

lanlah seseorang untuk meruqyahnya!" Malcsudnya wajah budak itu
pucat.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Ruqyah Al-
Ain (nomor 5739), Tuhfah Al-Asyruf (nomor 782661.

iG d; it f fit ;J$"^, A,at (* U.irl ;"*.o11r
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5590.lJqbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukan kepailaku, Abu

Ashim telah memberitahulun kepada lcami, dari lbnu luraij berkata,

"Dan Abu Az-Zubair telah mengabarlan lcepadaku, bahwasanya dia te-

lah mendengar labir bin Abdull"ahberkata,'Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam memberikan keringanan untuk lceluarga Hazm untuk meruqyah

o oi
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orang yang terkena gigitan ular. Beliau juga bersabda kepada Asma'

binti umais, ,'KenApA aht melihat tubuh anak-anak saudaraku dalam

keadaan kurus? Apatah merela tertimpa penyakit?" Asma menjawab,

'Tidak. Alan tetapi pengaruh pandangan mata jahat sangat cepat me-

nimpa mereka." Beliau pun bersabda, "Ruqyahlah mereka!" Asma' ber-

lata, "Mala aku pun menyerahlan kepada belinu. Namun beliau ber-

s ab dn, " Ruqy ahlah mer elca ! "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2854,2855).
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5691. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaht, Rauh

bin llbadah telah memberitahul<nn k pada kami, Ibnu luraij telah mem-

beritahukan kepada lami, Abu Az-Zubair telah mengabarlun leepada-

ht, bahwasanya din telah mendengar labir bin Abdullahberkata, "Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam memberilan keringanan untuk meruqyah

orang yang digigit ular bagibani Amt."

Abu Az-Zubair berkata, "Dan aku telah mendengar Jabir bin Abdullah

berluta, "Ada seekor kalaiutgking mmyengat salah seorang di antara

lumi, sedang lumi duduk-dudukbersama Rasulullah Shallallahu Alai'

hi wa Sallam. Mala ada seseorang berlatn, "Wahai Rasulullah, apakah

aht boleh meruqyah?" Beliau bersabdn, "Barangsiapa di antara lalian

mafnpu memberi manfaat kepodo saudaranya, malea hendalcnya dia la-

kulcan."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2854 dan
28ss).
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5692. Dan Sa'id bin Yahya Al-Utnawi telah memberitahulan lcepadaht, ayah-

lat telnh memberitahulan lcepada kami, Ibnu luraij telah memberitahu-

lan lcepada kami, dmgan sanad tersebut, hadits yang serupa. Namun

dia berkata, 'Maka ada seseorang dari kaum itu berluta, "Bolehluh aku

meruqyahnya wahai Rasulullah?" dan din tiilak mengatalun, "Boleh-

kah aht meruqyah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2854 dan
28ss).
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5693. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahu-

kan kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan

kEadaknmi, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir Radhiyallahu

Anhu berkata, "Aku punya seorang paman (dari jalur ibu) meruqyah

larena sengatan kalajengking. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang meruqyah." Dia (Jabir) berkata, " Maka dia mendatangi

beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya knmu telah
' rnelarang meruqyah, sedangknn aht meruqyah knrena sengatan lala-
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o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa

Rukhlhisha Fiihi Min Ar-Ruqaa (nomor 3515), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

2307).
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jenglcing." Maka beliau pun bersabda, "Barangsiapa di antara lulian
mampu memberi manfaat kepada saudaranya, mala hmdaknya dia la-

kulan,"
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5694. Dan ll.tsman bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada lami,

dia b erlata, " l ar ir telah memberitahukan k'ep ada lami, dar i Al- A' masy,

dengan sanad tersebut, hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 5693.
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5695. Abu Kuraib telah memberitahulan kepada lumi, Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan kepada kami, Al-A'masy telah membetitahulan kepa-

da kami, dari Abu Sufyan, dari labir berluta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melarang meruqyah, lalu keluarga besar Amr bin

Hazm datang lcepado llasulullah shallallahu Alaihi wa sallam seraya

berlata, "Wahai Rasulullah, saungguhnya dahulu lami memiliki doa-

doa ruqyah yang lanni gunaknn untuk meruqyah karena sengatan lu-
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lajengking, namun engluu telah melarang meruqyah," Din (labir) ber-

kata, "Lalu merelu memperlihatlannya k pado beliau." Malcn beliau

pun b er s ab da, " Aktt ti ilak melihat a da keb ur ulan. B ar an gsiap a di ant ar a

knlian mampu memberi manfaat kepada saudaranya, mnkn henilalorya

dia mem-beri mnnfaat kepadanYa."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebeltmnya, lihat hadits nomor 5593.
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(ZZ) Bab Tidak Apa-apa Aeruqyah Selama Tidak Ada
KesYirikan di DalamnYa

F CV i.'a:a G'Fi ?: Gt,1';;i /ht ;i ;*.o111
iel4l\+.t j,:r*yj yFi, Flt*
i6 et CG1.if ^Urr J'y,')Uga :{,#t €. ei K

if y.:,* eY GY,J'ui €v3,*t*fl
5695. Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kEadaku, Ibnu Wahb telah me-

ngabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin shalih telah mengabarlan lce-

padaku, dari Abdurrahmanbin lubair, dari ayahnya, dari'Auf bin Malik

Al-Asyja'iberkata, "Dahululumi sering meruqyah di masa Jahiliyyah,

makn knmi pun berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu

tmtang hal tersebut?" Beliaupun menjawab, "Perlihatkanlah ruqyah

knlian kepadaku. Tidak apa-apa melah*an ruqyah selama tidak adn

kesy irikan di dalamnY a. "

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a

Fii Ar-Ruqaa (nomor 3886), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10903)'

o Tafsir hadits: 5581-5595

Perkataannya,

;F,)t e'6\\ a# [\:,-r+r-at.F a' 3';' r:
:* qi 'F
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"Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa SfrMfi nanbsrikan keringanan untuk sa-

tu keluarga dari kalangan lcnum Anshg rnffi meruqyah dari setiap yang be'

racun," Kata i;lil artinya racun. Maksudnya adalahRasulullah Shaltalla-

hu Alaihi wa Sallam mengizinkan untuk meruqyah orang yang terkena

sengatan hewan yang memiliki racun'

PerkataannYa,

perti ini." Sufyan meletalckan jari teluniulcnya di tanah lalu menganglatnya

dan mengucapkan, "Dengan nama Allah, debu tanahknmi, dengan ludah se-

baginnkami, semoga orang yang sakit di antarakami sembuh dengan izinTu-

hankami."

Mayoritas ulama mengatakan, "YNtg dimaksud dengan tanah ka-

mi di sini adalah semua tanah." Ada yang mengatakan, "Tanah Madi-

nah secara khusus karena keberkahannya."

Kata ii,-1r'11udah) tebih sedikit daripada fr1t ltuaah).

Maksud hadits di atas adalah Nabi Sftallallahu Alaihi wa Salhm me-

ngambil dari ludahnya sendiri dengan jari tetunjuknya, Lalu beliau

meletakkannya di atas tanah sehingga sedikit dari tanah itu menem-

pel pada jari beliau, lalu mengusap tempat yang luka atau yang sakit

sambil mengucaPkan perkataan tersebut- W allahu A'lam'

Al-Qadhi berkata, "Imam Malik berbeda pendapat tentang ruqyah

yang dilakukan orang Yahudi dan Nashrani terhadaP orang Muslim.

lmam Syafi'i membolehkannYa. "

6x6 ai5l artinya nanah yang keluar'dari lambung. Ibnu Qutaibah

dan yang lainnya berkata, r'Dahulu oranS-orang Majusi mengansSaP

bahwa anak seseorang dari saudarinya, apabila menginjak nanah yang

keluar dari lambung maka penyakitnya akan sembuh."

Di dalam hadits-hadits itu terdapat anjuran meruqyah trntuk pe-

nyakit-penyakit tersebut. Telah lalu penjelasan tentang hal itu dan per-

bedaan pendapat tentangnya secara Paniang lebar.

Perkataanny a, #jt, ft u ryYt e & * 'ir *i; 'Lr

i$tj "Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam mcntfurilan

l.r. "..o-r) ,F)
keringanan
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untuk meruqyah karena pengaruh pandangan mata iahat, rhcun, dan borok

lambung," Bukan berarti bahwa ruqyah hanya dibolehkan trntuk ketiga

penyatlt itu. Akan tetapi maksudnya adalah bahwa Nabi Shallallahu

etaim wa Sallam ditanya tentang ketiga penyakit tersebut, lalu beliau

mengizinkan ruqyah padanya. Seandainya beliau Shallallahu Alaihi wa

sallam ditanya tentang selain ketiga penyakit itu, maka pastilah be-

liau akan mengizinkan ruqyah padanya juga; karena beliau telah me-

ngizinkan orang lain untuk melakukan ruqyah pada selain penyakit-

plnyakit itu. Bahkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri pernah

melakukan ruqyahpada selain ketiga penyakit tersebut. wallahu A'lam'

perkataann yu,i'il wt €i 4 v"pni'p u,i! *.vi 
"i:,,Belinu melihat wajahnya fucit,lalu beli"au bersabda, "Dia terkena pensa-

ruh pandangan mata jahat, mintaknnlah seseoranS untuk meruqyahnya!"

Malcsudnya waiahbudak itu Pucat."

Kata :lj'tr telah ditafsirkan dalam hadits yakni pucat. Ada yang

mengatakan, ,,Maksudnya warra hitam." Ibnu Qutaibah berkata,
,,Mafsudnya adalah warna yang berbeda dengan wama wajah." Ada

yang mengatakan, "Gangguan dari setan'"

Hadits tersebut termasuk di antara hadits-hadits yang dikritisi

oleh Ad-Daruquthni terhadap Al-Bukhari dan Muslim' Dia berkata,
,,Hadits ini diriwayatkan oleh uqail da,jl Az-zrthlj,., dari urwah secara

mursal.lmam Malik dan yang lairutya meriwayatkannya secata mut-

sal d,arisahabat-sahabat Yahya bin sa'id, dari sulaiman bin Yasar, dari

Urwah." Ad-Daruquthni mengatakan, "sedangkan Abu Mu'awiyah me-

riwayatkannyu ,"."ru bersambung; dan itu tidak benar. Abdurrahman

bin Ishaq beikata, 'Dari Az-Zuhri, dari Sa'id' dan dia tidak menyebut-

kan sesuatu apapun." Itulah perkataan Ad-Daruquthni'

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihiwa Sallam,'^;rw n;t ,ri i#-i lti ;.:
,,Kenapa aht melihat tubuh anak-anak saudaraku dalam lceadaan kurus?"

Kata Gt6 artinya kurus. Yang dimaksud adalah anak-anak Ja'far bin

Abu T(ahb RadhiYallahu Anhu.



(23) Bab Boleh Mengambil UP_ah dari Meruqyah dengan
Al-Qur' an dan Dzikir-dzikir

i # r; F#'|'ii t*at 6-il 6-6k
.i,r ;-l iwi U,u;ui,ti &;Ujt y ,t *,YPt

.otlV

J-'

i?t:qi,t?,,r'P f e61G eu: * *t .v
96 ft# ia, ti*$fu, & {;r:"*s

f.6,i$i !6:t' e e,yi ia +6 i b* :lt
? / . c o1 i.
Jt\tdr;.oi ;1u C bq #iu,Yltii:4,

:lt ;it #;* At * lnr Jv),t:,;;;t 6
1: v,rr; nr J'y.'t U i6 il 4t ;i #t * At

ry',' ,sG F qwt lri;iv'tiuS #:4tf.';"r\t
nL7u. ,) ti. *$ ibl'D ) 9. -t't, t ,

56g7. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada lami, Hu-

syaim telah mengabarkan kepada lumi, dari Abu Bisyir, dari Abu Al-

Mutawalckil, dari Abu sa'id At-I(hudri Radhiyallahu Anhu, bahwasa-

nya ada sel<elompok orang dari lalangan shalwbat-shahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, merelaberadn dalam perjalanan. Mereka

pun melew ati seb uah p erkamp ung an Ar ab, lalu mer eka memint a i amuan

tamu kepada penduduk lampung itu, namun penduduk kampong itu

tidak mau menjamu merelca. Lalu pendudukknmpung itu berkata kepa'
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da mereka, 
,,Apakah di antara lalian ada yang bisa meruqyah? Karena

kepalakampung terlena sengatan atau terluka.' Maka seseorang di an-

tara shahabat berkata, "Ya." Lallt dia pun mendatangi kepala l'ampung

dan meruqyahnya dengan surat Al-Eatihah, mala orang itu pun sem-

buh. Lalu dia diberitan beberapa ekor kambingt namun dia enggan un-

tuk menerimanya seraya berlata, " Aku akan mutceritalan hal tetsebut

terlebih dahulu kepada Nabi shaltatlahu Alaihi wa sallam.' Maka dia

pun mendatangi Nabi shallallahu Alnihi wa sallam dan mencerita-

kan hal tersebut kepada beliau. Dia berkata, "wahhi Rasulullah, demi

Allah, aku tidak meruqyahnya melainkan dengan surat Al-Eatihah."

Makn b eliau p un t er s eny um dan b er s ab da, " T ahuknh kamu b ahw a s ur at

At-Fatihah itu merupakan ruqyah?" Lalu beliau bersabda, "Ambillah

imbalan itu dari merekn dan sisihkanlah bagianku bersama kalian! "

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ijarah, Bab Maa Yu'thaa Eii Ar-Ruqyah

Alaa Ahyaa' Al-Arab Bi Faatihah Al-Kitaab (nomor 2276), Kitab Ath-

Thibb, Bab An-Nafatsu Eii Ar-Ruqyah (nomor 5749)'

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Ruqaa (nomor

3900), Kitab Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab Fii Kasbi Al-Athibbaa'(nomor

3418).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb,Bab Maalaa'aFii Akhdz Al-Ajr

Alaa At-Ta'wiidz(nomor 2063 dan 2064)'

Ibnu Majah di dalam Kitab At-Tijarat, Bab Airu Ar-Raaqqii (nomor

2'1,5 6 dan 2157 ), T uhfah Al - Asy r af (nomor 4249)'

1.

3.

4.

# ,*i ,y viil,t eY U f ;:i .6 i 3* tl'"t ' o 1 1A
'rr'/

i t * lui,g)i t+, f, dJ f ax;' irL i* ;
l:)ti"',8-r'$ti g-1 ol';st fii'; F-

56gg. Muhammad bin Basysyar dan Abu Balur bin Nafi' telah memberitahu-

kan kepada lami,lcedua-duanya dari Ghundar Muhamrnad bin la'far,

dari Syu'bah, dati Abu Bisyir, dengan sanad tersebut' Dan dia berlu-

ta di dalam hadits itu, "l,alu dia mulai membaca l-lmmul Qur-an (Al-
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Fatiluh) dan mengumpullan ludahnya lalu ia meludah. Maka orang itu

pun sembuh."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5597.

iU u3+i 3;s # *i$k "^{, e A * ;: s--i.o111
i .. , c .-c. "r 

o. , . a . ! c' 7.1 6 2 rc
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t+t yf_{:rs v i6'i A.i cf ti g3 y il j; ;rlr
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5699. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepadn ka-

mi, Yazid bin Harun telah mcmberitahulun lnpada lami, Hisyam bin

Hassan telah mengabarkan keprdo lumi, dari Mulumtrud bin Sirin,

dari saudaranya, uu*bad bin Sirin, ilari Abu Sa'id Al-Krudri berlata,

"Kami pernah singgah di suatu persinggahan,lalu ada seorang wanita

mendatangi kami dan berluta, " Sesungguhny a kepala lampung terlcena

sengatan. Apalah di antara lalian ada seorang yang bisa meruqyah?"

Ialu ada .seseorang di arttara kami pergi bersama wanita itu. Kami tidak

pernah mengira bahwa di"a pintar meruqyah. lnlu dia pun meruqyah-

nya dengan surat Al-Eatihah, malu kcPak kampung itu sembuh. Lalu

penduduk lannpung itu memberinya sekawanan kambing dan membe-

ri knmi susu. Kami pun bertanya, "Apakah kamu pintar meruqyahT"

Dia menjawab, "Aht tidak meruqyahnya melainkan dengan surat Al-

Fatihah." Dia (Abu Sa'id) berlcata, 'Mala aku pun berkata, "langanlah

kalian membawa lumbing-lumbing itu sampai kita mendatangi Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Inlu lumi mendatangi N abi Shallallahu

tA r1'r1:,', tii i'i,ib'i'* *tAt z;;tn i'6iqt*q.iv?'+3#_i;lfii*tAt.u;qiuiry: #-
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Alaihi wa sallam dan menceritalan lul tersebut ktpada beliau. Mala

beliau pun bersabila, "Tahuluh ia bahwa surat Al-Fatihah adalah ruq-

y ah? B agikanlah ilan sisihkanlah b agianht ber sama lulinn ! "

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Qur'an, Bab Eadhlu Faatihah

Al-Ktaab (nomor 5007).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab Eii Kasbi Al-

Athibb aa' (nomor 3419), T uhfah Al- Asy r af (nomor 4302) .

it-;u tlr; rF fr. $i GE pit :; :'g d*i.ov, i
\...'1r

\f C? v b ,y: W {- i$ iif i,;'F 'r,,)\ t*,

5700. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku,

wahb bin larir telah memberitahulankepadalami, Hisyam telah mem-

beritahukan kepada lami, dengan sanad tersebut, hampir sama de-

ngannya. Namun Abu Sa',idberlata, "lnlu ada seseoranS di antaralami

pergi bersama wanita itu. IQmi tidak pernah menyangkanya mampu

meruqyah."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5699'

. Tafsir hadits: 5697'5700

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Abu sa'id A1-Khudri

Radhiyallahu Anhu, dan bahwa ada seseoran8 yanS meruqyah kepala

kampung. orang ya g meruqyah itv adalah Abu sa'id sendiri, orang

yang meriwayatkan hadits ini. Demikianlah yang disebutkan secara

jelas di dalam riwayat yang lain di selain kttab shahih Muslim.

perkataanny a, fr U ry X;iI "t-atu dia pun diberiknn seluwanan

kambing." Kata 6Lif artinya sekawanan kambing dan hewan ternak

lainnya. Pakar bahasa arab berkata, "Kata OL;ir sering digunakan pada

sekawanan hewan yang berjumlah 10 dan 40 ekor. Ada yang menga-

c
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takan antara L5 sampai 25 ekor. lamaknya adalah ,oud ,,;ail ,1'iJ

7\, dan6utii. sama seperti kata ejt' (hadits) yang bentuk jamaknya

c-irt-i. Yang dimaksud di dalam hadits ini adalah 30 ekor kambing,

demikianlah ya g disebutkan secara jelas dalam riwayat lain.

Sabda Nabi Sftalla llahu Ataihi wa Sallam,'ry: 6 lt'rl,'i v't "Tahuluh

kamu bahwa surat Al-Eatihah itu merupalan ruqyah?" Di dalamnya ada

pernyataan bahwa surat Al-Fatihah adalah ruqyah, sehingga dianiur-
kan untuk dibacakan kepada orang yang tersengat binatang beracun

dan orang sakit dengan beragam bentuk penyakitnya.

, Sabda Nabi Shnllatlnhu Ataihi wa Salhm, f, d. t;.*U & ti;d

;3.; "Ambillah imbalan itu dari muela dan sisihlanlah bagianku bersama

knlian!"

Itu adalah pernyataan tentang bolehnya mengambil upah dari
ruqyah dengan surat Al-Fatihah dan &ikir, dan sesungguhnya uPah

itu halal dan tidak maknrh; demikian juga upah dari mengajarkan Al-

Qur'an. Itu adalah madzhab Syah't, Malik, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur,

serta ulama lain dari kalangan kaum salafush-shalih dan oranS-orang

yang datang setelah mereka. Imam Abu Hanifah melarang mengambil
upah dari mengajarkan AlQur'an dan membolehkannya dairuqyah.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, fi &, 4. rji.)t1 "Dan

sisihkanlah bagianht bersama lalian!" Di dalam riv0ayat yang lain di-

sebutkan, & &, J,ti.iti tlr'Aagitanhh dan sisihtantnh bagianku

bersamnlalian!"'

Memberikan pembagian tersebut termasuk dari sifat yang luhur,

sukarela, dan kepedulian terhadap rekan-rekan dan teman-teman, se-

bab karena seluruh kambing itu adalah milik orang yarLgmeruqyah, dan
tidak ada hak bagi orang lain padanya ketika terjadi perselisihan. Ma-

ka orang itu pun membagikan kepada teman-temanya secara sukarela.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, ;k P, A. tiltl "Dan

sisihtunlah baginnku bersama kalian!" Sesungguhny?r itu hanyalah un-

tuk menyenangkan hati-hati para shahabat dan menegaskan bahwa itu
halal dan tidak ada syubhat (kesamaran) padanya. Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam telah melakukan hal yang sama seperti yang dijelas-

kan dalam hadits tentang ikan paus dan hadits riwayat Abu Qatadah
tentang keledai liar.
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Perkataanny^,',F-: {iti. F-: "Dan tnmgumpullan ludahnya lalu ia

meludah." Kata ;[,+ (meludah) dapat dibaca Yatfulu dart Yatfilu. Telah
lalu penjelasan madzhab para ulama tentang meludah dan meniup
dalam meruqyah.

Perkataann ya, ff i/t * Sl " Sesungguhnya kEata lampung sedang

terkma sengatan." Kata filJ; yirng secara bahasa artinya orang yang

selamat di sini maksudnya adalah 6j lorang yang tersengat binatang).
Para ulama berkata, "Dinamakan demikian sebagai bentuk optimisme
dengan keselamatan." Ada yang mengatakan, "Karena kepala kampung
itu pasrah terhadap apa yang menimpanya."

Perkataannya,'fi."\f K Y "Knmi tidakpernah menyangkanya mam-

pu meruqyah." Kata j.li dapat dibaca na-binu dan na'bunu, artinya me-

nyangka sebagaimana yang telah disebutkan di dalam riwayat yang

sebelumnya. Laf.azh tersebut sering digunakan dengan makna menu-

duh. Namun di sini maksudnya adalah menyangka, sebagaimana yang

telah kami sebutkan. Wallahu A'lam.



(?4) Bab Anjuran tleletakkan Tang-an Di atas Tempat
Sahit Disertai dengan Berdoa
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5701. Abu Ath-Thahir dan Harmnlah bin Yalrya telah memberitahukan ke-

padaku, mereka berdua berlata,Ibnu wahb telah mengabarkan kepada

kami, Yunus telah mengabarkan kepadaht, d.ari lbnu syihab, Nafi' bin

lubair bin Muth'im telah mengabarkan kepadaku, dari Utsman bin

Abu Al-Ash Ats-Tsaqafi, bahwasanya din mengeluhkan sakit yang dia

rasakan di dalam tubuhnya seiak dia masuk Islam kepada Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepadanya, "Letakkanlah tanganmu di atas baginn

yang sakit dari tubuhmu dan ucapkanlah, Bismillaah (Dengan menye-

butnamaAllah)tigakati.Danucapkanlah(doaini)sebanyaktujuhkali'
,,A',udz\t Billahi wa Qudratihi Min syarri Maa Aiidu waa uhaadzi-

ru (Aku berlindung lcepada Allah dan kehtasan-Nya dari keiahatan apa

yang aku rasalan dan yang aku khawatirlan) 
"'
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o Takhrijhadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Knifa Ar-Ruqaa (nomor
3891)

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab -29- (nomor 2080)

3. Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thibbu. Bab Maa'Awwadza Bihi An-
N abi Shallallahu Alaihi wa S allam w a Maa' Uwwidza B ihi (nomor 3522),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9774).

. Tafsir hadits: 5701

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Utsman bin Abu Al-Ash
I<adhiyalkhu Anhu. Maksudnya bahwa dianjurkan meletakkan tangan

di atas tempat sakit sambil mengucapkan doa yang disebutkan di atas.

Wallahu A'lam.

r}|l.rl



(25) Bab Berlindung dari Seta.n Valg Menimbulkan
Rasa Waswas di Dalam Shalat
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5702. Yahya bin Knlaf Al-Bahili telah memberitahukan kepada lami, '\bdul

A'la telah memberitahukankepadakami, dari Sa'id Al-Jurairi, dari Abu

Al-Ala' , bahwasanya lJtsman bin Abu Al-Ash Radhiyallahu Anhu men-

datangi Nabi shall,allnhu Alaihi wa sallam lalu din beiluta, "wahai Ra-

sulullah, sesungguhnya setan telah menghalangiku dari shalatlat dan

bacaanlu, din membuatht ragu." Makn Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "ltu adalah setan yang dinamaknn Ktinzib' Apa-

bila lamu merasalan (kehadiran)nya, malu butindunglah kepada Allah

darinya dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga lali." Dia (utsman)

berlata, "Alat pun melakukan hal tersebut, dan Allah meniauhlannya

dari diriiu."

. Takhriihadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9775\'
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5703. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulunnya kepada lcami,

SalimbinNuh telah memberitahukankcpadakami; (H) dan Abu Bakar

bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Abu Usamah te-

hh memberitahulcnn lcepada lumi. Keduanya dari Al-luraiti, dari Abu

Al-'Ala', il"ari ll.tsman bin Abu Al-Ash, bahwasanya dia mendatangi

Nabi Slullnllnhu Alnthi wa Sallam. I-alu disebutkan lwdits yang seru-

pa. Namun di dalam lwdits iwayat salim bin Nuh tidnk disebutlun

lalimat,'Tigalali.'

. Takhrii hadits

DitaLhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 9775).

# 3W *ii 9t":')t 3t $'"; ert il. 'H Eoi.oVr t

i s*i e $At+ i' * il L.;$3 &1;t y;"

*t' ,t ,ftfi i' i';'-,u ili 
'su Suet ,rst Gi

5704. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kEadaku, Abdur-

razzaq telah memberitahukan k podo lami, sufyan telah mengabarkan

kepada kami, dari Sa'id Al-lurairi, Yazid bin Abdullah bin Asy-Syikh-

khir tetah memberitahutun lcepada lumi, dari utsman bin Abu Al-Ash

Ats -Tsaq afi berluta, " Aku berluta, " W ahai Rasulullah." Ialu disebutlan

hadits yang serupa denganhadits riwayat merela.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oteh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9775)'

. Tafsir hadits: 5702-5704

Perkataar, rry a, " " W ah4i Rasulullah, sesungguhny a setan telah mengha-

langiku dari slulatht danbacaanku, din membuatht ragu." Maka Rasulullah
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Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Itu adalah setan yang dinamakan

Khinzib, Apabila lumu merasakan (kehadiran)nya, maka berlindunglah kEa'

da Allah darinya dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga kali'" Dia (Utsman)

berkata, "Akupun melakulan hal tersebut, dan Allah meniauhkannya dari

diriku."

Kata l'4 dapat dibaca Khinzab dan Ktinzib. luga dapat dibaca

Khanzab sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi. Bisa juga da-

pat dibaca Khunzab sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu AI-

Atsir di dalam kitab An-Mhayah, namun itu bacaan yang aneh'

Di dalam hadits di atas ada anjuran untuk memohon perlindungan

kepada Allah Ta'ala dari setan disertai dengan meludah ke sebelah kiri

tiga kali ketika dirasakan setan sedang menggoda'

Perkataannyu, W- "Dia membuatku ragu." Maksudnya dia meng-

ganggu bacaanku dan membuatku ragu pada shalatku'

Perkatarury a, Ai4 G) ,i i'; i "sungguh din telah menghalangiku

dengan shalatku," maksudnya menyulitkanku dan menghalangiku un-

tuk meraih kelezatanberibadah dan kekhusyuan di dalam shalat.
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(26) Bab Setiap Penyakit Ada Obatnya dan Anjuran
Untuk Berobat
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5705. Harun bin Ma'ruf, Abu Ath-Thahir, dan Ahmad bin Isa telah membe-

ritahukan kepada kami, merelu berlata, Ibnu Wahb telah memberitahu-

lankEadalumi, Amr 4an dia adalah lbnu Al-Harits- telah mengabar-

knn kepadaku, dari Abdurabbihi bin Sa'id, dari Abu Az-Zubair, dari

labir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau

bersabda, "setiap penyakit aila obatnya. Apabila obat itu sesuai dmgan

penyakitnya, mala penyakit itu alan sembuh dengan izin Allah Azzn wa

lalla.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9785).

lr'G
a/ t+.

-yt) I ,''6 .;. . .oV.1?: Jr tlj; )ti lUil i.l: ::r i:. 3)36 tlr;
i:k a;a j.'# G.eG i'i {U Y#, i,i :i* 6.ri

tiitl,:. 'o! 4.€yPe i6 F 2"At 5G.irr

456



Kitnb Salam
457
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sloo. Harun uin tnto'ru| dan Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kepada

kami, mereka berdua berknta, "lbnu wahb telah memberitahulun kepa-

da kami, Amr telah mengabarlan kepadaht, bahwasanya Bukair telah

memberitahulan kepadanya, bahwasanya Ashim bin umar bin Qata'

dah telah memberitahutan kepadanya, bahwasanya labir bin Abdullah

menjenguk Al-Muqanna' lalu dia beflata, "Aku tidak alan pergi sam-

pai kamu berbeknm, larena sesungguhnya aht telah mendengar Rasu-

lullah shallatlahu Alaihiwa sallambersabda, "sesungguhnya di dalam

berbelum itu ada Pengobatan,"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di d.alam Kitab Ath-Thibb, Bab Ad-Dawaa'

Bi Al:Asal wa Qaulullaah Ta'ala: KFiihi syifaa-un Li An-Naas)) (nomor

5682), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hijaamah Min Asy-Syaqiiqah wa Ash-shu'

daa, (nomor 5701), Kitab Ath-Thibb, Bab Man Iktawaa aw Kawaa Ghairahu

w a E ailhlu Man Lam Y altawi (nomor 57 04), Kt ab Ath-Thibb, B ab Al-Hij aa-

mah Min Ad-D aa' (nomor 5597), T uhfah Al- Asyraf (nomor 2340).
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5707. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepadala4 ayahku

telah memberitahulan kepadaht, Abdurrahman bin Sulaiman telah

memberitahulan kepada l<nmi, dari Ashim bin Umar bin Qatadah ber-

lata, "labir bin Abdullah mmdatangi knmi di lceluarga lumi, dan ada

seseorang yang terl<ena borok atau terluka. Malu labir berlata, "Apa

y an g kamu keluhknn ? " or an g itu menj aw ab, " B or ok y an g a da p a da dir iku
telah menyulitlanku." Makn labir berluta, "Wahai anak muda bawalah

seorang tukang belcnmkepaihku." Makn orang itu bertanya kepadanya,

"Apa yang alcnn kamu lakukan dengan tukang bekam itu wahai Abu
Abdillah?" labir menjawab, "Aku ingin menempelkan di tempat borok-

mu itu sebuah alat untukberbekam." Orang ituberkata, " Sesungguhnya

jila adn seekor lalat saja yang mengenai tubuhku atau palaian menge-

nai tubuhku, maka dapat membuatku sakit dan menyulitkan diriku."
Ketil<n labir melihat letidalcsuknannya dari hal tersebut, mala dia ber-

katl, "Sesungguhnya aht telah mendmgar llasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "lika ada lcebailan pada sesuatu dari obat-

obat lalinn, mnla pada pisau belam, Atau minuman dnri madu, atau

besi yang dipanaslan ilengan api." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Namun aht tidak sulu pengobatan dengan besi

yang dipanaslcan." Perawibuluta, "Lalu datanglah tulang bekam dan

membelcamnya, mala sakit yang dia rasa pun hilang."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 5706.
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5708. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami, Laits telah

membefitahulan kepada kami; (H) dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahulun kEada knmi, Al-I-aits telah mengabarkan kepada lami,

dari Abu Az-zubair, dari labir bahwasanya ummu salamah meminta

izin kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam untuk berbekam,

maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Thaibah

untuk membelamny a. " Abu Az-zubair berkata, " Aku y akin b ahw a I abir

berkata, "Abu Thaibah adalah sauilnra sepersusuan ummu salamah,

atau anak lcecil Yang belum baligh.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Eii Al-Abdi Yanzhuru IJaa

Sy a' ri Maulaatih (nombr 41 05).

Ibnu Majah d.i dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Al-Hiiaamah (nomor 3480),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2909).
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570g. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu syaibah, dan Abu Kuraib telah

memberitahuknn kepada knmi. Yahya berknta -dan lafazh ini miliknya-,

Abu Mu'awiyah tetah mengabarkan kepada kami. sedangkan dua pe-

rawi yang lain berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada

kami, dari Al-A'masy, dari Abu sufyan, dari Jabir berlata, "Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam mengutus seseoranS tabib kepada ubay

bin Ka'ab,lalu dia memotong satu urat darinya,lcemudian dia menem-

pelkan besi yang telah dipanaskan di atasnya,"

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

I ccLilt)
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Fii Qath'i Al:lrqi wa

Maudhi'i AlHajmi (nomor 3864).

2. Ibnu Majah di dalam Kl tab Ath-Thibb, Bab Man lktawaa (nomor 3493),

Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2296),
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5710. Dan Lltsman bin Abu Syaifult telah mmtberitahulan krpada lami, Ja-

rir telah memberitahutun kepada lami; (H) dan lslaq bin Manshur

telah memberitahulan kepailaku, Abdurrahman telah mangabarknn lce-

pada knmi, Sufyan telah mengabarlun lnpado lami. Keduanya dari Al-

A', masy, dengan sarud tersebut. Namun merela berdua tidak menyebut-

lanlalimat, "Lalu dia mnnotong satu urat darinya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelunnya, lihat hadits nomor 5709.
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571L, Dan Bisyir bin Knlid telah memberitahulan lcepadaht, Muhammad

laitu lbnu la'far- telah memberitahulan lcepadn lumi, dari Syu'bah

berkata, Aku telah rumdengar sulaiman berlata, Aku telah mendengar

Abu Sufyan berluta, Aku telah mendengar labir bin Abdullah berknta,
,,Pada hari terjadinya perflng Ahzab, ubay terlena lemparan anak pa-

nah pada urat lengannya, mala Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

mengobatinya dengan besi yang dipanaslan."

o Takhrii hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5709'
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57\2. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan lcepada kami, Zuhair telah

memberitahulan kEada kami, Abu Az-zubair telah memberitahulan

kepada lumi, dari labir; (H) dan Yalrya bin Yahya telah memberitahu-

kan kepada kami, Abu Kraitsamah telah mengabarl<nn kepada knmi,

dari Abu Az-Zubair, dari labir berluta, "Sa'ad bin Mu'adz terlcena

lemparan anak panah pada urat lengannya." labir berkata, "Maka Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengobatinya dengan tangan beliau sen-

diri menggunakan anak panah yang telah dipanasl<nn. I-alu tangan

Sa'ad benglak, malca beliau melahtkan hal yang sama untuk kedua la-

linya."

o Takhriihadits
Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al'Asyraf (nomor 2739\.
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57L3. Ahmad bin Sa'id bin Shakhar Ad-Darimi telah memberitahukan lce-

padaku, Habban bin Hilal telah memberitahulun kepada knmi, Wu-

haib tetah memberitahulran kepada lami, Abdullah bin Thawus telah

memberitahukan kepada lami, dari ayahnya, ilari lbnu Abbas, bahwa-

sanya Nabi shallall"ahu Alaihi wa sallam punah berbekam dan mem-

berikan upah kepada tukang belam; dan beliau iuga pernah memasuk-

lan obat lce dalam hidung."
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya padaKitab Al-Musaqah, Bab Hillu Ujrah
Al-Hij aamah (nomor 40ln.e

uL*iJie i: tCV'r.ov r r

,;;riAdYGC'\ ryiC&ra i rai. ,t'
i;i t'"-i $;.1 {'ci #i # h,*i; n' JF3

5774. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahu-
lan kepada kami. Abu Bakar berkata, Waki' telah memberitahukan ke-

pada kami. Sedanglan Abu Kuraib berkata -dan lafazh ini miliknya-,
Waki' telah mengabarlun lnpada lumi, dari Mis'ar, dari Amr bin Amir
Al-Anshari berlata, ",{ku telah mendengar Anas bin Malik berkata,

"Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam pernah berbelam, ilan beliau

tidak pernah menzlwlimi seseorang dalam upahnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-ljarah, Bab Ktaraaj Al-
Hajjaam (nomor 2280),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1111).
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5775. Zuhair bin Harb aan munammadbin Al-Mutsanna telah memberitahu-

lcnn kEada knmi, mereka berdua berl<nta, Yahya 4an dia adalah lbnu

Sa'id- telah memberitahulan kEada lumi, dari Ubaidullah, Nafi' telah

mengabarkan kepadnku, ilari lbnu Umnr, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Demnm panas adalah baginn dari panas api nera-

la Jahannam, mala dinginlanlah panas itu dengan air."
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9 Lihat Syarah Shahih Muslim Iilid 7 Kitab Musaqah Bab Halal Mengambil Upah
Bekam, hadits nomor 40174'.
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad-u Al-Khalqi, Bab shifuh

An-Naar wa Annahaa Makhluuqah (nomor 3264),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

81,62).
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57t6. Dan lbnuNumair telah matfueritahut*rt rpodokami, ayahku ilan Mu-

hammad bin Bisyir telah memberitahulan kepada kami; (H) dan Abu

Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Abdullah

bin Numair dan Muhammad bin Bisyir telah memberitahuknn lcepada

lami, merelu berdua berluta, "waidullah telah memberitahulcnn ke-

pada lami, dari Nafi', dari lbnu lJmar, dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallnm berlata, "sesungguhnya demam yang sangat panas adalah

bagian ilari panas api neralu lahannam, maka dinginlanlah panas itu

dengan air."

Takhriihadits
Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrii oleh Ibnu Ma-

iah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi lahannam

Fa'abriduuhaa Bi Al-Maa' (nomor 3472), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

79s4).

Hadits riwayat Abdullah bin Numair ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8090).
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5777. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahulan Lepadala+ Ibnu

Wahb telah mengabarlun l<epada lumi, Malik telah memberitahulan

kepadnfu; (H) dan Muhamrud bin Rafi' telah memberitahulan kepa-

da lami, Ibnu Abu Eudnik tehh memberitahulan bpada lami, Adh-
Dhahhak -yaitu lhnu Utsman- telnh mengabarlan kepadn lami. Kedua-

duanya dari Naf' , dari lbnu Umnr,bahwasanya lTasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Demam panns adnlah bagian dari panas api

neruka lalunnam, mnla turunlanlah panas itu dengan air."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7712).

Hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Ayli ditakhrii oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Humman Min Faihi lahannam (nomor

57 23), T uhfah Al- Asy r af (nomor 8369).
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57L8. Ahmad bin Abdullah bin Al-Halum telah memberitahulcnn kepada la-

mi, Muhammad bin la'far telah memberitahukan lcepada kami, Syu'bah

telah memberitahulun lepodo lumi; (H) dan Harun bin Abdullah te-

lah memberitahukan kepadafu 4an lafazh ini mililotya-, Rauh telah

memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahulan kepada

lami, dari ll.mar bin Mulumrud bin Zaid, ilari ayahnya, dari lbnu

l)mar, bahwasanya Rnsulullah slullallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Demam panas adalah bagian dnri panas api neralu lahannam, mala

turunlanlahpanas itu dengan air."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7431).

2.
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5719. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraibielah memberitahulan lce-

pada lami, merela berdua berlata,lbnu Numair telah memberitahulan

kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallahu

Anha, bahwasanya Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Demarn panas adalah bagian dari panas api neraka lahannam, maka

dinginlanlah panas itu dengan air."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa

Min Eaihi lahannam Fa-abriduuhaa Bi Al-Maa' (nomor 3477), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1.5987).
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5720. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Ktalid bin

Al-Harits dan Abdahbin Sulaiman telah mengabarkan kepada knmi, se-

muanya dari Hisyam, dengan sanad tersebut, hadits yang sama.

. Takhrijhadits
Hadits riwayat Abdah bin Sulaiman ditakhrij oleh At-Tirmidzi di
dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a Eii Tabriid Al-Hummaa Bi Al-
Maa' (nom or 207 4), fuhfyh Al-Asyraf (nomor 17050).

Hadits riwayat Khatd bin Al-Harits ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15887)..
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572L. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Abdah bin Sulaiman telah memberitahulan kEada kami, dari Hisyam,

dari E atimah, dari Asma', bahwasanya didatangkan seorang Toanita y ang

terkena demam kepadanya, mnlu Asma' meminta air dan menuanglun-
nya lce dalam kerah baju wanita itu,lalu berlcnta, "Sesungguhnya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dinginkanlah panas

demam itu dengan air!" danbeliaubersabda, "Sesungguhnya iabagian
dari panas api ner alu J alunnnm."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummna Min Faihi la-
hannam (nomor 5724).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Tabriid Al'
Hummaa Bi Al-Maa- (nomor 2074).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi la-
hannam Fa-abriduuhaa Bi Al-Maa' (nomor 3475), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 157M).

Svarah ra\
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5722. Dan Abu Kuraib telah memberitahulcannya kepada lcnmi, lbnu Numair
dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam de'

ngan sanad tersebut. Alcan tetapi di dalamhadits riwayat lbnu Numair
disebutknn, "Asma' menuangkan air di antara wanita itu dan kerah

bajunya." Dan di dalam hadits riwayat Abu Usamah tidak disebutlun,

"Sesungguhnya ia bagian dari panas api neraka lahannam."

L.
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Abu Ahmadberlata, "Ibrahimberlata, " Al-Hasanbin Bisyir telah mem-

beritahulan bpafu kami, Abu Usamah telah memberitahulan kepada

lumi, dmgan sanad tersebut,"

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5721..

gr'* i,.# ,f ,rr<!i i tl"r; &/t il !'6 f;'"; .ovYr
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5723. Hannad bin As-Sari telah memberitahuknn kepada kami, Abu Al-Ah-
wash telah memberitahulan lcepada kami, dari Sa'id bin Masruq, dari

Abayah bin Rifa'ah, dari kalcelorAa, fufi' bin Ktadij berlata, "Aku te-

lah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

sungguhnya dernam panas adalah bagian dari didihan api neraka la-
hannam, maka dinginlanlahpanas itu dengan air,"

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad-u Al-Ktalqi, Bab Shifah An-Naar wa

Annahaa Makhluuqah (nomor 3262), Ktab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa

Min F aihi I ahannam (nomor 5726).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa-a Fii Tabriid Al-
Hummaa Bi Al-Maa' (nomor 2073).

Ibnu Majah di dalam Kitqb Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi la-
hannam Fa'abriduuhaa Bi Al-Maa' (nomor 3473), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3562).

-t. ,c
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57 24. Abu B akar bin Abu Sy aibah, Muhammail bin,it-ttttuts anna, Muhammad

bin Hatim, dan Abu Balur bin Nafi' telah memberitahukan kepada ka-

mi, merekn berkata, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahulun

kepada kami, dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, Rafi'

bin Khadij telah memberitahulun kepadaku, dia berkata, "Aku telah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesung-

guhnya demam panas adalah bagian dari didihan api neraka Jahannam,

maka dinginlanlah panas itu darikalian dengan air." Nlmltn Abu Ba-

kar tidak menyebutlun dalam riwayatnya, "DAri knlian." Abu Balur

mengataknn, "Abayah berlata, 'Rnf' bin Khadij telah mengabarkan

kepadaku."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 5723.

. Tafsir hadits: 5705-5724

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,s'.tlt itr3 *=fi t;v itr', ,t:' 'SA

,-tr') ?.i,r ,r!,u. ii "srtiop penyakit adn obatnya. Apabila obat itu sesuai dengan

penyakitnya,' maka penyakit itu alun smtbuh dengan izin Allah Azza wa

lalla."

Kata elj3l (obat) dibaca dengan Ad-Dawa'- Sekelompok ulama di
antaranya Al-]atrhari meriwayatkan satu dialek lain yaitu Ad-Diwa'.

Al-Qadhi berkata, "Itu adalah dialek suku Kilab, dan itu adalah cara

membaca yang asing."

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berobat, dan itu
adalah madzhab sahabat-sahabat kami, mayoritas ulama salafush-sha-

Iih, dan sebagian besar dari ulama khalaf. Al-Qadhi berkata, "Di dalam

hadits-hadits tersebut terdapat beberapa pelajara+ di antaranya,

1. Keterangan tentang beberapa ilmu agama dan dunia.

2. Keabsahan ilmu kedokteran.
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I. Boleh melakukan pengobatan secara umum, dan dianjurkan de-

ngan melakukan hal-hal yang disebutkan di dalam hadits-hadits

riwayat Muslim di atas.

l. Bantahan terhadap orang-orang dari kalangan sufi yang menging-

kari anjuran berobat dengan mengatakary "segala sesuatu terjadi

dengan qadha' dan qadar (takdir) Allah sehingga tidak perlu ber-

obai.,,Hujjah para ulama adalah hadits-hadits tersebut. Para ula-

ma meyakini bahwa Allah Ta'ala adalah Yang Maha Berbuat, dan

sesungguhnya berobat juga merupakan bagian dari takdir Allah

Ta,ala. Hal itu sama seperti perintah berdoa, memerangi orang-

orang kafir, membentengi diri, dan menjauhi perbuatan yang

membinasakan diri sendiri. Ajal tidak akan pernah berubah dan

takdir tidak akan pemah mundur dan maju dari waktu-waktu-

nya yang telah d,itentukan Allah, dan semua perkara yang telah

ditakdirkan pasti akan terjadi. Wallahu A'lam.

Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, "Muslim menyebutkan ba-

nyak hadits berkenaan dengan kedokteran dan pengobatan. Namun

o.*g-or*gymrgdi dalam hatinya ada penyakit, menentang sebagian

hadits-tradits tersebut. Orang yang menentang hal itu mengatakan,
,,Paradokter sepakat bahwasanya madu menyebabkan diare, lalu ba-

gaimana mungkin dapat menyembuhkan orang yang kena diare? Pa-

ra dokter juga sepakat bahwa Penggunaan air dingin oleh orang yang

demam adalah penyebab bahaya dan dapat membinasakarmya, karena

dapat menutup pori-pori dan menekan uaP yanS keluar dari badaru

juga dapat membalikkan suhu panas ke dalam tubuh sehingga menja-

di sebab kematian. oranSorang itu juga mengingkari pengobatan ra-

dang selaput dada dengan kayu gaharu india yang mengandung suhu

pu.,ur yang tinggi, dan mereka menSanggap hal tersebut sebagai baha-

ya:'
At-Maziri mengatakan, 

"'Perkataan 
oranS-orang yang menentang

tersebut adalah kebodohan yang nyata, dan dia sama seperti yang te-

Iah difirmankan Allah Ta'alA,

.;)r,\hilq
"Bahkan Qang sebenarnya), mereka mendustaknn apa yang merekn belum

mengetahuinya dengan sempurna,.. " (QS. Yunus: 39)'
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Kita akan menjelaskan hadits-hadits tersebut pada kesempatan ini.

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, ,t'r)t it3:, , , ,,:i t;v it5; ,tS 'SA

,y: 'i.i,r o!;, 
it7 

"setinp penyakit ada obatnya. Apabila obat itu sesuai de-

ngan penyakitnya, mala penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah Azza wa

lalla."
Di dalam hadits itu terdapat penjelasan yang lugas, karena telah

diketahui bahwa para dokter mengatakan, "Sakit adalah ketika kon-
disi tubuh tidak normal. Pengobatan adalah mengembalikan tubuh
kepada kondisi yang normal. Sedangkan menjaga kesehatan adalah
menjaga tubuh agar tetap dalam kondisi normal. Menjaga kesehatan
adalah dengan memperbaiki makanan-makanan yangbergrzi dan lain
sebagainya. Mengembalikan kondisi tubuh yang normal adalah dengan
obat-obatan yang sesuai dan dapat melawan penyakit." Hippocrates
berkata, "Penyakit-penyakit dapat diobati dengan lawannya." Namun
terkadang hakikat penyakit dan obat tidak diketahui banyak orang
sehingga kepercayaan terhadap lawan penyakit semakin berkurang.
Dari sinilah kekeliruan para dokter terjadi. Terkadang dia mengira bah-
wa penyakit itu berasal dari unsur panas, namun ternyata dari unsur
dingin atau bukan dari unsur manapun. Atau memang dari unsur pa-
nas, namun suhu panas lebih rendah dari yang diperkirakannya, se-

hir,gga belum menghasilkan kesembuhan. Seakan-akan beliau Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan dengan akhir sabdxtya "Dengan

izin Allah Azza wa lalla" bahwa tidak ada yang bertentangan dengan
sabdanya yang pertama "Setiap pmyakit ada obatnya." Sehingga jika
ada yang mengatakan, "Kamu mengatakan bahwa setiap penyakit ada

obatrya, namun kami mendapatkan banyak orang-orang sakit yang
berobat tidak juga sembuh." Maka dijawab, "Sestrngguhnya itu ter-
jadi karena pengetahuan tentang hakikat pengobatan tidak ada, bu-
kan karena obatrya tidak ada. Ini adalah perihal yang jelas." Wallahu

A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Svarah ro)
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atau minuman darimadu, ataubesiyang dipanaskan dengan api."
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Ini termasuk di antara pengobatan yang canggih menurut ahlinya,
karena unsur penyakit-penyakit dalam ada hubungannya dengan da-

rah, empedu, hati, atau lendir. ]ika penyakit itu ada hubungannya de-

ngan darah, maka pernyembuhannya adalah dengan mengeluarkan
darah. Namun jika penyakit dalam itu berhubungan dengan empedu,
hati, dan lendir, maka penyembuhannya dengan cara membersihkan
perut dengan pembersih yang cocok untuk penyakit tersebut. Seakan-

akan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan madu sebagai

obat pencahar. Sementara bekam, mengiris urat (phlebotomy), dan me-

naruh lintah adalah untuk mengeluarkan darah kotor, dan lain se-

bagainya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan pengobatan

dengan besi panas, karena cara ini digunakan ketika obat-obat yang
diminum dan yang sejenisnya tidak bermanfaat. Sehingga cara ter-

akhir dalam pengobatan adalah dengan besi panas.

Sabda Nabishallatlnhu Alnihiwa Sallam, &;rt ii 1i "i 
"Namun aht

tidak suka pengobatan dengan besi yang dipanaslan." Merupakan isyarat
untuk menunda pengobatan dengan besi panas sampai benar-benar
terdesak menggunakannya. Karena cara ini menggunakan rasa sakit
yang sangat untuk menoliak rasa sakit yang terkadang lebih ringan da-

ripada terkena besi panas.

Adapun hal-hat yang dipertentangkan oleh orang yang tidak se-

tuju dengan hal ini, maka kita katakan, "Sesungguhnya ilmu pengo-

batan atau kedokteran terntasuk di antara ilmu-ilmu yang sangat mem-

buhrhkan perincian. Bisa saja sesuatu menjadi obat bagi orang yang
sakit pada waktu tertentu, lalu sesuatu itu berubah menjadi penyakit
baginya pada waktu yang lain lantaran suatu sebab, seperti emosi yang
membuat panas otaknya, sehingga dapat merubah pengobatannya,

atau faktor lain yang dapat merubah cara pengobatan seperti cuaca

dan lain sebagainya. Apabila seseorangbisa sembuh dengan meminum
obat pada satu kondisi, maka obat itu tidak mesti dapat mendatangkan
kesembuhan pada semua kondisi dan pada semua orang. Para dokter
telah sepakat bahwa orang yang sakit berbeda-beda pengobatannya

sesuai dengan perbedaan wnur, waktu, kebiasaan, makanan, perawa-

taru dan kekuatan tubuh.

Apabila anda telah mengetahui apa yang kami sebutkan tadi, maka

ketahuilah bahwa diare terjadi karena banyak sebab di antaranya ka-

rena pencemaan yang tidak baik dan muntah berak. Para dokter sepa-

kat tentang pengobatan diare seperti itu, yaitu dengan cara mening-
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galkan kebiasaan buruk dan membiarkan diare itu keluar sampai

sembuh. Jika seseorang membutuhkan obat untuk mengeluarkan dia-

renya, maka dia dibantu selama dia masih kuat. Karena jika ditahan,

maka akan berbahaya menurut para dokter. Sehingga dimungkinkan
bahwa diare yang terjadi pada orang yang disebutkan di dalam hadits
itu disebabkan oleh pencernaan yang buruk atau muntah berak, maka

pengobatarutya adalah dengan cara membiarkan diarenya terus keluar
atau menambah kelancarannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

pun memerintahkan orang tersebut untuk terus minum madu sampai

toksin (racun) itu hilang dan diare pun berhenti, sehingga obat yang

sesuai dengan mencret adalah minum madu.

Apa yang kami sebutkan tadi menguatkanbahwa PenSSunaan ma-

du adalah sejalan dengan proses pengobatan, dan orang yang menen-

tangnya adalah orang yang tidak mengetahui Proses pengobatan. Bu-

kan berarti kami mengua&an hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dengan pendapat para dokter; bahkan jika mereka mendustakan ha-

dits itu, maka kami akan mendustakan dan mengingkari mereka' Ji-

ka mereka mendatangkan bukti tentang keabsahan pendapat mereka,

maka ketika itu kami akan menafsirkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan memahaminya sesuai dengan pendapat yang benar, se-

hingga kami pun memaparkan jawaban tersebut. Semua jawaban yang

disebutkan dalam pembahasan ini adalah untuk membuktikan bahwa

orang yang menentang kebenaran hadits ini adalah orang yang bodotu

dan argumen yang dikemukakan hanyalah sesuatu yang dibuat-buat

seolah sesuatu yang hebat.

Di samping hal di atas adalah tentang Penggunaan air dingin un-

tuk orang yang sakit. Orang yang menentang hadits tersebut telah

menyandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sesuatu yang

tidak pemah beliau sabdakan. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hanya mengataka", :d! ti,l>i.t "Dinginlcnnlah panas itu dmgan air." Be-

liau tidak mengatakan lebih dari itu, tidak menjelaskan caranya dan

tidak menyebutkan waktunya. Para dokter sepakat bahwa orang

yang sakitnya berhubungan dengan empedu maka obatnya adalah

dengan menuangkan air yang sangat dingin kepadanya atau dengan

menggunakan es, dan membasuh jari tangan dan kakinya dengan air

dingin. Dengan demikian, aPa yang disabdakan oleh Nabi Shallalla-

hu Ataihi wa Sallam sama sekali tidak bertentangan dengan yang di-
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praktekkan oleh para dokter. Begitu pula halnya dengan madu. Dalam

bab ini muslim menyebutkan,

W eiY;; ,.61; rL:'1 f irr:t riAr, Ci Uts 61 ;a'i Y;

ot3tr 6Ji',5.t SG #r *;u' *}-k "tr J'it "oy ipior-,c .o/3#r*
"Dari Asma', bahwasanya didatangkan seorang wanita yang terlcena demam

lcepadanya, maka Asma' meminta air dan menuanglunnyalce dalam lcerahba-

ju wanita itu,lalu berlata, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Dinginlanlah panas demam itu dengan air!"

Kedekatan Asma' Radhiyallahu Anha yang meriwayatkan hadits ini
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah perkara yang maklum.

Dia menafsirkan hadits tersebut seperti yang telah kami paparkan tadi.

Sehingga sangat jelas bahwa orilng yang menentang kebenaran hadits

ini hanya memPunyai perkataan bohong yang dibuat-buat, maka dia

tidak perlu dianggap.

Pengingkaran sebagian orang terhadap penyembuhan radang se-

laput dada dengan asap kayu gaharu india adalah salah. Karena se-

bagian dokter yang terdahulu telah mengatakan, "Sesungguhnya aPa-

bila penyakit radang selaput dada itu terjadi karena kerusakan pada

lendir, maka asap kayu gaharu india termasuk di antara pengoba-

tarurya." Galenos dan yang lairmya telah menyebutkan, bahwa asap

kayu gaharu india dapat bernunfaat bagi rasa sakit pada dada. Seba-

gian dokter-dokter yang terdahulu berkata, "AsaP kayu gaharu india

dapat digunakan kapanpun dibutuhkan untuk menghangatkan ba-

gian-bagian tubuh dan untuk mengeluarkan racun dari dalam tubuh.'
Dem&ian juga yang dikatakan oleh Ibnu Sina dan yang lainnya. Itu
semua membatalkan apa yang diyakini oleh orang yang membantah

kebenaran hadits-hadits dalam bab ini.

Perkataanny a,q ,/. dA li Srri "Aku ingin menempelkan di tempat

borokmu itu sebuah alat untuk berbeknm." Kata ,*4 artinya alat yang

dapat menyedot d.an mengumpulkan darah ketika berbekam.

Perkataannya, # *? "pitou belam." Maksudnya pisau untuk
menyayat bagian tdbuh yang akan dibekam agar dapat mengeluarkan

darah."

perkataanny 
^, 

i;% *i: 6 'Ketila labir melihat ketidalcsukaannya."

Katai'i artinya tidak suka atau bosan.
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Perkataannya,

lt'f. F,v
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"Aht telah mendengar labir bin Abdullah berluta, 'Pada hari terjadinya pe-

rang Ahzab, Ubay terlcena lemparan anak panah paila urat lmgannya, malu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengobatinya dmgan besi yang
dipanaslan."

2

Kata ffldibaca TJbay, demikianlah yang benar. Demikian juga yang
tercantum di dalam riwayat-riwayat dan naskah-naskah yang ada.

Dia adalah Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu yang disebutkan di da-
lam riwayat yang sebelum ini. Sebagian ulama salah menuliskannya,

sehingga mereka berkata, grl "Ayahku." Itu adalah kesalahan yang fatal
karena ayah Jabir Radhiyallahu Anhu telah mati syahid pada perang
Uhud satu tahun lebih sebelum perang Al-Ahzab terjadi.

Kata ,p51i artinya urat lengan. Al-I(halil berkata, "Maksudnya
adalah urat kehidupan." Ada yang mengatakan, "Maksudnya adalah
sungai kehidupan. Di setiap anggota tubuh ada satu cabang dari urat
ini, dan dia memiliki nama yang berbeda-beda. Apabila dia terputus
di tangan, maka darah itu tidak akan berhenti mengalir." Yang lain-
nya berkata, "Urat itu cuma satu. Urat nadi yang ada di tangan nama-

r,y.;-f!r (urat lengan); di paha namanya rJlr lurat dari pangkal paha

sampai mata kaki); dan di pungSung namanya ;ii!t (urat nadi leher).

Adapun pembahasan tentang upah tukang bekam, maka telah lalu
disebutkan.

Perkataannyu, &, 2t #'r # i' ,k gt '#,i 'Maka Nabi

Shallallahu Alaihi wi Sallam mengobatinya dengan tangan beliau sendiri

menggunakan anakpanah yang telah ilipanaslun." Kata ,l;irpada asalnya

berarti memufus atau memotong.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t|)"';.v # * b ,#t
,liu, "Dr*om panas adalah bagian dari panas api neralu lahannam, mala di-

nginkantahpanas itu ilengan air." Didalam riwayat lain disebutkan, 2i q
;\; "Bagi"an dari didilnn api nerakn lahannam."

a aa

lt! ,,qi) Ju
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Kata ijJr dan jllt artinya adalah Panas, kobaran, dan didihan api

neraka ]ahannam.

Perkataarury a, ti jlt'S "Dinginlanlah" dibaca dengan men-dhammah-

kan huruf Ra'. Dikatakan, ,r.:;Jr 3'>i. (panasnya sudah turun), dan rirji
lli (dia mendinginkan panasnya). Hal ini sebagaimana yang tercan-

tum di dalam riwayat yang larn, ,tAt. t; jili;ll 'Maka turunlanlah panas itu

dengan air." Bacanryang kami sebutkan tadi, yaitu 6')!ii "Dinginkanlah"

adalah bacaan yang benar, fasih, dan populer di dalam riwayat-riwayat
hadits, kitab-kitab bahasa arab, dan lain sebagainya. Al-Qadhi Iyaq
di dalam kttab Al-Masyariq meriwayatkan bahwa kata itu dibaca t;")!';.i

dengan meng-knsrah-kNthuruf Ra'. Al-Iauhari telah meriwayatkannya

dan dia berkata, "Itu adalah bacaan yang tidak bagus." Di dalam ha-

dits-hadits di atas terdapat datil bagi Ahlu Sunnah wal ]ama'ah bahwa

neraka Jahannam telah diciptakan dan sekarang telah ada.

Perkataannya, "DAri Asma', bahwasanya didatanglun seorang wanita

yang terkena demam kepadanya, mala Asma' meminta air dan menuanglun-

nya lce dalam lcerah baju wanita itu,lalu berluta, "sesungguhnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dinginlunlah panas demam itu de'

ngan air!" Di dalam riwayat lain disebutkmr, "Asma' menuanglan air di

antarawanita itu danlcerahbajunya." NQadhiberkata "Hadits ini mem-

bantah perkataan para dokter yang tidak setuju dengan pengobatan

seperti ini dan membenarkan pengobatan dengan menSSunakan air

bagi orang yang terkena demam. Hadie ini dipahami sesuai dengan

zhalirnya, bukan seperti tafsiran Al-Maziri yang disebutkan di atas.

Seandainya Asma' dan kaum muslimin lain tidak merasakan kasiat

air untuk orang yang demam, maka pastilah mereka tidak mengguna-

kannya."



(27) Bab Makruh Berobat Dengan Ladud (Obat yang
Dimasukkan Pada Salah Satu Sisi Mulut Seseorang)
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57 25. Mulummad bin H atim telah memb er itahukan kep adahr, Y ahy a bin S a' id

telah memb er itahuyan k p ada kami, ilari sufy an, Musa bin Abu Aisy ah

telah memberitahukan kepadaht, dari llhaidullah bin Abdullah, dai
Aisy ah berlata, " I(atni metnberilan ladud krpada Rasulullah Shallalla-

hu Alailti wa Sallampaila saatbelinu sakit,namunbeliau mengisyarat-

lan, "Janganlah talian memberilcnnht obat dengan cara ladud'" Malu

lami pun berluta, "ltu ailalah ketidnlsuluan orang yang sakit terhadap

obat." Ketikn beliau sadar, beliau bersabila,' Tidak tersisa seorang pun di

antara lalian melainlun pasti punah diobati dengan cara ladud. Kecuali

Al- Abbas, kar ena sesungguhny a dia tidak many alsikan t'nlian' "

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Magtuzi, Bab Maradhu An-Nabi

Shaltattahu Ataihi wa Sallam wa Wafaatuh (nomor 4458), Ktab Ath-Thibb,

B ab Al-Laduud (nomor 57 og, 57 10, 57 ll\, Kitab Ad-Diy at, B ab Al-Qishaash

BainaAr-RijaalwaAn-Nbaa'FiiAt-liraaluat(nomor6776),KitabAd-Diyat,

4t6
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Bab ldz,aa Ashaaba Qaumun Min Rajalin Hal Yu'aaqabu am Yuqtashsha

Minhum Kulluhum (nomor 689n,Tuhfah Al.-Asyraf (nomor 16318).

o Tafsir hadits z 5725

Perkataarmy a, " Kutni mernberilcan lndud lcepada Rasulullah Slallalla-

hu Alaihi wa Sallam padn saat beliau sakit, namun beliau mengisyaratlan,

"langanlah kalian memberilanku obat dengan cara ladud." Mala lami pun

berkata, "ltu adalah lcetidaksulaan orang yang sakit terhadap obat." Ketilca

beliau sadar, beli-au bersabdn, 'Tidak tersisa seofang pun di antara lulian me-

lainkan pasti pernah diobati dengan cara ladud. Kecuali Al-Abbas, karena se-

sung guhny a dia tidak meny alcsikan'lalinn. "

Pakar bahasa arab belpend apat, "Kata iiiilr artinya obat yang

diletakkan di salah satu sisi mulut or;rng yang sakit dan diminumkan
kepadanya, atau dimastrkkanpadanya dengan jari dan lain sebagainya,

lalu orang sakit itu menelannya. Dikatakan, i'rfr ,i't'i (aku memberikan

ladud kepadanya). Al-]auhari juga meriwayatkan dengan bentuk kata

kerja yang huruf aslinya empathuruf, yaitu i;rl'(a"rr;i3J. Al-]auhari

berkata, "Kata liii luga dapat dikatakan !i."
Sesungguhnya Nabi Slwllallnhu Alaihi wa Sallam memerintahkan

mereka untuk meminum laduil sebagai hukuman ketika mereka me-

nyelisihi isyarat beliau Slullnllalru Alaihi wa Sallam kepada mereka, "la-

nganlahkalian memberilunht obat ilengan caral^adud". Di dalam hadits itu
terdapat beberapa pelajaran yangberharga, di antaranya,

L. Isyarat yang dapat dipahami oleh seseorang sarna kedudukannya

dengan rrngkapan langsung dalarn permasalahan yang sama de-

ngan hal ini.

2. Hukuman orang yang berbuat zhalim harus sejenis dengan per-

buatan zhalimnya, kecuali jika perbuatarmya adalah sesuatu yang

diharamkan



(28) Bab Berobat dengan Kayu Gaharu lndia atau
Cendana lndia (Costus)
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5726. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu syaibah, Amr An'

Naqid, zuhair bin Harb, dan lbnu Abu llmar telah memberitahukan

kEada kami 4an lafazh ini milik zuhair-. Yahya berkata, sufyan bin

uyainah telah mengabarkan k"rpodo tami. sedanglan yanS lain berlu-

ta, sufyan bin uyainah telah memberitahulan kepada knmi, dari Az-

zuhri, dari llbaidullah bin Abdullah, dari lJmmu Qais binti Miluhan

-saudari lllasyah bin Mihshan-, ia berlatl, " Aklt pernah datang kepada

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersama analcku yang belum

mengonsumsi malanan,lalu analcku itu mmgencingi beliau. Maka be-
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liau meminta air lalu manerciknn air di tempat yang terlcena air lcen-

cing."

Llmmu Qab berlata, "DAn aht pernah ilatang kepodo belinu bersama

analcku di mana atat telah rueneknn lehernya dmgan iari lantaran sakit

tenggorolun. Matu beliau pun bersabila, " Atas dasar apa kalian menelun

leher anak-anak lalian dmgan cata tersebut? Gunakanlah oleh lulian

kayu gaharu india ini,karenapadanya terilapat tuiuh pengobatan, di an-

taranya radang selaput dada. Diteteskan lce dnlam hidung untuk sakit

tenggorolan itan diletatctun di salah satu baginn mulut untuk radang

selaput daila."

Takhriihadits
Hadits yang berbuny! "Anakht yang belum menSonsumsi malanan,

lalu analcku itu mmgatcingibelinu" telah ditakhrij sebelumnya pada

Kitab Ath-Thaharah, Bnb Hukmu Baul Ath-Thifl Ar-Radhii' wa KaiJiyyah

Ghuslih (nomor 663 dan 5f,4).

Hadits yang berbunyi, "Dan aht pernnh datang kcpodo beliau bersama

analcht di mnna aku telah mmelcan lehernya dangan jari lantaran sakit

tenggorolun" ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath'Thibb, Bab As-Su'uuth Bi Al-

Qasthi Al-Hindi wa Al-Bahri (nomor 5692), Ktab Ath-Thibb, Bab

Al-Iaduud (nomor 5713), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-'Udzrah (no-

mor 5715), Kitab Ath-Thibb,Bab Dz-aatu Al-lanab (nomor 5718)'

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb,Bnb Eii Al-Alaa4 (nomor

38m.
Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Dawaa- Al-udzrah wa

An-NalryuAnAl-Glnmzi(nomor3462),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor

18343).

', ., ,, , | | ,--:1.*) i;trii;i &- il u'; go:.ovYVn-J: u d-f- ,9,-r ,
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5727. Dan Harmalahbin Yahya telah memberitahukankepadaht,lbnu Wahb

r telah mengabarlan kepada lumi, Yunus bin Yazid telah mengabarkan

kEadaku, bahwasanya lbnu Syihab telah mengabarlun kEadanya,

dia berlcnta, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah me-

ngnbarkan lcepadaku, bahwasanya Ummu Qais bin Mihshan-dan dia

termasuk di antara perempuan knum muhajir pertama yang berbai'at

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan din adalah sau-

dari Ukasyahbin Mihshan, salah satu anaklelaki Asadbin Klruzaimah-,

Ubaidullah berlata, 'Din (Ummu Qais) telah mengabarkan kepadaku,

bahwasanya dia pernah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersama analotya yang belum merlgonsumsi malanan; dan dia

telah menelan leher analorya dengan jari lantaran sakit tenggorolan."

-Yunus berkata, "Din meaekan leher anaknya karena l&awatir anaknya

terkena sakit lcerongkongln"- Ummu Qais berknta, "Maltt Rnsulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Atas dasar apakalian menelan

leher anak-anak lulinn dengan cara tersebut? Gunakanlah oleh knlian

layu gaharu india ini -yaitu kayu cendana-,lurena padanya terdapat

tujuh putgobatan, di antaranya radang selaput dada."

lJbaidullah berluta, "Dan Ummu Qais telah moqabarlun kepailaht,

bahwasanya anakttya itu kmcing di panghtan Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam memin'

ta air ilan memscilclannya di atas bekas lcencing anak itu, ilan beliau

tidak mencuci p alaian beliau. "
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Takhrij hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5726.

Tafsir hadits: 5726-5727

Perkataannya, "Dan aht pernah ilatang kepada belinu bersama analcku

di mana aku telah menelan lehernya dmgan iari lantaran sakit tenggorolun.

Malu beliau pun bersabda, "Atas dnsar apa kalian menekan leher anak-anak

lulian dengan cara tersebut? Gunakanlah oleh lalinn layu gaharu indin ini,

larena padanya terdapat tujuh pengobatan, di antaranya radang selaput dada.

Diteteskan l<e dalam hidung untuk sakit tenggorolun dan di letaldan di salah

satu bagian mulut untuk radang selaput dada.'

Perkataannya, ^IL i;ii "Di mtna aht telah menekan lehernya dengan

jari." Demrkiantah yang tercantum di seluruh naskah kitab Shnhih Mus-

lim yaitu kalimat &. An dalam krtab Shahih Al-Bulthari dati riwayat

Ma'mar dan yang lainnya disebutkan kalimat iJi seperti yang dise-

butkan di sini. Sedangkan dari riwayat Sufyan bin Uyainah disebut-

kan kalima t,'rL i;)A1. Itulah pemakaian yang populer menurut pakar

bahasa arab.

Al-Khaththabi berkat+ "Para ulama hadits meriwayatkannya

^n; JXf, namun yang benar adalah & ,5t;1.'Demikian juga yang

dikatakan ulama lairutya. Sebagian pakar bahasa arab meriwayatkan

kedua-duanya sebagai dua cara membaca, yaihr kalimat A ,fiii aar,

^tt J;iA. Artinya adalah aku telah menekan lehernya dengan jari un-

tuk mengobati sakit tenggorokaru

Kata ;lj.jir menurut para ulama artinya yaitu sakit tenggorokan

karena ada bagian yang terluka. Ada yang mengatakan, "Maksudnya

adalah darah yang keluar di antara saluran tenggorokan dan hidung,

yang biasanya menimpa anak-anak kecil ketika terbitnya bintang AI-

tl.dzrah yakni lima bintang yang mengelilingi bintang Syi'ra (Sirius)

yang terbit di tengah ufuk. Kebiasaan kaum wanita dalam mengobati

penyakit tenggorokan ini adalah mengambil secarik kain lalu memin-

tahrya dengan kuat dan memasukkannya ke dalam hidung anak kecil

itu. Kemudian menusukkan kain itu di tempat yang sakit hingga ke-

luar darah hitam, bahkan terkadang dia melukainya. Tusukan tersebut

juga dinam akan y:, dan ji. Jadi, maks ud " Atas dasar apa tatian menekan
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leher anak-anaklulian" adalah memasukkan jari ke dalam kerongkongan
anak kecil dan menekan tempat tersebut.

Kata d){,ir di dalam riwayat yang lain disebutkan dy"yl dan itu
lebih masyhur menurut pakar bahasa arab, sampai-sampii sebagian

mereka beranggapan bahwa itulah bacaan yang benar, sedangkan ,rl;ir
tidak boleh. Pakar bahasa arab berkata, "Y:ata cr)r)i adalah masdhar

(kata kerja yang tidak terikat dengan waktg tertentui dan berakar dari

kata kerja 'i; Jii. Artinya adalah aku menghilangkan penyakit dan

bencana dari dirinya. Kata .3>r"yrartinya pengobatan penyakit kerong-
kongan pada anak kecil dengan menekan lehemya sebagaimana yang

telah lalu disebutkan." Ibnu Al-Atsir berkata, "Bisa jadi ,1y;lr uaaUf,

bentuk lain dari kata (.li,rr1r."

Perkataany 
^, 

At Lt; 'krdtmg selaput dada'adalah penyakit yang

sudah dikenal. Kalimat qrUt 
"rilt 

dapat disebut juga i:i!r dar, i-:ijr
(kayu gaharu india atau cendana india), yang merupakan dua cara

membaca yang populer.

Sabda Nabishallatlahu Alaihiwa Sallam, fti i:'j';'x>A "Atas dasar

apa lalian menelun leher anak-anakkalian." Demikianl"h y*g tercantum

di dalam seluruh naskah, yaira'i*. Huruf Ha yangsukun adalah hu-
rul Saktah, yang tidak diartikan. Huruf itu tetap ditulis di sini.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, y.ii'q L ity "Karena pa-

danya terdapat tujuh pengobatan." Para dokter telah menuliskan di da-

Iam buku karangan mereka bahwa kayu gaharu ini dapat melancar-
kan menstruasi dan buang air kecil, menetralkan racun tubuh (toksin);

membangkitkan gairah untuk berhubungan intim, membunuh cacing

dan puru kudis di dalam usus apabila diminum dengan madu, dapat
menghilangkan bintik-bintik noda apabila dioleskan padanya, berman-
faat bagi lemah lambung dan hati dan mengembalikannya kepada kon-
disi norrtal, dan bagi panas demam urat dan demam yang kambuh

setiap hari keempa| dan lain sebagainya. Gaharu ada dua jenis, gaharu
laut dan gaharu India. Gaharu laut juga dinamakan gaharu putih. Se-

benamya gaharu lebih dari dua macam. Sebagian dokter menyatakan
bahwa gaharu laut lebih bagus daripada gaharu India, dan suhu pa-

nasnya lebih ringan. Ada yang mengatakan, "Kedua-duanya sama Pa-
nas dan kering pada derajat yang ketiga. Namun gaharu lndia lebih
panas suhunya pada derajat ketiga." Ibnu Sina berkata, "Gaharu akan
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panas pada derajat ketiga dan kering pada derajat kedua." Para ulama

bersepakat tentang manfaat-manfaat gaharu yang telah kami sebut-

kan tadi, sehingga merupakan pengobatan yang baik ditinjau dari segi

syariat dan kedokteran. Kami menyebutkan manfaat-manfaat gaharu

dari buku-buku kedokteran karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah menyebutkan beberapa manfaat secara global-



(29) Bab Berobat dengan Jintan Hitam
(llabbatussauda)
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5728. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulan kepada

lami, Al-Laits telah mmgabarlan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu

Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman ilan Sa'id bin Al-Musayyib
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telah mengabarkan kepadnlu, bahwasanya Abu Hurairah Radhiyalla-

hu Anhu telah mengabarkan fupada mereka berdua, bahwasanya dia

telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"sesungguhnya pada habbatussauda terdapat obat dari segala penya-

kit, lcecuali As'SaAm." As-Saam adalah kem-atian. Habbatussauda ada-

lah jintanhitam.

Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukannya kepa-

dalaL merekn berdua berluta, "Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada

kami, Yunus telah mengabarlun lcepadaku, dari lhnu Syihab, dnri Sa'id

bin Al-Musayyib, dnri Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam; (H) dan Abu Balur bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair

bin Harb, dan lbnu Abu tLmnr telah memberitahulan kepada knmi, me-

reka berlata, sufyan bin llyainah telah memberitahukan kepada lami;

(H) dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn bpod, kami, Abdur-

razzaq telah mengabdtkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan lce-

padakami; (H) dan Abdullahbin Abdurrahman Ad-Darimi telah mem-

beritahuknn kepada lami, Abu Al-Yamnn telah mengabarkan kepada

kami, Syu'aib telah mengabarlcnn lcepada kami. Merela semuanya dari

Az-Zuhri, dnri Abu salam-ah, dari Abu Hurairah, dariNabi shallallahu

Alaihi wa sallam, serupa dmgan hadits riwayat uqail. Namun di da-

lam hndits riwayat Sufyan dan Yunus dbebutlan, "Habbatussattda,"

Dan din tidak mengatalan, "lintan hitam."

o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat sa'id bin Al-Musayyib dari Abu Hurairah ditakhrij

oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thibb, Bab Al-Habbah As-Saudaa'

(nomor 5688).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Habbah As-Saudaa'

(nomor 3447 dart 13210).

Hadits riwayat Abu Salamah dari Abu HurairahRadhiyallahu Anhu

ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15285)'

Hadits riwayat Abu Ath-Thahir ditakrijhanya oleh Muslim,Tuhfah

Al - Asy r af (nomor 13347 ).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhlii oleh At-Tir-

midzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a Fii Al-Habbah As-sau-

daa- (nomor 2041),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15148)'
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5. Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi ditakhdj

hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor LSVn.

e"; 4u f il., y.-1 U ,lii +it il 6- $'-oi.oVy 1

i'i ;;.; e * I y rlot :r # ;' t'r,tru-,t
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5729. Dan Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, serta lbnu Hujr telah mem-

beritahukan kepada kami, mereka berluta, Isma'il 4an dia adalah lbnu

Ja'far- telah memberitahulan lcepada lami, dari Al-Ala', dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, " Tidak ada suatu penyakit pun kecuali di dalam habba-

tussauda ada obatnya, selain kematian."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13998).



(50) Bab Bubur Talbinatr Dapat Menenangkan ilati
Orang yang Sakit

.oVf.
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5730. Abdul lrlalikbin Syu'aib bin Al-I-aits bin Sa'ad telah memberitahulun

kepada lami, ayahku telah memberitahulan kepadaht, dari lakekku,

lJqait bin Khatid telah memberitahulcan lcepadaku, ilari lhnu Syihab,

itai l-lrwah, dari Aisyah, isteri Nabi shallallahu Alnihi wa sallam,

bahwasanya apabila ada seseorang ilari keluarganya meninggal, mala

kaum wanita berhtmpul lanena hal tersebut. Kemudian mqeka bubar

kecuali lceluar gany a dan or ang -or ang delatny a. Aisy ah memerint ahkan

untuk disiaplan periuk, dan tepung lalu dimasak, lcemudian dibuat-

kan bubur Talbinah. I-aiu tepung itu dituangkan lee dalam periuk tadi.

Kemudinn dia berluta, "I4lnlanlah bubur ini! Karena sesungguhnya

aht telah mendmgar Rasulullah Slnllnllahu Alaihi w a S allam ber sab ila,

"Bttbur Talbinah dapat manmanglanluti orang yang sakit, dan ilapat

rnengurangi sebaginn rasa sedih."
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

' Svarah en\

(5fiEififfiiiu

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ath'imah. Bab At-Talbiinah (nomor
5417), Kitab Ath-Thibb, Bab At-TalbiinahLi Al-Mariidh (nomor 5689).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a Fii Maa Yuth-
'amu Al-Mariidh (nomor 3039 M) hadits yang serupa, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1,6539).

e Tafsir hadits z 5728-5730

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, F q itTt ,t'r"rlr Pt G:tL.

;tiJl Yl ,ti "sesungguhnya pada habbatussauda terdapat obat dari segala pe-

ny akit, kecuali As- S aam (lcematian)"

Hadits ini juga dipahami dengan pengobatan terhadap penyakit-
penyakit dingin yang serupa seperti yang disebutkan pada pembaha-

san pengobatan dengan kayu gaharu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

terkadang menyebutkan resep obat sesuai dengan aPa yang beliau

saksikan dari kebanyakan kondisi para shahabat beliau.

Al-Qadhi Iyadh menyebutkan perkataan A1-Maziri yang telah ka-

mi paparkan dalam pembahasan sebelumnya tentang pengobatary lalu
dia berkata "Para dokter telah menyebutkan banyak manfaat dan kha-

siat yang mengagumkan dalam hal kegunaanhabbatussauda atau jintan

hitam, yang semuanya dibenarkan oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Galenos menyebutkan bahwa jintan hitam dapat menyem-

buhkan kembung dan mengurangi cacing perut apabila dimakan atau

diletakkan di atas perut. Dapat menghilangkan selesma apabila di-

goreng dan diletakkan di secarik kain lalu dihirup aromanya. Dapat

menghilangkan penyakit yang mengelupaskan kulit. Dapat melepas-

kan kutil yang keras dan lunak dan tahi lalat. Dapat melancarkan da-

rah haid yang tertahan di dalam tubuh lantaran camPuran-camPuran

makanan keras dan lengket. Dapat menghilangkan pusing apabila

dioleskan di dahi. Dapat menghilangkan bisul dan kudis. Dapat me-

nyembuhkan penyakit radang lendir jika dicampur dengan cuka. Da-

pat menghilangkan air yang menghalang di mata apabila dia dihalus-

kan dan dicampur dengan minyak Aralya lalu dimasukkan lewat hi-

d.*g. Dapat menyembuhkan sesak nafas. Dapat digunakan untuk

berkumur-kumur guna menyembuhkan sakit gigi. Dapat melancarkan

buang air kecil dan air susu. Dapat menyembuhkan sengatan laba-laba
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besar (tarantula). Dan apabila dibakar sampai mengeldarkan asap, ma-

ka dapat mengusir hama." Al-Qadhi mengatakan, "Selain Galenos ber-

kata,l,Khasiatnya adalah dapat menghilangkan panas karena demam

yang berhubungan dengan lendir dan empedu. Dapat membunuh pu-

ru kudis. Apabila ditempelkan di leher orang yang terkena selesma,

maka dia akan bermanfaat baginya. Dapat menyembuhkan demam

kambuhan yang datang setiap hari keempat'"

Al-Qadhi mengatakan, "Tidak mustahil penyakit yang disebabkan

oleh unsur Panas dapat disembuhkan oleh obat-obat Panas lantaran

khasiat-khasiat yang terkandung padanya. Bahkan kami sering te-

mukan hal tersebut pada banyak obat, dan habbatussauda atau jintan

hitam terrrasuk di antaranya, sebab hadits di atas bersifat umum' Ka-

dang-kadan g habbatussauda dapat digunakan secara tersendiri dan ka-

dang-kadang dicampur dengan obatherbal yuttg lain'"

Al-Qadhi menuturkan, "Padahadits-hadits di atas itu terkandung

banyak pelajaran, di antaranYa

1. Penjelasan tentangberagam ilmu agama dan dunia'

2. Keabsahan ilmu pengobatan atau kedokteran'

3. Pembolehanberobat secara umum.

4. Anjuran berobat dengan perkara-perkara yang tadi disebutkan se-

belumnya seperti bekam, minurrt obat-obatan, memasukkan obat

lewat jalan hidung, memasukkan obat di salah satu sisi mulut,

berobat dengan menggunakan besi yang dipanaskan, dan meruq-

yah!'

Al-Qadhi berkata, "Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

al:t iii ;t.l"x:r iil
,Dzat yang menurunlan obat adatah Dzat yang menurunlan pntyakit."

Itu adalah pemberitatiuan dan perizinan bagi kaum muslimin

untuk berobat. Bisa jadi yang dimaksud dengan kalimat 'menurun-

kan, adalah menurunkan para Malaikat yang dipercayakan dengan

membawa penyakit dan obatnya kepada makhluk-makhluk bumi. Se-

bagian dokter mengomentari tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

a

(,Jl
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"lika ada lcebaikan pada sesuatu dari obat-obat lalian, maka pada pisau bekam,

atau minutrun dari madu, atau besiyang dipanaskan dengan api." Bahwa ittt
adalah isyarat tentang semua jenis pengobatan." Wallahu A'lam.

Perkataarmyu,'r..At it:>'pt !^At, "Habbhtussauda adalah jintan hi-
tam." Itulah makna yang benar dan masyhur yang disebutkan oleh
jumhur ulama. Al-Qadhi berkata "Al-Harbi menyebutkan dari A1-

Hasan, bahwasanyahabbatussauda itu adalah biji sawi. Ada yang ber-

pendapat, "Kata rti'tJt i=ir 6ryi hitam) maksudnya adalah ,t'*it uit
(biji hijau) yang merupakan istilah untuk pohon Pinus. Terkadang

orang-orang Arab menamakan.;lif (hijau) dengan 3pllnitam). Di an-

taranya adalah perkataan Ot'4t '>tP (Iraq yang hijau) lantaran daerah

Iraq yang hijau dengan pepohonan. Secara bahasa artinya adalah Iraq

yang hitam. Sebaliknya, kata lpflttitam) juga dinamakan dengan;iii
(hijau)."

Sabda Nabi Shalla llahu Ataihi wa Sallam, 4l ,f-/t 'r9.'z:; ilXr
oFJi ,?X. "Bubur Talbinah dapat menenanglan hati orang yang sakit, dan

dapat mmgurangt sebagian rasa sedih."

(a1a"*-) (menenangkan) dapat dibaca nuiammah dan muiimmah.

Maksudnya, menenangkan hati orang yang sedang sakit, menghilang-

kan keresahan dari diriny4 dan membuatnya kembali bersemangat.

Kata gr:iit artinya orang-orang yang bersemangat dalam beraktifitas.

t<ata i''*br ffalbinah) adalah bubur yang dibuat dari tepung atau

aci. Para i"*u mengatakan, "Terkadang dicampur dengan madu."

A1-Harawi dan yang lainnya berkata, "Dia dinamrlrr. it,'t!It karena dia

menyerupai j;Ur lsusu) pada keputihan dan kelembutannya." Di da-

lam hadits itu ada anjuran membuat bubur untuk orang yang sedang

bersedih atau sakit.

E:3iqiccos .:t

')l



(31) Bab Berobat dengan Meminum Madu
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5731. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan Mulummad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada tami -dan lofoh ini milik lbnu Al-MutsLnna-,

merekn berdua berkata, Muhammnd bin la'far telah metnberitahulun

kepada kami, syu'bah telah memberitahulun kepada lami, dari Qata'

dah, dari Abu Al-Mutawakkil, dari Abu sa'id Al-I(hudriberkata, "AdA

seseorang datang kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam seraya

berkata, ,,sesungguhnya,perut saudaralst mual karena diare." Maka

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Minumlanlah

dia madu!" Maka orang itu matrberilan minum madu lcepada sau-

daranya, Kemudian dia mendatangi beliau kembali seraya berlata, " se-

sungguhnya aku telah meminumlunnya madu namun perutnya se-

makin bertambah rnulls." orang itu mengatalan hal yang sama kepa-

da Rasulullah shattallahu Ataihi wa sallam sebanyak tiga kali. Inlu

t
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dia datang lagi untuk lali yang lceempat, malu beliau bersabda, "Mi-
numlunlah dia madu! " Malcn dia pun berkata, " Sesungguhnya aku telah

meminumkannya madu namun perutnya semakin bertambah mulns."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Allah Maha

benar d.an perut saudaramu itu yang tidakbenar." Akhirnya orang itu
pun lcembali meminumkan madu kepada saudaranya, lalu dia pun sem-

buh."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Ad-Dawaa- Bi Al-Asal, wa

Qaulullaah Ta'ala, ((Fiihi Syifan'un Li An-Naasi)) (nomor 5684\, Kitab

Ath-Thibb, Bab Dawaa' Al-Mabthuun (nomor 5716).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa laa'a Fii At-Tadaawii

Bi Al-Asal (nomor 2082),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4251).

* :& G.t d iilt * e;;ii'rt'.,': J )'F ^r:3;; .ovrY

&.,At y ,rJ # ifr6t,F;-st g:;;;e ; y:,
;k +i,;ii,tiu gtyAte i;rtir>c::'i

'd.t-y &ri;,j^9,1 1iv)
5732. Dan Amr bin Zurarah telah memberitahukannya lctpadaku, Abdul

Wahhab -yaitu lbnu Atlw-- telah mengabarlun k pado lami, dari Sa'id,

dari Qatadnh, dari Abu Al-Mutawaldcil An-Naii, dari Abu Sa'id Al-
Khudri, bahwasanya ada seseorang yang mendatangi Nabi shallalla-

hu Alaihi wa Sallam seraya berlata, "sesungguhnya perut saudaraku

terganggu." Matu belinu punbersabdn kepadanya, "Minumlanlah dia

madu!" semalou denganhadits riwayat Syu'bah.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5731'

. Tafsir hadits: 5731-5732

Perkataannya,'&. ,f ,fi Sl "Serungguhnya perut saudaraku ter-

ganggu." Maksudnya, Iambungnya terganggu.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, toi iE. ai{ ) 'ir o'".i
" Allah Mahabenar dan perut saudaramu itu yang tidakbenlr." Yang dimak-
sud adalah firman Allah Ta'ala,

@ ;uu:@ *,Ng\ W 3.tit+.rL b U-
"...Dari perut lebah itu lceluar minuman (madu) yang bermacam-mlcam

warnanya, di dalamnya terdapat obat yang mntyembuhkan bagi mlnusil...."
(QS. An-Nahl: 59). Minuman yang dimaksud adalah madu.

Hadits di atas adalah pemyataan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bahwa maksud dari kata ganti'nya'dalam firman Allah Ta'ala

"Di dalamnya" adalah minuman yang tiada lain adalah madu. Itulah
pendapat yang benar, dan itu adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu
Abbas, Al-Hasan, Qatadah, dan selain mereka. Mujahid berkata, "Mak-
sud dari kata ganti'nya' dalam ayat di atas adalah AI-Qur'an." Namun
itu adalah pendapat lemah yang menyelisihi ayat Al-Qur'an secara

zhahir dan hadits shahih yang secara tegas menerangkan maksudnya.

Sebagian ulama belpendap at, " Ayat itu bersifat khusus, yaitu obat

bagi sebagian penyakit dan bagi sebagian orang. Penyakit diare yang

disebutkan dalam hadits di atas adalah salah satu penyakit yang dapat

disembuhkan dengan madu. Di dalam ayat itu tidak ada pemyataan

bahwa madu adalah obat bagi setiap penyakit. Namun Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa penyakit orang tersebut termasuk

di antara penyakit yang dapat disembuhkan dengan perantaraan ma-

du." Wallahu A'lam.



(32) Bab Penyakit lha'un, Ramalan Nasib Sial,
Perdukunan, dan lain SebagainYa
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5733. Yahya bin Yahya telah membetitahukan kepada lami, din berkata, " Aku

telah membacaknn kep ada Malik, dari Muhammad bin Al-Munladir dan

Abu An-Nadhar maula Llmar bin llbaidullah, dari Amir bin sa'ad bin

Abu waqqash, ilari ayahnya, bahwasanya din telah mendengarnya bx-

tanya kepada ll.samah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, " Apa yang telah

lamu dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan

dengan pinyakit Tha' un? " Maka ll.samah berkata, " Rnsulullah Shallal-

lahu Ataihi wa sallam bersabdn, "Penyakit Tha'un adalah silcsaan atau

adzab yang dikirim kepada bani lsra'il atau kepada oranS-oran{ yanS

hidup sebelum kalian. Apabila knlian mendengar penyakit itu teriadi

di suatu negeri, maka janganlah knlian datang kepadanya. Apabila dia

494
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2.

tujadidisuatunegerisedangkalinnberadadidalamnya,makajangan-
lah kalian lceluar lcnrena ingin lari darinya"'

Dan Abu An-Nadhar berlata, "langan sampaitulianlceluar kecualilu-

rma lari dnrinYa,"

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya-. Bab -54- (nomor

3473\, Ktab At-Hiyal. Bab Maa Yuloahu Min Al-Ihtiyaal Fii Al-Eiraar

Min Ath-Thua'uttn (nomor 6974)'

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Maa Jaa-a Fii Karaahiyah

Al-Firaar Min Ath-Thaa'lntn (nomor 1065), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e2).

5734. Abdullahbin Maslamahbin Qa',nab dan Qutaibahbin sa'id telah mem-

beritahulan tnpodo kami, mereka berdua berluta, Al-Mughirah -dan

Ibnu Qa,nab menyebutknn nasabnya seraya berluta, 
,,Di.a adalah lbnu

Abdurrahman Ai-gurasyi.,,- telah mmgabarlan lnpodo kami, dari

AbuAn-Nadhar,dariAmirbinsa'adbinAbuWaqqash'dariUsamah
bin Zaid berknta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda'

"PntyakitTha'unadalahtandasilcsannyangdengannyaAllahAzza
waJallamengujiselcelompokoransdarikalanganhamba-hamba-Nya,
Apabilalulianmendengartentangnyadisebuahnegeri,.makajangan-
lah t<nlian datang ke sina. Apabila penyakit itu teriadi di suatu negeri

sedang talian biada di dalamnya, nnla ianganlah kalian lari dainya."

lniadalahhaditsriwayatAl-Qa,nabi,sementarariwayatQutaibah
hamPit sama dmgannYa'
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733.
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5735. Dan Muhammnd bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan l<e-

pada kami, ayahku telah memberitahulan kepada kami, Sufyan telah

memberitahulan kepada lami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari
Amir bin Sa'ad, dari Usamah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya penyakit Tha'un ini adalah silcsa-

an yang diturunkan kepada orang-orang yang ilatang sebelum lalinn
atau kepada bani lsra'il. Apabila penyakit itu meutabah di suatu negeri,

maka janganlah kalinn keluar dari negeri itu lurena ingin lari dnrinya.

Apabila terjadi di suatu negeri, malu janganlah kalian memasukinya."

r Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumny& lihathadits nomor 5733.
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5736. Muhammad bin Hatim telah memberitahulun kepadaku, Muhammad

bin Balur telah mernberitahulun kcpada lumi,Ibnu Juraij telah menga-

barlan lnpada lumi, Arnr bin Dinar telah mmgabarlan lcepadaku, bah-

wasanya Amir bin Sa'ad telah mmgabarlan lcepailanya, bahwa ada

seseorang bertanya kepada sa'ad bin Abu waqqash berkenaan dengan

penyakit Tha'rtn. Maka Llsamah bin Zaid berkata, "Aku akan menga-

barlan kqadamu tentangnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda, "Penyakit (Tha'un) itu adalah adznb atau silcsaan yanS

Allah kirim krpada selcelompok oranS dari bani lsra'il atau selcelompok

orang yang hidup sebelum kalinn. Apabila lalian mendengar patyakit

itu di suatu negeri, mnka ianganlah kalian datang kepadanya. Apabila

penyakit itu berjangkit di negeri kalinn, maka ianganlah lalian keluar

dariny a lan ena ingin melarilean diri. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733.

Gk )ti fr *-ii',31:, j). 3t* e:1 . ov?v
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5737. Dan Abu Ar-Rabi' suhiman bin Dawud serta Qutaibah bin sa'id te-

lah memberitahulan lcepada knmi, merela betdw berluta, "Hammad

-dan din adalah lbnu Zaid- telah memberitahulun kcpada lami; (H) dan

Abu Balar bin Aht Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Sufyan

bin lJyainah telah memberitahulun lcepada laml Keilua'duanya ilari

Amr bin Dinar, ilengan sanail lbnu luraii, serupa ilengan ludits yang

diriwayatkannya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebeh.unnya, lihat hadits nomor 5733.
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5738. Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amr dan HarmalahbinYahya telah mem-

beritahukan kEadaku, mereka berdua berknta, "Ibnu Wahb telah me-

ngabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari lbnu
Syihab, Amir bin Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, dari Usamah bin

Zaid, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau

bersabda, "sesungguhnya sakit atau penyakit ini adalah siksaan di ma-

na sebagi.an umat-umat yang hidup sebelum knlian disiksa dengannya.

Kemudian penyakit itu berjangkit di bumi. Sesekali penyakit itu hilang

dan sesekali datang. Barangsiapa yang mendengar tentangnya di suatu

negeri, maka janganlah sekali-knli dia datang kepadanya. Barangsiapa

berada di suatu negeri yang tnana penyakit itu sedang berjangkit di

sana, maka janganlah sekali-luli diakeluar karena ingin lari darinya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733.

)6-: it * yflt $ $r; $r,t;*;.st J"tt ,)1 iti:,*t.ovf 1
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5739. Dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulannya kepada kami,

Abdul Wahid -yaitu lbnu Ziyad- telah memberitahulun lcepada kami,

Ma' mar telah memberitahulan lrepada lumi, dari Az-Zuhri, dengan sa-

nad dnri Yunus, serupa dengan hadits yang diriwayatlanny a.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733.

#:;'a* y &* C fr,t$k #t ir.3Yr$k .ovt.
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5740. Muhammad bin At-Mutsanna telah metnberitahukan kepada l<ami,

lbnu Abu Adi tetah menberitahulun lcepada kami, dari Syu'bah, dari

Habib berlata, "Dahulu lami betada di kota Madinah,lalu sampai la-

bar kepadaku bahwa penyakit Tha'un telah teriadi di kota Kufah. Mala

Atha' bin Yasar dan yang lainnya berluta lcepadaku, "Sesungguhnya

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, " Apabila lamu ber-

ada di suatu negeri,lalu teriadi penyakit Tha'un di negeri itu, mala ja-

nganlah kamu keluar ilarinya. Apabila sampai kabar kepadamu bahwa

penyakit itu tnjadi di suatu negeri, nnka ianganlah kamu memasuki-

nya." Habib berlata, "Aht bertanya, "Dari siapa riwayat hadits ini?"

Merela menjawab, "Dari Amir bin Sa'ad yang memberitahulan ten-

tangnya." Habib berlata,'Mala aku pun mendatangi Amir, namun

orang-orang berlata, " Din sedang tiilak ada." Habib berlcnta-, " Makn aku

menjumpai saudaranya,'Ibrahim bin sa'ad,lalu aku bertanya lcepada'

nya. Malu diaberlata,'Aht telah menyalcsilan Llsamah memberitahu-

kan tcepada sa'ad, dia berlcnta, " Aku telah mendengar Rasulullah shal-

tailahu Alaihi wa sallambersabda, "sesungguhnya penyakit ini adalah

silcsaan atau adzab atau sisa dari adznb di mana selcelompok orang yang

hidup sebelum tulian disilcsa dengannya. Apabila penyakit itu terjadi

di suatu negeri sedang knlian ada di dalamnya, maka janganlah lalian

keluar darinya. Apabila sampai tabar kqada.lcnlian bahwa penyakit itu

terjadi di suatu negeri, mala janganlah lulian munasukinya'"
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Habib berlata, 'Malu aht pun berluta kEada lbrahim, "Apakah lumu
benar-benar telah mendengar Usamah memberitahukan hadits ini lce-

pada Sa'ad dan dia tidak mengingkarinya?" Dia (Ibrahim) menjawab,
"Ya,u

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thibbu. Bab Maa

Yudzlaru Fii Ath-Thaa'uun (nomor 5728), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 84

dan 384L).

.p 
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5747. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulcannya kepada lami,

ayahku telah memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah memberita-

hukan kepada kami, dengan sanad tersebut. Namun di dalamnya tidak

disebutlan kisah Atha' bin Yasar pada awal hadits.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, fihathadits nomor 5740.
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5742. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada lcnmi,

Waki' telah memberitahulan kepada kami, dari Sufyan, dari Habib, dari

Ibrahim bin Sa'ad, dari Sa'ad bin Malik, Khuzaimah bin Tsabit, dan

Llsamah bin Zaid Radhiyallahu Anhum berkata, " Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda. ,." semaknt dengan hadits Syu'bah,

. Takhrij hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 5740.
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5743. Dan Lltsman bin Abu syaibah ilan lshaq bin lbrahim telah memberita'

hulan kepada lami, kedua-duanya ilari larir, dari Al-A'masy, dari Ha-

bib, dari lbrahim bin sa'ad bin Abu waqqash berkata, "usamnh bin

Zaid dan Sa'ad pernah duduk sambil berbicara. I-alu mereka berdua ber-

ktta, "Rasltlullah shathllahu Alaihi wa sallambersabda" hampir samn

deng an hadits riw aY at mer eka.

. Takhrij hadits

Telah dital<tuij sebelumnya, lihat hadits nomor 5740'

i;,*t si;*ht 9*i,#\6 *;;i

i.t * +.6 ,p
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57M. Dan Wahb bin Baqiyyah telah memberitahulunnya kepadaku, Khalid

laitu Ath-Thahhan- telah mengabarkan l<epada lami, dari Asy-syai-

bani, dari Habib bin Abu Tsabit, dari lbrahim bin sa'ad bin Malik, dari

ayahnya, dari Nabi shallallahu Ataihi wa sallam, serupa dettgan hadits

riwayat mereka.

. Takhrijhadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 5740'

-l',1 i6 i#t ,F. U 6.fi-6 .ovto

,r :Ht i, $ i. flt * q r,'-,)t * # 7V
fr qw+ i' * # ii; rtat.r n' * r. i' #



soz ffig
j;i'4 t+ots ti1 ,-r rat JLt; yriAtG .#

e't i;u.gr'oi irn:u i:v,;1't cvFt ilt't* ; 'c.<t\

r+';'; 43<i\ ut$t ,), Lit ';; it- aV 5t
ita t;;6 ,*! & ^i ;u.;t i'i irii it*,e
W ju-, u ei oi ,s; r3 i\.;; i; fr6
\) '*) Sr i' & Ar J'it 4v;1', 

",tlt'a5. 
a;

iir jt! e ,p tri$'tt iw ,Vlt t"; 'v ey ii s;
dr$t ;4 6<n i'.,t*,e { #:r'^l ,t;t't\ ;
('c u ,). Ln i6 F ete:t iui eVe 6dt*ry

,:.w.i #fit *tirW :r,i.j-# :r6t;
t'; ,p #*, \) qll;) ei li uj tj* 9:l6i y
4)c t)>:":ti it d; # jt q6t e * 6;rL ,u.ir

lp'r)';; iA at ,i bt'rt.l gtqt U e'"* ii ira
.i,r ,r! b'4 p fry i'fr # \si it# tii U qG

:Git t e.;r, LLA| .n u ilt y *iri it ,"s S1

W lr,zAt Lh :ty,fit ?x* c r<ti r'aA; uitBl
-t; ;t*i i6 ..i,r ,.* W', a1tar Lt') \, lttt ,G
,s*ili* a>,v f e(n {trs'r:r i.,F,}l
tl 3A & * *t -v "i,r Jr., + rya; b,

)"A #it,f:\Eitsti Ft;usy d\y,W

.t'-19

js



503

i:Ht i; ftitt l"l7.tr:,fi

5745. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah manberitahulun kqada lami, dia

berkata, Aku telah membacalun kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari

Abdul Hamid bin Abdurrahman bin zaid bin Al-I&taththab, dari Ab-

dullah bin Ab dullah bin Al-H arits bin N aufal, dar i Ab dullah bin Abb as,

bahwasanya lhmar bin Al-Khaththnb keluar untuk melakukan perjalan

menuju negeri syam. sampaitcetika diaberada di desa sargha, din ber-

tanu dengan pendudukkota dari negeri Syam, yaitu Abu Ubaidah bin

Al-Jarrah dnn sahabat-sahabatnya. lalu mereka mengabarkan kepadn-

nya bahwa wabah penyakit telah terjadi di negui Syam'

lbnu Abbas mengataknn,'Maka llmar berkata, "Panggilknnlah untuk-

ku orang-orang Muhaiirin yang pettama!" Maka aku pun memanggil

mereka, lalu llmar bermusyawarah dmgan merelca dnn mengabarkan ke-

pada merela bahwasanya wabah penyakit telah terjadi di negeri syam.

Maka mereka pun berbeda pendapat. sebagian merekn berknta, "Kamlt

telah keluar untuk suatu urusan yan| penting, dan kami tidak setuiu

jika kamu kembali dariny a." sebaginn y ang lain berlata, " Bersarna kamu

masih banyak orang lain dan sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam, dan lumi tidak setuju jilu lamu membawa mereka lce

wabah penyakit tersebut." Malu l-lmar berluta, "silahlun tinggalkan

aht!,, I-alu l-lmar berlata, "Panggillunlah untuklu orang-orang An-

shar!" Maka aku pun memanSSil merela untulotya,lalu umar bermu-

syawarah dengan merela dan merel,n jugabersil,ap seperti oranS-oranr

Muhajirin dan berbeda pendapat sEerti ofanS-oranT Muhaiirin. Ma'

kn l.Imar berkata, "silahkan tinggallan alan!" Ketnudian umat berkata,

"Panggilkanlah untuldu oranS-oranT yang ada disini dari lalangan

pr*irio, euraisy yang hijrah setelah pembebasan kota Mekah!" Makn

aku pun memanggil merelu. Tidak adn yang berbeda pendapat padanya,

mer eka b erlata, " Katni b grp endap at agar kamu lcemb ali b er s ama or anS-

oransdanjanganlahlamumembawamerekapergimenujuwabah
penyakit tersebut!" Mala t-lmar menSumumkan kepada oranS-oran*,
',,sesungguhnya 

besok pagi aht alan berada di atas tunggangan, malu

tutinn pun besok harus melakulun hal yang sama!" Malca Abu ubai-

dah bin Al-larrah berl(ata, " Apalah untuk lari dari takdir Allah? " Malu

IJmar menjawab, "seandainya bulun lamu yang mengatalunnya wa-

hai Abu t-Ibaidah (mnla pastilah aku alan menghukumnya)! -dan Umar

memang tidak sukn berselisih dengan Abu llbaidah - 'Ya, Kami ingin

4Ju\
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lari dari satu takdir AllahTa'ala menuiu takdir AllahTa'ala yang lain.

Apa pendapatmu jika kamu metniliki unta-unta lalu kamu singgah di

sebuah lembah yang memiliki dua lereng; salah satunya subur dan yang

lainnya gersang. Bukanlah iila lumu mengembalalun di tempat yang

subur lamu mengembalakannya larena takdir Allah, dan iila lamu me-

ngembalalan di tempat yang gersang kamu juga mengembalnlannya

karena talclir Allah?" Dia (Ihnu Abbail berlcata, "lalu Abdurrahman

bin Auf datang, yang sebelumnya dia tidak hadir karena suatu keper-

luan,lalu dia berlata, "sesungguhnya aht memiliki pengetahuan ten-

tang itu. Atat telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam bersabda, " Apabila knlian telah mendengar tentang wabah penyakit

Tha,un di suatu negeri, malu ianganlahlcnlian datangkepadanya. Apa-

bila wabah penyakit itu teriadi di suatu negeri sedang kalian ada di da-

lamnya, mnka janganlahkntiankeluar karena ingin lari darinya'" Ibnu

Abbas berknta, "Itlu Llmnr bin Al-Khaththab memuji Allah dan ber-

anjakpergi,"

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Maa Yudzkaru Fii Ath-

Thaa'uun (nomor 5729).

2. Abu Dawud di d.alam Kitab Al-lana'iz. Bab Al-Khutuui Min Ath-

Thaa'uun (nomor 3103), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9721)'
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5746, Dan lshaq bin lhrahim, Muhammad bin Rafi" serta Abd bin Humaid

telah memberitahukan kepada lami. Ibnu Rafi' berlata, Abdurrazzaq

telah memberitahuknn kepada lumi. sedangkan dua perawi yang lain
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berkata, 
,,Abdurcazmq telah ruengabarkan kepada knmi, Ma'mnr telah

mengabarknn kepada knmi, dengan sanad tersebut, hampir sama dc-

ngan hadits riwayat Malik. Dan din menambahkan di dalam hadits

riwayat Ma'mar, "Ibnu Abbas berlata, "Dan dia (Abu Ubaidah) juga

berkata lcepada l)mar, "Apa penilnpatmu iilu seseorang mengembala-

kan di tempat yang gefsang dan meninggalkan tempat yang subur, apa'

lahkamu menganSSapnya orang yang lenuh?" Llmar mmi^u)Ab, "Ya"'

Abu Llbaidah berluta, "lika demikian, pergilah!" Ihnu Abbas berlata,
,,Maka l.Imar pun pugi hingga sampai di lcota lvlndinah lalu dia berlu-

ta, "lnilah tempat tinggal." Atau dia o)mar) berlcnta, "lnilah rumah,

insya Allah."

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5745'

*3 J.t ti.rili lG ,F-,
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57M. Dan Abu Ath-Thahb serta Hannahh bin Yalrya telah memberitahu-

kannya kepadala+ merelu berdua berlata, Ihnu wahb tel^ah mengabar-

kan tcep ada lumi, Y unus telah mengabarlun lcep ailala+ ihi Ihnu syihab,

dengan s anad ter sebut. N amun dia berlutn, " B ahwasany a Abdullah bin

Al-Harits telah memberitahukan lcepadanya." Dan dia tidak mmgata-

lun, " Ab dullah bin Abdullah."

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5745.
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5748. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahuknn ktpada lami, din berluta,
,,Aht telah membacakankEada Malik, dari lbnu syihab, dati Abdullah

bin Amir bin Rabi'ah, bahwasanya lJmar keluar muruiu negeri syam.

sesampainya di desa sargha, terdengar knbar bahwa wabah Tha'un te-

lah terjadi di negei Syam. Mnta Abdurrnhmnn bin Auf mengabarkan

kepadanya, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda, "Apabila lalian telah mmdengnr wabah pmyakit itu di suatu

negeri, mala janganlah knlinn datang kepadanya, Apabila wabah itu

teiiaai di suatu negeri seilang kalian ada di dalnmnya, mala ianganlah

kalian lceluar larena ingin lari darinya." Mala Llmar bin Khaththab me-

ninggallan desa Saryha.

Dan dari lbnu syihab, dari salim bin Abdullah, bahwasanya umar Ra-

dhiyallahu Anhu tcembali putang bersama oranS-ofanT setelah mende-

ngar hadits riwayat Abduttahmanbin Auf.

. Takhriihadits
Ditalrtrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-ThibbuBab MaaYudz-

lcaru Fii Ath-Thaa'uun (nomor 5730\, Kitab Al-Hiyal. Bab MaaYukrahu Min

Al-Ihtiyaal Fii Al-Eiraar Min Ath-Thaa'ur.rn (nomor 6973), Tuhfah Al-Asy-

ra/(nomor 9720\.

. Tafsir hadits: 5733-5748

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam tentang penyakit Tha'un,

tty # i,s J e i,Y.t';\,j e,Wi lt"t i or'o;kt
tjl'j, t r:,'rii )r A Fii,fi\ e ) $\ * r ;* X qil,, W'a3t;,rLj;*r 

Ptit 'se )'+
"Pmyakit frw'un adalah silcsaan atau adzab yang dikirim l<epada bani lsra'il

atau kepada orang-orang yang hidup sebelum kalian. Apabila lalian mende-
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ngar penyakit itu terjadi di suatu negei, maka ianganlah kalian datang kepa-

danya. Apabila dia terjadi di suatu negeri sedang kalian berada di dalamnya,

maka janganlah lalian keluar knrena ingin lari darinya."

Di clalam riwayat lain disebutkatr, "sesltngguhnya sakit atau penya'

kit ini adalah silcsaan di mana sebagian umat-umat yang hidup sebelum kn-

lian disiksa dengannya. Kemudian penyakit itu beriangkit di bumi. Sesekali

penyakit itu hilang dan seselali datang. Mala barangsinpa yang mendengar

tentangnya di suatu negeri, maka janganlah seknli-knli di"a datang kepadanya.

Barangsiapa berada di suatu negeri yang mana penyakit itu sedang beriangkit

di sana, maka janganlah sekali-kali diakeluar karena ingin lari darinya."

Di dalam hadits riwayat Umar disebutkan, ,t^lt, (: ri tt ')t 'Ji

" sesungguhnya wabah penyakit tetah terjadi di negeri iyam."

Kata ,(jr (wabah) dapat dibaca Al-Wabaa' d,an Al-Wabaa, yang

merupakan dua cara m6mbaca. Namunbacaan dengan Al'Wabaa le-bih

fasih dan lebih masyhur.

fata ii$ll (penyakit Tha'un) adalah koreng yang keluar dari tu-

buh. Bisa terdapat pada siku, ketiak, tangan, jari, dan sekujur tubuh.

Penyakit ini disertai bengkak dan rasa pedih yang dahsyat. Koreng-

koreng itu keluar disertai rasa panas dan kulit-kulit yang di sekitarnya

menjadi berwama hitam, hijau atau merah keruh. Itu terjadi disertai
jantung yang berdebar-debar dan muntah-muntah.

Adapunka ta rVit (wabah) maka Al-Khalil danyang lainnya ber-kata,

"Maksudnya adalah penyakit Tha'un." Al-Khalil mengatakan, "Mak-
sudnya adalah semua penyakit yang mewabah.' Yang benar adalah

yang dikatakan oleh para ulama peneliti hadits, bahwa maksudnya

adalah penyakit yang menimpa banyak orang yang terjadi di salah satu

tempat di bumi dan tidak di tempat-tempat lainnya. Penyakit tersebut

teriadi tidak seperti penyakit lainnya, baik dari segi banyaknya orang

yang terjangkiti dan lain sebagainya. Penyakit yang diderita banyak

orang tersebut adalah penyakit yang sama. Tidak disebut wabah jika

sebuah penyakit terjadi dalam waktu yang berbeda, atau banyak orang

yang sakit namun penyakibrya berbeda. Para ulama mengatakary "Se-

mua penyakilTha'un adalah wabah penyakit. Namun bukan setiap wa-

bah penyakit adalah penyakit Tht'un."

Wabah penyakit yang Pemah terjadi di zaman Umar adalah pe-

nyakit Tha'un, yaint Tha'un Amwas. Amwas adalah sebuah kota yang

terkenal di negeri Syam. Telah lalu dibahas pada Mukaddimah kitab
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ini ketika menjelaskan para perawi yang dhai'f, yaitu ketika menye-

butkan tentang Tha'un Al-Jarif (penyakit Tha'un yanS menewaskan ba-

nyak orang), macam-macam penyakit Tha'un,waktu terjadinya, iumlah
orang-orang yang terjangkiti, tempat-tempahya, dan faedah-faedah

yang berkaitan dengannya.

Di dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa penyakit Tha'un

itu dikirim kepada bani Isra'il atau kepada orang-oran8 yan8 hidup

sebelum kaum muslimin sebagai siksaan'untuk mereka. Pensifatan

penyakit Tha'un dengan siksaan hanya dikhususkan bagi oranS-orang

yang hidup sebelum kita. Adapun bagi umat Islam maka penyakitTha-
'un adalahrahmat dan orang yang meninggal karena penyakit Tha'un

adalah mati syahid. Di dalam kttab Shahih Al-Bukharl dan Shahih Mus-

llrr disebutkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi,

W3#t
"Orang mati terkena penyakit Tha'un adalah mati syahid'"

Di dalam hadits yang lain di selain kitab shahih Al-Bukhari dan

Shahih Muslim diseb utkan,

, e:Pje*r'^i4 , ,t4 A *b ir lrg (.t-ri 3g {tAL:t i:i

Y rt 4. t fr # Va 2y q, L<4 ltrAkt'e y :r .P
y ii'J, i c,rr'Yt ls itt 6

,,sesungguhnya penyakit Tha'un aitalah silcsaan yang Allah kirim kepada

ofang yang Din lcehmdaki, lalu Allah meniadiknnnya sebagai rahmat bagi

luum mukminin. T idak ada s eor ang hamb a pun y an7 terkena p eny akit Tha' un

talu dia tetap tinggal di negerinya dalam keadaan bersabar dan dia meyakini

bahwa tidak akan ada yang menimpanya lcecuali apa yang telah Allah tulislun

untuknya, melainkan dia akan murdapatlan seperti pahala orang yang mati

syahid." Di dalam hadits yang lain disebutkan,

# lsr.i;W i'1hti,i'

"Pntyakit Tha'urt adatah salah satu penyebab neitaapatt<an pahala mati sya-

hid bagi setiap nruslhn. "

sesungguhnya pahala mati syahid itu hanya didapatkan oleh orang

yangbersabar sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits tersebut'
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Dalam hadits-hadits di atas terdapat larangan untuk mendatangi
negeri yang terkena wabah penyakit Tht'un dan larangan keluar da-

rinya gr.rna melarikan diri dari penyakit tersebut. Adapun keluar ka-

rena suatu sebab, maka tidak apa-apa. Pendapat yang kami sebutkan
itu adalah madzhab kami dan ma&hab mayoritas ulama. Al-Qadhi
berkata, "Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sampai-sampai Aisyah
Radhiyallahu Anhuma mengatakan, "Lari dari penyakit Tha'un adalah
sama seperti lari dari peperafigaru" Al-Qadhi menuturkatt, "Di. antara
para ulama ada yang membolehkan mendatangi negeri yang terkena
wabah penyakit Tha'un dan keluar darinya untuk melarikan diri. Pen-

dapat ini diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu An-
hu, darr sesungguhnya dia menyesali kepulangannya dari desa Sargha
(sebuah desa di uiung negeri Syam)."

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari, Masruq,, Al-Aswad bin
Hital bahwasanya meieka melarikan diri dari wabah penyakit Tha-
'un. Arl:.r bin Al-Ash berkata, "Larilah kalian dari penyakit tersebut ke

lereng-lereng, lembah-lembah, dan pr:ncak-puncak gunung." Mu' adz
mengatakan, "Penyakit Tha'un adalah salah satu penyebab mendapat-
kan pahala mati syahid dan rahmat." Para ulama ini menafsirkan [a-

rangan itu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang datang
dan keluar dari negeri yang terjangkit wabah penyakit Tha'un bukan
karena khawatir tertimpa sesuatu yang tidak ditakdirkan, akan teta-
pi karena khawatir terjadi fitnah di kalangan manusia. Agar mereka
tidak mengira bahwa kematian orang terjadi karena penyakit Thn'un,

dan keselamatan orang yang melarikan diri te4adi karena lari dari
penyakit Tha'un. Mereka berpendapat, "Larangart itu hampir sama

seperti larangan thiyarah (ramalan nasib sial) dan mendekati orang
yang terkena lepra." Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berka-
ta, "PenyakitTha'un adalah ujian bagi orang yang menetap dan orang
yang melarikan diri. Adapun orang yang melarikan diri, dia berkata,
'Aku lari dan aku pun selamat.' Sedangkan orang yang menetap, dia
berkata, 'Aku menetap dan aku pun mati.' Sesungguhnya orang yang
ajalnya belum tiba itulah yang melarikan diri, dan orang yang ajaLrya

telah tiba itulah yang menetap." Namun yang benar adalah pendapat
yang telah kami paparkan, yaitu larangan mendatangi negeri yang
padanya tersebar wabah penyakit Tha'un dan larangan melarikan diri
darinya berdasarkan hukum yang dipahami dari hadits-hadits shahih
di atas. Para ulama berkata, "Hal ini hampir semakna dengan sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi,
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@h"hih M*tim

6*tt i'4 $$ , riulr ir r/Llri , idt ,a.r#'t
"langanlah knlinn berangan-angan beriumpa dengan musuh dan mohonlah

keselamatan kepada Allaht Apabila lalian berjumpa dangan merelu, hendak-

nya lalian bersabar."

Di dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa faedah, di anta-

rarrya,

1. Berlaga-jaga dari bermacam-macarn keburukan dan sebab-sebab-

nya.

2. Berserah diri terhadap keputusan Allah Ta'ala ketika datanSnya

malapetaka . W allahu A' lam.

Para ulama bersepakat tentang bolehnya keluar dari negeri yang

padanya tersebar wabah penyakit Thn'un untuk suatu keperluan dan

bukan untuk tujuan melarikan diri. Dalilnya adalah hadits-hadits yang

telah disebutkan di atas.

sabda Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam di dalam riwayat An-Na-

dhar,

" langan sampni lcalian lceluar kecuali lurena lari ilarinya."

Di sebagian naskah tercantum irl (lari). Di sebagian lainnya tercan-

fi:n,1rt1 (lari). Kedua-duanya rumit dari segi"kaidah bahasa Arab dan

makna. Al-Qadhi berkata, "Riwayat tersebut adalah lemah menurut

ahli bahasa Arab dan merusak makna, karena zhahir riwayat itu me-

nuniukkan larangan keluar dari sebuah negeri yang terkena Penya-

kit Tha'un dengan sebab apapun kecuali untuk melarikan diri, dan

itu berlawanan dengan yang dimaksud." sekelompok ulama berkata,

,,Sesnngguhnyalafazhi! (kecuali) di sini adalah kekeliruan dari pera-

wi, dan yang tepat adalih tidak menyebutkannya sebagaimana yang

terdapat di dalam seluruh riwayat." Al-Qadhi berkata, "Sebagian ula-

ma pakar bahasa Arab mengemukakan alasan periwayatan dengan

bacaan'[rt7. Mereka mengatak*t, "Kataltt1 di sini berfungsi sebagai

(keterangan), sementara lafazh Y! (kecuali) di sini adalah untuk Pene-

gasan, but an untuk pengecualian. Penjelasalrnya, janganhh kalian ke-

iuar jika hanya urtuk melarikan diri darinya'" Wallahu A'lam'

y"t|r\#*.r
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Ketahuilah! bahwa seluruh hadits-hadits bab ini berasal dari riwa-
yat Usamah bin Zaid Rndhiyallahu Anhu. Namun pada tiga jalur peri-
wayatan hadits di akhir bab ini disebutkan hal-hal yang menunjukkan
bahwa hadits tersebut berasal dari riwayat Sa'ad bin Abu Waqqash

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Qadhi dan yang lainnya ber-

kata, "Itu adalah kesalahan. Sesungguhnya hadits tersebut berasal da-

ri riwayat Sa'ad, dari Usamah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Wallahu A'lam.

Perkataannya, ,t3!i J;l'q eml? ti;l r-r "sampaiketika diaberada

di desa Sargha, dia bertunu dengan pendudukkota dari negeri Syam."

Kata i7 dapat dibaca Sargha. A1-Qadhi dan yang lainnya juga

meriwayatkan bacaan Saragh. Namun bacaan yang populer adalah

Sargha. Kata ini boleh di-tanwin-k'an dan boleh juga tidak. Desa ini
terletak di ujung negeri Syam dan dekat dari wilayah negeri Hiiaz.

Perkataarurya, ,t*!i S;i 'eenauduk kota dnri negeri Syam." Di selain

riwayat ini disebutkan, ,(iYi lt/l "Paru penguasa kota dari negeri Syam."

Yang dimaksud dengan tcata 3g!i(beberapa kota) di sini adal.ah lima
kota negeri Syam, yaitu Palestina Yordania, Damaskus, Homs (Him-

sha), dan Guensrin (Qinnisrin). Demikianlah para ulama menafsirkan-

nya dan menyepakatinya. Sebagaimana yang diketahui bersama bah-

wa Palestina adalah sebutan bagi suatu wilayah yang di sana terletak

Baitul Maqdis (Masjid Al-Aqsha), dan Yordania adalah sebutan bagi

wilayah yang mencakup Siyryan, Tiberia, dan yangberdekatan dengan

kedua kota tersebut. Namun tidak apa-aPa menyandarkan penyebu-

tan kota kepada Palestina dan Yordania bahwa keduanya adalah kota.

Perkataannya, glili iAVt J. L;t "Panggillanlah untukku orang-

orang Mulnjirin yang pertanul." Selanjutnya disebutkan, ,G:\1 ,;. LSt
"Panggillanlah untuldcu orang-orang Anshar!" Dalam lanjutan hadits itu

disebutkan, 4t 2VV b ,l-'j * ,Z tii6 d,rt U J. L3t "Panggilkanlah

untukku oraig-orang yang dda disini dari lalangan pembesar Quraisy yang

hij r ah s etelah p emb eb as an kot a Melah ! "

Umar mengurutkan mereka demikian sesuai dengan keutamaan

mereka masing-masing. Al-Qadhi berkata, "Yang dimaksud dengan

orang-orang Muhajirin yang pertama adalah oranS-orangyang pernah

shalat menghadap dua kiblat. Adapun orang-orang yang masuk Islam

setelah perpindahan kiblat, maka tidak termasuk dari kalangan mere-
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ka. Adapun orang-orang yang dimaksud dengat g;ir ;.V$,maka ada

yang mengatakan, 'Mereka adalah orang-orang ymtg masuk Islam

sebelum Eathu Mal*ah (pembebasan kota Mekah), sehingga mereka

mendapatkan keutamaan dengan hijrah sebelum Fathu Maklcah, karena

tidak ada hijrah setelah Fathu Maklah.'Ada yang mengatakan, 'Mere-

ka adalah orang-orang yang masuk Islam pada saat terjadinya pembe-

basan kota Mekah kemudian berhijrah setelah itu. Sehingga mereka

mendapatkan sebutan sebagai orang yang hijrah namun keutamaan-

nya yang lebih rendah dari orang yang hijrah sebelum pembebasan

kota Mekah." Al-Qadhi berkata, "Pendapat yang terkahir lebih kuat, ka-

rena merekalah yang pantas disebut sebagai para pembesar Quraisy."
Umar lebih memilih untuk kembali; karena banyaknya orang-orang

yangberpendapat demikian, dan sesungguhnya itu lebih dekat kepada

kehati-hatian dan bukan hanya sekedar mengikuti keinginan orang-

orang yang hijrah setelah Fathu Makkah. Sebab, sebagian orang dari
kaum Muhajirin yang pertama dan sebagian kaurn Anshar memberi-

kan saran untuk pulang, dan sebagian yang lain memberikan saran

untuk tetap melakukan perjalanan. Lalu pendapat para pembesar Qu-
raisy sama dengan orang-orang yang memberikan saran untuk kem-

bali, sehingga orang-orang yang berpendapat urituk Pulang lebih ba-

nyak. Ditambah lagi mereka lebih tua, lebih belpengalaman, lebih lama

merasakan ujian dalam kehidupan, dan lebih tepat logikanya. Argu-
men kedua kelompok tersebut jelas dan nampak di dalam hadits itu.

Kedua-duanya bersumber dari dua pokok di dalam syariat yakni,

r Pertama, tawakkal dan pasrah terhadap keputusan Allah Ta'ala.

. Kedua: kehati-hatian, kewaspadaan, dan menjauhi sebab-sebab

yang dapat membinasakan diri sendiri."

Al-Qadhi menuturkan, " Ada yang berpendapat, 'IJmar bertekad

ingin kembali karena mendengar hadits riwayat Abdurrahman bin
Auf, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim di sini seperti yang

diriwayatkan dari Ibnu Syihab, bahwasanya salim bin Abdullah

berkata, "Bahwasanya Umar kembali Pulang bersama oranS-orang se-

telah mendengar hadits riwayat Abdurrahman bin Auf.' Para ulama

mengatakan, "Hal itu karena Umar Radhiyallahu Anhu tidak akan per-

nah merujuk kepada suatu pendapat dan meninggalkan p endapat yang

lain sampai dia mendapatkan ilmu dan penafsiran dari shahabat yang

lain."
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Perkataannya, ^11 tr^yfl P e (;) jY sesunggultnya besok

pagi aku akan berada di atas turiggangan, maka kalian pun besok harus
melakukan hal yang sama!" Sebagian ulama mengatakan, "Maksudnya
kita melanjutkan perjalanan menuju tempat yang telah kita rencana-

kan pertama kali, bukan untuk kembali pulang ke kota Madinah." Itu
adalah pendapat yang salah dan madzhab yang lemah. Yang benar

adalah penafsiran yang dipegang oleh mayoritas ulama, dan itu sesuai

dengan zhahir hadits atau pernyataan yang tegas dari hadits, yaitu
bahwa Umar Radhiyallahu Anhu hendak kembali pertama kali ke kota

Madinah berdasarkan ijtihad yang dia simpulkan ketika mayoritas sha-

habat berpendapat untuk kembali pulang, ditambah lagi keutamaan

orang-orang yang berpendapat demikian dan kehati-hatian yang ter-
kandung di dalamnya. Apalagi setelah dia mendengar hadits riwayat
Abdurrahman yang saqnpai kepadanya. Maka Umar pun memuji Allah
Ta'ala dan bersyukur kepada-Nya atas ketepatan ijtihadnya dan ijtihad
kebanyakan sahabat-sahabatnya yang sesuai dengan hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Adapun perkataan Muslim bahwasanya Umar kembali pulang
hanya karena telah mendengar hadits riwayat Abdurrahman, maka
dimungkinkan bahwa Salim belum mengetahui tekad Umar untuk
pulang sebelum dia mendengar hadits riwayat Abdurrahman. Dan
dimungkinkan bahwa yang dimaksud Salim adalah Umar tidak kem-
bali pulang kecuali setelah mendengar hadits riwayat Abdurrahman.
Wallahu A'lam.

Perkataanny 
^, fi t #{ P e y ;t"sesungguhnya besokpagi

aku akanberada di atas tunggangan, mal<nlalian pun besokharus melakulan

hal yang samn!"

Kata fri artinya melakukan perjalanan dengan menunggangi un-
ta untuk kembali ke negeriku, maka kalian pun besok harus bersiap-
siap untuk kembali p"la.S.

Perkataanny a, " Maka Abu Ubaidah bin Al-l arr ah berkata, " Ap akah un-

tuk lari dari takdir Allah? " Maka Umar menjawab, " Seandainya bukan knmu

yang mengataknnnya wahai Abu Ubaidah (maka pastilah aku akan menghu-

kumnya)! 4an Umar memang tidak suka berselisih dengan Abu Ubaidah -
"Ya. Knmi ingin lari dari satu takdir Allah Ta'ala menuiu takdir Allah Ta'ala

yang lain, Apa pendapatmu jika kamu memiliki unta-unta lalu kamu singgah

di sebuah lembah yang memiliki dua lereng; salah satunya subur dan ynng
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lainnya gersang. Bulanlah jila lamu mengembalalan di tempat yang subur
lumu mengembalalannya lcnrma takdir Allah, dan jilu lamu mmgembalakan

di tunpat yang gersang lamu juga mntgembalalunnyalarma takdir Allah?"

Kata ;j.iiit (lereng lembah) dapat d.ibaca Al-'lJilwah d,an Al:Iilwah.

t<ata {-r-ijr(gersang) adalah lawan katat*il(subur). Penulis kitab Af-

Tahirberkata, "Kataq.r;ir ai sini dapat dibaca Al-Jadbah dan At-Jadibah.

Demikian juga dengan kata ,lLir(subur) dapat dibaca Al-Ktishbah dan
Al-Khishibah.'

Perkataarurya, i'"$ 6 u- qG fi i "smndainya bulan kamu yang

mengatalunnya wahai Abu Ubaidah.' Di dalam perkataan itu terdapat
kalimat yang tidak disebutkan. Dalam penjelasannya ada dua penda-
pat, disebutkan oleh penulis kitab At-Tahrir dan yang lainnya,

o Pertama, seandainya bukan kamu yang mengatakannya, niscaya

aku akan menghukumnya kerena penentangannya terhadapku da-

lam permasalahan ijtihad, di mana mayoritas shahabat menyePa-

katiku bahkan para pengambil keputusan juga setuju dengan pen-
dapatku.

. Kedtta, seandainya bukan kamu yang mengatakannya, maka aku
tidak akan merasa heran. Namun aku benar-benar merasa heran
karena perkataanmu itu, padahal kamu adalah orang yang memi-
liki ilmu dan keutamaan.

Setelah itu Umar menyebutkan untuknya sebuah dalil yang jelas

dari qiyas (analogi) yang tidak diragukan penggunaannya, dan menje-

laskan bahwa kepulangannya bukan untuk lari dari takdir Allah Ta-

'ala. Namun maksudnya bahwa Allah Ta'ala memerintahkan untuk
waspada, berhati-hati, dan menjauhi sebab-sebab kebinasaan, sebagai-

mana Allah Ta'ala memerintahkan untuk melindungi diri dari senjata

musuh dan menjauhi tempat-tempat yang menyebabkan kebinasaan

seseorang. Hal ini dilakukan meskipun semuanya akan terjadi sesuai

dengan takdir dan ketentuan Allah yang ada dalam ilmu-Nya. Umar
menganalogikan dengan bergembala di dua sisi lembah, karena itu je-

Ias dan tidak seorang pun menyelisihinya, ditambah lagi analogi yang

ia sebutkan memiliki kesamaan dengan permasalahan yang sedang ter-
jadi.

Perkataanny a, i'Si '41 "Apakah lcnmu menganggaPnya orang yang

lemah?" Kata i:|.;,) artinya menganggap orang lain lemah. Maksud
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Umar bahwa rakyat berada di bawah tanggung jawabku dan merupa-

kan amanah dari Allah Ta'ala, sehingga wajib bagiku untuk menjaga

dan memeliharanya, |ika aku membiarkannya, maka berarti aku orang

yang lemah dan aku berhak mendapathukuman. Wallahu A'lam.

Perkataarury 
^, 

i;at t.ri i6 'tt ',Ft tk 'hilah tempat tinggal." Atau

dia llmar berlata,'lnilah ntmnh."

Kata j;.:irdan J;:irmempunyai arti yang sama yaitu rumah. Kata
'SAr aapat dibaca Al-Mahaltu dm Al-Malrlllz. Namun bacaan dengan

Al-Mahallu adalah lebih tepat, karena kata kerja yang wazanrlya (tim-

bangannya) b - J-i maka mashdar (kata kerja yang tidak terikat wak-
tu tertentu), isim zaman (kata keterangan waktu), dan isim mnkan (kata

keterangan tempat) dari kata kerja tersebut adalah dengan timbangan
'J*, 

"u useperti kata .ri; ,ik- i";k (duduk) dan yang sejenisnya. Ke-

cuali beberapa bacaan yang tidak kuat dalilrya yartg membolehkan

dua bacaan yaitu Al-Mahallu dan Al-Mahillu.

Perkataannya, "Aku telah membacakan l<epadn Malik, dari Ibnu Syihab,

dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab, dari Abdul-

lah bin Abdullah bin Al-Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Abbas."

Ad-Daruquthni mengatakaru "Demikianlah yang dikatakan oleh

Malik. Sedangkan Ma'mar dan Yunus berkata, Dari Abdultah bin Al-
Harits.' Hadits itu adalah shahih meskipun dengan perbedaan sanad

dari perawi. Muslim telah mentakhrijnya dari jalur Yunus, dari Ab-
dullah bin Al-Harits. Sedangkan Al-Bukhari tidak mentakhrijnya ke-

cuali dari jalur Malik."

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya di dalam hadits riwayat Umar
terdapat banyak faedah, di antaranya,

1. Kadang-kadang seorang pemimpin harus keluar dari daerah ke-

kuasaannya untuk menyaksikan kondisi dan keadaan rakyabrya,

menghilangkan kezhaliman orang yang terzhalimi, menghilangkan
kesedihan orang yang terkena bencana, menutuP hajat orang yang

membutuhkan, menumpas para pengacau keamanan, sehingga ia

ditakuti oleh orang-orang yang selalu membuatkeonaran dan huru
hara, mengawasi para gubemur, menegakkan syiar-syiar Islam di
kalangan lr.kya|rtya, menghukum orang-orang yang meremehkan

syiar Islam, dan kemaslahatan-kemaslahatan lainnya.

2. Para pejabat dan orang-orang terpandang menghadap kepada pe-

mimpin tertinggi ketika dia datang, untuk memberitahukan kepa-
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danya tentang segala hal yang terjadi di negeri-negeri mereka, yaitu
tentang kebaikan, keburukan, wabah penyakit, harga yang mahal

atau murah di pasar, kesulitan, kemudahan, dan lain sebagainya.

3. Anjuran bermusyarah dengan para ulama dan para cendekia ten-

tang perkara-perkara yang terjadi, dan mengutamakan para sese-

puh dalam hal tersebut.

4. Menempatkan orang-orang pada posisinya masing-masing, menge-

depankan orang yang mempunyai keutamaan dari selain mereka

dan memuliakan mereka sebelum yang lairutya.

5. Boleh berijtihad di dalam peperangan dan yang sejenisnya, seba-

gaimana diperbolehkan berijtihad di dalam hukum-hukum'

6. Kewajiban menerima hadits Ahad, karena sesungguhnya para sha-

habat menerima hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrahman Ra-

dhiyallahu Anhu seorang diri.

7. Keabsahan qiyas (anakogi) dan boleh menSStmakannya.

8. Seorang ulama melakukan sesuatu dengan itrnu yang dia miliki
sebelum dia menanyakanya kepada oran lain, sebagaimana yang

dilakukan oleh Abdurrahman.
g. Anjuran menjauhi sebab-sebab yang menjerumuskan diri ke da-

lam kebinasaan.

1.0. Larangan mendatangi suatu tempat yang padanya tersebar wabah

penyakit Tha'undan larangan melarikan diri darinya jika berada di

tempat tersebut. Wallahu A'lam.



(55) Bab Tidak Ada Penyakit yang Menular dengan
Sendirinya, Tidak Ada Ramalan Nasib Sial, Tidak Ada
Nasib Sial Karena Burung Hantu, Tidak Ada Kematian
Karena Cacing Perut, Tidak Ada Bintang yang Dapat
Menurunkan l'lujan, Tidak Ada Pengaruh Setan Ghul,

Dan Tidak Ada Orang yang Dapat Menularkan Penyakit
Unta dengan Sendirinya
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5749. Abu Ath-Thnhir dnn Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepa-

daku -dan lrfo"h ini milik Abu Ath'Thahir-, mereka berdua berkata, lb'
nu Wahb telah mengabarlan kepada kami, Yunus telah mengabarknn

kepadaku, Ibnu Syihab .berkata, 
Abu Salamah bin Abdurrahman telah

memberitahulankepadaku, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, "Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada penya-

kit yang menular dengan sendirinya, tidak ada kematian karena cacing

perut, dan tidak ada nasib sial larena burung hantu." Maka ada orang

Arab baduiberkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang unta'

unta yang berada di dataran pasir seakan-akan dia kawanan kijang,lalu

datang unta yang berkudis dan masukke dalam kawanan unta tersebut,
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maka satu unta itu menularkan kudis kepada unta lainnya?" Belinu

bersabda, "Lalu siapakahyang menulari unta yang pertama?"

. Takhrij hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15327\.
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5750. Dan Muhammad bin Hatim serta Hasan Al-Hulwani telah mernbe-

ritahukan kepadaku, merekn berdua berkata, Ya'qub 4an dia adalah

Ibnu lbrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan lcepada lami, ayahku

telah memberitahulan tcepadaht, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Abu

salamah bin Abdurrahman dan yang lainnya telah mengabarkan krpa-

daku, bahwasanya Abu Hurairah berkata, "suungguhnya Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiilak ada penyakit yang me-

nular dengan sandirinya, tidak ada ramalan tusib sial, tidak ada kema-

tinn larena cacing perut, dan tidak ada nasib sial larena burung han-

tu." Maka ada orang Arab badui berluta, "Wahai Rasulullah" serupa

dntgan hadits riway at Y unus.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa shafa-

ra wa Huwa Daa-un Ya-lchudzu Al-Bathna (nomor 57Ln, Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 15189).
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5757. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan
kepadaku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, dari Syu-
'aib, dari At-Zuhri, Sinan bin Abu Sinan Ad-Du-ali telah mengabar-

kan kepadnku, bahwasanya Abu Hurairah berkata, 'Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada penyakit yang menular dengan

sendirinya." Maka ada orang Arab badui berdiri. l^alu dia menyebut-

kan serupa dengan hadits riwayat Yunus dan Shalih. Dan dari Syu'aib,
dari Az-Zuhri berkata, "As-Sa'ib bin Yazid, anak sauilari Namir, te-

Iah memberitahulanrkepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tidnk ada penyakit yang menular dengan sendirinya,
tidak ada kematian larana cacing perut, dan tidak ailn nasib sial larena
burunghantu."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi ditakhrij
oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa'Adwaa (nomor
577 3), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13489).

Hadits riwayat As-Sa'ib bin Yazid ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al- Asyraf (nomor 3801 ).
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5752. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah tetatt memaeritahuknn kepada-

ht -lafazh lceduanya hampir berdelutan-, merela berdua berlata, Ibnu

wahb telah mengabarlan lcepada kami, Yunus telah mengabarkan ke-

pailaku, dari Ibnu syihab, bahwasanya Abu salamah bin Abdurrah-

man bin'Auf telah mentberitahukan lcepadanya, bahwasanya Rasulul-

lah Shallaltahu Alaihi wa Sallam busabda,'Tidak ada penyakit yang

menulat dangan sendirinya." Dan dia memberitahulun bahwasanya

Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam bersabda, "langanlah pemilik

unta yang sakit membawa untanya kEada pemilik unta yang sehat!"

Abu salamah berkata, " Abu Hurairah pernah memberitahuknn tentang

keduanya dari Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu tidak lagi meriwayatlan hadits yang bet-

bunyi, 'Tidak ada pmyakit yang menular dengan sendirinya'" Dan

dia tetap meiwayatlan, "langanlnh pemilik unta yang sakit membawa

untanya kepada pemilik unta yang sehat!" Dia (Abu salamah) berlata,
,Mal$ Al-Harits bin Abu Dzubab -dan dia adalah s(pupu Abu Hurai-

rah lTadhiyallahu Anhu- berluta, "Wahai Abu Hurairah, aku pernah

mendengarmu memberitahulun kEada lami bersnmaan dengan hadits

ini satu hadits lain yang englau tidak lagi meriwayatlannya' Dahulu

kamu mmgatalan, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabila,
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'Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya." Namun Abu

Hurairah menolak mengakui hal tersebut seraya menyebutlan hadits

yang berbunyi, "Janganlah pemilik unta vang sakit membawa untanya

kepado pemilik unta yang sehat!" Namun Al-Harits tidnk sqendapat

dengannya dalamhal tersebut sampai Abu Hurairah Rndhiyallahu An-

hu mnrah dan dia berbicara dengan bahasa Habasyah. Ketnudian dia

berlata lcepada Al-Harits, " Apakah lamu tahu apa yang aku l<atakan? "
Din (Al-Harits) menjawab, "Tidak," Abu Hurairah berlata, "Aht me-

ngatalun, " Aku menolak untuk mengakuinya."

Abu Salamahberkata, "Demi Allah, sungguh Abu Hurairah Rndhiyal-

lahu Anhu dahulu pernah memberitahukan kepada kami, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada penya-

kit yang menular ilengan sendirinya." Aku tidak tahu apalah Abu Hu-

rairah lupa atau saldt satu ludits menghapus hukum yang ada pada

hndits lninnya."

o Takhrijhadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5327).
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5753. Muhammadbin Hatim,'Hasan Al-Hulwani, dan Abdbin Humaid telah

memberitahukan kepadaku. Abd berkata, Ya'qub telah memberitahu-

lun kepadaht. Sedangkan dua perawi yang lain berkata, Ya'qub -yaitu
Ibnu lbrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kEada kami, ayahku te-

lah memberitahukan kepadaku, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Abu Sa-

lamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya di-a

telah mendengar Abu Hurairah memberitahukan, bahwasanya Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, 'Tidak ada penyakit yang
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menular dengan sendirinya." Dan dia memberitahulan bersamaan

dengan itu hadits yang berbunyi, "langanlah patilik unta yang sakit

membawa untanya lcepada pemilik unta yang sehat!" seruPa dengan'

hadits riwayatYunus.

o Takhrii hadik
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5750.

gk ot,4t ,'1 ,1';;i [1t"'tt f')t * U..i,r ir ,$'G .ovot
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5754. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulannya kepa-

da lami, Abu Al-Yaman telah mengabarlan kcpada knmi, Syu'aib telah

memberitahutan kepada lumi, dari Az-zuhri, dengan sanad tersebut,

hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Ina'Adwaa

(nomor 5773),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15161).
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5755. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan lhnu Huir telah memberitahukan ke-

pada kami, merela berlata, "lsma'il -yaitu Ibnu Ja'far- telah memberi-

tahulcnn krpada kami, dari Al:Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu,bahwasanya Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam bersabda, 'Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya,

tidak ada nasib sial lurena burung hantu, tidak ada bintang yang dapat

menurunlan hujan, dnn tidak ada kematian larena cacing perut."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13999).

.o

,ur
)Ju

.. ?c, .c, l. ls.
,f r 4t o3a

tt"*t*nt



rrvf-5.
-r.

y ;.'Jt ;l 6rt F) $t ir; U
. / or0Jd ,f n)r .$|tt €) E'^;* ;J (,'ii'f 1;* ;.lti;il ,#- U ,#-g-*'ti1 .,

Salan

dll

3 -<o '- r41 . ,l t t.

523

Ui $k.ovo1

c

13 r* rj ,sjJG | {) * kt.,i; ir

5755. Ahmad bin Yunus telah membqitahulan lcepada kami, Zuhair telah

memberitahulan kEada lami, Abu Az-zubair tel^ah memberitahukan

kepodo kami, dari labir; (H) dan Yalrya bin Yahya telah memberitahu-

kan kepada lcnmi, Abu Khaitsamah telah mmgabarl<nn kepada kami, dari

Abu Az-Zubair, dari Jabir berluta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Tiilak aila penyakit yang menular dengan sutdirinya,

tidak ada ramalan nasib sial, dan tidak ada pengaruh setan Ghul."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2738).
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5757. Dan Abdullah bin Hasyim bin Hayyan telah memberitahukan kepada-

ku, Bahz telah memberitahukan kcpada kami, Yazid -dan dia adalah

At-Tustari- telah memberitahulan kepada lami, Abu Az-Zubair telah

memberitahukan kepada kami, dari labir berlata, "Rasulltllah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada penyakit yang menular de-

ngan sendirinya, tidak oda pengaruh setan Ghul, dan tidak ada lcema-
' 

tian kar ena cacing Perut,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2997)'
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5758.Dan Muhammail'Orn ,o* telalt memberitahukan kepadaht, Rauh
bin Ubadah telah memberitahulan lepada lumi, Ibnu luraij telah mem-

b eritahulan kep a da lumi, Ahu Az-Zub air telah mengabarkan lcep a daku,

bahwasanya din telah mntdengar labir bin Abdullah berkata, " Aku telah

mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak adn

penyakit yang tnenuhr deagan sendirinya, tidak ada kemati"an knrena

cacing perut, dan tiilak ada putgaruh setan Ghul."

Dan aht telah mmilengar Abu Az-Zubair menyebutkan, bahwasanya

labir menjelaslcnn bpafu merela tentang sabda Nabi, 'Tidak ada ke-

matinn knrena cactng per1tt." Makn Abu Az-Zubair berluta, "Ash-Shn-

far artinya perut." Lalu ditanyalan lcepada Jabir, "Bagaimana mak-

sudnya?" labir rnenjautab, "I(frta ini digunalun untuk hewan yang

ada di perut." Abu Az-Zubair berlata, "Dan labir tidak menjelaslan

tantang setan Ghul." Abu ,42-Zubair berlata, "Al-Ghuul artinya setan

y ang mmj elma untuk nunyaatlun manusia, "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2857).

. Tafsir hadits: 5749-5758

Perkataannya dalam riwayat Abu Hurairah,

dvarah ,rn)
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" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada penyakit yang

menular dengan sendirinya, tidak ada lcematinn knrena cacing perut, dan

tidak ada nasib sial karena burung hanht." Maka ada orang Arab badui ber-



Kitab Salam

kata, "wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang unta-unta yfln7 berada di

dataran ?asir seakan-aknn dia kawanan kiiang,lalu datang unta yang berkudis

dan masuklce dalam kawanan unta tersebut, malu satu unta itu menularlun

kudis kepada unta lainnya?" Beliau bersabda, "I-alu siapalah yang menulari

unta yan7 pertama?"

Di dalam riwayat lain disebutkan, UG :y') 'fr :y');'+ \j cjii'l
"Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, tidak ada ramalan na-

sib sial, tidak ada kematian karena cacing perut, dnn tidak ada nasib sial lu-

rena burung hanht." Di dalam riwayat lain disebutkart, "Abu Hurairah

pernah memberitahukan tentang lceduanya dari Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam. Setelah itu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tidak lagi meri-

wayatlan hadits yang berbunyi, "Tidak ada penyakit yang menular dmgan

s m dir iny a. " D an din t et ap mer iw ay atknn, " l ang anl ah p emilik unt a y an g s akit

membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!" Dia (Abu salamah)

berkata, "MAkn Al-Harits bin Abu Dzubab 4an dia adalah sepupu Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu- berluta, 'Wahai Abu Hurairah, aku pernah

mendengarmu memberitahulan kepada lami bersamaan dengan hadits ini

satu hadits lain yang engkau tidak lagi meriwayatlannya, Dahulu englau

mengatalan, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tiilak ada

penyakit yang menular dengan sendirinya." Namun Abu Hurairah menolak

mengakui hal tersebut seraya menyebutlan hadits yang berbunyi, "Janganlah

pemilik unta yang sakit membawa untanya kcpada pemilik unta yang sehat!"

Alan tetapi Al-Harits tidak sepmdnpat dmgannya dalamhal tersebut sampai

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu marah dan dia berbicara dmgan bahasa

Habasyah. Inlu din berknta topado Al-Harits, "Apakah lumu tahu apa yang

alat lutalan?' Dia (Al-Harits) meniawab, "Tidak:" Abu Hurairah berlata'
,,Aku mengatakan, " Aku menolak untukmengakuinya." Abu salamahberkata,
,,Demi Al.lah, sungguh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dahulu pernah

memberitahulun kepada knmi, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallambersabda,'Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya.' Aht

tidak tahu apakah Abu Hurairith lupa atau salah satu hadits menghapus hu-

kum yang ada pada hadits lainnYa,"

Para ulama berkata, "Waiib menggabungkan antara kedua hadits

tersebut, karena kedua-duanya shahih. Cara menggabqngkannya, bah-

wa yang dimaksud dengan hadits yang berbunyi "Tidak aila penyakit

yang mmutar dengan sendirinya" adalah menafikan hal-hal yang dahulu

disangkakan dan diyakini oleh masyarakat jahiliyah; yaitu bahwa pe-

nyakit dan bencana dapat menular dengan sendirinya, bukan dengan
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kehendak Allah Ta'ala. Adapun hadits yang berbunyi, 'langanlah pemi-
lik unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat! " maka
di dalamnya disebutkan anjuran NabiShallallahu Alaihiwa Sallam untuk
menjauhi hal-hal yang biasanya dapat mendatangkan madharat yang
telah dikehendaki dan ditakdirkan Allah Ta'ala. Kesimpulannya, pada
hadits yang pertama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafikan pe-
nyakit menular dengan sendirinya, namun beliau tidak menafikan ma-
dharat yang terjadi dengan kehendak dan takdir Allah Ta'ala. Sedang-
kan pada hadits yang kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengan-
jurkan trntuk berjaga-jaga dari segala hal yang dapat mendatangkan
madharat yang terjadi dengan perbuatan, kehendak, dan takdir Allah
Ta'ala. Yang telah kami sebutkan tadi, yaitu pemyataan bahwa kedua
hadits tersebut shahih dan cara menggabungkannya, adalah pendapat
yangbenar seperti yang dipengang oleh mayoritas ulama, sehingga ki-
ta wajib memahaminya demikian.

Kelupaan yang dialami Abu HurairahRadhiyallahu Anhu tidak ber-

pengaruh pada ke-shahihan hadits yang berbunyi, c:b y "Tidak aila

penyakit yang menular dengan sendirinya" lantaran dua alasan,

o Pertama, kelupaan yang dialami seorang perawi terhadap hadits
yang telah dia riwayatkan tidak dapat merusak keshahihan hadits
tersebut, bahkan wajib diamalkan. Pendapat ini dikemukakan oleh
mayoritas ulama.

o Kedua, lafazh tersebut berasal dari riwayat selain Abu Hurairah.
Sebab, Muslim menyebutkan Lafazh itu dari riwayat As-Sa'ib bin
Yazid, |abir bin Abdullah, Anas bin Malik, dan Ibnu Umar, dari
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Al-Maziri dan Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian ulama,
bahwasanya hadits yang berbwtyi, "langanlah pemilik unta yang sakit

membawa untanya k podo pemilik unta yang sehat!" di-nasakh (dihapus)
huktrmnya oleh hadits, 'Tidak ada penyakit yang menular dengan sen-

dirinya." Itu adalah pendapat yang keliru karena dua alasan berikut
ini,
o Pertama, dalam hal, nasaldt (menghapus hukum) disyaratkan ada-

nya ketidakmungkinan penggabungan antara kedua hadits, dan
itu tidak terjadi, bahkan kami telah menggabungkan antara ke-

duanya.



. Kedua, disyaratkan adanya pengetahuan tentang sejarah hadits itu
terjadi dan hadits yang menghapus hukum datang setelah hadits

yang dihapus hukumnya, dan hal itu tidak ada di sini.

Para ulama lainnya mengatakan, "Hadits yang berbunyi, 'Tidak

ada penyakit yang mmular dengan smdirinya.' dipahami sesuai dengan

zhahirnya. Adapr:n larangan pemilik unta yang sakit membawa unta-

nya kepada pemilik unta yang sehat, maka itu bukan karena penyakit

menular, melainkan karena gangguan bau yang tidak sedap, Pen,un-
pilan yang tidak baik, atau karena penampilan orang yang terkena

lepra tid.ak sedap dipandang." Namun pendapat yang benar adalah

yang telah lalu disebutkxt.Wallahu A'lam.

sabda Nabi shallallahu Alaihiwa sallam, '*'l t"Tidak ada kematian

karena cacing perut." Dalam hal ini terdapat dua penafsiran, yaitu,

. Pertama,ymldimaksud adalahpenundaan orang-orang jahiliyah

dalam pengharaman bulan Muharam menjadi bulan shafar, dan

itulah pengr:nduran bulan haram yang dahulu biasa mereka laku-

kan. Tafsir seperti ini disebutkan oleh Malik dan Abu ubaidah.

o Kedua, kata ;,2Jt artinya cacing Perut. Dahulu orang-orang jahili-

yah meyakini bahwa di dalam perut ada cacing yang bergejolak ke-

tika lapar, bahkan terkadang membunuh seseor:In8. Orang-orang

Arab menganggap bahwa penyakit ini lebih menular daripada pe-

nyakit kudis. Tafsiran inilah yangbenar, dan merupakan pendapat

Mutharrif, Ibnu Wahb, Ibnu Habib, Abu Ubaid, dan banyak orang

dari para ulama; bahkan Muslim telah menyebutkannya dari ]abir
bin Abdullah, perawi hadits itu, sehingga wajib dijadikan acuan.

Namun demikian, kedua tafsiran tersebut iuga bisa digunakan,

dan kedua keyakinan tentang .l,i,lt itu adatah salah, tidak ada sum-

bemya, dan tidak ada keterangan yang kuat tentangnya'

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, :f,;t; l) "Dan tidak aila nasib

sinl'lurma burung hantu." Dalam hadits ini juga terdapat dua tafsiran,

yaitu,
o Pertama, dahulunya oran8-orang Arab merasa sial jika melihatbu-

rung hantu, yaitu burung yang sudah dikenal terbang di malam

hari. Para ulama mengatakan, "Apabila burtrng hantu itu singgah

di rumah salah seorang dari kaum iahiliyah, maka orang itu yakin

bahwa burung hantu merupakan tanda sudah dekat kematiannya

527
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atau salah seorang dari kehrargartya." Itu adalah tafsiran Malik bin
Anas.

. Kedua, orang-orang Arab di zaman dahulu meyakini bahwa tulang
belulang orang mati atau arwahnya, berubah menjadi burung han-
tu yang berterbangan. Itu adalah tafsiran mayoritas ulama, dan
itulah pendapat yang populer. Bisa juga yang dimaksud adalah
kedua tafsiran tersebut, karena kedua keyakinan seperti ini ada-
lah salah. Sehingga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan
kesalahan hal tersebut dan kesesatan apa yang diyakini oleh orang-
orang jahiliyah.

trata uqir (burung hantu) dibaca Al-Haamah menurut bacaan po-
puler di mana mayoritas ulama tidak menyebutkan selainnya. Ada
juga yang membacanya Al-Haammaft dengan ber-tasydid. Bacaan ini
disebutkan oleh sekelompok ulama dan diriwayatkan oleh Al-Qadhi
dari Abu Zaid Al-Anshari, seorang pakar ilmu bahasa arab.

Sabda NabiShallaltahu Alaihiwa Sallam,,i l') "Tidakadabintang yang

dapat menurunkan hujan." Maksudnya, janganlah kalian mengatakan,
"Kami diturunkan hujan oleh bintang ini dan itu." Dan janganlah ka-
lian meyakininya. Penjelasannya telah la1u dibahas di dalam Kitab Sha-

lat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, i* y t "Dan tidak ada penga-

ruh setan Ghul."

Mayoritas ulama berkata, "Dahulunya orang-orang Arab meng-
anggap bahwa setan-setan Ghul berada di padang pasir. Ghul adalah
salah satu jenis setan. Dia menampakkan diri kepada manusia dan
berubah-ubah bentuk, lalu dia membuat mereka tersesat di jalan dan
akhirnya membinasakan mereka. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam pun me-nyatakan hal tersebut adalah salah." Ulama yang lain ber-
kata, "Yang dimaksud dengan hadits itu bukanlah penafian kebera-

daan setan Ghul. Namun maksudnya adalah menyalahkan apa yang
diyakini oleh orang-orang Arab, bahwa setan Ghul dapat berubah-ubah
bentuk dan dapat membinasakan manusia." Mereka berkata, "Mak-

"u 
if \j 'Dan tidak ada pengaruh setan Ghul." adalah setan Ghul tid,ak

mampu menyesatkan seorang pun. Hal itu dikuatkan oleh hadits yang
lain yangberbunyi,

d,at,4,i"t
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"Tidak ada pengaruh setan Ghul, melainlan yang ada pengaruh para tulang

sihir dari golongan jin." Maksudnya, para tukang sihir dari golongan jin

yang memiliki kemampuan menyamar dalam rupa yang disukainya

dan memberikan halusinasi kepada manusia. Di dalam hadits yang

lain disebutkan,

g36 4otit
"Apabila setan-setan Ghul melakulun penyamaran' mala serukanlah pang-

gilan adzan!"

Maksudnya, hilangkanlah kejahatannya dengan berdzikir kepada

Allah Ta',ala.Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa yang dimak-

sud bukanlah penafian keberadaan setan Ghul-Di dalam hadits riwa-

yat Abu Ayyub disebutkan, "Akupernahmemilihibuah-buahkurma di da-

lam lemari, dan setan Ghul wlalu datang dan memakannya"'

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t ,13!i u";i 3 "Ialu sia-

patah yang menulari unta y ang p ertama? "

Maksudnya, bahwa dari mana unta Pertama mendapatkan pe-

nyakit kudis? Kalian mengetahui dan mengakui bahwasanya Allah

Ta'ala yang mengadakan hal tersebut sebab trnta pertama tidak berde-

katan dengan unta berkudis yang lain. Maka ketahuilah bahwasanya

unta kedua, ketiga, dan yang seterusnya terkena kudis hanyalah kare-

na perbuatan dan kehendak Allah Ta'ala, bukan karena penyakit yang

menular dengan sendirinYa.

Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan dalil yang kuat un-

tuk menjelaskan kesalahan orang yang meyakinibahwa penyakit dapat

menular dengan sendirinYa.

Sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam, U ,Y */ 3r.ri't '1a-

nganlah pemilik unta yang sakit membauta untanya kepafu pemilik unta yang

sehat!"

Dalam hadits ini, objek dan 3tti "memba?ilA" tidak disebutkan, ya-

irr-'*;"untanyr." Para ulama menuturkan, "Kata cft artinya pemi-

lik unta yang sakit. Sementara kata efJt artinya pemilik unta yang

sehat.,, Jadi makna hadits itu adalah janganlah pemilik unta yang sakit

membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat, karena bisa jadi

unta-unta itu terkena sakit dengan kehendak dan takdir Allah Ta'ala

dan bukan dengan sendirinya, sehingga pemilik unta yang sehat juga

tl o
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sakit. Jika ada orang yang meyakini bahwa penyakit menular dengan
sendirinya maka ia terjerumus ke dalam kekufuran. Wallahu A'lam.

Perkataanny 
^, 

v<$t v$";i. i;.'t -ri or{ " Abu Hurairah pernah mem-

beritahukan tentang keduanya," Demikian yang tercantum di seluruh nas-

kah. Maksud dari kata ganti'nya' dua kalimat, atau dua kisah, atau dua
permasalahan, dan sebagainya.

Perkataanny^,'J'i ,j, ',lit ,y i\t ;l iC "Abu Az-zubair berlu-

ta, "Al-Ghuul artinya setan yang mmjelma untuk mmyesatlan manusia."

Demikianluh y*g tercantum di seluruh naskah negeri-negeri kami,
yaibt. "Abu Az-Zubair berknta". Demikian juga yang dinukil oleh Al-
Qadhi dari mayoritas ulama. Al-Qadhi berkata, "Di dalam riwayat Ath-

Thabari, salah satu perawi kitab Shahih Muslim,disebutkan, 6;-i ;i i6
"Abu Hurairah berkata." Namun yang benar adalah riwayat yang per-
tama."

Perkataannya tentang maksud kata Ash-Shofor, ;iit 3ttS e "Ko-

ta ini digunaknn untuk hswan yang ada di perut." Demikianlah yang ter-

cantum di seluruh naskah negeri-negeri kami, yaitu kata,-lri! (hewan).

Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari riwayat mayoritas
ulama. Al-Qadhi berkata, "Di dalam riwayat Al-Udzri disebutkan,

otj: (yangmemiliki)." Itu ada benarnya juga. Namun yang tepat dan
populer adalah riwayat yang pertama. Al-Qadhi mengatakary "Para
ulama berbeda pendapat tentang maksud sabda Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Sallam, urb i 'Tidak aila penyakit yang menular dengan sendiri-

nya." Ada yang mengatakan, "Hadits ini menunjukkan larangan un-
tuk mengatakan atau meyakini adanya penyakit yang menular de-

ngan sendirinya." Ad,ajuga yang mengatakan, "Hadits ini merupakan

sebuah pemberitaan, yaitu tidak ada penyakit yang menular dengan

sendirinya."



(34) Bab Ramalan Nasib Sial, Optimisme, dan llal-tlal
yang Menimbulkan Pesimisme
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575g. Dan Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada lumi, Abdur-

razzaq telah memberitahulun lnpado lami, Ma'mat telah mengabar-

tun kepada lumi, dari Az-Zuhri, dari ubaidullahbin Abdullah bin ut-
bah, bahwasanya Abu Hurairah berlata, "Aku telah mendmgar Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Tidak ad"a ramalan nasib sial;

dan yang terbaiknya adalah optimisme," Ada yang bertanya, "Wahai

Rasulullah, apa itu optimisme?" Belinu meniawab, "(Yaitu) lalimat

baikyang didmgar oleh salah seoranglulian."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thibbu Bab Ath-Thiya-

rah (nomor 5754), Kitab Ath-Thibbu Bab Al-Fa'lu (nomor 5755), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 141 1 0).
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57 60. D an Ab dul Malik bin Sy u' aib bin Al -l-ait s telah memb er it ahulun kep a-

daht, ayahht telah memberitahulan kepadaht, dari lcalcekku, Uqail bin

Khalid telah memberitahukan kepadaht; (H) dan Abdullah bin Ab-

durrahman Ad-Darimi telah memberitahukannya l<epadaku, Abu Al-
Y aman telah mengabarknn kepada kami, Syu' aib telah mengabarkan lce-

pada kami. Kedua-duanya dnri Az-Zuhri dengan sanad ini, hadits yang

serupa.

Namun di dalam hadits riwayat l.lqail disebutkan, "Dari Rasulullah

Shattatlahu Alaihi wa Sallam." Dan dia tidak mengataknn, "Aku telah

mendengar." Sedangkan di dalam hadits riwayat Syu'aib disebutkan,

"Dia berkata, 'Aht telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam." Seperti yang dikataknn oleh Ma'mar,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5759.

, yi;6 ri"* ,F- il itr $k !.6 il 4il $'i .ov1t
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5767. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kEada kami, Hammam bin

Yahya telah memberitahulun lcepada kami, Qatadah telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabiyul-

lah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, 'Tidak ada penyakit yang

menular dengan sendirinya, dan tidak ada ramalan nasib sial. Dan

yang membuatku kngum adalah optimisme, yaitu kalimat yang baik dan

kalimat yang indah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L421)'
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57 53. D an H aj j aj bin Asy - sy a' ir t elah m a nb erit ahukan kep a dala+ Mu' alla b in

Asad telah memberitahulan kepadaku, Abdul Aziz bin Mukhtar telah

memb eritahulun kepada lami, Y ahy a bin Atiq telah memberitahukan ke-

pada kami, Muhammad bin sirin telah mentberitahulun kepada kami,

dari Abu Hurairah berluta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

i6 itiir qbx.3l'*'ti 6)l,;') i6 #t Y i' *u
6t;Ar it!iLir v')E

5762. Dan Muhammad bin At-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah membe-

ritahukannya lrepada kami, merela berdua berkata, "Muhammad bin

la'far telah mengabarkan kepada lumi, syu'bah telah memberitahukan

kepada kami, aku telah mendengar Qatadah memberitahuknn dari Anas

bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda,'Tidak ada pntyakit yang menular dengan sendirinya, dan

tidak ada ramalan nmib sinl. Dan yang membuatku lugum adalah op-

timisme." Dia (Anas) berknta, "Beliau ditanya, "Apa itu optimisme?"

Beliau meniawab, "(Yaitu) kalimat yang indah'"

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab ba 'Adwaa (nomor

s773).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thibbu. Bab Man KaanaYu',iibuhu Al-

Fa',lu wa Yalcrahu Ath-Thiyarah (nomor 3538), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 1259).
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bersabda, 'Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, dan

tidak ada ramalan nasib sial. Aku menyukai sikap optimis yang baik."

Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4577).
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5765. Dan Abdullahbin Maslaruhbin Qa'nab telah memberitahukan kepada

kami, Malikbin Anas telahmemberitahulank podokami; (H) danYah-

ya bin Yahya telah memberitahukan lcepada kami, dia berkata, " Aku te-

lah membacakan kepada Malik, dari lbnu syihab, dari Hamzah dan sa-

lim -kedua putra Abdullah bin tJmar-, dari Abdullah bin umar, bahwa-

sanya Rasulullah shaltaltahu Alaihi wa s allam bersabda, " Kesialan ada

pada rumah, uanita, dan kuda."

e6l
5764. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, Yazid bin Harun

telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah menga-

barkan lcepada knmi, dari Muhammadbin Sirin, dari Abu Hurairah, ia

berluta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Tidak ada

penyakit yang menular dengan sendirinya, tidak ada nasib sial karena

burung hantu, dan tidak ada ramalan nasib sial. Aku menyukai sikap

optimis yang baik."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oteh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14556).
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Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nilir,h Bab Maa Yuttaqaa Min syu'mi

Al-Mar'ah (nomor 5093), Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa'Adwaa (nomor

5772\.

Abu Dawud di dalam Ktab Ath-Thibbu Bab Fii Ath-Thiyarah (nomor

3922).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa laa'a Fii Asy-syu'mi

(nomor 2824).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail. Bab syu'mu Al-Ktail (nomor

307 1), T uhfah Al- Asyr af (nomor 6699)'

1.

2.

3.

€.?i ?: Utrl';;itl ,F- ila;t 7,(,iit ;is'-i 'ov11
!,. i,.i.o..

:.P'F ,t el * i:p e+$ u.t,f ,i;-,f -Fu ir * Ut Lvit:;; e 7V i.t *,-;:;
G nr , i; bt J i','ti,s3'"t! i6 tv, * at i; n' J'it iti 'r'L y il ,q;

S3)t, t?4 ii';, y e i4t t3L3 i'* r t
5766. Dan Abu Ath-Thahir sefia Harmalah bin Yahya telah memberitahulun

kepada lami, rnerelu berdua berluta, "Ihnu wahb telah mengabarlan

kepada lami, Y unus telah mmgabarkan lcepadaku, dari lbnu syihab, dari

Hamzah dan salim -kefuiaputra AbdultahbinlJmar-, dari Abdullahbin

Llmar, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

,,Tidak ada penyakit yang menular dutgan sendirinya, tidak aila rama-

lan nasib sial. sesungguhnyalctsialanhanyalah ada pada tiga hal, wa-

nita, kuda, dan rutnah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5755'
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5767. Dan lbnu Abu Umar telah memberitahuknn kepada knmi, Sufyan telah

memberitahuknn kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim dan Hamzah
-kedua putra Abdullah-, dari ayah merelu, dari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam; (H) dan Yahya bin Yahya, Amr An-Naqid, serta Zu-
hair bin Harb telah memberitahukan kepada knmi, dari Sufyan, dari
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam; (H) dan Amr An-Naqid telah memberitahukan kepada knmi,

Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada lumi,
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari lbnu Syi-
hab, dari Salim dan Hamzah -lcedua putra Abdullah bin Umar-, dari
Abdullah bin Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; (H) dan

Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Larts bin Sa'ad telah memberitahukan

kEadaku, ayahku telah memberitahukan kEadaku, dari kakekku, Uqail
bin Khalid telah memberitahuknn kepadaku; (H) dan Yahya bin Yahya

telah memberitahukannya kepada knmi, Bisyir bin Al-Mufadhdhal te-

lah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin lshaq; (H) dan

Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa-

daku, Abu Al-Yaman telah mmgabarknn lcepada kami, Syu'aib telah
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3.

4.

mengabarknn kepada kami. Merela semua meriwayatlun dnri Az-zuh-

ri, dari salim, dari ayahnya, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

berlcenaan ilengan kesialan, serupa dengan hadits riwayat Malik. Tidak

ada seorang pun di antara merela yanS menyebutlan di dalam hadits

riwayat lbnu llmar, "Penyakit yanS menular dmgan smdirinya dan

ramalan nasib sial" ,lcecuali Yunus bin Yazid'

. Takhriihadits

1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya dari Sufyan ditakhrij oleh An-

Nasa'i dj d.alam Krtab Al-Khail Bab syu'mu Al-Khail (nomor 3570),

Tuhfah Al-AsYraf (nomor 6826).

2. Hadits riwayat Abdu1 Malik bin Syu'aib ditakhrii hanya oleh

Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6892)'

Hadits riwayat Yahya bin Yahya dari Bisyir ditakhrii oleh Ibnu

Majah di dalam Kitab An-Nikah. Bab MaaYakuunu Fii Al-Yumnu wa

Asy-Syu'mu (nomor Lggl),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6864\'

Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi ditakhril

oleh Al-Bukhari di dalam Ktab At-liladwa As-siar Bab MaaYudzluru

Min syu'mi Al-Earas (nomor 2858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6838).
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576g. Dan Ahmad bin Abdullnh bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada

lami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, syu'-

bah telah memberitahulian kepadalami, dari Llmat bin Muhammad bin

Zaid, b ahw asany a dia mendmg ar ay ahny a ( Muhammad) member itahu-

kan ilari lbnu l-lrnar, dnri Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam, bahwasa-

nya beliau bersabda, 'lila I'esialan itu benar-bmar ada pada sesuatu,

mala hany a ada pada htdn, wanita, dan rumah 
"'

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomot 5767 '

*i' *fr
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5759. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin

Ubadah telah memberitahukan kEada kami, Syu'bah telah memberita-

hulan kEada knmi, dengan sanad tersebut, hadits serupa. Namun dia

tidak mengataknn, " B enar -b enar ada. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5767.
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5770. Dan Abu Bakar bin lshaq telah memberitahulun kepadaku, lbnu Abu

Maryam telah memberitahukan k prda lami, Sulaiman bin Bilal telah

mengabarknn kepada kami, Utbah bin Muslim telah memberitahukan

kepadaku, dari Hamzahbin Abdullahbin Umar, dari ayahnya (Abdul-

lah), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"likn kesialan itu adn pada sesuatu, maka hanya ada pada kuda, tempat

tinggal, dan wanita."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 57 67.

il* C F d.vuk #;'a{il r,iur *ck:.ovv'l
ot< i:y#3 y it & ;nt Jii J$ i6 F i. ,w F

(pt d,fr6 q?t:;ipt oy
5771. Dan Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepa-

da kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim,
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dari sahl bin sa'ad berluta, "Rnsulullah slallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "lilu hal itu ada, maka hanya pada wanita, kuda, dan tempat

tinggal." Yang beliau malcsud adalah kesinlan.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nilah Bab Maa Yuttaqaa Min syu'mi

Al-Mar'ah wa Qauluhu Ta'ala, 'lnna Min Azwaaiilatm wa Awlaadihtm

'Aduwwan Lakum.' (nomor 5095), Kitab Al-lilnd wa As-Siar Bab Maa

Yudzluru Min Syu-mi Al-Earas (nomor 2859).

Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nilah. Bab Maa Yakuunu Fii AI-Yum-

niwa Asy-Syu'mi (nomor 1994),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4745).

1.

2.
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5772. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah menrberitahukan lcepaila lumi,

Al-Fadhl bin Dutuin telah memberitahulun lrepodo lami, Hisyam bin

Sa'ad telah membefitahukan kepada lami, dari Abu Hazim, dari Sahl

bin Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam, dengan hadits yang

sama.

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4775).
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5773. Dan lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepa-

da lami, Abdullah bin Al-Harits telah mengabarlan kepada lami, dari

Ibnu luraij, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya
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di.a menilengar Jabir mangabarlan da|ri Rnsulullah Shnllaltahu Alaihi

wi Sallam, beliau bersabda, "Jikn kesialan itu ada pada sesuatu, maka

hanya ada pada rumah, pelayan, dan kuda."

o Takhrij hadits

Ditakhdi oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail Bab Syu'mu Al-
Knil (r;iorrtor 3572), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2824).

o Tafsir hadits: 5759-5773

Perkataannya,

)*')r+t Jt{ #3 ll6i' .F 33t,;;
iki ql#-4at i:t3t is ',St;:t u; 

"irr

"Aku telah mendengar Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak

ada ramalan nasib sial; dan yang terbailcrrya ailalah optimbme." Ada yang ber-

tany a, " W ahai Rasulullah, apa itu optimisme? " Beliau menjawab, " (Y aitu) ka-

timat baik yang didengar oleh salah seorang dari kalian," Di dalam riwayat

lain disebutk ur, '^iisr aljt 'tAr i;tlir ',:t 
alr u,l;.: i'+ Oi u tb i 'Tiilak

ada penyakit yang menular dengan sendirinya, dan tidak aila ramalan nasib

sial. Dan yang membuatku lugum adalah optimisme, yaitu kalimat yang baik

dan lcalimat yang inilah.- Di dalam riwayat lain dinyatakan, itilt .-iS

{t-L)\ " Aku menyukai sikap optimis yang baik."'

Katai3lst(ramalan nasib sial/pesimis) dibaca sesuai dengan wazan

(timbangan) 4r (rogg*). Ituiah bacaan yang benar dan populer di

dalam riwayat hadits dan kitab-kitab bahasa arab dan kata-kata rumit.

AI-Qadhi dan Ibnu At-Atsir meriwayatkan, bahwa di antara para ula-

ma ada yang membacanya i;;ilr, rr"-r.,r, yang masyhur adalah bacaan

yang pertama. Para ulama berpendap at, "Kata iSlt aa2i1uh mashdar

(kata kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) datif il (kata ker-

iu) ,J* (meramalkan nasib sial). Tidak adamashdar ymrgdatang dengan

wazan tersebut kecuali ,A - ,'+ d?,r-6'F- - ';; (memilih). Di dalam ki-

tab AI-Asma' disebutkan kedua bacaan itu, dan kedua-duanya baik.

Kata allr (ampi/mantera) dapat dibaca At-Tiwalah dan At-Tuwa-

lah.Perbuatan ini adalah salah satu jenis sihir. Ada yang mengatakan,

"Perbuatan itu serupa dengan sihir." Al-Ashma'i berkata, "]ampi yang
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dimaksud adalah sesuatu yang dapat merekatkan kecintaan isteri ke-

pada suamhya."

Kata 'iLlt artinya ramalan nasib sial atau pesimis. Pada aslanya ka-

ta ini berarti sesuatu yang dibenci dari perkataan, perbuhtan, atau pan-
dangan mata. Dahulunya orang-orang jahiliyah meramalkan ke-sia-

lan dengan cara 4.t';Jt (hewan yang berjalan ke arah kanan) dan L)Ar
(hewan yang berjalan ke arah kiri). Maka mereka melepaskan kijang
dan burung-burung. ]ika binatang itu mengambil arah kanan, maka

mereka mengharap keberkahan darinya dan melaksanakan perjalanan
mereka dan mencari kebutuhan mereka. Namun jika binatang itu me-

ngambil arah kiri, maka mereka membatalkan perjalanan mereka dan
tidak mencari kebuhrhan mereka dan bersikap pesimis karenanya.

Bahkan sering kali cara tersebut itu menghalangi mereka dari kemas-

lahatan-kemaslahatan mereka. Sehingga, syariat Islam menafikan hal
tersebut, menyalahkarulya, melarangnya, dan mengabarkan bahwa
perbuatan seperti itu tidak memiliki pengaruh, baik manfaat atau pun

madharat. Itulah makna sabda Nabi Shallatlahu Ataihi ua Sallam,r+ y

"Tidak ada ramalan nasib sinl". Di dalam hadits yang lain disebutkan,
tr,!7 ;'fu)t "Ramalafl nasib sinl adalah syirik." Maksudnya, meyakini bah-
wa ramalan itu dapat mendatangkan manfaat atau madharat ketika
mengerjakannya sambil meyakini pengaruhnya, maka itu adalah ke-

syirikan. Sebab, orang-orang yang menyakininya menjadikan ramalan
sebagai tanda untuk melakukan suatu perbuatan.

Xata JLir (optimisme) dapat dibaca Al-Fa'lu dan Al-Eaalu. Janak-
t .,

nya adalah ijf s"perti kata .ijl yang bentuk jamaknya ;;ii 1^"tu
,*g). Nabi Slullallnhu Alaihi wa Sallam menafsirkannya dengan kali-

mat yang bagus, baik, dan indah. Para ulama berkata, "Kata.liiir (op-

timisme) digunakan untuk hal-hal yang menyenangkan dan hal-hal
yang menyusahkan. Namun kebanyakarmya pada hal-hal yang'me-

nyenangkan. Sedangkan kata ;';LJl (ramalan nasib sial/pesimisme)
hanya digunakan untuk hal-hal yang menyusahkan." Mereka berkata,

"Namun terkadang kata;'ip)l digunakan sebagai majas dalam hal-hal

yang menyenangkan. Dalam kalimat dapat dikatakan ,tl;w dan .j'G
(aku optimis).

Para ulama berkata, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam menyukai sikap optimis. Karena apabila seseorang mengharap-

54t
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kan nikmat dan karunia Attah Ta'ala ketika ada sebab yang kuat atau

lemah dalam sebuah keadaan untuk mendapatkannya, maka dia ber-
ada di atas kebaikan pada saat itu meskipun harapannya belum ten-

tu diwujudkan, karena sikap berharap adalah lebih baik baginya.
Adapun jika dia memutus harapan dan keinginannya terhadap Altah
Ta'ala, maka sesungguhnya itu adalah keburukan baginya. Sedangkan

di dalam sikap pesimis terdapat prasangka buruk dan perkiraan akan

terjadinya sebuah bencana.

Di antara contoh sikap optimis adalah orang sakit yang optimis de-

ngan apa yang didengarnya,lalu dia mendengar orang berkata, "Wa-
hai orang yang se1amat." Atau orang yang mencari sebuah kebutuJran,

lalu dia mendengar orang berkata, "Wahai orang yang telah menda-

patkan kebutuhannya." Sehingga di dalam hatinya ada harapan untuk
sembuh atau terpenuhi kebutuhannya. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam, qitS ;i'ary ,tfit C iF
"Kesialan ada pada rumah, wanita, dan latda." Di dalam riwayat lain dise-

butkaru "sesungguhnya kesialan hanyalah ada pada tiga hal, Wanita, kuda,

dan rumah." Di dalam riwayat lain diterangkart, "Jika lcesialan itu ada pa-

da sesuatu, mala hanya aila pada htda, tempat tinggal, dan wanita." Riwayat
lain menyebutkan, 'lila kesialan itu ada pada sesuatu, maka hanya ada pada

rumah, pelayan, dan htda, "

Para ulama berbeda pendapat berkenaan deengan hadits tersebut.

Imam Malik dan sekelompok ularia berkata, "Hadits tersebut dipaha-

mi sesuai dengan zhahirnya. Boleh jadi Allah Ta'ala menjadikan ru-

mah sebagai sebab kemadharatan dan kebinasaan bagi penghuninya
pada suatu waktu. Demikian juga memilih wanita, kuda, atau pelayan

tertentu. ]ika Allah Ta'ala menghendaki maka terkadang terjadi kebi-

nasaan jika seseorang memilikinya." Maksudnya, adalah terkadang ke-

sialan terjadi pada ketiga hal tersebut sebagaimana yang dinyatakan di
dalam riwayat yang berbunyi, "lila kesialan itu ada pada sesuatu, mala

hanya adn pada kuda, tempat tinggal, dan wanita,' Al-Khaththabi dan ke-

banyakan ulama berkata, "Maknanya adalah pengecualian dari merasa

sial terhadap sesuatu. Jadi, merasa sial terhadaP sesuatu adalah perka-

ra yang dilarang, kecuali iika seseorang memiliki rumah yang dia tidak

suka menetap di sana, atau seolang wanita yang dia tidak suka bersa-

ma dengarurya, atau seekor kuda atau pelayan yang tidak disukainya.

Maka hendaknya orang tersebutmeninggalkan itu semua dengan cara

menjuaLrya dan yang sejenisnya, atau menceraikan wanita itu."
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Ulama yang lain menuturkarl "Kesialan Pada rumah adalah rua-

ngannya yang semPit, keburukannya/ dan gangguan para tetangga

di sekitar rumah itu. Kesialan pada wanita adalah kemandulalrnya/

kekasaran lidahnya, dan melakukan hal-hal yang mencurigakan. Ke-

sialan pada kuda adalah jika ia tidak dapat digunakan untuk berpe-

rang. Ada yang mengatakan bahwa kuda yang tidak mau berjalan

dan kuda yang mahal harganya. Kesialan pada pelayan adalah kebu-

rukan akhlaknya dan tidak amanah dalam melaksanakan hal-hal y*g
dibebankan kepadanya." Adayang mengatakan, "Yarrg dimaksud de-

,rgurr if^lr (kesialan) di sini adalah ketidaksesuaian dengan apa yang

diinginkan seseorang. "
Sebagian orang-orang atheis menentang hal tersebut dan berdalil

dengan had.its yang telah disebutkan sebelumnyu, i'* \ "Tidok odo

ramalan nasib sial." Maka Ibnu Qutaibah dan yang lainnya menjawab,
,,sesungguhnya hal yang disebutkan merupakan pengecualian dari

d.iatas, yang maksudnya tidak ada kesialan kecuali pada ketiga hal

tersebut. " Al-Qadhimengatakan, "sebagianulamaberkata, "Kesimpulan

dari permasalahan yang telah lalu disebutkan dalam hadits-hadits itu
ada tiga macam/ \

1. Hal-hal yang tidak dapat menyebabkan madharat sedikitpun, baik

secara umum maupun secara khusus. Maka itu tidak perlu di-

anggap, bahkan syariat mengingkarinya. Jika diyakini itulah A,h-

Thiyarah (ramalan nasib sial atau pesimis).

2. Hal-hal yang dapat menyebabkan madharat secara umum bukan

bersifat khusus, atau terjadi sangat jarang dan tidak berulang-

ulang, seperti wabah penyakit. Maka seseorang tidak boleh men-

datangi daerah tempat wabah itu berjangkit dan tidak boleh keluar

jika ia berada di temPat tersebut.

3. Hal-hal yang khusus dan tidak umum seperti rumah, kuda, dan

wanita. Maka itu boleh untuk ditinggalkan jika menyebabkan ke-

sialan. Wallahu A'lam.
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5774. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke-

padaku, merelu berdua berluta, "Ibnu Wahb telah mmgabarkan krpada

kami, Yunus telah mengabarlan kepadala+ dari lbnu Syihab, ilari Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari Mu'awiyah bin Al-Hakam
As-Sulami berlata, "Alat pernah mengatakan, "Wahai Rasulullah, ada

beberapa perkara yang dahulu selalu kami lnh*an di masa lahiliyyah.
Dahulu lami sering mendatangi para dukun." Beliau pun bersabda,

'Maka janganlah kalian mendatangi para dukun!" Mu'awiyah berka-

ta, "Aht latalan, "Dahulu kami sering mempercayai ramalan nasib

sial," Beliaupunbersabda, "ltu adalah sesuatuyang dirasakan oleh sa-

lah seorang knlian di dalam dirinya, malu janganlah selali-lali hal itu
menghalangi lalian ( untuk melahtlan s esuatu). "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Masajid wa Mawadhi'u
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Ash-Shalah. Bab Tahriim Al-Kalanm Fii Ash-Slwlaah wa Naskhu Maa Kaana

Min lbaahatihi (nomor LL99) secara panjang lebar.lo

545
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5775. Dan Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulan kepailaku, Hujain

laitu lbnu Al-Mutsanna- telah memberitahulan kepadaht, Al-Laits
telah memberitahulan lnpafo kami, ilari Uqaili @) dan Ishaq bin
lbrahim serta Abd bin Humaid telah memberitahulan lcepadn lami,
merelu berdua berkata, Abduruazz.aq telah mengabarkan lcepad"a lumi,
Ma'mar telah mengabarlan kepada kami; (H) d.an Abu Balar bin Abu
Syaibah telah memberitahulan k pada lami, Syababah bin Sawuar te-

lah mernberitahukan kepafo knmi, Ibnu Abu Dzi'b telah memberitahu-

kan kepada lcnmi; (H) dan Mulummnd bin Rnfi' telah memberitahukan

kepadaku, lshaq bin Isa telah mmgabarkan kepada knmi, Malik telah me-

ngabarkankepadakami. Merela semua ilnri Az-Zuhri dengan sanad ter-

sebut, malcnanya serupa ilengan hadits riwayat Yunus. Namun Malik
di dalam hadits riwayatnya menyebutkan 'ramalan nasib sial', dan di
dalamny a tiilnk dis ebutkan' p ar a dukun.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5774.

10 Lihat Syarah Shahih MuslimJilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab
Diharamkannya Berbicara di Dalam Shalat dan Dihapuskannya Hukum Pembo-
lehannya.db'
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5776. Dan Muhammail bin Ash-Shabbah serta Abu Baknr bin Abu Syaibah

telah memberitahulan kepada lami, merela berdua berkata, lsma'il

-dan din adalah lhnu Ulayyah- telahmentberitahulunkepadakami, dari

Hajjaj Ash-Shawwaf; (H) dan lshaq bin lbrahim telah metnberitahulan

kepadalami,lsa bin Yunus telah mengabarlun kepadakami, Al-Auza'i

telah memberitahulan kepado kami, Kedua-duanya dari Yahya bin Abu

Katsir, dari Hilat bin Abu Maimuhah, dari Atha' bin Yasar, dari Mu-
,awiyah bin Al-Hakam As-sulami, dari Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam. semahta dengan hadits riwayat Az-Zuhri, dari Abu salamah,

dari Mu'awiyah, Namun dia menambahlan di dalam hadits riwayat

Yahya bin Abu Katsir, "Di^a (Mu'awtyah) mangataknn, "Aklt berkata,

"Dan di antara lami ada orang-orang yang membuat garis." Beliau

pun bersabda, "Dahulu ada salah seorang Nabi membuat garis (untuk

ramalan), Barangsiapa yang garisnya tepat, malu itulah nasibnya"'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5774.
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5778. Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulun kepada lami, Ma'qil -dan dia adalah

ql4tg,i,tl;i c$g nit6{x" At@r c-ri,

5777. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada lami, Abdurrazzaq
telah mengabarkan k pada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada

lcnmi, dari Az-Zuhri, dai Yahya bin Urwah bin Az-Zubair, dari ayah-

nya, dari Abyah Radhiyallahu Anhumaberlata, "Alqtberkata, "Wahai
Rnsulullah, sesungguhnya para duhm sering manberitahukan lcepada

lami tentang sesuatu, lalu kami dapatkan sesuatu itu benar." Belinu
pun bersabda, "Knlimat yang benar itu dicuri oleh jin,lalu din mem-

bisiklannya di telinga walinya, lctmudian din menambahlun seratus

kedustaan padanya."

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thibbu Bab Al-Knhaa-
nah (nomor 5762\, Kitab Al-Adab Bab Qaulu Ar-Rajuli Li Asy-Syai' Laba
Bi Syai' wa HuwaYanwii Annahu l-aisa Bi Haqqin (nomor 6213), Kitab At-
Tauhid Bab Qiraa'ah AlEaajir wa Al-Munaafiq wa Ashwantuhum wa Tilaa-
watuhum laa Tujanwizu Hanaajirahum (nomor 7561), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L7349).
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lbnu Ubaidullah- telah memberitahulan kepada kami, ilnri Az-Zuhri,
Yahya bin Uratah telah mengabarlan kepadaku, bahwasanya dia men-

dengar Urwah berlata, "Abyah berknta, "Ada sekelompok orang ber-

tanya kepaila Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam tentang para

duhm, mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila kepada

mercla, "Merelu bulanlah apa-apa," Orang-orang itu berlata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya merelu kadang-kadang memberitahukan

kepada lami tentang sesuatu yang bmar-benar terjadi." Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalim"at tersebut berasal dari
golongan jin yang dicuri oleh satu jin,lalu dia mengulang-ulangnya

di telinga walinya seperti suala ayam berkotek,lalu para jin itu men-

campurlan padanya lebih dari seratus lcedustaan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5777.

:;'rYJg.?i ?3 U ir *f 61;i rtht;: gU't.ovvq

wy.t:t-";u\\,*7v i.,f d.; i,,f )f
5779. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kepadaku, Abdullah bin

Wahb telah mengabarlan lcepada lumi, Muhammad bin Amr telah me-

ngabarkan lcepadaku, dai lbnu luraij, dari lbnu Syihab, dengan sanad

tersebut, hampir sama dangan riwayat Ma'qil dari Az-Zuhri,

o Takhrii hadits

Telah ditalftrij sebelumnya, lihathadits nomor 5777.

) c 6,.
L,.PJI ,f

i' ,# .irr JF, t'^tl Jr); i; t:Jt, $t .,,;,rti 3t

u* y; ie # U ie', U1lAt i* il.F $k .ovA.

d s3* y i etit7 +r;;i ;',*'* iui +F.
i;ur '{3i # J :*;k 7V jrtf dv f
&*a' & ,#t:ai:r,y:*.Fiio qV
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5780. Hasan bin Ali Al-Hulwani ilan Abd bin Hurnaid tehh memberitahu-

kan lcepada kami. Hasan furlata, Ya'qub telah mmfueitahulan leepada

kami. S edanglan Abd berlata, Y a' qub bin lbr ahim bin S a' ad telah man-

beritahulan lcepailnht, ayal*u telah memberitahulan lcepoda lami, ilari
Shalih, ilari lbnu Syihnb, Ali bin Husain telah memberitahulun kepa-

daht, bahwasanya Abdullnh bin Abbas berkata, "Salah seorang shalw-

bat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam dari kalangan Anshar telah me-

ngab arlan l<ep adaht, bahw asany a lcetil(a mer elea sedang du duk- duduk

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam,

ada sebuah bintang jatuh dan bercahaya. Maka Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bertanya l<cpada mereka, " Apa yang dahulu bi"asa lalian
kataknn di masa jahiliyyah apabila adabintang jatuh seperti itu?" Me-

rekn menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Dahulu

kamibiasa mengatalun, "PAda malam ini telah dilahirkan seorang yang

agung dan mati seorang yang agung." Maka Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya bintang itu tidak dilemparkan

karena kematian seseorang dan bukan karena kehidupannya, Namun

Rabbkitayang Maha Suci dan Mahatingginama-Nya apabila telahme-
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mutuskan suatu perkara, makn para Malaikat pembawa Arsy bertasbih

lalu para penduduk langit yang berdekntan dengan merela ikut bertas-

bih, hingga tasbih itu sampai kEada penduduk langit dunia ini. Ke-

mudinn para Malailat yang adn dibawah para Malailat pembawa Arsy

bertanya kepada merelca, "Apa yang difirmanlan oleh Rabb lulinn?"
Mala para Malailcnt pembawa Arsy mengabarlan apa yang telah Allah

firmankan lcepada merela. I-alu sebagian penduduk langit mmcai knbar

berita kepaila sebaginn yang lain hingga kgbar itu sampai ke lnngit dunia

ini. Maka para jin mencuri pmdengaran lalu membisildannya kepada

para walinya,lalu merela dilenryari denganbintang. Sehingga, apa yang

mereka bawa sesuai yang aila, mala itu adalah bmar. Namun merelu

mencamp urkan lcedustaan ilan meaambah-nambahlun di ilalamny a, "

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirsridzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an Bab Wa

Min Suurah Saba' (nomor 3224),Tuhfah Al-.\syraf (nomor 15612).

7o, I !.-. ota4i,o)b-t; y oPf r4:

1 . ) /.
d )t)s os*t-s
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;"66t-u* ) nr j6; i; ei,-

w u* G) .{ i$tge,'"5t:'ie

5781. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid

bin Muslim telah memberitahulun kepada lami, Abu Amr Al-Auza',i

telah memberitahulan kEoda knmi; (H) dan Abu Ath-Thahir serta Har-
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malah telah memberitahulan kepada knmi, mereka ber dua berkata, Ibnu
Wahb telah mengabarkan kEada knmi, Yunus telah mengabarlan kepa-

daku; (H) dan Salamah bin Syabib telah memberitahuknn lcepadaku,

Al-Hasan bin A'yan telah memberitahukan kepoda kami, Ma'qil -yaitu
lbnu Ubaidullah- telah memberitahukan kepada kami. Mereka semua

dari Az-Zuhri dengan sanad tersebut. Akan tetapiYunus berkata, "Da-
ri Abdullah bin Abbas, sekelompok orang ilari sahabat-sahabat Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berasal kaum Anshar telah

mengabarlan kepadaht." Di dalam hadits rlwayat Al-Auza' i disebutkan,
" T et ap i mer ekn mencatnp urknn lce dust aan dan menamb ah-namb ahknn

di dalamnya." Di dalam hadits riwayat Yunus disebutkan, "Akan te-

tapi merel<n memperbanyak dan menambah-nambahkan di dalamnya,"
Dan dia menambahlun di dalam hadits riwayat Yunus, "Dan Allah
Ta'ala berfirman, "...Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan

dari hati merekn, mdiekn berkata, "Apalah yang telah difirmankan oleh

Tuhanmu?" Mereka menjawab, "(Perkataan) yang benar ..." (QS. Sa-

ba': 23) Dan di dalam hadits Ma'qil disebutkan sqerti yang dikata-

kan oleh Al-Auza'i, "Akan tetapi merela mencampurkan kedustaan dan

menambah-namb ahkan di dnlamny a. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5780.
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57 82. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-' Anazi telah memberitahukan kepada

kami, Yahya laitu lbnu Sa'id- telah memberitahulan kepada kami, dari
Ubaidullah, dari NaJi', dari Shafiyyah, dari sebagian isteri-isteri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang mendatangi peramal lalu bertanya kepa-

danya tentang sesuatu, maka tidak alan diterima shalatnya selama 40

malam."
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. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18384).

. Tafsir hadits: 5774-5782

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,oriiir rriti '>J 'lLaka jangan-

lahlalianmenilatangipara duhtn " Di dalam riwayat lain disebutkanbah-
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dita4ya tentang para dukun, ma-

ka Beliau ptrn menjaw ab, r,?;tr$ 'Merelabulanlah apa-apa."

At-Qadhi berkata, "Dahulu perdukunan yang ada di bangsa Arab
ada tiga jenis,

o Pertama, seseorang memiliki penolong dari golongan iin yang me-

ngabarkan kepadanya dari apa yang dia curi dari pendengaran la-
ngit. Perdukunan jenis ini telah habis sejak Allah Ta'ala mengutus
Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam.

o Kedua, seseorang dikabarkan oleh penolongnya dari golongan iin
tentang apa-apa yang akan datang atau yang akan terjadi di pen-
juru-penjuru bumq dan apa-apa yang tersembunyi darinya, baik
yang dekat maupun yang jarfi. ]enis ini tidak mustahil kebera-

daannya. Namun orang-orang Mu'tazilah dan sebagian ulama ahli
kalam meniadakan kedua jenis perdukunan itu, bahkan mereka

memustahilkannya. Padahal kedua jenis itu tidak mustahil dan

tidak jauh keberadaannya. Terkadang Para dukun mendustakan

kabar yang ia terima dan terkadang membenarkannya. Larangan

mempercayai dan mendengarkan kabar dari para dukun adalah

umtun.
. Ketiga, para ahli nujum (astrologi). Berkaitan dengan hal ini,

Atlah Ta'ala telah menciptakan untuk sebagian orang kekuatan
- tertentu pada dirinya untuk mengetahui sesuatu dengan melihat

bintang, akan tetapi kedustaan yang ada padanya lebihbanyak dari

kebenarannya. Di antara yang termasuk kategori ini adalah rama-

lan, dan pelakunya dinamakan peramal (paranormal). Dia adalah

orang yang menunjukkan beberapa perkara dengan mengguna-

kan sebab-sebab dan indikasi-indikasi yang dia akui dapat menge-

tahuinya. Terkadang sebagian jenis perdukunan dikuatkan oleh se-

bagian yang lain baik dengan cara menghalau burungll, memukul

11 Menurut ilmu perdukunan, jika burung terbang ke arah kanan, maka itu adalah

pertanda baik. Namun jika terbang ke arah kiri maka itu pertanda buruk'{dt''

Svarah 4ffiB
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batu unfuk mengetahui masa depan, mengamati bintang-bintang,
atau pun cara-cara lainnya. Semua jenis itu dinamakan perduku-
nary dan semua orang yang mempraktekkannya telah didustakan
oleh syariat. Bahkan syariat melarang mempercayai dan menda-

tangi mereka. W allahu A' lam.

Sabda Nabi Slzall allahu Alaihi wa Sallam, i?, tA "Mereka bukan-

lah apa-apa." Maksudnya adalah menyatakan bahwa perkataan para
dukun adalah batil, dan perkataan itu tidak memiliki hakikat. Di da-

lam hadits ini terdapat penjelasan bahwa boleh menyebut kalimat itu
untuk menyatakan suatu perkara yang batil.

Perkataannyu, 8U. $ ,; ,f {ki 14- ,? tt; iG 'i"t tK
"Dahulukami sering mempercayai ramalannasib sial." Beliau pun bersabda,

"Itu adalah sesuatu yang dirasaknn oleh salah seorang kalinn di dalam diri-
nya, maka janganlah seluli-kalihal itu menghalangikalian (untuk melakulun

sesuatu)."

Maksudnya bahwa kebencian itu biasanya tertanam di dalam jiwa-
jiwa kalian, namun janganlah kalian mempedulik;rnnya, dan jangan-
Iah kalian membatalkan apa-apa yang telah kalian niatkan sebelum-
nya. Dalam sebuah riwayat yang shahih dari seorang shahabat yang
bernama Urwah bin Amir, disebutkan,

, J'uir q#i): iw , i*, *'a, ,)b lt )';', yifut:fi
?GL; C,At i.ii,' , W ,k v € r;i 6ii tirl , tr,!.rJ ""; \ )

+"tli$ vi i';,ti , ei\t:Wt {k-,t1 , .tilt1
"Pernah diceritakan tentang ramalan nasib sial di delat Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, malu beliau pun bersabila, "Yang paling baik adalah ber-

sikap optimis, dan ramalan tersebut tidak boleh menggagalknn seorang mus-

lim dnri niatnya, apabila salah seorang di antara lamu melihat sesuatu yang

tidak diinginkannya, makahendaknya iaberdo'a, "Ya Allah, tiada yang dapat

mendatangkan kebaikan kecuali Engkau, dnn tiada yang dapat menolak ke-

jahatan kecuali Engknu, dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali atas per-

tolongan-Mu." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang sha-

hih.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, Ati * fu- ,U{.ili U :i (tg

ItJj '-L; "Dahulu ada salah seorang Nabi membuat garis (untuk ramalan),
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Barangsinpa yang garisnya tepat, maka itulah nasibnya." Hadits tersebut
telah dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Shalat.lz

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

uUW, *;i g.i:!i ew":5 p)t 6ix. iAt-4t,rr
4rt

"Kalimnt yang benar itu dicuri oteh jin, talu dta membisikkannya ili rrrnfo
w aliny a, kemudian dia menamb ahlan ser atus lce dust aan p adany a. "

KataqlLi;.dibaca dengan Yakhthafuha, menurut bacaan yang masy-
hur, bacaan tersebut juga terdapat dalam Al-Qur'an. Di dalam bacaan
yang jarang dipakai disebutkan Yakhthifuha. Maknanya adalah men-
curi dan mengambilnya dengan cepat.

fata {.r(jr (kedustaan) dapat dibaca Al-Kadzbah d,an Al-Kidzbah.
Al-Qadhi berkata, "Sebagian ulama mengingkari bacaan Al-Kidzbahke-
cuali jika yang dimaksud adalah kondisi dan cara. Namun pendapat itu
tidak tepat."

fata L[rts (membisikkannya) secara bahasa artinya melemparkan-
nya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

a-v'nt i #:ii eq',rt nitdi*- dt 4^ryjt ar.
"Kalimat tersebut berasal ilari golongan jin yang dilicuri oleh satu jin,lalu itia

maqulang-ulangnya di telinga walinya seperti suara ayam berkotek."

Demikianlah yurrg tercantum di seluruh naskah di negeri-negeri

kami, yaitu kalim at q\ ,l o!3t "Kalimat tersebut berasal ilari golongan

jin" maksudnya kalimat yang didengar dari golongan jin atau kalimat
benar yang disebutkan oleh golongan iin. Al-Qadhi menyebutkan di
dalam kttab Al-Masyaiq, "Demikianlah kalimat itu diriwayatkan, na-

mnn di dalam sebagian riwayat disebutkan :At b "sebagian dari kebe'

NATAN,,,

Perkataanny a, *tl-.'JJt i # lii e 6oli "blu dia mengulang-ulang-

nya di telinga walinya seperti suara ayam."

12 Silahkan lihal Syarah Shahih MuslimJilid 3 halaman 517-518.{dtr'
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Pakar bahasa arab dan kata-kata rumit menuturkan, "KataTir ada=

lah mengulang-ulang perkataan di telinga orang yang diajak bicara

sampai dia memahaminya. Adapun kalimat i*L;ir ! maka secara ba-

hasa artinya suara ayam berkotek ketika diganggu. Dikatakan dalam

kalimat, tt ,'i ,Lj d,n rij @erbunyi). Iika berbunyi berulang-ulang

maka disebutkan, -ii aarr;ii."
Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, "Maksudnya bahwa jin

membisikkan kalimat tersebut kepada walinya yaitu seorang dukun,

lalu setan-setan Lain mendengamya sebagaimana seekor ayam berko-

tek dan sehingga didengar oleh ayam yang lain, sehingga ayam-ayam

itu saling bersahut-sahutan." Al-Khaththabi mengatakan, "Padanya ada

pendapat lain, yaitu bahwa riwayat yang berbunyi ?g')t '1? "Seper-

ti bunyi kaca" dkuatkan'oleh riwayat Al-Bukhari, 'F g uii ; S'a
art)t-;)t "l,alu din mem.asul*nn lalimnt itu tce telinganya sebagaimana dima-

sulclan sesuatu ke dalam botol." Penyebutan kata ii'1';ar @otol) di d,alam

riwayat tersebut menunjukkan kebenaran riwayat dengan lafazh

t;,t;'1t (kaca)."

Al-Qadhi berkata, "Riwayat Muslim tidak berbeda-bed4 yaitu

l*r43r (ayam) dengan huruf Dal. Namun riwayat yang menyebutkan

i't't'1at (botol) membenarkan riwaya t t*r;'Jt (kaca). Maksudnya adalah

kalimat yang dibisikkan setan kepada walinya dapat menimbulkan

bunyi seperti bunyi botol ketika digerakkan oleh tangan atau di atas

batu karang."

Sabda Nabi Shallnllahu Alaihiwa Sallnm di dalam riwayat Shalih da-

ri Ibnu Syihab,

{'i*i.iy{,ef #i
" Aknn tetap i mer eka mencamp urkan lceilustaan dan menambah-nambahtan di

dalamnya."

Laf.azh tersebut ditetapkan oleh para ulama dari riwayat Shalih

dengan dua bacaan, Pertama, o jt 1:- " Mencampurkan kedustaan 
"' 

Kedua,
'dtIy-(melemparkan atau membisikkan). Di dalam riwayat Al-Auza'i

dan Ibnu Ma'qi1 tercantum, ojt;- "Mencampurkan lcedustaan." Sesuai

dengan naskah-naskah yang ada. Maknanya adalah mencampurkan
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kedustaan padanya dan semakna dengan kata o;.:A-. Di dalam riwa-

yat Yunus tercantum, Ori. At-Qadhi berkata, "Kami meriwayatkan-

nya dari para guru kami o$j-.Dan sebagian mereka meriwayatkannya

oi';.' Al-Qadhi berkata di dalam kttab Al-Masyaiq, "sebagian pera-

wi mengatakan, 'Bacaan yang benar adalah t:jj-. Oemikianlah yang
disebutkan oleh Al-Khaththabi. Maknanya adalah mereka menambah-

kan. Dikatakan, .}!gir jltt>'; ,St arttnyafulan meninggikannya dan me-
nempatkannya pada sesuatu yang batil. Asal maknanya adalah naik,
yaitu para jin mengaku telah melebihi apa yang mereka dengar.' Al-
Qadhi berkata, "Bisa jadi riwayat yang pertama adalah benar karena
menyatakan bahwa perbuatan tersebut sering dilakukan oleh jin."
Wallahu A'lam-

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, I ,q # {A 6tf il t
W 4:i it^, {, jp! "Barangsiapa yang mendatangi peramal lalu bertanya

kepadanya tentang sesuatu, malcn tidak akan diterima shalatnva selama 40

malam."

Kata ;rpr (peramal atau paranormal) telah dijelaskan sebelumnya
dan dia termasuk di antara dukun. Al-Khaththabi dan yang lainnya

berkata, "Kata urt'lstartinya orang yang mengklaim mengetahui tem-
pat barang yang dicuri, tempat unta yang hila.& dan lain sebagai-
rrya."

Yang dimaksud dengan tidak diterima shalatnya adalah dia tidak
mendapatkan pahala dari shalatnya, meskipun shalat itu sah untuk
menggugurkan kewajibannya dan dia tidak perlu mengulangnya. Ka-

sus yang semisaLrya, shalat di atas tanah rampasan adalah sah dan
dapat menggugurkan kewajiban/ namun tidak ada pahalanya. De-

mikianlah yang dikatakan oleh mayoritas para sahabat kami. Mere-
ka berkata, "Shalat fardhu dan shalat-shalat wajib lainnya apabila di-
laksanakan sesuai dengan tatacaranya yang sempuma, maka dia akan

menghasilkan dua hal. Pertama, gugunya kewajiban. Kedua, men-
dapatkan pahala. )adi, apabila seseorang melaksanakan shalat wajib
di atas tanah rampasaru maka dia akan mendapatkan hal yang Per-
tama tanpa yang kedua. Hadits tersebut harus ditafsirkan demikian.

Sebab, para ulama bersepakat bahwa orang yang mendatangr peramal

tidak diharuskan mengulangi shalat-shalatnya selama 40 malam itu.
Demikianlah tafsir hadits di atas. Wallahu A'lam.

Svarah ea\@U
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5783. Yahya bin Yahya telah memberitahulcnn kepada lumi, Husyaim telah

mengabarlun kepada lcnmi; (H) dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah

memberitahuknn lcepada lumi, Symik bin Abdullah ilan Husyaim bin

Basyir telah mentberitahulun bpada lumi, dari Ya'la bin Atha-, dai
Amr bin Asy-Syarid, ilari ryahnya berluta, "Di antara utusan bani

Tsaqif ada seorang yang terleena paryakit lepra, mala Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengutus sneorang lcepadanya, untuk mengatalan,
" S es ungguhny a kami t elah rn emb ai' atmu, maka kemb alilah ! "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasali di dalam Kitab Al-Bai'ah. Bab Bai'ah Man

B ihi' Aahah (nomor 4L93), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 4837).

. Tafsir hadits:5783.

Perkataannya,

d.
,
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"Di antara utusan bani Tsaqif ada seorang yang terkura perryakit lepra, ma-

kn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepadanya, untuk

mengataknn, " Sesunggtthnya kami telah membai'Atmu, malu lcembalilah!'

Hadits ini sesuai dengan hadits y*g i"io di dalam Shahih Al-Bu-

khariyangberbunyt,

t'!' q lrt'i 7r';*it b'i)
"Dan larilah dari orang yang terkena penyakit tepra seUagaimana lamu lari

dari singa" sebelumnya telah dijelaskan di dalam Bab Tidak Ada Penyakit

Menular Dengan Sendirinya; dan itu tidak bertentangan dengan hadits,

U e ""f 3'ir
"langanlah pemilik unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta

yang sehat!"

Al-Qadhi berkata, "Hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan kisah orang yang terke-

na penyakit lepra berbeda-beda. Kedua hadits yang disebut di atas

merupakan hadits yang shahih. Diriwayatkan dari JabU. Radhiyallahu

Anhubahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah makan ber-

sama orang yang mengidap penyakit lepr4 dan beliau bersabda ke-

padanya,

"Malanlah sambil dengan tetap yakin kepada Allah dnn bertawaknl kepada-

Nya!"

Diriwayatkan dari Aisyah, dia pemah berkata, "Budakku adalah

oran8y,,,.g.",'gidappenyakitIepia.Diase1alumakandinampanku,
minum dibejanaku, dan tidur di kasurku'"

At-Qadhi mengatakan, "IJmar dan yang lainnya dari kalangan

kaum salafush-shalih belpendapat boleh makan bersama orang yang

terkena penyakit lepra. Mereka berpendapat bahwa perintah untuk

menlauhi orang yang terkena lepra adalah mansukh (dihapus hukum-

, s { - \ 4/ o )
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nya). Namun pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh ma-

yoritas ulama dan wajib merujuk kepadanya, yaitu bahwa tidak ada

nasakh (penghapusan hukum), bahkan wajib menggabungkan antara

kedua hadits tersebut dan memahami bahwa perintah menjauJri orang

yang terkena lepra dan meninggalkarmya adalah sebuah anjuran dan

sikap kehati-hatian, bukan sesuatu yang wajib. Adapun keterangan ten-

tang makan bersama orang yang mengidap penyakit lepra, maka itu

untuk menjelaskan pembolehan ." W allahu A' lam.

Al-Qadhi mengatakan, "sebagian ulama berkata, 'Di dalam hadits

tersebut dan yang semakna dengannya terdapat dalil yang menun-

jukkan bahwa seorang wanita memiliki hak memilih untuk memba-

talkan pemikahan jika dia mendapatkan suaminya dalam keadaan

berpenyakit lepra atau di suatu saat ia terkena penyakit lepra. Namun

sahabat-sahabat kami d,4n sahabat-sahabat Malik berbeda pendapat

tentang budak wanita, yaitu apakah dia boleh menolak disetubuhi oleh

majikarmya yang berpenyakit Iepra."

Al-Qadhi menuturkan, "Pata ulama berpendapat bahwa orang

yang mengidap penyakit lepra juga dilarang datang ke masjid dan ber-

baur dengan orang-orang. Para ulama juga berbeda pendapat jika me-

reka berjumlah banyak, apakah mereka diperintahkan untuk membuat

lokasi khusus yang jauh dari orang-orang, tanPa dilarang melakukan

hal-hal yang bermanfaat bagi mereka? Atau apakah mereka tidak ha-

rus menjauhkan diri? Pendapat pertama dikemukakan oleh sebagian

besar ulama. Para ulama tidak berbeda pendapat jika jumlah orang-

orang yang berpenyakit lepra hanya sedikit, maka mereka tidak dila-

rang untuk tetap tinggal bersama orang lain. Orang-orang yang mengi-

dap penyakit lepra juga tidak dilarang untuk shalat ]um'at bersama

orang lai+ namun dilarang untuk shalat bersama selain shalat Jum'at'

Seandainya penduduk kampung merasa terganggu oleh orang-orang

yang berpenyakit lepra yalg ada di kalangan mereka karena mereka

berbaur di dalam penggunaan air; jika mereka mamPu mengambil

air tanpa menimbulkan kemadharatan kepada 9t*g lain yang 1|at,
maka mereka diperintahkan melakukannya sendiri, atau orang lainbo-

leh mengambilkan air untuk mereka. Namun jika penduduk kampung

tidak merasa tergang$u, maka orang-oranlyaalbelpenyakit lepra ti-

dakboleh dilarang menggunakan air." Wallahu A'lam'
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5784. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukank pod, kami, Abdah
bin Sulaiman dan lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami,
dari Hisyam; (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,
Abdah telah memberitahulan kepada kami, Hisyam telah memberi-

tahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahknn untuk membunuh ular
yang memiliki dua garis putih di punggungnya, karena binatang itu
dap at membut alcnn mat a dan mencelalukan lundun g an. "

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 1 701 0).

2. Hadits riwayat Abdah ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Kitab
Ath-Thibbu Bab Qatlu Dzii Ath-Thufyatain (nomor 3534), Tuhfah AI-
Asyraf (nomor 17068).

(57) Bab Membunuh Ular dan Lain Sebagainyal3

13 D dalam Kitab Tuhfah Al-Asyraf, hadits nomor 5784 sampai 5822 termasuk ke
dalam Ktab Al-Hayawan (Kitab Tentang Binatang) sementara di dalam Shahih
Muslim masih termasuk bagian dariKitab As-Salam (Kitab Ucapan Salam)-edtr.
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5785. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukannya kepada lcami, Abu

Mu'awiyah telah mengabarlan lcepafu kami, Hisyam telah mmgabar-

lcnn kepada kami, dengan sanad ini. Alun tetapi beliau berlata, "Ular
yang pendek elcornya dan ular yang memiliki dua garis putih di pung-

gungnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17214).
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5786. Dan Amr bin Muhammad An-Naqid telah mernberitahukan lcepadnht,

Sufyan bin Uyainah telah mntfueritahulun lcepada lami, dari Az-Zuh-
ri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Bunuhlah ular-ular berbisa, ular yang memiliki dua garis putih di
punggungnya, dan ular yang pendek ekornya; karena keduanya da-

pat menggugurlan lundungan dan membutakan mAta." Dia (Salim)

berkata, "Dahulu lbnu Umar mettfiunuh semua ular yang dia temu-

kan. Ialu Abu Lubabah bin Abdul Mundzir atau Zaid bin Al-I(hath-

thab melihatnyalcetika mencari seekor ular, ia (Abu Lubabah atau Zaid)

pun berknta, "Sesungguhnya kita dilarang membunuh ular-ular yang

berada di dalam rumah."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Uifr\Jti'^Y-
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1. Al-Bukhari di dalam Ktab Bad-u Al-Khalqi, Bab Qaulullaah Ta'ala,

'Wa Batstsa Eiihaa Min Kulli Daabbah' (nomor 3297,3298,3299) se-

caramu'allaq,Kitab Bad-u At-Khnlqi. Bab Ktairu Maali Al-Muslim Gha-

namun Yatba'u Bihaa Sya'afu Al-libaal (nomor 3310,331'].., dan 3313)

secara mu'allaq,Ktab Al-Maghazi Bab -1,2- (nomor 4016,4017) secara

mu'allaq.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Qatli Al-Hayyaat (no-

mor 5252, 5253, 5254, dan 5255), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12L47,

682'1., 37 68, 6926, 6985, 6860, 6938, 7 61L\.
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5787. Dan Hajib bin Al-Walid telah mettfueritahulan kepada kami, Muham-

mad bin Harb telah memberitahu'lan kepada lami, dari Az-zubaidi, dari

Az-Zuhri, salim bin Abdullah telah mengabarlun lcepadaku, dari lbnu

Llmar berkata, " Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam memerintahkan untuk membunuh anjing-aniing. Beliau ber'

sabda, "Bunuhlah ular-ular dan anjing-aniing! Bunuhlah ular yang

memiliki dua garis putih di punSgungnya dan ular yang pendek ekor'
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ny a, knrena keduanya dapat membutakan mata dan menggugurlan kan-

Az-Zuhri berlcnta, "Menurut lami,lwl tersebut dilakulan larena tacun

yang ada di dalam tubuh ular tersebut. Wallahu A'lam."

Salim berkata, "Abdullah bin Umar berkata, "Alat pun tidak punah

membinrlan seekor ular yang aku lilnt, melainl<nn aht metnbunuhnya.

Pada suatu hari,lcetila alat sedang mengusir seelar ular yang berada

di dalam rumah, Zaidbin Al-Klnththab atau Abu Lubabah meleutatiku

ketikn aku sednng mengusir ular. Malu din pun berlata, "Tahanlah wa-

hai Abdullah!' Aht pun berkata, "sesungguhnya Rasulullah Shnllal-

lahu Alaihi wa Sallam memerintahlan kita untuk mernbunuhnya." Din
(Abu Lubabah atau Zaid bin Al-Knththab) berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang membunuh

ular -ular y ang ber ada di dalam rumnh, "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786.

zc / ta

G*) U . ovAA

Kitnb Salam

0t

il'{q

tl t
cdt

c,./-l

s--i Cp *;;,i gr:")t '"t *ii # fr * g3;i
u; g*i

,rJ;,li $A &.p:Jljv av
f , fik Ctb e ,i t3""; +fri t3'^; +fr C"; p1'7at j#
';.{.4 ;t Gy Fi .!l

oi
ol'P

?At ?t')i # ,4:G'itY6 *ri^at:;.',$t llt *
,;.t\i ,fihr $ M l::urr rilir a;4y e,

5788. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulcnnnya kepailaku, Ibnu

Wahb telah mengabarlan kepada lumi, Yunus telah mengabarknn ke-

padaku; (H) dan Abd bin Humaid telah memberitahulan kepada lami,

Abduruazzaq telah mengabarlan kepada lami, Ma'mar telah menga-

barlun kepada knmi; (H) dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahulan

kepada lami, Ya'qub telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahukanlcepadalami, dari Shalih, Mereka semua dari Az-Zuh'

ri, dengan sanad tersebut, akan tetapi Shalih berkata, "Sampai ketika

Abu Lubabahbin Abdul Mundzir dan Zaidbin Al-Khaththab melihat-
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ku, merekn berkata, "Sesungguhnya belinu telah melarang membunuh

ular-ular yang berada di dalam rumah,"

Alan tetapi di dalam hadits riwayat Yunus hanya disebutlcan, "Bunuh-

lah ular-ular!" dan tidak menyebutknn kalimat, "Ular yang memiliki
dua garis putih dipunggungnya dnn ular yang pendek ekornya."

r Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits.nomor 5786.
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5789. Dan Muhammad bin numh telah memberitahuknn kepadaku, Al-Laits

telah mengabarkankepadalami; (H) dan Qutaibahbin Sa'id telah mem-

beritahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, Laits telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Abu Lubabah berbi-

cara kepada lbnu Umar agar membulaknn untuknya sebuah pintu di

rumnhnya yang menjadikannya sernakin ilekat menuiu masiid. Maka

para pelayan menemukan htlit ular lcecil, Abdullah pun berkata, "Cati

dan bunuhlah ular itu!" Mala Abu Lubabah berkata, "Janganlah kalian

membunuhnya, larena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melarang membunuh ular-ular kecil yang berada di dalam

rumlh."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5786.
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5790, Dan Syaiban bin EarruWt telah memberitahukan kepada knmi, larir bin

Hazim telah memberitahulun kepada lami, Nafi' telah memberitahu-

lanlcepadalami, diaberluta, "Dahulu lbnu Umar Radhiyallahu Anhu-

ma membunuh semua ular, samp ai ketil<a Abu Lubab ah bin Ab dul Mun-

dzir Al-Badri memberitahulun lcepadn lumi bahwasanya llasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membunuh ular-ular lcecil yang

ada di r umah, mala din pun menahan diri untuk membunuhny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786.
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57 97. Muhammail bin Al-Muts anna t elah manfi er itahulcnn kep a da kami, Y ah-

ya -dan dia adalah Al-Qaththan- telah memberitahulun kepada lumi,

dari llbaidullah, Nafi' telah mmgabarlun lcepadaht, bahwasanya dia

telah mendengar Abu Lubabah mmgabarlan leepada lbnu Umar, bah-

wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membu-

nuh ulnr-ular lcecil."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786.
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5792. Dan lshaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahukannya lcepada lami,
Anas bin lyadh telah memberitahulan kepada lcami, Ubaidullah telah

memberitahulan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari
Abu Lubabah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) dan Abdul-
lah bin Muhnmmad bin Asmn' Adh-Dhuba'i telah memberitahukan ke-

padaku, luwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', da-

ri Abdullah, bahwasanya Abu Lubabah telah mengabarkan kepadanya,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mem-

bunuh ular-ular kecil yang berada di dalam rumah.

o Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor 5786.
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5793. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lumi, Ab-

dul Wahhab laitu Ats-Tsaqafi- telah wemberitahukan leepada knmi, dia

berkata, "Aku telah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, "Nati' telah

mengabarkan lcepadaku, bahwasanya Abu Lubabah bin Abdul Mun-
dzir Al-Anshari-dahulu rumahnya di Quba lalu pindah ke Madinah-;

ketika Abdullah bin Umar dudukbersamanya, dia membula pintu kecil

mililcnya. Tiba-tiba mereka menemuknn seekor ular yang berada di

dalam rumah, dan merelu pun ingin membunuhnya. Maka Abu Luba'
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bah berlata, "sesungguhnya kita telah dilarang membunuhnya -yang
din malcsud adalah ular-ular yang ada di dalam rumah-, dan kita telah

diperintahlun untuk membunuh ular yang pendek ekornya dan ular

yang memiliki dua garis putih dipunggungnya, dan dilatalcan, "Kedua-

nya adalah ular yang menyilaulan penglihatan dan menggugurlan ia-
nin - j anin luum w anit a. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5785.
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5794. Dan Ishaq bin Manshur telah metnbetitahulan kepadaht, Mulnmmad

bin lahdlnm telah mengabarlan kepada lurni, lsma'il 4an din menurut

kami adalah lbnu la'far- telah memberitahulan lcepada'lami, ilari umar

bin Nafi', dari ayahnya berlata, 'Paila suatu hari Abdullah bin Umar

berada di delcat rumahnya yang sedang dibonglar melihat kilauan ular.

Maka dia pun berlata, "lhttilah ular itu dan bunuhlah!" Abu Lubabah

Al-Anshari berlata, "sesungguhnya akn mendcngar sabda Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam yang melarang membunuh ular-ular yanS

berada di dalam rumah,kbcuali ular yang pendek ekornya dan ular yang

memiliki dua garis putih di punggungnya; larena lceduanya adalah

ular yang menyambar penglihatan dan menggugurlan ianin yang aila

di dalam perut kaum u)anita."

. Takhriihadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5785.
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5795. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah mmtberitahukan bpodo knmi, Ihnu
Wahb telah memberitahulan kepada lutni, Usamah telah memberita-

hukan krpadaht, bahwasanya Nafi' tel"ah memberitahulan kepadanya,

bahwasanya Abu Lubabah melmtati lbnu Umnr, sedang ketila itu dia

berada di delat bentang yang berdekatan dangan rumah Urnar bin Al-
Khaththab untuk mutgintai seelar ular. Hampir samn dengan hndits

riway at Al-l-aits bin Sa' ad.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786
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5796. Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan lshaq

bin lbrahim telah meruberitahulan kepada knmi -dan lafazh ini milik

Yahya-. Yalrya dan lshaq berlata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan

kEadalami. Sedangkan dua perawiyang lainberkata, Abu Mu'awiyah

telah memberitahukan kepada lami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari

Al-Aswad, dari Abdullah berluta, "Dahulu kami pernah bersama Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah gua. Danketika telah di-

turunkan surat Wa Al-Mursalaat'IJrfa (Surat Al-Mursalaat) kEada
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beliau, malalami menghafal surat itu langsung dari mulut beliau yang

masih basah. Tiba-tiba muncul seelar ular menuju kami, mala Beliau

pun bersabila, "Bunuhlah dia!" Mala lami pun berebut mengejar ular

itu untuk lami bunuh, namun ular itu mendahului lutni dan pergi.

Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah telah

malaganya dari kejahatan kalian, sebagaimana Allah mmjaga kalian

dari lcejahatannya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab lazn' Ash-Slnid. Bab MaaYaqtulu Al-Muh-
rim Min Ad-Dawaabb (nomor 1830) hampir sama dengarutya, Ktab
Bad'u Al-Khalqi Bab ldzaa Waqa'a Adz-Dzubaabu Bi Syaraabi Ahadi-

kum Falyaghmishu (nomor 23317) secara mu'allaq, Kitab At-Tafsir Bab

'Haadzaa Yaumu l-aa Yanthiquun' (nomor 4934), Kitab At-Tafsir Bab

Suurah Al-Mursalaaf (nomor 4931).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik. Bab Qatlu Al-Hayyah Fii Al-
Haram (nomor 2883),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 91,63).

1.
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5797. Dan Qutaibah bin Sa'id serta Utsman bin Abu Syaibah telah membe-

ritahukan kepada kami, merelu berdua berlata, "larir telah memberi-

tahukan kcpada kami, dari Al-A'masy di dalam sanad ini, hadits yang

serupA."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5796.

,f ,f $rii 
^:r, €t i.i,w|', y J 4

j","L'*!\dk:UGt d 13";;i ;:

L:.r-l> r

,.ic . ,
UrJ>_2

I o..

,P .ov1A

* At,# ar J';3,1f irr * U )';<!\ f g.tjl.F
-;i g,^'eY UYXu,)t' | ) ',



slo Gfrffi-i,S
5798. Dan Abu Kuraib telah memberitahulan kepada kami, Hafsh laitu lbnu

Ghiyats- telah memberitahulun lcepada knmi, Al-A'masy telah mem-
beritahulun l<epada kami, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Abdullah
Radhiyallahu Anhu,bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam memerintahknn seorang yang sedang berihram untuk membunuh
seekor ular di Mina.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5796.
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5799. Dan Llmar bin Hafsh bin Ghiyats telah mnnberitahukan kepada lami,
ayahku telah memberitahukan kepada lami, Al-A'masy telah membe-

ritahulan kepada kami, Ibrahim telah memberitahulan kEadaku, da-

ri Al-Aswad, dari Abdullah berknta,'Ketilu kami bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dal"am sebuah gua." Serupa dengan hn-

dits riwayat larir dan Abu Mu'awiyah.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 5796
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5800. Dan Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amr bin Sarh telah memberitahuknn

kepailaku, Abdullah bin Wahab telah mengabarkan lrepodo kami, Malik

bin Anas telah mengabarkan lcepadaht, dari Shaifi 4an dia menurut

kami adalah pelayan lbnu Aflah-, Abu As-Sa'ib pelayan Hisyam bin

Zuhrah telah mmgabarlEn kepadaku, bahwasanya dia datang kepada

Abu S a' id Al-Khudr i di rumahny a, Abu As - S a' ib b *luta, " Aku ilap atlan

dia seilang melalcsanalan shalat, ma?,a aht pun duduk menunqSunya

sampai dia menyelesailan shalatnya. Ialu aht mmdengar suara 8e-

rakan di tangkni-tanglcai htrma kering di sudut rumah, mala aht pun

menoleh ilan ternyata ada seekor ular. Aht pun melompat untuk mem-

bunuhnya, namun Abu Sa'id mengisyaratlan ktpadaht untuk duduk,

maka aku pun duduk. Ketika dia selesai shalat, din menuniuk kepada

sebuah ruangan di dalam rumah seraya berknta, " Apaluh lamu melilut
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ruangan itu?" Aku pun menjawab, "Ya." Abu Sa'id berknta, "Dahulu
di dalamnya ada seorang pemuda dari kalangan knmi baru saja menja-
di pengantin, Ialu kami keluar bersama Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam menuju Khandaq. Pemuda tersebut meminta izin kepada

Rasulullah Shallall"ahu Alaihi wa Sallam di pertengahan sinng, lalu
dia kembali k podo keluarganya. Dan pada suatu hari dia meminta izin
bpofo beliau,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepailnnya, "Bawalah senjatamu, karena sesungguhnya aht khawatir
Bani Quraizhah menyerangmu." Malu lelaki itu membawa senjatanya
lalu pulang. Sesantpai di rumnh, ternyata din mendapatknn isterinya
berdiri di antara dua pintu, lalu dia pun mengacungkan tombak kqa-
danya untuk menusuknya lantaran rasa cemburu yang dimilikinya.
Malcn isterinya bulata kepadanya, "Tahanlah tombalcrnu itu dan ma-
suklah ke rumah agar lumu melihat apa yang membuatku keluar!"
Malu lelaki itu mnsuk. Ternyata ada sukor ular besar yang melingknr
di atas lcnsur. Maka lelaki itu melempar tombaknya sampai mengenai
tubuh ular itu. Inlu lelaki itu keluar. Kemudinn ia menancapkan tom-
bak di tubuh ular tersebut, sehingga ular itu bergerak-gerak untuk me-

matuknya. Tidak dilcetahui siapa di antara keduanya yang lebih dahulu
mati, ular itu atau pemuda itu?" Dia (Abu Sa'id) berkata, "Maka lami
pun datang kepada Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam,lalu kami
ceritalcan hal tersebut kcpadn belinu; dan kami berkata, "Memohonlah

kepada Allah agar Din menghidupknn panuda itu untuk lcnmL" Maka
beliau bersabda, "Mohonkanlah ampunan l<epada Allah untuk teman

lulinn!" Ialu beliau bersabda, "sesungguhnya di kota Madinah ada

sekelompok jin yang telah rnnsuk Islam, Apabila kalian melihat sesuatu

dari mereka, makn perinsatkanlah ia selama tiga hari (agar in keluar).
Namun jika dia muncul kepada lulian setelah itu, makn bunuhlah dia;

larena sesungguhnya dia adalah setan."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Qatli Al-Hayyaat (no-
mor 5255, 5257, dan5259).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ahlum wa Al-Fawa'id. Bab Maa Jaa'a
Fii Qatli Al-Hayyaat (nomor L484),Tuhfah AlAsyraf (nomor 4413).

L.
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I 5807. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadala4 wahb

I bin larir bin Hazim telah memberitahulan kepada kami, ayahku telah

I memberitahulan kepada lami, dia berkata, "Aht telah mendengar As-

I ma' bin Ubaid membeitahukan dari seorang lelaki yang dipanggil de-

I ngon nama As-Sa'ib 4an diamenurutlami adalah Abu As-Sa'ib-, dia

I berknta, "Kami datangkepada Abu Sa'id Al-Khudri. Ketilaknmi sedang

I duduk-duduk, tiba-tiba lumi mmdengar di bawah ranjangnya suara

I Srralan,makakamipunmelihatnya.Ternyataailaseekorullr." bludia

I menyebutkan kisahnya serupa dmgan hadits riwayat Malik dari Shaifi.

I Akan tetapi din berlata di ilalamnya, 'Maka Rasulullah Shaltallahu

I Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya di rumah-rumah ini terda-

I fat ular-ular penghuni. Apabila l<nlian melihat sesuatu darinya, maka

I neringatknnlah ia selama tiga hari (agar ia keluar). Apabila dia pergi,

I maka itu adalah lebih baik. Namun jila tidak, maka bunuhlah dia; kn-

| ,*a sesungguhnya dia adalah jin lafir." Dan beliau bersabila kepada

I muekn, "Pergilah lalian'dan htburlah teman lalian itu!"
I

| 
. Takhrii hadits

I Telah ditakhrij sebelumnya,lihathadits nomor 5800.
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5802. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan k pada kami, yahya bin

sa'id telah memberitahukan kepada rcami, dari lbnu Ajlan, shaifi te-
lah memberitahukan kepadaht, dari Abu As-sa'ib, dari Abu sa'id AI-
Ktudi berkata, "Rasulullah shallalrahu Ataihi wa sallam bersabda,
"sesungguhnya di kota Madinah ada sekelompok jin yang telah m^asuk
Lslam. Maka barangsiapa yang melihat sesuatu dari ular-ular penghuni
rumah, mal<n hendalcnya dia memperingatkannya selama tiga hari (agar
ia keluar)' Apabila binatang itu masih muncul kepadanya setelah itu,
maka henilaknya dibunuh; larena sesungguhnya itu adalah setAn."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5g00.

o Tafsir hadits: S7B4-SBO2

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

9t:-:13-) );Jt o6L:"'L:"r; v6f fyli d:t 6, :V;r rrilir
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"Bunuhlah ular-ular berbisa, ular yang memiliki dua garb putih di pung-
gungnya, dan ular yang pendek ekornya; larena lceduanya dapat menggu-
gurlan l<nndungan dan membutaknn mata."

Di dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Ibnu umar menye-
butkan hadits tersebut, lalu dia berkata, "Aht pun tidak pernah mem-
biarkan seekor ular yang aku lihat, melainkan aku membunuhnya, pada suatu
hari, ketika aku sedang mengusir seekor ular yang berada di dalam rumah,
zaid bin Al-Khaththab atau Abu Lubabah melatatiku lcetika akn sedang me-
ngusir ular. Maka dia pun berkata, "Tahanlah wahai Abdullah!,, Aku pun
berluta, "sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam meme-
rintahlcnn kita untuk membunuhnya." Dia (Abu Lubabah atau Zaid bin Al-
Khaththab) berluta, "saungguhnya Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sal-
lam telah melarang membunuh ular-ular yang berada di dalam rumah." Di
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dalam riwayat lain disebutkarr, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang membunuh ular-ular kecil yang berada di dalam rumah." Di dalam
riwayat lain disebutkary bahwa ada seorang pemuda dari kalangan
kaum Anshar membunuh seekor ular di rumahnya lalu dia mati ketika
itu juga. Maka NabiShallallahu Alaihiwa Sallam bersabda,

r5utti. lV ?til'alfr,l
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"Sesungguhnya dikota Madinah ada sekelompok jin yang telah masuk Islam.

Apabila kalian melihat sesuatu dari merela, mala peringatkanlah ia selama

tigahari(agar iakeluar). Aknntetapiiila diamuncullcepadalulian setelahitu,
malabunuhlah dia;karena sesungguhnya dia adalah setan."

Di dalam riwayat lain disebutkart, "Sesungguhnya di rumah-rumah
ini terdapat ular-ular penghuni. Apabilalalian melihat sesuatu darinya, makn

peringatlanlah ia selama tigalari (agar iakeluar). Apabila dia pergi, maka itu
adalah lebih baik. Namun jilu tidak, mnla bunuhlah dia; larena sesungguh-

nya dia ailalah jinlafir."
Di dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya beliau Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shahabat untuk membunuh
ular yang muncul menuju merek4 ketika mereka berada di gua Mina.

Al-Maziri berkata, "Tidak boleh membuntrtr ular-ular kota Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali setelah memperingatkanya, seba-
gaimana yang disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut. Apabila se-

seorang telah memperingatkannya dan ular itu tidak mau pergi, maka
dia boleh membunuhnya."

Adapun ular-ular selain kota Madinah di semua tempat dan ru-
mah, maka dianjurkan membunuhnya tanpa diperingatkan sebelum-
nya berdasarkan hadits-hadits shahih yang bersifat umum tentang

perintah membunuhnya. pi dalam hadits-hadits itu disebutkan, triiir

?Qt "Bunuhlah ular-ular berbisa!". Di dalam hadits yang lain disebut-
kart, "Ada lima heutan yang boleh dibunuh di luar dan di dalam tanah ha-

tam." Di antara yang disebutkan adalah ular. Dan Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam tidak menyebutkan peringatan. Di dalam hadits tentang
ular yang keluar di Mina disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan para shahabat membunuhnya dan beliau
tidak menyebutkarU "Peringatlanlah dia!" dan tidak ada pula riwayat
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yang menerangkan bahwa mereka memperingatkan ular itu sebelum
membunuhnya.

Para ulama berkata, "Hadits-hadits tersebut adatah anjuran untuk
membunuh ular-ular secara mutlak. Adapun ular yang ada di kota
Madinah maka bersifat khusus, yakni dibunuh setelah diperingatkan,
sebagaimana hukum yang dipahami dari hadits tentang hal tersebut.
Alasannya telah dijelaskan di dalam hadits, yaitu bahwa sekelompok
jin telah masuk Islam di kota Madinah.t' Sekelompok ulama berpen-
dapat bahwa dilarang membunuh ular-u1ar yang ada di dalam rumah
secara umum di semua negeri sampai diperingatkan terlebih dahulu.
Adapun ular-u1ar yang tidak ada di rumah, maka boleh dibunuh tan-
pa diperingatkan. Imam Malik berpendapat, "lJlar yang didapatkan di
dalam masjid boleh dibunuh."

Al-Qadhi mengatakan, "sebagian ulama berkata, "Perintah untuk
membunuh ular-ular secara umum telah dikhususkan dengan lara-
ngan membunuh ular-ular yang ada di dalam rumah, kecuali ular
yang pendek ekornya dan ular yang memiliki dua garis putih di pung-
gungnya; karena kedua jenis ular ini harus dibunuh dalam kondisi apa
pun, baik ketika berada di dalam rumah maupun di selainnya. Begitu
pula ular-ular yang muncul setelah diperingatkan, maka boleh untuk
dibunuh. ]adi, ular yang pendek ekornya dan ular yang memiliki dua
garis putih di punggr.rngnya dikhususkan dari pelarangan membunuh
ular-ular yang ada di rumah sebelum diperingatkan terlebih dahulu.
Wallahu A'lam."

Adapun cara memperingatkannya, maka Al-Qadhi berkata, "Ib-
nu Habib meriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa-
sanya beliau bersabda,
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"Aku peringatknn kalian dengan perjanjian yang telah diambil oleh Sulaiman
bin Dawud atas kalian, yaitu agar kalian tidak mengganggu kami dan tidak
munculkepodalumi."

Sementara Imam Malik berkata, "Cukup dengan mengatakan, "Aku
peringatkan kalian agar takut kepada Allah dan hari Akhir! Janganlah
kalian muncul kepada kami dan janganlah mengganggu kami!" Bisa
jadi Malik mengambil lafazhpengusiran dari hadits yang tercantum di
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dalam Shahih Muslim,i\: W t;'F'Makn peringatkanlah ia selama tiga

hari (agar ia keluar)." Wallahu A'lam.

Sabda NabiShatlaltahu Alaihiwa Sallam, r#i":t rr "LIIar yang memiliki

dua garis putih di punggungnya." Paraulama berpendapa! "Kata ,-{,iis,
artinya adalah dua garis putih yang ada di punggung ular bentuk ja-

,'
maknya adalah u;b."

Adapun fliartinya ad.alah ular yang pendek ekornya. Nadhr bin
Syumail mengatakan, "Ifu adalah salah satu jenis ular bewama biru
yang buntung ekomya. Tidak ada wanita hamil yang melihatnya me-

lainkan dia akan menggugurkan kandungan yang ada diperufrya."

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, ;at ;:ti;-X- "Karena ke-

duanya dapat menggugurlanlandungan." Maksudnya bahwa apabila wa-
nita hamil melihat kedudttya dan merasa takut, maka biasanya hal itu
dapat menggugurkan kandungarutya. Muslim telah menyebutkan di
dalam riwayabrya, dari Az-Zuhi, bahwasanya dia berkata, "Menurut
lami, hal tersebut dilahtlun knraw racun yang ada di dalam tubuh ular ter-

sebut."

Sabda Nabi Shallaltnhu Ataihi wa Sallam,'t21st ot:.A;-5 "Dan membu-

talcan mata." Dalam hal ini terdapat dua penafsiran yang disebutkan
oleh Al-Khaththabi dan yang lairurya, yaitu,

Pertama, maknanya adalah membutakan mata seseor:Ing yang
melihatnya. Ini merupakan sifat khusus yang telah Allah Ta'ala

ciptakan pada kedua mata ular itu jika terlihat oleh mata ma-
nusia. Hal itu dikuatkan oleh riwayat yang lain di dalam Shahih

Muslim yang berbunyi, tZlt ot;!"X- "Menyambar pengtihatun." Dart

di dalam riwayat yang lain disebutkaru ';a, q4 "Menyilaukan

penglihatan."

Kedua, sestmgguhnya kedua ular ifu mengincar mata seseorang

dengan sengatan dan gigitannya.

Namun penafsiran yang pertama lebih tepat dan lebih masyhur.

Para ulama berkata, " Adasatu jenis ular yang dinamakan rb6l (An-
Nazhir). Apabila pandangan matanya tertuju pada mata seseorang,

maka orang itu dapat mati seketika." Wallahu A'lam.

Perkataannya,'+ lrtiJ "Mencari seekor ular" yaitu unfuk dibu-
nuh.
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perkataanny^,94t ,F * i g, * it .,i; i, ,5p,, i,$,,sesung-

guhnya Rasulullah shallaliahu Alaihi wa sallam melarang membunuh ular-
ular kecil." Kata .rLit adalah jamak dari kata ir4 yang artinya ular kecil.
Ada yang *"ngrt"k"r,, "IJlar yang tipis dan ringan.,, Ad.ajuga yang
mengatakan, "Ular yang tipis berwama putih.,,

Perkataarmya,l;'i &- "Membuka pintukecil' yaitu pintu di antara
dua rumah yang digunakan untuk masuk, dan terkadang berada pada
dinding yang terpisah.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, ,rAr t,rl, *i y tsvl;,j ,,psn

menggugurkan janin yang ada di dalam perut kaum uanita," Kata otl{.i- ap
tinya keduanya menggugurkan kandr:ngan. Hal ini sebagaimana yang
telah disebutkan pada riwayat-riwayat sebelumnya. JadL kata 5Fr
yang secara bahasa artinya mengikuti atau mencari, digunakan dalim
bentuk majas dalam hadits tersebut, sehingga artinya menggugurkan.
Auah Ta'ala memberikan kelebihan pada kedua ular tersebut untuk
menggugurkan kandungan wanita yang melihatnya.

Perkataanny", 
"uli 

*'Oi dekat benteng." Katapii Uiru juga di-
artikan dengan istana. Bentuk jamaknya adalah rtlT, polanya seperti
kata,#yang bentuk jamaknya ,rllri lleher).

Perkataarury 
^, &, y ,F, Vf A "Belinu memerintahlun seorang

yang sedang berihram untuk metnbunuh seekor ular di Mina.', Di dalam
penggalan hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya membunuh
ular bagi orang yang sedang berihram dan di tanah haram, dan tidak
perlu memperingatkannya terlebih dahulu jika berada di luar rumah.
Hadits ini juga menerangkan tentang anjuran untuk membunuh urar.

Perkataannya,

,riflr..,r)\*S # i' & a' JF't 3:U.pr u.; [:6;

"Pnnuda tersebut mminta izin kepada Rasululhh shallallahu Alaihi wa
S allam di p ertengalun siang, lalu dia lcetnbali kepado keluar ganya. "

Para ulama mengatakan, "Permintaan izin itu adalah aplikasi dari
firman Allah Ta'ala yang berbunyi,

#i;ta?
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@r ;j,-** i* W$ I eV / tF,r:.'|,A W
" ,..DAn apabila merekn berada bersamo-sama dengan dia (Muhammad) da-

lam suatu urusan bersama, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum

meminta izinkepadanya..." (QS. An-Nuur: 62).

Kata ;(ilt 3\;:l artinya pertengahan siang. Adapun kembalinya
pemuda i'tu kepada keluarganya adalah untuk melihat keadaan me-

reka, mencukupi kebutuhan mereka, dan menyenangkan isterinya ka-

rena dia adalah pengantin baru, sebagaimana yang disebutkan di da-

Iam hadits itu.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"oW i ny ilfu ts x 6 tt iti l3i'^:x 
t;;-u

"MAkn peringatlanlah ia selama tiga hari (agar in lceluar). Alan tetapi jil<a dia

muncul kcpada kalinn setelah itu, maka bunuhlnh din; larena sesungguhnya

dia adnlah setnn."

Para ulama mengatakan, "Ivfalcsttdnya adalah apabila ular itu tidak

pergi setelah diperingatkan, maka l<alian tahu bahwa dia bukan binatang yang

biasa di rumah-rumah dan buknn dari lalangan jin yang masuk lslam, me-

lainkan in ailalah setun, sehingga ia tidak memiliki leehormatan, maka bunuh-

lah in. Allah Ta'ala tid.ak alan memberilannya jalan untuk membalas lulian,
berbeila dengan ul.ar-ular yang mmghuni rumah dan jin yang masuk Islam."

Wallahu A'Iam.



(58) Bab Anjuran Membunuh Cicak

et,;t,i 3#l:11gt ,F) -^:t, i; U. ,<, 
j $k .oA.!,

J it$ ti'$ 3),;vi ig ,uni 6;;liv,;i o-,1 5.t',

,r ;t:tt i.. y G 4.t, i F q $r * F'^*
G: tt:i<t\ l*,6';i ?-r3tr,u,' & t{tl'1 Uj, ii

,i'^t{, ,r} it q;
5803. Abu Bakar bin Abu Syafuah, Amr An-Naqid, lshaq bin lbrahim, dan

Ibnu Abu Umar t elah memb uitahukan lep ada kami, Ishaq b erlat a, Suf-
yan bin Uyainah telah mangabarkan lrepada kami. sedangkan perawi
yang lain berknta, Sufyan bin Uyainah telah mantberitahukan kepada

. lami, dai Abdul Hamidbin Jubair bin Syaibah, dari Sa'id bin Al-Mu-
sayyib, dari Ummu Syar*, bahwasanya Nabi Shallnllahu Alaihi wa

Sallam mernerintahlcan kepadanya untuk metnbunuh cicak-cicak. Alun
tetapi di dalam hadits riwayat lbnu Abu Syafuah disebutlcan, "Beliau

memerintahlan."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi Bab Khairu Maali Al-
Muslim Ghanamun Yatba'u Bihaa Sya'afu Al-libaal (nomor 3307), Ki-
tab Ahadits Al-Anbiya'. Bab Qaulullaah Ta'aln, "Wattakhadznllaahu lb-
raahiima Ktaliilaa" wa Qauluhu Ta'alt, "lnna lbraahiima Knana Umma-
tan Qaanitan Lillaah," (nomor 3359).

1.
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2.

J.

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Manasik Bab Qatlu Al-Wazagh (nomor
288s).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid. Bab Qatlu Al-Wazagh (nomor
3228), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18329).

.qC*ice; u.t G,?i ?: A.t*;;i 4ht A A*i.oA. r

,bk
r* :3 '16 t;"8'T L-r.E *€)o,l lot

ef ,J.'

,
c,l lot

CCF A,

Aq

$k t't') tlk i .'..oi tc t.o,,
€)' J-.Ja'-l J' J5'2-'

15J G '"""' 6';;i

?Fl -.Ll .-',t,:Jt G 4\ti'^,*, i ,# 5 yi* .;. ;i,'; -r;ir * ,;-,-i* Li3?1
ai

?, *) * b, J-, i;lt oiii'r qft';';;'i
,-

/\6

"', l)i &l . J tt oilr:,l 6';'Ff *; ?1 3
I -ztiiSi

iii W, it; oG);t Sb

c-r.yr # u *3 *,tJ it 4y U,*t &'ir d'i
,

etr,;,teL
lcl

tc I i c.++i?'i.t
58M. Dan Abu Ath-Tluhir telah metttberitahulan lcepadaht,Ihnu Wahb te-

lah mengabarlan kepada lami, Ibnu luraij telah mengabarlcan lepafo-
ku; (H) ilan Muhammad bin Almad bin Abu K-laf telnh manrberita-

hulan lcepailnht, Rnuh telah memberitahulan kepadn lumi, Ibnu luraij
telah memberitahulun bpada lumi; (H) dan Abd bin Hum^aid telah

memberitahulan kepada lami, Muhammad bin Balcnr telah mengabar-

kan kepada lumi, Ibnu luraij telah mengabarkan kepada lami, Abdul
Hamid bin Jubair bin Syaibah telah mengabarkan kepadaku, bahwasa-

nya Sa'idbin Al-Musayyib telah mmgabarlan kepadanya, bahwasanya

Ummu S.yarik telah mengabarlan kepadanya, bahwasanya dia bertanya

kEada Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam tentang mentbunuh cicak,

maka B eliau pun tnemer int ahlan kep a dany a untuk membunuhny a, "

Ummu Syarik adalah salah satu wanita dari lalangan bani Amir bin

Lu'ai. Lafazh hadits riwayat lbnu Abu Khalaf dan Abd bin Humaid

sama. Sedanglanhadits riwayat lbnu Wahb hampir sam"a dengannya.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5803.
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5805.lshaq bin lbrahim dnn Abd bin HumaiA telah memberitahukan kepada

kami, mereka berdua berlata, Abdurrazzaq telah mmgabarkan kepada
kami, Ma'mar telah mengabarknn kepada kami, dari Az-Zuhri, dari
Amir bin sa'ad, dari ayahnya,bahwasanya Nabi shaltallahu Alaihi wa
sallam memerintahkan untuk membunuh cicak, dan beliau meflama-
Icanny a fuwaisiq (hewan p erusak).

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Eii eatli Al-
Awzaagh (nomor 5262),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3g93).

.i; €.?i ?: ilt 6';;i'tG uy, /ist i U*i.oA r 1

* it ,_k )nr J'it \ti u.tv # 4* G is-*')t ,r
,,i 1,, ,i ,i. o 't,i !i. ^ . , '
?t A;at li ie uy ;r; .lrtt {i}, jr ;tlt
5806. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahulcan kepadaku,

mereka berdua berlata, Ibnu wahb telah mengabarkan kepada kami,
Yunus telah memberitahuknn kepadara4 dari Az-zuhri, dari lJrwah,
dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah shailallahu Alaihi wa sallam me-
nam"alcnn cicak dengan Al-Fuwaisiq (hatan perusak),

Harmnlah menambahkan, "DiA (Aisyah) berkata, ,,Dan aku tidak men_
dengar b eliau memer int ahknn untuk membunuhny a,,,

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi. Bab Khairu Maali Al-
Muslim GhanamunYatba'u Bihaa Sya'afu Al-libaal (nomor 3306).
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An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik Bab Qatlu Al-Wazagh (nomor

2886)

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid Bab Qatlu Al-Wazagh (nomor

3230), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1,669 6)

,-#- 6-6! . oA t V

2.

3.

6.ii ,#.il

K a;9)1t

t/lr
J;fi.

t,;f

y'Pt e\r$ Jr')'z* trs')trt * !'* ,Sii ea:i
y.'pt eW i11, ;rtll 9:1.'a* trs) tts ^ti ^11t

y.fu 9t3:'-t* s:
5807. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin

Abdullah telah mengabarkan lepado lami, dari Suhail, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsinpa yang membunuh seekor cicak dmgan satu luli
pukulan, mala dia al<nn ruendapatlan sekian dan sekian l<ebaikan. Ba-

rangsiapa yang membunuhnya dengan dua kali pukuLan, maka din akan

mendapatkan seki.an ilan sekian kebailan yang hnang dnri satu luli pu'

tatlan. lika seseorang mertbunuhnya dengan tigalali puhtlan, mala dia

alun mendapatknn sekian dan sekianlcebaikan yanghtrang dai duakali

pukulan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2636).

f fr. *3 Ak'r, t:tr t'i $k 4 il;# $3; .oA. Aff i. c: }iw: a {tr i
e-bi1 Lel."i-il tl'x; -Y'U'. : (*';k d:At j:'r^;-i ck: c ,4.n .

L!J->

#t*#a;6'* 13'J-) C ;c.; ) G.l

{t Y At 'u Ctq?;r et r yJ F,y F



s84 ffis
i:1! 

^i)At ,f,)f t;U/u,ry !.*,|'ri eG:i,y;
Ui {:'t!':l.th ,;t 1s

5808. Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahulun kepada lami, Abu Awanah
telah memberitahulan lepado lumi; (H) ilan Zuhair bin Harb telah

memberitahulan kepadaku, larir telah mmtberitahulan lcepada lami;
(H) dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahulun lcepada

kami, lsma'il -yaitu Ibnu Zalaria- telah memberitahukan leepaila lcami;
(H) dan Abu Kuraib telah mettrberitahulun kpada kami, Waki' telah

memberitahulan kepada lumi, d.ari Sufyan. Semuanya dari Suhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dnri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

semalcna dengan hadits riwayat Khnlid dari Suhail, kecuali larir sendi-
ri,lurena di dnlam hadits riwayatnya disebutlan, "Barangsiapa yang
membunuh seekor cicak dengan satu lali puhtlan, mala akan dicatat

untuknya seratus kebailan, sedangknn dua lcali pukulan kurang dari
itu, dan tiga lali puhtlan larang dari itu."

Takhrii hadits

Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12793).

Hadits riwayat Muhammad bin Ash-Shabbah ditakhrij Abu Da-
wud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fii Qatli Al-Awzaagh (nomor 5263

dan 5264\, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 12588).

;;;t3.f ) Gl & ,tru;lt$k *.at i;. 3vJ c:'--i.oA.1

& tn' & i;t,f ti" €) J;,*i GFk W'a%'# !r, ,Sii €. 
j$ fr\

5809. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahulan lcepada lami,
Isma'il -yaitu lhnu Zaluria- telah manberitahulan kepada lami, dari

S uhail, saudar iht t elah memberitahulcnn lcep ailaku, dari Abu Hur air ah,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda,

"Pada satu lali puhian terdapat tujuh puluh lcebailan."

a
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r Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5808.

. Tafsir hadits: 5803-5809

Perkataann ya, 1t;t'ti ,F, eii & * i' & 3lt i:i "Bahwasanya

Nabi Shallallahu Aliihi wa'sallam memerintahkan kepadanya untuk mem-

bunuh cicak-cicak," Di dalam liwayat lain disebutka , it:'7') t:)t b'. ;i
4.i "rrtinu memerintahlun untuk membunuh cicak, dan beliau menafira-

kanny a fuwaisiq (hewan p erusak),"

Di dalam riwayat lain disebutkart, "Blrangsinpa yang membunuh se'

ekor cicak dengan satu kali pukulan, mala di.a akan mendapatkan sekian dan

sekian lcebaiknn. Barangsinpa yang membunuhnya dengan dua kali pukulan,

makn dia akan mendapatkaa sekian dan sekian lcebaikan yang kurang dari satu

kali pukulan. Jilu seseorang membunuhnya dengan tiga kali pukulan, maka

dia akan mendapatlan sekian dan sekian lcebailean yang kurang dari dua kali

pukulan." Di dalam riwayat lain diterangkmt, "BArlngsiapa yang mem'

bunuh seekor cicak dengan satu kali pukulan, mala akan dicatnt untulcnya

seratus lcebailcnn, sedangknn dua kali puhian kurang dari itu, dan tiga knli

pukulan kur ang dari itu, "

Riwayat lain menYebutkan, 'U ',* -i?
pukulan ter dap at tuj uh puluh lceb ailan. "

Pakar bahasa arab menuturkan, "Binatang (;it (cicaU) dan ir
.rij (totet) adalah satu jenis. Tokek adalah jenis yang besar." Mereka

bersepakat bahwa cicak termasuk dari serangga yang mengganggu.

]amak dari kata 1:it aalan 4;il aarrrq).
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan dan menganjur-

kan membunuh cicak karena termasuk di antara hewan-hewan yang

mengganggu. Adapun sebab banyaknya pahala dalam membunuhnya

dengan satu kali pukulan adalah anjuran untuk segera membunuh-

nya; karena jika seseorang hendak memukul-nya beberapa kali pukulan,

maka bisa jadi cicak itu kabur dan gagal dibunuh. Adapun Penamaan
cicak dengan fuwaisiq, maka karena kesamaannya dengan lima hewan

perusak yang boleh dibunuh di dalam dan di luar tanah haram. Pada
9

asalnya, kata ,p.lJt artinya keluar. Hewan-hewan tersebut tidak sama

dengan kebanyakan serangga dan binatang lainnya karena lebih ber-

bahaya dan lebih mengganggu dari pada yang lainnya. Adapun ke-

)'j G 'Padn satu knli



s86 6_h##;M,"k$

baikan pada satu pukulan dikaitkan dengan bilangan seratus dan di
riwayat lain dengan tuiuh puluh, maka dapat dijawab dari beberapa

sisi yang telah lalu dijelaskan pada pembahasan shalat jama'ah yang
pahalanya dua puluh lima derajat dan di riwayat-riwayat lain dua
puluh tuiuh derajat, yaitu,
o Pertama, perihal yang disebutkan itu adalah pemahaman terhadap

sebuah bilangan dan tidak digunakan menurut para ulama ushul
fikih dan yang lainnya. |adi penyeburin tujuh puluh kebaikan ti-
dak menafikan seratus kebaikan, sehingga tidak ada pertentangan
antara keduanya.

. Kedua, bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan ke-

pada kita dengan tuirrh puluh kebaikan, lalu Allah Ta'ala menga-

runiakan tambahan kebaikan kepada kita, dan memberitahukan-

nya kepada Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam ketika Allah Ta'ala

menurukan wahyu kepada beliau.

r Ketiga, bilangan kebaikan itu berbeda sesuai dengan perbedaan

orang yang membuntrh cicak berdasarkan niat, keikhlasan, serta

kesempumaan dan kekurangan masing-masing dalam meniatkan-
nya sebagai ibadah. Jadi seratus kebaikan adalah untuk orang yang

sempurna niatnya, sedangkan tuiuh Puluh kebaikan adalah untuk'
yang lainny a. Wallahu A' lam.

Perkataannya,

,W F;t3.f) Gt &,, , Uru-l! $^; .#t j). 'r'UJ C*iu-. , U.
,t"iC#,*iGFk

"Muhammnd bin Ash-Shabbah telah memberitahulan kepada kami, lsma'il

laitu lbnu Zaluria- telah memberitahulun kepada knmi, dari Suhail, sau-

darifu telah mentberitahukan kepadaht, dari Abu Hurairah."

Demikian yang tercantum di mayoritas naskah, yaitu 6ii "SAlt-

dariht." Di sebagian naskah yang lain disebutkan, El "Saudaraku."

Dalam sebagian naskah dicantumkur, Al "Ayahht". Al-Qadhi me-

nyebutkan ketiga pendapat itu. Para ulama berkata, "Riwayat yang

mencantumtcaru ./ "Ayahku" adalah salah, dan itu tercantum di da-

lam riwayat Abu At-Ala'bin Batran. Sedangkan di dalam riwayat Abu

Dawud tercantun, g*) "saudaiaht" atar gli "saudar*u," Al-Qadhi
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mengatakarl "Saudari Suhail adalah Saudah, sedangkan kedua sau-
daranya adala-h Hisyam dan Abbad."

s87



(59) Bab Larangan Membunuh Semut

d.?i ?: iltt1;;i\G A.;ufi lbti: ;a.oA\ .

* i. * di *.:;^tr q # e :V i,t,f ,;:;
'-M, "oi & 4lra' .;; .Ir JF, # ;ii e :; f,')t
g i' ;,:v Ciu,F ."-ZiG,,a\1 Uq U;

d i'!1 U'ri L;$i il:i,t:.ri 3i i
5810. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan lce-

padaht, merela berdua berlata, Ibnu Wahb telah mengabarlan kepada

lami,Yunus telah m*rgabarlankepadaht, dari lbnu Syihab, dnti Sa'id

bin Al-Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahmnn, dari Abu Hu-

rairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya

ada seekor semut mmggigit salah seorang Nabi dari para Nabi Allah,

maka din memerintahlan seseorang agar sarang semut itu dibakar. Ma'
la Allah mansahyukan kepadanya, "Apalcnh karena seekor semut yang

telah menggigitmukemudiankamu membinasalan satu umat di antara

umat - umat y ang b ert asbih? "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Sair Bab -L53- (nomor

3019)

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Qatli Ad-Dzurri (nomor

5266)

s88
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid. Bab Qatlu An-Namli (nomor

4369)

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shaid. Bab Maa YunhaA 'An Qatlihi
(nomor 3235),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 133L9 dan 15307)

589
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5871, Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Al-Mughirah

-yaitu lbnu Abdirrahm.an Al-Hizami- telah memberitahukan kepada

kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa-

sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada salah seorang

Nabi di antara para Nabi Allah singgah di bawah sebatang pohon,lalu

ada seekor semut menggigitnya, maka din memerintahknn seseorang

agar barangnya dipindahl<nn ilari bawah pohon itu, ktmudian dia me-

merintahkan agar pohon itu dibaknr. Makn Allah mewahyukan kepa-

danya, "KeflApa tidakmenghulrum satu ekar semut saja?"

o Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fii Qatli Adz'

Dzurri (nomor 5265),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3875).

ci; 
"i,r



590
6yarah rnt@!D

5812. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada knmi, Abdur-
razzaq telah memberitahuknn kepada lami, Ma'mar telah mengabar-
knn kepada kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, "Ini adalah
hadits yang telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Lalu din menyebutknn bebe-
rapa hadits di antaranya, "Dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabila, "Ada salah seorang Nabi di antara para Nabi Altah singgah
di bawah sebatang pohon, talu ada seekor semut menggigitnya, iaka
dia memerintahkan seseorang agar barangnya dipindahkan dari bawah
pohon itu,lalu di.a memerintahkan agar pohon itu dibatar d.engan api."
Lebih lanjut beliau bersabda, 'Maka Allah mewahyukan kepadanya,
"Kenapa tidak menghukum satu ekor semut saja?,,

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4ZgA).

o Tafsir hadits: SEL0-S812

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e plir n'rii;riu,F,yZ;G,r#\)i bq ui'^A'oi
d i\\ U'di i-;Giir;, bJ"rj:)i

"sesungguhnya ada seekor semut menggigit salah seorang Nabi dari para
Nabi Allah,maka din memeintahkan seseorang agar sarang semut itu dibaknr.
Malcn Allah mewalryulanlcepadanya, "Apalahkarena seekor semut yang telah
menggigitmu kemudian kamu membinasalun satu umat di antara umat-umat
yang bertasbih? " Di dalam riwayat lain disebu tkan,i,t-t 1 U ,41 ,, 

Kenapa
tidakmenghukum satu ekor semut saja?"

Para ulama berkata, "Hadits tersebut mengandung makna bah-
wa di dalam syariat Nabi yang diceritakan itu terdapat pembolehan
membunuh semut dan membakar dengan api. Allah Ta'ala tidak men-
celanya karena membunuh atau membakar semu! melainkan karena
dia melakukarurya pada lebih dari satu ekor semut.,,

Firman Allah T a' ala, i.t-t 1'ali ?,4 " yrro, a tidak men ghukum s at u ekor
semut saja?'maksudnya kenapa kamu tidak menghukum satu ekor se-
mut yang telah menggigihnu saja, karena dialah yang berlaku jahat.
Adapun yang lainnya, mereka tidak berbuat jahat.
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ii*tr, it$t )rr"st L: &l .F F ,4
l'

Adapun di dalam syariat kita, maka tidak boleh membakar makh-

luk hidup dengan api, kecuali jika seseorang membakar orang lain dan

mati karenanya, maka boleh bagi wali yang terbunuh untuk memba-

Ias dengan membakar pelaku kejahatan. Kutu-kutu dan lain sebagai-

nya sama diharamkan untuk dibakar karena ada hadits populer yang

menyatakan, "Tidak boleh seorang pun menyiksa dengan api selain

Allah." Adapun membunuh semut, maka menurut madzhab kami

adalah tidak boleh. Sahabat-sahabat kami berhujjah dengan hadits

riwayat Ibnu Abbas yang berbunyl

;tltt
'r'At: j,t4t:

"sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membunuh em-

pat hewan, yaitu semut, lebah, burung Hudhud, dan burung Shurad." Diri-
wa-yatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih menurut syarat

hadits shahih yang ditentukan oleh A1-Bukhari dan Muslim.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,;it ,tst .*4 ili'tvtaka
din memerintahlan seseorang agar sarang semut itu dibakar."

Di dalam riwayat lain disebutk arr, Vi A Gi6 lW, il; 'Ura-

kn.dia memerintahkan seseorang agar barangnya dipindahkan dari bawah

pohon itu." Kata F t-i yang secara bahasa artinya kampung semut

maksudnya adalah sarang semut. Sementara kata rq;ir arHnya barang

berharga.

d

d!
o.'.o

?-1) y 
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,)2



(40) Bab Haram Membunuh l{ucing

J.L.;; tt'-,t ,?At 
^.*i i #,I ir * ;k.oAtr

& y i, &.i,r Jrj if "l,r * F eu F;r;^,i
l;6r W*'i *ry Ftik" 2V e'r-r;t U.':l je

;r:a; b,fG Wi e\rtAz.:+: \t&i'lr;;ii 6' ,;ii,fl
5813. Abdullah'bin Muhamrnad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah memberita-

hulan kepadaht, luwairiyah bin Asma' telah memberitahulun lcepada

kami, dari Nafi', dari Abdullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Ada seorang wanita disitcsa larena telah
mengurung seekor kucing sampai mati,kemudian wanita itu masuk ne-
ralu larmanya. Dia tidak munberinya makdn dan tidak memberinya
minum ketila dia mengurungnya. Dia juga tidak melrpasnya untuk
makan dai serangga-serangga tanah."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya'. Bab -54- (nomor
3482).

2. Muslim di dalam Kitab Al-Adab. Bab Tahriim Ta'dziib Al-Hirrah wa
N ahwihaa Min Al-Hayawaan Alladzii La,a Yu' dzli (nomor 6618) , Tuhfah
Al-Asyr af (nomor 7 61,6).

592
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F dk; .o^t In' # #,pr!\3idk twil

a
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#t Y At 'v ,illl ,:i
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5875. Dan Harun bin Abdullah serta Abdullah bin la'far telah memberita-

hulannya kepada lami, dari Ma'n bin lsa, dari Malik, dari Naf', dari
Ibnu Umar, dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, dmgan hndits
tersebut.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musaqah. Bab Fadhlu Man Saqaa Al-
Maa'(nomor 2355).

,7t ,r g6 rf .F

L.

iii C # e4t r*.r, #')'# it* gG *'# G,

tw,b,&*]t^ -v irlt,r
5814. D an N ashr bin Ali Al-l ahdhami t elah menfu eritahulun kep a daku, Ab dul

A'la telah memberitahulan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar,
dari Nafi', dari lbnu Umar; dan dari Sa'id Al-Maqburi, dari Abu Hu-
rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang se-

rupa.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Ibnu Umar ditaldrrij oleh Al-Bukhari di dalam Kl-
tab Bad'u Al-KralqL Bab ldzna Waqa'a Adz-Dzubaabu Fii Syaraabi Aha-
dihm Falyaghmishu, Ea-inna Eii Ahadi Janaahaihi Daa'un wa Fii Al-
Aakhar Syifua'un wa Khamsun Min Ad-Dawaabb Fawaasiqun Yuqtalna

Fii Al-Haram (nomor 3318), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8016).

Hadits riwayat Sa'id Al-Maqburi ditalJrrij oleh Muslim di dalam
Ktab Al-Adab. Bab Tahriim Ta'dziib Al-Hirrah wa Nahwihaa Min Al-
Hayawaan Alladzii Ina Yu'dzii (nomor 6620), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 12986).

# u r- # F# ir *iat * u 3:3j.i.,:,;r.o^t o
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2. Muslim di dalam Kitab Al-Adab. Bab Tahriim Ta'dziib Al-Hirrah wa

Nahwihaa Min Al-Hayawann Alladzii L.aa yu'dzli (nomor 6619), Tuh-
fah Al-Asyraf (nomor SBZ1).

,;y ei r y,i ,r tV * i* tr,r; ;i ;J c-63. oA r 1

t 2V *;ii;t U'i jt -#; * A, & )tr JJ:,: i,i
ic

,4<!i;ta; U.y<UWF piW piW*
58L6. Da'n Abu xuraib telah memberitahukan kEadaknmi, Abdah telah mem-

beritahukan lcepada kami, ilari Hbyam, dari ayahnya, dari Abu Hurai-
rah, bahwasanya Rasulullah shailallahu Araihi wa sallam bersabda,
"Ada seorang wanita disilcsa karena seekor kucing yang tidak diberi
makan, tidak diberi minum, dan tidak dibiarkan rryas untuk makan dari
serang ga-ser ang ga tanah. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah AlAsyraf (nomor 1,4L62).

*"it :; LyJ $k: c4)6 ;j,1:k if ;J 6k3.oA r v

ryf q* :cl\\t*,iq s- g)at U n:;6k
,.c

,4<!\ ?rF,i)6 Cl q* &#3
5817- Dan Abu Kuraib telah mqnberitahukan kepada lami, Abu Mu'awi-

yah telah memberitahukan lcepaila knmi; (H) dan Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, Knrid bin Al-Harits
telah memberitahukan kEndo kami, Hisyam telah memberitahukan lce-

pada kami, dengan isnad tersebut. Akan tetapi di dalam hadits riwayat
keduanya disebutkan, "Dia mengilutnya." Sedanglan di dalam hadits
riwayat Abu Mu' awiyah disebutlan, " Serangga-serangga tanah.,,

. Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L41,62).
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ie #; *S err il H, C*i.o^rAilt juitpi *
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5818. Dan Muhammad bin Rafi' serta Abd bin Humaid telah memberitahu-

lun kepadaku. Abd berlata, Abdurrazmq telah mengabarkan lcepada ka-

mL Sedangkan lbnu Rafi' berkata, Abdurrazzaq telah memberitaliulun
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dia berluta, " Az-
Zuhri berknta, Dan Humaid bin Abdurrahman telah memberitahulan
kqadaku, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, semakna dengtn hadits riwayat Hisyam bin Llrwah.

. Takhriihadits
Ditakhdi oleh Muslim di dalam Ktab At-Taubah Bab Fii Sa'ah Rah-

matillaah Ta'ala wa Annalaa Sabaqat Ghadhabahu (nomor 25) secara pan-
jang lebaa Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12287).

;i'j ,. ,
?:-i

4lll

a,

C'riiid:rfi,
$; ,f p *Fi Ot'3yt 

"* 
13""; ey, U. '"""' C;:oi . oA t 1

e-t'
5879. Dan Muhammad bin llafi' telah memberitahukan k podo kami, Ab-

durrazzaq telah memberitahulan kEada knmi, Ma'mar telah menga-

barkan kepada lcnmi, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat
mereka.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Adab Bab Tahriim Ta'dziib
Al-Hirrah wa Nahwihaa Min Al-Hayawaan Alladzii Laa Yu'dzii (nomor
6622), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1,47 84).

?3)
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o Tafsir hadits: 5813-5819

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

v ;6r W, *'i -ty ,F tik" 1a *e.ii.;t

,f')<!l ;r-:^J- b F'e Wi g\)$a i1

"Ada seorang wanita disilcsa karena telah mengurung seekor kucing sampai
mati,lcemudian wanita itu mnsuk neralca karenanya, Din tidak memberinya
makan dan tiilak memberinya minum ketila din mengurunwa. Dia juga ti-
dak melEasnya untuk malcan dari serangga-serangga tanah." Di dalam ri-
wayat yang lain disebutkan, tilrk'r'Oiamengikatnya." Di dalam riwayat
yang lain disebutkan, ,rh')iti c,t'F :Z Fk "M6kan ilari serangga-serangga
tannh." Maksudnya adalah wanita itu disiksa disebabkan oleh seekor
kucing yang dia siksa di dunia.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, *"r\\ S;1 ,,Serangga-se-

rangga tanah." Kata ;t* dibaca Khasyasy, Ifubyisy, d.an Khusyasy.
semuanya diriwayatkan di dalam kitab Al-Masyariq. Namun bacaan
Khasyasy lebih populer. Diriwayatkan juga bacaan Hasyasy. Namun
yang benar adalah Khasyasy. Kata;uij artinya adalah hewan-hewan
dan serangga-serangga tanatr, sebagaimana yang tercantum di dalam
riwayat yang kedua. Ada yang mengatakan, "yang dimaksud adalah
tumbuhan-tumbuhan tanah." Akan tetapi pendapat itu lemah atau
salah.

Hadits ini merupakan dalil tentang haram hukumnya membunuh
kucing dan haram mengurung kucing tanpa memberinya makan dan
minum. Adapun masuknya wanita tersebut ke dalam neraka disebab-
kan oleh seekor kucing yang dia siksa, maka hadits di atas secara jelas
menunjukkan bahwa dia adalah seorang muslimah.

Al-Qadhi menyebutkan bahwa bisa jadi dia seorang wanita kafir
yang disiksa lantaran kekufurannya dan ditambah siksanya disebab-
kan oleh kucing yang dia siksa. wanita itu berhak mendapatkan siksa
karena dia bukan seorang wanita beriman yang dapat diampruri dosa-
dosa kecilnya dengan meninggalkan dosa-dosa besar. Itu adalah per-
kataan Al-Qadhi .

Akan tetapi yang benar adalah pendapat yang telah kami papar-
kan tadi, bahwa dia adalah seorirng wanita muslimah dan dia masuk

Srmrah .rnl

@!6
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neraka dikarenakan kucing itu, sebagaimana yang dapat dipahami de-
ngan jelas dari hadits tersebut. Perbuatan maksiat yang dilakukannya
bukan dosa kecil, bahkanbisa menjadibesar karena terus dilakukan. Di
dalam hadits tidak ada yang menunjukkan bahwa wanita itu kekal di
dalam neraka. Hadits ini juga menerangkan tentang wajib hukumnya
memberi makan hewan bagi pemiliknya. Wallahu A'lam.

rh*r+



(41) Bab J{eutamaan Orang yang Memberi Minum dan
Makan Kepada Hewan-hewan Ternak yang Mulia

:#GYuiq,f i. +.6b"YG^#6"8 'oAY'

J'i't l:i i';'; €j r 9t::.r dG ,i Y 1SJ I iY
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F ,v .i; t-*t 'rlt ii ,; { otE ait ,y "Pt ,t
utjtslt';f i t't'fa;j<jr # A,;; *rlf;;ri

5820. Qutaibah bin Sa'id telah mettfueritahulcnn kepada lami, dari Malik bin

Anas pada hadits-ltndits yang dibacakan kepadanya, dari sumay pela-

yan Abu Balur, dari Abu Ash-shalih As-samman, dari Abu Hurairah,

bahwasanya Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tat-

kala seorang lelaki berjatan pada sebuah ialan, dia merasa sangat haus.

Ialu dia menemukan sebuah Eumur,lalu dia turun ke dalamnya dan

minum, kemudian dia keluar. Tiba-tiba ada seekor aniing meniulurlun

lidah sambil menjilati tanah yang lembab knrena kehausan. Maka orang

itu berknta, "sungguh anjing ini sedang kehausan seperti yang telah

alat rasalan.' Maka dia pun turun ke sumur itu dan mengisi sEatu

*3 f ,f eiu; f't e$t ry €.a Ur i,r J:-'j
"*iJ
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kulitnya dengan air, lalu dia menggigit sepatunya sampai naik dan
memberi minum kepada anjing itu. Maka Allah berterimakasih lcepada-

nya dan mengampuninya." Para shahabat berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah lami benar-benar mendapatlun pahala pada bintang-binatang
ternak seperti itu?" Beli"au mutjawab, 'Pada setiap makhluk yang ber-
ny aw a t er dap at p ahala. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musaqah. Bab Fadhlu Saqyi Al-Maa-
(nomor 2363), Ktab Al-Mazhalim Bab Al-Aabaar Allatii 'Alaa Ath-
Thariiq ldzaa l-amYata'adzdza Bihaa (nomor 2466), Ktab Al-Adab. Bab

Rahmah An-Naasi wa Al-Balaa-im (nomor 6009).

Abu Dawud di dalam'Kitab Al-lihad. Bab MaaYu'maru Bihi Min Al-
Qiyaam'Alaa Ad-Dawaabb wa Al-Bahaa-im (nomor 2550), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 12574).

?V ,f ;;!i "rtt'i
c

C:k'-^{, Ci il.i,
aa

",,\ -*l tI'-G .oAY t

ir;t i,i *::ii;t i'i #'r y,l',;r;,it q i-;i €J F # F

5827. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Knlid Al-Ahmar telah memberitahulcnn lcepada lumi, dari Hisyam,
dari Muhammad,.dari Abu Hurairah, dari.Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Sesungguhnya ada seorang wanita pelacur melihat seekor an-
jing pada hari yang panas ,berlceliling di sebuah sumur, Anjing itu telah

menjulurlan lidahnyakarenakehausan. Wanita pelacur itu melqas se-

patu kulitnya (untuk mengambil air), kemudian diampuni dosanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4571).

il ,i G'Fi ?3 U iur rf (",,;i /bt it A*i.o^YY

iiiiA4,rsriew *irVb';a.e'r,i i h,$,rs f-
,a ,j;, w*'a .L;'F

,c
. I .1,F
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5822. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin

Wahb telah mengabarkankepadakami,larir bin Hazim telah mengabar-

kan lcepadaku, dari Ayyub As-Saldttiyani, dari Muhammad bin Sirin,
dari Abu Hurairah berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Ada seekor anjing mengelilingi sebuah sumur, yang hampir
saja rasa haus membunuhnya. Tiba-tiba ada seorang wanita pelacur da-

ri bani lsra'il melihatnya, makn dia pun melepas sepatu kulitnya guna
mengambil air untuk anjing itu. Lnlu dia memberikan air kepada anjing
tersebut. Maka dosanya pun diampuniknrena perbuatan tersebut."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya' Bab -54-
(nomor 3467),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4413).

o Tafsir hadits: 5820-5822

Sabda Nabi S/rall altahu Alaihi wa Sallam, Fl *t ,f 'J? 
11 "Pada

setiap makhluk yang bernyawa terdapat pahnla." Maksudnya adalah dalam
berbuat baik kepada setiap makhluk hidup dengan memberinya mi-
num dan lain sebagainya terdapat pahala. Orang yang hidup dina-

makan pemilik hati yang basah (f t f);karena orang yang telah me-
ninggal dunia, hati dan tubuhnya menjadi kering.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berbuat baik ke-
pada makhluk hidup yang dimuliakan, yaitu yang tidak diperintah-
kan untuk dibunuh. Adapun makhluk hidup yang diperintahkan un-
tuk dibunuh, maka harus diterapkan perintah syariat untuk membu-
nuhnya. Makhluk hidup yang diperintahkan untuk dibunuh seperti
orang kafir harbi (orang kafir yang memerangi kaum muslimin), orang
murtad, anjing yang suka menggigit, dan lima hewan perusak yang
disebutkan di dalam hadits serta hewan yang sejenis dengarurya. Ada-
pun makhluk hidup yang dimuliakan, maka berbuat baik kepadanya
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dengan memberi makan, minum, dan lain sebagainya, baik dia seorang

budak maupun orang merdeka, baik dia budak milik sendiri mauPun

milik orang lain, maka pelakunya akan mendapatkan pahala. Wallahu

A'lam.

Sabda Nabi Shallatlahu Ataihi wa Sallam, it o'), yU ,Xi- +r? t:ty

;i";l'fiba-tiba ada seekor anjing mmjulurkan lidah sambil mutiilati tanah

y ang lmtb ab lur ena lceluus an."

Ka:a gfltartinya tanah yang lembab. Kata j# maksudnya menju-

lurkan lidah karena rasa haus dan Panas yang sangat. Kata ii data-

pecahan kalimatnya dibaca dengan e^iirr ,rr;i ;!iV ,1 ,,/l 66.rr;r:r.
Untuk menerangkan laki-laki digunakan kata Sttii dan untuk wanita

,rip. foU kata ini sama d.engan kata 'ott (lelaki yang kehausan) dan

u1L; lpercmpuan yang kehausan).

Sabda Nabishaltallahu Alaihiwa Sallam, &t ,H e't & "sampai

naik dan menrberi minum kepada aniing itu." Kala eS3 dibaca dengan raqtya

menurut bacaan yang fasih dan populer. Diriwayatkan juga dengan ji
(raqaya), dan ini adalah dialek kabilah Thay pada setiap kalimat yang

serupa dengan ini.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

;i.at bfra,e"ik b,1.'rv f.CvK eirVii;rl,i
,i/*W.*;: *;t

"sesungguhnya ada seorang wanita pelacur melihat seekor aniing pada hari

yang panas berkeliling di sebuah sumur, Aniing itu telah meniulurlan lidah-

nya lcnrma lcehausan. Wanita pelacur itu melepas sepatu kulitnya (untuk me-

ngambil air), kemudian dinmpuni dosany a. "

Kata ;;ir artinya wanita pezina (pelacur). Kata o(jr artiny a perzi-

nahan. Kata J*i artinya berkeliling mengitari sesuatu. Dapat dika-

takan, y jtL dan o,. ;Ui artinya dia berputar di sekitamya. Kalimat

'itl. 2:i artinya menjulurkan lidahnya karena rasa haus yang sangat.

Disebutkan t ata !:i atau l'r,yang meruPakan dua cara membaca yang

benar. Kata oll artinya sepatu kulit. Kata ini adalah bahasa arab se-

rapanyangberasal daribahasa Persia. Kalimat q*ri ,U$ annyadia

601
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mengambil air minum untuknya. Dalam kalimat bahasa arab juga da-
pat dikatakan, rJiJt il-j 6aumengambil air dengan dengan ember).

Sabda Nabishallatlahu Alaihiwa Sallam,'d .;1'; lxt ,$,i,,Maka Allah
berterimn lusih kepadanya dan mengampuninya" maksudnya, Allah ra'ala
menerima amalnya, memberinya pahala, dan mengampuni dosanya.
Wallahu A'lam.
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(1) Bab Larangan Mencaci Masa

e- il u;i cr q. -tp il'"r;i /ht i C*'t.oAY!'*'
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5823. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh dan Harmalah bin Yahya

telah memberitahuknn kepadaht,lceduanya mengatalan, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kEada kami, Yunus telah mentberitahuknn kqadaku,

dari lbnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan

kEadaku, dia mengatalan, Abu Hurairah berkata, " Aku mendengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah Azza wa Jalla

berfirman, "Anak keturunan Adam telah mencaci masa, Akulah (Pen-

cipta) masa, malam dan siang berada dalam genggaman kedua Tangan-

Ktt."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Laa Tasubbu

Ad-Dahr (nomor 6L8L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 153L2).

';; ; i.'t, Lisrr';r ;J S.t: et;tA :frtitir;').oAY r
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5824.Ishaq bin lbrahim dan lbnu Abu Umnr telah memberitahukannyo fu-

paila lcnmi -dan lafazh ini milik Ibnu Abu Umar-, Ishaq berlata, Sufyan

telah mutgabarlun kepada lami, Ibnu Abu Umar berlata, Sufyan telah

memberitahulan kepada lami, dari Az-Zuhri, dari lbnu Al-Musayyib,

dari Abu Hurairah,bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda,' Allah Azza wa Jalla berfirman, " Anak keturunan Adam

menyakiti-Ku, in mencaci masa. Alcul.ah (Penc$ta) masa, Akulah yang

memb olak-b alilcan malam dan siang. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Suurah Al-laatsiyaft (no-

mor 4826), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulillaahi Ta'Ala, "Yuriduuna An

Y ub addiluu Kalaamallaah. " (nomor 7 491\.

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Fi Ar-Raiul Yasubbu Ad-

Dahr (nomor 5274), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13131).

&-*')t,f "F6'il 9ti:)r 
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5825. Dan Abd bin Humaid telah mantberitahulan kepada lami, Abdurrazzaq

telah mengnbarkan kepada lami, Ma'mnr telah mengabarlan kepada

knmi, dari Az-Zuhri, dari lbnu Al-Mussayyib, ilari Abu Hurairah,

bahwasanya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, Allah

Azza w a I alla b erfirman,' Anak lceturunan Adam maty akiti-Ku, dia me-

ngatalan,'Duhai sialnya masa ini.' Malu janganlah salah dari seorang
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lalian mengataknn,'Duhai sialnya masa ini.' Sesungguhnya Akulah
(Putcipta) masa, Aku membolak-baliknn malam dan siangnya, jika Aku
berkehendak mala Aku akan menggenggamny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13292).

f :Y,JI :r f')t r+ U';4ttlk i# 6k .oAY1

) i6 & *n' & )i'r Jiti'iii; dj r ci<!\
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5826. Qutaibah telah memberitahulan kqada lami, Al-Mughirah bin Ab-
durrahman telah memberitahulun kepada kami, dari Abu Az-Zinad,
dari AI-A' raj, dari Abu Hurairah,' bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah salah dari seorang kalian me-

ngatalcan,'Duhai sialnya masa ini.' Karena sesungguhnya Allah ada-

lah (Pencipta) masa."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13904).

;

G* i.t ,f lq r,; G-6 i; S F3 Coi.o^YV
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5827. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, larir telah

memberitahulan kepada knmi, dari Hisyam, dari lbnu Sirin, dari Abu

Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, " I anganlah lalian mencaci masa, knrena sesungguhnya Allah

adalah ( P encipta) masa. "

. Takhrij hadits

Ditalrhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.45L4).
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o Tafsir hadits z 5823-5827

Firrran Allah Ta'ala dalam hadits qudsi,

607

3W[ ,)lvt ,t*r }"tlt 6't 'j'3:r 
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"Anaklceturunan Adam telah tnencaci masa, Akulah (Pencipta) masa, malam

dnn siang berada dalam getlggamanledua tangan-Ku."

Dalam riwayat lain disebutkart, "Anak keturunan Adam menyakiti-

Ku, ia mencaci masa. Ahtlah (Pencipta) masa, Ahtlah yang membolak-balik-

lan malam dan siang." Dalam riwayat lain diterangkan, "Anak lceturu-

nan Adam menyakiti-Ku, dia mengataknn,'Duhai sialnya masa ini.' Malu

janganlah salah dari seorang kalian mengataknn, 'Duhai sialnya masa ini.'

Sesungguhnya Alatlah (Pencipta) masa, Alcn membolak-balikan malam dan

siangnya, jit<n Aku berkehendak tuka Aku alun menggenggamnya." Dalam

riwayat yang lain disebutkan, "Janganlah lulian mencaci masa, knrena se-

sungguhnya Allah adalah (Pmcipta) masa."

Firman AII ahT a' al a y angb erbunyi, 1''t1 i;,t &|i i- " Anak ketur un an A dam

menyakiti-IQt " Maksudnya, anak cucu Adam melakukan sesuatu yang

dapat menyakiti-Ku dan mendatangkan bencana bagi mereka. Firman

Allah Ta'alL, 5Xt t:li "Akulah (Pencipta) masa" dibaca Wa Ana Ad-Dhahru.

Itulah bacaan populer sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Syafi'i,

Abu ubaid, dan sebagian besar ulama salaf dan khalaf. Abu Bakar dan

Muhammad bin Dawud Al-Ashbahani Ath-Thahiri mengatakan bahwa

kata tersebut dibaca dengan Wa Ana Ad-Dahra karena merupakan kata

keterangan, dan maksudnya Aku adalah Pencipta masa dan Aku yang

membolak-balikkan siang dan malamnya. Ibnu Abdilbar meriwayat-

kan bacaan ini dari sebagian ulama. An-Nahhas belpendapat, "Boleh

dibaca dengan Ad-Dahra, yang artinya Allah Maha Kekal dan tidak

akan sima untuk selamd-1amartya-" Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian

ulama berpendapat bahwa.kalimat tersebut dibaca Ad-Dahra karena

mentrnjukkadrr takhshish (pengkhususan). Namun pendapat yang tepat

dan lebih kuat kenapa kalimat tersebut dibaca Ad-Dahra adalah kare-

na merupakan kata keterangan. Sementara membaca dengan Ad-Dahru

adatah bacaan yang benar sesuai dengan perkataarmy a, 'j'"':Jt l' ii't 
'11t

"KArenA sesungguhnya Allah adalah (Pencipta) mAsA."

Para ulama berpendapat, "Kata tersebut adalah majas, sebab keti-

ka orang-orang arab mencaci masa pada saat ditimpa musibah dan co-

baanberupa kematian, datangnya masa tua, hilangnya harta, atau lain-
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nya, maka mereka mengatakan, "Duhai siahrya masa ini." Dan benfuk
kalimat lainnya. Maka Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, " I anganlah kalian mencaci masa, karena sesungguhnya Allah adalah
(Pencipta) masa." Maksudnya, janganlah kalian mencaci musibah yang
terjadi, sebab jika kalian mencacinya, maka sesungguhnya kalian te-
lah mencaci Allah Ta'ala yang telah menciptakan dan menunrnkannya.
Adapun masa itu sendiri, tidaklah berbuat dengan sendirinya; karena
ia adalah salah satu makhluk Allah Ta'ala.

Perkataannya, 7iJl ';'ht it$ "Knrena sesungguhnya Allah adalah (Pen-

cipta) masa." Maksudnya hanyi Altah yang telah menciptakan musibah,
cobaan, dan Dialah Maha Pencipta semua makhluk. Wallahu A'lam.

,(.*!+
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5828. Hajjaj bin Asy-Sya'ir tehh membnitahukan lcepada lumi, AbduffazT.aq

telah menberitahulan kepada lcatni, Ma'mnr telah mengabnrlan lct-

pailalami, ilari Ayyub, ilarilhnu Siin, dari Abu Hurairah, diaberlata,

'Nabi Muhamnud Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langan-

lah salah seorang di antara lalian mmcaci masa,lurena sesungguhnya

Atlah adalah @utcipta) nusa. Dan janganlah salah seorang dari lalian

mmgucaplan buah mulia bagi buah anggur,larena yang mulia ndalah

seorang muslim."

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 1,M54).

q.P}l ,f oV's.n')t ;, itw $i-ic p Gi il.tt k$ ):p $"8 .oAYq';r €J fr,tr 4
Y jti & *n' ;; #'q;ii C # y ,r

qfli t (fi'3yi;';,n

(2) Bab Maltruh Henamakan Buah Anggur dengan Buah

6';;i

609
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5829. Amr An-N aqid dan lbnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami,
mercka berdua berkata, Sufyan telah memberitahukan kEada knmi, dari
Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, belinu bersabda, "langanlah kalian mengucapkan (buah)

mulin, karena yang mulia adalah hati seorang mukmin."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitdb Al-Adab, Bab Qaul An-Na-

bi Shallallahu Alaihi wa Sallnm,'Innamal Karmu Qalbul Mu'min.' (nomor
6183), Tuhfah Al- Asyraf (nomor L02).

,f G* it ,f lry ,f ,";6k 7f U )5') t::k .oAt'.

,,'41 t# ) i6 & y itt * :/t* r;t ,ti
il.*.ii ,tr1t i'fit i:$ i'fit

5830. Zuhair bin Harb telah menfueritahukan kepada lami, Jarir telah mem-

beritahukan kepado l<nmi, dari Hisyam, dari lbnu Sirin, dari Abu Hu-
rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "la-
nganlah knlian menamalan buah anggur dengan buah yang mulia, ka-

rou yang mulin adalah seorang muslim."

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14515).

dvarah ea\
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5837. Zuhair bin Harb telah metnberitahulun kepada kami, Ali bin Hafsh

telah memberitahukan kepada lami, Warqa' telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, din

berkata, 'Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab-

da, "langanlah salah seorang dari kalian mengucapknn (buaU yang

muli.a, l<nr ena y ang mulia adalah hati se or ang mukmin. "
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13923).

f i l% U W u'Fi afi";r '"5 tl'"t 
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5832. Ibnu Rafi' telah membeitahulan kepada lami, Abdunazzaq telah mem-

beritahulan kpada kami, Ma'mar telah mangabarlan lcepada kami, da-

ri Hammam bin Munabbih, din berknta, "lnilah yang dibeitahulan
oleh Abu Hurairah Lepada lami ilari Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam," Kemudian dia menyebutkan beberapa hadits di antaranya,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

"Janganlah salah seorang di antara lealian mengucaplan buah anggur

dengan ftuah) mulia,larena yang mulia aihlah seorang muslim."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 74782).

i# f;,3*.oA!'f

58gg. Atibin Krasyram telah menfueritahutankepadalumi, lsa -Ibnu Yunus-

telah mengabarlun kepada kami, ilari Syu'bah, dari Sittuk bin Harb,

dari Alqamah bin Wa'il, ilari ayahnya (Wa'il), dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "langanlah lalian mrngucapknn po-

hon yang mulia, tapi ucaplanlah pohon anggur."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor nnq.

,i';;i ?'F J
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5834. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, Utsman

bin Umar telah memberitahuknn kepaQa kami, Syu'bah telah memberi-

tahulan kepada lami, dari Simak, din berlata, " Saya telah mendengar Al-
qamah bin Wa'il meriwayatlun dari ayahnya, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah bersabda, "langanlah kolian mengucapl<nn buah

yang mulin, tapi ucaplanlahbuah anggur dan pohon anggur."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfa.h Al-Asyraf (nomor 1L775).

. Tafsir hadits : 5828-5834

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

ij+jr ,y')r t#ti'y 7'5tt 4:.€ki AF.i
" Dan janganlah salah seorang dari lalinn mengucaplcnn buah mulin bagi buah

anggur, larena y ang mulia adalah seor ang muslim. "

Dalam riwayat lain disebutkarr, "Knrena yang mulia adalah hati se-

orang mulonin." Riwayat lain menyebutkan, "langanlah kalian menama-

knn buah anggur dengan buah yang mulin." Dalam riwayat lain diterang-
kart, "Janganlah l<nlian mengucaplun buah yang mulia, tapi ucaplanlah buah

anggur dan pohon anggur."

Kata ikir dibaca Al-Habalah atau Al-Hablah arbnyapohon anggur.

Hadits-hadits tersebut di atas menjelaskan tentang makruhnya
menamakan buah anggur dengan buah yang mulia, dan hanya boleh

menyebutkan buah anggur atau pohon anggur. Para ulama berpenda-
pat, "Hal demikian dimakruhkan karena orang-orang arab mengucaP-

kan buah atau pohon mulia bagi buah dan pohon anggur/ begitu juga

dengan khamar yang dibuat da{ pera$m buah anggur. Oleh karena

kata 'mulia' mengandung sesuatu yang mulia puLa, maka syariat me-

larang pemakaian kata tersebut untuk buah dan pohon anggur. Sebab,

apabila dibiarkan demikian, jika seseorang mendengar kata 'mulia'
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maka yang terlintas di dalam pikirannya adalah khamar, sehingga di-
rinya akan tergerak tmfuk mencari khamar, meminumnya, atau men-

dekatinya."

Dalam hadits di atas juga disebutkan, bahwa yang berhak disebut

mulia adalah seorang muslim atau hati seorang mukmin. Allah Ta'ala

berfirman,

W$''*K;*i,r
" . , .Sungguh, yang paling mulia di antara lamu di sisi Allah i-alah orang yang

paling b ertalcua... . . . . " (Q S. Al-Hui uraafi 13).

Hati seorang mukmin disebut mulia karena di dalamnya terda-

pat keimanan, pefunjuk, cahaya, ketakwaan, dan semua sifat yang da-

pat disandingkan dengan kata 'mulia.' Demikian puta halnya dengan

seorang muslim yang juge berhak disebut dengan seorang yang mulia.

Pakar bahasa arab mengatakaru bahwa kalimat seperti, if k't <t"-

orang laki-laki yang mulia),if 9>,*'t(dua orang laki-laki yang mulia),

if ivr(beberapa tki-laki yang mulia), if !i;1 1t"o.rrts PeremPuan

yang mulia), if grit;t 6ru orang perempuan yang mulia), if i';.
(beberapa perempuan yang mulia), yr" if Uot"t dibaca dengan Kar-

mun atau Karamun. Sinonim boif di dalam kalimat di atas adalah,

Hf {t.otur,g laki-laki yang mulia), 96-f (dua orang_ laki-laki yang

mulia), irf (beberapa laki-laki y*g mulia), dan LtS"l (beberapa pe-

rempuan y".,g 
^rti"). 

Bentuk boi5 adalah masnaar gcata kerja yang

tidak terkait dengan waktu tertentu) yang diartikan dengan kata sifat,

seperti kata i;+(tamu) aan iei (orang yang adil). Wallahu A'lam.
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(5) Bab llukum Menggunakan Lafal "Hamba Lelaki",
"Hamba Perempuan", "Pelindung" Dan "Tuan"
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5835. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, ilan lhnu Hujr telah memberitahulan lce-

pada lumi, merela berlata,lsmail -Ibnu Ja'far- telah memberitahukan

kepadakami, dari Al-Ala', dari ayahnya (Abdurrahman), dari Abu Hu'
rairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab-

da, "langanlah sekali-kali salah seorang di antara lalian mengatalan,

'Hamba lelakikn danhamba perempuanlat,larena setiap lelaki di antara

kalian ailalah hamba Allah dan setiap perempuan di antara knlian ada-

lah hamba Alkh. T etapi hendnklah dia mengatalun,' Hai anak lelaki ke-

cil dan anak perantpuan lcecil, hai pemudalu dan panudiht."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13985).

CV C Y *\1 ,f i.i $k qr J.'F) E';i.o^r1
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5836. Dan Zuhair bin Harb telah mentberitahulun kepadaht, larir telah mem-

beritahulan kpada lami, dai Al-A'masy, dnri Abu Slulih, dari Abu
Hurairah, dia berlata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabdn, " Janganlnh salah seorang dnri lalian mengata'lan,' Hambahr'
karenal<alinnsetnuaadnlahhambaAllah,tapilatalanlah,'Pemudaht.',
dan janganlah seorang budak mengatalan, 'TuAnku', tapi hendaklnh dia

men g at alan,' Maj ilanht. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12352).
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5837. Abu Balar bin Abu Syaifuh fun Abu Kuraib telah trwnbqitahulun lce-

p ada lami, merela ber dua bduta, Abu Mu' aatiy ah telah memberitahu-

lan kepada lami, (H), dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahulun
bpadn lami, Waki' telah membritahulan kepada kami, muelca berdua

meriwayatlan dari Al-A'masy dengan sanad ini. Dalam riwayat mere-

la disebutlcan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab-

da , " Dan janganlah seorang budak mengatalan kepada majikanny a , ' P e-

lindunght."

Dalam hadits riwayat Abu Mu'awiyah terdapat tambahan yang berbu-

nyi, "Karena sesungguhnya Pelindung kalian adalah Allah Azza wa

lalla."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12474).
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5838. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan krpada knmi, Abdur-

razzaq telah memberitahulcnn kepada lami, Ma'mar telah mengabarlun

kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, "Inilah yang

diberitahulan Abu Hurairah kepada lami, ilari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam." Lnlu ia menyebutlunbeberapa hadits di antaranya,

bahwasanya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

"langanlah salah seorang di antara lulian mmgatalan, 'Berilan minu'

man kepada tulnmu','Berikan malanan k pafo tuanmu', dan 'Berikan

air wudhu' kepada tuanmu.' Dan janganlah salah seorang di antarala-

lian mengatakan,'Tuanku.' Hmdaklah dia mengatalan,'Maiilanku,

pelindungku.' Dan janganlah salah seorang di antara kalian mengata-

kan, 'Hamba lelakiht, hamba perempuanht,' Hmdaklah dia mengata-

lun,' P emu daht, p emu diku, anak lel akiht y an g kecil. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij oteh At-Bukhari di dalam Kitab Al-ltq, Bab Karahiyah At-

Tathawul Ala Ar-Raqiq, wa Qauluhu Abdi aw Amati (nomor 2552), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1,47 L8).

. Tafsir hadits : 5835-5838

Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah sekali-kali sa-

lah seorang di antara lalian mengatalan, 'Hamba lelakilu dan hamba perem-

puanku, karena setiap lelaki di antara kalinn adalah hamba Allah dan setiap

pereffipuan di antara lulian ailalahhamba Allah. Tetapihendaldah dia menga-

talun, 'Hai anak lelaki t'ecil ilan anak PerefiPuan lcecil, lwi petnuilahr dan pe-

mudiht."
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Dan ianganlah seorang budak me-

ngatalun, 'Tuanhl , tapi henilaklah dia mmgatakan, 'Maiikanlat " Dalam ri-

wayat yang lain diterangkan, "Dan ianganlah seorang budak mengatakan

kepada majikannya,' Pelindungku' karcna sesungguhnya Pelindung h'nlian

adalah Allah Azza wa lalla." Dalam riwayat lain disebutkart, "langanlah

salah seorang di antara lulinn mengatakan,'Beilun minuman kepada tuan-

mu,,, B erilan makanan kep oda tuanmu" dan' B erilun air wudhu' lcep ada tuan-

mu.' Dan janganlah salah seorang di antara lalian mengatakan, 'Tuanht''

H en daklah dia mengat alan,' Mai ilanh4 p elindungku.' D an j anganlah salah

seorang di antara kalinn mengatakan,'Hamba lelakiku, hamba perempuanku.'

Hendaklah din mengatalan, 'Pemudaht, pemudiku, anak lelakikrt yang kecil."

Para ulama mengatakan bahwa di datam hadits tersebut terdapat

dua poin penting:

Pertama, hadits inil.menjelaskan larangan seorang budak untuk

mengatakan 'tuanku' kepada majikannya, karena hakikatnya "Rublt-

biyah'hanyalah milik Allah semata. Kata l')t (tuan) maksudnya yang

memiliki dan melakukan segala sesuatu, dan itu hanya milik Allah

Ta'ala semata. ]ika ada yang mengatakan, bahwa dalam hadits tentang

tanda-tanda hari kiamat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda,

"seorang budak perempuan melahirkan tuan perempuannya atau tuan laki-

lakinya." Maka dijawab dari dua sisi pandang, yaitu,

1. Hadits kedua menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan, semen-

tara larangan yang terdapat dalam hadits pertama merupakan an-

juran untuk beretika memuliakan nama Allah Ta'ala, bukan me-

nunjukkan sesuatu Yang haram.

2. Yang dimaksud dengan larangan dalam hadits di atas adalah

larangan untuk menggunakan lafazh tersebut dengan seringkali

dan menjadikannya sebagai kebiasaan. Larangan tersebut tidak

tertuju pada pemakaian yang jarang. Al-Qadhi memilih jawaban

ini dan mengatakan, "Tidak ada larangan jika seorang hamba sa-

haya mengatakan, 'majikanku'; sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah bersabda, "Hendaklah dia mengatakan,'Maiikanklt," Hal

ini karena kata -rl.1.ll (majikan atau tuan) tidak khusus tmhik Allah

Ta'alaseperti haLrya kata ill (tuan atau Tuhan) yang bersifat khu-

sus dalam beberapa kalimat tertentu, di samping pemakaian ke-

dua kata tersebut juga berbeda. Al-Qadhi juga meriwayatkan dari

Imam Malik yang mengatakan bahwa makruh hukumnya berdoa
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dengan menggunakan kata {iJl ; sebab di dalam Al-Qur'an dan
hadits mutawatir tidak pernah disebutkan bahwa salah satu nama

Allah Ta'ala adalah -ti:Jt. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

bersabda dalam beberapa hadits yang menyebutkan L216 -$Jl, di
antaranya,

' $"1$
" S esung guhny a analcJu ini ailalah seor afl g p animpin."

" Pugilah kepada pemimpin lalian" , maksudnya Sa' ad bin Mu'adz."

Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat lain,

;s* Jfr 6 tr!::,r
"Dengarlanlah apa yang dilatalun oleh panimpin lalian." Maksudnya
Sa'ad bin Ubadah.

]adi, tidak ada permasalahan dan kerancuan dalam perkataan se-

orang budak kepada majikalurya, LS# "tuanku"; karena kata {lJlju-
ga digunakan oleh selain budak laki-laki dan perempuan. Begitupun

hatnya perkataan seorang budak kepada majikannyu, Gl'; "pelin-

dtrngku"; karena tata jfr mempunyai L6 arti yang telah disebutkan
sebelumnya, di antaranya penolong dan pemilik.

Al-Qadhi mengatakary "Adapun perkataannya dalam kltab Shahih

Muslim seperti yang diriwayatkan oleh Waki', Abu Mu'awiyah, dari
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah secara marfu', "Dan
janganlah seorang budak mengatalan kEada majiknnnya,'Pelindun8kil",
maka para perawi yang meriwayatkan dari Al-A'masy telah berbeda

pendapat berkenaan dengan lafa?h ini, sebab banyak perawi yang ti-
dak meriwayatkan lafazhtersebut dari Al-A'masy. Maka riwayat yang

tidak menyebutkannya adalah lebih shahih.

Kedua, Makruh hukumnya bagi seorang majikan untuk menga-

takan kepada budaknya, "hamba lelakiku" dan "hamba PeremPuan-
ku" tetapi yang dibolehkan adalah meirgucapkan "anak lelakiku yang

kecil, anak perempuanku yang kecil, pemudaku, dan pemudiku." Ka-

rena ubudiyah (penyembahan) yang hakiki hanya milik Allah Ta'ala

d)l't

€# Jt';;
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semata, dan karena menggunakan kata-kata tersebut mengandung un-

sur pengagungan yang tidak pantas dilakukan oleh manusia kepada

manusia lain. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan ke-

napa hal itu dilarang d.alam sabdanya yang berbunyi,lt q $k "Sr-
tiap lelaki di antara lalian ailalah hamba Allah." Nabi Slrallallahu Alaihi

wa Sallam melarang berlaku sombong dalam perkataan, sebagaimana

beliau Shallallahu Alaihi wa Salhm melarang berlaku sombong dalam

perbuatan, menjulurkan pakaian sampai menutup mata kaki, dan lain

sebagainya. Adapun perkataan "anak lelakiku yang kecil, anak pe-

rempuanku yang kecil, pemudaku, dan pemudiku" tidaklah menun-
jukkan kepemilikan seperti perkataan "hambaku" sekalipun kata-kata

tersebut digunakan untuk orang merdeka dan budak, karena maksud

pengucapannya hanya menunjukkan sesuatu yang khusus. Kata g
(pemuda atau pembantu) juga disebutkan dalam firman AUah TA'Ala,

@[L:il- 6;,iuig
" Dan (ingatlah) lcetikn Musa berknta l<epada punbantunya. . . . " (QS. Al-Kaht
60).

Firrnan Allah Ta'ah,

@ ,',(i4.J61
" D an din (Y usufl berkata lnpafo pelayan-pelay annya. .. . " (QS. Yusuf: 52)-

Firrtan Allah Ta'ala,

@.11 c;'6€
" Merelea (yang lain) berkata, "Knmi mendutgar ada seorang petnuda ., . . " (QS.

Al-Anbiyaa': 60).

Adapun penggunaan,kata ilr*it lanak perempuan kecil) untuk
orang yang merdeka adalah sesuatu yang PoPuler di zaman jahiliyah

dan setelah Islam datang.

Kesimpulannya, Iarangan dalam menggunakan kata-kata yang te-

lah disebutkan di atas adalah jika dimaksudkan untuk Pengangungan
dan berbuat sombong, dan tidak dilarang jika bertujuan untuk menye-

butkan sifat dan ciri-ciri seseorang.



(4) Bab Piakruh Mengucapkan, "Sialnya diriku"
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5839. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada knmi, Sufyan

bin Uyainah telah memberitahukan lcepada lami. (H) Dan Abu Kuraib

Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, Abu

Usamah telah memberitahukan lcepada laml, keduanya meriwayatknn

dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah sekali-knli salah

seorang di antara kalian mengatakan, 'Sial sekali aku!' Alun tetapi

sebaiknya din mengatalan, 'Diriht tidak mampu lagi menanggung

derita ini."

lni ailalah hadits riwayat Abu Kuraib, dan Abu Balcar mengatakan,

"Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Hadits yang sama, hanya

saja tidak terdapat kalimat, " Alun tetapi."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16846 darr

1692s).

620
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5g40. Dan Abu Kuraib telah memberitahulannya kepada lami, Abu Mu'a-

wty ah telah memb er itahulan kep ada lami dengan sanad ini'

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 172L7')'

t1 o . -7 
ort-oe4.W',

584\. Abu Ath-Thnhir il.an Harmahh telah memberitahulan lcepadalaL mer eka

berdua mengatalan,Ibnu wahb telah mengabarknn lnpodo kami, Yu-

nus telah mengabarlunlcepailaht, d"ari lbnu syihab, dari Abu umamah

bin sahl bin Hunaif, ilai ayahnya (sahl),bahwa Rasulullnh shallalla-

hu Alaihi wa sallam bersabda, "langanlah seluli-lali salah seorang di

antara lulian mengatalan,'si"al seluli aht!' dan sebailotya dia menga-

talcnn, 'Diriht tidnk mampu lagi menanggaflg derita ini."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab Bab laa Yaqul Krabutsat Nafsi

(nomor 6180).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab l-aa Yuqal Klmbutsat Nafsi

(nomor 4978),Tuhfah \l-Asyraf (nomor 4656).

Tafsir hadits : 5839-5841

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"langanlah sekali-tuli salah seorang di antara lulian mengdtakan, 'Sial selali

aht!' Alan tetapi sebailotya dia mengatalan, 'Diriku tidak mampu lagi me-

nanggung derita ini."
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Abu Ubaid/ semua pakar bahasa arab, pakar kata-kata rumit dalam

had.its, dan ulama lainnya mengatakan bahwa kata i:;l dan $
sebenarnya mempunyai arti yang sama, namun penggunaan kata e;ijr
(sial atau buruk) hukumnya makruh karena merupakan ucapan yang
jelek. Di samping itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan
etika dalam bertutur kata dengan menggunakan kata-kata yang baik
dan meninggalkan kata-kata yang buruk. Para ulama mengatakan

bahwa kata L:.;J artinya lemah. Ibnu Al-A'rabi mengatakan bahwa
artinya adalah sempit.

Jika ada yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah bersabda tentang orang-orang yang tertidur dari shalatnya dan
menyebutkan,

o)-s 
"At + €;:tt

'Makn akan mmjadiburuk jiwanya dan mnlas."

Maka Al-Qadhi dan ulama lain mengutarakan jawabannya, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hal tersebut berkenaan
dengan orang lain dan seseorang yang tidak disebutkan namanya di
mana dia berada dalam kondisi yang buruk, bukan menyebutkan diri
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.



(5) Bab Memalui Minyak J{asturi yang Merupakan
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Minyak Wangi yang Paling Baik, dan Makruh Hukumnya
Menolak t{emangi dan Parfum
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5842. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Abu

llsamah telah memberitahukan bpadn lami, dai Syu'bah, Khulaid bin

la'far telah memberitahukan kepadaku, ilnri Abu Nadhrah, dari Abu

Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber-

sabda, "Suatu lcetika seorang wanita pendek dari bani Isra'il berjalan

dengan dua wanita yang berpostur tinggi, dia memnlai sandal yang

terbuat darikayu dan cincin emas rapat yang diberipenutup,kemudian

dia melumurinya dengan minyaklasturi,yang merupakan minyak wa-

ngi yang pnling baik. Lalu dia berjalan di antara dua wanita tersebut

tanpa diketahui oleh orang-orang, Maka din pun memberikan isyarat

dengan tangannya sEerti ini." Syu'bah menggeraklan tangannya,

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

623

,rJ ,f
.ctt{,

:it,r $rjjt *:



624

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lana'iz Bab Maa Jaa'a Eii Al-Misk Li
Al- Mayyit (nomor 99L dan992).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz Bab Al-Misk (nomor 1904), Kitab

Az-Zinah Bab Athyab Ath-Thiib (nomor 5L34), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 4311).

Smrah 1s1

@h*rin ur"m
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5844. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Zuhair bin Harb telah memberitahu-

kan kepada lami, merela berdua meriwayatlun dari Al-Muqri', Abu

Balur berlata, Abu Abdurrahman Al-Muqri' telah memberitahulan

kepoda lumi, dari Sa'id bin Abu Ayyub, Ubaidullah bin Abu la'far

# i Y L-a- t;\,'i W t6';At t f i.
ii;t;ifiti' &

# #u4t,flt

,ibtd,it:)5,tt t6t; '* Ut';t
5843. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepada knmi, Yazid bin Harun

telah memberitahulcan kepada lami, dari Syu'bah, dari Khulaid bin la'-
far dan Mustamir, merelu berdua mengatakan,lami telah mendengar

Abu Nadhrah memberitahukan dai Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Ra'

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutlan seorang wanita da'

ri bani lsra'il yang melumuri cincinnya dangan minyak lasturi' Dan

b ahw a s any a miny ak lastur i a dalah miny ak w an gi y an g p alin g b aik,

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5842.
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1.

telah memberitahuknnkepadaht, dari Abdurrahman Al-A'raj, dari Abu

Hurairah, dia berluta, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Barangsinpa yang ditawarlcan lcemangi kepadanya makn ianganlah
menolaknya,larena ia ringan untuk dibawa dan wangi aromanya."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab At-Taraijul Bab Ei Radd Ath-Thiib (no-

mor 4L72).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Ziinah Bab Ath-Thiib (nomor 5274),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3945).

itt # ; :t"-ii tV ii,Hli y:-, il 3$; ;k . o^ t, o

F L';r G.?i ?: At t1';;i ot'r;\\ Ju s tr,; '....... i

f.-
6t{ ic F t')'!1 e'^!'i4 );q3 2t"*t

.. , tta

&*n,,klntJi't
5845. Harun bin Sa'id Al-Ayli, Abu Thahir, ilnn Ahmad. bin lsa telah mem-

beritahulan kepadaht, -Ahmail mengatakan,Ihnu Wahb telah membe-

ritahulcnn k"pado lami, sedangkan dua perawi lain mengataknn, Ibnu

Wahb telah mengabarkan kepada kami-, MaWtramah telah mengabar-

tun kepadaku, dari ayahnya, dnri Naf', dia berkata, " Apabila lbnu Llmar

memnkai wangi-wangian mnla dia menggunakan knyu pohon gahru

yang tidak dicampur dengan apapun, atau menggunakan knpur barus

yang in campur dengan kayu pohon gahru. lalu dia berlata, "Beginilah

Rasulullah Shallallahu Al aihi w a S allam memalai w angi-w anginn. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7605).

. Tafsir hadits : 5842-5845

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, *$^t *i ,!:;t,
" Y an g mer up alun miny ak w an gi y an g p aling b aik. "
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Hadits ini menunjukkan bahwa minyak kasturi adalah minyak

wangi yang paling baik dan paling utama, dan menerangkan bahwa
minyak kasturi adalah suci, sehingga boleh digunakan untuk badan
dan pakaian, serta boleh juga untuk dijual. Semua hal ini merupakan
sesuatu yang telah disepakati oleh para ulama. Sahabat kami me-
nyebutkan sebuah pendapat dari kelompok Syi'ah yang merupakan
pendapat yang salah; karena bertentangan dengan kesepakatan kaum
muslimin dan hadits-hadits shahih yang,menerangkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya menggunakan mi-
nyak kasturi.

Para sahabat kami dan ulama lainnya berpendapat, "Hal ini me-
rupakan pengecualian dari kaidah yang populer bahwa semua organ
tubuh yang diambil dari makhluk hidup maka dianggap bangkai. Atau
dapat dikatakan, bahwa hal ini hukumnya sama dengan ianin, telur,
dan susu."

Adapun berkaitan dengan perempuan pendek yang mengguna-
kan sandal yang terbuat dari kayu dengan tujtran bisa berjalan bersama
dua wanita lain yang berpostur tinggr sehingga orang-orang tidak me-
ngetahuinya, maka hukumnya dalam syari'at agama kita adalah jika
seor:rng wanita melakukanrtya sesuai dengan rambu-rambu syari'at
seperti menutup diri agar tidak diketahui oleh orang lain yang akan
mengganggunya atau karena sebab lairurya, maka hal ini tidak apa-
apa. Namun jika bertujuan untuk menyombongkan diri atau menyeru-
pai wanita lain yang mempunyai postur lebih tinggi sehingga mem-
buat orang-orang tertipu, maka hukumnya haram.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall"am bersabda,

dtt ,* J:;:Jt +'i$ , ;"';x lw-', * ef t
"Barangsiapa yang ditawarlan kunangi kepadanya malca janganlah meno-

lalotya,lurena ia ringan untuk dibawa ilnn wangi Aromlnya,"
'Kata 

"1.;;il 
(beban) se-wazan(timbangan) dengan kata r..f!:ir (maj-

lis). Maksirdnya adalah kemangi tersebut ringan dan tidak berat untuk
dibawa.

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, li5- X'Maka janganlah

menolalorya" menurut kaidah bahasa arab yang fasih dan popoler di-
baca Eala Yarudduhu, sementara di kalangan orang-orang yang tidak
mahir berbahasa arab membacanya dengan Fala Yaruddahu. Sebehwr-
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nya lafazh ini beserta kaidah membacanya telah dijelaskan di dalam
Ki-tab Haji pada hadits riwayat Ash-Sha'b bin Jatstsamah di saat meng-
hadiahkan keledai liar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

maka beliau bersabda,

its tfr'oLW i',i p t:\
"Sungguh lami tidak menolak ini ilari aqlau lcecuali larena lami sedang

berihram."

Adapun terkait dengan kata ot*ilt (kemangi), maka menurut pakar
bahasa arab dan pakar kata-kata rumit dalam hadits adalah tumbu-
han yang mengeluarkan aroma yang wangi. Al-Qadhi berkomentar,
"Menurutku, yang dimaksud dalam hadits adalah semua jenis wangi-
wangian. Dalam riwayat Abu Dawud disebutkart, "Bnraflgsiapa yang

ditawarlcan minyak wangl'o Dan dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiilakpernah menolak minyak wa-

ngi." Dalart hadits ini terdapat keterangan bahwa makruh hukumnya
menolak kemangi bagi orang yang ditawarkan kepadanya kecuali ada

udzur (halangan).

Perkataanrtya
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"Apabila lbnu Umar memakai wangi-wangian maka dia menggunakan knyu

pohon gahru yang tidnk dicampur ilengan apapun, atau menggunakan kapur

barus yang dia campur dengan luyu pohon gahru. I-alu din berkata, "Begini-

lah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memalcni wangi-wangian."

Kata .st-lJ;)yi ai sini artinya menggunakan wewanglan yang ber-

asal dari t ata;+ir(dupa). '

,4.
Kata ;jJ!l (kayu pohon gahru) menurut Al-Ashma'i, Abu Ubaid,

serta semua pakar bahasa arab dan kata-kata rumit adalah kayu yang
digunakan untuk bahan minyak wangi. Al-Ashma'i mengatakan, "Me-

nurutku tata ;j!i (kayu pohon gahru) adalah bahasa arab serapan
yang berasal dari bahasa Persia. Dibaca dengan Al-Aluwwah dan Al-
Uluwwah, yang merupakan dua cara membaca yang populer." Semen-

tara Al-Azhari meriwayatkan bahwa kata tersebut dibaca dengan Al-
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Aliwwah. Al-Qadhi menuturkan, "Dari Al-Kisa'i diriwayatkan dengan

kata 4'i. Sedangkan ulama lairmya membaca dengan Al-Aluwwah, Al-

Aluwah, Al-Aliwwah, dan Al-Aliwah. Ada pula yang meriwayatkan de-

*gar, ij darr'$.!'

Perkataannya ''l'F .* "Yang tidnk dicampur dengan aPaPun " maksud-

nya tidak dicampur dengan minyak wangi lairutya.

Dalam hadits ini dijelaskan tentang hukum disunnahkan bagi

laki-laki untuk memakai minyak wan$, begitu pula haLrya dengan

kaum wanita. Bagi laki-laki disulutahkan untuk memakai wewangian

yang aromanya kuat dan tidak terlihat warnanya. Adapun bagi kaum

perempuan yang hendak keluar rumah menuju masjid atau tempat

lainnya maka dimakruhkan baginya menggunakan minyak wangi

dengan bau yang menyengat. Bagi laki-laki sangat dianjurkan untuk

menggunakan minyak wangi pada hari ]um'at dan dua hari raya, di

mana pada saat itu kaum muslimin berkumpul, begitu pula di saat

menghadiri majlis dzikrf, majlis ilmu, ketika hendak berhubungan

badan dengan istrinya dan lain sebagainya.Wallahu A'lam.



dhahih Muslim
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(1) Bab Melantunkan Sya'ir, Penjelasan Tentang Bait
Sya'ir yang Paling Bagus, dan Celaan Terhadap Sya'ir
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5846A. Amr An-Naqid dan lbnu Abu Umar telah memberitahulun lcepada

lami, merelaber dua meriwayatlan ilari lbnu Uyainah. Ibnu Abu Umar

mengata?an, Sufyan telah memberitahulan Itepadn lami, ilari lbrahim

bin Mabarah, dari Amr bin Asy-Syaild, dari ayahnya, Dia berluta,

"Paila suatu lwri aku membonceng Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam, maka beliau pun bersabda, " Apaluh englau menghafal sedikit

sya'ir Utruyyah bin Abu Ash-Shalt?" Aku pun mmjawab, "Ya" be-

liau bersabda, "Tambahlah." Lalu aht melantulan sebuah bait. Ke-

mudian beliau bersabda, "Tambahlah" Lalu aku melantulan sebuah

bait. Kemudian beliau bersabila, "Tambahlnh" detnikianlah sampai

aku melantunkan seratus bait."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab Bab Asy-Syi'r
(nomor 3758),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4836).
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58458. Dan Zuhair bin Harb dnn Afunnd bin Abdah telah memberitahu-

lan-ya lcepadaht, sefiruanya meriwayatv,,nn dari lbnu Uyainah, dnri

Ibrahim bin Maisarah, dari Amt bin Asy-Syarid, atau Ya'qub bin

Ashim, dari Asy-syafid, din berluta, "Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam pernah memboncanglanku di belalang beliau." selaniut-

nya disebutlanhadits Yang seruPa.

. Takhrij hadits

Telah ditakttrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5845.

;i Xii; ?:.) y At .,u ir J'y't ,e;'ri iC */l

c. tc lcltqr cJ -fs
,;oi 7 iry il '#At 6';;i ,F- U, A- s'-6i .cltv

* Fvftl't &9 U F')t'$$";
.. 1, il' , s-e ,r ig.rist ,F'1 1f cr. i'iC y,t F ,.fi q )t' F iL,

eti\+$ ,y,gi * At & n' JF't ,4*:i*"r

iG:sy u:t *rt' €., U. '>rs oy iv l;', ?# i
2* e?s"^t 3rt

l8rltrl. Dan Yahya bin Yalrya telah membeitahulan l<epada lami, Al-Mu'ta-

mir bin Sulaiman telnh'mangabarknn k pada knmi. (H) Dan Zuhair

bin Harb telah memberitahulan lcepadaht, Abdunahman bin Mahdi

telah memberitahulan tcepada lami, merela berdua meriwayatlan dnti

Abdullah bin Abdurrahman Ath-Tha'ifi, dari Amr bin Asy-syarid,

dari ayahnya, dia berlcata, "Rasuhtllah shallallahu Alaihi wa sallam

memintaht untuk melantunlan sebuah syl'ir." seperti hadits riwayat

Ihrahim bin Maisarah, dan padanya terdapat tambahan, bahwa slul-

lallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sungguh hampir saja dia masuk
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Islam." Dan di dalamhadits riwayat lbnu Mahdi disebutkan, "sungguh
hampir saja din masuk lslamkarena sya'irnya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5846.

&#tf il *: cwt i)'rvr f* 'ii ;k.o^r^
", 
#; * :r 4i {ei F :;' je-+i Y W

$3.1,;n' & ,itfii.i,rJ F'* o: **
Y :e .1, ti ,i ?r.? +';rt A ;A* y y"i iG

iq nr >r-

5848. Abu Ja'far Muhammad bin ,\sh-Shabah dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah

memberitahulan kepadalan, semuanya meriwayatl<an dari Syarik. Ibnu
Hujr mengatakan, Syarik telah mengabarkan kEado kami, dari Abdul
Malik bin Umair, ilari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Bait sya'ir paling bagus

yang pernah diucaplun oleh orang-orang Arab ailalnh bait sya'ir Ia-
bid (yang berbunyi),' KetahuiJah, segala sesuatu selain Allah adalah ba-

til.'

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar. Bab Ayyaam Al-laa-
hiliyyah (nomor 3847), Ktab Al-Adab. Bab MaaYajuuzu Min Asy-Syi'r
wa Al-Hudaa' wa Maa Yukrahu Minhu (nomor 6L46), Kitab Ar-Riqaq.
Bab Al-lannah Aqrab Ilaa Ahadikum Min Syiraak Na'lih wa An-Naar
Mitslu Dzaalik (nomor 6459).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa la-a Fii Insyaad Asy-
Syi'r (nomor 2850).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab. Bab Asy-Syi'r (nomor 3757),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4976).

2.

3.
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5849. Dan Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan ke-

padaku, Ibnu Mahdi telah membuitahukan kepada lumi, dari sufyan

dari Abdul Malik bin lJmair, Abu salamah telah mernberitahukan ke-

podo lami, dai Abu Hurairah, din berkata, "Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabdn, "Perlutaan paling benar yang pernah di-

ucaplan oleh seorangimyair adalah perlutaan l-abid (yang berbunyi),

'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalahbatil"

D an hampir saj a l)mayy ah bin Abu Ash- Shalt masuk lslam' "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5848'

i.. g^yt * #;nt: e 3\i $"'; '# g) #.t ,toi.oAo'
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5850. Dan lhnu Abu lJmar telah mentberitahukan kepailala+ Sufyan telah

memberitahulan lcepada lami, dari Za'idah, dari Abdul Malik bin

lfmair, dari Abu salarnahbin Abdurrahman, dari Abu Hurairah,bah-

wasanya Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallambersabda, "Bait sya-

,ir palingbenar yangperruh diucapl,,an oleh seorangpenyair adalah,

'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalahbatil''

DanhampirsajalJmayyahbinAbuAsh-Shaltmasuklslam.,,
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o Takhrij hadits
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Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5848.
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585!. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kqada lami,

Muhammad bin I a' far telah memberitahulan kepada kami, Syu' bah telah
memberitahulan krpada kami, dari Abdul Malik bin l_Lmair, dnri Abu

. Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
beliau bersabda, "Bait sya'ir paling benar yang pernah diucapkan oleh
para penyair adalah, 'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah
batil.''

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor,5848.
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5852. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lami, Yahya bin

Zalariya telah mengabarkan kepada kami, dari lsra'il, dari Abdul Ma-
lik bin Umair, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, "Aku
pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan, Aku pernah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhny a P er-

l<ntaan paling benar yang pernah diucapkan oleh seorang penyair ada-

lah perkataan lnbid (yang bubunyi),
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'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil.'

Perawi tidak menyebutlan lebih dari itu,"

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5848'
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5853. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kcpado lumi, Hafsh

dan Abu Mu'awiyah telah mantberitahulcnn k pofu knmi' (H) Dan

Abu Kuraib telah memberitahulun kepada lami, Abu Mu'awiyah telah

memberitahukan lcepada lumi, mueka berdua meriwayatlan ilari Al-
A'masy. (H) Dan Abu Sa'id Al-Asyai telah muttberitahukan kEada

kami, Waki' telah memberitahulan kepada kami, Al-A'rnasy telah

memberitahulan kepada lumi, ihri Abu Shalih, dari Abu Huraitah,

dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perut

seseorang itu penuh dengan cairan nanah yang dapat merusak tubuh

adalah \ebih baik daripada putuh dmgan syair."

Abu Bakar mengatakan, "Namun Hafsh tidak mengatalan dalam riwa-

y atny a, " y ang dapat merusak tubuh."

. Takhrij hadits
. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab Bab Maa Yukrah An Ya-

kuun Al-Ghaalib Alaa Al-lnsaan Asy-Syi'r Hatta Yashuddah

'An Dzikrillah wa Al-llm wa Al'Qur'aan (nomor 6L55)'

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adnb Bab Maa,Yulcrah Min
Asy - S y i' r (nomor 37 59), T uhfah Al- Asy r af (nomor 12364) .

1.

2.
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o Hadits riwayat Abu Sa'id Al-Asyaj ditakhrij oleh Ibnu Majah

di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Yukrah Min Asy-Syi'r (nomor
37 60), Tuhfah Al- Asyraf (nomor t2468).

:; 3yJ $k iG ,k A. '*,1, *dt ;: 3u: ck . olo r
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5854. Mulummnd bin Al-Mutsanna dan Mulwmmad bin Basysyar telah mem-

beritahuknn kepodo kami, muela berdua mengatalun, Muhammad bin

la'far tetah memberitahulan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahu-
kanlcepadaknmi, dari Qataihh, dariYunus bin lubair, dari Muhammad
bin Sa'ad, dari Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam, beliau
bersabda, "Perut salah seorang dari lulinn penuh dengan cairan nanah
yang dapat merusak tubuh adalah lebih baik daripada penuh dengan
syair,"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa la'a ln'an Yamtali' lauf
Ahadikum Qaihan Khnirun Min AnYamtali' Syi'ran (nomor 2852).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Kurih Min Asy-Syi'r
(nomor 3760),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3919).
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5855. Qutaibahbin Sa'id Ats-Tsaqafitelahmemberitahulankepadalami,I'aits

telah memberitahul<nn lcepada lumi, dari lbnu Al-Had, dari Yuhannas,

pelayan Mush'abbin Az-Zubair, dari Abu Sa'id Al-Ktudri, diaberkata,

" Di saat lami sedang berjalan bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam di daerah Al-Arj mah,a terlihatlah seorang penyair yang sedang

bersenandung, lalu Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersab-

da,'Tanglaplah setan ini, atau talunlah setan ini. Perut seseorang itu

penuh dengan cairan nanah adalah lebih baik daripada penuh dengan

syAir."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4400)'

o Tafsir hadits : 5845-5855

Perkataarurya, "Dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, Dia berkata,

"Pada suatu hari aku membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

mala beliau pun bersabda, " Apakah englau menghafal sedikit sya'ir Umnyyah

bin Abu Ash-Shalt? " Aku pun meniawab, "Ya" beliau bersabila, "Tambahlah'"

Inlu alat melantulun sebuah bait. Ikmudian beliau bersabda, "Tambahlah"

Lalu aku melantukan sebuah bait. Kemudian beliau bersabda, "Tambahlah"

demikianlah sampai aktt melantunlun seratus bait."

Perkataannya, i.;St "Asy-Syarid" dia adalah Asy-Syarid bin Su-

waid Ats-Tsaqafi, salah seorang shahabat Padhiyallahu Anhu'

Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam, * "Tambahlah" dlbaca

hiihi. Pakar bahasa arab mengatakan bahwa huruf ho' y*8 pertama

adalah pengganti huruf hamzah, asal kata ini adalah a,ll , maksudnya

adalah permintaan kepada seseorang untuk menambah pembicaraan

yang sedang berlangsung. Ibnu As-sikkit mengatakan, "Kata tersebut

digunakan untuk permintaan terhadap pembicaraan atau pekerjaan

yang sedang berlangsung."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata ini selalu berbaris fathah di

akhimya. ]ika ingin menyambungnya dengan kata lain, maka harus di-

tanwin-kart, seperti, tt? !.artinya tambahlah pembicaraan kita. Jika

yang dimaksud adalah sesuatu yang tidak sedang berlangsung, maka

juga harus d1-tanwin-kan, yaitu riJ. Adapun kata ti,-l artinya adalah ta-

hanlah atau diam1ah."



638
6varah rol

@usellD
Maksud hadits adalah bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa sar-

lam menganggap bagus bait sya'ir Umayyah dan meminta Asy-Syarid
untuk melantunkannya berkali-kali; karena di dalamnya terdapat pe-
ngakuan tentang keesaan AUah Ta'ala dan hari berbangkit.

Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa boleh merantun-
kan dan mendengar bait sya'ir yang tidak mengandung kata-kata ko-
tor, baik sy'air jahitiyah maupun sya'ir lainnya. Hal yang tidak dibo-
lehkan dalam melantunkan sya'ir yang tidak mengandung kata-kata
kotor adalah jika terlalu banyak melantunkannya dan menjadi sebuah
kebiasaan bagi seseorang. Adapun iika bait sya'ir itu sedikit maka ti-
dak apa-apa untuk dilantunkan, didengar, dan dihafal.

Sabda Nabi Shallnllahu Alaihiwa Sallam,

tiir.jat €j i-^{i f b,,nb
"Apalah engknu menghafal sedikit sya'ir Umayyahbin Abu Ash-Shalt?"

Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada,

yaitu kata 4; (sedikit). Dan dalam sebagian naskah tertuIis !;.1. nen-
jelasan sabda Nabi Shnllallahu Alnihi wa Sallam di atas adalah, "Apa-
kah engkau menghafal sedikit sya'ir Umayyah bin Abu Ash-Shalt? Se-
hingga engkau dapat melantunkannya meskipun sedikit?"

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

a,ef
"Bait sya'ir paling bagus yang pernah diucapkan oleh orang-orang Arab
adalah bait sya'ir l-abid (yang berbunyi), 'Ketahuilah, segala sesuatu selain
Allah adalah batil,' Dalam riwayat lain disebutkNt, "Perkataan paling
benar yang pernah diucapkan oleh seorang penyair adalah perkntaan l^abid
(yang berbunyi),'Ketahuilah, segala sesu.atu selain Allah adalahbatil." Dalam
riwayat lain diterangkan, "BAit sya'ir paling benar yang pernah diucapkan

oleh para penyair." yala'r:tf di sini maksudnya adalah perkataan. Kata
t'

$[ (batil) maksudnya binasa dan lenyap.

Dalam hadits ini diterangkan keutamaan Labid yang merupakan
salah seorang shahabat yang mulia. Nama lengkapnya adalah Labid
bin Rabi'ah Radhiyallahu Anhu.

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

,. ori
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"Perut salah seorang dari lalinn penuh dmgan cairan nanah yang dapat me-

rusak tubuh adalah lebih baik daripada penuh dmgan syair." Dalam riwayat
lain disebu*art, "Di saat lami sedang berialan bersama Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam di daerah Al-Arj malu terlihatlah seotang penyair yang

seilang bersenandung,lalu Rasulullah Shallall"ahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Tangkaplah setan ini, atau tahanlah setan ini. Perut seseorang itu penuh

dengan cairan nanah adalah lebih baik daripada penuh dengan syair."

Pakar bahasa arab dan kata-kata rumit menuturkan, "Kata :-j (^"-
rusaknya) berakar dari kata ,t)it yarir1 berarti nanah yang merusak

perut. Abu Ubaid mengatakan, "Sebagaian ulama berpendapat bah-

wa yang dimaksud dengan sya'ir dalam hadits ini adalah sya'ir yang

digunakan untuk mencaci Nabi Muhammad Shallnllahu Alaihi wa Sal-

lam." Abu Ubaid dan mayoritas ulama menyatakan bahwa tafsir ter-

sebut adalah tafsir yang keliru; sebab jika dipahami demikian maka

yang dilarang adatah seseorang yang memenuhi perutnya dengan sya-

'ir untuk mencaci Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, darr

tidak dilarang jika sya'ir itu berjumlah sedikit. Padahal kaum musli-

min telah sepakatbahwa satu kata saja yang digunakan untuk mencaci

Nabi Muhammad Shallallahu Akihi wa Sallam maka pelakunya diang-

gap telah kafir. Para ulama menyatakan, bahwa pendapat yang benar

terkait maksud hadits ini adalah jika seseorang terbiasa mengucaP-

kan sya'ir sehingga tidak terlepas dari dirinya, sampai membuatnya

lupa untuk membaca Al-Qur'an, mempelajari iLnu-ilmu agama, dan

berdzikir kepada Allah Ta'ala. Sya'ir seperti ini dilarang bila ditinjau

dari berbagai aspek. Namun jika hafalan Al-Qur'an, hadits, dan ilmu-
ilmu agama lainnya menjadi suatu yang dominan dalam diri sese-

orang, maka tidak mengapa jika ia menghapal sedikit sya'ir, sebab pe-

rutnya tidak dipenuhi olehbait sya'ir. Wallahu A'lam.

Sebagian ulama berargumen dengan hadits ini bahwa hukum
melantunkan sya'ir adalah makruh secara mutlak, baik dalam jum-

lah sedikit maupun banyak, dan sekalipun sya'ir tersebut tidak me-

ngandung kata-kata kotor. Hal tersebut dapat dipahami dari sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tangkaplah setan ini." Mayoritas

ulama beqpendapat, "Hukumnya boleh selama tidak mengandung

kata-kata kotor dan sejenisnya. Sebab, di antara bait sya'ir ada yang

berkualitas bagus dan ada pula yang jelek." Inilah pendapat yang
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tepat, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah mendengarkan
sya'ir. Beliau juga pernah meminta shahabat untuk melantunkannya,
yakni beliau pemah menyuruh Hassan untuk melantukan sya'ir dalam
mencela kaum musyrikin. Para shahabat pun pernah melantukan sya-
'ir di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama perjalanan atau
pada kesempatan lairmya. Begitu pula halnya dengan para khalifatr,
pembesar shahabat, dan orang-orang mulia di kalangan salafush-sha-
lih. Terbukti bahwa tidak ada satu pun di.antara mereka yang mela-
rang sya'ir secara mutlak, dan yang mereka larang adalah sya'ir yang
tidak teryuji yaitu semua sya'ir yang mengandung kata-kata kotor dan
sejenisnya. Terkait perihal orang yang melantunkan sya'ir yang mana
NabiShallallahu Alaihi wa Sallnm memanggihrya dengan sebutan setan,

maka kemungkinan orang tersebut adalah orang kafir, atau sya'ir lebih
dominan pada dirinya, atau dia melantukan sya'ir yang tercela. Jadi,
orang tersebut dipanggrl setan lantaran sebuah kasus dengan banyak
kemungkinan seperti yang telah kita sebutkan tadi atau hal lainnya,
sehingga hadits ini tidak bersifat umum. Dengan demikian tidak bisa

dijadikan argumen untuk mengatakan bahwa tidak boleh melantun-
kan sya'ir secara mutlak. Wallahu A'lam.

Perkataarurya, giu, '/- "sedang berjalan di daerah Al-Ari'Al-Arj
adalah sebuah kampung besar yang terletak 78 mil dari kota Madinah.

Perkataannya, u,,3;!- ge 'Dari YuhannAs" begihrlah cara memba-
canya.

!irtrt
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5856. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, Abdurrahman bin

Mahdi telah memberitahulun kEndo lumi, dari Sufyan, d"ari Alqamah

bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi

shailallahu Alaihi wa sallambersabda, "Barangsiapa yanS bermain da-

du mala seolah-olah dia menceluplan tangannya ke dalam daging dan

darahbabi."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Ei An-Nahyi An Al-La'ib Bi

An-Nard (nomor 4939).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab Bab Al-Ln'ib Bi An-Nard (nomor

37 63), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1935)'

Tafsir hadits : 5855

Nabi Sftalla llahu Alaihi wa Sallam bersabda,

1.

2.

y3: lf f ett&dK *t')r,4 U

641



642
dvarah ea\

(shEmmfiil
" B arangsinpa y ang bermain iladu mala seolah-olah din mencelupkan tanganny a

ke dalam daging dan darahbabi,'

Para ulama mengatakan bahwa kata 4'>ll sama dengan ,!r yang

berarti dadu. Kata :lt merupakan kata bahasa arab serapan yang ber-

asal dari bahasa asing. Sementara trata fi artinya manis.

Hadits ini merupakan dalil bagi Imam Syaf i dan mayoritas ula-
ma tentang pengharaman bermain dadu. Abu Ishaq Al-Marwazi salah
seorang sahabat kami berpendapat bahwa hukumnya makruh bukan
haram. Adapun bermain catur maka menurut madzhab kami adalah
makruh bukan haram. Hal ini diriwayatkan dari sekelompok tabi'in.
Imam Malik dan Ahmad mengatakan bahwa hukumnya haram. Imam
Malik berkata, "Bermain catur lebih buruk daripada bermain dadu
dan membuat seseorang lalai dari berbuat kebaikan." Mereka berdua
meng-qiyas-kan (menganologikan) hukumnya dengan dadu. Sahabat
kami tidak setuju dengan qiyas dalam hal ini dan menyatakan bahwa
hukumnya lebih ringan daripada dadu.

Sabda Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka seolah-olah dia men-
celupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi." adalah sebuah
perumpaan antara orang yang bermain dadu dengan orang yang
memakan babi. Jadi bermain dadu itu haram sebagaimana haramnya
memakan dagrngbabi dan darahnya. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Tentang Mimpi Baik Berasal dari Allah dan la
Merupakan Bagian dari l(enabian
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5857. Amr An-Naqid,Ishaq bin lbrahim, ilan lbnu Abu Umar telah memberi-

tahukan kepada lami, merelu semua meriwayatkan dari lbnu Uyainah

- dengan lafazh hadits milik lbnu Abu Umar- Sufyan telah memberita-

huknnkepadakami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, diaberkata "Aht
pernah bermimpi sesuatu yang membuatku demam hanya saia aku ti-
dakberselimut. Lalu aku menemui Abu Qatadah dan menceritakan hal

itu kepadanya, Dia pun berkata,'Aku pernah mendengar Rasulullah

bersabda,'Mimpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk datang

dari setan. Maka apabila salah seorang di antara kalian bermimpi sesuatu

yang tidak disukainya hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak

tiga kali dan memohon perlindungan kepada Allah dari keiahatannya

sehingga mimpi itu tidak akan membahayalannya."

# iki
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o Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb Bab An-Nafsts Fii Ar-Ruqyah

(nomor 5747), Kitab At-Ta'bir Bab Ar-Ru'ya Min Allah (nomor

6948), Bab Man Rn'aa An-Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam Fi Al-

Manaam (nomor 6995), Bab Al-Hulm Min Asy-syaitlwn Fa ldzaa Ha-

lam Ealyabshuq 'An Yasaarih wal Yasta'idz Billah 'Azzn wa lalla (no-

mor 7005), Bab ldzaa Ra-a Maa Yakrah Fa lna Yukhbir Bihaa wa lna

Y adzkurhaa (nomor 7 044).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa laa'a Fii Ar-Ru',ya

(nomor 5021).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ar-Ru'ya Bab ldzaa Ra'aa Eii Al-Manaam

Maa Yalcrah MaaYashna' (nomor 227n.

Ibnu Majah di dalam.Kitab Ar-Ru',ya Bab Man Ra'aa Ru',yaYakrahu-

haa (nomor ggog),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12135)'
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5858. Dan lbnu Abu llmar telah memberitahukan kepada lami, Sufyan telah

memb er it ahukan kep ada kami, dari Muhammad bin Ab durr ahman p ela -

yan keluarga Thalhah, dari Abdurabbih dan Yahya yang keduanya anak

sa,id, dari Muhammadbin Amr bin Atqarnnh, dari Abu salamah, dari

Abu Qatadah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, hadits yanS se-

rupa, Namun tidak disebutlan dalam hadits riwayat mereka perlutaan

Abu s alamah, " Akn p ernah b er mimpi s esuatu y ang membuatht dernam

hanya saia aht tidnkberselimltt."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857.'

3.
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5859. Dan Harmnlahbin Yahya tehh memberitahul<nn kqadaht, Ibnu wahb

telah mengabarkan bpafu kami, yunus telah mengabarkan tcepaitaku.
(H) Dan lshaq bin lbrahim dnn Abdbin Humaid telah memberitahuran
kepada knmi, merelcn berdua mengatalan, Abdurrazzaq telah menga-
barlan kepodo lami, Ma'mnr telah mntgabarlan tcepada lami, merera
berdua meriwayatlan ihri ,L2-Zuhri ilengan sanad ini. Namun tidak
disebutknn di dalam ludits iwayat merela berdua p*kataan, 'yang
membuatku demam' dan di dalam ladits'iwayat yunus terdapat tam-
bahan, "Henilaldah dia rulwlah lce samping kiri saat bangun tidur
sebanyak tiga lali.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5g57.
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5860. Ab dullah bin lvraslamah bin Qa' nab telah memb eritahukan lcep ada kami,

Sulaiman -yaitu lbnu Bilal- telah memberitahulan kepada kami, dari

oi,; Ll; yy :Z
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Yalrya bin Sa'id, dia berlata, Aht prnah mmdengar Abu Salarnah bin

Abdunahman berlata, Aht pernah mmilengar Abu Qatadah menga-

talan, Aht p ernah mendmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

bersabila, "Mimpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk datang

dari setan. Mnla apabila salah seorang di antara lalian bermimpi se-

suatu yang tidak disukainya hmilaklah dia meludah l<e samping kiri

sebanyak tiga lcali ilan manohon perlindungan kepaila Allah dari lceia-

hatannya sehingga mimpi itu tidnk aknn membahayalannya." Abu Sa-

lamah berlata, "Aku pernah bermimpi sesuatu hal yang lebih berat da-

rtpada gunung, hal itu aht rasalan sampai aht mendangar hadits ini,

ilan aht pun tidak manp edulilanny a. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 5857.
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5861, Qutaibah dan Muhammnd bin Rumh telnh memberitahulannya kepada

lami ilari Al-Inits bin Sa'ad. (H) Dan Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memberitahulan kepada lumi, Abdul Wahlub - yaloti Ats-Tsa-

qaf- telah mmtberitahulankepadat'nmL (H) Dan Abu Balar bin Abu

syaibah telah rnemberitahulan kepada kami, Abdullah bin Numair te-

lah memberitahukan kepada lami, merelu setnua meriwayatlan dari

Yahya bin Sa'id dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Ats-TsaqaJi

disebutlun, Abu Salamah berkata, "sungguh aht pernah bermimpi."

Namun di dalam hadits riwayat Al-ltits ilan lhnu Numair tidak dise-

butlun perkataan Abu salamah sampai hadits selesai. Ibnu Rumh me-
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nambahknn ilalnm iwayat ludits ini, "DAn hendaklah dia berpaling da-

. ri posisi tidur yang sebelumnya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5852.
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5862. Dan Abu Ath-Tluhir telah memberitahulan kepadaht, Abdullah bin
Wahb telah mengabarlun kepada lumi, Amr bin Al-Harits telah menga-

barlan kepailaht, ilai Abilurabbih bin Sa'id, dari Abu Salamah bin
Abdurrahman, dari Abu Qatailnh, ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahwasanya belinu bersabil.a, "Mimpi baik itu datang dari
Allah dan mimpi buruk datang dari setan. Barangsinpa yang bermim-
pi sesuatu lalu dia tidak menyulainya, maka henilaklah dia meludah

ke samping kii sebanyak tiga kali dnn memohon perlindungan lcepada

Allah dari lcejahatan setan sehingga mimpi itu tidak akan membahaya-

lunnya, dan janganlah pula ia menceritalunnya k podo seseorang. lika
seseorang brmhtpi ssuatu yang baik mala hendaklah dia bergembira,

dan janganlah ilin ceritaleanlceaulikepnfu orang yang dicintainya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5857.
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5863. Abu Balcar bin Khallad Al-Bahili dnn Ahmadbin Abdullah bin Al-Ha-

kam tetah memberitahulan lcepada lami, rnerelcn berdua mengatalun,

Muhammad bin la'far telah memberitahulan kepada lami, Syu'bah te-

lah memberitahulankcpodakami, ilari Abdurabbihbin sa'id, ilari Abu

Salnmah, dia berluta, "sungguh aht perruh bermimpi sesuatu yang

membuatku sakit mala aht pun menemui Abu Qatadah, di.a berluta,

" Aht pun pernah bermimpi sauatu yang membuatht sakit sampai aku

mendangar Rnsulullah Slwllallahu Alaki wa Sallambqsabda, "Mimpi

baik itu ilatang dnri Allah, apabila sdah seorang ili antara lalian ber-

mimpi sesuatu yang disukninya malca ianganlah dia cqitalan kecuali

lcepada ofang yang dicintainya. Dan apabila salah seorang ili antara

kalinn bermimpi sesuatu yang tidak ilisukainya nula hcnilaldah dia

meludah lce samping kiri sebanyak tiga Mi, ilan nemohon perlindu-

ngan kepada Allah dnri l<zialwtan setan ilan lceialwtan mimpinya, dnn

janganlah puln din menceritalannyalcepada seseorang sehingga mimpi

itu tidak akan membahaYalannYa."

. Takhriihadits
Te1ah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5857.
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5854. Qutaibah bin sa'id telah memberitahuknn lcepadn kami, laits telah mem-

beritahulan kepada kami. (H) Dan lbnu Rumh telah memberitahukan
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan lcepada lumi, dari Abu Az-
Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam, bah-
urasanya beliau bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian
bermimpi sesuatu yang tidak disulainya maka hendaktah dia meludah
ke samping kiri sebanyak tiga kali, dan memohon perlindungan kepada

Allah dari lcejalatan setan sebanyak liga knli, dan hutdaklah dia ber-
paling daripwisi tidur yang sebelumnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fi Ar-Ru'ya
(nomor 5022).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ru-ya Bab Man Ra'aa Ru'ya Yakhra-
huhaa (nomor 3908), Tuhfah Al-Asyraf (nomor Z90Z).
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5865. Mulnmmad bin Abu Umar Al-Maldci telah memberitahukan kepada

kami, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah mentberitahulan krpada lcami,

dari Ayyub ,4s-Sulclttiyani, dari Muhammad bin Sirin, ilari Abu Hu-
rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Ke-
tila kiamat telah mendekat, mtmpi seorang muslim hampir tidak ada
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dustanya. Mimpi salah seorang di antaralulian yang paling mendeluti

kebenaran adalah mimpi orang yang paling juiur dnlamberbicara. Mim-
pi seorang muslim adalah termasuk satu dari empat puluh lima bagi^an

lcenabian. Mimpi itu dibagi menjadi tiga kelontpok: (Pertama) Mimpi
yangbaik,yaitulabar gembirayang datang dari Allah. (Kedua) Mimpi
yang menyedihlcan, yaitu mimpi yang ilatang dari setan. Dan (ketiSa)

mimpi yang datang dari bisilcnn diri seseorang, Jika salah seorang di

antara knlian bermimpi sesuatu yang tidak disulainya, mala hendak-

nya dia berdiri lalu mengerjalun shalat, dan ianganlah dia ceritakan

mimpi tersebut k padn orang lain." Beli.au berkata, "Alcu gembira bila

bermimpi kaki terilat dengan tali dan tidak suka bila bermimpi leher

terbelenggu dengan kedua tangan. Dan tali adalah lambang lceteguhan

dalamberagama." Ayyub mengatalan, "Aht tidak tahu apalah perlca-

taan ini termasukhadits atauhanya ucaPan lbnu Sirin."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa laa'a Fii At-Ru'ya
(nomor 5019).

2. At-Tinnidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Antu Ru'ya Al-Mu'min

luz'un Min Sittah wa Arba'iin luz'an Min An-Nubuatuah (nomor
227 0), Tuhfah Al- Asyraf (nomot L44M).
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5866. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abitur-

razzaq telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarlan

kepada knmi, dari Ayyub, dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat-

nya disebutlun, Abu Hurairah berluta, "Aku lebih sukn bila bermimpi

kaki terikat dengan tali dan tidak sulu bila bermimpi leher terbeleng-

gu dengan kedua tangan, Dan tali adalah lambang keteguhan dalam

beragama." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mimpi se-
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orang mulonin adalah termasuk satu dari empat puluh enam bagian

kenabian."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Maa Jaa'a

Eii Ru'ya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Miizaan wa Ad-Dalwa

(nomor2291),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor1,445,2).

'f{i +;l 6t; *: C.t ,#"w eo g,:)t iJ io .oAlV

.j*nr our lv[t a'$t st,Sv e;i ,lj ,; # c
{.)*A,,k:;tYfkfi

5867. Abu Ar-Rabi' telah memberitahulan kepadaht, Hammad -yaloi lbnu

Zaid- telah memberitahulan lczpada lami, Ayyub dan Hisyam telah

memberitahulan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah,

dia berl<ata, 'Ketika kiamat telah mendel(it," Irlu disebutlun ludits
tersebut, namun tidak menyebutlan padanya bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah 
.Al-Asytaf 

(nomor 14424).

,,i ,r.i Gk 7r^* S.ivJ (t'.,r;,.i 
n,,t;\ J P\icl*t . oAlA

(J (:t') \, , t)' J. l' '.

$r i' ,k ilt ,f t';i €) ,r Gh i, F ;r;i;a

l: r',K,:r f Jt,9tl';lil:'; -r i e{'5L #)
t"At btii',4:rii -* ,ti'; uslr f s-

5868. Dan lshaq bin lbrahim telah mernberitahukannya kepada lami, Mu-
'adz bin Hisyam telah mengabarlan kepada lumi, ayahht telah mmfue-

ritahulankepadaht, dari Qatadah, dnri Muhammadbin Sirin, dari Abu

Hurairah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Di ilalam hadits

riwayatnya dbebutlun perlataan, "Dan aku tidak sula bila bermimpi

leher terbelenggu dengan lcedua tangan." sampai selesai perkataannya,
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namun tidak menyebutlan, "Mirnpi adalah termnsuk satu dari empat

puluh enam baginn kenabian. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta',bir Bab Al-QaidFii Al-

Manaam (nomor 70L7) secaramu'allaq,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4494).

',o. lo'.a.t r4t-F u -,..a'-r. *k Yt! tk. il1: pit :; i^b! dk .0411
'i 

o;"St '"5 G'E

isLil:t,ir.gnr

q e'nl. y +Y i.. . 3;isri JL'v* tl'G i nk
q#t W3 *1t * At & n' J'i't i$ it ?61

^'At qtr; i-ry:)iS * qr';
5869. Mutamrnad bt1 Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

tun kcpada lami, msrelu berdu mmgatalan, "Muhammad bin la'far
dan Abu Dawud telah nemberitalrulun kcpofolettni." (H) Dan Zuhair

bin Harb telah memberitahulun kepadaht, Abdurahman bin Mahdi

telah memberitahukan lrepodo lami, sanuany a mriwayatlan ilari Sy u' -

bah. (H) dan llb aidullah bin Mu' adz telah memberitahulan kqada lami

-dengan lofo"h hadits mililorya-, ayahht telah metttberitahulan kqada

lumi, Syu'bah telah memberitahulan lcepada kami, ilnti Qatailah, dari

Anas bin Malik, dari llbadah bin Ash-Shamit, ilia mmgatakan, Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Mimpi seorang mukmin adalah

termasuk satu dnri empat puluh enambagian kenabian,"

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Ar-Ru'ya Ash-Shalihnh luz'un
Min Sittah wa Arba'iin luz'an Min An-Nubuwwah (nomor 6988).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa laa'a Fii Ar-Ru'ya (no-

mor 5018).

i; U F3 dt;i a'>jt'> ,3J,

3#t'"trc4 F W &y

1.

2.
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Anna Ru'ya Al-Mu,min

luz'un Min Sittah wa Arba'iin luz'an Min An-Nubuwwah (nomor
227 1), T uhfah Al- Asy r af (nomor 5069).

U,qt Zu y',G; $'^; *i CA )a U..tr fu; ski.oAV.
tu.t ,9;vr * it ,* i;t ,f +.y i, d U

5870, Dan ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn bpada lumi, ayah-
ku telah memberitahulcan kepada lami, syu'bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik, dari Nabi
Shallallahu Alnihi wa Sallam,hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor M2).

ls,n'lt ,f W C';;i :t':")t it ,i';;i F A. 'lt $k . oAV t

+; a' & i' J';'t iv iGi1i d ,r **:tit ,F

t$t UEi'q:ii * br; qpt tiJJ'otivi
5871. Abd bin Humaid telah memberitahulan kepada lami, Abdurrazzaq telah

mengabarkan leepada lami, IvIa'mar telah wengabarkan kepaila kami,
dari Az-Zuhri, ilari lbnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah, dia berka-
tA, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya
mimpi seorang mulcnrin adalah termasuk satu ilari empat puluh enam
bagian kenabian."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Ar-Ru'ya
Ash-Shalihah Yaraahaa Al-Muslim Aw Turaa lahu (nomor 3894), Tuhfah
Al Asy r af (nomor 13284).

,*,u\,f * U i*6,#i Wt il,ybts'*i.oAVy
* en ,rJ Y JrL'!\ uk ,rJn'* f i1.r t:t;, .
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d+ir $ {) rr,rr' & i' J'i': i6 i$;;i ,tj
ir;4atuilt f q.tqr et{ re'} tisti

;it b6?'q:rl'r*
5872. Dan lsma'il bin Al-Kralil telah memberitahulun kepadn lami, Ali bin

Mushir telah mengabarlcnn lnpada lumi, ilari Al-A'masy. (H) dan

Ibnu Numnir telah memberitahukan lcepada kami, ayahht telah metn-

beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan lnpado

lami, dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, din berlata, Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mimpi seorang muslim yang

dilihatnya atau diperlihatlan lcepadnnya." Dan di dalam hadits riwayat

Ibnu Mushir disebutlan, "Mimpi yang baik adalah termasuk satu dari

emp at p uluh enam b agian lcenabian. "

r Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 12423 darl
L2M2).

# ,r) i, 6-,I ir 3t 6';;i e- fr & r;.,36r .oAVr

Jts3 rr;i j:;'* ;te3; i*,J + io
y b r'; C.J;it ,FIr US: iu fv.) # At ,k i"

e.'At b Ey. io;.3it

5873. Dan Yahya bin Yahya telah menrberitahuknn kepada kami, Abdullah

bin Yahya bin Abu Kntsir telah mengabarknn lepada lami, dia berla-

ta, aku telah mendengdr ayahht mengatalan, Abu Salamah telah mem'.

beritahulun lrepada lami, ilari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Mimpi seorang yang shalih

adalah termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15382).
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5874. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada la-
mi, Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada lami, Ali laloti
Ibnu Al-Mubar ak- t elah member itahulun kcp ada lami. ( H) dan Ahmad
bin Al-Mundzir telah memberitahulan kepada lami, Abdushshamad
telah memberitahulan lepada kami, Harb -yabti lbnu Syaddad- telah

memberitahulan kqada lami, merekn berdua meriwayatlan ilari Yahya

bin Abu l(ntsir, dengan sanad ini.

o Takhrii hadits

Hadits riwayat Muhammad Al-Mutsarma dan Ahmad bin Al-Mun-
dzir ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15409 dan
1s358).

:k Of;';t r& $r; eY, il. 3L! $ki .$; ,f ',* $k Of3'1t iP $".t; p.t') il.k $ki.oAVo

;;i)t '"t $k )gt ji 3.rli $k: c )tt*t :;t ,*

.-':,..!. i o,^ ,*t c#t y &' .rt- ilt,f i;i ,s,i t # i,
lF #;J i, #.e,.,il,' .t;;

5875. Dan Muhammad bin Rnfi' telah memberitahuknn l<epada kami, Ab-
durrazz.aq telah memberitahulun kepada lumi, Ma'mar telah membe-

ritahulan kepada knmi, ilari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurai-
rah, dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam. Serupa dengan hadits ri-
wayat AbdullahbinYahyabin Abu l(r;tsir ilari ayahnya.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7837 darr
1,4785).

a

l, 4ll
o.JJ; Lv,,
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5875. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulcnn kepada l<ami, Abu

llsamah telah memberitahukan lrepado kami.' (H) Dan lbnu Numnir

telah memberitahulan kepada knmi, ayahht (Numair) telah memberi-

tahuknn kepadn knmi, merela berdua mengatakan, Ubaidullah telah

memberitahukan kepada knmi, dari Nafi', dari lbnu Umar, dia berknta,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mimpi yang baik

adalah termasuk satu dari tuiuh puluh bagian lcenabian."

. Takhriihadits
Ditaktuij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Ta'bir Ar-Ru'ya Bab Ar-

Ru'ya Ash-Shaliluh Yaraahaa Al-Muslim Aw Turaa Iah (nomor 3897),

Tuhfah Al- Asyr af (nomor 7 957).

L : j, , bY t1'"; lGvti ++,I ir .'rii pjt fiitrkt.oAVV
:ri;li r.i;.,. irr

5877. Ibnu Al-Mutsannn dan Waidullahbin Sa'i.d telah manfueritahukannya

kep ada kami, mcr elu ber dua mengatalan, Y ahy a t elah memberit ahukan

lnprdakami, dari Ubaidullah, dengan sanad inL

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8206).

o
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5878. Qutaibah dan lbnu Rumh telah memberitahulcannya kEada lami, da-
ri Al-Inits bin Sa'ad. (H) dan lbnu Rafi' telah memberitahulan kepa-

da lami, Ibnu Abu Fudaik telah memberitahukan lcepada kami, Adh-
Dhahhak -yakni lbnu Utsman- telah mengabarlan kepada kami, mere-
ka berdua meriwayatkan dari Nafi' dengan sanad ini. Di dalam ludits
riwayat Al-I-aits disebutkan, Naf' mengatalun, "Aku mntgira lbnu
Umar berkata, " Satu dari tujuh puluh bagian lcenabian."

o Takhrij hadits

Hadits riwayat Qutaibah dan Ibnu Rafi'ditakhriihanya oleh Mus-
lim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8313 dan 7715).

o Tafsir hadits : 5857-5878

Perkataanny 
^, #ji y ,i * V "rl 

u-j'St 6'ri & 'ah, pernah ber-
mimpi sesuatu yang membuatlu dernamhanya saja aku tidakberselimut."

Perkataann yu, #)i \ "Aku tid.akbersetimut" maksudnya tidak berse-
limut layaknya orang yang sedang sakit keras.

Perkataannya: V ,s7i "Yong membuatht demnm" maksudnya aku
demam karena takut mimpi tersebut menjadi kenyataan menurut pe-

ngetahuanku. Pakar bahasa arab mengatakan, ci - ,tr)t Gf artinya

seorang laki-laki demam. Kata ,l'j artinya demam. Ada yang meng-
artikan dengan menggigil.

Perkataanny a, ori,.1h ,Z .!Jt:, lt ,tU-j'St ';trrtimpibaikitu datang dari
Allah dan mimpiburuk datang dari setan."

Kata dijr "Mimpiburuk" berakar dari kata ;i;'Berm'mpi".Katatijlt
"Mimpi baik" dibaca dengan menggunakan huruf hamzah, dan boleh
juga huruf hamzah tersebut tidak dibaca seperti halnya kata-kata lain
yang seruPa.

Imam Al-Maziri mengatakan, "Madzhab Ahlus Sunnah tentang
hakikat mimpi adalah, bahwa Allah Ta'ala menciptakan keyakinan di
dalam hati orang yang sedang tidur seperti yang Dia ciptakan di da-
lam hati orang yang bangun. Allah Ta'ala berbuat sesuai kehendak-
Nya, tidak terhalang oleh tidur atau bangunnya seseorang. Apabila Dia
menciptakan sebuah keyakinan, maka seolah-olah keyakinan itu se-

buah indikasi terhadap sesuatu yang lain bagi sang pemimpi yang dicip-
takan Allah pada waktu itu, atau telah diciptakan sebelumnya. Apabila
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Allah Ta'ala menjadikan seseorang bisa terbang dalam mimpinya pa-'
dahal dia bukan burung, dan biasanya seorang pemimpi meyakini hal

sebaliknya, maka keyakinan tersebut adalah sebuah indikasi terhadap

sesuatu yang lain, sebagaimana Allah Ta'ala menciptakan awan men-

d.*g sebagai indikasi akan terjadinya hujan. Semuanya adalah ciptaan

Altah Ta'ala, akan tetapi Dia menciptakan mimpi dan keyakinan yang

merupakan sebuah pengetahuan dan indikasi terhadap sesuatu yang

baik tanpa dihadiri oleh setan, dan Dia menciptakan mimpi yang meru-

pakan sebuah indikasi terhadap sesuatu yang buruk dengan dihadiri
oleh setan. Oleh karena itu, mimpi buruk disandarkan kepada setan se-

bagai bentuk majas (metafora) karena ia ada di dalam mimpi seseorang/

dan sebenamya dia tidak campur tangal] sama sekali dalam mimpi ter-

sebut. Inilah maksud dari sabda Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam 6-jnlt

gE'lJr b F : , 9t ,Z 'Wmpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk

datang dnri setan." Diungkapkan demikian bukan karena setan berbuat

sesuatu datam mimpi seseorang. I<ata 6J1l adalah r:ngkapan untuk

mimpi yang baik, sedangkan kata fJJr merupakan ungkapan terhadap

mimpi yang buruk." Inilah perkataan Al-Maziri.

U1ama lain mengatakan, "Mimpi yang baik disandarkan kepada

Allah merupakan sebuah pemuliaan terhadap mimpi itu yang ber-

beda halnya dengan mimpi buruk, sekalipun keduanya adalah cipta-

an Allah, diatur oleh Allah, dan terjadi berdasarkan kehendak Allah'
Sedangkan setan tidak berbuat apaPun dalam kedua mimpi tersebut-

Hanya saja setan hadir dalam mimpi buruk, kemudian dia rela dan

gembira dengan mimpi tersebut."

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

og. o ./-1.
))til) C oJ5 :.; ilY;

,t

'Maka apabila salah seorang di antara kalian bermimpi sesuatu yang tidak

dbulainya hendaklah dia meludah l<e samping kiri sebanyak tiga kali dan me-

mohon perlindungan kepada Allah dari'lcejalutannya sehingga mimpi itu ti-
dak alan membahay alanny a."

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihiwa Salhm,(X :#- ;ri ,!.j:;v "Hendak-

tah dia meluilah lce samping kiri sebanyak tiga lali" di dalam riwayat lain

disebutkan,

'i-fi t"tr iki p; ti .

i3a t AV 6?
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"Hendaklah din meludah lce samping kiri saat bangun tidur sebanyak tiga

kali.'

Dalam riwayat lain diungkapkan,

L'";i-\j c tiV: 9ti"5t ? q lt \fri , ()i 16- F fi
l'F UW$vit+

'Maka hendaklah dia meludnh ke samping kiri sebanyak tiga lali, dan *r*ol
hon perlindungan k podo Allah dari kejahatan setan dan keiahatan mimpinya,

dan janganlah pula dia menceritalannyakepada seseorang sehingga mimpi itu

tidak alan memb ahay alanny a. "

Dalam riwayat lain disebutkan,

c c )t t

JL i'r4', , ifr 9ri"1t ,t gurr,#), ftu y.w- ,c bLil
t$A e$'y

"Maka hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak tiga lali, dan memo'

hon perlindungan kepada Allah dari kejahatan sebanyak tiga lali, dan hen-

daklah dia berpaling dari posisi tidur yang sebelumnya."

Di dalam riwayat di atas terdapat tiga kata yang hampir sama

maknanya yaitu 32i' ,ii$l, dan jj?ii (meludah). Namun sebagian

besar riwayat menyebutkan kata UX1' Sebelumnya telah dijelaskan

perbedaan dari ketiga kata tersebut di dalam kttab Ath-Thibb, beglht
juga keterangan tentang ulama yang berpendapat bahwa semuanya

mempunyai makna yang sama. Barangkali yang dimaksud dari kata-

kata tersebut adalah iljl yaitu meniupkan nafas tanpa mengeluar-

kan air liur. sehingga kata l3rdan +2-iirdiartikan dengan e-iiJtsslagai

bentuk majas.

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam,l'F U $$ "Srhinggo mimpi

itu tidak akan membahayakannya" maksudnya Allah Ta'ala menjadikan

cara tersebut sebagai sarana untuk menyelamatkarurya dari bahaya

yang akan menimpa dirinya. Hal ini sebagaimana Allah Ta'ala menja-

dikan sedekah sebagai saraftl untuk menyelamatkan harta dan meno-

lak bencana. Maka seyogyanya semua riwayat hadits di atas dipadu-
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kan dan diamalkan. OIeh karena itu, jika seseorang bermimpi melihat
sesuatu yang tidak disukainya, maka hendaklah ia meludah ke sam-

ping kiri sebanyak tiga kali sambil mengucapkan, 4s 6t[:llr U luri'A
G'; ".Akuberlindr:ng kepada Allah dari kejahatan setan dan kejaha-

tan mimpi." Kemudian mengubah posisi tidurnya, lalu melaksanakan

shalat sunnah sebanyak dua rakaat. Sehingga semua riwayat di atas

diamalkan secara sempuna. Jika seseorang hanya melakukan salah

satu riwayat di atas, maka itu sudah cukup untuk menolak bahaya dari
dirinya dengan izin Allah Ta'ala seperti yang telah disebutkan dalam

hadits-hadits di atas.

Al-Qadhi mengatakan, "Perintah untuk meludah sebanyak tiga kali
adalah untuk mengusir setan yang hadir dalam mimpi buruk seseorang

dalam rangka menghinanya dan menunjukkan sikap jijik kepadanya.

Disebutkan samping kiri,.karena ia adalah arah yang berhubungan
dengan sesuatu yang kotor, bencana dan lairutya sementara samping

kanan adalah sebaliknya."

Sabda Nabi Slrallallahu Alailti wa Salhm berkenaan dengan mimpi

buruk, t";i q o'*.'15 "Dan janganlah puh in menceritalannya kqada

seseorang" penyebabnya adalah seseorang yang berrripi buruk mung-
kin saja menafrirkan mimpinya sesuai dengan yang dilihatnya, pada-

hal tafsir mimpi itu sesuatu yang relatif, sehingga jika ditahirkan demi-

kian maka mungkin saja akan te{adi iika Allah Ta'ah menghendaki-

nya. Mimpi berada di kaki burung, artinya mimpi memPunyai tafsiran

dalam dua sisi yang berbeda, sehingga jika ditafsirkan maka akan

terjadi menurut dua sisi tersebut, atau mendekati keduanya. Para ula-

ma mengatakan, "Bisa jadi mimpi buruk ditafsirkan dengan sesuatu

yang baik, dan begitu juga dengan mimpi yang baik bisa ditafsirkan
dengan sesuatu yang buruk. Hal ini merupakan sesuatu yang populer
di kalangan ahli tafsir mimpi.'

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan mimpi

baik dan disenangi seseorang, # ;'OtU "* \ "Don iangantah dia

ceritakan kecuali leepada orang yang dicintainyA." Penyebabnya adalah jika

seseorang yang bermipi baik menceritakan mimpinya kepada orang
lain yang tidak dicintainya maka barangkali orang itu akan benci dan

dengki sehingga menafsirkannya dengan sesuatu yang buruk, dan bo-

leh jadi yang dikatakan orang itu akan terjadi. Seandainya tidak terja-

di maka bisa jadi akan membuatnya sedih dan pesimis karena tafsiran

orang tersebut. Wallahu A'lam.
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Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam,

9ti"5t q;'ttJt W')t)

66ilffiS

It ,t.'aaAt U-3';t

"Mimpibaik itu datang dari Allah dan mimpiburuk datang dari settn."

Al-Qadhi mengatakan, "Mimpi baik maksudnya bisa jadi mimpi
yang terlihat baik dan bisa jadi penafsiran mimpi yang baik. Begitu juga
dengan mimpi buruk, kemungkinannya juga dua, yaitu mimpi yang
terlihat buruk dan penafsiran mimpi y*g buruk."

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,\3-,:lif "d \),Ai'tG W3,sii:tV. ,- t-) -it)

"lika seseorang bermimpi sesuatu yang baik mala hendaklah ia bergembira,

dan janganlah ia ceritalun lcecuali kepada orang yang dicintainyn."

Demikianluh y"r,g terdapat di sebagian besar naskah kitab induk

yaitu kata 4; "Maka hendaktah ia bergembira" yangberakar dari kata

rul'yi amr,s'Ar (kabar gembira). Di sebagian naskah dicantumkan ka-

ta'i:.r!i (maka hendaklah ia menyebarkarurya) yang berakar dari kata

J.3r (menyebarkan). Al-Qadhi mengatakan dalam kitab Al-Masyariq
dm Asy-Syarhbahwa kata tersebut merupakan kesalahan dalam penu-

lisan. Di dalam,naskah yang lain disebutkan ftii lmaka hendaklah

ia menyembunyikarutya) yang berasal dari kata ,3t (menutupi atau

menyembunyik ar). W allahu A' lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

+*<l;,xir W3 e ;s 3v1r 4$t st

'Ketila kiamat telah mendeknt, mimpi seorang muslim hampir tidak ada dus-

tanya."

Al-I(haththabi dan lairurya mengatakan, " Ada yang berpendapat
bahwa maksudnya adalah apabila ukuran waktu berdekatan yakni
ketika lama waktu siang dan malam hampir sama. Pendapat lain me-

ngatakan bahwa maksudnya adalah ketika kiamat telah mendekat.
Pendapat pertama sudah populer di kalangan ulama yang bukan pa-

kar tafsir mimpu namun keterangan yang ada dalam hadits menguat-

kan pendapat yang kedua." Wallahu A'lam.
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Sabda Nabi Shatlatlahu Ataihi wa Sallam, tt-r: ?<'tbi u-Y 5i:*i3
"Mimpi salah seorang di antara kalian yang paling mendelcati kebenaran ada-

lah mimpi orang yang paling jujur dalam berbicara."

Pada zhahimya hadits ini bersifat secara umum. Al-Qadhi meri-
wayatkan dari beberapa ulama yang berpendapat bahwa hal tersebut
akan terjadi di akhir zaman di mana ilmu telah hilang, para ulama,
orang-orang shalih, dan orang-orang yang dijadikan teladan dalam
perkataan dan amal ibadahnya telah meninggal dunia, maka Allah
Ta'ala menjadikan orang yang jujur dalam berbicara itu sebagai peng-
ganti dari para ulama untuk memberi peringatan kepada manusia. Na-
mun pendapat pertama lebih kuat, sebab orang yang tidak jujur dalam
berbicara biasanya akan beqpengaruh kepada mimpinya, begitu juga di
saat dia menceritakan mimpinya.

Sabda N abi Shallnllahu.Alaihi wa S allam,

:At,Ztr;,$'rii f qi'; l:3itu-J)
"Mimpi seorang muslim adalnh tqmasuk satu dari anryat puluh lima bagian

lcenabian." Dalam riwayat lain disebutlcan, "Mimpi seorang mulonin adn-

lah termasuk satu dni empat puluh enam baginn lcerubian." Dalam riwayat
lain diterangkan, "Mirnpiyang baik ailalah terttusuk satu ilari empat puluh
enam bagian kenabian." Riwayat lain menyebutkan, "Mimpi seorang yang
shalih adalah termasuk satu dai empat puluh anambaginn lcetubian." Riwa-
yat lain menerangkart, "Mimpi yang baik adalah termasuk satu ilai tujuh
puluh baginn kenabian. "

Di dalam hadits-hadits tersebut di atas terdapat tiga riwayat, ya-

Pertama, empat puluh enam bagian.

Kedua, empatpuluh lima bagian.

Ketiga, tujuh puluh bagian.

Di selain riwayat muslim yang berasal dari Ibnu Abbas disebut-
kan, "Empat puluhbagian." Dalam satu riwayat dinyatakan, "Empat pu-
luh sembilan bagian" Dalam riwayat Abbas disebutkan, "Lima puluh ba-

gian." Sebuah riwayat dari Ibnu Umar menyebutkart, "DttA puluh enam

bagian." Sementara dalam riwayat Ubadah disebutkan, "Empat puluh
empat bagian."

. Al-Qadhi menuturkan, "Ath-Thabari menyebutkan bahwa perbe-
daan ini kembali kepada orang yang bermimpi. Mimpi seorang muk-

a

a

a
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min termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian dan mim-
pi seorang yang fasik termasuk satu dari tuiuh puluh bagian kenabian.
Ada yang belpendapat bahwa mimpi yang tidak jelas merupakan satu
dari tujuh puluh bagian kenabian, sementara mimpi yang jelas meru-
pakan satu dari empatpuluh enambagian kenabian.,,

Al-I(haththabi dan ulama lainnya mengatakan, "sebagian ulama
berkata, 'Nabi slullallahu Ataihi wa sailam menerima wahyu selama
23 tahun, di antaranya L0 tahun di Madinah dan 13 tahun di Mekah.
Enam bulan sebelum itu beliau shallallahu Ataihi wa sallam bermimpi
menerima wahyu, dan mimpi itu adalah satu dari empat puluh enam
bagian kenabian."

Al-Maziri mengatakan, "Ada yahg beqpendapat bahwa mimpi
yang dialami Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mirip dengan kejadian
yang terjadi pada diri beliau, dan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
membedakan mimpi dengan kenabian dengan menyebutkan bahwa
mimpi itu merupakan satu dari empat puluh enam kenabian." Lebih
lanjut Al-Maziri mengatakan, "sebagian ulama telah keliru berkenaan
dengan pendapat pertama bahwa Nabi shailallahu Alaihi wa sallam ndak
pemah bermimpi menerima wahyu enam bulan sebelum diangkat
sebagai Nabi. Beliau banyak berrxrimpi setelah diangkat sebagai Nabi,
sehingga ada yang menggabungkan mimpi tersebut dengan mimpi
selama enam bulan sebelum diangkat sebagai Nabi. Dengan demikian
tidak benar penyandaran mimpi itu kepada Nabi shaltallahu Alaihi wa
Sallam."

Al-Maziri mengatakan, "sanggahan tersebut tidaktah benar, kare-
na mimpi yang dialami Nabi shallallahu Alaihi wa sallam setelah mene-
rima wahyu melalui per;rntaraan Malaikat |ibril tidak digabungkan
dengan mimpi beliau sebelum diangkat sebagai Nabi. Bisa jadi mak-
sud hadits di atas bahwa di dalam mimpi terdapat berita ghaib, dan
hal ini merupakan buah dari kenabian tapi bukan menunjukkan bah-
wa orang yang berrrimpi dengan benar adalah Nabi. sebab, bisa saja
Auah Ta'ala mengutus seorang Nabi untuk menyampaikan syariat dan
menjelaskan hukum-hukum agama tetapi tidak pemah memberitakan
hal-hal yang ghaib kepadanya sama sekali. Hal ini bukan merupakan
sesuatu yang merusak predikat seorang Nabi dan bukan pula meng-
halangi misinya. ]adi maksud mimpi merupakan satu dari bagian ke-
nabian adalah berkenaan dengan berita tentang hal-hal yang ghaib.
]ika hal tersebut terjadi maka mimpi yang dialami seseorang dikatakan
mimpi yang benar."
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Al-Khaththabi mengatakan, "Hadits di atas menegaskan tentang
mimpi dan kedudukannya. Mimpi yang merupakan salah satu dari
bagian kenabian adalah mimpi yang dialami oleh para Nabi Alaihi-
mussalam bukan mimpi selain mereka. Para Nabi menerima wahyu
melalui mimpi sebagaimana menerima wahyu di kala bangun. Seba-

gian ulama berpendapat, "Maksud dari hadits di atas bahwa mimpi
sesuai dengan kenabian karena ia merupakan satu bagian dari kena-
bian yang tersisa." Wallahu A'lam.

Perkataannya, ,l'nt d Lro .{ilri ,F l';lS .r*)t +i3 "Aku gembirabila
bermimpi kaki teritut dmgan tali itan tidak sulu bila bermimpi leher terbe-

lenggu dengan kedua tangan. Dan tali adalah lambang keteguhan dalam ber-

AgAmA."

Para ulama mengatakan, "Disebutkan gembira bila bermimpi kedua
kaki terikat karena dapat.mencegah seseorang untuk berbuat maksiat,
kejahatan, dan semua tindakan yang salah. Dan tidak suka bermimpi
leher terbelenggu dengan kedua tangan karena hal tersebut merupakan
hukuman bagi penduduk neraka. Allah Ta'ala berfirrtan,

GDt'Gl frjfilo(G1t-
"Sungguh, IQmi telah tnetnasang belenggu di leher mcrelcn...." (QS. Yaasiin:
8).

Allah Ta' ala berfirntan,

3=u,tifuF*ejff*irg
'Ketilca belenggu dnn rantai dipasang di leher merelu... " (QS. Al-Mu'min:
711.

Para ahli tafsir mimpi menafsirkan kalimat yang disebutkan dalam
hadits di atas secara telperinci dengan mengatakarr, "Jika seseorang

bermimpi kakinya terikat di dalam masjid, atau ketika menyaksikan
peristiwa yang baik, atau dalam kondisi yang baik, maka mimpi itu
merupakan petunjuk bahwa dia akan tetap berada dalam kondisi ter-
sebut. Begitu pula halrya dengan seorang pemangku jabatary jika dia
bermimpi kakinya terikat dengan tali, maka mimpi itu juga merupa-
kan petunjuk bahwa dia akan tetap memangku jabatannya. Jika mimpi
tersebut dialami oleh orang sakit, orang yang dipenjara, seorang mu-
safir (yang berada dalam perjalanan), atau orang yang sedang berse-

dih, maka itu juga sebuah petunjuk bahwa orang tersebut akan tetap
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berada dalam kondisi yang sama. Namun jika ada yang bermimpi
bahwa kakinya terikat dengan tali, kemudian ada hal yang tidak me-
nyenangkan sepefi lehernya terbelenggu dengan kedua tantan, maka
mimpi tersebut menunjukkan bahwa orang yang mengalaminya akan
sengsara, sebab itu merupakan ciri<iri orang yang disiksa.

Adapun perihal berrrimpi leher terbelenggu dengan kedua ta-
ngan maka itu sebuah pertanda yang buruk. Hal itu bisa berlaku bagi
pemangku jabatan bila ada indikasi-indikasi yang lain. Dalam bebera-
pa keterangan disebutkan bahwa semua pemimpin akan dibangkit-
kan dengan keadaan leher terbelenggu dengan kedua tangan sampai
sifat adil yang pemah dilakukannya membebaskannya dari keadaan
tersebut. Apabila seseorang berrdmpi kedua tangan terbelenggu tan-
pa terikat ke lehemy+ maka mimpi itu adalah petunjuk bahwa dia
akan menjauhkan diri dari perbuatan jahat. Bisa juga diartikan bahwa
kedua tangannya bersifatbakhil, ataubisa ditafsirkan bahwa mimpi itu
merupakan petuniuk agar dia tidak melakukan perbuatan yang tetah
dia niatkan."

--



(2) Bab Sabda }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam
"Earangsiapa yang Helihatku Dalam Himpi, Haka Dia

Eenar-be nar Telah Melihatku"

Gt ,* "'W tir; g<Ar 4t:, j;. 'otiI^J- 
€rpt -r,! 

$"t; .oAVl

Jtt i6 a;y s,i # # ,r i .', 3fi $""; 
")-)

3y or'r;irt Tr3t e G)i A #, * it,# ir J'y,'t

e,HY !r[:3lr
5879. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahukan

kepada lcami, Hammad -yabi lbnu Zaid- telah memberitahulan kepa-

da lami, Ayyub dan Hisyam telah membefitahulcnn bpada lami, ilari
Muhammad, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berluta, Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabih, "Barangsiapa yang me-

lihatht ilalam mimpi, maka dia bmar-bmar telah melihatku. Sesung-

guhnya setan tiilak dapat menjelma sepertiht."

o Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor LM23).

.;:i A'Fi ?: Ur t';;i ru u;, /kt f $* .oAA.

.j.i tt i,i o:;'st * i. * i: ,ik 7U i.t ,F
e dt ,, ,'J'fr & *'it ,-k lnt i;, '*" ,iG'
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tt -i,de
lrt l'-: jG

5880. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukankEadaku, mere-

ka berdua mengatakan, Ibnu Wahb telah mengabarlan lcepada lami,
Yunus telah mengabarlcnn kepadnh4 dari lbnu Syihab, Abu Sal.amah

bin Abduruahman telah memberitahulan kepadalcu, bahwasanya Abu
Hurairah berkata, " Aht pernnh mendengar Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa yang melihatht dalam mimpi,
mala din alun melihatku dalam lceadaan bangun, atau seolah-ol"ah dia
melihatku dalam keailaan bangun, sebab setan tidak dapat menjelmn

sepertilat" Ibnu Syilwb mmgatalan, "Abu Salamahberkata," Abu Qa-
tailah b erlcnt a, " Ros ulullah Slnllallahu Alaihi w a S allam ber sab da, " B a-

rangsiapa yang melihatht dalam mimpi, mnlca sungguh din melihat se-

suatu yang ben*r."

. Takhrij hadits
. Hadits riwayat Abu Salamah dari Qatadah ditakhrij oleh Al-

Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Man Ra'aa An-Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Manaam (nomor 6996\, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 12L36).

o Hadits riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah ditakhrij oleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Man Ra-aa An-Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam Fii Al-Mnnaam (nomor 6993).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa-a Fii Ar-
Ru'ya (nomor 5023),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15310).

,gi S,trik gr,;t5 +fr6k qr U,F3 g-i.o^^r
c ^, 

qtsurw d.gt ; i,# tir; & ;'Jl

a; 'i.,",
588L. Dan Zuhair bin Harb telah metttberitahulunnya kzpadaku, Ya'qub bin

Ibrahim telah menrberitahulun lcepada kami, anak saudara Az-Zuhri

/ .c c

Y aI4Jt

ffis
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telah memberitahukan kepada lumi, pamanku telah memberitahuknn
kepada kami. Ialu disebutlun dua hadits tersebut sekaligus, sqerti ha-

dits riwayatYunus.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5880.

*ii e't J.r crki c U n3* # il ^# 
t;-oi.oAAy

fiti' .,i; luts';'ri'i1- ,l' J'i': iti ,..v # ;3t ej r qt
'k 

31 9@. €,* \ frt, d; G rit €, C, i iG

9{.ar *a;i'i,.i)n iki # tttio, *rn e
lk,t eY'

5882. Dan Qutaibah bin Sa'id telah rnernberitahulan kepadt l<nmi, I-aits telah

memberitahulan kzpada lumi. (H) Dan lbnu Rumh telah mernberita-

hulun k poda kami, Al-I-aits telah rnengabarkan lcepada lcami, dari Abu
Az-Zubair, ilari Jabir, bahwa Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Barangsiapa yang melilwtht dahm mimpi, malu dia benar-

benar telah melihatku. Sesungguhnya tiilakpantas bagi setan menjelma

seperti rupahl" Dan beliau juga bersabila, "Apabila salah seorang dari
lulian bermimpi buruk rruka janganlah menceritakan kqada seseolang

tmtang gangguan setan terhadap ilirinya di dalam mirnpi."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru-ya Bab Ru'-
yah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Ivlanaam (nomor 3902),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2914).

/ t c, to tto ), ,.i.n.
o*'l id eli, j LiJ- I cz

CJ) uk ,,..v

ir Jrj i,3 i'rter 1p i 7a *
ji 3^L! d*i.oAAr
fr ;'jr ;j ;"*

G,4r fry C:6 rite dr U #) * At-v
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5883. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Rauh
telah memberitahuknn kErda kami, Zakariya bin lshaq telah memberi-
tahukan kepada knmi, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepada-

ku, bahwasanya dia pernah mendengar labir bin Abdullah mengata-

lan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

yang melilwtku dalam mimpi, mala dia benar-benar telah melihatku.
Sesungguhnya tidak pantas bagi setan menj elmn sepertiku,"

. Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2712).

o Tafsir hadits : 5879-5883

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

A, & v ouu+lr 3y ;li "a let e G.T', U
"Barangsiapa yang melihatht ilalam mimpi, malcn dia benar-benar telah me-

lihatku. Sesungguhnya setan tidak ilapat menjelma sepertilan."

Dalam riwayat Iain disebutkan, "Barangsiapa yang melihatku dalam

mimpi, rnala dia benar-benar telah melihatku. Sesungguhnya tiilak pantas ba-

gi setan menjelma sepertiht." .

Dalam riwayat lain d.iterangk *r, U)'* e F. iti grii:"t:. \F,i- \
" Sesungguhnya tidnk pantas bagi setan menjelma seperti rupaku."

Riwayat lain menyebutkan, "Barangsiapa yfrng melihatku dalam mim-
pi, maka sungguh di^a melihat sesuatu yang benar." Riwayat lain mene-
rangkan, "Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka dia aknn meli-
hatku dalam keadaan bangun, atau seolah-olah dia melihatku dalam lceadaan

bangun."

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud sabda Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, C3 i 'Maka din benar-benar telah melihatku." Ibnu
Al-Baqillani mengatakary "Maksudnya adalah mimpi orang tersebut
adalah benar, bukan mimpi yang kosong dan bukan pula jelmaan dari
setan. Hal ini dikuatkan dengan riwayat yang berbunyi, "Maka sung-

guh din melihat sesuatu yang benar" maksudnya mimpinya benar. Bisa
jadi seseorang bermimpi melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
seperti ciri-ciri yang telah populer, misalnya beliau berjenggot putih.
Mungkin saja dua orang yang hidup dalam satu masa tapi berada di

dvarah m)

@h*,n$u$E
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tempat yang.berbeda bermimpi melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam secara bersamaan, padahal salah satunya berada di bumi bagian

timur dan yang lain berada di bumi bagian barat."

Pendapat Ibnu Al-Baqillani ini disebutkan oleh Al-Maziri. Kemu-

dian Al-Maziri melanjutkan, "Ulama lain berpendapat "Hadits tersebut

dipahami sesuai dengan zhahimya. Maksudnya, orang yang melihat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam mimpi maka dia benar-benar

telah melihat beliau. Tidak ada yang menghalangi untuk terjadinya hal

tersebut dan secara logika pun tidak mustahil, kecuali jika ada sesuatu

yang harus dipahami secara kontekstual." Adapun perkataan Ibnu Al-
Baqillani bahwa bisa jadi seseorang bermimpi melihat Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam tidak seperti ciri-ciri yang telah populer atau dili-
hat secara bersamaan oleh dua orang yang berlainan tempat dalam

satu masa, maka dapat dipastikan itu bukan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Sebab, beliau Shalkllahu Alaihi wa Sallam terlihat tidak seperti

ciri-ciri yang telah.populer dan hal itu merupakan sebuah imajinasi

dari orang yang bermimpi. Seseorang bisa menyangka sebuah imaji-

nasi merupakan sebuah kenyataan, sebab sebuah imajinasi terkait erat

dengan apa yang ditihat dalam kebiasaan orang tersebut. Sehingga,

orang itu bisa melihat diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara nya-

ta namun ciri-ciri beliau hanya berupa imajinasi orang tersebut' Meli-
hat sesuatu dalam mimpi tidak harus dilihat oleh mata, tidak pula ada

syarat bahwasanya yang dilihat dalam mimpi adalah orang yang telah

meninggal dan dikubur dalam tanah atau masih hidup. Syaratnya ada-

lah orang tersebut masih ada. Tidak ada dalil yang menerangkan bah-

wa jasad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah punah, bahkan banyak

hadits yang menegaskan bahwa jasad beliau masih utuh. Jika sese-

orang bermimpi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya
membunuh seseorang yang haram untuk dibunuh, maka itu berasal

dari imajinasi orang yang bermimpi tersebut, bukan merupakan se-

buah kenyataan." Inilah perkhtaan Al-Maziri.

Al-Qadhi menuturkan, "Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'Malu dia benar-benar telah melihatku", "Mala sungguh dia melihat sesua-

tu yang benar" , " sesungguhnya tidak pantas bagi setan menielm"a seperti ru-

paht" kemungkinan besar maksudnya adalah melihat beliau Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam seperti ciri-ciri yang masyhur di kala beliau masih

hidup. ]ika seseorang melihat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam de-

ngan ciri-ciri yang berbeda, maka mimpi tersebut adalah sebuah ima-
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jinasi bukan kenyataan." Pendapat Al-Qadhi ini lemah, dan yang be-
nar bahwa orang tersebut telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

baik dalam ciri-ciri yang sama di kala beliau masih hidup maupun
berbeda, sebagaimana yang telah diutarakan oleh Al-Maziri di atas.

Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian ulama berpendapat, "Allah
Ta'ala mengkhususkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
mimpi seseorang yang melihat beliau adalah mimpi yang benar dan
nyata. Allah Ta'ala meliarang setan untuk menjelma dalam rupa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar setan tidak berdusta atas nama beliau
di dalam mimpi seseorang sebagaimana tidak mtmgkin bagi setan
trntuk menjelma sebagai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat sese-

orang bangun (tidak tidur). Hal ini serupa dengan kejadian luar biasa
yang Allah Ta'ala karuniakan kepada para Nabi Alaihimussalamberupa
mukjizat. ]ika setan dapat menjelma dalam rupa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam maka kebenaran akanbercampuraduk dengan kebatilan, dan
tidak ada seorang pun yang mempercayai hadits Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam karena takut hal itu berasal dari setan yang menjelma se-

bagai Nabi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala menjaga Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam dari setan berikut godaarmya, bisikannya/ gangguannya,
dan tipu dayarrya." Dan begitu pula Allah Ta'ala menjaga mimpi sese-

orang yang bertemu dengan Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam."

A1-Qadhi mengatakan, "Para ulama telah sepakat bahwa melihat
Allah Ta'ala dalam mimpi adalah sesuatu yang mungkin terjadi dan
merupakan mimpi yang benar. Namun jika seseorang bermimpi me-

lihat Allah Ta'ala dengan sifat yang tidak pantas untuk Dzat-Nya be-

rupa sebuah sosok maka berarti ia tidak melihat Allah Ta'ala; karena

hal demikian tidak pantas bagi-Nya. Hal ini berbeda dengan mimpi
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Ibnu Al-Baqillani menuturkan, "Bermimpi melihat Allah Ta'ala

maksudnya adalah perasaan yang ada di dalam hati, yakni berupa pe-

tunjuk bagi seseo(ang yang bermimpi tentang hal-hal yang telah atau

sedang terjadi layaknya melihat sebuah kenyataan." Wallahu A'lam.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

Ci aK'ti #t i A.t';; tr;lt e g't U
"Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, mala dia akan melihatku dalam

lceadaan bangun, atau seolah-olah dia melihatku dalam lceadaan bangun."

"Hte
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Para ulama mengatakan, 
,,}ika hadits tersebut berbunyi, ;)' 217

,,Malu seolah-olah dia melihatku" makamaksudnya sama dengan sabda

Nabi Shalla ltahu Alaihi wa Sallam, "I\laka dia benar-benar telah melihatku"

atau sabda yang berbunyi, ,Maka sungguh dia melihat sesuatu yang be-

nar,, sepertryang telah ditafsirkan d.i atas. Berkenaan dengan tafsir dari

sabda Nabi Shall all^ahu Akihi wa Sallamyang berbunyi' W 4 4t?'
,Maka dia alun melihatht dalam kudaan bangun" maka terdapat bebera-

pa pendaPat, di antaranya:

o Pertama, maksudnya adalah bagi orang yang hidup semasa de-

ngan Nabi shalkllihu Alaihi wa sallam. Jika seseorang bermimpi

bertemu Nabi shallallahu Alaihiwa sallam dan belum sempat mela-

kukanhijrah,makaAllahakanmemberikanjalanbaginyauntuk
berhijratrdanbertemulangsungdenganNabiShallallahuAlaihiwa
Sallam.

Kedua, orang tersebut akan melihat kebenaran mimpinya di akhi-

rat kelak di irana dia akan bertemu langsung aengl-\ali Shallal'

lahu Alaihi wa sallam. Di akhirat nanti semua umat Nabi shallalla-

hu Alaihi wa Sallamakan bertemu dengan beliau' baik yang pemah

melihatbeliau di dunia mauPun tidak'

Ketiga, orang tersebut akan melihat Nabi shallatlahu Alaihi wa s allam

,..uru khusus dari jarak dekat dan mendapatkan syafa'atnya atau

hal lainnya . W allahu A'lam'

o



(3) Bab Seseorang Tidak Boleh Menceritakan Tentang
Gangguan Setan Terhadap Dirinya di Dalam Mimpi

,L$t u';oi -: j:.t ct;, c U s'e y 5 ^# 
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5884. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada **r, *rr, ,rW
memberitahulan kepada lumi. (H) Dan lbnu Rumh telah memberita-

hulun kepada kami, Al-Inits telah mengabarlun kepada kami, dari Abu
Az-Zubair, dari labir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya belinu pernah bersabda k pada s€orang arab badui yang da-

tang kepada belinu. Orang arab badui itu berknta, "Aku bermimpi bah-

wa lcepalaku putus dan aku pun segera mengejarnya" Lalu Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam melarang orang itu seraya bersabda, "Jangan-

lah kamu menceritakan tentang gangguan setan terhndap dirimu di
dalammimpi."

. Takhriihadits
Ditakhdj oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar'Ru-ya Bab Man

In'iba Bihi Asy-Syaithan Fii Manaamih Falaa Yuhaddits Bihi An-Naas (no-
mor 39L3), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 29L5).

*at,p #.t
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5885. Dan ll.tsman bin Abu Syaibah telah memberitahulcnn kepada lami, Jarir
telah memberitahulai kepada lami, dari Al'A'masy, dari Abu Sufyan,

dari labir, dia berlata, "Suatu ketil<a datanglah seorang arab badui me-

nemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall-am sembariberlata, "Wahai Ra-

sulullah, aht bermimpi seolah-olah kepnlafu dipukttl hingga putus dan

menggelinding,lnlu aku pun segera mengeiarnya." Mala Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang arab badui iltt, "la-

nganlah kamu menceritalan kepada manusia tentang gangguan setan

terhadap dirimu di dalam mimpi." labir berlata, "Beberapa waktu sete-

lah itu aht mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berl&utbah

dan mengatakan, "langanlah salah seorang di antara lalian mencerita-

lun tentang gangguan setan terhad"ap dirinya di dalam mimpi,"

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru'ya Bab Man

La'iba Bihi Asy-Syaithan Fii Manaamih Falaa Yuhaddits Bihi An-Naas (no-

mor 39Ll),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2308).

..;.o , .llJ>J
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5886. Abu Balcnr bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberita-
hulan kepada lami, merekn berdua mmgatalan, WAki' telah memberi-

tahulan k podo kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir,
dia berlata, "Suatu ketile datanglah seorang lelaki menemui Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya mengatalun, "Wahai Rasulullah,
aht bermimpi seolah-olah kepalaku putus." Malca Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pun tertawa lalu bersabda, 'likn setan mengganggu

salah seorang di antara knlian di dalam mimpinya, maka janganlah ia

menceritakannya kepada manusifr." Di dalam hadits riwayat Abu Ba-

kar disebutkan, "Jika salah seorang di antarakalian diganggu" dan tidak
menyebutlan, "Setnn."

. Takhrij hadits

Telah ditakfuij sebelumny4 lihat hadits nomor 5885.

. Tafsir hadits : 5884-5886

Perkataarurya, "Dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa-

sanya beliau pernah bersabda kepadn seorang arab badui yang datang kepada

beliau. Orang arab badui itu berlata, "Aht bermimpi bahwa lcepalafu putus

dan aku pun segera mengejarnya" Irltt Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang orang itu seraya bersabih, "langanlah kamu menceritakan tentang
gangguan setan terhailap dirimu di dalam mitnpi."

Al-Maziri mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menge-
tahui bahwa mimpi orang arab badui itu adalah mimpi kosong ke-
mungkinan besar berasal dari wahyu, atau dari sebuah indikasi yang
terdapat dalam mimpi orang itu, atau juga dari mimpi buruk orang
tersebut yang berasal dari gangguan setan yang membuatnya sedih."

Beberapa pakar tafsir mimpi di dalam kitab-kitab karangan mere-
ka menafsirkan berkenaan dengan mimpi melihat kepala putus dengan
mengatakan, "Orang yang bermimpi seperti itu merupakan sebuah
petunjuk bahwa dia akan kehilangan nikmat yang dia miliki, atau ber-

pisah dengan orang yang lebih tinggi derjatnya dari pada dirinya, atau

kekuasaannya akan berakhir, dan kondisinya akan berubah di segala

sisi kehidupannya. Kecuali jika dialami oleh seorang budak, maka

Srnrah rn)
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mimpi itu sebuah pertanda dia akan merdeka. ]ika dialami oleh orang
sakit maka itu sebuah pertanda dia akan sehat. ]ika dialami oleh orang
yang dililit hutang maka itu sebuah indikasi bahwa hutangnya akan

Iunas. ]ika dialami oleh or.Ing yang belum menunaikan ibadah haji,
maka itu sebuah indikasi bahwa di akan segera menunaikan ibadah
haji. ]ika yang bermimpi seperti itu orang yang sedang bersedih, maka

itu adalah petunjuk bahwa dia akan bergembira. Iika yang bermimpi
adalah orang yang sedang ketakutan, maka itu merupakan petunjuk
bahwa dia akan aman." Wallahu A'lam.



(a) Bab Tentang Tafsir Mimpi
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5887 . Hajib bin Al-W alid telah memberitahukan kep ada knmi, Muhammad bin

Harb telah mmfuerilithulun kepada knmi, dari Az-Zubaidi, Az-Zuhri
telah mengabarlan kepadaht, dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwasa-

nya lbnu Abbas atau Abu Hurairah menceritakan bahwa aila seorang

lelaki y ang datang kepado Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam. ( H)
Dan Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan lcepadaku

-dengan lafazh hadits mililorya-, Ibnu Wahb telah mmgabarkan kepa-

da lami, Yunus telah mengabarlun lcepadaht, ilari lbnu Syilab, bahwa

Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarlannya bahwa Ib-
nu Abbas bercerita, bahwa seorang lelaki telah datang kepada Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam ihn berlcata, "Wahai Rasulullah! Se-

sungguhny a alat sernalam bermimpi melihat segump al aw an y ang mene-

teslcnn minyak samin dan madu. Ikmudian alat melihat orang-orang

menengadahlan tangannya pada tetesan tersebut. Di antara merelca

ada yang mmdapat banyak dan ada pula yang hanya menilapat sedikit.

Lalu aht melihat seutas tali yang terentang dari langit sampai lce bumi,

kanudian aht melihat engluu memegang tali tersebut lalu englau naik

ke atas. Kemudian ada s)eorang lelaki manegang tati tersebut setelah-

mu ilan naik lce atas. Setelah itu ada seorang lelaki memegang tali ter-

sebut dan ia juga naikke atas. Ada juga seorang lelaki lain mentegang

tali tersebut namun terputus,lcemudian setelah tali itu disambung lagi,
lelaki itu naikke atas."

Abu Balar berlata, "Wahai Rasulullah! demi ayahku sebagai tebusan

kepadamu dan demi Allah, izinlan aht untukmenafsirkan mirnpi terse-

but. " Ilasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " T afsirlanlah ! "

be*
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Abu Bakar berluta, "segumpal awan tersebut berarti awan lslam. Tete-

san yang berupa minyak samin dan madu adalah Al-Qur'an dari segi

manis dan halusnya. Orang-orang yang menengadahkan tangannya pa-

da tetesan tersebut berarti orang-orang yang banyak menghayati isi Al-

Qur-an dan yang hanya sedikit penghayatannya terhadap Al-Qur'an.
Adapun seutas taliyang tersambung darilangit sampaikebumi adalah

kebenaran yang englau bawa. Englau memegang tali tersebut lantas

Allah Ta'ala mengangkat engluu dmgan tali itu. Kemudian setelah

englau, adn seorang lelakiyang mefiegang tali tersebut dan naiklce atas

dengan tali itu. Ada seorang lelaki lain yang memegang tali tersebut

dan juga naik ke atas dengan tali itu. Dan aila seorang lelaki yang lain

lagi memegang tali tusebut, namun terputus dnn setel.ah disambung

lagi baru dia naik ke atas dutgan tali itu. Kabarlan kepadaku, wahai

Rasulullah! demi ayahku sebagai tebusan kepailamu! Manurut englau,

apalah tafsirht itu tepat atau tidnkT" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sebagian yang kamu ielasl<nn itu ada yang tepat dan

sebagian ada yang sulah." Selnnjutnya Abu Balur mengatalan, "Demi

Allah, wahai Rasulullah, britahulan kepadaku apa kesalahnnku." Be-

liau bersabda, " l anganlah engluu sering bersumpah."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dal.am Kitab At-Ta'bir Bab Man Lnm Yara Ar-Ru'ya Li
Awwal 'Aabir ldza l-am Yushib (nomor 7046J, Bab Ru'ya Al-Lail (no-

mor 7000).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Aimanwa An-Nudzur Bab Fii Al-Qa-

sam HaI Yakuun Yamiinan (nomor 3267 dan 3269), Kitab As-Sunnah

Bab Fii Al-Khulafaa'(nomor 4633).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru'ya Bab Ta'bir Ar-Ru'ya (no-

mor 39L8), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5838).

,f i' * f &;'lt ,f it# tl'l; 3* ,gJ Gt iclrt.oAAA

#t Y i' & dt,Yi^; JG qW itf At1+

lr,;lt Gryt :y ei: jlht Jii u iw fi U,&;Y
," ; rrr: &r,Ft : i:"rl,3\,1 

.;i



681

5888. Dan Ibnu Abu lfmar telah memberitahukannya lcepada lumi, Sufyan

telah memberitahukan kepada lami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin

Abdullah, dari Ibnu Abbas, diaberluta, "seorang lelaki dari arah Uhud

datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ilan mengatalun,

"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku semalam bermimpi melihat se-

gumpal awan yang meneteslan minyak samin dan madu." Selaniutnya

disebutlan hal yang serupa dengan hadits riwayat Yunus."

. Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 5887.

)ar:+ii qw it ,f 3i (qi P 3s gt)')t "t
lu; it;i * it ,*,r-; n' JF, J v: iti i';; ,tJ V,. !.i'-,o.ij't ,r) U

et'&,-ni'rytr1i;t
5889. Dan Muhammad bin RaJi' telah mentberitahulun lcepada lcnmi, Abdur-

razzaq telah memberitahukan kepada lumi, IvIa'mar telah mengabar-

lan lcepadn lami, dari Az-Zuhi, dnri Ubaidullah bin Abdullah bin

l-Itbah, dari lbnu Abbas atau Abu Hurairah. Abdurazzaq mengataknn,

'Kndanglala Ma'mar berlata,'Dari lbnu Abbas' dan ladangkala din

berkata, 'Dari Abu Hurairah', bahwasanya seorang lelaki telah datang

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Sesung-

guhnya alat semalam bermimpi melihat segumpal Au)an." Setnakna de-

nganhadits riwayat merelu di atas.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5887.
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5890. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan
kep ada knmi, Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kep ada lumi,
Sulaiman -yaitu lbnu Katsir- telah memberitahulan kEada leami, dari
Az-Zuhri, dari llb aidullah bin Ab dullah, dari lbnu Abbas, bahwasany a di
antaru y an g dis ab itakan Rasulultah Shallallahu At aihi w a S allam kep ad,
para shahabatnya adalahhndits yang berbunyi, "Barangsiapa di antara
kalian yang bermimpi baik hendaklah din menceritalannya sehingga
aht ilapat menafsirlannya." Ibnu Abbas mengatalan, "l-alu datanglah
seorang lelaki dan berlata, 'Wahni Rasulullah! Aht bermimpi melihat
segumpal au)an." Serupa dengan hadits riwayat merelu di atas."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5887.

r Tafsir hadits : 5887-5890

Perkataarmya,

'o';ik- 
o$t 6rli J:,lJt) 4'^ti Ttttt Gry,6i;t

yti W,sii :',yFir;'{;";iS Ur*\ E
"sesungguhnya'alu semalam bermimpi metihat segumpal awan yang flwne-
teslun minyak samin dan madu. Kemudinn aku melihat orang-orang mene-

ngadahlun tangannya pada tetesan tersebut. Di antara mereka ada yang men-
dapat banyak dan ada pula yang hanya mendapat sedikit. Lalu aku melihat
seutas tali yang terentang."

fata iii artinya segumpal awan. K^t^ 1bi artinya menetes sedi-

kit demi sedikit. Kata'o'riik artinya or;rng-orang menengadahkan ta-

ngannya. Kata .-:.lJt artinya tali. Adapun berkenaan dengan kata iijJr

(semalam), maka Tsa'lab dan lairmya menuturkan, "DikataUo qUr &-ij
(semalam aku bermimpi) jika seseornng mengatakannya antara waktu

pagi sampai tergelincir matahari. Dan dikatakan ,*rrlt .;-i', (semalam

aku bermimpi) iika seseorang mengatakannya antari waktu tergelincir
matahari sampai malam."
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j*iSabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Le. aii;it ti;
"Sebagian yang lcamu jelaslan itu ada yang tepat dan sebagian aila yang sa-

lah.'

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan hadits ini. Ibnu
Qutaibah dan lainnya menuturkan, "Maksudnya engkau tepat dalam
menafsirkan mimpi or;rng tersebut dan engkau melakukannya secara
kebetulan. Namun engkau salah karena telah menafsirkan mimpi itu
secara tiba-tiba tanpa aku perintahkan terlebih dahulu."

Ulama lain mengatakan, " Apayang diutarakan oleh Ibnu Qutaibah
dan orang yang sependapat dengannya merupakan pandangan yang
keliru; karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengzr:.-
kan Abu Bakar untuk hal itu dengan bersabda, 'Tafsirkanlah!'. Abu
Bakar salah karena tidak menafsirkan satu hal dalam mimpi tersebut.
Lelaki yang berrrimpi ltu melihat segumpal awan yang meneteskan
minyak samin dan madu, lalu Abu Bakar Ash-ShiddiqRadhiyallahu An-
hz menafsirkarurya dengan Al-Qur'an dari segi manis dan halusnya.
Ini merupakan tafsir dari madu. Dia tidak menafsirkan minyak samin
yang maksudnya adalah hadits. Maka seharusnya Abu Bakar menga-
takan, 'Al-Qur'an dan hadits."' Pendapat ini juga diungkapkan oleh
Ath-Thahawi.

Ulama yang lain berpendapat, "Kesalahan itu terletak pada penaf-
siran tentang Utsman yang mengundurkan diri dari jabatarurya, ka-
rena di dalam mimpi orang itu disebutkan bahwa ada seorang lelaki
yang memegang tali tersebut namun terputus. Ini menunjukkan bah-
wa Utsman meletakkan jabatannya. Abu Bakar Ash-Shiddiq menafsir-
kan dengan mengatakan, " Ada seorang lelaki yang lain lagi memegang
tali tersebut, namun terputus dan setelah disambung lagi baru dia naik
ke atas dengan tali itu." Pada kenyataannya Utsman diturunkan seca-

ra paksa dari jabatarurya sebagai khalifah, kemudian dibunuh, setelah
itu diangkatlah orang lain s'ebagai penggantinya. Pendapat yang benar
dalam tafsimya adalah jabatan kekhalifahan Utsman diteruskan oleh
seorang lelaki dari kaum muslimin."

Ulama lain menuturkan, "Kesalahan terletak pada pennintaan Abu
Bakar untuk menafsirkan mimpi orang tersebut."

Perkataannya,;-i v iU AiEi ,sit v #'rA br J-rt r- lti "Demi
Allah, wahai Rnsulullah, beritahukan lcepadafu apa kesalahanlcu." Beliau
bersabda, " I anganlah engkau sering bersumpah."
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Hadits ini merupakan dalil berkenaan dengan pendapat para ula-

ma tentang sumpah yang harus dilaksanakan seperti yang diperin-
tahkan dalam banyak hadits adalah sumpah yang jika dilaksanakan
tidak menimbulkan kemudharatan dan kesulitan yang berarti sekali-

pun tidak diminta untuk melaksanakan sumpah tersebut. Hal itu da-

pat dipahami dari sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak
melaksanakan sumpah Abu Bakar; karena beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam melihat bahwa jika dilakukan maka akan terjadi kemudhara-

tan. Barangkali kemudharatan yang dimaksud adalah karena beliau
mengetahui tentang tali yang putus setelah dipegang oleh Utsman,

dan mengetahui bahwa Utsman akan terbunuh, dan terjadinya pe-

rang berikut fitnah yang menyebar di masa itu. OIeh karena itu, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkannya lantaran khawatir
akan tersebar di kalangan manusia. Kemungkinan lain, kemudhara-

tan yang akan timbul adalah jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nampakkan sikap tidak setuju terhadap keinginan Abu Bakar unhrk
menafsirkan mimpr, kemudian beliau memarahi Abu Bakar di hada-

pan orang-orang sehingga menurunkan citra Abu Bakar. Atau bisa jadi

karena kesalahan Abu Bakar lantaran tidak menyebutkan nama oranS-

orang yang memegang tali setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, se-

hingga jika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya maka

akan menimbulkan kemudharatan bagi oranS-orang . Wallahu A'lam.

Di dalam hadits di atas terdapat pelajaran yang berharga di anta-

ra ya,

L. Boleh menafsirkan mimpi, dan orang yang menafsirkannya bisa

benar danbisa juga salah.

2. Kebenaran tafsir mimpi bukanlah dilihat dari orang pertama kali
yang menafsirkannya, tetapi yang dijadikan acuan adalah apakah

tafsir itu tepat atau tidak.

3. Tidak dianjurkan melaksanakan sumpah jika khawatir menimbul-

kan kemudharaan dan kesulitan.

Al-Qadhi mengatakan, "Di dalam hadits tersebut terdapat ketera-

ngan bahwa jika seseorang mengatakan'Aku bersumPah' maka dia ti-

dak wajib untuk membayar kafarat sumpahnya jika melanggarnya;ka-

rena Abu Bakar tidak mengucapkan'AkubersumPah." Pendapat yang

diutarakan A1-Qadhi ini merupakan sesuatu yang anetr, sebab di selu-

nrlr naskah Lttab Shahih Muslim disebutkan bahwa Abu Bakar menga-

takan, #'"4 I Jii t- lti "Demi Allah, wahai Rnsulullah, beritahulan
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kepadaku apa kesalahanku." Ini adalah sumpah sekalipun tidak diucap-

kan kalimat 'Aku bersumpah." Wallahu A'lam.

Al-Qadhi mengatakan, "Suatu kali seorang lelaki pemah bertanya

kepada Malik, "Apakah seseor:rng boleh menafsirkan mimpi baik yang

d.ialaminya dengan sesuatu yang buruk?" Maka dia prln menjawab,

"Aku berlindung kepada Allah, apakah orElng itu bermain-main de-

ngan kenabian? Ketahuilah bahwa mimpi adalah salah satu dari ke-

nabian.'

Perkataannya,

5a ai: ,y .*rvel,'J;4 q i$ 'rb, Y'A, tV lt i';', iti

r+z;* ui:

"Di antara yang disabdalan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada

para shahabatnya adalah hadits yang berbunyi, " Barangsiapa di antara knlian

yang bermimpi baik henilaklah dia mettceritaknnnya."

Al-Qadhi menuturkan, "Pata ulama mengatakan bahwa maksud-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melakukan ha1 ter-

sebut." Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang anjuran un-

tuk mengetahui mimpi baik yang dialami orang lain, menanyakannya,

dan menafsirkannya. Para ulama menuturkan, "Pertanyaan Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabat tentang mimpi
yang mereka alami dapat dipahami bahwa beliau mengajarkan kepada

mereka tafsir mimpi dan keutamaannya, serta memberitahukan bah-

wa di dalam mimpi terkandung berita thaib yang dikehendaki Allah

T a' ala.u W allahu A' lam.
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5897. Ab duiltah btn Maslamah bin Qa' nab telah memberitahulun kep ada lumi,

Hammad bin Salamah telah mernberitahukan kepada kami, dari Tsabit

Al-Bunani, dari Anas bin Malik, dia berluta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " SuAtu malam aku bermimpi layalotya yang

dialami seorang yang tidur, di mana seolah-olah kita sedang berada di
rum"ah Uqbah bin Rafi', knnudinn kita diberikan beberapa kurma basah

milik lbnu Thab. Malca aht tafsirkan bahwa malesudnya kita akan me-

nang di dunia dan alan mmdapatlan tenryat lcembali yang baik di akhi'
r at lcelak, dan sesung guhny a agama kit a telah baik ( s empurna) . "

. Takhrij hadits

DitatJrrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa laa'a Fii
Ar-Ru'ya (nomor 5025), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3L5).

(5) Bab Mimpi ilabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

C tl aayt .l'rf; *6 ;t
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5892. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdlumi telah memberitahukan kepad.a lami,

ayahku telah mengabarlunkepadaht, Shakltr bin luwairiyah telah mem'

beritahukan kcpada kami, dnri Nafi', bahwa Abdulllah bin Umar telah

memberitahulun lcepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam b er s ab d.a, " Aht p er nah b ermimp i b ahut a aku men g g o s ok gigi de -

ngan sebuahlayu siwak,lalu ada dua orang lelakiyang menarilcku, sa-

lnh satu dari mercka lebih besar ilari yang lainnya. Mala aku memberi'

kan siwak kepada lelaki yang lebih kecil di antara merel(n. l-alu ada (rna-

laikat) yang berlatd'kapadafu, "Beikanlah lcepada lelaki yang lebih be-

sar." M.alu alat pun memberilanrrya kqada lelaki yang lebih besar ."

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Wudhu' Bab Dafu ,4s-Siwaak Ilaa Al-
Akbar (nomor 246'1 wara mu' alhq.

Muslim di dalam Kitnb Az-Zuhd Bab Munaawalah Al-r4kbar (nomor

7 433), Tuhfah Al-,4syraf (norrtor 7 689').
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5893. Abu Amir Abdullah bin Banad Al-Asy'ari dan Abu Kuraib Muham-

mad bin Al-Ala' telah memberitahulan kepada kami -lafazh mereka

berdua hampir sama-t merela berdua mengatalan, Abu lLsamah teLah

memberitahulan kepada lami, dari Buraid, dari Abu Burilah,laleelotya,
dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
bersabda, "Aku pernah bermimpi seolah-olah berhijrah dari kota Mekah
menuju ke suatu ilnerah yang banyak pohon htrma. Aht yakin itu ad.a-

lah Yamamah atau Hajar, namun ternyata ailalah Madinah yang dahu-
lu dbebut Yatsrib. Dalam mirnpiht ini aht sealan-akan mengayunkan
sebilah pedang lalu tiba-tiba patah di bagtan matanya. Terttyata mimpi

' itu mengisyaratlun musibah bagi orang-orang mulcrnin paila perang
Uhud. Kemudian aku ayunkan seluli lagt ilan ternyata pedang itu kem-
bali baik seperti semula. Ternyata itu mengisyaratlan lcemenangan yang
diberilan oleh Allah Ta'ala dan bersatunya orang-orang mulonin. Da-
lam mimpi itu aku juga melihat seekor sapi, ilnn Allah Ta'ala adalah
Dzat yang Maha Baik. Ternyata itu adalah isyarat tentang sehtmpulan
orang-orang mukmin paila puang Uhud. Ternyata kebailan itu adalah
kebailan yang Allah berilun setelahnya, dan balasan atas panutuhan
janji yang diberi'lun oleh Allah kepada kita setelahnya, yaitu perang Ba-
dLr."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib Bab Alamaat An-Nubuwwah
Eii Al-lslaam (nomor 3622), Kitab Al-Irlaghnzi Bab 10 (nomor 3987\
hadits yurng sama secara ringkas, Bab Man Qutila Min Al-Muslimiin
Yaum Uhud (nomor 4081), Ktab At-Ta'bir Bab ldzaa Ra'aa Baqaran

Tunhar (nomor 7035), Bab ldma Hazza Saifan Eii Al-Manaam (nomor
7041).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Ta'bir Ar-Ru'ya (nomor
3921), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 9043).

1.

2.
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5894. Muhammad bin Sahl At-Tamimi telah memberitahukan kepadaku, Abu

Al-Yaman telnh memberitahulan kepada kami, Syu'aib telah mengabar-

kan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Husain, Nafi' bin Jubair telah

memb eritahulan kep ada kami, dari lbnu Abbas, dia berkata, " P adA sua-

tu hari Musailimah Al-Kadzdzab datang ke Madinah pada zaman Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallam danberkata, "lib Muhammad menyerah-

kan lcepemimpinan kepadaku sepeniggalnya niscaya aku mau meniadi

pengikutnya." Musailimah datang ke Madinah bersama beberapa orang

dari knumnya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

1...u)

iv cv it,r r u e6$"rt # €l i it{j #
A t gt * At * #, y & 4tJf,Jt i'tg ;i
e W* 4 :*. b ;Yi'"s J. k it',; *'W*

;'lt y'i b, Eit 'tit1
.') v':l',*



690
Svarah en\

@hffi M*[U
Tsabit bin Qais bin Syammas berangkat menemuinya sambil membawa

sEotong pelepah hnma. Sampai belinu berdiri di hadapan Musailimah
beserta teman-temannya lalu bersabda, " Selcalipun lcamu meminta kepa-

dalat sepotong lcayu ini, tidak alun aku berikan kepadamu Dan aku tidak

alun melnnggar perintah Allah dalamberurusan denganmu. lila kamu

berp aling, niscay a Allah alun membinasakanmu. S esungguhny a aku me-

lihatmu selarang seputiyang terlihat dnlam dalammimpiyang alat ala-

mi. Dan ini Tsabit yang mewakililat mentberiknn jawaban kepadamu."

Kemudi"an beliau ber anj ak per gi meninggalkan Musailimah.

lbnu Abbas berkata, "Aku bertanya tuttang sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya aht melihatrnu selarang seperti

yang terlihat dalam dalam mimpi yang aku alami." I-alu Abu Hurairah
mengabarlun kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Ketilcn seilang tidur als bumimpi melihat sepasang gelang

emas berada di kedua tanganht. Sepasang gelang tersebut membuat-

ku gundah. Dalam tidur aku mmdapat wahyu supaya meniup kedua-

nya. Setelah aht tiup ternyata lceduanya terbang. Alat tafsirlan bahwa

sepasang gelang itu ailalah dua pntrbohong yang muncul sepminggal-

ku. Salah satunya adalah Al-Ansi penguasa ilaerah Shan'a, dan yang

lain adalah Musailimah penguasa ilaer ah Y amAmah. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib Bab'Alamaat An-Nubuwutah

Fii Al-lslam (nomor 3620), Kitab Al-Maghazi Bab Wafd Bani Hanifah

wa H adiit s T sumaamah lhnu Utsaal (nomor 4373), Ktab At-T auhid B ab

Qaulillahi Ta'ala,'lnnamna Qaulunaa Lbya-in ldzaa Aradnaa' (nomor

7461).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Ru'ya An-Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam Al-Miizaan wa Ad-Dalwa (nomor 2292), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 65L8 dan 1.3574).

1.

2.
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5895. Dan Muhammadbin Rifi' telah mmtberitahulun kepado lami, Abdur-
razzaq telah memberitahulun bpofo lami, Ma'mar telah mengabarlan

kepada lumi, ilari Hammam bin Munabbih, din berlata, "Inilah yang

diberitahulan Abu Hurairah bpada kami ilari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam" malu dia menyebutlan beberapa hadits di antara-

nya, Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ketikn sedang

tidur aku bermimpi dilarunialun lnrta lcelayaan bumi, lalu ada yang

memaluilun sepasang gelang mtas dilcedua tanganlot Sepasang gelang
' tersebut memberatkanlat dnn metnbuatht gundah. I-alu aku menda'

pat wahyu supaya meniup lceduanya. Setelah aht tiup ternyata kedua-

nya mutghilang. Aku tafsirlun bahwa sqasang gelang itu adalah dua

pembohong di mana alat (hidup) semasa dengan merela berdua, yaitu
p enguasa dner ah Shan' a ilnn p enguasa daer ah Y amamah. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab An-NaJldtu

Eii Al-Manaam (nomor 70361, Ktab Al-Ivlnglwzi Bab Qishslnh Al-Aswad
Al-Ansi (nomor 4379),Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 1'4707).

a'or4l
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5896. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada lami, Wahb bin

I ar ir telah memb eritahulan kep ada knmi, ay ahku t el ah memb er it ahukan

kepadalami, dari Abu Raja' Al-Utlaridi, dari Samurah bin lundab, din

mengatakan,'Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam setiap kali selesai me-
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ngerjalan slnlat Subuh beliau menghalapkan wajahnya kepada para
shahabat dan bertanya, " Apakah ada salah seorang di antara lulian yang
bermimpi tadi malam?

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-AdzanBabYastaqbil Al-lmaam An-Naas
ldzaa Sallam (nomor 845), Kitab Al-lana'iz Bab 93 (nomor 386), Kitab
Al-Buyu' Bab Aakil Ar-Ribaa wa Syaahidih wa l&atibih (nomor 2OBS),

Ktab Al-Jihad wa As-siyar Bab Darajaat Al-Mujaahidiin Fii sabiilillah
(nomor 2791), Kitab Bad'u Al-Kulq Bab Idzaa Qaala Ahadukum Aamiin
w a Al -Malaailuh F ii As - s amaa' Aamiin F awaafaq at lhdaahumna Al-llldt-
raa Ghufira Lahu Maa Taqadilama Min Dzanbft (nomor 2236), Kitab
At -T afsir B ab W a Aaldnruuna' tar afuu Bi Dzunuubihim Ktalathuu Ama-
lan Shaalihan wa AaWnra Sayyi'an 'Asallaahu An Yatuuba Alaihim
lnnallaaha Glnfuururrahiim (nomor 4674), Kitab Al-Adab Bab eau-
lillaahi Ta'ala "Yaa Ayyuhalladziina Aamanuttaqullaaha wa Kuunuu
Ma'aslahaadiqiin" wa Maa Yunhaa An Al-Ihdzib (nomor 6096), Ktab
At-Tahajjud Bab Aqdi Asy-Syaithan Alaa Qaafiyah Ar-Ra'si Idza l-am
Yushalli Bi Al-I-ail (nomor 1743), Kitab Aludits Al-Anbiya' Bab Qau-
lillaahi Ta'ala "WattaWndzallaahu lhraahiima Khaliilaa" wa Qaulihi
"lnnt lbraahiima lhann Ummatan Qaanitan Lillanh' (nomor gg14'),

Kitab At-Ta'bir Bab Ta'bir Ar-Ru'ya Ba'ila Shalaah Ash-Subhi (nomor
7047).

2. At-Tinnidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Maa laa'a Fii Ru'ya An-
NaW Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Miiz,aan wa Ad-Dalara (nomor
229 4), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 4630).

o Tafsir hadits: 5891-5895

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 7Y ,lt *3 :Z *i"r"-
berapa kurma basah milik Ibnu Thab." Kata..tj artinya kurma basah

yang sudah dikenal. Dikatakan *rL ilt *tj (kurma basah milik Ibnu

Thab), 7G U.t;5 fturma kering o,itit fUr,., Thab), irL il.t,3g {t*a*
kurma milik Ibnu Thab), orL il.t o ;i(tandan furn a milik Ibnu Thab).
Semuanya disandarkan kepada Ibnu Thab, salah seorang penduduk
kota Madinah.
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Sabda Nabi Shnltatlahu Alaihi wa Sallam, aG :rt 6t ltit "Dan sesung-

guhnya agama kita telah baik.'Maksudnya telah semPurur, hukum-hu-
kumnya tetah ditetapkaru dan ajarannya sudah kokoh.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

Jt e;i 5i .W w,4i ,)L.zs- , hai ,5 rr,;l, ; -ri:
3 sL-;;lt'i' '-r{^ 'ti'^;qt 6

" Aku pernah bermimpi seolah-olah berhiirah dari kata Melah mmuiu lce suatu

dnerah yang banyak pohon kurma. Aku yakin itu adalah Yamamah atau Ha'
jar, namun ternyata adalah Madinah yang ilahulu dbebut Yatsrib."

Kata 
"pjr 

afiinya perkiraanku atau keyakinanku.

Kata fi "Daerah Hajar" adalah salah satu kota strategis di Bahrain

dan merupakan kota yang terkenal seperti yang telah dijelaskan di da-

lanKitab btun.

Kata qi. "Yastib" adalah n:rma kota Madinah di zaman |ahiliyatu
AUah Ta'ali menamainya dengan Madinah, dan Rasulullah Shallatls-

hu Alaihi wa Sallam menamainya dengan Thaybah dan Thabah (baik)"

Hal ini telah dibahas di bagian akhir Kitab Hafi. Dalam sebuah hadits

disebutkan larangan untuk menamai kota itu dengan Yatsrib karena

berasal dari kata *rFt (cercaan) di mana hal ini merupakan sesuatu

yang dibenci dan karena Yatsrib adalahpenamaan di zaman |ahiliyah-
Dalam hadits di atas disebutkan kata Yatsrib, maka berkenaan dengan
ini ada yang berpendapat bahwa peristiwa itu terjadi sebelum ada la-
rangan untuk menamainya dengan Yabrib. Ada yang belpendapat bah-
wa hadits tersebut menunjukkan pembolehan, dan larangan dalam hal
ini bersifat makruh bukan haram. Pendapat lain menyebutkan, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda demikian adalah untuk berbicara

kepada orang yang mengenal kota itu dengan nama Yatsrib, sehingga

di dalam sabda beliau dipadukan antara nama Yabrib dan nama Ma-

dinah yang sesuai dengan syariat Islam, di mana beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Ternyata ailalah Mndinah yang dahulu disebut

Yatsrib."

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

'- tiUV,t
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lts Y :Fi;v;,s-;i tL:i p *i (;-,*pt ,,
"Dalam mimpiku ini aht sealan-alan mmgayunlan sebilah pedang lalu tiba-
tiba patah di bagian matanya. Ternyata mintpi itu mmgbyaratknn musibah
bagi orang-orang mulonin pada puang Uhud. Kemudian aht ayunlun sekali
lagi dnn ternyatapedang itukembalibaik sepeiti semula."

Kata Lij, (aku mengayun) dan'i;y (aku mengayunnya) di seba-
gian besar naskah dicantumkan dengan dua huruf zai, sementara di
sebagian naskah yang lain dicantumkan dengan satu huruf zai yaitu
.!;l dan 'i'j,, dan ini juga merupakan bacaan yang benar. Para ula-
ma mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan
mimpi beliau demikian sebab para shahabat adalah pelindung beliau
layaknya sebilah pedang yang melindungi diri seseorang. Pedang
yang terlihat dalam mimpi seorang juga bisa diartikan dengan anak,
ayah, paman, saudara laki-laki, atau istri. Bisa juga ditafsirkan dengan
kekuasaan, titipan, atau dialektika dan argumen seseorang. Bisa juga
pedang diartikan dengan penguasa yang zhalim. Semuanya dapat di-
simpulkan dari beberapa indikasi yang dilihat seseorang dalam mim-
pinya yang berhubungan dengan kondisi dirinya sendiri atau kondisi
mimpi tersebut."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

sy, -t!i,('; ,tpt i ,At # tty F'luts t,F ti;i W -.rir:

{r. k ir 66i glt 91l;lt +t';) fi F ,r y,a' ;,; 6 pl

"Dalnm mimpi itu aht juga melihat seekor sapi, dan Allah Ta'ala adalah Dzat
yang Maha Baik. Ternyata itu adalah isyarat tentang sehtmpulan orang-orang

mulctnin pada perang Uhud. Ternyatalcfiailan itu ailalahkebaikan yang Allah
berilun setelahnya, dan balasan atas pemenuhan janji yang diberiknn oleh

Allah kepada kita setelahnya, yaitu perang Badar."

Di seiain naskah Muslim terdapat tambahan dalam hadits ini yang

berbunyi, i t*. Li'rr "Aku juga melihat seekor sapi yang disembelih."

Dengan tambahan riwayat ini maka penafsiran tafsir mimpi tersebut

.J
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semakin jelas. Sapi yang disembelih maksudnya adalah para shahabat
Radhiyallahu Anhum yang terbunuh diperang Uhud.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Kami meriwayatkan dari mayoritas

perawi bahwa kalimat "F it: "Dan Allah Ta'ala adalah Dznt yang Maha

Baik" dibaca dengan Wallahu Khairun. Sementara kalimat tl. fi. '.^X. "Se-

telahnya, yaitu perang Badar" dibaca dengan men-dhamrth-kart huruf
dalpada kata .t{ (Ba'du), dalam riwayat yang lain dibaca dengan Ba'da.

Para ulama mengatakan bahwa maksudnya adalah karunia Allah
Ta'ala yang diberikan pada perang Badar kedua berupa peneguhan
hati kaum mukminin ketika orang-orang kafir telah mengumpulkan
pasukan mereka dan menakuti-nakuti mereka. Namun hal tersebut
hanyalah menambah keimanan kaum mukminin dan mereka menga-
takan, "Cukup1ah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah
sebaik-baik Pelindung."'Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia yang besar dari Allah Ta'ala, sementara orang-orang kafu lari
ketakutan.

Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian besar ulama yang menielaskan
hadits berkata, "Bahwa maksudnya adalah karunia Allah lebih baik,
yakni para shahabat itu meninggal atas kehendak Allah Ta'ala adalah
lebih baik dari pada mereka tetap hidup di dunia.' Namun pendapat

yang lebih kuat bahwa kalimat 'F ltt "Dan Allah Ta'aln adalah Dzat
yang Maha Baik" merupakan kalimat yang terdapat dalam mimpi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Snllam. Kalimat tersebut terdengar setelah di-
wahyukan kepada beliau di saat bermimpi melihat sapi. Hal ini dapat
dipahami dari sabda Nabi Shallallahu Alnihi wa Salhm tentang tafsir
mimpi beliau yang berbunyi 'Ternyata lcebaikan itu ailalah kebaikan yang

Allah berilan setelahnya. " W alhhu A' lam.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam,

,W A t #, *'A, J-, :it * * +tJJr i:t* ;i

'Pada suatu hari Musailimah Al-Kadzdzab datang lce Madinah pada zaman

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "lika Muhammad menyerah-

kan lcepemimpinan kepadaku sepeniggalnya niscaya aku mau menjadi pengi-

ctt
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httnya." Musailimah datang ke Madinah bersamn beberapa orang dari laum-
nya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamberangknt menemuinya."

Para ulama mengatakan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
nemuinya adalah untuk melunakkan hatinya dan kaumnya, beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam berharap mereka dapat masuk Islam dan
berharap bisa menyampaikan petunjuk yang beliau terima kepada
mereka." Al-Qadhi mengatakan, "Faktor y3ng mendorong Nabi Sftal-

lallahu Alaihi wa Sallam untuk menemui Musailimah adalah karena
ia sengaja datang dari negerinya untuk bertemu dengan beliau. Oleh
karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menemuinya dalam
rangka menghormatinya. Di saat itu Musailimah memperlihatkan ke-
islamannya di hadapan beliau, namun beberapa waktu kemudian dia
kufur dan murtad. Dalam hadits lain diterangkan bahwa Musailimah
yang datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ada ke-
mungkinan bahwa dua hadits tersebut menerangkan dua peristiwa
yang berbeda."

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Musailimah,

ery lr ;i "'dl ti
"Dan aku tidak alan melanggar perintah Allah dalamberurusan deaganmu,"

Begitulah kalimat yang terdapat dalam semua naskah riwayat
Muslim, sementara di dalam riwayat Al-Bukhari tercantum kalimat,

eq gr ';i tA ;51 "Dan kamu tidak akan dapat menghindar ilari lcetetapan

Allah berluitan dengan dirimu." Al-Qadhi mengatakary "Kedua riwayat
itu adalah benar. Maksud dari riwayat pertama adalah aku tidak akan
melanggar ketetapan Allah Ta'ala dalam berurusan denganmu, di ma-
na aku tidak akan memenuhi permintaanmu yang tidak pantas engkau
ajukan yaitu keinginan untuk menjadi Nabi setelahku atau ketika aku
masih hidup. Aku juga tidak akan melanggar ketetapan Atlah untuk
aku dapat menyampaikan petunjuk yang telah aku terima melalui
wahyu dan menolak permintaanmu dengan cara yang baik. Adapun
maksud dari riwayat kedua adalah engkau tidak dapat menghindar
dari ketetapan Allah tentang gagalrya permintaanmu untuk menjadi
Nabi dan kebinasaanmu setelah itu. Atau maksudnya engkau tidak
dapat menghidar dari qadha dan qadar Allah tentang kebinasaanmu."
Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'i,r ,*';f ai.:i 4i "1itca
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kamu berpaling, niscaya Allah akan membinasaknnmu." Maksudnya jika

engkau berpaling dari ketaatan kepadaku, maka AUah Ta'ala akart

membinasakanmu' Kata iil artinya membunuh atau membinasa-

kan. Dikatakan ii6r tj'r,;L arttnya mereka menyembelih unta. Sungguh

Allah telah membinasakan Musailimah Pada saat terjadinya Perang
Yamamah. lni merupakan salah satu mukjizat kenabian Muhammad

Shallallahu Alaihi wa S allam.

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, ,P 4- 4v t"t;t "Dan ini

T s abit y ang mewakiliku member ilan i aw aban lcep adamu. "

Para ulama mengatakan, "Tsabit bin Qais adalah juru bicara Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm dalam menyambut para delagasi

dan berbicara di hadapan mereka."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;t;b +vb 3r,;sr v;3;i Sr<i e*. 4 gv'H ,f.tk t A't"u

y!+v'ryf\\i
"Aht tafsirlun bahwa sepasang gelang itu adalah dua pembohong yang mun-

cul sepeninggalku. Salah satunya adalah Al-Ansi pmguasa ilaerah Slun'a, dan

y ang lain adalalt Musailimah peflguasa ilaer ah Y Amamah."

Para ulama mengatakan, "Sabda Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam,

'Adnlah dua pembohong yaflg tnuncul sepaninggalht' mtal,sudnya ada-

lah mereka berdua akan melakukan kekacauan, pemberontakan, dan

mengaku sebagai Nabi sepeninggal Nabi Slullallnhu Alnihi wa Sallam,

sebab mereka sudah hidup sez.rman dengan belrau Slwllnllahu Alaihi wa

Sallam."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, +)ti ,1ir- e ,il'.,'Aku
bermimpi melilnt sepasang gelang emas beraila di lcedua tanganlan." Dalam

riwayat tain disebu tl<rr;, i.-31?i gf- C &i "tnt, ada yang merulailan
sepasang gelang emas dilcedua tanganht."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata tt-f (gelaorrg) dapat dibaca

dengan siwaat, suwaar, dan ada yang menyebutnya uswaar. Ketiganya

adalah cara membaca yang benar." Berkenaan dengan riwayat yang

kedua, hampir semua naskah menyebutkan kalimat i'rt';i [Si;- C &i
"Lalu ada yang memalaikan sepasang gelang di kedua tun{anht." Subjek pa-

da kata &; (^ ta dia meletakkan) tidak disebutkan dalam kalimat.
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Penjelasanrtya, maka ada seseorang yang datang dengan membawa
harta kekayaan bumi, kemudian ia memakaikan sepasang gelang di
kedua tanganku. Inilah bacaan yang benar. Sebagian perawi meri-

wayatkan dengan &i "maka diletakkan" ini adalah riwayat yang

lemah, sebab Udak sesuai d.engan kata;)'rt;i"r"p"rrn g gelang" yarrg
kedudukarmy a nashab (menerangkan objek penderita).

Sabda Nabi Shallatlahu Ataihi wa Salla4, t:,i;r;t oi gl V'j; "totu
aku mendapat wahyu supaya maniup lceduanya." Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dapat meniup kedua gelang tersebut lalu terbang menunjuk-
kan bahwa keduanya hancur dan lenyap. Itu merupakan salah satu
mukjizat yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, ,)b3\\ |tt'; ,: l.i 'eku dil*-
runialun harta kelayaan bumi."

Dalam sebagian naskah dicantumk arr, ;'r\i ;i.tft .. "Aku dika-

runialan harta kekayaan bumi." Dan sebagian naskah mencantumkan

kalimat, ub 3\i :j.t'; iA.i' etat diluruni.akan har ta lcekay aan bumi. " Naskah
ini sesuai dengan naskah yang pertama. Dalam naskah selain Shahih

Muslim disebutkan , 4:\li J); d.ut "Kunci-htnci lcekayaan bumi" Para
ulama menuturkan, "Maksud mimpi itu adalah Islam dapat mengua-
sai banyak kerajaan dan kesultanan, menduduki banyak negeri, dan
mendapatkan kekayaan alam yang melimpah. Alhamdulillah semua-
nya telah terjadi. Ini merupakan mukjizat Na-bi Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Perkataannya,

'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap luli selesai mengerjalun shalat

Subuh, belinu menghadapkan wajahnya lcepada para shahabat dan bertanya,

" Apaluh ada salah seorang di antara lulian yang bermimpi tadi mnlam? "

Begitulah yang terdapat dalam semua naskah Shahih Muslim yaitu

kata nir,t:)t "Tadi malam," Di dalamnya terdapat keterangan tentang bo-

lehnya menggunakan kata z;rt:)t "Tadi malum" sekalipun diucapkan

sebelum tergelincir matahari. Perkataan Tsa'lab dan lainnya bahwa

'.F,16 y, W .pl &t * ttt & *'it S-b 3fli i:rs
orct

tu:"*r.Qt 5t ki,51.,

kata iir$l (tadi malam) diucapkan setelah tergelincir matahari adalah
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sesuai dengan makna yang sebenamya (hakikat). Namun demikian

tidak menutup kemungkinan kata a;).qt (tadi malam) digrrnakan da-

lam bentuk majas seperti yang disebutkan dalam hadits. Jika tidak
demikian maka pendapat Tsa'lab dan orang-orang yang sePakat de-

ngannya adalah pendapat yang keliru bila merujuk kepada hadits di
atas.

Dalam hadits di atas terdapat pelajaran berharga, di antaranya,

Dianjurkan bagi seorang imam apabila telah mengucapkan salam

di akhir shalat untuk menghadapkan wajahnya kepada para saha-

batrya yang meniadi makmum.

Dianjurkan untuk bertanya tentang mimpi, segera menafsirkan-
nya, dan dilakukan lebih awal yaitu di pagi hari berdasarkan ha-

dits di atas. Hal itu karena beberapa sebab, di antaranya,

Pikiran seseoran$ masih segar sebelum disibukkan oleh uru-
san duniawi y*g membuatnya bercabang.

Waktu seseorang setelah shalat subuh dengan waktu ia ber-

mimpi masih dekat sebelum sesuatu membuatnya buyar dan
lupa.

Bisa jadi dalam mimpi itu terdapat sebuah petunjuk untuk
melakukan sesuatu dengan segera, seperti anjuran untuk ber-
buat kebajikan, atau peringatan untuk meninggalkan perbua-
tan maksiat, dan lain sebagainya.

3. Boleh membicarakan ilmu, menafsirkan mimpi, dan sebagainya

setelah shalat subuh.

4. Boleh duduk membelakangi kiblat untuk menuntut ilmu dan hal
lainnya. W allahu A' lam.
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(1) Bab J{eutamaan llasab (Garis J{eturunan) Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Batu

Mengucapkan Salam lGpada Beliau Sebelum Diangkat
Sebagai Nabi

f i. ,f')t * U.'-,;lt i::t')t ot'g 5:.'*l ck .oAlv

6k # j i.1t c* 3t.;,, U.t ,Se g:)t F W

ts. fur .\r i1 'lA#i#;,' &i' J'irry
,ti r,ji;r') ig :z G;.'j,jla l,yu-,,t * b

fo i U G,,'^Lir', fU i
5897. Muhnmmad bin Mihran Ar-Razi dan Muhammad bin Abdurrahman

bin S ahm telah memb er it ahukan kcp ada kami, s emuany a mer iw ay atkan

dari Al-Walid, Ibnu Mihran mengatakan, Al-Walid bin Muslim telah

memberitahuknn kepada knmi, Al-Auzn'i telah memberitahukan kepada

kami, dari Abu Ammar Syaddad, bahwasanya dia pernah mendengar

Watsilahbin Al-Asqa' mengataknn, "Aku pernah mendengar Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Sesungguhnya Allah telah

memilih Kinanah dari lceturunan Isma'il, memilih sulat Quraisy dari

keturunan Kinanah, memilih bani Hasyim dari leeturunan suku Qu-
raisy, dan memilihku dari lceturunan bani Hasyim."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fii Fadhl
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Kitab 703

3ii jt*
3'.t1 ii;i

3e '*,

An- Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam (nomor 3605 dan 3608), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor L1741).

;4t.;L# ?< e ; A.s3tr"^11. €j U f ;J c:*i . oAtA

JG iGi'# i /,v, # ir I iU ;k SW ,7

') * nt *.i,r J:-'j

5898. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah mentberitahukan kepada lami,
yahya bin Abi Buluir telah memberitahulan kepada lami, dari lbra-

him bin Thahman, Simak bin Harb telah memberitnhukan kepadaku,

dari labir bin samurah, dia berkata, "Rasuhtllah shallallahu Alaihi wa

sallambersabila, "sungguh alat mengetahui sebuahbatu di Meluhyang

pernah mengucaplun salam kepadaku sebelum dianglat sebagai Nabi,

sungguh aht mangetahuiny a seknr ang. "

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2135).

Tafsir hadits : 5897-5898

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'zitr ai.:,t'ltt ',;1 "sesung'

guhnya Allah telah memilih Knanah dari keturunan lsma'il....dan seterus-

nya." Para sahabat kami menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa

orang arab yang bukan dari keturunan Quraisy tidak sepadan dengan

keturunan Quraisy, dan tidak ada yang sepadan dengan bani Hasyim

kecuali bani Muththalib, karena keduanya adalah sama seperti yang

diterangkan dengan tegas dalam sebuah hadits shahih. Wallahu A'lam.

Sabda N abi Shallallahu Alnihi wa S allam,

3,t\'i;'t ;t*i:'i J{t * esn'*,1';; .iY jt,
,,sungguh aht rnengetahui sebuah batu di Melah yanS pernah mengucapkan

salam kep adaht sebelum dinnglat s ebagai N abi, sungguh aku mengetahuiny a

selurang,"

Hadits ini menerangkan mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan menerangkan bahwa adanya perbedaan pada sebagian benda pa-

i:,i'u "k fu
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dat. Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala berkenaan dengan batu,
yaitu,

@fi #;b.y;;afu:,$
" ...Dan aila pula yang meluncur jatuh larena tahtt kepada Allah,.. " (QS.

Al-Baqarah:74).

Allah Ta' ala berfirrtan,

" . ...Dan tidak ada sesuatu pun melainlan bqtasbih dengan memuji-Nya....."
(QS. Al-Israa': tt4).

Berkenaan dengan penafsiran ayat yang kedua terdapat perbeda-
an yang populer di kalangan ulama. Pendapat yang benar bahwa ba-
tu tersebut benar-benar bertasbrh, dan Allah Ta'ala membedakannya
dengan batu yang lain sesuai dengan keadaannya masing-masing se-

perti yang telah kami utarakan di atas. Mukjizat yang lain adalah batu
yang membawa lari pakaian Nabi Musa Alaihissalam,, perkataan lengan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terkena racun/ salah satu pohon
berjalan ke arah pohon lainnya ketika kedua pohon itu dipanggil Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam, dan lain sebagainya.

4;1,&s,,r 'grb



(2) Bab l{eutamaan Nabi Kita Muhammad Shallallahu
Ataihi wa Sattam di Atas Seluruh Makhluk

5899. Al-Halum bin Musa Abu Shatih telah mmrberitahulan leepadaht, Hiql

n akni lbnu Ziy ad- telah memberitahukan lcep ada lami, dar i Al' Auza' i,

Abu Ammar telah membeitahulan kepadaht, Abdullah bin Farrukh

t elah memb er it ahulan ?'ep a daht, Abu Hur air ah t elah memb er it ahulan

lcepadaku, ilia berluta, "Rasulullah Slwllallnhu Alaihi usa Sallambersab-

da,, Ahtlah p animpin anak lceturunan Ailam p ada har i kinmat, or an{

pertama yang dibulahtburnya, oranS putama yang munberilan sya-

fa'at, dan orang pertama yang ditetima syafa'atnya,"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab As-sunnah Bab Fii At-

Tal&yiir Bain Al-Anbtyaa' Ataihim Ash-shnllnhwa As-salan (nomor 4673),

Tuhfah Al-,4syraf (nomor 13585).

o Tafsir hadits:5899

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

$T n'j #"

r )u)r:U:G) d,P6k'hu'* 
CLb ;: A; il #t ;";.o^lq

i ;* LrI, ir '*';'* )w i ;3; 3,t;'tl1

(tI ,, *, til #3 *n' & .i,r JFj ,Su , iv;;i
€:J', it't eC i';ti'Pt'^b:t:e U 3'tri yqt ff

p, a i*-u 
"s'ttiy4t 

r';
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"Akulah pemimpin anak lctturunan Adam pad^a hari kinmat, orang pertama

yang dibuka kuburnya, orang pertflma yang memberikan syafa'at, dan orang
p ertama y ang diterima sy afa' atny a."

Al-Harawi mengatakan, "Kata.tirJl (pemimpin) maksudnya sese-
orang yang kebaikannya melebihi kebaikan yang dimiliki oleh kaum-
nya." Ulama liain mengatakan, "Maksudnya adalah seseorang tempat
mengadu di kalangan kaumnya ditimpa musibah dan penderitaaru
sehingga dia yang melayani mereka, menAnggung kesulitan mereka,
dan menjauhkan mereka dari malapetaka."

Sabd.a Nabi Shallattahu Alaihi wa Sallam, yflt & 'Pada hari kiamat"
dan pada kenyataannya beliau adalah pemimpin manusia di dunia ini
dan akhirat nanti. Disebutkan demikian adalah karena di akhirat ke-
lak kepemimpinan beliau akan dilihat oleh semua orang dan tidak ada

yang menentang atau memperlihatkan sikap lainnya. Hal ini berbeda
dengan di dunia yang mana banyak raja kafir dan pembesar orang-
orang musyrik yang menentang kepemimpinan beiiau. Hal ini juga
hampir sama dengan makna yang terkandung dalam firman Allah Ta-
'AlA,

@,
' .. ...Milik siapalah kerajann pada lwri ini? " Milik Allah Yang Mahaesa, Ma-
ha Mengalahlun." (QS. Al-Mu'min: 16).

Pada kenyataaru:rya, kerajaan juga adalah milik Atlah Ta'ala pada
kehidupan sebelum itu, yakni di dunia. Namun di dunia ini terdapat
orang yang mengganggap dirinya memiliki kerajaan seperti kepunya-
an Allah Ta'ala atau orang yang disandarkan kepadanya prediket raja

diraja secara majas. Namun semua hal tersebut tidak terjadi di akhirat.

Para ulama mengatakan, "Sabda Shallallnhu Alaihi wa Sallnm yang

berbunyi, l;f l') '.r5 6l 'Ahiah pemimpin anak lceturunan Ailam' tid.ak

beliau ucapkan untuk membanggakan diri, bahkan dalam hadits po-
puler yang diriwayatkan oleh selain Muslim dinyatakan secara tegas

bahwa beliau tidak membanggakan diri dalam hal tersebut, yakni sab-

da beliau Shallaltahu Ataihi wa Sallam yang menyatakan, {rT $ .^L, d
';.; l)'Ahtlah pemimpin anaklccturunan Adam dan tidak ada lcebanggaan

padanya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan kalimat se-

perti itu adalah karena dua sebab:

6tr;;,i;+:t$i*5;J
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. Pertama, mengamalkan Perintah Allah Ta'ala yang terdapat dalam

firman-Nya yang berbunyi,

@&Fa;*t:6
"Dan terlwdap nikrnat Tuhanmu,lundaklah engkau nyatakan (daqan

bersyukur)." (QS. Adh-Dhuhaa: 11).

o Kedua, ha1 tersebut merupakan keterangan yang harus beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan kepada umatnya agar me-

reka mengetahuinya, meyakininya, melakukan amalan yang men-

jadi konsekuensinya, dan memuliakan Rasulullah shallallahu Alai-

hiwa Sallam sesuai dengan kedudukannya seperti yang telah dipe-

rintahkan Allah Ta' ala.

Hadits ini merupakan dalit tentang keutamaan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam di atas seluruh makhluk. Sebab, menurut madzhab

Ahlus sururah wal lama'ah, manusia adalah makhluk yang lebih utama

daripada malaikat, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang

yang lebih utama dari segenap manusia dan makhluk lairurya. Adapun

hadits lain yang berbtrnyi,

o7 o I I ,l

,v\t ji' u'bn
"langanlah lutian membeda-bedalun para Nabi dalam lceutamaan."

Maka dalam penjel; sannya terdapat lima pendaPat, yaitu:

Pertama, Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam mengucapkan sabda ini
sebelum mengetahui bahwa diri beliau adalah pemimpin anak ke-

tufl,man Adam, tatkala mengetahuinya maka beliau mengucapkan

hal tersebut.

Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaPkannya untuk
menunjukkan etika yang baik dan sikap rendah hati.

Ketiga, larangan tersebut berlaku jika menyebutkan keutamaan

seorang Nabi dan meyakini bahwa Nabi yang tidak memiliki ke-

utamaan tersebut adalah Nabi yang memPunyai kekurangan.

Keempat, larangan membeda-bedakan para Nabi dalam keutama-

an tersebut berlaku jika menyebabkan permusuhan dan menim-

bulkan fitnah, hal ini merupakan sababul wurud (sebab te{adinya)

hadits di atas menurut pendapat yang populer.

!
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. Kelima, hal yang dilarang adalah jika mengutamakan seorang

Nabi dari pada Nabi lainnya dalam hal kenabiannya. Sebab, jika
ditinjau dari sisi kenabian maka tidak ada perbedaan di antara pa-
ra Nabi. Perbedaannya terletak dalam hal-hal khusus yang dimili-
ki oleh seorang Nabi atau keutamaan tertentu. Dalam hal ini ha-

rus diyakini bahwa para Nabi mempunyai perbedaan antara satu

dengan lainnya. Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman,

C-.e#6rt'Sili*
"Rasul-tasul itu Kami lebihlun sebaginn merela dari sebaginn yang lain..."
(QS. Al-Baqarah:253).

Sabda Nabi Shallattahu Alaihi wa Sallam, ;tJ iii A* 'Jir "Orong

pertama yang memberikan syafa'at, ilan orarig pertamh yang diterim^a

syafa'atnya."

Disebutkan demikian karena bisa jadi ada dua Nabi yang membe-

rikan syafa'at namrrn yang diterima syafa'atnya pertama kali adalah
Nabi yang kedua sebelum Nabi yang pertama. Wallahu A'lam.



(3) Bab Mukjizat llabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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'5900. 

Dan Abu Ar-Rnbi' Sulaiman bin Dawud At-Ataki telah mimberitahu-

kan kepadaht, Hammad -yabi lbnu Zaid- tehh memberitahulan kepa-

da lami, Tsabit telah mentberitahul<nn k pado lumi, dari Anas, bahwa

Nabi Shattallahu Alaihi wa Sallam minta diambillan air lalu diberilan

lcepada beliau satu manghtk air yang lebar. Kemudian mulailah orang-

orang berwudhu. Aku perkiralan iumlah mereka antara enam puluh

sampai delapanpuluh ofang. Kanudian akuberalih mutryerhatilan air

yang mengalir dai sela-seh innari tangan beliau shallallahu Alaihi wa

Sallam."

o Takhriihadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thaharah, Bab Al-

Wudhu' Min At-Taur (nomor 2}}),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 297).
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590L. Dan lshaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahulan kepadaht, Ma-

'an telah memberitahukan lcepaila kami, Malik telah memberitahukan

kepada kami. (H) Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepodn-

ku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Malik bin Anas,

dari lshaq bin Abdullahbin AbiThalhah, dari Anasbin Malik,bahwasa-
nya dia mengatakan, " Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam. Ketikn waktu shalat Ashar telah tiba makn orang-orang
pun mencari air untuk berwudhu nAmun merela tidak menemulan-'
nya. Kemudian sebuah tempat air wudhu dibawalankqada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallarn. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam meletalckan tangan beliau pada bejana tersebut dan menyuruh

orang-orang untuk berwudhu darinya." Anas berknta, "Kemudian aku

melihat air mengalir dari bawah jemari tangan beliau. Malcn orang-orang

pun berwudhu sampai orang yang teralcltir di antara merelu juga dapat

berwudhu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu-, Bab lltimas Al-Wadhuu' ldzna

Haanat Ash-Slalaafu (nomor 169), Kitab Al-IvIanaqib, Bab Alaamat An-
Nubunrutah F ii Al-Islam (nomor 3573).

At-Tirnidzi di dalam Kitab Al-Ivlanaqib, Bab Eii Ayat ltsbaat Nu-
buwwah An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3631).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thiharah Bab Al-Wudhu' Min Al-lnaa'
(nomor 76),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 20L).

;k tV Jt,#'tu.$k:41 ()t--; i;k.o1.Y
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5902. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepailaku, Mu'adz

-yakni lbnu Hisyam- telah memberitahukanlcepadakami, ayahku telah

memberitahukan kepadaht, dari Qatadah, Anas bin Malik telah mem-

beritahulan kepado knmi, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan para shahabatnya beraila di Az-Zaura--Dia (Qatadah)

mengatalan, "Az-ZAuta' ad.alah sebuah tanpat di Madinah yang ber-

ada delat dengan pasar dan mnsjid di sini- Beliau shallallahu Alai-

hi wa Sallam minta diambillun manghtk yang berisi air. Lalu beliau

meletaklan telapak tangan beliau di manghtk tersebut, mala mengalir-

lah air dari sela-sela jemari tangan beliau. Mala semua shahabat beliau

pun dapat berwudhu'." Dia (Qatadnh) maryatalcan, "Aht bertanya,

'Berapa jutnlah merela wahai Abu Hamzah (Anas bin Malik)' Dia men-

jawab,'lumlah merela selcitar tiga ratus orang,"

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 1379\.
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5903. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah meiberitahulan lcepada lu-

mi, Muhammadbin la'far telah memberitahulankrpadalumi, Sa'id te-

lah memberitahulun kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, bahwasa-

ny a N abi Shallallahu Alaihi w a S allam b er a da di Az-Zaur a', lalu beliau

diambillan mangkuk yang berisi air yang tidak menutup iemari beliau

atau sekira-kira tidak menyembunyilan tangan beliau, Selanjutnya di-

sebutkan hadits y ang serupa dengan hadits riwayat Hisyam."

Ls \vi *it tY 6v.,

') * i' ,rt;
)i v 'tJr 'r1



7t2
Svarah en\

(ghffi[E*fiU
o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib Bab Alaamat
An -N ubuww ah F ii Al - I slam (nomor 357 2), T uhfah Al- Asy r af (nomor t 1 83 ).
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5904,. Satamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulan lcepada kami, Ma'qil telah memberita-

huknn kepada lcami, dari Abu Az-Zubair, dari J abir, bahwasanya Ummu

Malik pernah bermalcsud untuk menghadiahlun wadah dari kulit yang

berisi minyak samin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu

anak-analotya ilatang ilan meminta lauk roti kepailanya sunuttara ti-
dak ada apapun bersamn mereka. Kemudian't-lmmu Malik beraniak lrt
tanpat wadah yang aknn dihadiahknn untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam di mana terilapat minyak samin pailanya. Minyak samin terse-

but ia gunakan sebagai lauk roti untuk keluarganya di rumah. Setelah

itu ia memeras minyak lain. Ialu dia datang kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mnla beliau bersabda, "Apakah engkau memeras mi-

nyak lain?" Dia menjawab, 'Ya' Belim Slnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "lila englau biarlan malu minyak tersebut aknn tetap ada."

. Takhriihadits
Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2959).
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5905. Salamah bin Syabib telah membnitahulan lcepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahulun kepafu lami, Ma'qil telah memberitahu-

lcan kepada lumi, dari Abu Az-Zubair, ilari Jabir bahwa ada seorang'

lelaki yang ilatang mnninta malunan kepada Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, lalu beliau memberinya setengah wasaq iewawut. klaki itu
tetap malcan bersama istrinya dan dua tamunya sampai makanan itu
habb. Kemudian dia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn,

malcn beliau pun bersabda, "seandainya lalian tiihk menghabiskannya

tmtu kalian alun tetap ilapat tnakan dan tentu alan cukup untuk ka-

lian."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2950).

li i'r? iG #) *
c

ju W;45 *jatJt;
;k U #yi !)# St I\t t

4,

,r> t-o

C F6W.t 4,F.>\" J'1 jl;v e)Qr {#-
,,fr,ry lt'Pt,h,,Pt t Y:,u.: Wt @' :ii SW



714
dvarah ea\@U

dx,y #'r * it" -* itt J,y,)$:ti Jo:v q
iui #i * it,k :;t tQ#iJ ),t W qy b
ry ,ft b e*\ty7 F iC i'4 if ir a-t, Y rli
4r-bt.,i;n' J'i't,p', jrl ,,F e&t e:l!i
# ,2 #t a';; ri1 ;set ;: +:: ."-4 * *i
iC F J.st ,-#t p j$ vfi ,* i: iy ,, ju 

3i

;Jr :i r:iri u oi 3i iV 4 UG i,y ia'u q;
-Ga

5906. Abdullah bin Abilurrahman Ad-Darimi telah memberitahulcan kepa-
da kami, Abu Ali Al-Hanafi telah memberitahuknn ktpodo kami, Malik
-yaitu lbnu Anas- telah memberitahukan kepada lumi, dari Abu Az-
Zubair Al-Malcki, bahwa Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah telah
mengabarlun lcepadanya, bahwa Mu'adz bin labal telah mengabarlun
lcepadanya, din mengatalcan, "Kami pernah pergi bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam paila tahun terjadinya perang Tabuk.
Belinu menjamnk shalat, di mana beliau mclal<sanalan shalat Zhuhur
dan Ashar seluligus, begitu juga beliau melalaanalan shalat Maghrib
dnn Isya sekaligus. Suatu luri belinu mengakhirkan pelalaanaan sha-
lat (jamak), di mana betiau pergi dan melalcsanalan shalat Zhuhur ilan
Ashar sekaligus. Setelah itu beliau ilatang, kemudian pergi lagi dan
melaksanalan shnlat Mnghrib dan Isya selaligus. Kemudian beliau
bersabda, "Sesungguhnya besok, Insya Allah,lalinn akan menilatangi

. mata air Tabuk, dan lalian tidak alan ilapat mendatanginya sehingga
siang mulai meninggi. Barangsiapa di antara lalian yang telah sampai
di sana mala janganlah dia mengambil airnya sedikitpun sampai aht
datang." IGmi pun dapat mmdatanginya namun aila dua orang yang
telah mendahului kami. Mata air itu bagailan tali sandal yang padanya
mengalir sedikit air." Din (Mu'adz) berlata, "Itlu Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bertanya kepada dua orang tersebut, "Apakah kn-
lian berdua telah mengambil sedikit dari airnya?" Mereka berdua men-
jawab,'Ya.' Mala Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam mencaci merela
berdua dan mengatalan kepada merelcn sesuai dengan lcehendak Allah
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a?a yang beliau kntalan. Lalu para shahabat menciduk mata air itu
dengan tangan merekn sedikit dani sedikit sampai terkumpul di suatu

wadah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam membasuh

kedua tangan dan waiahnya di wadah tersebut. Setelah itu beliau me-

ngembalilan air di wad.ah itu l<e mata air. Maka mata air itu mengalir-

lun air dengan begitu derasnya -Atau dia (Mu'adz) mengatakan, 'De-

ngan begitu banyalorya.' Abu Ali ragu lcalimat manakah yang diucap-

lun Mu'adz'- sehingga manusit dapat mengambil air minum darinya.

Itlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hampir saja

wahai Mu'adz, jika englauberumur paniang, tmtu mgknu alan meli-

hat di tempat ini alcan dipmuhi olehbanyaktaman."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 11322).
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5907. Abdullah bin Maslamnh bin Qa'nab telah memberitahulan kepada la-
mi, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan lepafu lumi, dari Amr
bin Yahya, dari Abbas bin Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dari Abu Humaid,

din berlata, "Kami pergi busama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam untuk perang tabuk. Kami pun sampai di lembah Al-Qura di

sebuah lcebun kurma milik seorang perempuan. Ialu Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Talairlah harganya." Maka l<ami

pun menalcsir harganya, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menalcsir harganya sepuluh wasaq. Ialu beliau bersabda (kepa'

da wanita pemilik kebun kurma itu), "Hitunglah dengan cermat sam-

pai lumi kembali kepadamu lnsya Allah." Kemudian kami berangkat

hingga sampai diTabuk. Mala Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Nanti malam alan bertiup angin kencang kepada lalian, ma-

ka janganlah ada seorangpun yang berdiri di antara knlian. Barangsiapa

yang mempunyai unta malahendaklah ia menguatkan ikatan talinya."
(P ada malam harinya) bertiuplah angin lcencang, lalu ada seorang lelaki

yang berdiri maka angin pun membau)anya sampai melemparkannya

di antara dua gunung Thayyi'. (Keesoknn harinya) datanglah utusan

)4t,r
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Ibnu Al-Alma', penguasa daerah Ailah, lcepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sambil membawa sepucuk surat dan hadiah untuk

beli"au berupa bagal putih, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun

membalas suratnya dan mutgirim hadiah bmtpa iubah. Kemudian lcn-

mi lcembali hing ga samp ai di lemb ah Al-Qur a, mala Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bertanya lrepada pefemPuan pentilik l<ebun kur-

ma perihal lcebunnya, "Berapa harga buah-buahannya." Perempuan itu

menjawab, "sepuluh tDasaq." I-alu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabd.a, "sesungguhnya aht akan bergegas dan barungsiapa

yang ingin, mala bergegaslah dia bersamaku, dan barangsiapa yang

ingin mmetap, malca silakan dia mmetap." Kernudian lcnmi pun lceluar

sampai mendelati Madinah, maka Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallambersabda, "lni ailalahThabah ilan ini ailnlahUhud, gununI yang

mencintai kita dan kita cint ai. " Kemudian b elinu bers ab ila, " S ebaik-b aik

kabilah laum Anslnr,adalah knbilah bani Naiiar,lcemudian labilah ba-

ni Abdul' Asyhal,lcemudian labilah bani Abdul Harits bin Al-Khazraj,

ketnudian labilah bani Sa'iilah. Dan di setiap habilah luum Anshar

terdapat lcebailan." Setelah itu, Sa'ad bin Ubadnh menyusul lami,la-
lu Abu Llsaid berluta, "Tahulah lamu bahwa Rasululhh Shallallahu

Alaihi wa S allam telah meny ebutlun labilah-labilah laum Anshar y ang

terbaik, dan beliau menj a dilan ktbilnh kita y ang ter akhir. " Mendengar

hal itu maka sa'ad pun segera menemui Rasulullah shallallahu Akihi
wa Sallam d"anberluta, "Wahai Rasulullah, mgkau telah menyebutkan

kibilah-kabilah luum Anslur yang tubailc narnun englau meniadilun

labilah kami yang teraWir." Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Tidak cukuplah bagi lalian ilisebutlan sebagai salah

s atu lab ilah y an g t ub aik. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Ktab Al-Haii, Bab Uhud labal

Yuhibbunaa waNuhibbuh la (nomor 3358) secara ringkas.

:; fu\c;ki c i'u, $'";'\,*, .olrA,J u * iic'-'
s-* #'rrc:rii gfitia.i il's,4t6'ii eti\

L4 Lrhat Syarah Slahih Muslim Jilid 6 Kitab Haji, Bab Uhud adalah Gununi Yang

mencintai Kita dan Kita Cintai, hadits nomor 3358."-L
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5908. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami,
Affan telah memberitahulan kepada kami. (H) Dan lsh"aq bin lbrahim
telah mentberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin Salamah Al-
MaWtzumi telah mengabarknn lcepadn knmi, merela berdua mengata-

kan, Wuhaib telah memberitahukan lcepada kami, Amr bin Yahya te-

lah memberitahukan kepada lami, dengan sanad ini, sampai pada per-

kataannya, "Dan di setinp knbilnh kaum Anshar terdnpat kebailcan."

Namun tiilak menyebutlun setelahnya kisah Sa'ad bin Ubadah. Di
dalam hadits riwayat Wuhaib dbebutlun, "Mala Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam menulis surat untuknya di negeri merela." Dan

di dalam hadits riwayat Wulwib tidak disebutlan, "Malca Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat kepadanya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Kitab Al-Hajj Bab Uhud Jabal
Yuhibbuna wa Nuhibbuhls (nomor 3358) secara ringkas.

. Tafsir hadits: 59m-5908

Perkataannya di dalam beberapa hadits di atas tentang air yang
mengalir dari sela-sela jemari tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

serta jumlah air dan makanan yang bertambah banyak. Semuanya
adalah mukjizat yang terlihat jelas pada diri Nabi Shallallahu Akiihi wa

Sallam di berbagai tempat dan keadaan yang berbeda, dan jika hadits-
hadits tersebut digabungkan maka derajatnya sama dengan hadits
mutawatir. Adapun pbrihal air yang bertambah banyak maka terdapat
dalam hadits shahih yang berasal dari riwayat Anas, Ibnu Mas'ud,Ja-
bir, dan Imran bin Hushain. Begitu pula dengan jumlah makanan yang
bertambah banyak. Hal ini juga terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam di berbagai tempat dan kondisi berbeda-beda serta dalam

15 Lihat Syarah Shahih Muslim lilid 6 Kitab Haji Bab Uhud adalah Gunung Yang
mencintai Kita dan Kita Cintai, hadits nomor 3358.""'t
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bentuk yang beragam. Sebelumnya telah dijelaskan pada pembahasan

hadits-hadits yang berkenaan dengan ruqyah tentang hakikat mukii-
zat dan perbedaannya dengan karamah. Sebelunnya juga telah dising-
grrtg tentang peristiwa makanan yang bertambah banyak dan mukji-
zat-mttkjizat lainnya.

Perkataanny a, Ctft C* G.t "L,alu diberilankepadabeliau satu mang-

htk air yang lebar."k^t^it;'rjuga dibaca dengan L;i, yang artinya

sesuatu yang lebar tapi mempunyaibagian samping yang pendek.

Perkataarury u, yvl q :Z & :dt i\ bl $4 "Kemudinn aku

beralih memperhatilan air yang mmgalir dari sela-sela jemari tangan beliau

Shallallnhu Alaihi wa Sallam."

Kata $ "Mengalir" dapat dibaca dengan Yanbu',Yanba', dan'Yanbi'

yang merupakan tiga cara. membaca yang benar. Berkenaan dengan

cara mengalirnya air tersebut terdapat dua pandangan di kalangan Pa-
ra ulama seperti yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi dan lainnya.

Pertama, pendapat yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi dari Al-Mu-
zani dan sebagian besar ulama, bahwa maksudnya adalah air ter-

sebut keluar dan mengalir dari jemari tangan Rasulullah Shallalla'

hu Alaihiwa Sallam. Para ulama mengatakan bahwa mukjizat ini Ie-

bih besar daripada air yang memancar dari batu. Hal ini dikuatkan
oleh riwayat lain yang berbunyi,'Mala aht melihat air di mana ia

keluar ilari sela-sela jmtari tanganbeliau Shallallahu Alaihi wa Sallam"'

Kedua, ada kemungkinan bahwa Allah Ta'ala memperbanyak jum-

lah air tersebut sehingga mengalir dengan deras setelah disentuh

oleh jemari tangan Nabishallallahu Alaihiwa Sallam, danbukan ke-

luar dari tangan 6etau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Keduanya merupakan mukjizat dan tanda kenabian yang terlihat
jelas pada diri Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Perkataanny a, ;fijt J:Ai #;v 'Malca orang-orang pun mencari air

untuk berwudhu, " Kata, i.ait dibaca dengan Al-W adhu' menurut baca-

an yang populer. Artinya adalah air yang digunakan untuk berwu-

dhu. Sebelumnya di dalam Kitab Bersuci telah disebutkanbeberapa cara

membaca kata tersebut.

Perkataarurya, eri * , t#? ,ts "sampai or1ng yang terakhir di

antara mereka juga dapat berwudhu." Begitulah yang terdapat di dalam

Kitab Ash-Shahihahin (Shahth A1-Bukhari dan Muslim) y"H kalimat,
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ell * b Kata;1 (yang secara bahasa artinya dari) di sini diartikan

dengan / (sampai). Hal ini merupakan salah satu dialek dalam bahasa
arab.

Perkataannya, y#t A;) 5iV "lumlah mereka sekitar tiga ratus
orlng,"

Kata otij "sekitur" juga bisa dibaca dengan menggunakan atif lam

$;:1q. Di dalam riwayat ini disebutkart "Tiga ratus orang" dart dalam
riwayat sebelumnya disebutkart, "Antara enam puluh sampai delapan

puluh orang." p212 rrlama mengatakan, "Kedua hadits tersebut terjadi
dalam dua peristiwa yang berbeda, yang keduanya diriwayatkan oleh
Anas."

Perkataannya, iv#,$ "Tiga ratus orang." Begitulah yang terdapat
di seluruh naskah yang ada, dan itu adalah bacaan yang benar. Penje-

lasan lafazh seperti ini telah disebutkan sebelumnya pada Kitab Iman
dalam hadits riwayat Hudzaifah yang berbunyi, "Tuliskanlah untukku

orang-orang yang rnelafazhlan lslam."

Perkataanny a, iJ.i t:'i )r: it1 "Dan masjid di sini."

Begitulah yang terdapat di seluruh naskah yang ada yakni kata ti.
Pakar bahasa arab menuturkan, "Kata f artinya di sana dan kata .jj
artinya di sini. Kata fi berfungsi sebagai penunjuk sesuatu yang jauh

dan kata .u1j untuk menerangkan sesuatu yan* dekat."

Perkataannya tentang perang tabuk, il,at g;;" u'k "Beliou menia-

mak shalat...dan seterusnya." fJal yang berkaitan dengan hadits ini telah
dijelaskan di dalam Kitab Shalaf. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran
yang penting, di antaranya:

1. Mukjizat yang nyata pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berupa air yang bertambah banyak.

2. Boleh menjamak shalat selama dalam perjalanan.

Perkataanny u, lY b #, A )t'pt k 1$r, 'uata air itu bagailan

tali sandal yang padanya mengalir sedikit air."

Begitulah kami membacanya, yakni kata ,H. A1-Qadhi menye-

butkan adanya kesepakatan para perawi berkenaan dengan kata fi
dalam naskah ini menggunakan huruf dhad yang artinya mengalir.

Namun para perawi berbeda pendapat tentang kata ini di dalam nas-
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kah yang lain, di antara mereka ada yang meriwayatkan dengan "|;
(mengalir) dan ad.a yang meriwayatkan clengan fi berhilau). Kata

.rJr;lJr a6nya tali sandaf namun yang dimaksud adalah air yang sedi-

kit sekali.

Perkataanny a, t|! y, ,Pt 2'iJ "Maka mata air itu mengalirlan air

denganbegitu derasnya." Kata 

"ai 
artinya deras.

Perkataannyu, eq :Jf :i "Akan dipenuhi oleh banyak taman." Kata

.ru* (banyak taman) adalah bentuk jamak dari kata i;. Hal ini juga

merupakan salah satu mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang Perem-
puan yang memeras minyak bahwa jika dia melakukannya maka akan
hila.g keberkahannya. B-_egitu pula dengan hadits tentang seorang le-

laki yang menghabiskan jewawutrya. Hal yang seruPa juga diterang-

kan dalam hadits riwayat Aisyah. Para ulama mengatakan, "Hikmah
dari itu semua bahwa perbuatan peremPuan yang memeras minyak-
nya dan lelaki yang menghabiskan jewawutnya merupakan tindakan
yang bertentangan dengan sikap berserah diri dan tawakal kepada

Allah Ta'ala dalam hal rezeki yang dikaruniakan-Nya. Dalam perbua-

tan tersebut terkandung unsur perencanaan diri sendirl mengguna-
kan daya dan kekuatan sendiri, dan memaksakan diri untuk menge-

tahui rahasia-rahasia hukum Altah Ta'ala dan karunia-Ny+ sehingga

pelakunya diberi ganjaran dengan hilangnya semtur yang dia miliki."

Sabda Nabi Shallallnhu Alnihi wa Sallam tentang kebun kurma,

C"*';i "Talcsirlah harganya." Maksudnya taksfulah harga buah kurma
yang ada di kebun itu. Di dalamnya terdapatpelajaran tentang seorang

pemimpin yang menguji pengetahuan p ara sahabatnya seperti hal yang

disebutkan dalam hadits. Kata i"i$l diartikan dengan kebun kurma
jika padanya terdapat pembatas.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Nanti malam alan bertiup angin kencang kepada kalinn, maka janganlah

ada seorangpun yang berdiri di antara lulian. Barangsiapa yang mempunyai

unta malu hendaklah in menguatkan ilutan talinya." (Pada malam harinya)

bertiuplah angin kencang, lalu ada seorang lelaki yang berdiri maka angin

pun membawanya sampai melemparlunnya di antara dua gunung Thayyi'."

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang berharga, di
antaranya:
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1. Keterangan tentang mukjizat yang terlihat nyata pada diri Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa berita tentang hal-ha1 yang
ghaib dan kekhawatiran beliau terhadap orang yang berdiri di saat
anginbertiup kencang.

2. Kebaikan hati dan kasih sayang Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam
terhadap urtatnya, perhatian beliau terhadap hal-hal yang ber-
manfaat bagi mereka, dan peringatan beliau terhadap hal-hal
yang membahayakan mereka dalarh urusan agama dan dunia.
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar menguat-
kan tali ikatan unta adalah agar tidak ada barang-barang yang
terlepas darinya. Dengan demikian pemiliknya harus berdiri un-
tuk melakukannya, namun sangat disayangkan angin kencang
membahayakan dirinya.

Perkataannya, ,&'y "Dua gunung Tayyi-'adalah gmung yang
populer. Salah satnnya bernama Aja' dan yang lain bernama Salma.

Kata ,$ "Thayyi"' dibaca dengan huruf hamzah di akhirnya dengan

wazan (timbangan) kata .{, (tuan). Thayyi' adalah pemimpin kabilah
yang berasal dari Yaman. Namanya adalah Thayyr'bin Udad btnZaid
bin Kahlan bin Saba'bin Himyar. Penulis btab At-Taftrir menuturkan,

"Kata ;i dib^c dengan menggunakan huruf hamzah (Ttayyi-) darr
tanpa menggunakan huruf hamzah ffluyyi).Ini merupakan dua cara
membaca yang benar."

Perkataanny a, ;ti$. -ai;. 'i ,sStit "Dan membawa hailinh untuk beliau

berupa bagal putih." Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan
tentang dibolehkan menerima hadiah dari orang kafir. Sebelumnya,
hadits yang berkaitan dengan hal ini telah kami jelaskan berikut ha-
dits lain yang secara zhahir bertentangan dengannya, kami juga telah
memadukan kedua hadits tersebut. Bagal tersebut dinamai Duldul
yang merupakan bagal kepunyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lamyang terkenal. Namun secara zhahimya, hadits di atas menjelaskan
bahwa utusan itu menghadiahkannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam pada tahun terjadinya perang Tabuk. Menurut sejarah, perang
Tabuk terjadi pada tahun ke-9 Hijrah, sementara bagal tersebut sudah
ada bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum itu. Pe-

rang Tabuk ini juga dihadiri oleh para pejuang yang ikut dalam perang
Hunain seperti yang diterangkan dalam banyak hadits shahih. Perang

Hunain terjadi berdekatan waktunya dengan Eathu Makkah (Pembeba-
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san kota Mekah) yaitu pada tahun ke-8 Hijrah. At-Qadhi mengatakan,

"Tidak ada riwayat yang menerangkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam memiliki bagal yang lain. Dengan demikian, perkataannya

di dalam hadits tersebut dipahami bahwa Ibnu Al-Alma' mengha-

diahkan bagal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum pe-

rang Tabuk. Kalimat yang menerangkan tentang hadiah dan utusan

yang datang disebutkan dengan menggunakan kata sambung i (dan),

namun tidak menunjukkan peristiwa yang terjadi secara beruntun."

Wallahu A'lam.

sab da Nab i shallaltahu Alaihi w a s all am, 4 i w-,p i i Lli tk 1 " D an

ini adatah Llhud, gunung yang mancintai kita dan kita cintai." Penjelasan

hadits ini tel.ah disebutkan sebelurnnya di dalam Ktab Haii.

Sabda Nabi Shalla ttahu Alaihi wa Sallam, )gt ,;. 'rt:t ,t;:itl\ ,':lt e itt
" Sebaik-baik knbilah laum Anshar adalah l<abilah Bani Naijar ."

Al-Qadhi mengatakan, 'Kata jt3 (rumah) yang terdapat dalam

hadits ini maksudnya adalah pemilik rumah, yaitu kabilah. bani Najjar

disebut sebagai kabilah yang terbaik karena mereka adalah kabilah

yang pertama masuk Islam di kalangan Anshar dan mempunyai kesan

yang baik dalam beragama."

Sabda Nabishallaltahu Alahiwa Sallam, Ci'rJr i-. 91;lt r* qi ')tt ;:
"Kemudian kabilah bani Abdul Harits bin Al-Khazraj."

Begitulah yang terdapat dalam mayoritas naskah yang ada, yakni

kalimat "Bani Abdul Harits." 'Begitu 
Pula yang diriwayatkan oleh Al-

Qadhi dan dia mengatakan, "Ini merupakan kesalahan yang berasal

dari perawi, yffiB benar adalah 'Bani Al-Harits' tanpa menggunakan

kata'Abdul.'

Perkataanny u, e*, ?-J *']tt ,k lt J71'; .*1 'Maka Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat untulcnya di negeri merekn."

Kalimat efrartinya d.i negeri mereka. Kata ,rJ'.ir artinya bebe-

rapa kampung atau negeri. Wallahu A'lam.



(4) Bab Sikap Tawakal }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Kepada Allah Ta'ala dan Pemeliharaan Allah Ta'ala

Terhadap Beliau dari Gangguan Flanusia
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5g}g. Abd bin Humaid telah memberitahulan kepada lcami, Abdurrazzaq te-

lah mengabarlan lcepada lami, Ma'mar telah mengabarlan kepada lami,
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dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari labir. (H) Dan Abu lmran Mu-
hammad bin la'far bin Ziyad telah memberitahukan kepadaku -lafazh
hadits ini mililcnya-, Ibrahim -yakni lbnu Sa'ad- telah mengabarlan

kEada kami, dari Az-Zuhri, dari Sinan bin Abi Sinan Ad-Du-ali, dari

labir bin Abdullah, dia mengatalan, "Kami pernah berperang bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah peperangan di
daerah yang berdelatan dengan lawasan Nejed. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mendnpati lcami seilnng berada di lembah yang banyak

terdapat pohonberdui. Mala Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

singgah lce bawah pohon,lalu manggantunglan peilang beliau pada sa-

lah satu rantingnya. IQmudinn orang-orang pun berpencar di lentbah

untuk berlindung di bawah p ohon i' I abir mengatalan, " Kemudian Ra-

sulullah Slullallahu Abihiwa Salhmbersabiln, "Sesungguhnya ada se-

orang lelakiyang ilatang kepadafu di saat alu tidur. l-alu ia mengambil

ped.ang, maka aku piln bangun sementara ia sudahberada di atas kepa-

laku. Aku tidak mcrasalun apapun lcecuali pednng yang telah terhunus

di tangannya. Kemudian ia bertanya, "Srcpa yang dapat melindungi-
mu dari seranganht? " Aku menjawab, " All.ah.' Lalu ia butanya untuk
kedua lalinya, " Siapa yang dapat melindungimu dari seranganht? " Aku
menjawab, "Allah." Malea orang itu pun tnenyarunglcnn pedangnya.

Dialah orang yang sedang duduk ini." Kemudian Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam pun tidakmenghuhtm orang tersebut."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad un As-Siyar, Bab

Man Allaq SaifahBi Asy-Syajar Eii As-Safar Inda Al-Qa'ilah (nomor 2910),

Bab Tafarruq An-Naas An Al-lmaam Inda Al=Qa'ilah wa Al-lstizhlnal Bi Asy-

Syajar (nomor 293), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzat Ar-Riqa' wa Hiy a

Ghazwah Muharib Hashfah Min Bani Tsa'labah Min Ghathafaan (nomor
4134, 4L35, dan 4736), T uhfah Al- Asy r af (nomor 227 6 dan 3 1 54).

i,r 1l; i.7d i'1 o;lt * il* ;i') a*s'at gg o-ri

oGi &,e:<!\ct*v;i bvi,;;i #r y it .v
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5910. Dan Abdullahbin Abdurrahnun Ad-Darimi serta Abu Bakar bin lshaq
telah menfueritahulun kepadaht, merekn berdua mangatalun, Abu Al-
Yaman telah mengabarkan bpada kami, Syu'aib telah mengabarknn
kcpada lami, ilari Az-Zuhri, Sinan bin Abi Sinan Ad-Du'ali dan Abu
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahuknn kqailaht, bahwa la-
bir bin Abdullah Al-Anslari, yang merupaknn salah seorang shahabat
Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam, mangabarlan kepada merelca ber-
dua, bahwa din punah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam dalam sebuah pEerangan di daerah yang berdekatan de-

ngan lcnwasan Nejed. Tatlala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kem-

bali maka dia pun kembali bersama beliau. Pada suatu hari orang-orang
tidur di siang hari yang sangat terik." Selanjutnya dbebutlan hadits
yang serupa dmganlwdits riwayat lhrahimbin Sa'ad dan Ma'mar.

o ' Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5909.
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59L1. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulun k poda lami, Affan

telah memberitahulan kepada lami, Aban bin Yazid telah memberita-

hulan kepada lumi, Yahya bin Abi l&tsir telah mentberitahulun lcepa-

da lumi, dnri Abu Salamah, dari labir, dia mengatalun, "I(ami pernah

melakuknn perjalanan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, hinggalcnmi sampai di Dmt Ar-Riqa', serupa dengan hadits riwa-
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yat Az-Zuhri, namun tidak menyebutlun knlimat, "Kemudian Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tidak menghukum orang ter-

sebut."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Shalah Al-Musafirin, Bab

Shalaah Al-Ktauf (nomor L9467.t0

o Tafsir hadits :5909-5911

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat |abir yang menerang-
kan sikap tawakal NabiSlwllallahu Alaihiwa Sallam kepada AUah Ta'ah
dan pemeliha.raan Allah Ta'ala terhadap beliau dari gangguan manu-
sia. Hal ini juga diterangkan dalam firrtan Allah Ta'ala,

'n6tC6aeT-)i'ii
".... Dan Allah memelihara engkau ilari (gangguan) mnnusia...." (QS. Al-
Maa'idah:57).

Dari hadits tersebut {apat diambil beberapa pelaiaran berharga,
antara lain:

1. Boleh berlindung di bawah pohon yang ada di gurun, dan boleh
menggantungkan senjata dan lairurya di pohon

2. Boleh berbuat baik kepada orang lcafu lurbi (yang wajib diperangi)
dan boleh membebaskannya.

3. Anjuran untuk mempunyai sikap selalu merasa diawasi oleh Allah
T a' ala ( Mur a q ab atullah) .

4. Anjuran untuk mempunyai sifat pemaaf, santun, dan membalas
kejahatan dengan kebaikan.

Perkataar,ny a, ot;oit g ,::i A'Di lembah yang banyak terdapat pohon

berduri."

Kata otiil adalah ungkapan untuk semua pohon yang berduri.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ad V: ',tl "sesungguhnya

ada seorang lelaki yang datang kepadaku."

Para ulama mengatakan, "Laki-laki tersebutbemama Ghaurats atau

Ghurats." A1-Qadhi meriwayatkan dua cara membaca nama orang

16 Lihat Syarah Shahih MuslimJilid 4 Kitab Tata Cara Shalat Musafir Bab Shalat Khauf
(Dalam Keadaan Takut), hadits nomor L946-pent.
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tersebut dan mengatakan bahwa yang benar adalah Ghaurats. A1-

Qadhi menuturkan, "sebagian perawi dalam Kitab Shahih Al-Bul&ari
membaca dengan Aurats, namun yang benar adalah Ghaurats." A1-

Khaththabi mengatakan, "Nama lelaki itu adalah Ghuwairits dalam

bentnk tashghir (kata yang menerangkan sesuatu yang kecil) atau

Ghaurats. Perawi ragu dalam penyebutarutya disebutkan fuga bahwa

namanya adalah Ghaurats bin Al-Harits.' AlQadhi berkata, "Dalam
hadits lain juga diterangkan peristiwa yang sama di mana lelaki terse-

butbernama Du'tsur."

Sabda Nabi Shallatlahu Ataihi wa Sallam,95 e6J. ,;;ltt "Pedang

yang telah terhunus di tangannya.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

juga bersab 6a, -,i-rj.lt i6'Utaka orang itu pun menyarunglun pedangnya'"

yvlv €Lb artinya terhunus. Kata'rd;v artinya menyarungkannya

atau mengembalikan pedang itu ke dalam sarungnya. Dikatakan ir:
;i.1Jt 36nya dia menghunus pedang atau menyarungkan pedang. Kata

iti merupakan kata yang memPunyai dua makna yang berlawanan,

namun di dalam hadits ini diartikan dengan menyarungkan pedang.



(s) Bab Penjelasan Tentang PerygrP?ryln rgtqljur
aii ttmu yang Dibawa Oleh llabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam

,fri J. *-i, &;:r\1 * _fri'*-"i ;J il ,5J ;J $38 . o 1 t Y

Fi',i.€),f *i,r ^;ui ;:A'*4v re ,g).ifit,
At ;#.Y;;IllS {3 y:t', * 4, q ,;; ,r)

utgi vii +vi * 1i*-uri u-4, b ,yi "r y,,'. y 1,. -
'oK'J 4t u"atrydr .-+G ;r-lt .iJ ^*'*,tL 

q
r*4qUf i,gtgrbt *it;tt 6ai 4rei'e',
;v b** v i*+ e vtru-i q+tL +vi', t"rl:

A, ;# Zoi i',t) d at ; k 4i* +*i
.ir a;1i "W 

p't *i', u,1ei p i F': *t # : ,

ti .i 6

';rd')l '€nt
5gL2. Abu Bakar bin Abi syai,bah, Abu Amir Al-Asy'ari, ilan Muhammadbin

Al-Ala' telah memberitahukan k pafu lami -dan lnfazh hadits ini milik

Abu Amir-, rnerelcn mengatalan, Abu Usamah telah memberitahulan

kepadakami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi

shallallahu Ataihi wa sallam, bahwa beliau bersabda, "sesungguhnya

pefumpamaan dalam petuniuk dan ilmu yang mana Allah Azza wa

lalla mengutusku dengannya adalah seperti hujan yanS rnembasahi
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bumi. sebagian tanah bumi tersebut ada yang subur sehingga dapat
mcnyerap air sertn menumbuhlun banyak rerumputan kering ilan ba-
sah. Dan sebagian lagr berupa tanah-tnnah tandus yang menahan air,
lalu Allah menrberilan manfaatnya k prfu manusia sehingga merela
dapat meminum ilarinya, metnbri minum, dan nenggembaraknn ternak
mereka di tanpat itu. Dan yang lain manimpa tanah-tanah datar yang
gersang, yang tidak dapat mmyuap air ilan tidak dnpat menumbuhkan
ruumputan. Itulah perumpamaan oranT yang manilalami ilmu agama
Allah itan matunfaatlannya sesuai ajaran yang dengannya Ailah
mengutusht, di ttuna orang itu tahu ilan mau mutgajarlannya. Dan

iuga perumparnaan orang yang tidakmau memanfaatlannya dan tidak
mau menerima petunjuk Allah yang dmgannya aht diutus.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-tlmi, Bab Fadhl Man
Alimwa Allam (nomor 79),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9OM).

o Tafsir hadits :5972

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya perumpa-
maan dalam petunjuk dnn ilmu yang mana Allah Azza wa Jalla mmgutusht
dengannya adalah seperti hujan yang membasahi bumi, sebagian tanah bu-
mi tersebut ada yang subur sehingga ilapat menyerap air serta menumbuh-
lun banyak ruumputan kering ilan basah. Dan sebagian lagi buupa tanah-
tanah tandus yang menahan air,lalu Allnh memberilan manfaatnya kepada

manusin sehingga merelu ilapat meminum darinya, memberi minum, dan
mengganbalalcan temak merelu di tempat itu, Dan yang lain menimpa ta-
nah-tanah dntar yang gersang, yang tidak ilapat menyerap air dan tidak da-
pat menumbuhkan rerumputan. ltulah perumpamaan orang yang mendala-
mi ilmu agama Allah dan memanfaatlannya sesuai ajaran yang dengannya
Allah mengutusku, di mana orang itu tahu dan mau mengajarlannya. Dan
juga perumpamaan orang yang tidak mau memanfaatknnnya dan tidak mau
meneima petunjuk Allah yang dengannya aht diutus."

Kata ,.:;ir afiinya hujan. rata i,t(ir ,.j.iir dan rajiil adalah nama

tumbuh-tumbuhan, yaitu rumput. Kata ;;5il artinya rumput kering.

Kata Jt dan Gjr artinya rumputbasah. Dan kata liir digunakan un-
tuk rumput kering dan basah. Al-Khaththabi dan Ibnu Faris menga-
takan, "Katalriirhanya digunakan untuk rumput yang kering saja." Ini
adalah pendapat yang asing dan lemah.



Kitab Kcutamaan 73r

6x1a .7rti!iartinya tanah tandus yang tidak dapat menumbuhkan
rerumputan. Al-Khaththabi mengatakan, "Maksudnya adalah tanah
yang dapat menahan air sehingga air itu tidak cepat meresap ke da-
lam tanah." Ibnu Baththal, penulis kitab Al-Mathali', dan ulama lairurya

mengatakarl "Kata w;U!i adalah bentuk jamak dari kata .7t tanpa
mengikuti pola yang telah ditentukan dalam ilmu bahasa arab. Hal ini

sebagaimana ungkapan orang-orang arab bahwa jamak dari kata;:;
(kebaikan) adalah g."rii, padahal menurut pola yang ditentukan kata

,?W adalah bentuk lamak dari kata ;,"i-i. Begitu pula dengan kata o4tlt1

(serupa) yang dikatakan sebagai bentuk iamak dari kata {i, padahal

menurut pota dalam bahasa arab kata qLl adalah bentuk jamak dari

Y^1^ ^ri,j."

Al-Khaththabi menuturkan, "sebagian ulama meriwayatkan, .7rti[
(tanah yang tinggl pada salah satu bagiarutya). Riwayat ini tidak ada

dasamya sama sekali. Sebagian ulama ada yang meriwayatkan, >rE-f

(tanah yang tandus). Secara makna arti kata ini benar jika ad3 iwayat
yang mendukungnya. Al-Ashma'i mengatakan, 'Kata .rztili artinya
tanah yang tidak dapat menumbuhkan rerumputan. Maksudnya ada-

lah tanah gersang dan tipis yang tidak ditutupi oleh tumbuh-tustbu-

han." Ulama lain mengatakan, 'Riwayat yang benar adalah cltsii yarrg

merupakan bentuk iamak dari kata ;Ifi. artinya anak sungai yang
dapat menahan air."

Penulis krtab Al-Mathali' juga menyebutk:rn semua riwayat yang
diterangkan oleh Al-Khathtlubi ini dan memasukkannya ke dalam
kategori riwayat yang benar. AlQadhi mengatakan dalam penjela-
sannya, "Semua riwayat yang telah dipaparkan tersebut tidak terda-
pat dalam naskah Shahih Muslim dan kitab hadits lairutya selain kata

w;r;!i yang berakar dari kata vk (tandus) yang merupakan lawan

kata dari , ,-Zit (subur). Begitulah yang dipaparkan oleh semua ulama
yang menjelaskan hadits.'

Kata oti;it adalah bentuk jamak dari kata lriif artinya tanah yang
datar. Ada yang mengartikan, tanah yang licin. Pendapat lain me-
ngatakan, "Artinya tanah gersang yang padanya tidak terdapat tum-
buh-tumbuhan." Inilah irti yang sesuai dengan hadits di atas seperti
yang ditegaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bentuk jamak yang
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lain dari kata lfir adalah Ul a*r 4$. aaaptur kata upir adatah se-

makna dengan kata 1uir. Al-Ashma'i menuturkan, "Dalam kalimat

disebutkan, rllJjt'zLG artinya halaman rumah. "

Kata i.i,iil secara bahasa artinya paham. Pecahan katanya adalah

'rtr. ,'^':drr, (ii.Kata ini se-waztn (setimbangan) dengan r<ata ti- ,Ci
daniT @embira). Ada yang mengatakan bahwa bentuk mashdar (kata

kerja yang tidak terkait dengan waktu terteniu) dari kata itu adalah 64.

Adapun berkenaan dengan kalimat e'pt',i:ir (p"^"ttaman tentang

ilmu agama), maka akar kata dari i;;ir di sini menurut penulis kitab AI-

Ain, Al-Harawi, dan lainnya adalah .ui. Ibnu Duraid mengatakan, "Kata

tersebutberakar dari Li." Adapun kata|iityang dimaksud dalam sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lt i.-: e * U "Orang yang mendala-

mi ilmu agama Allah." Adalah pendapat yang kedua, yakni membaca

huruf qaf dengan harakat dhammah f.ii;. ttuUn bacaan yang populer.

Namun jika merujuk kepada pendapat Ibnu Duraid, maka hwuf qaf

dibaca dengan harakat kasrah (g). nitu jadi kata itu diriwayatkan
dengan dua bacaan yang berbeda, namun riwayat yang populer ada-

lah dengan dhammah (,*).

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, i3t ':i W h.tL q U*
"sebagian tanah bumi tersebut adn yang subur sehingga dapat menyerap

ait."

Begitulah bacaan yang tercantum di semua naskah Sluhih Muslim,

yakni kalimat Wh)t "tanahyang subur." Di dalam riwayat Al-Bukhari

disebutkary ,nt * 4 + trit 'sebrgian tanah bumi tersebut ada yang

subur sehingga dapat menyerap air." Kata 4i sama maksudnya dengan

"-4! y*gartinya subur atau baik. Begitulah riwayat populer yang ter-

dapat dalam shahih Al-Bukhari. Al-Iftaththabi dan lairmya meriwa-

yatkan kata i# (rawa). Al-Khaththabi menuturkan, "Kata d artinya

genangan air yang ada di gunung-Sunung dan bebatuan. Kata ini ju-

ga diungkapkan dengan *jilt, dan bentuk jamaknya adalah or+;." et-

Qadhi danpenulis Y,rtab Al-Mathali' mengatakan, "Ini adalah kesalahan

perawi dalam meriwayatkan hadits dan kesalahan dalam penulisan.

Kata tersebut juga mustahil bagian dari hadits bila ditinjau dari sisi ar-

ti, sebab kelompok pertama yang disebutkan adalah tanah yang dapat
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menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, sementara di daerah rawa tidak
semua tumbuhan dapat tumbuh denganbaik."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t'fu') "Dan mereka memberi

minum." Pakarbahasa arab menuturkan, "Kata ui:'dan uAlmempunyai
arti yang sama, yaitu memberi minum. Hal ini merupakan dua cara

membaca yang benar." Pendapat lain menyebutkan, "Dikatakan, i';-l
artinya memberikan air minum kepada seseorang agar ia meminum-

nya. Dan iW,i artinya membuatkan air minum untuknya."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t')L, "Dan manggembalakan

ternakmereka." Begitulah kalimat yang tercanttln dalam semua naskah

Shahih Muslim. Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, tti.,;1 "Dan

merelu dapat bercocok tanam." Keduanya adalah bacaan yang benar.
Wallahu A'lam.

Maksud hadits di atas adalah petunjuk yang dibawa oleh Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam diumpamakan seperti hujan, dan bahwa-
sanya tanah yang ada di muka bumi ini terbagi tiga, begitu pula halrrya
dengan manusia. Tiga jenis tersebut adalah:

Pertama, tanah yang dapat menyerap air huian, sehingga dapat
subur seteLah sebelumnya gersang dan dapat menumbulrkan tum-
buh-tumbuhan. Sehingga manusia dan binatang pun dapat meng-
gunakannya bisa juga dijadikan untuk lahan pertanian dan lain
sebagainya. Hal ini.sama dengan jenis manusi" y*g pertama, ya-
itu ketika petunjuk dan ilmu sampai kepadanya, maka rlia men-
jaga dan menghapahrya. Sehingga, hatinya menjadi hidup kemu-
dian dia mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang
lain. Dengan demikian, dia adalah orang yang dapat mengambil
manfaat dari ilmu yang telah didapatnya dan juga berrnanfaat bagi
orang lain.

Kedua, tanah yang tidak'dapat menyerap air dan tidak bermanfaat
bagi zattya/ namun mempunyai fungsi yang lain yaitu menahan
air untuk makhluk lain, sehingga manusia dan binatang dapat
menggunakannya. Hal ini juga sama dengan jenis manusia yang
kedua; yaitu orang yartg mempunyai hati yang dapat menghapal
banyak ilmu namun tidak mempunyai pemahaman yang menda-
lam. IImu tersebut tidak melekat di akalnya sehingga dia tidak da-
pat menggali makna dan hukum dari ilmu yang telah dipelajari-
nya. Orang ini juga tidak berusaha untuk melakukan ketaatan dan
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mengamalkan ilmunya, dan dia hanya bisa menghapal. Sampai

ketika seorang yang haus akan ilmu pengetahuan datang kepa-

danya karena melihat ilmu yang dimilikinya tersebut bermanfa-
at, maka penuntut ihnu itu pun belajar darinya. Akhimya orang
yang menuntut ilmu ini mendapatkan manfaat dari itnu yang
dipelajarinya dan dia pun mengajarkannya kepada orang lain.

. Ketiga, tanah gersang yang tidak dapat menumbuhkan apaPun.

Tanah ini tidak dapat menyeraP air dart tidak pula menumbuhkan

tumbuh-tumbuhan untuk dimanfaatkan oleh manusia atau bi-

natang. Ini adalah Perumpamaan bagi manusia dari jenis ketiga.

Orang ini tidak memiliki hati yang dapat menghapal ilmu Penge-
tahuan yang bermanfaat dan tidak pula mempunyai kesadaraan

untuk menuntut iLnu. Jika mendengar sebuah ilmu disampaikan,

maka ia tidak mau mengamalkannya dan tidak pula menghapal-

nya agar bermanfaat bagi orang latn. Wallahu A'lam.

Di dalam hadits ini terdapat banyak pelajaran yang berharga, an-

tara lain:

1. Boleh membuat perumpamaan.

2. Keutamaan berilmu dan mengajarkan ilmu serta anjuran untuk
kedua hal tersebut.

3. Kecaman bagi orang yang tidak mau menuntut itnu. Wallahu

A'lam.
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(6) Bab Kasih Sayang }labi Shallallahu Alalhi wa
Sallam Terhadap Umatnya dan l(epedulian Beliau
Dalam Memperingatkan llereka dari llal-Hal yang

Membahayakan

1 i' ;* " ,yti lrt S; ;lr
,)p:*,#)t i:i ilf uiu;'^;5 i| ft,F
tfi$ 6:"rli y'j :t;h.G'GGli;r;J;ru itu;rt isr 6

fi'+t fritEr 54b;#
c>>tl g6 ,*tLi U y $.$ #a,', #iill .*ir

iAt b,yr- Y ak') s.tz; U ,p: y,

59L3. Abdullahbin Banad Al-Asy'ai dan Abu Kuraib telah mcmberitahulan
kepada lumi -dan lafazh ini adalah mil* Abu Kuraib-, merelcn berdua

mengatalan, Abu Usamah telah mnnberitahulun kepado kami, ilari
Buraid, dni Abu Burilah, dari Abu Musa, dariNabi Slnllallahu Alaihi
wa Sallam, bahwa beliau bersabila, "Sesungguhnya perumpamaanlat

dan perumparnnan sesuatu yang mana Allah mengutusku dengannya

adalah seperti seorang lelaki yang mendatangi laumnya seraya berkata,

"Wahai laumht! Sesungguhnya aht telah melihat dengan mata kepa-

laku sendiri sepasulcan tentara dnn sesungguhnya aht adalah pemberi

peringatan yang tidak berpaluian, maka carilah keselamatan. " Sebaginn

ti'lio #i y

?tL u."s't & *
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kaumnya ada yang mematuhi,lalu pada malam hari merdu berangknt
(menyelamattan diri) dengan tiilak terburu-buru, Dan sebagia, yong
lain mendustaknnnya, hingga lceesoran paginya merela masih beraila
di tempat semula, maka diserbulah merekn oreh pasulun tentara tadi di
pagi hari. Lalu pasulun itu memusnahkan dan membantdi merela. ltu
adalah perumpamaan orang yang patuh kepadaku ilan mengihtti aja-
ran yang aht bawa serta perumpamaan orang yang ilurhaka tcepadalat
dan mmdustalan kebenaran yang aht bad)a.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaqm, Bab Al-Intiha-
Min Al-Ma'ashi (nomor 6482), Kitab Al-f tbrnm Bi At-Ktab wa As-sunnah,
Bab Al-Iqtida' Bi sunan Rasulillah shailailahu Alaihi wa sallam (nomor
7 283), T uhfah Al- Asy r af (nomor 9065).

F :iit,f')t * il ?r.o:tt sk y U ^# 
r;'-oi . o1 r r

n' ,ru .l,r Jrj iG iG iii o_,i e g:ii\i q" 1u'1t *i
** gv ."i-'r*,t,fl ,F ii,pi,t *l fi *
o6ri Fii i;*, i'; t:v y. ffi Stiti JtrSst

5914. Dan Qutaibah bin sa' id telah memberitahulun kepada lami, Al-Mughi-
rah bin Abdurrahman Al-Qurasyi telah memberitahuknn lcepada lami,
dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dia mengata-
kan, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " sesungguhnya
perumpamaanht dan umatku adalah seperti seorang yang menyalakan
api yang mengakibatkan binatang-binatang melata dan nyamuk ter-
peranglcnp ke dalam api tersebut. Aku sudah berusaha memegang ikat
pinggang lulinn namun kalian mnlah menceburlan diri tce dalamnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Til:rnidzi di dalam Kitab Al-Amtsar, Bab Maa laa'a
Fii Matsal lbni Aadamwa Ajalihwa Amalih (nomor 2824),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13879).

AJ
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59L5. Dan Amr An-Naqid serta lbnu Abi Umar telah memberitahulunnya
kepada lami, merelcn berdu mengatalun, Sufyan telah memberitahu-

kan kepada lami, ilari Abu Az-Zinad, ilengan sanad ini, hadits yang

seruPa.

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-AsVraf (nomor 13700).

f% F p *Fi Or";1t '"t t:3'"; q6 il. 'rH $k .0M'* 
)tt -V nt JF': # r;i j tl;'* Y tk 16 # ;

#€#qts*i
Li"t {) #1*# )61 F { f, f p f:t

5916. Mulnmmad bin Rafi' telah memberitahulan kepada lumi, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarknn kepa-

da kami, dari Hammam bin Munabbih, dia mengataknn, "Inilah di an-

tara yang diberitahulun oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam." I-alu ia mmyebutlan beberapa lu-
dits di antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Perumpamaanht adalah sep*ti seorang yang menyalakan api, setelah

api itu menerangi tanryat di sekitarnya, mAla nyamuk dan binatang-

binatang melata ini yang berada di delcnt api terperangkap ke dalamnya.

lnlu orang itu berusaha menghalangi binatang tersebut (dari api), na-

mun terlEas ilnrinya, sehingga binatang-binatang tersebut tetap masuk

lce dalam apl ltulah perumpamaanku dengan lalian. Aku sudah ber-

usaha ruemegang ilut pinggang kalian untuk selamat dari api Neraka.

ii :u)1 u4. 
'Y'1t
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(Dan alat katakan), "Menjauhlah ilari api Ne:rakn, menjauhlah d^ari api
Neraka." Namun lulian terlepas (dari tanganku) dan kalian mencebur-

kan dirike dalamnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 14771).

Y #W6k &# il.tct; ev'fr'H, ik.oltv
* gi * at*:ttJp-)i6'i6 # Frq i,
WF-.fiit') )>t;:t,pt'ru -ti'ri Fi,F *i
b ('r{rt Si, ,ril ,r €iA "4 6, W #.-(-'}')

,5*
5977. Mulwmmad bin Hatim telah mmtberitahulan lcepadaht, Ibnu Mahdi

telah manberitahulun lcepada lami, Salim telah memberitahulan lce-

paila lami, ilari Sa' id bin Mina', ilari J abir, dh mengatakan, " Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Perumplmaanht dengan lu-
linn adalah seperti seorang yang menyalalun api yang mengakibatkan
janglcrik dan nyamuk terpuanglap tce dalam api tersebut. Orang itu
pun berusaha menghalangi binatang tersebut dari apL Dan aku sudah

berusaha memegang ikat pinggang kalian untak selamat ilari api Nera-
ka namun lulian tulepas dari tanganht."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2265).

. Tafsir hadits: 5913-5917

Sabda Nabi Sftalhti.tanu au*ri wa Sallam, hu.$r ;St ut dt, "oon
sesungguhny a aht adalah p emberi p eringatan y ang tidak berp alaian. "

Para ulama mengatakan, "Pada asalnya, di zaman dahulu jika
seseorang hendak memberikan peringatan kepada kaumnya atau
menyampaikan berita buruk yang harus diwaspadai maka dia akan

melepaskan pakaiannya. ]ika berada jatrh dari kaumnya, maka dia
akan memberikan isyarat dengan cara tersebut untuk memberitakan
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perihal yang akan menimpa mereka. Orang yang sering melakukan
hal ini adalah penjaga perbatasan yang memantau dan mengawasi ge-

rak-gerik musuh. Hal seperti itu dilakukan karena dapat menarik per-
hatian orang lain, dan merupakan pemandangan yang asing dan buruk.
Cara tersebut sangat efektif dalam membangkitkan semangat kaumnya
untuk mempersiapkan diri melawan musuh." Ada yang mengatakan,
"Maksudnya adalah aku seorang pemberi peringatan yang dicegat oleh
pasukan musuh, lalu mereka melucuti pakaianku, sehingga aku ada-

lah seorang pemberi peringatan yang tidak belpakaian."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, rt;36 artinya selamatkan-
lah diri kalian atau carilah keselamatan. Al-Qadhi mengatakan, "|ika
kata tersebut diucapkan satu kali, maka bacaan yang populer adalah
dibaca paniang (An-Najaa'). Abu Zaid meriwayatkan bahwa kata-ter-
sebut boleh dibaca pendek jika diucapkan satu kali (An-Naja'). Jika ka-

ta ini diucapkan dua kali, rKlJt ,ti3l, maka salah satunya dibaca pendek
danyang lain dibaca paniang (An-Najaa' An-Naja')."

Sabda Nabi Shalta ltahu Alaihi wa Sallam, i+ * r.ffi6 r;j;ti "tu-
lu paila malam hari merela berangkat (mmyelatnatkan diri) dmgan tidak

terburu-buru."

fata r]ii:i artinya mereka melakukan perjalanan di permulaan ma-

lam. Dikatakan 14131 - *.j:i (aku berjalan di malam hari) seperti pe-

ngucapan katarlt'51'r}'f1 (aku memuliakan). Sementara bentuk mash-

dar (kata kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) darinya ada-

Ufr r;jlr. ]ika seseorang melakukan perjalanan di akhir malam maka

ditrngkapkan dengan BVlr ,43i ,,.Hs'rt (aku berjalan di malam hari).

Dan bentuk mashilar darinya adalah i;jitr. mnu Qutaibah dan lainnya
menuturkan, "Di antara pakar bahasa ada yang membolehkan kedua
bacaan tersebut untuk menerangkan perjalanan di perrtulaan malam
ataupun di akhir malam."

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, t4U ,* t'pl"u 'Merela
ber anglut (meny elamatlan diri) ilangan tidak terbur u-buru. "

Demikianlah kalimat yang terdapat di seluruh naskah Shahih Mus-

limyaitta, i<i;l "prrfontidakterburu-buru." Di dalam krtab Al-lam'u Bain

Ash-Shahihain dicantumkor, Cv "Dengan tidak terburu-buru." Kedua-
nya adalah bacaan yang benar.
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Sabda Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam,

#ri;ti#irtl fu,jt fr;#)
'Makn diserbulah mereka oleh pasulun tentara tadi di pagi hari. r,aru pasukan
itu mernusnahlan dan membantai merekn."

Kata ,;iGlj artinya membantai mereka.

Sabda Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam,,q. #- ,jti,i q'wit j-a
"YAng mengakibatkan janglcrik ilan nyamuk trperanglap ke dalam api ter-
sebut." Dalam riwayat lain disebutkan, "Binatang-binatang melata dan
nyamuk."

Dalam riwayat lain diterangkan, ti.; [rF $i i#, !r r;i
"Alu sudah berusaha monegang ilcnt pinggang kalian namun lalian malah

menceburlun dirilce dalamnya." Riwayat lain menyebutkan, ,y ltfu Fti
,i!- "Na*un lulian terlqas dari tanganku,"

Berkenaan dengan kata jt'$t maka Al-KhaUt mengatakan, "Itu
adalah binatang yang terbang seperti nyamuk." Ulama yang lain ber-
pendapat, "Maksudnya adalah kutu busuk kecil yang mati berjatuhan
ke dalam api."

Kata .Trtiiir (jangkrik) adalah benruk jamak dari vj.:*. Kata vi4
bisa dibaca dengan tiga cara yutu lundub dart lundab. Cara ketiga,

seperti yang diriwaya&an Al-Qadhi adalah lindab.Kata .r:tiiit artinya
jangkrik yang merupakan serangga sebangsa'belalang. Abu Hatim
menuturkan, "Kata .ri;.jr artinya jangkr*, serangga sebangsa bela-
lang yang memiliki empat sayap dan bisa terbang namun lebih kecil
dari belalang. Biasanya pada malam hari ia mengeluarkan bunyi yang
kuat." Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bi-
natang yang lain.

Kata 
"J.;3r 

artinya berani dan melibatkan diri ke dalam urusan

yang sulit tanpa pertimbangan yang matang. Kata ;;,-J.jr adalah bentuk
jamak dari;'j-) artinya lipatan sanlng atau celana yang berfungsi se-

bagai ikat pinggang.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam,i#r-gi Ui "Aku sudah

berusaha memegang ikat pinggang lalian,"
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fata Lt (mengambil) diriwayatkan dalam dua bentuk bacaan,
yaitu:

Pertama, Lt der,gar, menggunakan tanwin, yangmerupakan pola
bimfa'il (kata yang menerangkan pelaku perbuatan).

Kedua, .lit tar,p" menggunakan tanwin, ymgmerupakan pola Ji'il
mudhari' (kata kerja masa sekarang).

Bacaan yang populer adalah yang pertama (yT), namun keduanya
adalah bacaan yang benar.

Sabda Nabi S/rallallahu Alaihi wa Sallam,$itfr €i, "No*un lcnlian
terlepas."

Kata t:if;; "I(nlian terlepas" diriwayatkan dalam dua bentuk bacaan.

Pertama, o;iiii. feau u, J#.Keduanya merupakan cara membaca yang

benar. Dikatakan, e eJil (dia terlepas dariku). Maksudnya dia ber-
usaha melepaskan dirinya dari tanganku lalu kabur dan menjauh da-
riku.

Makna yang terkand,-g dalam hadits adalah, bahwa orang-orang
bodoh dalam perkara agama dan orang-orang yang melanggar pe-
rintah Allah Ta'ala yang akan menceburkan diri ke dalam api Neraka
di akhirat dengan hawa nafsu dan perbuatan maksiat yang mereka
lakukan, keinginan mereka trntuk masuk ke dalam api Neraka setelah
dicegah dan ditempatkan pada posisi yang jauh dari api Neraka, di-
kiaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan nyamuk yang
teqperangkap di dalam api di dunia karena instingnya sendiri dan ka-
rena ia tidak bisa membedakan antara api dan lainnya. Orang-orang
kafir dan orang yang melanggar perintah Allah Ta'ala serupa dengan
nyamuk yang sama-sama berusaha untuk membinasakan dirinya sen-
diri karena ketidaktahuamya:

Perkataannya, Y F W 6k "Srli* telah memberitahulan kepaila

lami, dari Sa'id." Namanya adalah Salimbin Hibban.

741
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(7) Bab Penyebutan Nabi Shallallahu Alaihi wa Satlam
Sebagai Penutup Para llabi

)c'Jt €) # "^* il 3W $? 4at # il. :,* $k .ol r A

,t in & t it,k tit *1-;i ci,r 4r<!1 6
l"rlr tr;-a t;ii'allli:t$.'rF ,fi,F :fri ki
qt ,y vr r-r; U Fi et* $-i: y'('ji.y,o4.

.'i:i,.duk
5918. Amr bin Mulwmmad An-Naqid telah memberitahulan lcepada kami,

Sufyan bin Uyairuh telah menberitahulan lcepada lami, dari Abu Az-
Zinad, ilai Al-A'raj, ilari Abu Hurairah, dari Nabi Slullallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabila, "Pentmpamaanht dmgan para Nabi yang
lain adalah bagailan seorang lelaki yang mbmbangun sebuah bangu-
nan. Dia mcnata denganbagus dan indah. Banyak orang yang mengeli-
lingi bangunan tqsebut dan berkotncntar, "I(ami belum pern"ah meli-
hat bangunan seinilah bangunan ini lcecuali karena (tempat yang masih

lcosong untuk) sebuah batu bata ini." Dan aht adalah sebuahbatu bata

tusebut."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3705).

l% #'# 6k 9f:,)t 3* tlk e\ j3.'k cki.ol r 1'* 
At * :tt Ji, yi,;i j ttr Y a; ie p i
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fi * it ;; ,,Gir i ie'tV qlvi i'i ?:-)
q*:S Gi. '#.t',fi,F ,# b rV\\ Fl *
kb t;u-tr; b yi\ b 9 g'y 'ty rlt:Sl't q*i't
'^4 tl,r; ,;it'ti 6#i,litr fr+;i-, S;j,i ;at

t^tl - t 6 U<1 & y ft *'rg, ltt C$. ;?
5979. Dan Muhamma:d bin Rafi' telah memberitahulun liqado lami, Ab-

dunazzaq telah membuitahulan k padr lami, Mn'mar tehh membe-

ritahulun bpada kami, dari Hammarn bin Munabbih, dia mengatakan,

'lnilah di antara yang diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada lami
dari Rnsulullah Shall.allahu Alaihi wa Sallam." Lalu dia menyebut-

kan beberapa ltadits di antaranya, Abul Qasim Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Perumpamannht dengan para Nabi sebelumlil ada-

lah bagailan seorang lelaki yang membangun beberapa rumah. Din me-

nata dengan bagus, indah, ilan sanpurna,lcecuali sebuah tempat batu

bata di salah satu sudutnya (yang masih lasong). Banyak orang yang

mengelilingi bangunan tersebut dan mengaguminya seraya berlata,

"KenApA englau tidak meletalclan satu batu bata di sini sehingga ba'

ngunantnu alan terlihat sempurna," Selaniutnya Mulnmmad Shal'

lnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aht ailalah sebuah batu bata ter-

sebut."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf ,(nomor 1'4n0\.

,yU.,\C'^; tSu f u,t, '4i +fi U, ,#- c"-oi . o t Y .

F grr' c? i :; )Q: iri' r F i4 Gt Sfr
Fi t 3o gi * ht & n' J'*'t i'i;i; I
e'y't1*;ir'^Gl16ti ,;, ,F,F ,# q rq'!\
il S;;.i y, {t}tW- i$t Jr;i ilt:; b ,"-I: U 9
'fit is uti zur tlli iu'^'l:t 2y *3t; itirti
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5920. Dan Yahya bin Ayyub, Qttaibah, serta lbnu Hujr telah memberitahu-
kan kepada kami, mereka mangataknn, "IsmA'il -yalcni lbnu la'far- telah
memberitahulan kepada kami, dai Abdullah bin Dinar, dari Abu shalih
As-samman, dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi shailailahu Araihi
wa Sallam bersabda, "Perumplmaanku dengan para Nabi sebelumku
ailalah bagailun seorang lelaki yang membangun sebuah bangunan. Din
menata dengan bagus dan indnh,lcecuali sebuah tempat batu bata di sa-
lah satu sudutnya (yang masih kosong). Banyak orang yang mengelili-
ngi bangunan tersebut dan mmgaguminya seraya berkata, "Keflapa
tidak diletakkan satu batu bata di sini." selanjutnya belinu shatlallahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Aht adalah sebuah batu bata tersebut, dan
aht adalah penutup para Nabi."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asy r af (nomor lZB77).

f a:u ;i ti:|'; yG ;.f ;t'^* Ci J. ,t j $'r; .o ly r
C1 '

,# ar JF'tiGi6 # s,i * du,s,1 
y *rr\

t'Aii'$t,p: ,* US# a'

592L. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukanke-
pada kami, mereka berdua mengatakan, Abu Mu'awiyah telah membe-

ritahuknn lcepada knmi, d^ari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa-
'id, dia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Perumpamaanku dengan para Nabi yang lain." Inlu dbebutknn
hadits yang serupa."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4008).

3V i.W 6k 3k 6k'* ,_rJ fr -Sr. ;j trk.olyy
c/\c'& y jn,-v C,q rv #'+ il \- ck

\Ltil;{i') WG r)t', i. ,fi ,F ,Vr\ [r4 *v iu

Syarah rol
C,tahnlfg!1fl
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ti 'oli'r q {:P;z-'t A};l1- }'tilt S;; I e';
'*t ey 6:v # ) * At * bt JF': iG ^r:t e';
&y i;.tu",- ev J.'rg g;*i .;t )\)\ Lx;17 '! in

,/ti*i Wt i'$ lii $:ri)i t+, W $k
59?2. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada lami, Affan

telah memberitahulan kepada lami, Salim bin Hayyan telah membe'

ritahu'lun kepada lami, sa'id bin Mina- telah memberitahulun kepada

lumi, dari labir, dnri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, bahwa beliau

bersabiln, "Perumpamaanht dengan para Nabi yang l"ain adalah bagai-

lun seorang lelaki yang membangun sebuah rumah. Din mmatanya

sampai selesai dan sempurna,lcecuali sebuah tempat batu bata $ang
masih lcosong). Banyak ofang masuk lce dalam rumah tersebut dan

mengaguminya seraya berluta, "seandainya bulan lcarena tempat batu

bata itu (yang masing kosong), mala tentu alun iauh lebih bagus."'

selanjutnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Aht

adalah tempat batu bata tersebut. Aht datang selaligus sebagai penu-

tup para Nabi.'

D an Muhamma d bin Hatim telah memberitahukanny a lcep adaht, Ibnu

Mahdi telah memberitahulan kepada lami, salim telah memberitahu-

lan kEada kami, dangan sanad ini, ludits yang seruPa. Muhammad bin

Hatim mangatalan di dalam riwayatnya, "Db mutata dmgan bagus"

sebagai ganti dari lulimat, "Din mettatanya sampai selesai."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Khatam An-Nabiyyiin

Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3534).

2. At-Tirrtidzi di dalam Kitab Al-Amtsal, Bab Maa laa'a Eii Matsal An-

N abi shallallahu Alaihi w a s allam w a Al- Anbiy aa' Qablah (2864\, T uhfah

Al - Asy r af (nomor 2260).

o Tafsir hadits: 59L8'5922

sabda Nabi shallatlahu Alaihiwa sallam, "Perumpamaanku dengan

para Nabi sebelumku adalah bagaikan seorang lelaki yang memba-
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ngun sebuah bangunan." Beliau juga bersabda, ,'Aku adalah sebuah
batu bata tersebut, dan aku adalah penuhrp para Nabi.,,

Dalam penggalan hadits di atas terdapat sejumlah pelajaran penting
di antaranya,

1. Keterangan mengenai keutamaan Nabi Muhammad shallallahu
Alaihi wa Sallam dan bahwasanya beliau merupakan penutup para
Nabi.

2. Boleh membuat pemmpamaan tentang kepribadian seseorang dan
hal lainnya.

tcata ilJr (batu bata) boleh dibaca Al-Iabinah, Al-labnah, dan A/-
Libnah sebagaimana juga berlaku bagi kata lain yang serupa.



(8) Bab Apabila Allah Ta'ala Berkehendak Merahmati
Sebuah Umat, Maka Dia Akan Mewafatkan llabi yang
Diutus l{epada Mereka Sebelum Mereka Meninggal

#ir *U|r-i.
e$)ib e.i,s:'t irt'^;ui ,l y *:o: #i6 .oly?

;k ^;ui ;J$i,; &-*Fr y il
lt je fi * a' .# irlt * d; ;j :; i;i €j
li* W,i{t,* ::V U'!i'z*, ;tri ts1,b :'i i't

i; qt Wrt li "# stii r;Y, W';- #.t*r,Ll ,4

iA ty*;:;;.k :b W,1* ?b F-'i':(r.ijJl
5923. Muslim motgatalcan, "Aht dibqitahulan ilari Abu Usamah, dan di

antara orang yang muiwayatlan ludits ini darinya ailalah lbrahim
bin Sa'id Al-lauhari, Abu Usarnah telah mmtberitahulun kqada kn-

mi, Buraid bin Abdullah telah menfueitahulan lcepailaht, dari Abu
Burilah, ilari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, be-

liau bersabda, "Sesungguhnya apabila Allah Azz.a wa lalla berkelten-

dak untuk merahmati suatu luum di antara para hamba-Nya, maka

Dia alun mamfatkan Nqbi yang diutus ?'epada merela sebelum mere-

la meninggal. Dia menjadilannya orang yang meninggal lebih dahulu
dan lebih crpat dari pada merela. Dan jila Allah berlcehenilak untuk
metttbinasalan suatu laum, mala Dia alun mmgadzab merekn l<etika

Nabi yang diutus kepada merelu masih hidup. Allah membinasalan
kaum itu sementara Nabi tersebut melihatnya. Maka Allah menyejuk-

kan mata Nabi itu dengan lcebinasaan luumnya di saat tiereka mendus-

t alanny a dan mel ang g ar p erint ahny a. "

747



748

a

ffis
Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9072).

. Tafsir hadits: 5923

Perkataannya,

y il e-;t'e tu.t ,sti h) -;ui j * *:-o: V io

,lI JL-cui ;t $""; &-*dt
"Muslim mengatalan, "Aht diberitahukan dari Abu Usamah, dan di antara

orang yang meriwayatlan hadits ini darinya ailalah lbrahim bin Sa'id Al-

lauhart, Abu Usamah telahmunberitahulunlcepailaknmi....ilan seterusnya."

Al-Maziri dan Al-Qadhi mengatakan, "Ini merupakan salah satu

hadits munqathi'(hadits yang sanadnya telputus) yang terdapat dalam
Shahih Muslim, sebab Muslim tidak menyebutkan nama perawi yang
memberitahukan hadits tersebut kepadanya dari Abu Usamah de-

ngan jelas.' Aku (An-Nawawi) katakan, "Ini bukan termasuk hadits
munqathi'namun merupakan hadits yang diriwayatkan oleh perawi
yang tidak diketahui. Berkenaan dengan riwayat ini, di sebagian ca-

tatan kaki kitab-kitab yang diiadikan pedoman disebutkan, "Al-|uludi
mengatakan, "Muhammad bin Al-Musayyib Al-Arghiyani telah mem-

beritahukan kepada kami, dia mengatakan, Ibrahim bin Sa'id Al-Jau-
hari telah memberitahukan kepada kami dengan sanad ini, dari Abu
IJsamah."



(9) Bab Tentang Adanya Telaga }labi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan Sifat-SifatnYa

ipt * ri'; i'x.t; c"; ,";* n' * il. Ei ;'E . o 1 Y t

iil',li-rii* q Jtt Fi U/-catl

,1Ft e #';6'J'4 ?:-,
5924, Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulan krpadaku, Za-

'idah telah manberitahulunlrcpadalami, Abdul Malikbin umair telah

mmtberitahulun kepada lcami, dia mmgatalan, lundab berlata, "Aht
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku

mendahului kalian berada di telaga."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-Haudh

wa Qaulillahi Ta'ala, "lnnll A'thainaalal Knutsar" (nomor 6589), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 3265).

ri*: c 13";'^t;i

i't ;a ;rlr

ea){'ir.)r
C.Ji-n i
Pit

tl'E.oqYo

)a il. ar td c;-oi c f y W *,it tl's
l.o.l

:; 3^Y.l $-oi C ,l 6'";13J;

f 7le F fJ i, clyst * #viil.s' $3;it3

*:+sSri' 'k i;'
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dvarah rn\

(grfrfrM*fiU
5925. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahulan kEada knmi, Waki'

telah memberitahukankepadakami, (H) Dan Abu Kuraib telah membe-

rita.hukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah memberitahulan kepada kami,
sernuanya meriwayatkan dai Mis'ar. (H) Dan Ubaidullahbin Mu'adz
telah memberitahuknn kepodo lami, ayahku telah memberitahuknn lct-
pada kami. (H) Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahu-
kan kepada lami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada

lami, mereka berdua mengatalan, Syu'bah telah memberitahulun lce-

padn kami, mereka berdua meriwayatlan dari Abdul Malikbin llmair,
dari Jundab, ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang seru-
pa.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumny4 lihathadits nomor 5924.

&ruilr,f")t* G.t,4+frn3* # J,#$k .oqy1

* At & :lt + iriip + is ev,t.l F
ar ,y: A; 4 u ,i'Ft ,v iCi (t 3A *i
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5926. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Ya'qub -yakni

lbnu Abduruahman Al-Qari- telah memberitahulcan kepada kami, dari
Abu Hazim, dia mengatakan, aku telah mendengar Sahl berkata, "Aku
pernah m,endengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku
mendahului knlian berada di telaga, Barangsiapa yang sampai di sana

tentu dia akan minum dan sinpa yang telah minum niscaya dia tidak

akan merasa dahaga selama-lamanya. Sungguh akan datang kepadaku
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kaum-laum yang aku lcenal dan merelcn pun mengenalku, kemudian
terdapat penghalang antara aku dan tnerekn."

Abu Hazim meauturlan, "An-Nu'man bin Abi Ayyasy mmilengarht
ketikn alat memberitahulun hadits ini kepada merelca,lalu dia bertanya,
"Seperti inilah englau mendengar Sahl mengatakannyaT" Abu Hazim
mengatalan, "Lalu aht jawAb, "Ya."

An-Nu'man mengatal<an, 'Aht bersalcsi bahwa Abu Sa'id Al-Krudri
menambahlan dalam riwayatnya, yaitu sabda Nabi Shallallahu Akihi
wa Sallam, "Sesungguhnya merelu itu termasukbagian dari umatku."
Kcmudinn dilatalan, "Sungguhknmu tidakmmgetahui apa yang telah

mereka perbuat sepeninggalmu," Mala alat katalun, "semoga terjauh
dan sangat jauh (dnri rahmat Allah) orang-orang yang menukar agama-

nya sepminggalht."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii
Qaulillahi T a' ala, " W atta quu F itnat an Laa T ushiibannalladziina Zhalamuu
Minhm Khaasluhah" rDA Maa l(aana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Yuhadzdziru Min Al-Fitan (nomor 7050 dan 7057), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4782).
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5927, Dan Harun bin Sa'id Al,Aili telah memberitahulan bpodo lami, Ibnu

Wahb telah membeitahulan kepada lami, Usamah telah mengabar-

lan lcepadnht, ilnri Abu Hazim, ilari Sahl, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Dan dari An-Nu'man bin Abi Ayyasy dari Abu Sa'id Al-
Krudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dmgan lwdits
riwayatYa'qub.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4668).
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5928. Dawud bin Amr Adh-Dhabbi telah memberitahukan lcepada lumi, Na-

fi' bin Umar Al-lumahi telah memberitahulun lcepada lumi, ilari lbnu
Abi Mulaikah, din mengatalun, Abdullah bin Amr bin Al-Ash berlata,
"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd^a, "Telagaku seluas

perjalanan selama satu bulan dan semua bagian pinggirnya juga seper-

ti itu. Airnya lebih putih dari perak, aromanya lebih wangi dari minyak
kasturi, dan cangkirnya seputi jumlah bintang-bintang yang ada di
langit. Barangsiapa yang telah meminum air telaga tersebut niscaya se-

telah itu dia tidak aknn merasa d"ahaga selam^a-lamanya."

. Seorang perawi mutgatakan, "Asma- binti Abu Balar berluta, "Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Aht berada di tepi telaga

untuk melihat siapa saja di antara kalian yang alan datang kepadaku.

Dan alcnn ada selcelompok manusia yang dihalangi untuk mendatangi-
ku,lalu aku memohon, "Wahai Tuhanht, merela adalah sebagian dari
dir iku dan t er mnsuk umatku, " Kemudian dilut aknn,' Tidak tahulcah lu-
mu apa yang telah merelca perbuat sepeninggalmu? Demi Allah! Me-
rela langsung kembali l<epada kekafiran sepeninggalmu."

Seorang perawi menuturkan, "Ibnu Abi Mulaikah berdoa, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari kembali-

nya kami lcepada lcekafiran atau dari cobaan terhadap agama kami."

Smrah en\
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o Takhriihadits
Ditakhrii oleh Al-Bukhan Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-Haudh wa

Qaulillahi Ta'ala, "lnnaa A'tluinaalul l(nutsar" (nomor 6593), Kitab Al-

Fitan, Bab Maa laa-a Eii Qaulillahi Ta'ala, "Wattaquu Fitnatan Laa Tushii-

bannalladziina Zhalamuu Minkum Ktuaslshnh" Tt)A Maa lhana An-Nabi

Shallallahu Ataihi wa Sallam Yuhadzdziru Min Al-Fitan (nomor 7048),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15719).
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592g. Dan lhnu Abi lhmar telah mmrberitahukan k poda lami, Yahya bin

Sulaim telah memberitahulun kepodo leami, dari lbnu Krutsaim, dari

Abdullah bin llbaidillah bin Abi Mulaihah, bahwasanya dia telah men-

ilengar Aisyah mengatalun, "Aklt pernah mendmgar Rasulullah shal-

laltahu Akihi wa sallam yang pailn saat itu sedang berada di antara

para shahabat, beliau bersabda, "Aku berada di trpi telaga untuk me-

nuggu siapa saja di antara lalian yang alan datang lcepadaht. Demi

Allahl Sungguh akan ada selcelompok orang yang dihalangi untukmen-

dekatiku. Itlu aku aknn memohon, "wahai Tuhanht, merela adalah

sebagian dari diriku dan termasuk umatku." Makn Allah berfirman,
,,sesungguhnya lamutidak mengetahui apa yang telah mereka perbuat

sepeninggalmu, muelu langsung lcembali k pado lcelafiran'"

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16242\'
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5930. Dan Yunus bin Abdul A'la Ash-ShadaJi telah memberitahukan kepa-

daku, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada lami, Amr -dia
adalah lbnu Al-Harits- telah mengabarknn kepadaku, bahwa Bukair te-

lah memberitahukan lcepadanya, dari Al-Qasim bin Abbas Al-Hasyimi,
dari Abdullah bin Rafi', pelayan Ummu Salamah, dari Ummu Salamah

istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa dia mengatakan, "Aku
pernah mendengar orang-orang bercerita tentang telaga, namun aku

sendiri belum pernah mendangar langsung hal tersebut dari Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suatu hari, ketikn selrang budak

perempuan menyisir rambutlcu, aku mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabd.a, "Wahai sekalinn mnnusin" Makn aku pun

b erkat a kep a da b u ilak p er nnp uanku, " B er anj aklah d ar i ha dap anku. " D ia

berkata, "Sesungguhnya beliau hanya memanggil kaum laki-laki dan

tidak memanggil l<aum perempuan." Inntas alat lcntalun, "Sungguh

aku termasuk bagian dari manusin." Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya aku mendahului lulian ber-

ada di telaga. Sungguh aknn ada salah seorang di antara kalian orang

yang dilnlangi untuk menilatangiku seperti terhalangnya unta yang

tersesat." Ialu alil bertanya, "Ada apa ini?" Kemudian dilatalun, "Se-

sungguhnya lumu tidak mengetahui apa yang telah merelu lahtlan
sepeninggalmu." Ivlalci aku latalan, "semogt merela terjauh (dnri rah-

mat Allah)."
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o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18173).
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5931. Dan Abu Ma'an Arr,-Raqasyi, Abn Balar Ain Nafi', da, iUO bin Hu-

maid telnh mernberitahulan kepadaht, merela mangatalan, Abu Amir
-yaitu Abdul Malikbin Amr- telah memberitahulun kepnfu lami, Af-
lah bin Sa'id telah manrberitahukan lcepada lami, Abdullah bin Rafi'

telah mentberitahukan kepada lami, dia motgatalan, " Ummu S alamah

memberitahukan bahwa dia pernah mmdmgar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beriabda di atas mimbar, setnentara dirinya sedang bersisir,

"Wahai sek,alian manusia." IQmudian dia berluta kepada wanita yang

menyisir rambutnya, "Ilatlah rambutht." Selanjutnya disebutkan se-

pertihndits riwayat Buluir dari Al-Qasimbin Abbas."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L8173).
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5932. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kEada kami, Laits telah
memberitahukan kepada lami, dari Yazid bin Abi Habib, dari Abul
I(hair, dari uqbah bin Amir, bahwa pada suatu hari Rasulullah shat-
lallahu Alaihi wa sallam keluar untuk mendoakan jenazah syuhaila
uhud seperti doa yang dtpanjatkan ketika shalat jenazah. Kemudian
beliau beralih lce atas mimbar dan bersabda, "sesungguhnya aku akan
mendahului kalian (beraila di telaga) dan aku akan menjadi saksi atas
knlian, Demi Allah, sesungguhnya sekarang ini aku sedang melihat te-
lagaku. sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci kekayaan bumi
atau kunci-kunci bumi. sesungguhnya demi Allah, aku tidak khawatir
lalinn akan kembali musyrik sepeninggalku, tetapi aku khawatir katinn
akan berlomba-lomb a dalam kehidup an duni.a. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Ash-Shalaah Alaa Asy-
Syahid (nomor 1344), Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamat An-Nubuwwah
Fii Al-lslam (nomor 3596), Kitab Al-Maghnzi, Bab Ghazwah lJhud (no-
mor 4042), Bab Uhud labal Yuhibbunaa wa Nuhibbuh (nomor 4085),
Kitab Ar-Riqaq, Bab Maa Yuhdzar Min Zahrah Ad-Dunya wa At-Tana-

fus Fiihaa (nomor 6426),Bab Fii Al-Haudh (nomor 6590).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Al-Mayyit yushalla Alaa

Qabrih Ba'da Hiin (nomor 3223 dan3224).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Ash-Shalaah Alaa Asy-Syu-
hada' (nomor L953), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9956).
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5933. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membetitahukan kepada kn-

mi, wahb latcni lbnu Jarir- telah memberitahukan kepada kami, ayah-

ku (larir) telah memberitahulan kepada lumi, dia mengatakan, "Aklt

telah mendengar Yahyabin Ayyub metnberitahukan dariYazidbin Abi

Habib, dari Martsad,. dari uqbah bin Amir, bahwa din mengatakan,

"Rasulullah Shallatt"ahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa untuk je-

nazah syuhada Llhud. Kemudian beliau naik ke atas mimbar seperti

orang yang mengucaplun perpisahan kepada ofanS-oran| yang telah

meninggal dunin dan orang-oranT yang masih hidup, lalu bersabda,

,,sesungguhnya aku a?an mmdahului lalian beraila di telaga. Luas-

nya seperti jarak antara kota Ailah dnn kota Al-luhfah. sesungguhnya

aht tidak lclnwatir talian alan lcembali musyrik srpeninggalht, tetapi

aht khawatir lalinn alan berlomba-lortba dalam kehiilupan dunia,lalu

knlian saling berbunuh-bunuhnn sehingga lulian binasa sepnti oranS-

orang seb elum lalian binasA, "

lJqbah menuturknn, "ltulah terakhir tali afu melihat Rasulullah Shal-

lallahu Ataihiwa Sallamberada di atas mimbar"'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5932'
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5934. Abu Bakar bin Abi syaibah, Abu Kuraib, dan lbnu Numair telah mem_

beritahukan. kepadn knmi, merela mengatakan, Abu Mu,awiyah telah
memberitahukan kepada knmi, dari Ar-A'masy, dari syaqiq, dari Ab-
dullah (bin Mas'ud), dia mengatakan, Rasurulran sniuattaltu Ataihi
wa sallambersabda, "Aku arcan mendahuluikalinnberada di telaga dan
niscaya aku akan bertengkar dengan beberapa kaum namun aki dapat
mengalahkan mereka. I_alu aku berlata, ,,Wahai Tuhanku, tolonglah
shahabat-shahabatku, torongrah shahab,at-shahabatht., lantas dit<nta_
Ittn, "sesungguhnya kamu tidak mmgetahui apa yang terah merera
lakukan s ep enin g g almu.,,

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di daram Ktab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-Haudh
wa Qaulillahi ra'ala, "Innal A'thainaakal Kautsar,, (nomor 6s7s), Tuhfah
AI- Asyr af (nomor 9269).
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5935- Dan utsman bin Abi syaibah itan Ishaq bin lbrahim telah memberita-

hulannya kepada kami, dari larir, dari Al-A'masy, dengan sanad ini,
namun tidak disebutlan lcnlimat, "Tolonglah shahabat-shahabatku, to-
lon gl ah shahab at - shahab atku.,,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 5934.
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5g36.l,Itsman bin Abi syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan

kepada lami, merela berdua meriwayatlan dari larir, (H) Dan lbnu Al-

Mutsanna telah mernberitahulun kepado lumi, Muhammad bin Ja'far

telah memberitahulan tcepada lami, Syu'bah telah memberitahulan ke-

pada lami, semuanya muiwayatlan dari Mughirah, dari Abu wa-il,

dari Abdullah (bin Mas',ud), dail Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,

serupa denganhadits yang diriwayatlan oleh Al-A'masy. Di dalamhn-

ilits riwayat syu'bah dari Mughirah disebut?'nn, "Aklt telah mendengar

AbuWa-i\."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Eii Al-

Haudh wa Qaulillahi Ta'ala, "lnrlaa A',thainaaknl Kautsar" (nomor 6575\,

Ktab Al-Fitan, Bab Maa Jaa-a Fii QaulillahiTa'ala, "wattaquu Eitnatan laa

Tushiibannalladziina Zhdlamuu Minhtm Khaashshah" u)a Maa Kaana An-

Nabi shallallahu Ataihiwa sallamYuhadzdziru Min Al-Fitan (nomor 7049),

Tuhfah Al-AsYraf (nomor 9292).
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5937. Dan Sa',id bin Amt Al-Asy'atsi tehh mentberitahulannya kepada

lami, Abtsar telah mengabarknry kepada lami. @) Dan Abu Baknr

bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, lbnu Eudhail

telah memberitahulan kepada lcnmi, merekn berdua rneriwayatlan dari

Hushain, dnri Abu wa'il, dari Hudzaifah, dari Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam, serupa denganladits riwayat Al-A',masy dan Mughirah.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-

Haudh wa Qaulillahi Ta'ala, "lnnaa A',thainaalal Kautsar" (nomor 6575)

secara mu' alla q, T uhfah Al- Asy r af (nomor 3341 )'
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5938. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahukan l<epadaku,
Ibnu Abi Adi telah memberitahulan kepada kami, dari syu'bah, dari
Ma'bad bin Ktalid, dari Haitsah, bahwa ia mendengar Nabi shallal-
lahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Telaga itu seruas jarak antara kota
Shan- a dan kota Madinah."

I-alu Al-Mustaurid bertanya kepadnnya (Haritsah), ,,Apalcah 
engkau

tidak mendengar beliau bersabda, "Cangkir-cangkirnya.,, Dia menja-
wab, "Tidak." Lalu Al-Mustaurid mengatakan, ,,Belinu 

bersabda, ,,Di

sana terlihat (jumlah) cangkir bagaikan (jumlah) bintang-bintang.,,

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii At-
Haudh wa Qaulillahi Ta'ala, "Inflaa A'thainaakal Kautsar,, (nomor 659l),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 328n.
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5939. Ibrahim bin Muhamrnad bin Ar'arah telah memberitahuknn lcepadaht,

Harami bin Umarah telah mmrberitahulcnn kepada lcami, Syu'bah telah
memberitahulan kepada kami, dari Ma'bad bin Ktalid, bahwasanya dia
telah mendengar Haritsah bin Wahb Al-IQtuza'i mengatakan, 'Aku
pernah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda.
"Dan di dalamnya disebutlan lceterangan tentang telaga. Hadits yang
serupa dengan sebelumrrya, namun tidak disebutlcnn percakapan Al-
Mustaurid dengan Haritsah.

drnrah en\@U
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o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5938.
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5940. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Abu Knmil Al-lahdari telah memberita-

hulan tepada knmi, merelu berdua mengatakan, Hammad -yaitu lbnu

Zaid- telah memberitahulan kEada kami, Ayyub telah memberitahu-

tun lcepada lumi, dari Nafi', dari lbnu Umar, dia mengatalan, "Rasu-

lullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " sesungguhnya di depan

lulian terbentang sebuah telaga yang luas kedua sisinya seperti iarak
antara daerahJarba dan Adzruh."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-sunnah, Bab Eii Al-

Haudh (nomor 47 45\, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 7538).
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5947. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna, ilan llbaidultah bin

sa,id telah memberitahulan kepada lumi, mereka murgatakan, Yahya

-dan dia adalah Al-Qaththan- tetah memberitahulan kepada kami, dari

llbaiditlah, Nafi' telah mmgabarlun kepadaht, dari lbnu umar, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,beliaubersabda, "suungguhnya di

depan tulian terbentang sebuah telaga yang luasnya seperti iarak an-

tara daerah larba dan Adzruh." Di dalam riwayat lbnu Al-Mutsanna

dis ebutlan, " T el ag aku. "
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o Takhriihadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-
Haudh wa Qaulillahi Ta'ala, "Innaa A'thainaalul Kautsar" (nomor 6577),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8158).
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5942. Dan lbnu Numair telah memberitahulun lcepada lumi, ayahku (Nu-

mair) telah memberitahukan lcepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abi
Syaibah telah memberitahulun kepada knmi, Muhamm"ad bin Bisyr te-

lah memberitahulan kepada kami, merela berdua mengatakan, Ubai-

dullah telah memberitahukan kEada knmi, dengan sanad ini, hadits

yang serupa, Namun di dalamnya terdapat tambahan, "lnlu Ubaidullah

berkata, 'Maka aku bertanya kEadanya (Nafi') tentang lcedua daerah

tersebut." Makn Nafi' mengatalun, "ltu merupalan dua daerah yang.

ada di negeri Syam, jarak perjalanan di antara keduanya adalah tiga
malnm." Sementara di dalam hadits riwayat lbnu Bisyr disebutknn,

"Tigahari."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8001 dan
8104).
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5943. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahulan kepadaku, Hafsh bin

Maisarah telah memberitahukan lcepada lami, dari Musa bin Uqbah,

dari Nafi', dnri lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hadits yang serupa denganhadits riwayat Ubaidillah.
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Kitnb Kcutamaan

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8241).
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5944. Dan Harmalah bin Yalrya telah memberitahulcnn kepadaku, Abdullah

bin wahb telah memberitahukan kepada kami, umar bin Muhammad

telah memberitahukan kepada lami, dari Nafi" dari Abdullah (bin

Llmar), bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da, "sesungguhnya di depan lalian terbentang sebuah telaga' yang

luasnya seperti jarak antara daerah larba dan Adzruh, di sana terdapat

banyak cangkir sEerti jumlah bintang-bintang di langit. Barangsiapa

mendatangi telaga itu dan meminum airnya niscaya setelah itu dia ti-

dak alcan merasa dahaga selama-lamanya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab shifah Al-Qiyamahwa Ar-

Raqa'iq wn Al-wara" Bab Maa laa'a Fii shifah Awaanii Al-Haudh (nomor

2445), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1 1953).
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5945. Dan Abu Balur bin Abi syaibah, lslnq bin lbrahim, dan lbnu Abi u.mar

Al-Makki telah manberitahulan lapado kami -dengan lafazh hadits mi-
lik lbnu Abi syaibah-,Ishaq mangatalan, "Abdul Azizbin Abdushsha-
mad Al-Ammi telah mengabarlan lepadn kamL" sementara dua perawi
yang lain mengatalan, "Abdul Aziz bii Abilushshamad Al-Ammi te-
lah memberitahulan kEada lami", dari Abu Imran Al-launi, dari Ab-
dullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia mengatakan, ,,Aht pernah
bertanya, "Wahai Rnsulullah! Apa ciri-ciri cangkir yang ada di tela-
ga?" Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam
Tangan-Nya, sungguh cangkir yang ada di telaga itu lebihbanyak dari
p ada jumlah bintang-bintang dan gugusan bintang di langit. Ketahuilah,
(hal yang seperti) itu ada pada malam gemerlap penuh binta:ng tanpa
rembulan. Cangkir itu adalah cangkir Surga,barangsiapa yang minum
dengannya makn ia tidak akan dahaga selamanya. pada telaga tersebut
mengalir dua pancuran air dari Surga,barangsiapa yang meminumnya
malca dia tidak akan dahaga, Lebar telaga itu sama dengan panjangnya,
yaitu seperti jarak antara lata Amman dan kota Ailah, Airnya lebih
putih dari susu, dan lebih manis dari mndu."

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 211,6).
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59L6. Abu Ghadsan Al-Misma'i, Muhammad bin Al-Muts1nn7, dan lbnu

Basysyar telah memberitahulan kepada lami, -lafazh merela lampir

serupa-, merela mmgatakan Mu'adz -yakni IWru Hisyam- telah mem-

beritahukan kepada lumi, ayahht (Hisyam) telah memberitahulan ke'

padaht, dari Qatadah, dari Salimbin Abi Al-la'd, ilari Ma'danbin Abi

Thalhah Al-Ya'muri, dari Tsauban, bahwasanya Nabiyullah shallalla-

hu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya aht berada di lokasi

tempat minum air dari telagaht dan melarang oranS-orang darinya

untuk p enduduk Y arnan. Aht memukul or an g - or ang deng an t onglatku

sehingga air telaga hanya mengalir untuk mereka (penduduk Yaman),"

Lalu beliau ditanya tentang luasnya, maka beliau bersabda, "(Luasnya)

dari tempat berdirikn ini sampai lce daerah Ammln." Kemudian belinu

ditanya tentang airnya, maka beliau bersabda, " (Airnya) lebih putih da-

ri susu dan lebih manis dnri madu. Pada telaga itu terdapat dua pan-

curan yang memancarkan air dari surga yanS memperbanyak airnya.

Salah satunya terbuat dari emas, dan yang lain terbuat dari perak."

Dan Zuhair bin Harb telah rnemberitahukannya kepadaku, Al-Hasan

bin Musa telah memberitahulunkepada lami, Syaiban telah memberi-

tahulan lrepoda lumi, dari Qatadah, dengan sanad dari Hisyam, hadits

yang serupa, hanya saia ilalam riwayatnya disebutkan, "Aku pada hari

kinmat akanberada dilokasitempat minum air dari telagaht''

. Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2716)'
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5947. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahulan kepada kami,
Yahya bin Hammad telah membeitahukan lcepada kami, Syu'bah te-
lah memberitahukan kepada knmi, dari Qatadah, dari Salim bin Abi
Al-la'ad, dari Ma'dan, dari Tsauban, dari Nabi Skallallahu Alaihi wa
Sallam, hadits tentang telaga. Inlu aku (Muhammald.bin Basysyar) me-
ngatalan kepado Yahya bin Hamm"ad, alni hadits yang englau dengar
Abu Awanah.' Di"a berkata, "Aku juga mendengarnya dari Syu'bah."
Aku katakafi, "BAntulah alcu untuk meriwayatkannyl." Mala in pun
memb antuku untuk mer iw ay atlanny a deng an memb eritahukan hadits
itukepadaku.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 211,6).
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5948. Abdurrahman bin Sallam Al-lurnahi telah memberitahulcan kepada kn-

mi, Ar-Rabi' -yakni lbnu Muslim- telah menberitahukan kepada kami,
dari Muhammad bin Ztyad, dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "sungguh aku alan menghalangi beberapa

orang dari telagaku seputi seorang wanita asing yang dihalangi dari
ttnta."

r Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4379).
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5949. Dan Llbaiduttah bin Mu' adz telah memberitahukannya kepadaku, ayah-

lat (Mua'dz) telah memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah mem-

beritahulcan tcepada lami, dari Muhammad bin Ziyad, dia telah men-

dengar Abu Hurairah mengatalan, "Rnsltlullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda." Hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Musaqah, Bab Man Ra'aa

Anna Shaahib Al-Haudh wa At-Qirbah Ahaqqu Bi Maa-ih (nomor 2367),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14385).
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5950. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb

telah mengabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarkan lcepadaku,

ilari lbnu syihab, bahwa Anas bin Malik memberitahukan leepadanya,

bahwasanya Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam bersabda, "uku-

ran luas telagaku seperti iarak antara kota Ailah dan kota shan'a yang

berada di Yaman. sesungguhnya di telaga itu terdapat cangkir minum

seperti iumlah bintang-bintang di langit."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-Haudh

wa Qaulillahi Ta'ala, "lnnua A',thainaalul Kautsar" (nomor 6580), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 1 558).
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5957. Dan Muhammad bin Hatim telah metrfueritahuknn kepadaku, Affan bin

Muslim Ash-Shffir telah mnrfueritahuknn kepada lumi, Wuhaib telah

memb er it ahulan kep a da lami, din men g at alan, Aku p er n ah men den g ar

Abdul Aziz bin Shuluib memberitahukan hadits , din menuturl<nn , " Anas

bin Malik memb eritahulan kep ada l<nmi, b ahwa N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabdn, " Sungguh aknn datang kqadaku di saat aku berada

di telaga sekelompok orang di antara orang-orang yang pernah menjadi

shahabatku. Sampaiketika aht melihat mereka sedang berjalan ke arah-

ku, maka mereka dihalangi untuk mendekntiht. Sungguh aku akan me-

mohon, " W ahai Tuhanku, tolonglah shahabat-shahabatht, tolonglah sha-

hab at -shahab atku. " lant as dilcntalan kE a dala+ " S e sung guhny a kamu

tidak mengetahui apa yang telah mereka lakulan sepeninggalmu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Fii Al-Haudh
wa Qaulillahi Ta'ala, "lnnll A'thainaakal Kautsar" (nomor 6582), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1069).

U i*$rtu f il:*3'^*,ct il rSJ -iJ(;';:.oloY
,e;it #W,F iltc:k if _ric*ic#
'rt)') ;;:)t t\ tv-, y At & i;t *,f * P i,.

{#t;GAT
5952. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Alibin Hujr telah memberitahu-

kan kepada knmi, mereka berdua mengatakan, Ali bin Mushir telah mem-

beritahukan kepadn kami, (H) Dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kepada kami,Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada knmi, merekn

semua meriwayatlan dari Al-Mul&tar bin Fulful, dari Anas, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang semakna. Dan di dalam riwa-

yatnya terdapat tambahan yang berbunyi, "Cangkirnya sebanyak jum-

lah bintang-bintang."
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Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Ash-Slalah, Bab Huiiah

Man Qaala Al-Basmalah Aayah min Awwal Ktlli suurah siwaa Baraa-

'ah (nomor 892).

Adaprjn tambahan riwayat yang berbwtyr, "cangkirnya sebanyak

jumlah bintang-bintang." Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'
Asyraf (nomor 1579).
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5953. Dan Ashimbin An-Nadhr At-Taimi a* ru*oi*bin Abdul A'la telah

memberitahuknn kepada lami -dan lafazh ini milik Ashim-, Mu'tamir

telah memberitahukan kEada lami, dia mengatakan, aku telah men'

dengar ayahtat (sutaiman) berluta, Qatadah telah memberitahulun lce-

padn lumi, dari Anas bin Malik, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sal-

lam, beliau bersabda, "Luas antaru dua sisi telagaht adalah seperti iarak
antara kota Slan' a dan kota Madinah."

. Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor 1231\'
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5954. Dan Harun bin Abdullah telah membetitahukan kepada kami, Ab'

dushshamail telah memberitahulan kepada Lami, Hisyarn telah mem-
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beritahukan kepada lami. (H) Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah
memberitahukan kEada lcami, Abul Walid. Ath-Thayalisi telah mem-
beritahuknn lcepada lami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada

kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abu Qatadah, dari Anas, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. Hanya saja me-
rela berdua ragu ilalam periwayatannya, maka merekn mengatakan,
"Atau seperti jarak antara kota Madinah dan kota Amman." Dan di
dalam hadits riwayat Abu Awanah disebutkan, "Lltls antara dua sisi
telagalar"

Takhrij hadits

Hadits riwayat Harun bin Abdullah ditakhrij oleh Ibnu Majah di
daiam Ktab Az-Zuhd, Bab Dzilcr Al-Haudh (nomor 4304),Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1370).

Hadits riwayat Hasan bin Ali Al-Hulwani ditakhrij hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor MA).

a
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2.
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5955. Dan Yahya bin Habib Al-Haitsi dan Muhamtnad bin Abdullah Ar-

Ruzzi telah memberitahulan kepadaht, merelu berdua mengatalun,
I(halid bin Al-Harits telah memberitahulun lcepada lami, dari Sa'id,
dari Qatadah, din mengatalan, "Anas berknta, "Nabiyullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Di sana terlihat cangkir-cangkir emas dan

perak sebanyak jumlah bintang-bintang di langit. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-
Haudh (nomor 4305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1193).
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5956. Dan Zuhair bin ttarb telah memberitahulannya tcepadaku, Al-Hasan

bin Musa telah memberitahulan lcepada lami, Syaiban telah memberi-

tahulan kepada lumi, dari Qatadah, Anas bin Malik telah metnbeita-

huknn kepada lumi, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda,ladits yang sefupa. Dan di dalam riwayatnya terdapat

tambahan, "Atau lebih banyak dai iumlahbintang-bintang di langit."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1302)'
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5957. At-Walid bin Syuja' bin At-Walid As'Sakuni telah memberitahukan

kepadalat, ayahku -Syuja'- Rahimahullah telah memberitahulan ke-

padala+ ziyad bin Kmitsamah telah memberitahukan kepadaht, dari

Simak bin Harb, dari labir bin Samutah, dari Rasulullnh Shallallahu

Alaihi wa sallam, belinu bersabda, " sesungguhnya alan alun mendahu-

lui lalian berada di telaga. Luas antara dua sisinya adalah seperti iarak
antara lata Shan'a dan kota Ailah. $umlah) Cangkir-cangkir di sana

bagaikan ( jumlah) bintang-bintang."

. Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L62\'

u. ev $'s rtl 
^+, e ; f ii y.; u'^#,Ik .oloA

qGi c J. I jr rtt # )q i rw'F,tru-,l
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5958, Qutaibah bin sa'id dan Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahu-

knn kepada kami, keduanya berkata, Hatim bin Isma'il terah memberi-
tahukan kepada kami, dari Al-Muhajir bin Mbmar, dari Amir bin sa'ad
bin Abi waqqash, dia mengatakan, "Aku pernah menulis surat kepada

labir bin samurah melalui budakku Nafi', 'Knbarr<nnlah kepadaku se-
suatu yang pernah engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam?" Amir berkata, "l-alu din (labir) menjawab suratku, ,,Aku

pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
" Sesungguhnya aht akan mendahului kalian berada di telaga.,,

. takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lmarah, Bab An-Naas
Taba' Li Quraisy wa Al-Kilaafah Fii Quraby (nomor 4688) secara panjang
lebar.l7

o Tafsir hadits: 5924-5958

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan,,,Hadits-hadits yang
menerangkan telaga Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam adalah
shahih. Beriman dengan keberadaarurya merupakan sebuah kewaji-
baru dan membenarkannya termasuk bagian dari iman. semua hadits
tersebut dipahami sesuai dengan zhahirnya menurut Ahlus sunnah
wal ]ama'ah, udat< boleh ditakwilkan dan tidak boleh diperselisih-
kan."

Al-Qadhi melanjutkan, "Hadits-hadits tentang telaga termasuk
ke dalam kategori hadits mutawatir yang diriwayatkan oleh banyak
orang dari kalangan shahabat. Muslim menyebutkan riwayatnya yang
berasal dari Ibnu Amr bin Al-Ash, aisyah, Ummu Salamah, Uqbah bin
Amir, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Haritsah bill Wahb, Al-Mustaurid, Abu
Dzar, Tsauban, Anas, dan Jabir bin Samurah. Selain itu Muslim me-
nyebutkan riwayatrya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq Zaid bin Arqam,

77 Lrhat syarah shahih Muslim Jilid 9 Kitab Pemerintahan, Bab Manusia Mengikuti
Quraisy Dan Khalifah Itu Dari Quraisn hadits nomor 4688.-p."t.



Kitnb Keutasnan 773

Abu Umamah, Abdullah bin Zaid, Abu Barzah, Suwaid bin Jaba1ah,
Abdullah bin Ash-Shunabihi, Al-Bara'bin Azib, Asma' binti Abu Ba-

kar, Khaulah binti Qais, dan lainnya."

Aku (An-Nawawi) katakan, "Al-Bukhari dan Muslim juga menye-

butkan riwayatnya dari Abu Hurairah. Selain keduanya meriwayat-
kan dari Umar bin Ktraththab, A'i& bin Umar, dan lainrrya. Semua

riwayat tersebut telah dikumpulkan oleh Imam Al-Hafizh Abu Bakar

Al-Baihaqi di dalam kitabnya yang berjudul Al-Ba'ts wa An-Nusyur
lengkap dengan semua sanad dan jalur riwayat yang berbeda-beda."
Al-Qadhi mengatakary "FIal yang serupa juga disebutkan dalam jalur
yang lain, sehingga tidak salah mengatakan bahwa derajat hadits-ha-
dits tersebut mutawatir. "

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &;it
mendahului lulinn beraila fi telaga."

Pakar bahasa arab menuturkan, "Kata -Ufr lmendahului) dibaca

dengan Al-Farath. Kata -L-,uit artinya orang yang datang terlebih da-

hulu sebelum yang lain untuk menjamu kaumnya. Adapun kata;r*jr
(beberapa telaga), rVilr peberapa timba), dan lainnya menunjukkan se-

suatu yang berkaitan dengan memberi minum." Jadi, kalimat &iCl a
,-?'*'Jt.rii maksudnya akulah orang yang datang sebelum kalian di
t6laga untuk menjamu kalian.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t"'i i*- i +; ffj "Dan

sinpa yang telah meminum niscaya dia tidak akan merasa dahiga selama-la-

manyA."

artinya dahaga. Kata ini juga disebutkan dalam AI-

Qur'an yang mulia. Dikatakur,i*- ,UL i,* artinya dahaga. Orang

yang dahaga diungkapkan,dengan JL:.i dan bentuk jamaknya adalah

cKE. Pola kata ini serupa dengan sinonimnya yaitu vL; ,fiX- ,;*;
(dahaga). Orang yang dahaga diungkapkan dengan Jtli6 dan bentuk

jamaknya adalah ,iV.
At-Qadhi menuturkan, "Pada zhahimya, minum di telaga tersebut

dilakukan setelah selesai hisab (perhitungan amal manusia) dan sete-

lah selamat dari api Neraka. Inilah orang yang minum dari air telaga itu
dan tidak akan dahaga selama-lamanya. Pendapat lain menyebutkan

bahwa tidak ada yang dapat minum dari telaga itu kecuali orang yang

e &;'it "Aku
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telah ditakdirkan selamat dari api Neraka. Ada kemungkinan bahwa
jika ada seorang dari umat ini yang telah minum air telaga tersebut,
namun dia ditakdirkan untuk masuk Neraka, maka dia tidak akan
disiksa dengan dahaga, namun dengan siksaan yang.lain. Sebab, jika
hadits di atas ditinjau secara zhahimya, maka semua umat Islam akan
minum dari telaga itu, kecuali orang yang murtad dan menjadi orang
kafu. Pendapat lain mengatakan bahwa setiap kaum mukminin akan
menerima catatan amal mereka dengan tangan kanan, kemudian AUah
Ta'ala memberikan adzab kepada orang-orangyar:rg durhaka di antara
mereka sesuai dengan kehendak-Nya. Ada yang berpendapat bahwa
yang menerima catatan amal dengan tangan kanan hanyalah orang-
orang yang selamat dari api Neraka. Ini merupakan pendapat yang
sama dengan sebelumnya."

Sabda Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam, Q-i 't'D J "Barangsiapa

yang sampai di sana tentu din akan minum."

Ird merupakan pemyataan yang tegas bahwa semua orang yang
sampai di telaga tersebut akan meminum airnya kecuali orang-orang
yang terhalang darinya karena mereka telah murtad. Sebelumnya di
dalam Kitab Wudhu' telah dijelaskan berkenaan orang-orang yffig
terhalang untuk minum air telaga NabiShallallahu Alaihiwa Sallam.

Sabda Nabi Shatlaltahu Ataihi wa Sallam, tfu r1;) "Sunsga terjauh

dan sangat jauh (dari rahmat Allah)." Kata ti;.i, artinya jauh. Dibaca d.e-

ngan berharakat fathah karena merupakan bentuk mnshdar (kata kerja
yang tidak terikat dengan waktu tertentu). Diucapkan dua kali seba-

gai bentuk penegasan.

Perkataannya, "Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan

kepada kami, Ibnu Wahb telah memberitahulcan kepada lumi, Usamah telah

mengabarkan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Sahl, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Dan dari An-Nu'mnn bin Abi Ayyasy dari Abu Sa'id Al-
Kru dri, dari N abi Shallallahu Alnihi wa S allam. "

Para ulama menuturkarr, "Kata sambung 'dan' dihubungkan de-

ngan SahL Orang yang mengatakan, 'Dan dari An-Nu'man'adalah Abu
Hazim. Dia meriwayatkan hadits dari Saht kemudian dia juga me-

riwayatkannya dari An-Nu'maru dari Abu Sa'id."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, it'; iu-t'r;'t ;:, i'Y Wr
"Telagalu seluas perjalanan selama satu bulan dan semua biginn pinggirnya

juga seperti itu."
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Para ulama mengatakan, "Maksudnya Paniang telaga itu sama de-

ngan lebarnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits riwa-
yat Abu Dzar di dalam bab ini yang berbunyi,'Lebar telaga itu sarna de-

ngan panjangnya."

Sabd.a Nabi Shattallahu Alaihi wa Sallam, glit t. ki i'3Y1 "Airnya

lebih putih dari perak." Begitulah yang terdapat dalam semua naskah

yang ada, yakni kata olityang artinya perak.

Para pakar ilmu nahwu (sintaksis) mengatakan, "Kata.kerla (Fi'il)

yang digunakan untuk menunjukkan rasa kagum (Ta'ajiub) dengan

poh rii b ,F"l adalah kata kerja (Ei'il) yangbentuk madhi-nya (kata

kerja yang menerangkan masa lampau) terdiri dari tiga huruf. ]ika Ie-

bih dari tiga huruf, maka subjek dalam kata kerja tersebut tidak digo-

nakan untuk menunjukkan rasa kagum, namun yang digunakan ada-

lah bentuk mnshilar (kata kerja yang tidak terikat dengan waktu terten-

tu). Maka tid.ak boleh mengataka n, tJ) ;a1 u (Atangkah putihnya ku-

Lit Zaid) dan -t-* U .rfi k: @aia bbih putih dari Amr). Ungkapan

yang benar d.alam hal iniadal;jn P ,?i'ei u (Alangkah putihnya kulit

Zaid) dan r.i5 :Z riq. :ul i (Dia lebih putih dari yang lain)." Namun

demikian, di dalam beberapa bait syair disebutkan pola kalimat yang

mereka anggap salah tersebut. Mereka juga menyatakan bahwa pola

seperti itu merupakan struktur kalimat yang ganiil dan tidak bisa di-
jadikan acu:rn. Pada kenyataannya, hadits di atas menunjukkan bah-

wa pola seperti itu adalah pola yang benar dan cara membaca yang

tepat sekalipun jarang digunakan. Contoh lain adalah perkataan Umar

Radhiyallahu Anhu,

ti,ti r , .o 1 c u .W,y)
"Barangsi.apa yang mutyin-nyialunnya, malcn din akan lebih menyia-nyialan

hal lainnya.tt '

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan cangkirnya seperti jum-

lah bintang-bintang yang ada di langit." Dalam riwayat lain disebutkan,

"Di sana terdapat banyak cangkir seperti iumlah bintang-bintang di langit."

Dalam riwayat lain diterangkart, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad ber-

ada dalam Tangan-Nya, sungguh cangkir yang ada di telaga itu lebih banyak

dari pada jumlah bintang-bintang dan gugusan bintang di langit." Riwayat

lain menyebutkan, "sesungguhnya di telaga itu terdapat cangkir minum

a,'tit,.".i
VI
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sebanyak jumlah bintang-bintang di lnngit,' Riwayat lain menerangkan,
" Cangkirnya sebany ak jumlah bintang-bintang." Riwayat lain menyatakan
"Di sana terlihat cangkir-cangkir emas dan perak sebanyak jumlah bintang-
bintang di langit." Riwayat lain menyebutkan, "$umlah) Cangkir-cangkir
di sana bagaikan (jumlah) bintang-bintang."

Pendapat yang benar dan terpilih adalah jumlah cangkir-cangkir
tersebut dipahami sesuai dengan zhahimya, yakni lebih banyak dari
jumlah bintang-bintang di langit. Hal ini,bukan merupakan sesuatu
yang tidak masuk akal dan tidak pula menyalahi syariat. Bahkan sya-
riat membenarkannya seperti yang telah disabdakan Nabi Shallallahu

Ataihi wa Sallam, ,.t:.tt ,.3t b 'g q) :5 # ;X girr "Demi Dzat
yang jiwa Muhammad lierada dalam Tangan-Nya, sungguh cangkir yang
ada di telaga itu lebih banyak dari pada jumlah bintang-bintang dan gugusan

bintang dilangit."

A1-Qadhi Iyadh mengatakan, "Pemyataan seperti ini merupak-
an isyarat tentang sesuatu yang berjumlah banyak. Lri merupakan hal
yang sama dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

gp y t-aat {bi\
"langanlah ia melepaslan tonglat dari pundaknya."

Ungkapan seperti ini termasuk dalam gaya bahasa hiperbola (me-
nunjukkan sesuatu yang berlebihan) dalam pembicaraan. Gaya baha-
sa ini sudah populer dalam syariat dan bahaia arab. Orang yang me-
ngucapkan ungkapan ini tidak dianggap sebagai pendusta jika yang
diucapkannya adalah sesuatu yang banyak dan besar, atau sesuatu itu
mempunyai kadar yang lebih dibandingkan yang lainnya. Lain halnya
jika kondisi yarrg diucapkannya tidak seperti demikian. Contohnya

adalah, ,,i J ilii 1at, sudah berbicara kepadanya seribu kali),'4
6f i\ (aku sudah bertemu dengannya seratus kali). Jadi, ungkapan
seperti ini boleh diucapkan jika yang dimaksud jumlahnya banyak,
namun jika tidak demikian maka tidak boleh menggunakan gaya ba-
hasa tersebut." Demikianlah perkataan Al-Qadhi, namun yang benar
adalah pendapat yang pertama.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan telaga,
"Luasnya seperti jarak antara kota Ailah dan kota Al-luhfah." Dalam riwa-
yat lain disebutkan, "LuAs lcedua sisinya seperti jarak antara daerah larba
dan Adzruh." Da1am sebuah riwayat diterangkan, "MAka Nafi' menga-
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takan, "Itu merupaknn dua daerah yang ada di negeri Syam, jarak perjalanan
di antarakeduanya adalah tiga malam." Riwayat lain menerangkan, "Lebar
telaga itu samn dengan panjangnya, laitu seperti jarak antara kota Amman
dan kota Ailah.' Riwayat lain menyebutkan, "(Luasnya) dari tempat ber-
diriku ini sampai lce daerah AmmAn." Dalam sebuah riwayat disebutkan,
"Ukuran luas telagaht seperti jarak antara kota Ailah dan kota Shan'a yang
berada di Yaman." Dalam riwayat lain dinyatakarg "Luas antara dua sisi
telagaku adalah seperti jarak antara kota Shan'a dan kota Madinah."

Ailah (iri'D adalah kota yang terkenal d.i negeri Syam, yang berada
di pinggir pantai. Kota ini terletak di posisi tengah antara Madinah
kota Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,, Damaskus, dan Mesir. ]a-
rak antara kota Ailah dan kota Madinah adalah 15 marhalah. ]arak kota
ini dari kota Damaskus sekitar 12 marlalah. Sementara jaraknya dari
negara Mesir sekitar 8 marlalah. Al-Hazimi mengatakan, "Kota ini me-
rupakan bagian paling ujung dari negeri lJiia4e dan permulaan negeri
Syam."tr

Berkenaan dengan kota Al-]uhfah 1ii*ir1, maka sudah dijelaskan
sebelumnya di dalam Kitab Haji, yakni kota yang terletak di antara
Mekah dan Madinah. ]arak kota ini dari Madinah adalah 7 mnrhalah.

Adapun kata e6.'; (daerah larba') dibaca larba', begitulah bacaan
yang benar. Namun bacaan yang populer dalam banyak riwayat ada-

lahrS.f (Jarba). HaI ini disebutkan oleh Al-Hazimi dengan jelas di da-
lam kitabnya Al-Mu'talif Fi Al-Amakin,begptupula yang disampaikan
oleh Al-Qadhi, penulis kitab Al-Mathali', dan mayoritas ulama. Al-
Qadhi dan penulis kitab Al-Mathali' menuturkan, "sebagian perawi ha-
dits yang terdapat dalam krtab shahih Al-Bulchari menyebutkan bacaan

,G.f [arba'). Ini merupakan sebuah kesalahan." Penulis kitab At-Tahrir
mengungkapkan, "Kata tersebut dibaca dengan $.f $arba') dan ka-

dangkala dibaca l1.v $arba)." Al-Hazimi mengatakan, "penduduk da-
erah Jarba beragama Yahudi. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
memberikan jaminan keamanan bagi mereka tatkala Lihyah bin Ru'-
batr, penguasa kota Ailah yang disertai oleh beberapa orang dari pen-
duduk larba dan Adzruh meminta jaminan kemanan kepada beliau
Shallallahu Alaihi wa S allam."

Hijaz adalah daerah yang meliputi kota Mekafu Madinah, dan Jeddah.'n-t.
Syam adalah daerah yang meliputi negara Lebanon, Suriatu Yordania, dan pa-
Iestina.'P"nt

18
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Adapun kata 63!i dibaca Adzruh (daerah Adzruh), begitulah baca-

an yang benar dan populer sebagaimana yang telah disebutkan oleh

mayoritas ulama. Al-Qadhi dan penulis kitab Al-Mathali' menrtturkan,

"sebagian perawi meriwayatkan dengan bacaan U3ii @azrui). Tidak

diragukan bahwa ini merupakan sebuah kesalahan dalam penulisan."

Pendapat mereka berdua memanS benar. Kota ini terletak di ujung ne-

geri Syam dan berhadapan dengan kota Syuwaik. Jarak antara Adzruh

dan Syuwaik sekitar setengah hari perjalanan. Kota Adzruh terletak

di ujung utara provinsi Syarath. Kota Tabuk juga terletak berhada-

pan dengan kota Adzruh. Jarak perjatanan di antara keduanya kira-

kira 4 marhalah. Sementara jarak antara kota Tabuk dan Madinah, kota

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam adalah 1'4 mnrhalah.

Adapun kota Amman (,r15) terletak di daerah Al-Balqa' yang

merupakan bagian dari negeri syam. Al-Hazimi menuturkatl "Ibnu

Al-A'rabi berkata, "Boleh mengatakan bahwa wazan (timbangan) kata

Jt5 (Amman) adalah .riti danberakar dari kata ,.l d* fi (merata). Se-

hingga jika kata ot:ii (Amman) menggunakanAlif Inm di awalnya ma-

ka tidak boleh ber-tanwin Dan jika tidak menSgunakan Alif Lam ma-

ka boleh ber-tanwin Boleh juga dikatakan bahwa timbangan kata ,ltii
adalah Jr:l dan berakar dari kata f; @erdomisili). Dengan demikian

kata ,rr5 boleh ber-tanwin baik menggunakan Alif Lam di awaLrya

maupun tidak, jika yang dimaksud adalah.nama sebuah kota atau

negeri.,, Inilah pendapatnya. Namun yang populer sebagaimana yang

terdapat dalam banyak riwayat hadits adalah kata ot5 tidak dibaca

ber-tanwin dalam kondisi aPaPun.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Perbedaan keterangan tentang luas

telaga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak serta merta me-

nyebabkan hadits-hadits tersebut berstatus mudhtharib. Sebab, hadits

yang menerangkannya tidak hanya satu, bahkan berasal dari beberapa

iradits yang berbeda-beda, diriwayatkan oleh perawi yang berbeda-

beda d,ari kalangan shahabat, dan didengar oleh mereka di berbagai

kondisi. Di setiap kondisi tersebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal'

lnm memberikan contoh yang berbeda tentang lebr dan luas telaga'

Beliau menyebutkan PerumPamaan luas telaga itu dengan menyebut-

kan jarak antara satu daerah dengan daerah lairi seperti yang disebut-

kan dalam hadits-hadits di atas adalah untuk mendekatkan pemaha-
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man orang yang mendengarnya. ]arak y?rng disebutkan bukanlah sa-

ma persis dengan luas telaga yang sebenanlya, sebab tujuannya adalah
untuk menerangkan betapa luas telaga beliau tersebut. Beginilah cara

memadukan hadits-hadits di atas." Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Aku (An-Nawawi) katakan, "IJkuran luas yang lebih kecil seper-

ti yang diungkapkan di dalam hadits bukanlah menghalangi adanya

ukuran luas yang lebih besar, karena ukuran tersebut juga diterangkan
di dalam hadits lain. Sehingga hadits-hadits tersebut tidaklah berten-
tangan satu sama lainrtya." Wallahu A'lam.

Perkataannya, qi', ;$ "tmmh rambutht." Maksudnya jalinlah
rambutku dan ikatlah satu sama lainnya.

Perkataannya, uilJt :Z dt"sungguh alat termasukbagian dari manu-

sia." Pernyataan ini merupakan dalil bahwa jika ada perintah untuk
manusia dalam hukum syariat maka perempuan termasuk di dalam-
nya. Hal ini sudah menjadi kesepatakan para ulama. Mereka berbeda

pendapat tentang perintah untuk kaum lelaki, apakah perempuan ter-
masuk di dalamnya. Menurut madzhab kami, kaum perempuan tidak
termasuk dalam perintah rlntuk kaum lelaki. Dalam penggalan hadits

di atas terdapat keterangan tentang bolehnya berbicara menggunakan
lafazhyang umum.

Perkataanny a, ,75sr Jt '$; *i lli e e "Belinu mmdoalun
jenazah syuhada llhud seperti doa yang dipanjattan letit<a shalat jenaznh."

Hadits yang berkenaan dengan hal ini telah dijelaskan sebelumnya di
dalam Kitab Al-lana'iz (H;al-}nl yang berhubungan dengan penyeleng-
garaan jenazah).

Sabda Nabi Shaltallahu Atnihi wa Sallam, $'li ,gr Jl '}\ i"t')
"Demi Allah, sesungguhnya selarang ini aht seilang melihat telagaku."

Ini merupakan pemyataan yang tegas bahwa keberadaan telaga

itu adalah benar dan harus dipahami sesuai dengan zhahirnya seper-

ti yang telah diterangkan di atas. Di samping itu, hadits tersebut me-

nyatakan bahwa telaga yang dimaksud sudah diciptakan oleh Allah
Ta'ala dan sudah ada pada saat ini. Dari penggalan hadits di atas ter-
dapat pelajaran bahwa seseorang boleh bersumpah tanpa diminta ber-

sumpah sebelumnya karena bermaksud untuk menjelaskan sesuatu

dan menegaskannya.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

I

,ti)
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W.ryuts li {t \t;i,#i eyq,,:;:ri {o;ai
"sesungguhnya aht telah diberilan htnci-htnci lcclayaan bumi atau htnci-

htnci bumi, Sesungguhnya dmi Allah, aku tidakkhawatir kalian alan lcem-

bali musyrik sepeninggalht, tetapi aku Hrawatir kalian alan betlomba-lomba

dalam kehidup an dunia. "
Demikianlah kalimat yang tercanfirn di sebagian besar naskah

yang ada, yaitu kata {.uJ' "Kunci-kunci" dengan menggunakan huruf
yn' yaurrg disebutkan dua kali di dalam hadits. Al-Qadhi mengatakan,

"Pada sebagian naskah dicantumkan kata 4.t-t1 'Kunci-lilnci' tanpa

menggtrnakan huruf ya-." !*a diriwayatkan dengan kata $.t;1, maka

itu merupakan bentuk jamak dari kata a(L. oan iika diriwayatkan de-

ngan kata 4.ri, makaitu adalah bentuk jamak dari kata 

"4. 
Xeaua-

nya adalah cara membaca yang benar menurut kaidah bahasa arab.

Dalam penggalan hadits di atas terdapat keterangan tentang be-

berapa mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Penjelasannya,

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa umat beliau

akan menguasai kunci-kunci kekayaan bumi, dan hal ini telah terjadi.

Tidak semua umat Islam yang akan murtad dari agamutya' karena

Allah Ta'ala telah menjaga umat Islam dari hal tersebut. Hal ini juga

telah terjadi. Begitu pula halnya dengan keadaan kaum muslimin yang

berlomba-lomba dalam kehidupan dunia.

Perkataannya, "Rnsulltllah shallallahu Alaihi wa sallam pernah berdoa

untuk jenazah syuhada llhud. Kemudinn belinu naik lce atas mimbar seperti

orang yang mengucaplun perpisahankepada orang-orang yang telah mening-

gal dunia dan orang-orang yang masih hidup. Uqbah menuturknn, "ltulah

terakhir knli aku melilnt Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di

atas mimbar."

Maksudnya, suatu ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

keluar untuk mendoakan jenazah syuhada Uhud dengan doa perpisa-

han. Setelah itu beliau menuju kota Madinah, ketika telah sampai, be-

liau langsr:ng naik mimbar dan berkhutbah di hadapan oranS-orang

dengan khutbah pelpisahan. Keterangan seperti ini dapat dipahami

dari sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa An-Nawwas bin sam-
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'an mengatakan, "Kami berkata, 'Wahai Rasulullah, seolah-olah nase-

hat yang disampaikan ini adalah khutbah perpisahan."

Dalam hadits di atas juga diterangkan salah satu mukjizat Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda N abi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

"Sungguh cangkir yang ada di telaga itu lebih banyak dari pada jumlah bin-
tang-bintang dan gugusanbintang dilangit. Ketahuilah, (hal yang seperti) itu.

ada pada malam gemerlap penuh bintang tanpa rembulan. Cangkir itu adalah

cangkir Surga, barangsinpa yang minum dmgannya maka ia tidak akan da-

haga selamanya. Padn telaga tersebut mcngalir duapancuran air dari Surga."

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam,^*2:lr z:tiir {frr ; li
"Ketahuilah, (hal yang seperti) itu ada pada malam gemerlap penuh bintang
tanpa rembulan,"

Kata )f "Ketahuilah" berfungsi sebagai kata depan yang memulai
kalimat. Dalam hadits di atas disebutkan malam gemerlap penuh
bintang tanpa rembulan karena di malam itu bintang terlihat begitu

banyak dari biasanya. Kata i'lt-'ir yang secara bahasa artinya gelap,
maksudnya adalah malam tanpa rembulan tapi dipenuhi oleh gemer-
lap bintang. ]ika ada rembulan, maka biasanya akan menutupi banyak
cahaya bintang-bintang.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, iat E "Cangkir itu ad.alah

cangkir Surga."

Sebagian perawi meriwhyatkan dengan bacaan 
^4.t 

aan sebagian

yang lain dengan fut. Keduanya adalah bacaan yang benar. Jika dibaca

i1T, maka terdapat kata yang tidak disebutkan, yaitu Ft q)./ (ltu

adalah cangkir Surga). Jika dibaca ai,T maka juga terdapat kata yang

tidak disebutkaru yaitu *t '4) *l (y^t*icangkir Surga), atau kata

lainnya.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, * Y tl "Selamanya," Ka-

ta 71(akhir) dibaca dengan Akhira. Kata yang seruPa telah dijelaskan
sebelumnya di dalam Kitab lman.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, &- "Mengalir." Kata ini

berakar dari ,-jjJl yang artinya mengalir. Pada asalnya, kata .- iiJt
artinya air susu yang mengalir dari sela-sela jari tangan seseorang ke-

tika memerah susu kambing.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,v.tk "Dua pancurtn Air."

Kata ini boleh diungkapkan dengan 9V.t?.

Perkataanny a, $;Xt'^Ab 6 j,. ot;*; ;L "Dari Ma'dan bin Abi Thal-

hah Al-Ya'muri." Kata Al-Ya'muri dinisbatkan kepada Ya'mur.

Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam, er i4 il"sesungguhnya
alot berada di lokasi tempat minum air dari telagaht,"

Kata rtsecara bahasa artinya lokasi tempat unta minum air ketika
mendatangi telaga. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah bagian

paling uiung dari telaga.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

W "ai p ,:w",4ii ,#t ,y\ utStt;'tii
" Dan melarang orang-orang darinya untuk penduduk Y aman. Aku memuhi

orang-orang dengan tonglatht sehingga air telagahanya mengalir untuk me-

r eka (p en duduk Y aman) . "

Maksudnya, aku mengusir oranS-orang untuk menjauh dari telaga

agar airnya hanya mengalir untuk penduduk Yaman. Ini merupakan

sebuah kehormatan yang diberikan kepada penduduk Yaman, di ma-

na mereka lebih diutamakan untuk meminum air dari telaga Rasulul-

lah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari pada orang lain. Kehormatan

yang mereka dapat merupakan balasan terhadap perbuatan baik me-

reka dalam membela Islam dan karena mereka terrrasuk orang-orang

pertama yang memeluk agama Islam. Kaum Anshar juga berasal dari

penduduk Yaman, sehingga orang lain juga dihalangi untuk sampai

ke telaga sebelum mereka minum. Pada saat hidup di dunia mereka

adalah orang-orang yang membela Nabishallallahu Alaihiwa Sallam da'

ri kejahatan musuh-musuhnya dan membantu beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam di kala mendapatkan kesulitan.
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Sabda Nabi Slatlatlnhu Alaihi wa Sallam, * "Ai }- "sehingga

air telaga hanya mengalir untuk merela (penduduk Y aman)." Kalimat yang
serupa juga disebutkan di dalam hadits tentang Buraq (kendaraan
yang digtrnakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat peris-

tiwa Isra' Mi'raj) yang berbtmyt 6'r ,.p:t \F ,;;t"t "Dia berjalan de-

ngan susah payah hingga lceringatnya mmgalir." Pakar bahasa arab dan

kata-kata rumit menuturkan, 'Kata,-rt't!paaa asatrya digunakan un-

tuk air mata. Dikatakan, tbt ,e:l(air matanya mengalir deras)."

Al-Qadhi mengatakan, "Tongkat yang disebutkan dalam hadits di
atas adalah tongkat besar yang merupakan ciri khas Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam seperti yang tertera di dalam kitab-kitab suci terdahu-
lu sebelum Al-Qur'an. Dalam kitab-kitab tersebut terdapat keterangan

bahwa beliau Shallaltahu Alaihi wa Snllam diiuluki dengan 6)t'rc)t ,>V
(orang yang mempunyai tongkat besar). Pakar bahasa arab menga-

takan bahwa kaa ej'r1)t artinya tongkat. Menurutku, tidak ada tafsir
yang kuat tentang tongkat tersebut yang merupakan ciri khas Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam selain yang dinyatakan dalam hadits ini."
Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Pendapat Al-Qadhi berkenaan dengan tongkat besar y:Ing meru-
pakan ciri khas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tongkat yang
disebutkan dalam hadits di atas merupakan pendapat yang keliru
dan jauh dari kebenaran. Sebab, Nabi Slullallnhu Alaihi wa Sallam di-
juluki dengan ;')tl;Jt ,.>V (orang yang mempunyai. tongkat besar)

adalah untuk menjelaskan ciri-ciri beliau yang terlihat oleh manusia
di kala beliau masih hidup. Sehingga dengan ciri-ciri tersebut manu-
sia membenarkan kenabian beliau; karena mereka telah diberi kabar
gembira melalui kitab-kitab suci sebelum Al-Qur'an. Dengan demikian,
tidak benar jika tongkat besar tersebut ditafsirkan dengan tongkat yang
digunakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhirat kelak. Pendapat
yang benar tentang penyebab NabiShallallahu Alaihiwa Sallam dijuluki
dengan ett'4t $v2 (orang yang memPunyai tongkat besar) adalah
seperti yang dikemukakan oleh para ulama peneliti hadits. Mereka
mengatakan bahwa sebabnya adalah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam sering memegang ranting pohon untuk dijadikan tongkat. Ada
yang belpendapat, "Beliau dijuluki sebagai orang yang mempunyai
tongkat besar adalah karena beliau selalu memegang tongkat ketika
berjalan, dan beliau juga menancapkannya di tanah sebagai pembatas
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ketika melaksanakan shalat." Ini adalah riwayat PoPuler yang terda-

pat di dalam hadits-hadits shahih. Wallahu A'lam.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

9.t"4 96Ji ^* L,
'Pada telaga iiu terilapat dua pancuran yang metnnncarlan air dari Surga

y ang monperbany ak airny a. "

Kata .lii "Memancarlan air." Begitulah yang tercantum di datam

sebagian besar naskah yang ada di negeri kami. Begitu pula bacaan

yang diriwayatkan oleh Tsabit, Al-Khaththabi, Al-Harawi, pemilik ki-
tab At-Tahrir, dan mayoritas ulama. Al-Qadhi meriwayatkan dari ba-

nyak ulama bahwa Al-Harawi mengatakan, "Maksudnya adalah ke-

dua pancuran itu memancarkan air ke dalam telaga dengan deras tanpa

henti." Para ulama mengatakan, "Kata L*- padaasalnya berarti sesua-

tu yang mengikuti sesuatu yang lain." Ada pendapat yang menya-

takan bahwa maksudnya adalah kedua Pancuran itu mengalirkan air

dengan deras ke arah telaga. Pada sebagian naskah dicantumkan kata

4i. at-Qadhi menyebutkan bahwa kata itu terdapat dalam riwayat Al-

lJdzri. Al-Qadhi mengatakan, "Kata *i;. jug sebutkan oleh AI-Harbi.

Ia menafsirkannya seperti kata sebelumnya yakni, kedua pancuran itu

mengalirkan air tanpa henti. Kata lijrartinya minum air dengan cepat

dalam satu kali nafas."

Al-Qadhi menuturkan, "Di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan

kata.-;l yang artinya memancar."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, !.1'*- "Memperbanyak air-

nya." Maksudnya, kedua pancuran air itu menambah dan memperba-

nyak air telaga.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

*r')1 Uq-/t'rri r:s'o*l Wr ;; it;'ti$

"sungguh aku alun menglalangibeberapa orang ilari telagaku seperti seorang

wanita asing yang dilnlangi dari unta."

Maksudnya, Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melarang beberapa

orang dari telaga beliau sebagaimana seseorang yang sedang memberi

minum untanya menghalangi wanita asing yang meminta air minum

untanya itu.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berasal dari riwayat
Anas dari jalur Harmalah,

9lt;9 j e-r
,.t:,.!'J 14

"Ukurln luas telagalru seperti jarak antara kota Ailah dan lata Shan'a yang
berada di Yaman. sesungguhnya di telaga itu terdapat cangkir minum seputi
j umlah bint ang -bintang di langit. "

Di sebagian riwayat dicantumkan kata ui lseperti) dan di seba-

gian yang lain tercantum kata 6, (bagaitan). Di sebagian riwayat di-
cantumkan kalimat ot;j.st ,ylj ri;r lsepe.ti iumlah bintang-bintang di
langit), sementara di sebagian yang lain tercantum kalimat fi :A.
"r:Jl (bagaikan iumlah bintang-bintang di langit). Semuanya adalah
bacaan yang benar.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a Sallnm,

rri,t,;t ULt*3j *ri,rst,r UirG ,ry3*1,-pFt i-E ftt/
s, a)fr ,t i$ A il,1pi A,Wi A,Wi l, ei a:*x Ait

!l^X r;Ci
"sungguh akan datang lcepadafu di saat aht berada di tetaga sekelompok
orang di antara orang-orang yang pernah mmjadi shalwbatku. sampai keti-
la aku melihat merela seilang berjalan lce arahlcu, mnkn mereka dihalangi un-
tuk mendekntiht. Sungguh aht alan bermohon, "Wahai Tuhanku, tolonglah
shahabat-shahabatku, tolonglah shahabat-shahabatku." Iantas dilutakan kepa-

daht, " Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telah mereka lakulun
sepeninggalmu."

Kata rj*jiii artinya mereka dihalangi. Kata gt;igi "shohobrr-rho-
habatku." Disebutkan dalam beberapa riwayat dengan pola tasghir (ka-
ta yang menunjukkan kecil) dan berulangkali. Sementara dalam seba-

gian naskah dicantumkan kata UrWi UrWi "Tolonglah shahabat-shaha-
batht, tolonglah shahabat-shahabatku," Disebutkan berulangkali dan tidak
menggunakan pola tasghir.

,frtili ui,#wac
oL3,At U
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Al-Qadhi mengatakan, "Hadits ini menunjukkan tafsir ulama

yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang-orang murtad

merupakan tafsir yang benar. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Akihi

wa Sallambersabda terkait perihal mereka, t* tU "sunoga tetiauh

dan sangat jauh (dari rahmat Allah)." Beliau tidak mengucapkarmya ber-

kenaan dengan umat Islam yang melakukan dosa; karena beliau akan

memberikan syafaat kepada mereka dan memperhatikan urusan me-

reka di akhirat kelak. Ada pendaPat yang mengatakan bahwa kelom-

pok orang menukar agamanya seperti yang dimaksud dalam hadits

terbagi dua, yaitu:
. Pertama, orang-orang durhaka yang melenceng dari jalan yang

lurus dan tidak murtad dari agama Islam. Mereka adalah orang-

orang yang mengerjakan amal perbuatan yang buruk sebagai

pengganti dari amal perbuatan yang baik'

. Kedua, oranS-orang yang murtad dari agama Islam dan kembali

kepada kekafiran.

Jadi, kedua golongan ini termasuk kategori orang-orang yang me-

nukar agamanya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lltas antara dua sisi tela-

gaku." Kata ,ri! artinya dua sisi.



(10) Bab Tentang t{eikutsertaan Malaikat Jibril dan
Miltail dalam Perang Uhud untuk Membela Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam

l1'^; '^{,

*,.;i:io y,r yrl F eti}i. F:r *r
,#: t'i rY LV ,n l4St; i' ,k )t" J'v'),y

,Y,q3 .Yh o7 k r') &4-13" qq.+$,l:-e)t
eYfr ,:.lt\)

5959. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Mu-
hammad bin Bisyr dan Abu Usamah telah memberitahuknn kepada kn-

mi, dari Mis'ar, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari ayahnya (lbrahim), dari

Sa'ad, dia mengatalun, "Pada perang Uhud aht pernah melihat di sam-

ping lanan dan kiri Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam dua orang

lelaki yang mengenakan pakainn berwarna putih di m"ana sebelum dan

setelah (perang) itu aku tiilnk pernah melihat merekn, yaitu Malailut

I ibril dan Mil@il Alaihimassalam. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhaii di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Qaulilla-
hi Ta'ala "ldzhamm.ath Thaa-ifataani Minkum An Tafsyalaa Wallaahu Wa-

liyyuhumaa wa Alallaahi Fal Yatawalckalil Mu'minuun" (nomor 4054), Ki-

tab Al-Libas, Bab Ats-Tsiyaab Al-Bidh (nomor 5826), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 3843).

Ck.oqol*;r;
tc

U,
tl .

-ltlJ
to
U
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,.:.,,r'ir r5 ,t; r-*y rt
, t- J l)'

dvarah en\@U
S fut C*i.o11.

,rJ i y F I # k" $"8 y fr eY;.t tlr
# i' * nt J'i't,y,r fi C';.*i::a iv ,"Gi
'Ji!? ,A yu.o. er'+q.rt-# #:2)s- fr'l-,,

k,t, ,p t:Aji u Jtiir
5950. Dan lshaq bin Manshur telah memberrroOu*n kepadahl, Abdushsha-

mad bin Abdul Warits telah mengabarknn kepada lami, Ibrahim bin

Sa'ad telah memberitahulun lcepada lumi, Sa'ad telah memberitahuknn

kepada lami, dari ayahnya (Ibrahim), dari Sa'ad bin Abi Waqqash, dia

mengatalan, "Sungguh aht pernah melihat di samping kanan dan kiri
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua orang lelaki yang menge-

nalan pakainn berwarna putihberperang dengan sengit membela beliau.

Aku tidak pernah melihat mereka berdua sebelum dan setelah (perang)

itu."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5959.

. Tafsir hadits: 5959-5960

Perkataannya, "Pada perang tlhud aku pernah melihat di samping ka-

nan dan kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua orang lelaki yang

mengutalun palaian berwarna putih di nuna sebelum dan setelah (perang)

itu als tidak pernah melihat merelu, yaitu Malailat libril dan Miluil Alai-
himassalam. " Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Dua orang lelaki yang

mengenakan palaian berwarna putih berperang dengan sengit membela be-

liau. Alu tidak pernah melihat merelca berdua sebelum dan setelah (perang)

itu."

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran berharga, antara
lain:

1. Keterangan tentang kemuliaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang mana Allah Ta'ala menurunkan para Malaikat untuk berpe-
rang membela beliau.

2. Penjelasan tentang keikutsertaan para Malaikat dalam perang, dan
bahwasanya hal itu tidak terjadi pada perang Badar saja. Inilah pen-

6',r;i )r)Z
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dapat yang benar. Ada pendapat yang mengatakan bahwa keikut-
sertaan para Malaikat dalam perang hanya ada pada perang Badar
saja. Namun hadits di atas secara tegas menyangkal pendapat ter-
sebut.

3. Keutamaan mengenakan pakaian berwama putih.

4. Malaikat tidak hanya dapat dilihat oleh para Nabi, namun juga
dapat dilihat oleh para shahabat Nabi dan wali Al1ah.

5. Keistimewaan Sa'ad bin Abi Waqqash yang dapat melihat Ma-
laikat.

Wallahu A'lam.



(11) Bab Tentang t(eberanian dan J(eunggulan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam Berperang

i, . az(

tir.j I ryri p :)h- ,i1 J^l:.tr

'rAuj {:C', ju';a

,
o / cu tc l,a, ,ic ...P J.r i ..r )L..>. tirJ.>

l) t'J l)'

to
4il

I

y)t iii 1# il V) i#t,F.U A.6k.o11t
t:rf\t iu:(.*i ;;- i$ ,H.ffit, J"s _fii g1a't

os jG uu
urlt;;i o ', 

',tlr 
3*i #i * at & n' JFi

1-/ct a< - / - ? ,^a 1-zju iri;$ at jlr; **t bt ( j ii)Lt :ai o$t 2*l ors,

4qt'.,#i*At;l;)At ,rv.\r JFj #taa:A
* ef';'d e\qi e';'):'Pt itW

:l r,; itiJr, iv

5961. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rabi' Al-
Ataki, dan Abu Kamil telah memberitahulun kepada lami -dan lafazh

hadits ini milik Yahya-, Yahya mengatalun, Hammad bin Zaid telah

mengabarlan lcepada kami. Sementara dua perawi yang lain mengata-

kan, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada lami, dai Tsabit,

dnri Anas bin Malik, dia mutgatalun "R*sulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah orang yang paling baik budi pelcertinya, paling der-

mau)An, dan paling berani. Pernah paila suatu malam penduduk kota

Madinah dikejutkan oleh suara yang sangat dahsyat. Orang-orang ke-

mudian beranglat menuju lce arah suara tersebut. Rasulullah Shnllal-
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lahu Alaihi wa Sallam bertemu merelu saat hendakkembali pulang. Ter-
nyata beliau telah mendahului merelca menuju ke arah suara tersebut.

Pada saat itu beliau naikkuda milik Abu Thalhah yang tidakberpelana,
dan di leher beliau terknlung sebuah pedang. Beliau bersabda, "Knlian
tidak perlu takut, kalian tidak perlu takut." Lalu beliau bersabda, "Ka-

mi mendapati kuda ini berlari dengan lcencang, atau sungguh kuda ini
berlari dengan lcencang." Anas mengatalcan, "Padahal sebelumnya ku-
da itu berlari dmgan lambat."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lilailwa As-Siyar, Bab Asy-Syaja'ahFii
Al-Harb wa Al-lubn (nomor 2820), Bab Al-Hamaa'il wa Ta'liiq As-Saif
B i Al : Unuq (nomor 2 9 08), B ab I dzaa E azi' u B i Al -I-ail ( nomo r 30 40 ), B ab

Rukuub Al-Earas Al-Uryi (nomor 2866), Kitab Al-Ailab, Bab Husn Al-
Kruluq wa As-Saklwa' wa Maa Yulaah Min Al-Bu[*l (nomor 6033).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa laa'a Fii Al-I(huruuj
Inda Al-F azn' (nomor L68n.

3. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lihad, Bab Al-Kruruuj Fii An-Nafr
(nomor 2772),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 289).
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5962. Dan Abu Bakar bin Abi.syaibah telah memberitahukan kepaaa fnmi,

Waki' telah memberitahulan kepada lumi, dari Syu'bah, dari Qatadah,
dari Anas, dia mengatalcan, "Di kota Madinah pernah terjadi ketaku-

tan (terhadap musuh), maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memin-
jam kuda Abu Thalhah yang diberi nama Mandub,lalu belinu mengen-

darainya, Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Kami tidak melihat ada sesuatu yang membuat l<etakutan, Kami hanya

mendapati kuda ini berlari dengan lcencang."
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Hibah, Bab Man lsta'aar Min An-Naas

Al-Earas (nomor 2627), Ktab Al-lihad wa As-Siyar, Bab lsrnu Al-Faras

wa Al-Himaar (nomor 2857), Bab Ar-Rukuub Alaa Ad-Dabbah Ash-

sha,bah wa Al-Fuhuutnh Min Al-Knit (nomor 2862), Bab Mubadarah

Al-lmaam lnda Al-Faza' (nomor 2968),,Ktab Al-Adnb, Bab Al-Ma'aa-

ridh Manduuhah An Al-Y,ndzib (nomor 6212)'

Abu Dawud di dalam Ktab At-Adnb, Bab Maa Ruwiya Fii Ar-Rukh-

shah EiiDzaalik (nomor 4988).

At-Tirmid.zi di dalam Ktab Al-Jihad,Bab MaaJaa'aEii Al-Iauruuiln-

da Al-Eaza'(nomor 1685 dan L686),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1238).

t'; il'e $"G rG ):k. ilt') #t i).3b! lc"-'-t .o11r
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5963. Dan Muhammadbin Al-Mutsanna dnn lhnu Basysyar telah memberi-

tahulannya t epado lami, merela berdua mengatalan, Muhammad bin

la'far telah memberitahulan kepadn kami. ffi) dan Yahya bin Habib te-

lah memberitahu?annyat epodalami, Khalid -yakni lbnu Al-Hnrits- te-

lah memberitahukan k pada lumi, merela berdua mengatalan, Syu'bah

telah mmrberitahukan kePada kami, dmgan sanad ini. Di dalam hadits

riwayat Ibnu Ja'far ilisebutlan, "Anas mengatalun,'Kuda miliklumi"

dan tiitak mmgatakan,'Milik AbuThalhah.' Di ilalamhadits riwayat

Knlid dari Qatadah disebutlun,,,Aht pernah mutdengar Anas.,,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5962'

. Tafsir hadits: 5961-5963

Perkataannya,

2.

3.
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"Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam adalah orang yang paling baikbudi

pelcertinya, pating dermawan, dan paling berani...dan seterusnya'"

Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang kemuliaan yang

Altah Ta'ala kartrnaikan kepada Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam

berupa sifat-sifat yang baik dan itu semua merupakan sifat-sifat yang

sempuna pada diri beliau.

Perkataannya,

lc-. .'/ '.ccll --o*. _fs y,ylX 'ii,j,,::"Jt * e q';lAL €.<!
.- -r t^ '.r: il (
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'Pada saat itu beliau naik htda milik Abu Thalhah yang tidak berpelana, dan

di leher belinu terkalung sebuah pedang. Beliau bersabda, "I(alian tidak perlu

takut, kalian tidak perlu tahtt." Lalu beliau bersabda, "Kami mendapati htda

ini berlari dengan lcencang, atau sungguh htda ini berlari dengan lcencang'"

Anas mengatal<nn, "Padahal sebelumnya htda itu berlari dengan lambat."

Dalam riwayat lain disebutkarr, "Makn Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam meminjam kuda Abu Thathah yang dibui nama Mandub, lalu be-

liau mengenilarainya. Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Kami tidak melihat ada sesuatu yang membuat ketahttan. Kami hanya

mendap ati kuda ini berlari dengan lcencang."

Kata ft (hmbat) maksudnya kuda tersebut dikenal dengan kuda

yang berlari lambat, lemah, dan berjalan dengan langkah yang tidak

baik.

sabda Nabi shail allahu Alaihi wa sallam, t'iti p "I(alian tidak perlu

takut." Maksudnya, ketakutan yang menyeluruh atau ketakutan yang

membahayakan kalian.

Di dalam penggalan hadits di atas terdapat beberapa pelajaran

yang berharga, di antaranYa:

1. Keterangan tentang sifat pemberani yang dimiliki Nabi Shallallahu

Ataihiwa Sallam di mana beliau segera keluar menuju tempat yang

disangka telah didatangi musr:h sebelum oranS lain keluar. Hal

1, ,t.,F -*s
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itu beliau lakukan untuk memeriksa keadaan kota Madinah, dan
kembali pulang sebelum orang-orang sampai di tempat tersebut.

2. Keterangan tentang keberkahan dan mukjizat yang dimiliki Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana kuda yang beliau tunggangi
berlari kencang padahal sebelumnya kuda itu berlari dengan lam-
bat. Itulah yang dapat dipahami dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam yang berbuny L t''^. ilir;') " Kami mendapati kuda ini berlari
dengankencang."

3. Seseorang boleh berusaha mencari berita tentang keberadaan mu-
suh tanpa ditemani orang lain jika dia yakin perbuatan itu tidak
akan membahayakan dirinya.

4. Boleh melakukan transaksipinjam meminjam.

5. Boleh berperang dengan menunggang kuda pinjaman.

6. Anjuran untuk menggantungkan pedang di leher.

7. Anjuran untuk memberitakan kabar gembira kepada orang-orang
jika tidak ada sesuatu yang membuat mereka takut.

Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa nama kuda yang
dikendarai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Mandub. Al-Qadhi
mengatakan, "Di antara kuda yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam ada yang diberi nama Mandub. Bisa jadi kuda yang disebutkan
dalam hadits itu diserahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

di mana sebelumnya dimiliki oleh Abu Thalhah.' Aku (An-Nawawi)
katakan bahwa ada kemungkinan terdapat dua kuda di saat itu yang
mempunyai nama yang sama, yaitu satu ekor milik Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam dan yang lain milik Abu Thalhah.

**rt



(12) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Adalah
Orang yang Lebih Dermawan Daripada Angin yang

Berhembus dalam Hal Kebaikan

. c,..9 Jr4rY,
viutt )q i.

yt;'At :'Sr
59M. Manshur bin Abi Muzahim telnh memberitahukan lcepadn kami,Ibra-

him -yaloti lbnu Sa'ad- telah memberitahulan kepada lami, dari Az-

Zuhri. (H) dan Abu.lmran Muhammad bin la'far bin Ziyad telah

memberitahulan kepadakt -lafazh hadits ini mililotya-, Ibrahim telah

mengabarkan kepada knmi, dari lbnu Syihab, dari Ubaidullah bin Ab-

dullah bin Utbah bin Mas'ud, dari lbnu Abbas, di-a mangatakan, "Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling det-

mawan dalam hal kebailan. Beliau lebih dermawan lagi pada bulan Ra-

madhan. Sesungguhnya Malailat Jibril Alaihissalam bertemu dengan

eY;}11'G
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belinu setiap tahun pada bulan Ramadhan sampai berakhir. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Qur'an di hadapannya. Saat

b ertemu dengan Malaikat ] ibril, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam adalah orang yang paling dermawan dalam hal kebailan mele-

bihi angin yang berhembus."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab Bail'u Al-Wahyi, Bab 6 (nomor 5), Kitab

Ash-Shaum, Bab Ajwad Maa Kaana An-Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sal-

lnm Yakuunu Fii Ramndhaan (nomor 1902), Ktab Bad'u Al-Khalqi, Bab

Dzilcr Al-Malaa'ikah (nomor 3220), Ktab Al-Manaqib, Bab Shifah An-
Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3554), Kitab Fadhaa-il Al-

Qur'an, Bab Kaana libril Ya'ridh Al-Qur-an Alaa An-Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam (nomor 4997).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shiyam, Bab Al-Eadhl wa Al-Juud Fii
Syahr Ramadlaan (nomor 2094'),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5840).

if $ icrt .o 11o
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5955, Dan Abu kuaib telah memberitahulunnya kcpada l<ami, Ibnu Muba-

rak telah memberitahulan lcepada tami, ilari Yunus. (H) Dan Abd bin

Humaid telah mmtberitahulan kepada lami, AbdurrazTaq telah me-

ngabarkan kepado kami, Ma'mar telah mengabarlan lcepada knmi, me-

reka berdua meriwayatkan ilari Az-Zuhri, dengan sanad ini, hadits

yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5964.

o Tafsir hadits: 5964-5965

perkataannya, "Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam adalah oranS

yang paling dermawan dalam hal lcebailan. Beliau lebih dermawan lagi pad.a

bulan Ramadhan. Sesungguhtya Malailut libril Alaihissalarn bertemu de-

U, ;* C:ki C,/; ,r" l3ti i;.t C'",-.
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ngan beliau setinp tahun pada bulan Ramadhan sampai beral&ir, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Qur-an di hadapannya. Saat ber-

temu dengan Malailat libril, makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah orang yang paling dermawan dalam hal kebaikan melebihi angin yang

berhembus."

Perkataarury^, itk Y 
";i 

oGr'nemu bbih dermawan lagi." Kata

3;;i lteUin dermawan) diriwayatkan dengan bacaan Ajwadu dan Aj-
wada. Namun dibaca denganAjwadulebrhtepat dan lebih populer.

Perkataarury^, ixst {}t "Angin yang berhembus." Maksudnya le-

bih dermawan daripada angin berhembus dilihat dari segi kecepatan

dan penyebarannya ke berbagai tempat.

Perkataanny 
^, 

y ,F e iw- og "oU (iibril) bertemu dengan beliau

setinp tahun." Demikianlah riwayat yang tercantum di sebagian besar

naskah yang ada. Al-Qadhi telah menukil dari beberapa riwayat dan

naskah yang ada dengan mengatakan, "Disebagian riwayat tercantum

kalimat g '1, (setiap malam) sebagai pengganti dari kata i3, (tahun).

Inilah riwayat yang dihapal oleh sebagian perawi. Meski demikian,
maksudnya sama dengan riwayat yang Pertama. Sebab, yatg dimak-

sud dalam perkataarurya, i9:.2" ,j; "sampaiberal<.hir" pada riwayat per-

tama adalahberakhir pada setiap malam."

Di dalam hadits ini terdapatbanyak pelajaran, antara lain:

1. Penjelasan tentang kedermawanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wn

Sallam.

2. Dianjurkan untuk lebih dermawan pada bulan Ramadhan.

3. Berbuat baik dan dermawan ketika bertemu orang-orang yang

shalih melebihi dari yang dilakukan sebelumnya. Hal ini untuk
memperlihatkan bahwa seseorang mendapatkan pengarrh yut g

baik setelah bertemu dengan orang-orang shalih.

4. Anjuran untuk memperdengarkan bacaan Al-Qur'an kepada orang
lain.



(15) Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
Adalah Orang yang Paling Baik Akhlaknya
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5966. Sa'id bin Manshur dnn Abu Ar-Rabi' telah memberitahulan kepada

knmi, merelu berdua mengatalun, Hammadbin Zaid telah menfueita-

huknn kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, ilari Anas bin Malik, dia

mengatalan, "Aku melayani Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

selama sepuluh tahun. Demi Allah! Belinu sama sekali tidak pernah

mengataknn kepadaku,'Cih' Beliau iuga tidak pernah mengatakan ke-

padaku tentang sesuatu, "Kenapalamu mengerjakan itu? Kenapaknmu

tidak meng erj aknn ini? "
Abu Ar-Rabi' menambahlan, "Terhadap apa yang tidak diperbuat oleh

seorang pembantu." Dan dia tidak menyebutlan perlataan, "Demi

Allah!'

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 306).
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5967. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahulannya kepada lami, Sa-

lam bin Miskin telah menrberitahulan kepada knmi, Tsabit Al-Bunani

telah tnemberitahulan lrepoda kami, ilari Anas, hadits yang serupa'

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ailab, Bab Husn Al-
IQruluq wa As-Sal&aa- waMaaYuloahMin Al-BrNtl (nomor 6038), Tuhfah

Al-,Lsy r af (nomor 43 5).
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5968. Dan Ahmad bin Hanbal dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun-

nya lcepada lami, semuanya meriwayatlun dari lsma'il -dan lafazh ini

milik Ahmad-, merekn berdua mengatakan, Ismn'il bin lbrahim telah

memberitahulan lcepada lami, Abdul Aziz telah memberitahulan lce-

p ada knmi, dar i Anas,' dia mengatalan, " T atlcala Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sampai di kota Madinah, malu Abu Thalhah meme'

gang tanganku dan mengajakku pergi ke hadapan Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. I-alu dia berlcnta, "Wahai Rasulullah, sesunSSu-

hnya Anas adalah anak yang cerdas, izinkanlah ia untuk melayani eng-

kay." Anas mengatakan, "MAkA aku pun melayani beliau Shallallahu

Ataihi w a S allam ketikn dalam p er i alanan dan di w aktu b ermukim. D emi

Allah! Beliau tidak pernah mengatakan kepadaku terhadap sesuatu y ang
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telah aku kerjaknn, "KenApa lamu melakulan pekerjaan ini seperti
ini? " , dan tidnk pula mengatalcnn terhadap sesuatu yang belum alan ker-
jalun, "Kenapa lamu tidak melahtlan pekerjaan ini seperti ini?"

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Wasluya, Bab Istiklt-
daam Al-Yatiim Fii As-Safar wa'Al-Hadhar ldzaa Knana Shalahan Lah wa
Nazhar Al-Umm Aw Zaujihaa Li Al-Yatiim (nomor 2768), Ktab Ad-Diyat,
Bab Man lsta'aan Abdan Aw Shabiyyan (nomor 691L), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1000).

f,il k, $k oo f ilti r;.t C U * i $k .0111
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5959. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan
kepada kami, merelca berdua mengatakan, Muhammad bin Bisyr telah

memberitahulan lcepada kami, Zaluriya telah memberitahulan kepada

kami, Sa'id -yaloi lbnu Abi Burdah- telah memberitahulan lczpadaku,

dari Anas, dia mengatalun, " Aku melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam selama sembilan tahun. Aht tidoii pernah mengetahui sam^a

seknli bahwa beliau mengatakan kepadaku, "Kenapa kamu mengerjaknn

ini dan itu?" Belinu juga tidak pernah mencaci sesuatu dariku sama

selali."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nornor 858).

s* ,:r;.fr #,i'#i 4i il,4: 61u"St f A ;k .otv.
ar JFj {,e FI iG fuLiG ic tw u,t 

.r4 i*
-fevi 

,s.M):6 # utlt o*i n Ui * bt ;*
i' # y, J;i 4+',{3i ,*J e) u\il "Ir; ail



Kitnb

'o#ri {i lW &'}i ,;; :*',;; ?:-) * At ,}*
q€Yfu+'i gt Yi' & 'lur Jrl $$ ot'ltt *;
e# 4ti J-S u. iw b*-'j1') 4t,t'j,t iu d.t:-,

r"i,r .1pi U,+i1 6 e Ui i6 in'A

r-tt, t.tS ai ;: l*;;, ZP, Jo 
T Y';p g.i*;,

.t-( ) r"s,li );'^* i r3.'rl
5970. Abu Ma'an Ar-Raqasyi Zaid bin Yazid telah memberitahukan kepada-

ht, lJrnar bin Y unus telah mmgabarlan lrep odn lami, Ilcrimah -y alcni Ib -

nu Amrnar - t elah memb eit ahuknn lczp ada kami, dia mengatakan, " lshaq

berlat a,,, A1AS meig atalan, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

adalah orang yang paling baik aL*labrya. suatu hari beliau mutyuruh-

ku pergi untuk sebuah lceperluan, malu aht lutalan, "Demi Allah! Aku

tidak a?an pergt." Namun hati lcecilht mengatalan bahwa aht lnrus

pergi untuk melakulan apa yang dipuintahlcnn Nabiyullah Shallallahu

Ataihi wa sallam kepadaku. IQmudian aku L'eluar hingga melewati be-

berapa anak-anak yang sedang bermain di pasar. Tiba-liba Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang tenghtkku dari arah belaknng'

Maka aku pun melihat lce arah beliau yang sedang tertawa lecil. I-nlu

beliau bersabda, 'Wahai ltnais! Apalah lamu sudah pergi seperti yang

telah alqt perintahlun ktpadamu." Aku pun meniawab, "Alat sedang

pergilce sana walui Rasulullah."

Anas mengatalan, "Demi Allahl sungguh aku telah melayani beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam selama senfuilan tahun. Afu tidakpernah

mengetahui bahwa beliau mangatalan terhadap sesuatu yang telah aht

lakulan, "Kenupa lamu mengerialun ini dnn itu?" atau mengatalan

terhadap sesuatu yang tidak aht lakulan, "Kenapa kamu tidak me-

ngerialan ini dan itu?"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Aihb, Bab Fii Al-Hilm

wa Akhlaq An-Nabi shaltallahu Alaihiwa sallam (nomor 4773),Tuhfah Al-

,\syraf (nomor 184).
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5971, Dan Syaiban bin Farruldt serta Abu Ar-Rabi' telah mcrnberitahulan
kepoda kami, mereka berdua mengatalan, Abdul Warits telah membe-

ritahukan kepadn lami, dari Abu At-Tayyah, ilari Anas bin Malik, dia
mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang
y ang p aling b aik aldilalcny a. "

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi'
Ash-Shalnh, Bab lawaaz Al-larna'ah Eii An-NaaJilah wa'Ash-Shdaah Alaa
Hashiir wa Kltumrah wa Tsaub wa Ghairihaa Min Ath-Thahiraf (nomor
L498) secara panjang lebar.2o

o Tafsir hadits: 5956-597'1,

Perkataannya,

J,i ui #, Ju t ft't:b 'r^rt & * iot ob yr Ji: UG
$S dlx, s .li p.lGl. g ic,t,

"Aku melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh ta-
hun. D emi Allah ! B elinu s ama sekali tidak p ernah meng atakan l<ep adaku,' Cih"
Beliau juga tidak pernah mengatalan kepadaku tentang sesuatu, "Kenapa ka-

mu mengerjaknn itu? Kenapa kamu tidak mengerjalun ini? "
Dalam riwayat lain disebutkan, "Be1iau juga tidak pernah menca-

ci sesuatu dariku sama sekali." Dalam riwayat lain diterangkarU "Aku
melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sembilan ta-
hun." Riwayat lain menyebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam adalahorang yang paling baik akhlaknya."

Perkataanny u,6 A, iv v "neli^au sama setali tidak pernah mengatalun

kepadaku,'Cih.'

20 Lihat Syarah Shahih Muslim 4 Kitab Masjid Dan Tempat-Tempat Shalat Bab Boleh
Melakukan Shalat Nafilah (Sururah) dengan Berjamaall Shalat di Atas Tikar,
Sajadah, Kain, dan Benda Suci Lainnya, hadits nomor 1498.'F r
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Keutamaan

Al-Qadhi dan lainnya meriwayatkan bahwa kata ;i 'Cih" dibaca

dengan sepuluh cara, yaitu tlffu,Iffu, Afu, Ufun, ffin, Affo,, Uf,lff',

l)ffaa, danlJffah.Para ulama mengatakan bahwa kata Jlidan Jdtpa-
da asaLrya berarti kotoran yang ada di kuku. Kata ini digunakan un-

tuk menunjukkan sesuatu yang menjijikkan. fata .-iidapat digunakan

untuk bentuk tunggal, ganda, jamak, laki-laki, dan perempuan dengan

lafazhyang sama. Allah Ta'ala berfirman,

' ...Mala selali-kali janganlah englau mmgatalan

tuan " Ah" . .. . " (QS. Al-Israa': 23).

$\Afts'
keduanya perkn'

Al-Harawi mengatakan, "segala sesuatu yang memuakkan dan

memberatkan dlungkapkan dengan 
"s 

Si "C"takalah dia." Ada yang

berpendapat bahwa Lata .ji digunakan untuk menunjukkan sesuatu

yang hina dan berakar dari tata -ii!i. Namun pemakaian dalam bentuk

inihanya sedikit."
t

Adapun kata J"i "Sama selali" maka dapat dibaca dengan beberapa

cara, di antaranya Qaththu, Quththu, Qaththi, Qath, dan Qathi. Kata ini

berfungsi untuk penegasan dalam menafikan sesuatu yang terjadi di

masa lalu.

Perkataannya, :b (1:.i. "Sanbilan tahun." Sementara di dalam ba-

nyak banyak riwayat yang lain disebutkan, b 'P "sepuluh tahun'"

Maksudnya adalah sembilan tahun beberapa bulan. Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam berrrukim di kota Madinah selama 10 tahun

genap, tidak lebih dan tidak kurang. Sementara Anas mulai menjadi

pelayan Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallam pada pertengahan tahun

pertama beliau di Madinah. Dalam riwayat yang menerangkan sem-

bilan tahun dapat dipaha'mi bahwa Anas tidak menyebutkan bebera-

pa bulan berikutnya, dia hanya menghitung tahun yang SenaP yaitu

sembilan tahun saja. Dan riwayat yang menerangkan sepuluh tahun

dapat dipahami bahwa Anas menggenapkan bulan-bulan berikutnya

menjadi satu tahun. Keduanya adalah ungkapan yang benar'

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang sifat-sifat yang

dimiliki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu kesempumaan

akhlak beliau, pergaulan yang baik, Penyayang, dan pemaaf'

@
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(14) Bab Setiap t(ali Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam Dimintai Sesuatu, Beliau Tidak Pernah

Mengatakan, "Tidak", dan Beliau Adalah Orang yang
Sering Memberi

U 3# $'G vri i;6r :"rJ:'^*, ; fr ,5J ;i $k.olvy
J'ii J* t3 i6 .i,r * S 7v U ,'s|iir it * #

.! iLi, LsW &t,i,r ,L.ir
5972. Abu Balar bin Abi Syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahu-

kan kepada kami, merelcn berdua mengatalan, Sufyan bin Uyainah te-

lah membsitahulan kepada kami, dari Ibnu Al-Munludir, bahwa i.a

mendengar labir bin Abdullah mengatalcnn, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sama selali tidak pernah dimintai sesuatu kemudian

b elinu meng at alan,' Tidak.'

o Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3035).

pt jilHCkrc i#r!\s,'; ;; ;: c::*i.otvt'

F F{'W #uJrY &g G.t d.:;-,F')t3*,1k
;t'* $ir{ n' * S.7t;. ,i; iv ,'S*tt ;

5973. Dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada lcnmi, Al-Asyja'i telah

memberitahulan kepada knmi. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna
telah monberitahulan lcepadnht, Abdurrahman -yaloi lbnu Mahdi-
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telah memberitahulan kepada lcnrni, merelu berdua meriwayatlan dari

Sufyan, dari Muhammadbin Al-Munladir, dia mengatalun, "Aht per-

nah mendengar Jabir bin Abdullah berlata." Hadits yang serupa de-

nganyang sebelumnya.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Husn Al-
IQruluq wa As-Salrdraa' wa MaaYulcrah Min Al-Buldrl (nomor 6034'),Tuhfah

Al - Asyr af (nomor 3024) .

?tat G.t,* i.lr; tl'E g.$t 4t U. eG Cki.olvr
,/;#w$'G

s*', i;v; iG 
^i,Llvt 

Qi r)ri)i * #, * at *v
ig 6.t-,i f u ,sw'yi it'gi' ,# J{. *1 i$LI1

.ur,est ,#t rti; H-frs-i
5974. Dan Ashimbin An-Nadhr At-Taimi telah mmfueritahulan lcepnda lu-

mi, Khalid laloi lbnu Al-Harits- telah memberitahulan kepada kami,

Humaid telah memberitahuknn lcepada kami, dari Musa bin Anas, da-

ri ayahnya (Anas), dia mengatalan, "Tidaklah Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam diminta sesuatu untuk dalauah Islam melainlan be-

liau memberinya. Suatu saat seorang laki-laki datang kepada beliau,

lalu beliau pun memberinya lambing sepenuh lembah yang ada di an-

tara dua gunung. Kemudinn orang itu lcernbali leepada kaumnya dan

mengatakan, "Wahai kaumku, masuWah lcnlian le dalam agama lslam,

s esungguhny a Muhammad akan memb er ikan sebuah p emberian y ang ia

tidak takut jatuh miskin lclrenanyl."

o Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,51'4).

80s

lnt',1;i J* u iu y) e ql i..

i,. 1W ,f 'o:36 il :l.it1'",'^i, e S * i $k .oIVo

#t yn' & glt iu t*:i:i d Y Zu Y*



Svarah ei\806 @u
Ar; rr.t:i r', +i ,Sw l;5 ;:t) ttititilll ,# J{ st
,y')t 3s iy,-*t iA .,;;:r oa-6ltt ,# t*J,'6y

gt*iiuli of; e &r! riirr \t*irt l;1
W ut t*'"st n

5975. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan k podo kami, Yazid

bin Harun telah memberitahulun kepada kami, dari Hammad bin Sala-

mah, dari Tsabit, dari Anas, dia mengatakan, "Sesungguhnya ada se-

orang lelaki yang meminta kambing sepenuh lembah yang adn di anta-

ra dua gunung kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inlu
beliau pun memberikannya lcepada orang itu. Setelah itu orang terse-

but mendatangi kaumnya dan mengatakan, "Wnhai kaumku, masuklah

kalian ke dalam agamo lslam, Demi Allah! saungguhnya Muhammad
alan memberikan sebuah pemberian yang ia tidak takut jatuh miskin

lurenanya."

Anas mengataknn, "Meskipun orang itu masuk lslam karena mengha-

rapknn harta dunia, namun tidak lama setelah keislamannya itu, maka

lslam pun lebih dia cintai daripada dunia dan seisinya."

. Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 359).

# ,n' * C;i cr q. )-p i3'-'r;i /ht ii A*'t.olv1
At & lyt Jt*t t? jG iV irt * .;:; o;i ;S
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5976. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan

kepadala4 Abdullah bin Wahb telah mengabarlan kepada lami, Yunus

telah mengabarlun kepailaht, dari lbnu Syihab, dia mengatakan, " Rasu-

lullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah berperang pada pembeba-

san kota Metah. Kemudinn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

keluar bersama beberapa orang dari kaum muslimin untuk berperang

di Hunain. Maka Allah Ta'ala mmrberilcan kemenangan bagi agama-

Nya dan laum muslimin. Pada hari itu Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam memberilan seratus ekor untakepada shafwanbin umayyah,

kemudian ditambah seratus ekor, setelah itu ditambah lagi seratus

ekor."

Ibnu Syilab mengatalun, "Sa'id bin Al-Musayyib telah memberita-

hulan tcepadaku bahwa Shafwan berknta, "Demi Allah! Sungguh Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan bantuan lcepadaku.

Sungguh sebelumnya beli"au adalah orang yang paling alru bmci, na-

mun b eliau s elalu member ikan b antuan krp adaku, s ehin g ga beliau men-

jadi orang yang paling aku cintai."

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zalah, Bab Maa laa'a

Eii l,thaa' Al-Mu'allafah Qulubuhum (nomor 666), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 49M).
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5977. Amr An-Naqid telah memberitahuknn leprdo knmi, Sufyan bin Uyai-

nah telah memberitahuknn lcepada kami, dari lbnu Al-Munkadir, bah-

wasanya dia pernah mendengar labir bin Abdullah, (H) Dan lshaq telah

telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan telah mengabarlan kepada

kami, dari lbnu Al-Munladir, dari labir, dari Amr, dari Muhammadbin
Ali, dari labir, salah seorang dari mereka menambahkan riwayat yang
lainnya. (H) Dan lbnu Abi Umar telah memberitahulun kepada lami
-dan lafazh hndits ini mililorya-, Sufyan mertgatalan, aku pernah men-
dengar Muhammadbin Al-Munkadir berkata, aku telah mendengar Ja-
bir bin Abdullah. Sufyan mengataknn, alat juga pernah mendengar Amr
bin Dinar memberitahukanhadits dari Muhammadbin Ali, dinberknta,
aku pernah mendengar labir bin Abdullahberknta -salah seorang darike-
duanya menambahkan riwayat yang lainnya-, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabd.a, " Seandainya harta lcekayaan Bahrain berha-

sil kita dapatkan, niscaya aku alan memberimu sekian, sekian, dan se-

kian." Sambil mengisyaratkan dengan lcedua belah tangan belinu. Ter-
nyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih dahulu wafat sebelum

harta kelayaan Bahrain belinu dapatkan. Namun sepeninggal beliau

harta kekayaan itu dapat dihtasai oleh Abu Bakar.lnlu dia menyuruh
seseorang penyeru untuk mengumumkan, "Barangsinpa yang dijanji-
kan sesuatu oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau berpiutang

kepada beliau mala hendaklah dia datang (kepadn Abu Bakar) ." Maka aku

W y.4 i$'t tiEJ
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(labir) mendatangi Abu Bakar dnn mengatakan bahwa sesungguhnya

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersab da, " seandainya harta

kekayaan Bahrain berhasil kita dapatlan, niscaya aku akan memberi-

mu sekian, sekian, dan sekinn." Lalu Abu Balar mengambil harta itu

sepenuh lcedua telapak tangannya sebanyak satu kali,lcemudinn berkata

lcepadaht, "Hitunglah harta ini." Ma?'a akt pun mmghitungnya, ter-

nyata jumlahnya 500 (dirham). Lnntas Abu Balar berluta, "Ambillah

dua lali lipatnya lagi."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Amr An-Naqid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-

lam Kitab Al-Hib ah, B ab ldzaa W ahaba Hib ah Aw W a' a d' I dah T summa

Mataa Qabta An Tashil llaih (nomor 2598), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

3033).

Hadits riwayat Ishaq ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-
Kafalah, Bab Man Takaffala An Mayyit Dainan Fa Laisa l-ahu An Yarji'
(nomor 2296), Ktab Asy-Syhadat, Bab Man Amara Bi Injaaz Al-Wa'd

(nomor 2683), Ktab Fardh Al-Khumus, Bab wa Min Ad-Daliil Alaa

Anna Al-Khumus Li Nawaa'ib Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam

wa Al-Masaakin (nomor 3L37), Kitab Al-Maghazi, Bab Qishshah Aman

wa Al-Bahraln (nomor 4383),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2640).
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597 8. Muhammad bin Hatim bin Maimun t elah memb er it ahukan kep ada kami,

Muhammad bin Baknr telah memberitahuknn kepoda kami, lbnu luraii
telah mengabarkan kepada karni, Amr bin Dinar telah mengabarkan
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kepadaku, dari Muhammadbin Ali, ilnrilabir bin Abdullah, ilia menga-
talan, dan Muhammad bin At-Munknitir telah mengabarkan kepadiku,
dari labir bin Abdullah, inberkata, "Ketika Nabi Shallallahu Ataihi wa
Sallam meninggal dunia, Abu Bakar menilapatkan harta dari At-Ata.
Al'Khadhrami. Maka Abu Bakar mengatakan,,, Barangsiapa berpiutang
kepada Nabi shallailahu Ataihi wa sallam atau siapi ,ojo yong dijan_
iikan sesuatu oleh beliau mnka hendaHah ia d.atang teepaai *nii.,i Se-
lanjutnya disebutkan hadits yang serupa dengan hailits riwayat lbnu
Uyainah.

o Takhrij hadits
' Telah ditakhril seberumnya, rihathaditsnomor 5927.

o Tafsir hadits: S9Z2_Sg7g

Perkataarurya,\ iu; ilrq:, & * i,,k yr Ji:: J" tr,,Rasutut-
lah Shallallahu Alaihi uta Sallam sama'sekali tid.ak'pernah dimintai sesuatu
kemudian beliau meng atakan,,Tidak.,

Dalam hadits berikutrya diterangkan bahwa Rasulullah Shallat-
lahu Alaihi wa sallam memberikan bantuan kepada orrrng-orang yang
telah dilunakkan hatinya untuk memeluk ugi*u rsram (muauii. si-
mua hadits tersebut menjelaskan tentang kemurahan hati dan keder-
mawanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksudnya adalah
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak permintaan
seseorang yangberkenaan dengan urusan dunia.

perkataannyo, 
,{t::t :;. i,L! €iri : jG ;i#\i $k ;:; ifi Ck .eUu

Kuraib telah memberitahulcan k podo kami,- Al-Asyja,i titah memberitahu-
kan kqada kami. Dia mengatalan, dan Muha**oi bin Al-Mutsanna telah
memb er it ahuknn kep a d aku.,,

Demikianlah riwayat yang tercantum dalam semua naskah yang
ada di negeri kami, yaitu kalimat ,#t ;. 3,:;I ,Muhammad bin At_
Mutsanna." Begitu pula yang diriwayatkan Al-eadhi Iyadh dari Al-
]uludi. sementara di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutk an, fi k;.)
f.v "Muhammad bin Hatim." Riwayat seperti ini juga disebutkan oleh
Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi dan Khalaf Al-Wasithi

Perkataannya, # lL Ut irij,ll ,,tnlu 
beliau pun memberinya kam-

bing sepenuh lembah'yang ada ili antara ilua gunung.,, Maksudnyl, Nabi



Kitab Kcutomaan

Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya kambing yang sangat banyak
seolah-olah memenuhi lembah yang ada di antara dua gunung.

Hadits ini dan hadits-hadits yang setelahnya menerangkan ten-
tang pemberian bantuan kepada orang-orang yang telah dilunakkan
hatinya untuk memeluk agama Is1am (muallafl. Para ulama tidak ber-
beda pendapat tentang hal ini. Namun yang menjadi pertanyaan ada-
Iah apakah mereka diberikan bantuan dengan harta zakat? Dalam hal
ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pendapat yang
paling tepat menurut kami adalah mereka diberi bantuan dengan har-
ta zakat dan Baitul Mal (kas negara) kaum muslimin. Pendapat lain
menyebutkan bahwa mereka tidak diberi bantuan dengan harta za-

kat, tetapi hanya dengan harta yang tersimpan di Baitul Mal. Adapun
orang-orang kafir yang diharapkan untuk masuk Islam, maka mereka
tidak diberi bantuan dengan harta zakat. Namun para ulama berbeda
pendapat jika mereka diberi bantuan dengan selain harta zakat. Pen-

dapat yang paling kuat menurut kami adalah mereka tetap tidak diberi
bantuan. Sebab, Allah Ta'ala telah memuliakan Islam dari hal-hat yrr,g
berkaitan dengan pemberian bantuan kepada orang-orang kafir r.rntuk

melunakkan hati mereka agar masuk Is1am. Berbeda haLrya dengan
masa permulaan Islam di mana jumlah kaum muslimin masih sedikit.

Perkataannya,
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"Anas mengataknn, "Meskipun orang itu masuk Islam karena mengharapkan

harta dunin, namun tidak lama setelah lceislamannya itu, mnkn Islam pun le-

bih din cintai daripaila dunia dan seisinya."

Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada,

yakni kalim at, (Jr:i ti'Tidak lama setelah keislamanny a itu." Dalam naskah

yang lain dicantumkan, 6r,-:J. 
ti'Tidaklama setelah itu." Keduanya me-

rupakan riwayat yang benar. Riwayat pertama yang menyebutkan,
"Tidak lama setelah keislamannya itu, mala lslam pun lebih dia cintai dari
pada dunia dan seisinya," Maksudnya, bahwa pada awalnya orang itu
masuk Islam karena mengharapkan harta dunia bukan karena niat
yang benar dan hrlus dari hatinya. Namun karena keberkahan yang
diberikan Allah Ta'ala melalui Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam dan



812
dvarah nnt

(on"t,nm,"l@

7t
J.*

cahaya Islam yang menyentuh sanubari orang tersebut, maka tidak
lama kemudian dadanya menjadi rapang karena telah mengetahui ha-
kikat iman, sehingga hal itu tertancap dalam sanubarinya. pada akhir-
nya, Islam pun menjadi sesuatu yang paling dia cintai dari pada dunia
dan seisinya.

Perkataannya,

j6yu,F f vt&
w

"lnlu Abu Bakar mengambil harta itu sepenuh kedua telapak tangannya se-
banyak satu lali,lcemudian berlata kepailaht, "Hitunglah harta ini.,, Maka
aht pun menghitungnya, ternyata jumlahnya s00 (dirham). Lnntas Abu Ba-
knr berkata, " Ambillah dua kati lipatny a lagi.,,

Maksudnya, tambahlah dua kali ripat dari harta tersebut. sehing-
ga jumlahnya adalah L500 dirham, karena diambil3 kali sepenuh ke-
dua telapak tangan Abu Bakar. Harta tersebut diambil langsung oleh
Abu Bakar dengan kedua tangannya untuk diserahkan kepaai yabir
bin Abdullah karena Abu Bakar adalah khalifah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam. Tangannya sebagai pengganti dari tangan Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam dalam hal ini, sehingga 3 kali dia mengam-
bil harta tersebut szrma artinya dengan harta yang diambilkan oleh
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Dalam hadits di atas terdapat
keterangan tentang anjuran memenuhi janji untuk memberikan sesua-
tu kepada orang lain. Imam syafi'i dan mayoritas ulama berpendapat
bahwa hukum memenuhi janji seperti itu hukumnya sunnah dan ti-
dak wajib. sementara menurut Al-Hasan dan sebagian ulama madz-
hab Maliki hukumnya wajib.
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(15) Bab Kasih Sayang Serta Sopan-Santun Habi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Terhadap Anak-Anak dan

lGluarga Serta Keutamaan Hal Tersebut
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5979. Haddab bin Khalid dan Syaiban bin Farrulclt telah memberitahukan lce-

pada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Sulaiman, -dan lafazh
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hadits ini milik syaiban-, sulaiman bin Al-Mughirah terah memberita-
huknn kepada lumi, Tsabit Al-Bunani telah memberitahuknn kepada
kami, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, "Rlsulullah shallaltahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Tadi malam aku diluruniai seorang anak
yang aht beri nama dmgan nama bapakht, yaitu lbrahim.,' Kemudinn
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menyerahlan anak beliau ke-
pada Ummu Saif, istri seorang tulang pandai besi yang biasa dipanggil
Abu saif. suatu hari beliau beranglat menemuinya dan aht mengiknti
be-liau sampaibutemu Abu Saif yang sedang meniup alat peniup api, se-

hingga rumahnya penuh dengan asap. Alu mempercepat jalan di hada-
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aht berkata, ,,Wahai

Abu saif, berhentilah meniup asap; laruta Rasulullah shallallahu Alai-
hi wa sallam telah datang!" Kemudian dia berhenti,lalu Nabi shallat-
lahu Alaihi wa Sallam meminta seseorang agar membawakan putra
beliau. lnntas beliau pun memelulcnya dan mengatakan sesuatu yang
Allah kehendaki untuk beliau lutalan."
kbih lanjut Anas mengatakan, "Aku melihat lbrahim meregang nyau)a
(lcetika menghadapi sakaratul maut) di hailapan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam hingga lcedua mata beliau mengalirlan air mata lan-
tas bersabda, "MatA mengucurkan air mata dan hati merasa sedih. Kami
tidak akan mengatalun kecuali perlutaan yang diridhai ruhan kami.
Demi Allah, wahai lbrahim, sesungguhnya kami sangat bersedih atas
kematianmu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Qaul An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam,'Innaa Bika l^amahzuunuun' (nomor L303) secara
mua'llaq.

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Fii Al-Buka- Alaa Al-
Mayyrt (nomor 3126), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 405).

1.

2.
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5980. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah mem-

beritahukan lcepada kami *dan lafazh ini milik Zuhair- meteka berdua

mengatalan,Isma'il -dan dia adalah lbnu Ulayyah- telah memberita'

hukan lrepado kami, dari Ayyub, dari Amr bin Sa'id, dari Anas bin

Malik, dia mmgataknn, "Alcrt tidnk pernah melihat seseotang yang sa-

ngat penyayang kepada lceluarganya daripada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam." Lebih laniut Anas mengatakan, "Ibrahim disusui

di sebuah desa yang berada deknt dengan kota Madinah. suatu ketika

Nabi Slallnllahu Alaihi wa Sall.am beranglut ke desa tersebut dan kami

juga ifut bersama belinu. Setelah sampai di rumah yang dituju, malcn

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam mnsuk ke d.alam rumah ter s ebut y ang

telah dipenuhi asap. suami wanita yang menyusui lbrahim ailalah se-

' orang pandai besi. Inlu Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam menggen-

dong lbr ahim ilan menciumny a. Kemudian belinu pun pulang. "

Amr mengatalcnn,'Ketil(n lbrahim mminggal dunia, Rasulullah Shal-

lallahu Alnihi w a S allam ber sab da, " S esung guhny a lbr ahim a dnl ah anak-

ku, din meninggal dunia dalnmlceadaan masih menyusui. Sungguh, dia

akan disusukan oleh dua orang wanita yang ffienyempurnakan waktu

menyusuinya di Surga."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1108).
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5987. Abu Balar bin Abi syaibah dnn Abu ktraib telah membeitahukan ke-

pada lami, merela berdua mangatalan, Abu lJsamah dan lbnu Numair
telah metnbeitahulan kepada lumi, dari Hisyam, dari ayahnya (t-Ir-
wah), dari Aisyah, dia mengatalan, "pada suatu hari bebirapa orang
Arab badui datang kepada Rasuluilah shallallahu Alaihi wa sallam
dan bertanya, 'Apalah lulinn mencium anak-anak latian yang masih
kecil?" Merekn (para shahabat) menjawab, nyy., Lalu merela (orang
arab badui) bskata lagt, "Alcnn tetapi, demi Allah, kami belum pernah
mencium merelca." Mala Rasuluilah shailailahu Ataihi wa sallam ber-
sabda, "Alan'mnsih memilikilusih sayang seandainya Allah Ta,ala telah
mencabut rasa lasih sayang dari kalian semua.,,

Dan lbnu Numair mengatalun datam riwayatnya, "Molcubut rahmat
ilaihatimu."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Usamah ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam
Ktab Al-Adab, Bab Birru Al-waalid wa'Ar-Ihsaan llaa Al-Banaat (no-
mor 3655), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6822)..

Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah
Al-Asyr af (nomor 1 7005).
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5982. Dan Amr An-Naqid serta lbnu AbiLlmar telah memberitahukan kepa-

daku, semuanya meriwayatkan dnri Sufyan, Amr mengatakan, Sufyan

2.
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bin Uyainah telah memberitahulcan kepada lami, ilari Az-Zuhri, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairahbahwasanya Aqra'bin Habis pernah

melihat Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam sdang mencium Hasan.

Lalu din (Aqra' bin Habis) berleta, "Sesungguhnya aku mempunyai se-

puluh orang anak namun aht tidnk pernah mettcium seorang pun dari
mereka," Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya barungsiapa yang tidak menyayangi malca dia tidak

alan disayangi."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di datam Kitab Al-Adnb, Bab Fii Qublah Ar-Rajut WaLa-

dah (nomor 5218).

2. At-Tirmidzi di dalarr Ktab Al-Birru u)A Ash-Shilah, Bab Maa laa'a Fii
Rahmah Al-Walad (nomor Lg1J-),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15146\.
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5983. Abd bin Huttuiil telnh metttberitahulan k poda lcnmi, Abdurrazzaq te-

lnh mengabarkan lczpada lumi, Ma'mar telah mengabarlun lcepada lami,
dari Az-Zuhri, Abu S alamah tehh metnberitahulun kep ailaht, ilnri Abu

Hurairah, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallnm,hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah AlAsyraf (nomor 15286).
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5984. Zuhair bin Harb dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulun kepada

lami, merela berdua meiwayatkan ilari larir. (H) lshaq bin lbrahim
dan Ali bin Klwsyram telah metnberitahukan kepada kami, mneka ber-

dua mangatalan, Isa bin Yunus telah mengabarkan keprd, kami. (H)

Dan Abu Ktraib Muhammad bin Al-Ala- telah metnberitahulan lce-

paila lami, Abu Mu'awiyah telah membeitahulan lcepada knmi. (H)
Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah mantberitahulan kepada lami, Hafsh

-yalcni lbnu Ghiyats- telah metnberitahuknn kepada kami, merekn semua

meriwayatlun dari Al-A'masy, dnri Zaid bin Wahb dan Abu Zhibyan,
dari larir bin Abdullah, dia mmgatalun, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang tiilak menyayangi manusia,

maka Allah Azm wa lalla tidak alun menyayanginya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Rahmah An-
Naas wa Al-Baha'im (nomor 6013), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulillahi Taba-

rakn wa Ta'ala 'Qulid'ullaalu Awid'urrahm.aana Ayyammaa Tad'uu Falahul

Asmaa'ul Husnaa' (nomor 7376),Tuhfah Al-Asyr.af (nomor 3211).
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5985. Dan Abu Balcnr bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami,

Waki' dan Abdullah bin Numair telah memberitahulan l<epada lami,
dari Isma'il, dari Qais, dari larir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa SaI-

lam. (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ibnu Abi Umar, dan Ahmad bin
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Abdah telah memberitahulan lspada lami, merel<n mengataknn, Suf-
yan telah memberitahulan lcepada lami, dari Amr, ilari Nafi' bin lubair ,
dari larir, dari Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits yang serupa

dengan ludit$ riway at AI-A' masy.

o Takhrii hadits

L. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhij oleh At-
Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru wa Ash-Shilah, Bab Man laa'a Eii
Rnhrruh Al-Muslimliz (nomor Lgzz\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3228).

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi Umar
ditaktuii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3234).

o Tafsir hadits: 5979-5985

Perkataannya,

i* ^Wt ,),i.3 ?:r *'it ,V yt J'y')iv iG +v i d Y
,#'$ti3tr"F:i;t*'ti e^a; F eGtA] i",x%i 3 ' 

"ri 
it,H{ry! Ai;n

"DAri Anas bin Malik, din mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tadi malam alat diknrunini seorang anak yang aku beri na-

ma dengan nama bapakku, yaitu lbrahim." Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mmyerahkan anakbeliau k podo Ummu Saif, istri seorang

tukang pandai besi yang biasa dipanggil Abu Saif . Suatu hari beliau berangkat

menemuiny a dan aku mmgilafii beliau. . . . dnn s eterusny a. "

Kata;;iir artinya tukang pandai besi.

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa p.elajaran penting, di
antaranya:

1,. Boleh memberi nama ariak di hari kelahirannya, dan boleh mem-
beri nama dengan nama para Nabi Alaihimussalam. Kedua pem-
bahasan ini telah dipaparkan sebelumnya dalam bab tersendiri.

2. Seorang ulama atau pembesar boleh mengajak sebagian sahabat-
nya ketika berkunjung ke rumah salah seorang kaumnya atau di
saat ada keperluan yang lain.

3. Etika dalam bergaul dengan orang yang lebih tua.
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Perkataannya, *, S. it "Dia meregang nyawa" maksudnya ke-

tika menghadapi sakaratul maut. 
,

Perkataanny a, 2l! Jl gi tr i' ,P It Jt-'t W Ufi "Hingga

lcedua mata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalirlan air mata."

Di dalamnya terdapat keterangan bahwa boleh menangisi sese-

orang yang sakit dan menangis ketika bersedih hati. Menangis dalam
hal ini tidaklah bertentangan dengan sikap ridha terhadap takdir Allah
Ta'ala, bahkan itu merupakan rasa kasih sayang yang dikaruniakan
Atlah Ta'ala ke dalam hati para hamba-Nya. Perbuatan yang dilarang
adalah meratap, menangis dengan keras, mengucapkan kata-kata, "Bi-
nasalah aku" atau "Celakalah ak1J", dan ucapan-ucapan terlarang lain-

nya. Oleh karena itu, Nabi Shallaltahu Ataihiwa Sallambersabda, ip yS

d., ,ra';- v 
"l1 

'Kami tidak akan mengataknn kecuali perlataan yang diidhai
TuhankamL"

Perkataannya,

.,orlar\a/-.rt'
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'Aku tidak pernah melihat seseorang yang sangat penyayang krpada tce-

luarganya daripada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lebih lanjut
Anas mengatakan, "Ibrahim dbusui di sebuah desa yang berada dekat dengan

kota Madinah. Suatu letika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat lce

desa tersebut dan lumi juga ilatt bersama beliau. Setelah sampai di rumah

yang dituju, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masukke dalam rumah

tersebut yang telah dipenuhi asap. Suami wanita yang menyusui lbrahim ada-

lnh seorang pandai besi. lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggen-

dong lbrahim dan menciumnya."

Kata ;rfr artinya beberapa desa yang berada dekat dengan kota
Madinah.

Perkataany 
^, )V\rfli "seseorang yang sangat penyayang kepa-

da keluargaiya." Demikianlah bacaan populer yang terdapat dalam

banyak naskah dan riwayat yang ada. Al-Qadhi mengatakan, "Pada

sebagian riwayat dicantumkan kalimat, r.t4ur " Terhadap para hamba."



Kitnb Keutamaan 821

Dalam hadits di atas terdapat pelajaran yang penting, antara lain:

1. Penjelasan tentang budi pekerti baik yang dimiliki Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam serta kasih sayang beliau terhadap ke-
luarga dan orang-orang yang lemah.

2. Boleh meminta seorang wanita untuk menyusukan anak yang ba-
ru lahir.

3. Keutamaan menyayangi keluarga dan anak-anak y*g masih kecil
serta mencium mereka.

Sabda N abi Slwllallahu Ahihi wa Sallam,

i^t e'ata, o\* n4'a itS gA, g2aY'i1,
"Dia meninggal dunia dalam lceadnan masih menyusui. Sungguh, din alan
disusukan oleh dw orang wanita yang fienyempurnalan waktu manyusui-

nya di Surga."

Maksudnya, Ibrahim meninggal dalam usia masih menyusui kepa-

da seorang ibu. Kata p artnya wanita yang menyusukan anak orang

lain. Suami wanita tersebut juga dinamakan p. ]adi, kata p aiguna-
kan untuk laki-laki dan perempuan.

sabda Nabi shallallahu Alaihiwa sallam, ,Lta., ;:xr* ,,yang 
menyert_

purnakan walctu menyusuinya." Maksudnya menyempunakan wakfu
menyusuinya sampai dua tahun.

Ibrahim meninggal dunia di saat masih berusia L6 atau 17 bulan.
Sehingga dua wanita di Surga itu yang menyempunakan waktunya
sampai dua tahun. Penentuan waktu menyusui anak ini telah dican-
tumkan dalam Al-Qur'an. Penulis krtab At-Tahrir nrengatakan, "Pe-
nyempurrraan waktu menyusui Ibrahim tersebut dimulai semenjak
dia meninggal dunia dan langsung masuk Surga. Sehingga waktu
menyusuinya sempurru ketika dia telah berada di Surga. Ini merupa-
kan kemuliaan yang diberikah kepada dirinya dan ayahnya Shallallahu
Alaihiwa Sallam."

Al-Qadhi mengatakan, "Nama asli Abu Saif adalah Al-Bara', se-

mentara nama istrinya yang dijuluki Ummu Saif adalah Khaulah binti
A1-Mundzir Al-Anshanyah.]ulukamya adalah Ummu Saif dan Ummu
Burdah."

Sabda Nabi Shcllallahu Ataihi wa Sallam, Fj- t fr- Y U i1

"sesungguhnya barangstapa yang tidak menyayangi makn dia tidak atui
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disayangi." Dalam riwayat lain disebu tkan,'y'it i;;i V ;Or €i \ i
'S;1 "Borongriapa yang tiilak menyayangi manusia, malu Allah Azia wa lalla
tidak alan meny ay an giny a. "

Para ulama mengatakan, "Anjuran ini bersifat umum, mencakup
kasih sayang kepada anak-anak yang masih kecil dan selain mereka."



(16) Bab Rasulullah Shallallahu Alalhi.wa Sallam
Adalah Seorang Yang Pemalu
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5986. t-Ibaidultah bin Mu'adz telah memberitahukan kepailaku, ayahku (Mu-

'ailz) telah memberitahutan kepadn lami, syu'bah telah memberitahu-

kan kepadn lumi, dari Qatadah, din pernah mendntgar Abdullah bin

Abi lltbah memberitahulan hadits dnri Abu sa'id Al-Krudri. (H) Dan

zuhair bin Harb, Muhammadbin Al-Mutsanna, dan Ahmadbin sinan

telah memberitahukan k prdo lumL Zuhnir mangataknn, Abdurrah-

man bin Mahdi telah memberitahukan lcepada kami, dari Syu'bah, dari

Qatadah, dia mengataktin, ,t*u pernnh mmdengar Abdullah bin Abi

Lltbah berlata, Aku telah menilengar Abu sa' id Al-Khudri mengatalan,
,,Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam lebih pemalu daripada se-

orang gadis perawan yang berada di balik tirai lamarnya. lila beliau

tidak menyukai sesuatu malu lumi dnpat rnengetahuinya dari raut

wajahbeliau."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab shifah An-Nabi shallalla-
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3562 dan 3503), Kitab Al-Adab, Bab Man
LamYuwaajih An-Naasbi Al-'Itab (nomor 6102), Bab Al-Haya' (nomor
6119).

Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zuhdi, Bab Al-Haya'(nomor 4\80),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4L07).

f ,i $k iG'^# ,t) il 3*i i; il t5') t,'E .ot^v
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5987. zuhair bin Harb dan lltsman uin'gui Syaibah telah memberitahukan

kEada kami, mereka berdua mengatakan, Jarir telah memberitahukan
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Syaqiq, d.ari Masruq, dia mengata-
kan, "Kami pernah mendatangi Abdullah bin Amr di saat Mu'awiyah
datang lce kota rufah. Lalu dia (Abdullah) menyebutkan tentang k pri-
badian Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, makn din mengatakan,
"Beliau tidak pernah melakuknn perbuatan keji dan tidak pula bersi-
kap yang dibuat-buat untuk melakuknn perbuatan keji." Lebih lanjut
dia mengatalcan, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya orang-orang yang paling istimanta di antara lalian
adalah orang-orang yang paling baik akhlalcnya."

Utsman (Ibnu Abi Syaibah) mengatakan)'Ketila ia (Abdullah) datang
bersama Mu' awiy ah ke lata Kufah.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib,Bab Shifah An-Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3559), Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab

L.

2.
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Manaaqib Abdillah lbni Mas'ud Rndhiyallahu Anhu (nomor 3759), K-
tab Al-Adab,Bab LamYahtn An-Nabi Shallallahu Alaihiwa SallamEaa-

hbyan (nomor 6029),BabHusnu Al-Ktuluq (nomor 6035).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-BirrutDa Ash-Shilnh,Bab MaaJaa-aFii

Al-Eulay wa At-Tafalkusy (nomor L975), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8e33).

ski c €.r, \g ,fi $'"r'^*, ,; il ,SJ i: rc'*'t . o tAA

1.6 ,,1 $k U\\ )* i t;'-oi c €j t3;^; f Ut

4:a)1 t*,t\\ *#;;'!i,*
5988. Dan Abu Balur UrO O* Syaibatt telah memberitahukannya lnpodo

kami, Abu Mu'awiydh d.an Waki' telah memberitahukan kepada lamL
(H) Dan lbnu Numair telah rnemberitahulan lcepada kami, ayahht te-

lnh memberitahulan bpodo lami. (H) Dan Abu Sa'id Al-Asyai telah

memberitahulun kepada lami, Abu Klalid -yaloi Al-Ahnur- telah

memb eritahulun l<ep ada kami, mq ela semuanya meriway atlan dari Al-
A'mnsy, dengan sanad ini,ludits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5987.

. Tafsir hadits: 5986-5988

Perkataannya,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pematu ilaripada seorang 8a-
dis perawan yang berada di balik tirai lannarnya. lila beliau tidak menyukai

sesuatu mala kami dapat mengetahuinya dari raut waiah belinu."

Kata "ljijl artinya gadis perawan. Dinamakan demikian karena

keperawannya masih utuh. Kaaej'J- artinya keperawanan. Kata rtjt
artinya tirai yang digantungkan dalam rumah bagian samping yang

diperuntukkan bagi gadis Perawan.

36ty S),rr-xat U rV *i pi #'A, tb lt Ji:"r 3s

yt eia'rry;;s1
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Perkataanny 

^, 9J AidF G;1, ;f r;1l:G 1 "Jilabeliau tiilak menyukai
sesuatu malu lami dapat mengetahuinya dari raut wajah beliau." Maksud-
nya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakarurya secara lang-
sung karena sifat malu yang beliau miliki, tapi hanya raut wajah beliau
yang berubah. Sehingga, kami mengetahui bahwa. beliau Shallallahu
Alaihi wa S allam tidak menyukainya.

Di dalam hadib ini terdapat anjuran untuk memiliki sifat malu
yang merupakan salah satu cabang keimanan. Di dalam sifat malu
terdapat banyak kebaikan, dan tidak berdampak kecuali kepada hal
yang baik. Semua penjelasan ini telah disebutkan sebelumnya di dalam
Kitab lman Kami telah memaparkannya dengan panjang lebar. Sifat
malu sangat dianjurkan selama tidak membuat seseorang lemah atau
bersikap sombong. Hal ini juga telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataanny a, vtJii !'J VG :51 P "Beliau tiilak pernah melakukan

perbuatan lceji dan tidak pula busikap yang dibuat-buat untuk melakuknn

perbuatan keji."

Al-Qadhi menuturkan, "Pada asalnya kata ,S.iir (keji) berarti se-

suatu yang melanggar dan melampaui batas." A*r-traUari menerang-

kan, "Kata ,F]ult artinya seseorang yang berbuat keji." Ibnu Arafah

menuturkan, "Kata |-1;titmemrrut orang-orang arab artinya beberapa

hal yang buruk.'Al-Harawi menerangkan, "Kata ,;,11Utt artinya sese-

orang yang berbuat keji. Kata ,;"!.1jj1 artinya'seseorang yang bersikap
dibuat-buat untuk melakukan perbuatan keji, orang tersebut sengaja
melakukannya karena dia memiliki kepribadian yang buruk. Terka-

dang kata ;r;:"-lt diartikan d.engan seseorang yang berbu at zi,tra."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, G*i &*i €h e, itl
"Sesungguhnya orang-orang yang paling istimaoa di antara knlian adalah

orang-orang yang paling baik akhlalotya."

Di dalam hadits ini terdapatpelajaran yangberharga, antara lain:

L. Anjuran untuk mempunyai akhlak yang baik.

2. Keutamaan seseorang yang berakhlak baik.

3. Akhlak yang baik adalah sifat para Nabi Alaihimussalam dan para
wali Allah Ta'ala.
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Hasan Al-Bashri mengatakan, "Hakikat akhlak yang baik adalah
memberikan sesuatu yang berharga kepada orang lain, tidak menya-
kiti hati orang lain, bermuka cerah dan gembira di saat bertemu orang
Iain."

A1-Qadhi Iyadh menuturkan, "Berakhlak yang baik maksudnya
bersikap baik dan bermuka cerah dalam bergaul dengan masyarakat
serta mencintai, mengasihi, membantu, dan bersikap toleransi kepada
mereka. Disamping itu, bersabar ketika mereka menggangu diri kita,
tidak sombong dan tidak mengganggu mereka, serta berusaha untuk
tidak menyalahkan mereka, memarahi mereka, atau mencela mereka."

At-Qadhi mengatakan, "Ath-Thabari meriwayatkan perihal yang
berbeda dengan kaum salaftrsh-shalih dan mempertanyakan apakah
akhlak yang baik merupakan sifat naluriah (insting) atau sesuatu yang
dapat dilatih?" Al-Qadhi melanjutkan, "Pendapat yang benar bahwa di
antara hal-hal berkenaan dengan akhlak yang baik terdapat perbuatan
yang merupakan sifat naluriah dan ada perbuatan yang dapat dilatih
dengan cara mencontoh dan meniru orang lain." Wallahu A'lam.

r+l.rt
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(17) Bab Senyuman dan Pergaulan Baik RasulullahI ' Shallallahu Alaihi wa Sallam

7-? i; lV Y'-^13? t'l (:+i A- 5 6'cG 'olAt

it &.ilr Jri pc J:il rF i; /,4 dJ ic

k aitiY,ai, Uit+!,itt t{ P Jts #') *
'u;'.';,3.Gq $ uL s$ ;kt E!; ,;; &t *

5ggg. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lami, Abu l(haitsamah

telahmengabarkankrpadakami,dariSimakbinHarb,dinmengata-
kan, Aku pernah bertanya kepada labir bin samurah"'Apaknh engknu

dulu pernnh dudukbersima Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?"

Dia menjawab, 
,,YA, bahlan sering, Rasulullah tidak akan bangkit da-

ritempatshal,atnyasetelahmelaksanaknnshalatsubuhsampaiterbit
matahari. l-alu apabila matahari telah terbit, mala beliau pun bangkit'

para shahabat blercakap-calap, ruerela munbicaraknn tentang perkara

j ahiliy y ah, I alu mer eka t er t aw a, dan b eliau p un t er s eny um' "

o Takhrijhadits
Telah dita}<hrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi,

Ash-shatah, Bab Eadhl At-lutuus Eii Mushatlahu Ba'da Ash-shubhi wa Fadhl

At-Masaai id (nomor 1523)'21

2lLihalsyarahshahihMuslitnJilid4KitabMasjidDanTempat.TempatShalatBab
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o Tafsir hadits: 5989

Perkataannya

$p pt ei; p &t * k csnti:),.i Ai3a ) .itt
t^rJi +^t;ir ;i A Si3;t+ {ty'*i- tis') $ uL

Clr*At,-*
"Rasulullah tidak alun bangkrt dari tempat shalatnya setelah melalcsanaknn

shalat Subuh sampai terbit matahari. lnlu apabila matahari telah terbit, makn

belinu pun bangkit. Para shahabat bercalap-cakap, mereka membicaralan ten-

tang perkara jahiliyyah,lalu merekn tertawa, dan beliau pun tersenyum."

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, di an-

taranya:

1. Disunnahkan untuk berdzikir setelah selesai melaksanakan sha-

lat Subuh, dan tetap duduk di tempat shalat itu selama tidak ada

halangan. Al-Qadhi menuturkan, "Perbuatan sr:nnah ini serjng di
lakukan oleh kaum salafush-shalih dan para ulama. Mereka me-

manfaatkan waktu setelah Subuh dengan berdzikir dan berdoa

sampai terbit matahari."

2. Boleh menceritakan perkara jahitiyah dan umat-umat terdahulu.

3. Boleh tertawa namun yang lebih utama adalah cukup dengan

tersenyum seperti yang sering dilakukan Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam di sebagian besar waktu beliau.

Para ulama mengatakan, "Makruh hukumnya memperbanyak

tertawa. Bagi seseorang yang mempunyai jabatan dan para ulama,

banyak tertawa merupakan sifat yang buruk." Wallahu A'lam.

KeuLamaan 829

Keutamaan Duduk di Mushalla (tempat shalat) Setelah Subuh dan Keutamaan
Masjid, hadits nomor 1523.-P*t'



(18) Bab ]Gsih Sayang Habi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Terhadap Para lsteri Beliau, dan Perintah

Beliau Kepada Kusir Hewan Tunggangan Untuk Berlaku
Lembut Kepada W'anita

iJi y ; +ii'F U yv) g^*:t alt ;i $k.olt'
6k \ty ck eit ;i i$ )L i., :w y W J,tt
4r^'i, ,):. ,*t i';: 'rg iG *r y'*e C F ,t;i
i) j;l:'c;.i#itiivi.i;i;ti1 ,)yi * *?-1)
ti,?L,G* ts.i3 r:,^;;i u #) y it & At J';')

5990. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki, Hamid bin Umar, Qutaibah bin Sa'id, dan

Abu Kamil telah memberitahukan kepada lami, mereka semua meri-

wayatlcan dari Hammadbin Zaid, Abu Ar-Rabi' berkata, Hammad telah

memberitahukan kepada knmi, Ayyub telah memberitahuknn kepada ka-

mi, dari Abu Qilabah, dari Anas, di"a mengataknn, "Ketikn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanannya ada seorang

pelayan berkulit hitam bernama Anjasyah sedang metnacu untanya

dengan melantunkan syair, maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal'

lam bersabda kepadnnya, "Wahai Anjasyah, pelan-pelanlah mengenda-

r ai unta ketikn membawa laum wanita, "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yajuuz

Min Asy-Syi'r wa Ar-Rajaz wa Al-Huda' wa Maa Yukrah Minhu (nomor

6149), Bab Maa laa'a Fii Qaul Ar-Rajul'Wailak' (nomor 61.61), Bab Man

830
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DA'aa Shaahibah Fa Naqash Min lsmih Harfan (nomor 6202), Bab Al-Ma'a-

r idh Man duuj ah An Al-Kadzib (nomor 6209), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 300

dar:.949).

ck $u J^r iJi 'F il yv: g;t:t U,}t ;J e'-oi.o11t

1frq-l # '-.t:3;lw
5997. Dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki, Hamidbin Umar, serta Abu Kamil telah

memberitahukan lcepada lumi, mereka mmgatakan, Hammad telah

memberitahukan kEaila kami, dari Tsabit, dari Anas, hadits yang

serupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5990.

iC'qi i.t * viilnt if U, '#3', ast tF doi . o 11Y

6lt ii q1 F'*ry;J F +tfr C'"- ;pu:'Lti3""; #')
'i ltr. q,3* litiri yrili i; ;t tq * At ;*
Jv ,JC . jtt?ur$* tr33 r,-#,;1 V o;;-, Jtj'^-Ai

A, $ r, ^:)r, C;, Y'A,& n' J'*1't # *ry ;:
y64t*t

5992. Dan Amr An-Naqid serta Zuhair bin Harb telah memberitahulcan ke-

padaku, merela berdua meriwayatlan dari lbnu Ulayyah. Zuhair me-

ng at akan, Isma' il telah memb eritahukan lcep a da knmi, Ayyub telah mem-

beritahulan kepada lumi, dari Abu Qilabah, dari Anas, bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi para isteribeliau,

sementara merela berada di atas heutan tunggangan yang dibawa oleh

seorang kusir yang bernama Anjasyah, Maka Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Celakalah engluu wahai Anjasyah! Pelan-pelan-

lah meng endar ai unta ketilu membawa kaum wanita. "

Dia (Ayyub) mengatakan, "Abtt Qilabah berkata, "Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa sallam mengucaplan sebuah kalimat, seandainya seba-



832 66PM,"ks
gian lalian membicaralannya tmtu lalian alun mencaci belinu larena

telah mengucaplcnn kalimat tersebut. "

e Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5990.

;^$t {l* r er') il '-i l';i 6- il ,F.c;-oi . o 11r

,'Jt Gk *;Ct; J,t{ -il (i*: C+,6 J, q\ #?.. ^ .',. ,. , .'At 

'v Ct :*. t ;u-'?i ue iv uY i. ql F
,'uc\u

gr i' ;;,n' :; i* 3t'* xr3* fi & y
/-)t?Lr*; fi;iu,;ii &i #t

5993. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi, Yazid bin

Zurai' telah mengabarknn kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari

Anas bin Malik. (H) Dan Abu Kamil telah memberitahuknn kEada

kami, Yazid telah mentberitahulun lcepada knmi, At-Taimi telah mem-

beritahulun bpada lami, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, Ummu

Sulaim pernah bersam.a para isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, sementara merela berada di atas haaan tunggangan yang di-

baw a ol eh s eor ang lansir, makn N abiyullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabdn, "Wahai Anjasyah! Pelan-pelanlah mengendarai unta ketila

membawakaum wanita."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 883).

';;ti c"; ie; ik -t:$t '^t $k pit 5.r cki . o 11 t

F )v #j *'i, .k )nt J';').'og iG , Y
,Hiufr$ ?4 *'A,* AtJp3N iii ?'pl

,dt'zr*,* r)F f \
5994. Dan lbnu Al-Mutsannn telah memberitahukan lceiada kami, Abdush-

shamad telah membqitahukan k pada lcami, Hammam telah memberi-



Keutnnaan

tahukan kepadaku, Qatadah telah memberitahuknn kepada kami, dari

Anas, dia mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam per'

nah mempunyai seorang lelaki pengendara unta yang pintar bersyair

dan memiliki suara yang merdu, mAla Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepadanya, "Pelan-pelanlah mengendarai unta wahai

Anjasyah! Janganlah mgkau sakiti laum u)Anitt." Malcsudnya para

wanitayang lemah."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Al-Ma'aridh

Manduujah An Al-Kadzlb (nomor. 621l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1397).

4l #;;ti 3; iU Gk 3)t'> i|c'G )k. fit i$k, . o 11o

?'Pt F )w frl- pt #t * At *,#t q
5995. Dan lbnu Basysyar telah memberitahulannya kepada kami, Abu Da'

wud telah memberitahulan lcepada lcami, Hisyam telah memberitahu-

lunkepadalami, dari Qatailah, dari Anas, dariNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, namun tidak menyebutlan kalimat, "Seorang lelaki pengen-

dara unta yang pintar busyair dan memiliki suara yang merdu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1369).

r Tafsir hadits: 5990-5995

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, j.)it, Gy A^:-t3 i,*e U

"Wahai Anjasyah, pelan-pelanlah mengendarai unta ketika membawa kaum

u)anita." Dalam riwayat lain disebutkm, 1-1rilt d- ft-;'a^*jl u- lA:
"Celakalah engkau ,ihoi Anjisyah! Pelan-fiilanlih mengend.arai unta lceti-

la metnbawa laum wanita," Riwayat lain menyebutkmr, "Pelan-pelanlah

mengendarai unta wahai Anjasyah! langanlah englau sakiti luum utnnita."

Malaudnya para wanita yang lunah."

Kalimat !S4t', "t'etan-pelanlah mengendarai ltntl." Maksudnya ada-

lah anjuran untuk berlaku lemah lembut terhadap wanita yang duduk

di atas unta. Kalimat !)r3 dibaca dengan mem-fathaft-kan lnurut dal,

karena fungsinya dalam kalimat adalah sifat dari mashdar (kata kerja

833
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yang tidak terikat waktu brtentu), yaitu tfiJ') Gi, :rl "Pelan-pelanlah

mengendarai (unta)." Kaa Ar'; 'Ketikn engkau mengendarai." Maksud-
nya juga anjuran untukberlaku lemah lembut terhadap kaum wanita.

Para ulama mengatakan, "Kaum wanita diistilahkan dengan jrrj
(botol) karena mereka mempunyai mental yang lemah. Jadi, kepri-
badian kaum wanita diibaratkan dengan botol kaca yang tidak kokoh
dan mudah pecah."

Para ulama berbeda pertdapat mengenai maksud dari penamaan

wanita dengan IttY (botol). Dalam hat ini terdapat dua pendapat se-

perti yang dikemukakan oleh Al-Qadhi dan ulama lainnya.

Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat menurut
Al-Qadhi dan ulama lainnya serta ditegaskan oleh Al-Harawi, penulis
l<rtab At-Tahrir, darr beberapa ulama yang lain, dengan menyatakan
bahwa Anjasyah adalah seorang lelaki yang memiliki suara yang
merdu. Ketika itu dia memacu unta yang membawa beberapa orang
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan melantunkan beberapa

syair atau sajak, dan kalimat-kalimat yang menceritakan tentang ma-
sa muda. Sehingga, tidak menutup kemungkinan para wanita yang
berada di atas unta tersebut akan tergoda dengan suaranya dan syair
yang dilantunkannya akan meresap ke dalam relung hati mereka. Oleh
karena itu, Rasulullah Shallnllthu Alaihi wa Sallam melarang Anjasyah
untuk melantukan syair. Dalam sebuah pepatah arab yang terkenal
disebutkan,

" Ny anyian adalah mantsa bagi perbuatan zina."

Al-Qadhi mengatakan,'?endapat inilah yang lebih mendekati apa

yang dimaksudkan oleh Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam dan sesuai

dengan konteks kalimat dalam hadits tersebut. Hal ini pula yang da-

pat dipahami dari perkataan Abu Qilabah tentang hadits di atas se-

bagaimana yang tercantum dalam riwayat Muslim."

Kedua, maksudnya adalah perintah tmtuk mengendarai unta de-

ngan perlahan. Sebab, apabiTaunta mendengar syair yang bagus maka

ia menikmatinya kemudian mempercepat langkahyu, sehingga akan

membuat pengendaranya kepayahan dan merasa lelah. Oleh karena

itu, Rasulullah Shallattahu Atnihi wa Sallam melarang Anjasyah untuk

u'1t t13 r*:r
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melantunkan syair. Sebab, kaum wanita merasa terusik

bergerak dengan cepat, sehingga dikhawatirkan mereka'

mengalami kecelakaan.

Sabda NabishaltallahuAtaihiwasallam, iip fr-:J') i*;i u- *;-:
-i rtiu. " C elakalah engluu w ahai Ani asy ah I P elan-p elanlah meng mdar ai

,ita t{etit* membawa kaum w anit a."

Demikianlah ya.g tercantum dalam naskah riwayat Muslim, yak-

ni kalimat ,tr;;-, "6r\olalah engknu." Dalarrr riwayat lain dicantumkan,

bl'- 1 " celokolah englau. "

Al-Qadhi mengatakan, "sibawaih berpendapat bahwa kata

(celaka) diucapkan kepada seseorang yang terjerumus ke dalam

binasaan. Sementara kala {S (celaka) merupakan kata peringatan yang

diucapkan kepada seseorang yang hampir terjeri.rmus ke dalam kebi-

nasaan."

Al-Farra' menuturkan, "Kata Ai, ",),-id* #j memiliki arti yang

sama yakni celaka. Ada yang beqpendapat bahwa kata {-s (celaka)

diucapkan kepada seseorang yang terierumus ke dalam kebinasaan di
mana dia tidak berhak mendapatkannya. Maksudnya, hal ini adalah

menurut kebiasaan kami, sehingga kata tersebut digunakan rrntuk

mengenang kebaikan-kebaikan yang pernah diperbuatnya dan memo-

hon agar Allah Ta'ala memberikan rahmat kepadanya. Sementara kata

"p-i 
aig,*ukan untuk hal sebaliknya."

Al-Qadhi mengatakan, "sebagian pakar bahasa arab menuturkan

bahwa semua lafazhtersebut tidaklah dimaksudkan untuk memohon-

kan sebuah doa, namun digunakan untuk pujian dan rasa kagum ter-

hadap perbuatan seseorang."

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran berharga,

antara lain:

1. Boleh melantunkanhuda'(sya'ir untuk memacu jalan unta).

2. Boleh melakukan perjalanan bersama kaum wanita.

3. Boleh menggunakan kalimat majas.

4. Kaum wanita harus duduk berjauhan dari kaum lelaki, dan tidak

boleh mendengarkan perkataan mereka kecuali kata-kata nasihat

dan lain sebagainya.

835
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(19) Bab Keakraban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan Orang-orang, dan Orang-orang Mencari

Keberkahan dari Beliau

4)t4 1'c j, 4t; ,*;J: *;;5 tu;tck.o111

4t ;: $k,t j,su *tr ;j * W At * U

c iti;o;vit;jjJ-rr ll l,t! ;i t;t itlr \f i4)u,*9t {:- ;v it";tr*&!dUJa | 2, / / / /
o _-c
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/ar, ;tlv t;:i W i,r.

5996. Mujahid bin Musa, Abu Balar bin An-Nahdr bin Abi An-Nadhr, dan

Harun bin Abdullah telah mernberitahuknn'leepada kami, merekn semua

meriwayatkan dari Abu An-Nadhr, Abu Baknr mengataknn, Abu An-
Nadhr -yalcni Hasyim bin Al-Qasim- telah memberitahuknn kepada

kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada lami,
dari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia mengataknn, "Biasanya apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai melalcsanaknn shalat

Subuh, mnla datanglah para pelayan di kota Madinah membawa bej ana-

bejana merekn yang berisi air. Tidaklah ada satu bejana pun yang
diberikan kepada beliau kecuali beliau menceluplan tangan beliau ke

dalamnya. Barangkali sebagian pelayan tersebut datang pada waktu
Subuhyang sangat dingin, danbeliau Shallallahu Alaihiwa Sallampun
mencelupkan tangan beliau ke dalam bejana mereka."

. Takhrii hadits
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Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4L9).

"! 
F 3v$ sk ,At ;J $k e\ 5. k $k.ollv
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5997 . Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kep ada kami, Abu An-N adhr

telah memberitahulun bpada lami, Sulaiman telah memberitahuknn

kepada lami, dari Tsabit, dari Anas, dia mmgatakan, "Sungguh aku

p ernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam sedang dicukur

oleh seorang tukang cuhtr, sementara para shahabat berdiri mengelilingi

beliau. Mereka tidak menginginlan satu helai rambut pun yang iatuh
lcecualiberada di tangan salah seorang lelaki di antara mereka."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 420).

i..:v * 0)36,U +i'+ o')3G fr. +i $3;'^{, Gl fr. -SJ.# ,;r1 U ,* .o114
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5998. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada lcami,

Yazid bin Harun telah memberitahukan lcepada kami, dari Hammad bin

Salamah, dnri Tsabit, dari Anas,bahwasanya aih seorang wanita yang

ter ganggu akalnya, suatu saat dia betlata, "Wahai Rasulullah! Sungguh

aht membutuhknn sesuatu datimu." Mala beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallambersabda, "Wahai Ummu Eulan! Lihatlah sudut jalan mana

yang englau inginkan, hingga aku dapat memenuhi kebutuhanmu."

I-atu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan wanita tersebut

J,l
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di tempat terpisah di salah satu sudut jalan hingga wanita itu selesai

darilceperluannya,

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab A1-Adab, Bab Fii Al-
Juluus Fii Ath-Thuruqat (nomor 4819),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 326).

o Tafsirhadits:5996-5998

Perkataannya,

ggt i:-;v a6r j;61 ,t*,: *'A, *L:* yt'l';: {ts
at6t gt t'rrv t3? W.l.r. ,F rl,,6g, ji w ir:tt , ei2 W,

W.ii-#6'))tXl
"Binsanya apabila Rasulullah Shallnllahu Akihi wa Sallam selesai melalcsa-

nalan shalat Subuh, mala datangl"ah para pelayan di kota Madinah memba-

wa bejana-bejana merelu yang berisi air. Tidaklah ada satu bejana pun yang

diberikan lepodo beliau lcecuali belinu mencelupkan tangan belinu ke dalam-

nya. Barangkali sebaginn pelayan tersebut ilatang pada waktu Subuh yang

sangat dingin, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menceluplun ta-

ngan belinu ke dalam bej ana merekt. "

Dalam riwayat lain disebutkart, "Sungguh aku pernah melihat Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang diculur oleh seorang tulang
cukur, sementara para shahabat berdiri mengelilingi beliau. Mereka tidak

menginginlan satu helai rambut pun yang jatuh kecuali berada di tangan

salah seorang lelaki di antara mereka." Dalam riwayat lain diterangkan,
"Bahwasanya ada seorang wanita yang terganggu akalnya, suatu saat dia

berluta, "Wahai Rasulullah! Sungguh aht membutuhkan sesuatu darimu."
Malu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Ummu Fulan!

Lihatlah sudut jalan mana yang englcau inginlan, hingga aht dapat meme-

nuhi lcebutuhanmu." Lalu beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan

wanita tersebut di tempat tupisah di salnh satu sudut ialan hingga wanita itu
s elesai dari kep erlunnny A. "

Dalam hadits-hadits di atas terdapatbeberapa pelajaran penting, di
antaranya:

1. Penjelasan tentang berbaumya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dengan orang-orang dan kedekatan beliau dengan mereka. Hal
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tersebut beliau lakukan agar semua orang mendapatkan haknya

masing-masing dan beliau dapat memberikan penjelasan kepada

seseorang yang berkonsultasi dengan beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Di samping itu, tujuan beliau melakukan hal tersebut ada-

lah agar orang-orang dapat melihat segala tingkah laku dan ge-

rak-gerik beliau, sehingga mereka mencontohnya dari beliau. shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Seyogyanya, semua pemimpin muslim juga

melakukan hal yang sama terhadap rakyatnya.

Kesabaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atas kesulitan yang

menimpa diribeliau demi kemaslahatan kaum muslimin.

Penjelasan tentang sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang

memenuhi permintaan seseorang, baik untuk sebuah kebutuhan

atau mencari keberkahan dengan sentuhan tangan beliau Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam atau memasukkannya ke dalam bejana seba-

gaimana yang diceritakan olehpara shahabat.

4. Mencari keberkahan dengan bekas-bekas barang yang disentuh

tangan orang-orang shalih.

Penjelasan tentang sikap shahabat yan8 mencari keberkahan dari

bekas-bekas barang yang disenhrh tangan Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam. Di antara cara yang mereka lakukan adalah meminta Nabi

Shallatlahu Alaihi wa Sallam memasukkan tangan beliau ke dalam

bejana dan mengambil rambut beliau yang mulia. Para shahabat

juga memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mem-

biarkan rambut-rambut beliau yang sudah dicukur untuk diambil

oleh orang pertama yang mendapatkannya di antara mereka.

Penjelasan tentang sifat tawadhu' (rendah hati) yang dimiliki Nabi

shaltallahu Alaihi wa sallam, di mana beliau mau berdiri dengan

seorang wanita yang lemah akalnya di sebuah tempat terbuka.

perkataanny a, o'jst d e W ti "lnlu beliau Shallatlahu Alaihi wa

Sallamberdiri dengan wanita itu di sebuah jalan."

Maksudnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berdiri dengan wa-

nita itu di sebuah jalan pada salah satu jalan yang dilalui oleh orang-

orang, sehingga beliau dapat memenuhi perrtintaan wanita tersebut

dan memberikan nasihat kepadanya. Hal ini bukan termasuk kategori

khalwat (berduaan dan menyepi) dengan wanita yang bukan mahram;

karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan wanita itu di
jalan umum, dan orang-oran8 pun dapat melihat mereka berdua de-

5.
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ngan ielas. Namun orang-orang tidak mendengar PercakaPan wanita
tersebut dengan Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam; karena permasala-

han wanita itu termasuk di antara hal-hal yang tidak diizinkan Nabi
Shallallahu Akihiwa Sallamuntuk didengar orang latn. Wallahu A'lam.



(20) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Menjauhi
Semua Perbuatan Dosa dan Memilih Perkara Mubah

yang Paling Mudah Serta Pembalasan Beliau Jika
Larangan Allah Dilanggar

.o111

J'y,': &t t', * utlt 
'&i 'oe *y"ts iy 2# P 6

,y':'* itL;,rifr ii !f #.gt y.i,r ,,i; "\r

5999. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, dari Malik bin

Anas tentang riwayat yang telah dibacalan kepailanya. (H) dan Yahya

bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, din mengatakan, "Aklt

telah membacaknn hadits kEada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah

bin Az-Zubair, dari Aisyah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

din berluta, 'Tidak pernah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di-

suruh memilih antara dlta perlara kecuali belinu alan mengambil yang

paling mudnh di antara lceduanya selama itu tidak merupakan perbua-

tan dosa. lila yang paling ringan itu ternynta perbuatan dosa, tnala

beliau adalah orang yang paling meniauhkan diri darinya. Rasulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sallam tidakpernah membalas dendam untuk di-

ri beliau sendiri,lcecuali jika larangan Allah Azza wa Jalla dilanggar."

841
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Diriwayatkan oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3560), Kitab Al-Adab, Bab Qaul An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Yassiruu Walaa Tu'assiruu" (nomor
6126).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii At-Tajaawuz Eii Al-Amr
(nomor 47 85), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 1,6595) .

f ,f w ctit; {*1,1:) if J F3 cki.'r* r

F uJy{ qU 3: .W tl"E i'rt j3 '"tli ck: c
tr tt::, er:V Jt# !ry e# a l*

lkc ,ri:9 F &_i'tt 3H
6000. Dan Zuhair bin Harb serta Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada kami, mereka semut meriwayatkan dari Jarir. (H) Dan Ahmad

bin Abdah telah memberitahuknn kEada kami, Eudhail bin lyadh te-

lah memberitahukan kEada kami, mereka berdua meriwayatkan dari
Manshur, dari Muhammad -begitulah dalam riwayat Eudhail bin Syi-

hab, sementara dalam riwayat larir diseb'utkan,'Muhammad Az-Zuh-
ri'-, dari Urwah, dari Aisyah.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6679).

i.t f ,i; €;Fi t': Ut 6';;i e.il asy goS.1 . . \

*Y*f F )u.\\t*,7$
6007. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya kEadaku, lbnu

Wahb telah mengabarkan kEada kami, Yunus telah mengabarkan kepa-

daku, dari lbnu Syihab, dengan sanad ini, serupa dengan hadits riwayat

Malik.

1.
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6003. Dan Abu Kuraib serta lbnu Numair (Muhammad bin Abdullah) telah

memberitahulunnya kepada l<nmi, semuanya meriwayatlan dari Ab-

dullah bin Numair, dari Hisyam, dengan sanad ini, sampai pada perla-

taannya, "Yang paling mudah di antara lceduanya" namufi tidak me-

ny ebutkan lulimat s etelahny a.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6994).

843

. Takhriihadits
Dita}*nij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Kam At-

T a' ziir w a Al- Adab (nomor 6853), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1,67 09).

"ErG i, i ,f tv J;'-rvi yJ $k i.f iJ rt'* .1 . . y
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6002. Abu Kuraib telah memberitahukan lcepada lami, Abu Usamah telah

memberitahukan kepada lumi, dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), da-

ri Aisyah, dia mengatakan, " Tidak pernah Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam disuruh memilih antaru dua perlara, di mana salah satunya

lebih mudah dari yang lainnya, lcecuali beliau alan memilih yang paling

mudah di antara lceduanya selama itu tidak merupakan perbuatan dosa'

lika yang paling ringan itu ternyata perbuatan dosa, maka beliau adal-

ah orang yang paling menjauhknn diri darinya,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor t6847).
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6004. Abu Kuraib telah memberitahulannya kepada lami, Abu Usamah telah

memberitahulan lcepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), da-

ri Aisyah, dia mengatalcan, "Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

tidakpernah sama sekali mernuhtl sesuatu dengan tangan belinu, tidak

pula memukul perempuan dan pembantu, kecuali ketika beliau berjihad

di jalan Allah. Dan tidak pernah sama sekali jila ada sesuatu dari diri
beliau yang diganggu kemudinn beliau membalas dendam kepada pe'

lakunya,lcecuali jika ada sesuatu dari larangan Allah yang dilanggar,

makn beliau akan menuntut balasnya larena Allah Azza wa lalla."

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16848).

C € )ri'rf $'G trt ,5t 5.1') z4rl ,r) u ,EJ ti t;kS .'r * o
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6005. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah serta lhnu Numair telah memberita-

huknn kepada kami, merekn berdua mengatalan, Abdah dan Waki' te-

lah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Kuraib telah memberi-

tahukan kepada lumi, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada

kami, merela semua meriwayatkan dari Hisyam, dengan sanad ini, di

mana sebagian dari merekn menambahkan riwayat sebaginn yang lain'

Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair di-
takhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Dharb An-

a

1..
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2.

N is aa' (nomor 19 84), T uhf ah Al - Asy r af (nomor 17 262) .

Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L7051dan 17218).

Tafsir hadits : 5999-5005

Perkataannya,

lo t t .9 I ,,o_f ) F t-.

^t

4 u6t'fii 'ot? v4 ots iV a\,fr
'Tidak pernah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disuruh memilih an-

tara dua perknrakecualibeliau alan mengambil yang paling mudah di antara

keduanya selama itu tidak merupakan perbuatan dosa. lika yang paling ringan

itu ternyata perbuatan dosa, makn beliau adalah orang yang paling mmjauh-

kan diri darinya."

Dalam hadits di atas terdapat anjuran untuk mengambil perkara

yang mudah dan ringan selama tidak merupakan perbuatan yang ha-

ram atau makruh. Al-Qadhi mengatakan, "Ada kemungkinan bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm melakukan pilihan terhadap suatu

perkara yang disebutkan dalam hadits ini adalah atas perintah Allah
Ta'all, di mana beliau disuruh unfuk memilih salah satu dari dua per-

kara yang di dalamnya terdapat ganjaran bagi orang yang melaku-

kannya. Kemungkinan lain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakukan perjanjian dengan orang-orang kafir, lalu memberikan pi-

lihan kepada mereka antara berperang atau menyerahkan iizyah (upe'

ti). Kemungkinan lainnya bahwa pilihan tersebut berkaitan dengan

umat beliau, yaitu antara bersungguh-sunggUh atau sederhana dalam

beribadah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih perkara

yang paling mudah di antara semuanya."

Al-Qadhi mengatakary "Adapun perkataanny a, gl f'- e 6 "Se-

lama itu tidak merupakan perbuatan dosA." Maka dapat dipahami bahwa

yang meminta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memilih terha-

dap suatu perkara adalah orang-orang kafir atau oran8-oran8 muna-

fik. Namun jika yang meminta tersebut adalah Allah Ta'ala atau kaum

muslimin, maka pengecualian yang disebutkan ini, merupakan penge-

culian yang tidak berhubungan dengan sesuatu yang dikecualikan (is-

titsna' munqathi')."

pY g g)*'i'
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Perkataarurya,

p ltb'; aiE ii !r 4& 4[-'i,t S^2 yr JJ,1: e,tt3

"Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam tidakpernah membalas dendam un-
tuk diri beliau sendiri, lcecuali jila larangan Allah Azza wa lalla dilanggar."

Dalam riwayat lain disebutkan,

eifr-if !f *.*tb U &
j*r *.& l*

"Dan tidak pernah sama selali jika ada sesuatu dari diri beliau yang diganggu
kemudian beliau membalas dendam kepada pelakunya,lcecuali jilu ada sesua-

tu dari larangan Allah yang dilanggar, maka beliau aknn menuntut balasnya

lurena AllahTa'ala."

Perkataannya, \ 
',-p. "Sesuatu dari diri beliau yang diganggn," Mak-

sudnya gangguan berupa perkataan atau perbuatan seseorang terha-
dap diri beliau.

Perkataarury a, jw lt f.lg bi? &" :ri' ,I"Kecuali jika ada sesuatu

dari larangan Allah Ta'ala yang dilanggar." Maksudnya, melakukan se-

gala hal yang diharamkan oleh Allah Ta'ala.

Perkataanny a, ,Fs y l:,r L; ,r14 3i'lyl "Kecuali jika tarangan Allah
Azza wa Jalla dilanggar." lni merupakan pengeculian yang tidak berhu-
bungan dengan sesuatu yang dikecualikan (istitsna' munqathi'). Pen-
jelasannya, kecuali jika larangan Allah Ta'ala dilanggar, maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan membela agama-Nya dan menuntut
balas kepada orang yang telah melakukan perbuatan tersebut.

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, antara
lain:

1. Anjuran untuk bersikap pemaaf, santun, sabar atas segala cobaan
dan gangguan, serta membela agama Allah Ta'ala jika ada orang
yang melakukan perbuatan yang haram atau perbuatan yang di-
larang agama.

2. Dianjurkan bagi semua pemimpin, hakim, dan pemegang kekua-
saan di negeri kaum muslimin untuk meniru budi pekerti Nabi
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Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, yakni tidak melakukan balas den-
dam kepada seseorang karena faktor pribadi dan tidak menga-
baikan hak-hak Allah Ta'ala.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Para ulama telah sepakat, bahwa
seorang hakim tidak boleh melakukan sidang untuk memutuskan
perkara yang berkaitan dengan dirinya sendiri. Demikian juga haLnya

terhadap orang yang tidak boleh bersaksi untuk dirinya."
Perkataannya,

rit6 V; i'tlt l;'t1i1;r t::*rls W *::l:.r-. 1 i ,4tG "i,r 'V lt J'i't ,i'rb Y
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah sama seluli memulcul

sesuatu dengan tangan belinu, tidak pula memuhtl perempuan dan pemban-

tu, kecuali ketila beliau berjihad di jalan Allah."

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa sekalipun memukul
isteri, pembantu, dan hewan tunggangan dengan pukulan yang tidak
menyebabkan luka adalah sesuatu yang boleh dilakukan untuk tujuan
pengajaran, namun tidak memukulnya adalah perbuatan yang lebih
utama.



(21) Bab tlarumnya Keringat llabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, Lembutnya Sentuhan Tangan Beliau, dan

Mencari Keberkahan dengan Menyentuh Beliau
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6006, Amr bin Hammad bin Thalhah Al-Qannad telah memberitahulun

kepada kami, Asbath -dan dia adalah Ihnu Nashr Al-Hamdani- telah

memberitahukan kepadn lami, dari Simak, dari Jabir bin Samurah,

dia mengatalan, "Aku pernah melakukan shalat Zhuhur bersama Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah shalat, beliau pergi ke

rumah isteri beliau, aku pun ikut pergi bersama beliau. Sesampainya

di rumah, belinu pun disambut oleh beberapa orang anak yang masih

kecil, Lalu beliau mengusap kedua pipi salah seorang dari mereka sa-

tu demi sAtu," labir melanjutlan, "Beliau juga mengusap pipiku. Aku

mendapatkan hawa dingin atau aroma wangi dari tangan beliau, se-

olah-olah beliau baru mengeluarlannya dari kotak milik tukang minyak

wAngi."

r Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2136).

ttt, et'i &'r;
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6007. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kqada lami, la'far bin

Sulaimnn telah memberitahuknn kepada kami, dari Tsabit, dari Anas,
(H) Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku -dan lafazh

ini adalah milil*tya-, Hasyim -yakni lhnu Al-Qasim- telah membe-

ritahukan kqada lumi, Sulaiman -dan din adalah lbnu Al-Muhgirah-
telah memberitahulun bpada kami, dari Tsabit, bahwasanya Anas

mengatalan, 'Alcu tidak pernah satru selali mmcium aroma minyak

ambar, minyak lusturi, ilnn sesuatu yang lebih wangi dari pada aro-

ma tubuh Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Salhm, dan alu iuga tidak

pernah samn seluli mntyentuh sutera trulwl dan sutera biasa yang lebih

lembut dari pada sentuhan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nonot 421).
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6008. Dan Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad'Darimi telah memberitahukan

kEadaku, Habban telah memberitahukan kEada kami, Hammad telah
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memberitahulun kepada lami, Tsabit telah memberitahukan kepada l<n-

mi, dari Anas, din mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam mempunyai kulit putih bersih,lceringat beliau bagailcan mutiara,

dan apabila berjalan makn beliau berjalan dengan cara sederhana. Aht
tidak pernah menyentuh sutera mahal dan sutera biasa yang lebih lem-

but dari pada telapak tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dan aht juga tidakpernah mencium aroma minyakknsturi dan minyak

ambar yang lebih wangi daripada aroma tubuhNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 360).

. Tafsir hadits: 5006-6008

Perkataanny u, Sri'l\ i>r.2 arinya shalat zhuhur. Kata ,-,r.riir artinya

beberapa orang anak kecil. Bentuk tunggaLrya ad.alah 4,i. Dalam peri
hal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap wajah anak-anak

kecil yang disebutkan pada hadits di atas terdapat keterangan tentang
budi pekerti baik yang dimiliki beliau, serta kasih sayang dan sikap
berlemah lembut kepada anak-anak kecil. Dalam hadits-hadits di atas

terdapat keterangan tentang harumnya aroma tubuh Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, dan itu merupakan kemuliaan yang dikaruniakan
Allah Ta'ala kepada beliau.

Para ulama mengatakan, "Aroma yang wangi tersebut meru-
pakan sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam walaupun beliau tidak
menggunakan minyak wangi. Meski demikian, beliau sering meng-
gunakan minyak wangi yang sangat harum di sebagian besar waktu
beliau. Hal tersebut beliau lakukan untuk bertemu dengan Malaikat,
menerima wahyu yang mulia dari Allah Ta'ala, dan berkumpul bersa-

ma kaum muslimin."

Perkataannyu, )& y* U ,1;;i Cl? "seolah-olah beliau baru me-

ngeluarkannya dari Eotak milik tukang minyak wangi."

Kata i1* (wadah) dibaca dengan lu'nah, boleh juga dibaca de-

ngan ]uunah sebagaimana kata lain yang serupa dengannya. Seba-

gian besar perawi atau kebanyakan di antara mereka membaca dengan

luunah. Al-Qadhi mengatakan, "Kata u3- dibaca dengan Ju'nah, dart

terkadang boleh dibaca dengartluunah." Al-lauhari menuturkarl "Kata
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'i3A aibaca dengan luunah, dan terkadang boleh dibaca dengan /u'-
nah. Arnnya adalah kotak tempat barang-barang milik tukang minyak
wangi." Begitulah yang ditafsirkan oleh mayoritas ulama. Penulis kitab

At-Ain mengatakan, "Kata {3i, artnya keranjang kecil dan bulat yang
penutupnya terbuat dari kulit binatang."

Perkataanny a, il t'p 4 Y "Aku tidakpernah sama sekali mencium

aroma minyak ambAr,"

Kata '.**; "Aktt mencium" dibaca dengan Syamimtu menurut ba-

caan yang populer. Sementara Abu Ubaid, Ibnu As-Sikkit, Al-Jauhari,
dan lairmya meriwayatkan bacaan Syamamtu.

Perkataannya, ,lyt ';;i'rutit putihbersih.'Itulah warna kulit yang
paling bagus.

Perkataanny u, iit 'i; itV "Keringat beliau bagaikan mutinra" yak-

ni dari sisi kebeningan dan kebersihannya. Kata 3i3ilr lt".rtiara) dapat
dibaca dengan menggunakan dua huruf hamzah (Al-Lu'lu'), satu huruf
hamzah di awal ( Al-Lu'lu) , atau satu huruf hamzah di akhir (Al-Lulu') .

Perkataannyu,'Gk & ttt"Dan apabila berjalan makn beliau berjalan

den g an car a s ederhana. "

Kata'G?i dibaca dengan Talaffa'a dan terkadang dibaca dengan
Takaffaa. Sebagian besar perawi berpendapat bahwa mayoritas riwa-
yat mencantumkan kata Taluffaa. Dart pada kenyataannya bukanlah

seperti yang mereka katakan. Syamir menuturkan, "Kata"i?j arttnya
bergoyang ke kanan dan ke kiri seperti kapal bergoyang." AL-Azhari
mengatakary "Ini merupakan pendapat yang salah, sebab cara jalan

seperti itu merupakan sifat orang-orang sombong. Maksud yang benar
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih memilih untuk berjalan
di pinggir jalan serta berjalan dengan cara yang sederhana. Hal ini

seperti yang telah disebutkan dalam iwayatlain yang berbunyi, rii
&

* A L-i,i- "seolah-olahbeliau sedang menapaki jalan yang menurun." Al-

Qadhi mengatakary "Pendapat Syamir tentang cara jalan seseorang

dengan bergoyang ke kanan dan ke kiri adalah tidak mengapa selama

itu merupakan tabiat dan sifat bawaan semenjak lahir. Namun yang
dilarang adalah cara jalan yang dibuat-buat dan sengaja melakukan
hal tersebut." Wallahu A'lam.



(ZZ) Bab Harumnya Keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, dan Hencari Keberkahan dengannya
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5009. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kEadaku, Hasyim lakni lb'

nu Al-Qasim- telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman, dari

Tsabit, dari Anas bin Malik, dia mengataknn, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah datang kEada kami, lalu beliau tidur sinng

di rumah kami. Ketila itu beliau berlceringat, maka datanglah ibuku

membawa sebuah botol. Kemudian ia mengumpulkan keringat terse-

but di dalamnya. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun

terbangun dari tidurnya seraya bersabda, "Wahai Ummu Sulaim! Apa

yang sedang engkau lakulan ini?" Dia menjawab, "lni adalahkeringat

engluu yang lumi campurlan dengan minyak wangi lami, sehingga ia

menjadi minyak wangi yang paling bagus."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 422).

852
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6010. Dan Muhammail bin llafi' telah mettberitahulan t rpodok r, Huiain bin

Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada latni, Abdul Aziz -dan
dia adalah lbnu Abi salamah- telah nemberitahulun kepada kami,

ilari lshaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, ilari Anas bin Malik, dia me-

ngatakan, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ilatang lce rumah

l-Immu sulaim dan tidur di atas lasurnya letika ummu sulaim tidak

berada di rumah." Anas mengatalcan, "Suatu hari Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam dntang dan tidur siang di atas lasur ummu sulaim.

lnlu aila seseorang yang datang l@pada Ummu Sulaim dan mengata'

lan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di rumahmu dan di atas

kosltrmu." Kemudinn Llmmu Sulaim ilntang ke rumahnya dan meli-

hat lceringat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bercucuran. Keringat

belinu tersebut telah terknnpul di atas sepotong kulit binatang yang

telah disamak di atas kasur, Maka Ummu Sulaim pun membukn kotak

p erhi.as anny a, lcemu dian meny ela ker ingat N abi shallallahu Al aihi w a

Sallam itu dengan menggunakan handuknya. Setelah itu ia memeras-

nya dan memasukkannya ke dalam botol-botol kepunyaannya, Tiba-

tiba Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidurnya seraya

bersabda, "Apa yang sedang engkau lakukan wahai Ummu Sulaim?"

Malu Llmmu Sulaim pun meniawab, "Wahai Rasulullah, kami berharap

mendapatknn keberlahannya untuk anak-anak kami." Nabi bersabda,

"Englaubennr."

;itt.'*tl'c pir # buJ[;k 95:; !b! Coi
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Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'82).
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60t7. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Affan

bin Muslim telah memberitahulun kepada lami, wuhaib telah mem-

beritahukan kepada lami, Ayyub telah memberitahukan kepada knmi,

dari Abu Qilabah, dari Anas, dari l-Immu Sulaim, bahwasanya Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam pernah datang kEadanya dan tidur

sinng di rumahnya, la menghamparkan selembar tikar kulit sehingga

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dapat tidur siang di atasnya. Be-

liau berkeringat banyak sekali,lcemudian lLmmu sulaim mengumpul-

knn keringat tersebut untuk mencampurnya dengan minyak wangi dan

memasukkannya ke dalam beberapa botol. Kemudinn Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallambertanya, "Apa ini wahai Ummu Sulaim?" Dia men-

jawab, "Keringatmu yang aku campurknn dengan minyak wangiku"'

. Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oteh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18325)'

. Tafsir hadits: 6009-6011

Perkataanny u, ,5f ilb Jui ".Lalu beliau tidur sinng di rumah kami'

Ketil$ itubeliauberlceringat." Kata Jti artinya tidur siang.

Perkataanny a, O'lSt li 'h mengumpullankeringat tersebut." Yaitu

menyeka keringat tersebut dan mencarinya trntuk dikumpulkan.

Perkataannya,
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vt? f" ith

'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam punah datang lce rumah Ummu Sulaim

dan tidur di atas knsurnya l@tika Ummu Sulaim tidak berada di rumah."

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Ummu Sulaim adalah mah-
ram (kerabat yang haram dinikahi) bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

l"am.Dalam penggalan hadits ini terdapat pelajaran penting, antara lain
boleh datang ke rumah kerabat perempuan dan tidur di rumahnya. Di
samping itu, hadits ini juga menerangkan bolehnya tidur di atas tikar
yang terbuat dari kulitbinatang yang telah disamak.

Perkataannya, q3"* i-{i' Mal<n lJrnmu Sulaim pun ma nbuka kotak

perhinsannya."

Katail;L artinya kotak kecil yang digunakan oleh wanita untuk
menyimpan perhiasan dan barang berharga yang dimilikinya.

Perkataanny a,t ff Y : iui #3 * ht .V ldt Lf "Tiba-tibaNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidurnya seraya bersabda, "Apa

yang sednng engkau lahtlan? "

Kata ii yang secara bahasa artinya takut di dalam hadits ini di-
artikan dengan bangun dari tidur.

Perkataanny u, * + SiSi iiV "xrringatmu yang aku campurkan

den g an miny ak w an giku. "

Kata.:13i "Aku mencampurkan" boleh dibaca Aduufu dan Adzuufu,
namun yang lebih banyak digunakan adalah bacaan Aduufu. Begitulah
bacaan yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi dari sebagian besar perawi
hadits. Kata ini telah dijelaskan sebelumnya di awal pembahasanKtab
lmnn.
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(23) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkeringat
di Musim Dingin Pada Saat Menerima Wahyu
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60L2. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahulun kepada ka-

mi, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari

ayahnya (Urwah), dari Aisyah, dia mengatalan, "lila diturunkan wah-

yu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Subuh

yang dingin, mala setelah itu biasanya dahi belinu alan mengucurlun

keringat."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6849).
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60L3. Dan Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahukan kqada knmi,

Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada knmi. (H) Dan Abu
Kuraib telah memberitahukan kEada kami, Abu lJ.samah dan lbnu Bi-
syir telah memberitahulan lcepada knmi, mereka semua meriwayatkan
dari Hisyam. (H) Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah
memberitahukan kepadn knmi -dnn lafazh ini miliknya-, Muhammad
bin Bisyir telah memberitahulan kepada knmi, Hisyam telah memberita-
hukan bpadn lami, dari ayahnya (Llrwah), dari Aisyah, bahwasanya
Al-Harits bin Hisyam pernah bertanya kepada Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Bagaimana wahyu datang lcepada engkau?" Maka beliau
bersabda, "Terkadang wahyu datang kepadaku seperti suara gemerin-
cing lonceng, dan lceadaan seperti itu adalah yang paling berat bagiku.
Kemudian Malaiknt menghilang dariht dan aku pun dapat memahami
wahyu yang turun tersebut. Dan terlailnng wahyu disampaikan mela-
lui satu Malaikat yang menjelmn dalam rupa seorang lelaki, dan aku
pun bisa memahami apa yang diucaplannya."

o Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6924 dan

L7187\.

;;a 3;V fi'* .,ti!i 3{$k *ilt j; '""" ,ckr.1. ,t r
'oC iG Z6t j;i6t n' * ir'oL ,r o,t"^:t y,
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60L4. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan l<epada la-
mi, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah mem-
beritahukan kpada kami, dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari Hiththan
bin Abdullah, dari llbadahbin Ash-Shamit, dia mengataknn, "lilcn Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima wahyu mala beliau tampak ge-
lisah dnn wajah beliau menjadi pucat."
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. Takhrij hadits

Svarah an\@U
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Hadd Az-

Zinaa (nomor 4390) secara panjang Lebar.z
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601.5. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahuknn k pofu lumi, ayahku (Hi-

syam) telah memberitahukan kEada kami, dari Qatadah, dari Al-Hasan,

dari Hiththan bin Abdullah Ar-Raqasyi, dari Ubadah bin Ash-Shamit,

dia mengatalan, "Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima

wahyu mala beliau menundulclun kepala beliau, dan para shahabat pun

ihtt menundulclcan kepala merelcn. lilu wahyu telah diangkat maka be-

liau pun mengangkat kepada beliau. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Hadd Az-

Zinaa (nomor 4390) secara panjang lebar.z3

. Tafsir hadits: 5012-5015

Perkataannya,

t',;i ,;', ,_,..F1 iriv & e U.'u 6+i iu ;ir *'u ;s
6 ,,*6 f")t t'r'r* & e* evi') 4'r ii g 4 F t;'

'J'ra

"Bagaimana wahyu datang kepada engknu?" Malu beliau bersabda, "Terlcn-

dang wahyu datang kepadafu seperti suara gemerincing lonceng, dan keada-

22 Lihat Syarah Shahih Muslim lilid 8 Kitab Hudud (Sanksi-Sanksi Tindak Kriminal)
Bab Hukuman Berzina, hadits nomor 4390.'P''t'

23 Lihat Syarah Shahih Muslim ]ilid 8 Kitab Hudud (Sanksi-Sanksi Tindak IGiminal)
Bab Hukuman Berzina, hadits nomor 4390.-P-t'
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an sEerti itu adalah yang paling berat bagiku. Kemudinn Malaikat menghi-
lang dariku dan aku pun dapat memahami wahyu yang turun tersebut. Dan
terkadang wahyu disampailan melalui satu Malaiknt yang menjelma dalam
rupa seorang lelaki, dan aku punbisa memahami apayang diucapknnnya."

Kalimat tit;i 'ferkailang" bisa menunjukkan sesuatu yang jarang
atau sering terjadi.

Sabda Nabi Shallattahu Alaihi wa Sallam, qAt ,W & C "Seperti
suar a gemerincing lonceng, "

y*a '{l-2i-b artinya suara gemerincing lonceng yang bertubi-tubi.
Al-Khaththabi mengatakan, "Kata ,{,*V artinya suara gemerincing
lonceng yang bertubi-tubi yang terdengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Pada awahrya beliau tidak mengetahui dari mana datang-
nya suara gemerincing lonceng yang mengganggu pendengaran be-
liau tersebut. Beberapa lama kemudian, barulah Nabi S/zallallahu Alaihi
wa Sallam memahamibahwa itupertanda datangnya wahyu." Para ula-
ma mengatakan, "Hikmah dari hal tersebut adalah agar pendengaran
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terpusat pada wahyu yang diturun-
karu sehingga tidak ada ruang sedikipun di dalam pendengaran dan
hati beliau selain suara Malaikat yang menyampaikan wahyu."

Kalimat i:i|j artnya aku mendengar, memahami, dan mengha-
fatrya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;; ;1-,# "Kemudian
Malaikat menghilang dariku."

Maksudnya Malaikat pergi dan suara yang mengganggu tersebut
juga menghilang. Pendapat ini diungkapkan oleh Al-Khaththabi. Para

ulama menuturkan, "Kata -;;ir ru.ura bahasa artinya terputus tanpa

ada pemisah dan pembatas. Sementara kata ,-L-alt artinya terputus d.e-

ngan ada pemisah dan pembatas."

Maksud hadits di atas adalah bahwasanya Malaikat menghilang
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk kembafi pada waktu yang
lain, bukan menghilang dan pergi untuk selama-lamanya.

Kata (14 dalam sebuah diriwayat dicantumkan dengan f-2.;i.
Riwayat lain menyebutkan kata ,-1i" yang berakar
Riwayat ini merupakan dialek y*g jarang dipakai.

disebutkan, :gt 6(hujan telah berhenti).

dari kata ,;-2.1i.

Dalam kalimat
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Para ulama mengatakan, "Di dalam hadits tersebut diterangkan

dua kondisi wahyu ketika diturunkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, yakni datang seperti suara gemerincing lonceng dan Mala-
ikat yang menjelma dalam rupa seorang lelaki. Hadits di atas tidak me-
nyebutkan mimpi yang merupakan wahyu bagi seorang Nabi; sebab

orang yang bertanya ia ir,gir, mengetahui kondisi yang hanya dialami
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat menerima wahyu. Se-

belumnya tidak ada orang yang mengetahdi kondisi tersebut selain
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun perihal mimpi seorang Nabi
maka sudah merupakan hal yang populer bahwa itu adalah wahyu."

Perkataannya,'oi;, if.j'J 4n *f 'mol* belinu tampak gelisah dan

wajah beliau menjadi pucat."

Kata tj artinya berubah menjadi warna debu atau pucat. ]ika di-
lihat dari zhahimya, maka seoLah-olah hadits ini bertentangan dengan
hadits yang disebutkan sebelumnya dalam permulaan Kitab Haji, yak-
ni berkenaan dengan orang yang berihram untuk melaksanakan iba-
dah umrah sementara di pakaiannya masih menempel bekas minyak
wangi. Dalam hadits tersebut diceritakan bahwa Ya'la bin Umayyah
melihat wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah menjadi me-
rah di saat wahyu datang kepada beliau. Hal ini dapat dijawab, bahwa
yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah warna merah yang agak
suram/ dan itu maksudnya adalah pucat. Bisa jadi wama wajah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah menjadi merah pada saat pertama
menerima wahyu, kemudian berubah menjadi pucat atau pun seba-

liknya.

Perkataanny a, *; $i "lika wahyu telah diangkaf." Demikianlah yang
terdapat di sebagain besar naskah yang ada di negeri kami. Makna
kalimat tersebut adalah jika wahyu telah diangkat. Begitulah yang
ditafsirkan oleh penulis kitab At-Tahrir darr ulama lainnya. Dalam se-

bagian naskah dicantumkan kata 6Ui. Sementara di dalam riwayat Ib-

nu Mahan disebutkan kata ,riJr. Arti kedua kata tersebut adalah dihi-
langkan darinya atau hilang darinya. Di dalam riwayat Al-Bukhari di-

sebutkan kata jAt.Waltahu A'lam.

r+rirF



(24) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengurai
dan Menyisir Rambut Beliau Menjadi Dua Belahan

,c t,a,l, r.t
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60L6. Manshur bin Abi Muuhim ilan Muhammad bin 1a'7ar bin Ziyait te-

lah memberitahuknn lcepada kami. Manshur mengatalan, Ibrahim telah

memberitahukan lcepada lumi. Dan lbnu la'far mengatalan, Ibrahim

-yang dimalcsud adalah lbnu Sa'ad- telah mengabarkan kepada knmi,
dari lbnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari lbnu Abbas, dia
mengataknn, "Kebiasaan orang-orang Ahli Kitab adalah mengurai ram-
but merekn, sedangknn orang-orang musyrik biasa menyisir rambut
mereka menjadi dua belahan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
senang menyesuailun dengan Ahli Kitab dalam hal yang tidak dipe-
rintahkan untuk berbeda dengan mereka, lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam membiarknn rambut jambulnya terurai, setelah itu
beliau menyisirnya menjadi dua belahan."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Shifah An-Nabi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam (nomor 3558), Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab

Ityaan Al-Yahuud An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hiina Qadim
Al-Madinah (nomor 39M\, Kitab Al-Libas, Bab Al-Farq (nomor 59L7).

Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Maa laa'a Eii Al-Farq
(nomor 4188).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Farq Asy-Sya'r (nomor
5253).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab lttildtaadz Al-lummah wa

Adz -D zaw aa' lb (nomo r 3 632), T uhfah Al- Asy r af (nomor 5 836) .

it ,f .;:; C:fri ?: At 6';;,i /i^t i A"*i .1. tv
;*:a!\t*,7V

6077. Dan Abu Ath-Thahir telah nemberitahulan kepadaku,Ibnu Wahb te:-

lah mengabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarlan kepadnku, da-

ri lbnu Syihab, dengan sanad ini,hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 60L6.

. Tafsir hadits: 6016-6017

Perkataannya,

&ti;: 'oili3;;At ('ri ;i'r";;i sj"x i$r $i 'oA

p q:4t S;i ar; 4.#i *'i, t, lt J,i,t {,s,
'"x ,3'j F +( & 46'at ;-b yt J*|:,s't* yrii

"Kebiasaan orang-orang Ahli Kitab adalah mengurai rambut merelca, sedang-

lun orang-orang musyrik biasa menyisir rambut mereka menjadi dua bela-

han. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang menyesuaikan dengan

Ahli Kitab dalam hal yang tidak diperintahknn untukberbeda dengan merela,

lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarlan rambut jambulnya

terurai, setelah itu beliau manyisirnya menjadi dua belahan."

2.

3.
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Pakar bahasa arab menuturkan, "Dalam kalimat disebutkan, jj-l
ii;, d"r, J1:i artinya mengurai atau melepaskan." Al-Qadhi me-

ngatakan, "Dalam kalimat bahasa arab diungkapkan, -Jlt '):* artinya
mengurai rambut. Menurut ulama, yang dimaksud dalam hadits ini
adalah mengurai rambut dan membiarkannya menutupi dahi seperti
jambul yang menjr:ntai. Dalam kalimat disebutkan, fi ix (dia me-

ngurai rambubrya) dar, f.i i:* (dia menjulurkan pakaiannya). Mak-
sudnya adalah dua sisi rambut dan dua sisi pakaian tidak diikat men-
jadi satu. Adapun kata O4)t artinya menyisir rambut menjad.i dua be-
lahan. Para ulama mengatakan, "Menyisir rambut menjadi dua bela-
han adalah perbuatan sururah; sebab cara seperti itulah yang dilakukan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pada zhahimya, hadits tersebut
menjelaskan bahwa NaW Shnllallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal
itu berdasarkan wahyu sebagaimana yang disebutkan dalam perka-
taannya/ 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang menyesuailan
dengan Ahli Kitab dalam hal yang tidak diperintahlan untuk berbeda dengan

merekl."

At-Qadhi menuturkan, "Sebagian ulama bahkan mempunyai pan-
dangan bahwa hadits yang menerangkan tentang Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam mengurai rambut beliau telah dihapus hukumnya,
sehingga hal tersebut tidak boleh dilakukan, begitu pula tidak boleh
memanjangkan jambul dan membiarkan rambut berjuntai sampai ke
bahu."

Al-Qadhi melanjutkan, "Ada kemungkinan bahwa menyisir ram-
but menjadi dua belahan hukumnya adalah boleh bukan wajib. Ke-
mungkinan lairg Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyisir rambut men-
jadi dua belahan berdasarkan ijtihad beliau untuk menyelisihi kaum
Ahli Kitab dan bukan berasal dari wahyu. Sehingga, hukum menyisir
rambut menjadi dua belahan adalah sunnah. Oleh karena itu, kaum
salafush-shalih berbeda pendapat dalam hal ini, di mana sebagian di
antara mereka menyisir rambut menjadi dua belaharg sementarayang
lain memanjangkan rambut sampai melampaui cuping telinga. Dalam
sebuah hadits dijelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per-
nah memanjangkan rambut sampai melampaui cuping telinga. Jika
rambut itu dapat disisir menjadi dua belahan maka beliau melakukan-
nya, dan jika tidak bisa maka beliau membiarkannya berjuntai. Imam
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Malik mengatakarl "Aku lebih suka jika lelaki menyisir rambutnya
menjadi dua belahan.' Inilah perkataan Al-Qadhi.

Kesimpulannya, pendapat yang tepat dan terpilih adalah bahwa
boleh hukumnya menyisir rambut menjadi dua belahan dan boleh
mengurainya, namun menyisir rambut menjadi dua belahan adalah
perbuatan yang lebih utama. Wallahu A'lam.

Al-Qadhi mengatakan, "Pata ulama berbeda pendapat berkenaan
perkataanny a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang menyesuai-

lan dengan Ahli Kitab dalam hal yang tidak diperintahlan untuk berbeda

dengan merelcl," Ada yang berpendapat, "Hal itu dilakukan Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam untuk memperliha&an sikap persahabatan
kepada Ahli Kitab di masa awal datangnya Islam dan menyesuaikan
dengan mereka untuk menyelisihi kaum penyembah berhala. Sete-

lah Allah Ta'ala melarang untuk memperlihatkan sikap persahabatan
kepada Ahli Kitab dan Dia memenangkan agama Islam di atas segala
agama, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kaum mus-
limin untuk berbeda dengan Ahli Kitab dalam banyak hal yang mere-
ka lakukan, di antaranya larangan untuk mewarnai uban." Ulama lain
menuturkan, "Ada kemungkinan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam disuruh untuk mengikuti syariat Ahli Kitab pada hal-hal
yang tidak diwahyukan kepada beliau. Hal tersebut beliau lakukan
karena mengetahui bahwa di antara mereka ada yang tidak merubah
isi kitab suci agama mereka." Sebagian ulama ushul fikih berargumen
dengan hadits ini dan mengatakan bahwa syariat agama yang ada se-

belum agama kita merupakan syariat bagi kita selama tidak ada dalil
yang melarangnya. Ulama yang lain membantah dengan mengatakan,
"Hadits tersebut menyatakan sebaliknya, yakni syariat agama yang
ada sebelum agama kita bukan syariat bagi kita; sebab di dalam ha-
dits tersebut diterangkart, "Rnsulltllah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang

menyesuailan dengan AhliKitab." Dengan demikian dapat dipahamibah-
wa hal itu adalah ijtihad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seandainya
hal itu merupakan syariat bagi kita, tentu wajib bagi kaum muslimin
trnfuk mengikuti syariat mereka sampai sekarang." Wallahu A'lam.



(25) Bab Sifat }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
Beliau Adalah Manusia yang Paling Tampan
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6078. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahulan kEada lami, merela berdua mengatalcnn, Muhammad

bin Ja'far telah memberitahulan lrepado lami, Syu'bah telah memberi'

tahukan lcepada kami, din mutgatakan, "Aht pernah mendengar Abu

lshaq berl<ata , " Aktt telah mendmgar Al-Bara' mengatalun , " Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wn Sallam adalah seorang lelaki yang berpetawalun

sedang, berpundak lebar, dan berambut lebat yang beriuntai sampai

ke bahu dan menutupi lcedua cuping telinga. Beliau suka mengenakan

pakaian berwarna merah. Aht sama sekali tidak pernah melihat sesua-

tu yang lebih baik daripaila penampilan Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallarn."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab shifah An-Nabi shallalla-

hu Alaihi wa Sallam (nomor 3551), Ktab Al-Libas, Bab Ats-Tsaub Al'
Ahmar (nomor 5848).

1.

86s
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas,Bab Eii Ar-RukhshahFiiDzaalik

(nomor 4072), Kitab At-Tarajjul,Bab Maalaa'a Eii Asy-Sya'ar (nomor
4184) secara ringkas.

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa laa'a Eii Ar-Rukhshah

FiiLubs Al-HumrahLi Ar-Rijaal (nomor 28L1m).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab lttikhaadz Al-lummah (no-
mor 5247), Bab Lubs Al-Hulal (nomor 5329), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 1.869).

F SW F d.r tllr,tu ;f iJS lg;rr )F tl'E .1 . r l
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60\9. Amr An-Naqid dan Abu Kuraib telah memberitahukan kEada kami,

merela berdua mengataknn, Waki' telah memberitahukan kepada kami,

dari Sufyan, dari Abu lshaq, ilari Al-Bara', dia mengatalan, "Aku tidak

pernah sama sekali melihat seseorang yang berambut panjang sampai

melampaui cuping telinga dnn mengenalan paluian berwarna merah

yang lebih baik daripada Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam, rambut

beliau berjuntai sampai di lccdua bahu, berpundak lebar, serta tidak

tinggi dan tidak pula purilek. "

Abu Ktraib mengatalan, "Beliau mempunyai rambut."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab At-Tarajjul, Bab Maa Jaa-a Fii Asy-Sya'ar

(nomor 4183).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Libas, Bab Maa laa'a Eii Ar-Rukhshah

Eii Ats-Tsaub Al-Ahmar Li Ar-Rijaal (nomor 1724), Kitab Al-Manaqib,

Bab Maa laa'a Eii Shifah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (no-

mor 3635), Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah Eii Lubs Al-
Humrah Li Ar-Rijaal (nomor 2811, m).

1.

2.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab lttikhaadz Al-Jummah (no-

mor 5248), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7847).

,.-4f il $""; .1. Y.
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6020.AbuKuraibrvulummiauinef aiol*roOmemberitahukankepailakami,

Ishaq bin Manshur telah rnemberitahulan kepoda lami, ilari lbrahim bin

Yusuf, dari ayahnya (Yusufl, ilari Abu Islaq, dia mmgatakan, "Alan

pernah mendmgar Al-Bara' berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ailalah orang yang paling tampan waiahnya, orang yang paling

bagus postur tubuhnya, dan beliau tidak terlalu tWSi dan tidak pula

pendek."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Shifah An-
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3549),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1893).



(26) Bab Ciri-ciri Rambut }labi Shallallahu Alaihi wa
5allam
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602L. Syaiban bin Farrukh telah metttberitahulan kepada lami, larir bin Ha-

zim telah memberitahulan kepada kami, Qatadah telah memberitahu-

kan l<epada kami, din mengatakan, "Aktt pernah bertanya kepada Anas

bin Malik, "Bagaimana keailaan rambut Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam? " AnAs bin Malik meniawab, "Rambut beliau ilal berombak,

tidak keriting dan tidak pul.a lurus, dan terurai sampai sebatas kedua

telinga dan pundak beliau. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-la'd (nomor 5905 dan

5906).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab Al-Akhdzu Min Asy-syarib

(5068).

3 . Ibnu Maj ah di dalam Ki tab Al-Libas , Bab lttikhaadz Al-Jummah wa Adz-

Dzawaa'ib (nomor 3634\ secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

lt4J').

868
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6022. Zuhair bin Harb telah marfueritahuknn kepadala; Habban bin Hilal
telah mmtberitahulcnn k podo larni. (H) Dan Muhammad bin Al-
Mutsanna telah menfueritahulan kcpada lumi, Abdushshamad telah

memberitahulan kepada kami, merela berdua mmgataknn, HammAm

telah memberitahulan lcepada lami, Qatadah telah memberitahulcan

kepadn lami, dari Anas, dia mengatalan, "Sesungguhnya rambut Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terurai sampai sebatas'lcedua

pundakbeliau."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Ja'd (nomor 5903 dan
5e04).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab lttikhaadz Al-Jummah (no-
mor 5250), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1396).

-^tL fri q*t$'*iti i:-f ;l') A-S A.$k.1.yt'
#', y it 'V 

i,r JFj y* {tc i" 41 # # :r
^"ii ,JLai Jt

6023. Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib telah rnembernrn *, *Oada lami,
merelca berdua mengatalan, lsma'il bin Ulayyah telah memberitahu-

kan kepada lami, dari Humaid, dari Anas, dia mengatalan, "Rambut

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam terurai sampai tnenutupi se-

tengah bagian dari kedua telinga beliau."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Maa laa'a Fii Asy-Sya'ar
(nomor 4186).

4A {,tt #) 1lr'A, * At i';r iti
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-zinah, Bab lttikhaadz Al-Jummah (no-

mor 5249),Tuhfah Al-Asytaf (nomor 564.

r Tafsir hadits: 5018-5023

Perkataarmy a, Gi.i :j,6 ', (J4 * it ,+2 lt J"::"', itg "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang lelaki yang berperawaknn se''

dang." HaI ini merupakan maksud yang serupa dengan yang disebut-

kan dalam riwayat lain yaitu, flur\: J;Pur,A "Serta tidaktinggi dan

tidakpula pendek."

Perkataanny u, qii # ,ll #t W "Dan berambut lebat yang

berjuntai sampai ke bahu dan mettutupi lcedua cuping telinga." Dalam ri-

wayat lain disebutkan, "Alat tiilak pernah sama sekali melihat seseorang

yang berambut panjang sampai melampaui cuping telinga dan mutgenakan

patuian berwarna merah yang lebihbaik daripada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Dalam riwayat lain diterangkan, # l"ti Arr- 6e "Rambut

belinu terurai sampai sebatas kedua pundak belinu." Dalam riwayat yang

lain disebu tt an, q';i JlLAl Sl "Trruroi sampai menutupi setengah bag.ian

dari kedua telinga beliau." Riwayat yang lain menerangk u,, 9.G) fii A.
"Terurai sampai sebatas kedua telinga dan pundakbeliau."

Pakarbahasa arab mengatakan, "Rambut yang diistilahkan dengan

At (jummah) lebthpanjang daripada rambut yang dinamakan ;jjr
(wafra\.1436 i:;it artinya rambut yang berjuntai sampai ke bahu. Kata

;[jt a*tnya rambut Panjang yang melampaui cuping telinga' Semen-

tara kata :riJr artinya rambut yang panjang sampai menutupi bahu."

Al-Qadhi mengatakan, "Cata menggabungkan riwayat-riwayat

di atas adalah, bahwa rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang

melampaui cuping telinga adalah rambut bagian samping dekat te-

linga beliau, sementara rambut bagian belakang adalah rambut yang

berjuntai sampai d i kedua bahu beliau. Ada yang belpendapat, "Hadits-

hadits tersebut menerangkan rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-lam

di berbagai kondisi. ]ika beliau tidak sempat memoton8nla, maka ram-

but beliau akan panjang dan terurai sampai sebatas bahu. Dan jika be-

liau memotongnya, maka rambut beliau akan terurai sampai menutupi

setengahbagian dari kedua telinga. Oleh karena itu, terkadang rambut

beliau terlihat panjang dan terkadang terlihat pendek'"
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Kata guit artinya pundak atau bahu, yakni bagian tubuh antara

leher dan pangkal lengan. Kata oili 't:.;.-t artnya cuping telinga, yaitu
bagian lembut di bawah daun telinga yfrrg digunakan untuk mema-

sang anting-anting oleh kaum wanita.

Hadits-hadits di atas memperjelas hadits riwayat Ibrahim Al-Har-
bi yang berbunyr,

a*jr (,'r!i;i';lr :e? iq 4:.[-'A, t, lt J'i': P 3s
"Rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih banyak dari wafrah

dan lebih sedikit ilari jummah."

Perkataannya,
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling tampan

wajahnya, orang yang paling bagus postut tubuhnya,"

Al-Qadhi mengatakan, "Dalam hadits riwayat Al-Bara' ini kami

membacanya dengan kata tii; (postur hrbuh) karena menerangkan

tentang ciri-ciri tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun

di dalam hadits riwayat Anas, maka kami membacanya dengan kata

dii puai pekerti) karena menjelaskan pergaulan baik yang dilakukan

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam terhadap manusia. "

Perkataanny a, i*;i, "Dan yang paling bagus." Abu Hatim dan ula-

ma lainnya menuturkan, "Begifulah orang-orang arab mengucapkan-

nya (dengan kata ganti orang ketiga tunggal). Maksud mereka adalah

fi*\ (dan yang paling baik di antara mereka), namun orang-orang

arab tidak mengucapkannya demikian. Mereka terbiasa mengucapkan,

llr;iir6r j;i (orang yang paling tampan dan paling baik). Di antara

contoh pemakaian kata ganti yang serupa dengan pola ini adalah ha-

dits yang berbunyi,

c/,
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"sebaik-baik wanita yang mengendarai unta adalah wanita suku Quraisy, ka-

rena mereka sangat menyayangi anak-anak dan sangat mencintai sulmL"

Contoh lain adalah kalimat yang disebutkan dalam sebuah hadits

riwayat Abu Sufyan yang berbtrnYt,
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"Bersamal:', oda seorang wanita arab yang paling baik dan paling cantik"'

Perkataanny a, Li-ilt lj ti;Ju, A \'t t';* i:r? "Rambrtt belinu ikal

berombak, tidak lceriting dan tidak pula lurus."

Xata',1't artinya rambut ikal berombak, yang tidak keriting dan

tidak pula i*.rs. Begitulah yang ditafsirkan'oleh Al-Ashma'i dan ula-

ma lainnya.



(27) Bab Ciri-ciri Mulut, Kedua Mata, dan t{edua Tumit
Ilabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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6024. Muhammad bin Al-Mutsanna ilan Muhammail bin Basysyar telah

memberitahukan lcepada lcnmi -dan lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-,

merelcn berdua mengatalan, Muhamm.ad bin Ja'far telah memberita-

huknn kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada l<nmi, dari

Simakbin Harb, dia mengatakan, "Aku petnah mendengar labir bin Sa-

murahberknta, "Rasulullah shallnllahu Alaihi wa sallam adalah orang

yang dengan ciri-ciri Dhali' Al-Fam, Asyknl Al-Ain, dan Manhus Al-

Aqibain," Din (Syu'bah) mengatakan, "Maka aku pun butanya kepada

Simak, "Apa yang dimalcsud dengan Dhali' Al-Eam?" Dia meniawab,

"Bermulut lebar." Akit (Syu'bah) bertanya lagi, "Apa yang dimaksud

dengan Asykal Al-Ain?" Dia meniawab, "Rongga mata yang paniang."

Inlu aku (Syu'bah) bertanya lagi, "Apa yang dimalcsud dengan Man-

hus Al-Aqibain?" Din meniawab, "Tumit yang mempunyai sedikit da-

ging 1anrus)."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Ti::nidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Maa Jaa'a

Eii Shifah An-Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam (nomor 3646 dan 3647),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L83).



(28) Bab }labl Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkulit
Putih dan BenPajah TamPan

6025. Sa'id bin Manshur telah memberitahulan lcepada knmi, Khalid bin Ab-

dullah telah memberitahukan kepada lami, dari Al-Jurairi, dari Abu

Ath-Thufail. Dk (Al-lurairi) mengatakan, "Aku pernah bertanya ke-

pada Abu Ath-Thufail, "Apalah mglau pernah melihat wajah Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Dia meniawab, "Ya, pernah.

Beliau berkulit putih dan berwajah tampan."

Muslim bin Al-Haiiai berkata, "Abu Ath-Thufail meninggal dunia pa-

da tahun ke-100 Hijriyah. Dia adalah shahabat Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam yang paling terakhir meninggal dunia,"

. Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Hadyu Ar-

Rajul (nomor 4864),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5050).
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6026. Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahukan kepada kami,

Abdul A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Al-

lurairi, dari Abu Ath-Thufail, dia mengataknn, "Aku pernah melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan pada saat seknrang tidak

. ada seorang pun selain diriht di mukn bumi ini yang perna"h melihat

belinu." Dia (Al-lurairi) mengataknn, "lalu aku bertanya kepadanya,

" Bagaimana engkau melihat belinu? " Dia ( Abu Ath-Thufail) menj awab,

"Beliau berkulit putih, berwajah tampan, dan berperawaknn sedang."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 6025.

o Tafsir hadits: 6024-6026

Perkataannya, "Dari Simak bin Harb, dia mengatlkAn, "Aku pernah

mendengar labir bin Samurah berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam adalah orang yang dengan ciri-ciri Dhali' Al-Eam, Asykal Al-Ain, dan

Manhus Al-Aqibain." Dia (Syu'bah) mengataknn, 'Maka aku pun bertanya

kepada Simak, "Apa yang dimalcsud dengan Dhali' Al-Fam?" Dia menjawab,

"Bermulut lebar." Aku (Syu'bah) bertanya lagi, "Apa yang dimaksud dengan

Asykal Al-Ain?" Dia menjawab, "Rongga mata yang panjang." Lalu aku

(Syu'bah) bertanya lagi, "Apa yang dimaksud dengan Manhus Al-Aqibain?"
Dia menjawab, "Tumit yang mempunyai sedikit daging (kurus)."

Perkataannyu, 4t W i6 &, # V "Apa yang dimaksud dengan

Dhali' Al-F am? " Dia' menj aw ab, " Bermulut lebar. "

Sebagian besar ulama juga menafsirkan makna yang serupa ten-

tang kalimat fir fi1+ "Bermulut lebar",dan itulah yang lebih sesuai de-

ngan zhahir hadits. Para ulama mengatakan, "Orang-orang arab me-

muji seseorang yang bermulut lebar dan mencela orang yang bermu-

lut kecil." Tsa'lab juga mengungkapkan bahwa kalimat it &t artinya

bermulut lebar. Sementara Syamir berpendapat bahwa kalimat C, *
artinya bergigi besar.
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Perkataanny u, ft :* k* i6 ft ,fii " 
.*'Aku (Syu'bah) bertanya

lagi, "Apa yang dimilcsud deigan Aiykal Al-Ain?" Dia menjawab, "Rongga

mata yang paniang,"

AI-Qadhi mengatakan, "Menurut kesepakatan para ulama penaf-

siran seperti ini hanya berasal dari dugaan Simak, dan ini merupakan

kesalahan yang fatal. Penafsiran yang tePat berdasarkan yang telah

disepakati oleh para ulama, serta diriwayatfan oleh Abu Ubaid dan

seluruh pakar kata-kata rumit bahwa Lu1" ,i3r artinya sedikit warna

merah muda di bagian pinggrr putih mata (sklera), dan ini merupakan

sesuatu yang baik. Sedangkan 1"6 riijJr aftinya wama merah di ba-

gian hitam mata (iris)."

Kata u.'1iiit dibaca dengan huruf sin (Al-Manhus), demikianlah ba-

caan menurut mayoritas ulama. Penulis kitab At-Tahrir dan Ibnu A1-

Atsir mengatakan, "Kata tersebut diriwayatkan dengan huruf sin (Al-

Manhus) dan syin (At-Manhusy), keduanya memiliki arti yang sama,

yaitu tumit yang mempunyai sedikit daging atau kurus, sebagaimana

yang disebutkan dalam hadits tersebut." Wallahu A'lam'

perkataarury a, t'.:,)i) ry rtJ oG "Beliau berhtlit putih, berwaiah

tampan, dan berperawakan sedang."

Kata tLil "Berpetausalan sedang" maksudnya orang yang tidak

gemuk, tidak kurus, tidak tinggr, dan tidak pula pendek. syamir me-

ngatakan, ,,Kata zd.)l dar-tl;it mempunyai arti yang sama yaitu tubuh

yang berperawakan sedang." W allahu A' lam.



(29) Bab Uban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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5027. Abu Bakar bin Abi syaibah,Ibnu Numair, dan Amr An-Naqid telah

memberitahulan kepada lami, merelu semua meriwayatlan dari lbnu

ldris, Amr mengataknn, Abdullah bin ldris Al-Audi telah memberi-

tahulan lcepada lami, dari Hisyam, dari lbnu Sirin, dia mengatalwn,
,, A\AS bin Matik pernah ditanya, " Apakah Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa Sallam pernah mmyemir rambut beliau?" Anas bin Malik men-

jawab bahwa dia belum pernah melihat uban pada rambut beliau -Ibnu
ldris mengatalan, "sealan-alan Anas mengataknn bahwa uban Rasu-

lullahhanya sedikit- hanya saja Abu Bakar dan Llmar pernah menyemir

rambut mereka berdua dengan daun pacar dan kntam."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Yudzkar

Fii Asy-Syalb (nomor 5894),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1460).
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6028. Mulummad bin Bat'lur bin Ar-Rayyan telah metnberitahukan kepa'

. da lami, Isma'il bin Zalariya telah memberitahulan lnpada lanni, da-

ri Ashim Al-Ahwal, dari lbnu Sirin, dia mengatakan, "Aktt pernah

bertanyalnpodo Anasbin Malik, "Apalah Rasulullah shallallahu Alai-

hi w a S allam p ernah meny emir r ambut b eliau? " Dia meni aw ab, " B eliau

tidakpernah menyemir rambut, di jenggot belinu terdapatbeberapa helai

rambut yang berwarna putih." Dia (lbnu sirin) melanjutkan, "lallt aku

bertanya lagi kepadanya (Anas), "Apaknh Abu Bakar pernah menye'

mir rambutnya?" Dia menjawab, "YA,pernah, dengan daun pacar dan

lcntam."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 6027.

lJ 5',,gk ;;i,:j,k,$'r .1rYl:.r t cL), .' J t* *:i U ,rv.,ti'G AAt U.tU Eoii..,.

!,Y S ,?:r L:i'JC Gr ir.# F a;t :r l.t;Lt6 G.a\ ,r:6 Jtr G;: n # t +;i # l.
.irt it'i#t ulPnL

--,,,
i frtie #,i *'*t S.b l"|5;:.*;i

602g. Dan Hajjaj bin Asy-sya'ir telah mernberitahuknn kepadaku, Mu'alla

bin Asad telah memberitahukan kepada lami, wuhaib bin Khalid

telah memberitahukan lgepada lami, dari Ayyub, dnri Muhammad bin

sirin, din mengatalan, 'Aht pernah bertanya kepada Anas bin Malik,
,,Apalah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah menyemir

rambut beliau?" Anas bin Malik meniawab bahwa dia hanya melihat

sedikit uban pada rambut beliau. "

Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6027.
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6030. Abu Ar-Rabi' At-Ataki telah memberitaiuknn kepadah4 Hammad te-

lah memberitahukan kEadakami, Tsabit telah memberitahukan kepada

knmi, dia mengatakan, "AflAS bin Malik pernah ditanya tentang bagai-

mana Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam menyemir rambut beliau, ma-

kn dia menjawab, "lika aku berkeinginan untuk menghitung rambut

yang mulai memutih di lepala beliau tentu telah aku lakukan sebelum-

nya." Kemudian Anas mengataknn,'Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

tidak pernah menyemir rambut beliau, Abu Baknr pernah menyemir

rambutnya dengan daun pacar dan katam, sementara Umar pernah

meny emir r ambutny a meng gunakan daun p ac ar s ai a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Yudzkar Fii Asy-syaib

(nomor 5895).

2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Taraijul, Bab Fii Al-Khidhaab (nomor

4209), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 293).
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5037. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahuknn kepada knmi, ayah-

ku (Ati) telah memberitahulcan kepada lumi, Al-Mutsannn bin Sa'id
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telah memberitahuknnkrpadalami, ilari Qatadah, dari Anas bin Malik,
dia mmgatakan, "Makruh huhtmnya seorang lelaki mencabut ram-

but yang sudah memutih di kepala dan jenggotnya," Kemudian Anas

mengatalan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah

menynnir rambut beliau, rambut yang berwarna putih hanya terdapat

di antara rambut yang aila di bawah bibir beliau dan di kedua pelipis

beliau, sementara di kepala beliau terdapat beberapa helai tambut yang

mulai memutih di tanpat yang terpisah-pisah."

Dan Muhammnd bin Al-Mutsanna telah metnberitahulannya kqada'
ku, Abdushshamad telah memberitahulan lcepada lami, Al-Mutsanna

telah mantberitahulan kep a da lumi, dengan s anad ini.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Kridhaab

Bi Ash-Shufratu (nomor 5102),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1328).
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6032. Dan Muhammad bin Al-Mutsannt, Ihnu Basysyar, Ahmad bin lbra-

him Ad-Dauraqi, serta Harun bin Abdullah telah telah memberitahu-

lun kepada kami, merekn semua meriwayatkan dari Abu Dawud. Ibnu

Al-Mutsanna mengatakan, Sulaiman bin D awud telah memberitahukan

bpodo kami, Syu'bah telah mernberitahulan lcepada knmi, dari IQtu-

laidbin la'far, dia telah mendengar Abu lyas meriwayatkan dari Anas,

bahwasanya din pernah ditanya tentang uban Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Anas menjawab, "Allah Ta'ala tiilak memburulclan beliau

dengan rambut yang berwarna Putih."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1597).
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6033. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah

memberitahukan kepada kami, Abu lshaq telah memberitahuknn kepa-

da kami. (H) Dan Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kEada kn-

mi, Abu Khaitsamah telah mengabarlun kepada kami, dari Abu lshaq,

dari Abu luhnifah, din mengatakan, "Aku pernah melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana rambut beliau yang berada di sini

berwarna putih." Zuhair meletakkan sebagian iari-jarinya di rambut

yang ada dibawahbibirnya. Kemudian ada orang yangbertanyakEada

Abu luhaifah, "Anda sudah sebesar sinpa pada saat itu?" Abu luhaifah
menjawab, " Aku sudah bisa meruncingkan anak panah dan merekatkan

bulu padanya."

1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam (nomor 3545).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas, Bab Man Taraka Al-I(hidhaab

(nomor 3628),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11802).
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6034. Washil bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada lami, Muham-

mad bin Eudhail telah memberitahulun kepada kami, dari lsma'il bin

Abi Khalid, dari Abu luhaifah, dia mengatalan, "Aku pernah melihat
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berhilit putih dan rnu-

laiberuban, Al-Hasanbin Ali adnlnh orang yang mirip dengan belinu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla-

hu Ataihiwa Sallam (nomor 3543 dan 3544).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa-a Pii Al-ldah (no-

mor 2826 dan 2827), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 117 98) .
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6035. Dan Sa',id bin Manshur tel"ah memberitahukan krpada kami, sufyan

dan Khalid bin Abdullah telah memberitahuknn kepada knmi. (H) Dan

Ibnu Numair telah memberitahukan lcepada kami, Muhammad bin Bi-

syir telah memberitahukan kepada knmi, merela setnua meriwnyatkan

dari Isma'il, dari Abu luluifah, dmgan sanad ini, namun mereka tidak

meny ebutlan, " B eliau berkulit putih dan mulni b eruban' "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6034.

ck ;3t; il 'oql,;. t3t:, ;i r1"* #t ir.3YJ ck:.1 . t'l

# ,b i-F G 7t; ,i; Jv ir ,j, lV y i}'
iP *1: $;rsY'og i6 &*At-v:it*

y G3 #4 t rsytiSt y
6036. Dan Muhammad bin At-Mutsanna telah memberitahukan kepada knmi,

Abu Dawud Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan kepada lami,

Syu'bah telah memberitahulun kepada kami, dari Simak bin Harb, dia

mengatalan, "Aht pernah mendengar labir bin Samurah ditanya ten-

tang uban Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, Dia pun mmjawab,
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"Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminyaki rambut belinu,

maka tidak ada sedikit pun uban yang terlihat di kepala beliau, namun

jika beliau tidak meminyakinya maka uban alun terlihat di kepala be-

liau."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah, Bab Ad-Duhn
(nomor 5129),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2182).

f U,t';1,,5 ;nr ''* t1'";'^#, €t J f.J ;i g*i.1.t'V
'At 

S;.i,r JFj 'ors ',Sgi'p ;7v g fi lV
ffip ot:>|s13rr,,ryi.,iliJ L71, b gty
+i k: i* ^A:r F ';t ['ci * Ul, u' t;y,

t'r-$ os, ti r;3it h'us 
"1, 

i iu #t h
i'r^c * yat zi$. e f *, CU.JI,;i'ti

6037. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami,

Ubaidullah telah memberitahuknn kepada lcami, dari lsra-il, dari Si-

mak, bahwasanya dia pernah mendengar Jabir bin Samurah mengata-

kln, "Suatu saat terlihat rambut bagian depan dan ienggot Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai memutih. Apabila beliau memi-

nyakinya malu tidnk ada uban beliau yang terlihat, namun iika rambut

beliau sedang kusut, maka uban belinu aknn terlihat. Dan beliau mem-

punyai jenggot yang lebat." Kemudian ada seseorang yang bertanya,

" Apakah wajah beli"au seperti pedang? " Din menjawab, 'Tidak, bahkan

seperti matahari dan bulan, wajah beliau bulat. Aku pernah melihat

tanda kenabian di pundak beliau seperti telur burung merpati yang

menyerupai u)arna kulit beliau."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2139).

. Tafsir hadits: 6027-6037

Perkataanrtya,
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"Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik, "Apalah Rasulullah t*r*Uo-
hu Alaihi wa sallam pernah menyemir rambut beliau?" Din meniawab, "Be-

liau tidak pernah menyemir rambut, di ienggot beliau terdapat beberapa helai

rambut yang berwarna Putih."
. Dalam riwayat lain disebutkart, "Anas bin Malik menjawab bahwa

din hanya melihat sedikit uban pada rambut beliau." Dalam riwayat lain

diterangkan, "lika aku ingin untukmenghitung rambut yang mulai memu-

tih di kepala belinu tentu telah aht lahtkan sebelumnya." Kemudian Anas

mengatalan, 'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tidak pernah menyemir

rambut beliau." Riwayat lain menyebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam tidak pernah menymir rambut beli.au, rambut yang berwarna

putih hanya terdapat di antara rambut yang ada dibawah bibir beliau dan di

kedua pelipis beliau, sementara di lcepala beliau terilapat beberapa helai ram-

but yang mulai mernutih di tempat yang terpisah-pisah," Riwayat yang lain

menerangk an, " Allah Ta'aln tidak mmtburulclcan beliau ilengan rambut yang

berwarna putih." Dalam riwayat lain disebufkarr, "Dari Abu luhaifah, dia

mengatalun, "Aktt pernah melihat Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

di mana rambut belinu yang beradn di sini berwarna putih." Zuhair meletak-

kan sebagian jari-jarinya di rambut yang ada di bawah bibirnya." Riwayat

yang lain menyebutk arr, " D Ari Abu l ulaifah, dia mengataknn, " Aku p ernah

melihat Rasulullah Slaltallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkulit putih dan

mulaiberuban."

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Dari Simak bin Harb, dia me-

ngatalun, "Aku pernah mendengar labir bin Samurah ditanya tentang uban

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam." Dia pun menjawab, "Apabila Nabi shal-

lallahu Alaihi wa Sallam meminyaki rambut beliau, makn tidak ada sedikit pun

uban yang terlihat di kepata beliau, namun jila beliau tidak meminyakinya

maka uban alcan terlihat di kepala belinu." Riwayat lain menerangkxt, "Ja-

bir bin Samurah mengatalan, "Suatu saat terlihat rambut bagian depan dan

jenggot Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam mulai memutih'" Dalam se-

buah riwayat dari Anas bin Malik disebutkarU "Llban Rasulullah Shal-

latlahu Alaihi wa Sallam pernah dihitung, dan setelah beliau wafat diketa-

hui bahwa jumlah rambut yang memutih di kepala dan jenggot beliau tidak

sampai dua puluhhelai uban." Dalam sebuah riwayat dijelaskan, "ummu
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Salamah pernah memperlihatkan kepada para shahabat beberapa helai rambut
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam yang berwarna merah karena telah
diwarnai dengan daun pacar dan lutam."

Al-Qadhi mengatakan, "Para ulama berbeda pendapat, apakah
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pemah menyemir rambut beliau atau
tidak. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa beliau tidak pemah
menyemir rambut berdasarkan keterangan dari riwayat Anas bin Ma-
lik. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Imam Malik. Sebagian ulama
hadits berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah
menyemir rambut beliau. Hal ini dapat dilihat dari hadits riwayat
Ummu Salamah yang telah disebutkan di atas dan hadits riwayat Ib-
nu Umar yang menyebutkan bahwa dia pernah melihat Nabi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam menyemir rambut beliau dengan wama kuning.
Sementara itu, sebagian ulama mencoba menggabungkan hadits-ha-
dits yang berkenaan dengan hal ini dengan perkataan Anas di dalam
riwayat Ummu Salam yang berbunyi, "Aku tidak mengetahui perihal
yang diperbincangkan oleh orang-orang. Aku hanya mengetahui bah-
wa perubahan yang terjadi pada warna rambut Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam disebabkan oleh pengaruh minyak wangi yang beliau gu-
nakan untuk rambut beliau. Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam sering menggunakan minyak wangi sehingga meng-
hilangkan wama hitam pada rambut beliau." ladi, Anas bin Malik
mengatakan bahwa perubahan wama rambut Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bukan karena telah diwamai melainkan karena warna hitam
rambut beliau yang memudar sebab seringkali diberi minyak wangi.
Di samping itu, ada kemungkinan bahwa wama rambut Nabi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam berubah setelah sekian lama diberi minyak wangi
oleh Ummu Salamah demi memuliakan beliau." Inilah perkataan Al-
Qadhi.

Pendapat yang te{pilih bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah menyemir rambut beliau dalam suatu waktu, dan beliau tidak
menyemimya dalam beberapa waktu yang agak lama. Sehingga, se-
mua shahabat meriwayatkan hadits sesuai dengan kondisi Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam yang mereka lihat, dan semua shahabat yang
meriwayatkan hadits tersebut adalah benar. Inilah penafsiran yang
lebih kuat. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar di atas terdapat
dalam kitab Ash-Shahihain (Slnhih Al-Bukhari dan Muslim), sehingga ti-
dak boleh diabaikan dan tidak boleh pula ditafsirkan dengan hal yang
latn.Wallahu A'lam.
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Adapun perbedaan riwayat mengenai iumlah uban Nabi shallal-

lahu Ataihi wa Sallam, maka cara menggabungkannya adalalu bahwa

para shahabat yang meriwayatkan hadits-hadits di atas melihat uban

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya sedikit. Shahabat yang menya-

takan dalam riwayatnya bahwa uban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hanya sedikit, maka dia meriwayatkan sesuai dengan yang dilihatnya.

Sementara shahabat yang meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam tidak beruban, maka maksudnya adalah uban beliau tidak

terlalu banyak. Hal ini sebagaimana yang diterangkan dalam riwa-

yat lain, yaitu, "lfbun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak banyak, dan

u)arna hitam serta keindahan rambut beliau tidak berhtrang." Riwayat lain

menerangk an,'$: !l :*,' :Z ';- P "Tidaklah terlihat uban Nabi Shaltallahu

Alaihi wa Sallam lcecuali sedikit."

Perkataanny a,,Li;5 yi, €. F :& A :ti i;" ") "lika akuberkeingi-

nan untuk menghitung rambut yang mulai memutih di kepala beliau tentu

telah aku lah*an sebelumnya." Dalam riwayat lain d.isebutkan, ji ir-f

#) yi: i3t + "Suntu saat terlihat rambut bagian dcpan dan jenggot

Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai memutih."

Para ulama sepakat bahwa kata !:ilr artinya uban yang mulai

terlihat pada rambut' Da1am kalimat disebutkan' u'rt' aart k\i ga
mulaiberuban).

Perkataanny a, (*1. :4u, / ,-i;4 jJti :4", * 3i :-i;r i,
"Abu Bakar pernah menyemir rambutnya duigan daun pacar dan katam, se-

mentara lfmar pernah menyanir rambutnya menggunaknn ilaun pacar saia."

Kata clj*ll artinya daun pacar atau inai. fata 
'*(ir 

"Kntam" dibaca

Al-Katam, begihrlah bacaan yang populer. Abu Ubaid dan lainnya me-

ngatakan, "Kata tersebut dibaca Al-IGttam." Katam adalah tumbuhan

yang digunakan untuk menyemir rambut. warna putih atau merah

pada tumbuhan itu lebih cenderung kepada warna gelap.

Perkataannya, GX. ,qu,'t .a;tt "Sementarr Llmar pernah me-

nyemir rambutnya menggunalun daun pacar saja." Maksudnya tidak di
campur dengan bahan lain.

Perkataannya,

y\: :t it*gt i',-ilt ,tr1t ,4 3i lfr ie *6 u. qi *
oG)',
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"Dari Anas bin Malik, dia mengatalan, "Makruh hukumnya seorang lelaki

mencabut rambut yang sudah memutih dileepala dan jenggotnya"'

Hukum makruh dalam hal ini telah disepakati oleh para ulama.

Sementara para sahabat kami dan sahabat Imam Malik berpendapat,

"Hukumnya makruh dan bukan haram."

perkataanny 
^, 

"q ui)t ,!s "sementara di kepala beliau terdapat bebe-

rapa helai rambut yang mulai memutih di tempat yang terpisah-pisah."

Kata U menurut Para Perawi dibaca dengan dua cara, yakni Nz-

badzun d.xtNabdzun. Al-Qadhi lebih memilih bacaan yang kedua. Ar-

tinya ad.alah beberapa helai rambut yang mulai memutih di tempat

yang terpisah-pisah.

Perkataanny a, ,..G) vJ * "Dia telah menilmgar Abu lyas'" Nama

lengkap Abu Iyas udafuf, Mu'awiyah bin Qurrah'

Perkataanny u, d:-i, ,F gii "Aku sudah bisa meruncingknn anak

panah dan merelatlan bulu PadanY a."

Kalimat Qk-1| a*nya merekatkanbulu pada anak panah'



(50) Bab Adanya Tanda Kenabian, Ciri-cirinya, dan
Letaltnya di Salah Satu Bagian Tubuh Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam

fik ,e S k ck ;:tt i; 3:,;J, tl? .1 . YA
'*ri: 

,Ss ?p S. 7t; .i; i6 )V

6038. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te-

lah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dia mengatakan, "Aku

pernah mendengar labir bin Samurah berlata, "Aku pernah melihat

tanda kenabian di punggung Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sEerti telur burung merpati."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2190).

dv ; y; (3;i ,/;,I ir i* tlk .p U.tck-, .1 . f t

4:slit*,lV Y
6039. Dan lbnu Numair teldh memberitahukan kepada kami, Ubaidullah

bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hasan bin Shalih telah

mengabarkan kepada kami, dari Simak, dengan sanad ini, hadits yang

serupa.

,to. --o .
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Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L46)'

U.t ';') ev tli\; lti ,g; 4 *,J,, y.& :; ^l*i 
$3tri .1 . f .

4i G q,st * iu,;;lt * $'4t F,trbt
uil &*i' ,;; Ar J;1t Jt,is G. 4t3'4
f lu, ,).e;: ,*l', {, b3 Vi G.t ltt }nt l'r-,, U

Jt,L',bl ,e ,ne J-i F YP) b d*'tLi F
il;;Jt"iyfA*t;

5040, Dan Qutaibah bin sa'id serta Muhammad bin Abbad telah membe-

ritahulan kepada knmi, merelu berdua mengatalan, Hatim -dan din

adalah Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada lami, dari Al-la-

'ad bin Abdurrahman, dia mmgatalun, "Alctt pernah mendengar As-

sa-ib bin Yazid berlata, "Bibiht pernah membawaku pergi menghadap

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Bibiht berlata, "wahai Ra-

sulullah! Sesungguhnya anak saudariht (keponalunku) ini terserang

penyakit (pada tcedua lakinya)." l,alu beliau mengusap kepalaku dan

mendoakanht supaya mendapatlan lceberluhan. Setelah itu beliau ber-

wudhu' dan alat pun meminumbelus air wudhu'beliau. Kemudian aku

berdiri di bet"atang punSSung belinu dan melihat sebuah tanda kenabian

di antar a lce dua p un dak b elinu s ep er ti han cin g hins an t en da' "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-wudhu" Bab lsti'maal Fadhl wadhu'

An-Naas (nomor 190), Kitab Al-Manaqib, Bab 21- (nomor 3540), Kitab

Al-Mardha, Bab Man Dzahaba Bi Ash-shabi Al-Mariidh LiYud'aa Lahu

(nomor 5570),Kitab Ad-Da'ArDAt,Bab Ad-Du'a- Li Ash-ShibyaanBi Al-

B arakah wa Mashu Ru' usihim (nomor 6352).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Fii Khatam An-Nu-

buwwah (nomor 3643),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3794).

1.

2.
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6041. Abu Kamil telah memberitahukan lrepada lami, Hammnd nakni lbnu

Zaid- telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Suwaid bin Sa'id

telah memberitahuknn lcepadaku, Ali bin Mushir telah memberitahu'

kan kepada kami, merelcn berdua meriwayatkan dari Ashim Al-Ahwal.
(H) Dan Hamid bin Umar Al-Balcrawi telah memberitahulan kepa-

daku -dan lafazh hndits ini mililcnya-, Abdul Wahid lalcni lbnu Zi-
yad- telah memberitahukan kqada kami, Ashim telah memberitahukan

k prdr l<ami, dari Abdullah bin Sarjis, dia mengatakan, "Aku pernah

melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku iuga pernah makan

roti dan daging bersama belinu - atau din mengataknn, 'mnknn bubur'-

Dia (Ashim) berknta, "I-alu aht bertanya kepadanya (Abdullah bin Sar-

jis), "Apaknh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memohonkan

ampunan atas dosamu? ' Dia mntjawab, "YA, termnsuk iuga untukmu."

Kemudian Abdullah bin Sarjis membaca ayat ini, "Dan mohonlah am-

punan atas dosamu dan atas (dosa) oranS-orang mukmin,laki-laki dan

perempuan." (QS. Muhammad: 79).

Abdullah melanjutkan, 'Aht pernah berjalan di belakang beliau, lalu

aku melihat ada tanda kenabi.an di antara dua pundak belinu, tepatnya

di bagian atas pundak kiri beliau. Tanda itu dikelilingi oleh tahi lalat

seukuran kEalan tangan bagaikan kutil yang tumbuh."

i oilt ,

ew
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5321).

o Tafsir hadits: 6038-6041

Perkataannya dalam bab sebelumnya,

i'r-;, * y*;t ei{. h # y eU.Jt .;i:i
"Aku pernah melihat tanda kmabian di pundak beliau seperti telur burung
merp ati y ang meny erupai warna htlit beliau."

Dalam riwayat lain disebulyal, {*Jit '4 ,k f g "Di antara ke-

dua pundak belinu sep erti luncing hiasan tenda. "

Riwayat lain menerangkan,

At; ti* c'At # q( '+ W G. tflt i6 Jt.r*,l
#rirr )eG l>\F

"Lalu aku melihat ada tanda kmabian di antara dua pundakbeliau, tepatnya

dibagian atas pundakkiribelinu. Tanda itu dikelilingi oleh tahi lalat seuhtran
kepalan tangan bagailun kutil yang tumbuh,"

Kalimat tilGJl ti5. "Telur burung merpati" sudah diketahui mak-
sudnya dengan jelas.

Kalimat i;d.Jjt '1j "Kancing hiasan tenda." Begihrlah bacaan yang

benar dan populer. Kata ti;;.lt adalah bentuk jamak dari kata Jr.;ir,
artinya tenda yang mempunyai kancing hiasan yang besar beserta
tempat kancingnya. Inilah penafsiran yang tepat dan populer menu-
rut pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama mengatakan, "Yang di-

maksud dengan kata iiij.jt ad.alah burung puyuh yang sudah dikenal.

Sedangkan kata l-1 artinya telur." Pendapat ini juga dikemukakan oleh
At-Tirmidizi, namun sebagian besar ulama mengingkarinya.

Al-Khaththabi mengatakan, "Dalam sebuah riwayat juga disebut-

kan kata ')t yang artinya telur. Di dalam kalimat bahasa arab disebut-

kan,a':t'jjt L';j armyabelalang menancapkan ekomya di tanah untuk
bertelur." Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, "Tanda kenabian
itu terletak pada bagian yang menonjol di atas tubuh Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam."
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Perkataanny u, $ ;;,6 "futang baginn atas pundak kiri belinu."

Mayoritas ulama menuturkan, "Kata ;z;ilt, ra3r aan e6 artinya

anggota tubuh yang berada di bagian atas pundak." Ada yang berpen-

dapat, "Kata e6l artinya tolu.g lembut yang berada di bagian atas

pundak." Pendapat'lain menyebutkan, "Maksudnya tulang pundak

yang terlihat ketika digerak-gerakkan."

Perkataanny a, l7),* " Kepalan tangan" Maksudnya seukuran jari-jari

ketika digenggam dan dikePal.

Perkataannyu, it>,4 "Tahi lalat." Adalah bentuk jamak dari pada

uta jri. wallahu A'Iam.

Al-Qadhi mengatakan, "Arti dan maksud dari semua riwayat

di atas saling berdekatan dan menguatkan satu sama lainnya, yang

intinya bahwa tanda kenabian tersebut terlihat menonjol di tubuh

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti telur burung merpati. Adapun

riwayat lain yang menyebutkan tentang ciri-ciri tanda kenabian itu

yang berbnnyi,?$ Kt & "seuhnankepalan tangan dan menoniol (di

tubuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam)." Maka keterangan dalam ha-

dits ini seolah-o1ah merupakan perihal yang bertentangan dengan ha-

dits lainnya. Dengan demikian, hadits ini haruslah ditafsirkan dengan

riwayat-riwayat lain yang sangat banyak jumlahnya, yaitu bahwa tan-

da kenabian tersebut seukuran kepalan tangan,Iulmun lebih kecil da-

rinya seperti telur burung me1pati."

Al-Qadhi menuturkan, "Tanda kenabian tersebut merupakan be-

kas bagian tubuh Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam yang dibelah oleh

dua Malaikat, bagian itu berada di antara kedua pundak beliau." Pen-

dapat Al-Qadhi ini merupakan pandangan yang lemah dan sangat ke-

liru, sebab kedua Malaikat tersebut ditugaskan untuk membelah dada

dan perut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Wallahu A'lam.
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(31) Bab Ciri-ciri }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
Usia Beliau Ketika Diangkat Menjadi Rasul
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5042. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada kami, din mengatakan,

"Aku pernah membacakan hadits lcepada Malik, dari Rabi'ah bin Abi

Abdurrahman, dari Anas bin Malik, bahwasanya ia (Rabi'ah) pernah

mendengarnya (Anas) mengatakan, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bulanlah orang yang bervostur tinggi sekali dan tidak pula ter-

lnlu pendek, dan tidak mempunyai kulit yang berwarna putih seluli dan

tidak pula berwarna cokelat, serta tidak berambut terlalu keriting dan

tidak pula terlalu lurus. Beliau diutus Allah Ta'ala l<etil<n berusia empat

puluh tahun, dan menetap di Melah selama sepuluh tahun, sedangkan

di Madinah selama sepuluh tahun. Beliau wafat ketilu berusia enam

puluh tahun, sementara pada rambut kepala dan jmggot belinu tidak

terdapat lebih dari dua puluh helai uban."
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Keutamaan 89s

1.

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab shifah An-Nabi shallal-

lahu Ataihi wa sallam (nomor 3547 dan3548), Ktab Al-Libas, Bab Al-

la'd (nomor 5900).

At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Mnnaqib, Bab Fii Mab'ats An-Nabi

shallailahu Ataihi wa sallam wa lbnu Knm Knana Hiin Yub'afs (nomor

3623), Tuhfah Al-Asy r af (nomor 833).

F A i*t * U +*i +fi il ,-#- GGi '1' tt'

6043. Dan Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin sa'id, dan Ali bin Huir telah

memberitahulan kEada kami, mereka semua mengatakan, lsma' il -y ak-

ni lbnu la'far- telah memberitahulan kepada kami. (H) Dan Al-Qasim

bin Zakariya telah memberitahuknn kEadaku, Khalid bin Makhlad te-

lah memberitahulan kepadalami, Sulaimnnbin Bilal telah memberita-

hukan kepadaku, mereka berdua meriwayatlun ilari Rabi'ah -yakni lbnu

Abi Abdurrahman- dari Anas bin Malik, serupa dengan hadits riwayat

Malik bin Anas, dan di dalam hadits riwayat mereka berdua terdapat

tambahnn, "Beli^au mempunyai kulit putih bersih'"

Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebeluninya, lihat hadits nomor 6042.
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(52) Bab Usia }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ketika
Wafat
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504d,. Abu Ghnssan Ar-Rnzi Muhammad bin Amr telah memberitahulan lce-

padaku, Haklam bin Salm telah metnberitahukan kepada lumi, Utsman

bin Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubair bin

Adi, dari Anas bin Malik, dia mengataknn, "Rlsttlullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam wafat pada usin enam puluh tiga tahun. Abu Balur

wafat pada usia pada usin enam puluh tiga tahun, dan Umar juga wafat

pada usia enam puluh tiga tahun."

o Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 837).
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6045. D an Abdul Malik bin Syua' ib bin Al-Laits telah memberitahulun kepa-

daht, ayahku (Syu'aib) telah memberitahulan lcepadaku, dari lulccltht

(At-l-aits), dia mutgatalcan, "l)qail bin Knlid telah memberitahukan

kepadaku, dari lbnu Syilnb, dail Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Ra-

sulullah Shatlatlahu Ataihi wa Sallam wafat pada usia enam puluh tiga

tahun."

Dan lbnu Syihab mengataknn, "SA'id bin Al-Musayyib telah menga'

barlan lcepadaku." Hadits y ang serupa.

o Takhrijhadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab wafah

An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam (nomor 3536), Ktab Al-Maghazi,

Babwafah An-Nabi shaltntlahu Alaihiwa sallam (nomor 4466),Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 16541).
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6046.lLtsman bin Abi Syaibah dm Abbad bin Musa telah mentberitahuknn

kepada kami, mereltn berdun mangataknn, "Thalluh bin Yahya telah

memberitahulan kepada kami, ilari Yunus bin Yazid, ilari lbnu syihab,

dengan lcedua sanad tersebut selaligus, sqerti hndits riwayat uqail."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16728).



(55) Bab Masa }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Menetap di t{ota Mekah dan Madinah
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6047. Abu M:'mar lsma'il bin lbrahim n-Uuarati telah memberitahukan
kepada kami, Sufyan telah memberitahulan lcepada kami, dari Amr,
din mengatalan, "Aht pernah bertanya kepada Urwah, "Berapa lama

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam menet ap di Melah? " D in menj aw ab,

"Sepuluh tahun." Dia (Amr) melanjutlan, 'Aht katalan kepadanya,

"Sungguh lbnu Abbas mengatakan tigabelas tlhun."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6301).
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6048. Dan lbnu Abi Umar telah memberitahulun kepada lami, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, dari Amr, dia mengatalan, "Aku per-

nah bertanya kepada Urwah, "BerApA lama Nabi Shallallahu Alaihi wa
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Kitnb Keutamaan

Sallam mmetap di Melah?" Dia mmjawab, "Sepuluh tahun." lalu
alru katakan, "Sungguh lbnu Abbas mengatalan belasan tahun." Maka

Urwah pun memohon ampunan untuk lbnu Abbas, kemudian dia me-

nuturknn, " Sesungguhnya lbnu Abbas menyimpullan pendapat ini dari
p erkntaan s eor ang p uty air. "

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6301).

i,,-, c oz c,:
6''14; u,. a'il f A' .llr il o')"t;') et';.1, il fut1"E .1 . t 1

3i oW it ,f *: i.. t* ,r ir*,2 il ,tif ) t1'c

eiit;* 6n'*,Lk &t'xt& *ti;;,
"*i?x #.t'ii

6049.Ishaq bin lbrahim dan Harun bin Abdullnh telah memberitahukan lce-

pad.a lami, dari Rauh bin Ubadah, Zalariya bin Isluq telah memberita-

hukan kepada lami, dari Amr bin Dinar, dari lhnu Abbas, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di Meknh selama tiga

belas tahun dan wafat paila usia enampuluh tiga tahun.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaabih llaa Al-Madiinah (nomor
3903).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fii Sinni An-Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam wa lbnu Knm Knana Hiina Maata (nomor 3652),

T uhfah Al- Asy r af (nomor'OSOO).
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G050. Dan lbnu Abi Llmar telah memberitahulcan kepada knmi, Bisyir bin As-

sari telah memberitahutnn kepada kami, Hammad telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari Abu lamrah Adh-Duba'i, dari lhnu Abbas, dia

mengatalan, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menetap di

Metah selama tigabelas tahun menerima wahyu, dan menetap di Ma-

dinah selamn sepuluh tahun, serta wafat pada usin enam puluh tiga

tahun."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6533).

Ua $k 6;1at'o$ i; F n 'F, ir * c*t '\ I o t

rE i.i' * ts.v iS. J6:*"\e * e';t!\ ;1

?'p; ,*, Jtlr #) *'a, * At J'":,1't * tsf ii

""* JG g, *'lxt y-b ^irr JFi U';St f ;: Se

.bi 2x G.t'ii f-ui Y'At & n' JF; ,4 At

?\ i.t'jii;; h &3 ?t: iyt'fi * vi 3Y:

n* y G ?G'i Jt,. r4t b Y: iA ' io .*t
l.a

jnt ,rV.Il Jri G: tsf s 9d yfriW ,Su fii
';')'*) *'A' *v At J'*13 q 4:a ib l:"') Y
$'&'r2x Gt'fi * i:tY:*,hi?t: S)

o*i ?\ ilt'ii;;
6057. Dan Abdullah bin lJ.mar bin Muhammad bin Aban Al-lu'fi telah

memberitahulan kepada kami, salam Abu Al-Ahwash telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Abu lshaq, dia mengatakan, "Aku pernah

duduk bersama Abdullah bin ll.tbah, sementara di sekitar lurni banyak

orang yang mmtbicarakan umur Rasulutlah shallallahu Alaihi wa

sallam. sebagian di antara mereka mengatalan, "lJmltt Abu Balar le-

bih tua darif,ada Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam'" Kunudian



Kitnb

Abdullah mengataknn, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat

pada usia ennm puluh tiga tahun, Abu Bakar wafat pada usia pada usia

enam puluh tiga tahun, dan Umar terbunuh paila usia enam puluh tiga

tahun,"

Abu Ishaq melanjutlan, "Salah seorang lelaki yang ada di perhtmpu-

lan tersebut, yang bernama Amir bin Sa'ad mengataknn, "larir telah

memberitahulan kepada lcnmi, din mangatalan, "Kami pernah duduk

bersama Mu'awiyah, malca orang-orang yang berhtmpul dengannya

membicaralun umur llnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu

Mu'awiyah mengatal<nn, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam wa-

fat pada usin enam puluh tiga tahun. Abu Balcnr wafat pada usin pada

usin enam puluh tiga tahun, dnn Umar terbunuh pada usia enam puluh

tiga tahun."

Takhrii hadits

Hadits riwayat Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban Al-
|u'fi ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab

Fii Sinni An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ibnu Kam Kaana
Hiina Maata (nomor 3653),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11,402).

Hadits riwayat Amfu bin Sa'ad ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuft-

fah Al-Asyraf (nomor 5580).
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6052.Ibnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan lcepada

lumi 4an lafr"h ini milik lbnu Al-Mut sanna-, mer ela b er dua mang ata-

kan, "Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada lami, Syu'-

bah telah memberitahuknn kEada lami, dia mengatalun, 'Aht pernah

mendengar Abu lshaq memberitahulan hadits dari Amir bin Sa'ad Al-
Bajali, dari I arir, bahwasanya ia pernah mendengar Mu' awiyah berkhut-

bah dan mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat
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paila tuia enam puluh tiga tahun. senuntara Abu Balar dan urnar iuga

demikian. seilangkan aku iuga yakin wafat pada usia eTram puluh tiga

tahufl."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebetumnya, lihat hadits nomor 5051'
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6053. Dan lbnu Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan kepndaku, Yazid

bin Zurai' telah memberitahukan t epado knmi, Yunus bin ubaid telah

memberitahukan kepada lumi, dari Ammar pelayan bani Hasyim, dia

mengatakan, "Aku pernah bertanya kEada'Ibnu Abbas, "Berapa usia

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam di saat beliau wafat?" Ma-

kn lbnu Abbas mmjawab, "Aht bukan orang srperti dirimrl di antara

kaum beliau yang ingin menghitung sesuatu yang tidak jelas baginya."

Ammar menuturlan, "Kemudinn aht mengatalan, "Sungguh aht per'

nah menanyalanny a kepada oranS-oran,, namun merekn berbeda-beda

pendapat dalam meniawab pertanyaanku. Mala aku sangat ingin me-

ngetahui pendapatmu tentang hal ini." Ibnu Abbas bertanya, "Apakah

eigkau benar-benar ingin menghitungnya?" Alat jawab, "YA' tentlt'"

Kemudinn lbnu Abbas mengataknn, "Mulailah dari usia empat puluh

tahun. setelah diutus, Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam menetap di

Metah selama sepuluh tahun, selama itu beliau merasa aman dan iuga

lcetahttan, Dan beliau menetap selama sepuluh tahun di Madinah se-

runiak beliau hiirah lce kota tersebut."
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Ttumidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fii Sinni
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ibnu l(nm Knana Hiina Maata (no-
mor 3650 dan 3651), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6294).
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5054. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepadaku, Syababah

bin Sawwar telah memberitahukan kepaila kami, Syu'bah telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Yunus, dengan sanad ini, seperti lwdits
riwayat Yazid bin Zurai'.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6053.
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6055. Dan Nashr bin Ali telah memberitahukan l<epadaku, Bisyir -yalcni lbnu

Mufadhdhal- telah memberitahulan kepada kami, Khalid Al-Hazdzda'

telah munberitahuknn kEada kami, Ammar pelayan bani Hasyim telah

memberitahukan kepada lumi, Ibnu Abbas telah memberitahukan kepa-

da lami, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat di

saat beliau berusia mam puluh lima tahun.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6053.
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6056. Dan Abu Balar bin Abi syaibah telah memberitahulan kepada lumi,

Ibnu Ulayyah telah memberitahul<nn kepada kami, dari Khalid, dengan

sanad ini.

o Takhriihadits
Telahditakhlijsebelrrmnya,lihathaditsnomor6053.
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6057. Dan lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahulan kepada

knmi, Rauh telah mengabarlan tcepad,a knmi, Hammad bin Salamah

telah memberitahulun tcepada lami, dari Ammar bin Abi Amtnar, dari

lbnu Abbas, dia mengatalan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menetap di Mekah selama lima belas tahun. Beliau mendengar suara

dan melihat cahaya selama tujuh tahun namun tidak melihat apapun,

dan selama delapan tahun beliau menerima wahyu, Beliau menetap di

Madinah selama sePuluh tahun'"

. Takhriihadits
Telahditakhrijsebelumnya,lihathaditsnomor6053.

. Tafsir hadits: 5042-6057

Didalampembahasaniniterdapattigahaditsyangdiriwayatkan
berbeda-beda, Yaitu:

o pertam a, riwayat, * :b ql', * itt trii, "Beliau wafat ketika berusia

enamPuluh tahun."

. Kedua , riwayat, t3 ,* ilr ii Gi "ndhu wafat di saat berusi'a

enam Puluhlima tahun,"

o Ketiga , riwayat, ,hi :X 5.1 ';') Git "Oo' beliau wafat pada usin

enamPuluh tiga tahun."



Kitnb Kcutnnaan

Riwayat ketiga merupakan riwayat yang paling kuat dan paling
populer. Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah,
Anas, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum.

Para ulama telah sepakat, bahwa riwayat yang paling tepat adalah
yang menerangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia
pada usia enam puluh tiga tahun, dan mereka menafsirkan riwayat
yang lain dengan riwayat hadits ini. Jika dilihat dari riwayat yang
menerangkan enam puluh tahun, maka perawi hanya menyebutkan
bilangan puluhan dan tidak menyebutkan bilangan satuan. Riwayat
yang menyebutkan enam puluh lima tahun juga ditafsirkan demikian.
Namun dalam riwayat ini terdapat kerancuan. Urwah telah menging-
kari pendapat Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam meninggal dunia pada usia enam puluh lima tahun.
Urwah berpendapat bahwa pandangan Ibnu Abbas dalam hal ini sa-

lah, sebab dia tidak mendapatkan masa-masa awal Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus sebagai Nabi, dan waktunya hidup
sezaman dengan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam juga Ie-

bih pendek jika dibandingkan dengan para shahabat yang lain. Para

ulama telah sepakat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
netap selama sepuluh tahun di Madinah setelah melakukan hijrah ke

kota tersebut, dan menetap di kota Mekah selama empat puluh tahun
sebelum diangkat sebagai Nabi. Titik perbedaan mereka terletak pada
masa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di Me-
kah setelah diangkat sebagai Nabi. Ada yang mengatakan bahwa para
ulama berbeda pandangan tentang masa Nabi Muhammad Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam menetap di Madinah setelah hijrah. Pendapat yang
benar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam menetap di Mekah
setelah diangkat sebagai Nabi selama tiga belas tahun. Sehingga usia
beliau di saat wafat adalah enam puluh tiga tahun. Pendapat yang ka-
mi kemukakan ini berdasarkan kepada hitungan umur Nabi Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat diutus sebagai Nabi adalah
empat puluh tahun. Inilah pendapat yang benar dan populer sebagai-
mana yang dikemukakan juga olehpara ulama.

Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan sebuah riwayat yang asing dari Ib-
nu Abbas dan Sa'id bin Al-Musayyib, bahwasanya Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus sebagai Nabi pada saat beliau ber-
usia empat puluh tiga tahun. Namun yang benar adalah empat puluh
tahun seperti yang telah kami paparkan di atas.

90s
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Nabi Muhammad Shallallahu
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Alaihi wa Sallam lahir Pada tahun

gajah (AmulFll) dengan mengacu kepada pendapat yang paling tepat

iu. pop,rter. Ada y;g u"rp"ndapat beliau lahir tiga tahun setelah

tahun s"iuh. pendapat iain menyatakan, 
,,Empat tahun setelah tahun

gajah.,,"A1-QadhimengklaimbahwasemuaulamatelahsepakatNabi
Muhamma d, Shallatlahi etoiti wa Sallam dilahirkan pada tahun gaiah'

Namun pada kenyataannya tidaklah seperti yang dia katakan'

Para ulama telah sepakat bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallamlahir pada hari senin di bulan Rabi'ul Awwal, dan beliau juga

wafat pada hari senin di bulan Rabi'ul Awwal. Para ulama berbeda

pendapat tentang tanggal kelahiran Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,

uputi tanggal 2, 8,-lO, alau L2 Rabi'ul Awwal' Namun demikian

mer"ka sepalat bahwa Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam wafat

padawaktuDhuhatanggat12Rabi'u1Awwal'WallahuA'lam'

PerkataannYa,

).-e;:ur\) ;i,t:)t +yrr.A #, #-'i' 'p It 3';'r6s
,,noruiutiol, irououoru Ataihi wa sallam bulunlah orang yang berpostur

tinggi sekali dan tidakpula terlalu pendek"'

Maksudnya,NabiShallallahuAlaihiwasallarnberperawakanse-
dang sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya'

Perkataannya, gi! U tl', *<l\ 1\\ ;i 1 " D on tidak mempuny ai kulit

yang berwarna putih'set oU aoi' tidalipuli berwarna col<elat'"

rata i;;!i artinya kulit yang berwarna putih sekali sePerti wama

kapur. Warna ,.p"rU ini tidak sedap dipandang mata' Bisa jadi orang

yang memPunyai warna kulit seperti itu disangka mengidap penyakit

kusta oleh orang lain yang melihatnya'

Kata g31i artinya berwarna cokelat' Maksudnya' kulit Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallamtidak berwarna cokelat dan tidak pula ber-

warnasangatputihsepertikapur,namunkulitbeliauputihbersih'Hal
ini sebagaimana yani tehh dir.br.rtkur, di dalam hadits sebelumnya

yang berbunYi,

,,sesungguhnya kulit Rasulullah slnltatlahu Alaihi wa sallam berwarna pu-

tihbersih."

o,;.r:t yi {', *'At & lnt i;r 3s
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Dalam riwayat hadits selanjutnya disebutkan, ';'J 'ott "Belinu mem-

puny ai fulit putih ber sih. "

Perkataannya,

"Aku pernah bertanya kepada lJrwah, "Berupa lama Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam mmetap di Melah?' Dia mmjawab, "sepuluh tahun." Ialu alat

katalun, "sungguh Ibnu Abbas mettgatalan belasan tahun." Mala Urwah

pun memohon am?unan untuk lbnu Abbas,kemudian dia menuturkan, "Se-

sungguhnya lbnu Abbas mengambilnya datiperkntaan seorang penyair."

Demikianlah yang terdapat dalam semua naskah yang ada di

negeri kami, yaitu kata t';i. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Al-

Qadhi dari Al-Juludi. Arti kata tersebut adalah memohonkan amPu-

nan untuknya dengan mengucap kNr, d )l,t 'r*"Semoga Allah mengam-

puninya." Orang-orang arab biasa menggunakan kalimat ini untuk
mendoakan seseorang yang bersalah dalam sesuatu hal. Seolah-o1ah

Urwah dalam hadits di atas mengatakan, 'a'irt '4;-'lL;i "o*(Ibnu Abbas)

telah salah, semoga Allah berkenan mengampuninya." Al-Qadhi me-

ngatakan, "Di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan, ?;5 "tvtala dia

(llrwah) memandangnya lcecil (dalam masalah ini)." Maksudnya, Urwah

menganggap Ibnu Abbas masih memPunyai sedikit pengetahuan dan

ilmu tentang usia Nabi shallnllahu Alaihi wa sallam serta menganSsaP

Ibnu Abbas kurang teliti dalam masalah ini. Pada kenyataannya, Ibnu

Abbas tidak memiliki pengetahuan yang cukup sehingga dia cuma

berargumen dengan perkataan seorang penyair." Al-Qadhi juga seja-

lan dengan pendapat ini. Selanjutnya Al-Qadhi mengatakan, "Penyair

yang dimaksud adalah Abu Qais shirmah bin Abi Anas, di mana dia

mengatakan,

' Beliau menetap bersama kaum Quraisy selama belasan tahun musim haii

Beliau alan selalu ingat semua teman yang sependapat dengan diri beliau

Di dalam beberapa naskah shahih Muslimjuga disebutkan bait syair

ini, namun tidak terdapat pada sebagianbesar di antaranya."

Aku (An-Nawawi) katakan, "Nama lengkap Abu Qais ini adalah

Shirmah bin Abi Anas bin Malik bin Adi bin Amir bin Ghanam bin
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Adi bin An-Najiar Al-Anshari. Demikianlah Ibnu Ishaq menyebutkan

nasabnya (garis keturunannYa) 
"'

Ibnu Ishaq mengatakan, "Abu Qais telah memfokuskan dirinya

untuk beribadah r"o,*1ut zaman jahitiyah, mengenakan pakaian de-

ngantenunanyangkasar,tidakpemahmendekatiPatungdanber-
hila, mandi besar ;1ka sedang junub, dia juga meniadikan rumahnya

untuk tempat ibadah yang tidak boleh dimqsuki oleh 
lvanita 

haid dan

orang yani sedang junub. Dia selalu mengatakan, "Akl menyembah

funJnnya fUrahiml-Tatkala Nabi Slutlallahu Alnihiwa Sallam datang ke

tota tvtadinah, maka dia pun segera memeluk agama Islam, dan men-

jadi baik keislamannya. Di saat itu dia sudah mulai beranjak tua' Abu

Qais selalu berkata L"r,u, dan selalu mengagungkan Allah Ta'ala di

iasa iattitiyah di mana dia memuji Allah Ta'ala dengan untaian syair-

syairnya."

PerkataarutYa,

o.l.o

#, y 
^t 

&lr Jr; 'tY Jw +;196'e* ;l ii :;
*bi 2t; iltdi*i f ;:i'bi?x ilt'ii

,,Dari |arir, bahwasanya ia pernah mendengar Mu,awiyah berkhutbah dan

mengatalan, "Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam wafat padn usin enam

putit, tiga tahun. Sementara Abu Bal.'ar dan Umar iuga demikian' Sedanglan
'afu 

jugi yakin wafat pada usia enam puluh tiga tahun"'

DemikianluhyuosterdapatdalamSemuanaskahyangada,dan
itu merupakan kaiimat yang benar' Penjelasannya' Mu'awiyah menga-

takan, "sementara AbuBakar dan Umar juga meninggal dunia dalam

umur yang Sama.,, Lalu ia berhenti sejena! kemudian berkata, 
,Aku

luga yat in meninggal dunia d'alam usia yang sama lengan 
mereka'

Aiu memperkirak"airbahwa diriku akan meninggal pada tahun ini'"

Perkataanny a, i3'Ljt ,sh 6'Pt !i-:'3' "Beltau mendengar suara dan

melihatcahaya'."Al-Qadhimengatakan"'Maksudnyabeliaumende-
ngar suara Irialaikat yang memanggil nama beliau serta melihat caha-

yI uuuit"t d.an cahaya ayat-ayat Allah Ta'ala.Hal tersebut selalu terja-

di hingga datang *"ttur,yu beliau dapat melihat langsung Malaikat

yang meny"*puik* wahyu Allah Ta,ala dengan mata kepala beliau

sendiri."



(54) Bab Nama-nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

';r C U.\ et';;il.futiqf .1r oA
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6058. Zuhair bin Harb, lshaq bin lbrahim, dan lbnu Abi Umar te.lah membe-

ritahukan kepadaku -dan lafazh ini milik Zuhnir-, lshaq mengatakan,

" sufyan bin lJyainah telah mutgabarlan kepada lcami" , semmtata dua

perawi yang tain mengatalan, "sufyan bin Uyainah telah memberita-

huknn kepada lcami, dari Az-Zuhri, dia telah murdengar Muhammad

bin Jubair bin Muth'im memberitahulan hadits dari ayahnya (lubair),

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, " Aku adalah

Muhammad, aku adalah Ahmad, aht adalah Al-Mahi (penghapus),yang

lar ena aku dihapuslan lcekufuran. Aht ailalah Al'Hasyir (p engumpul),

di mana seluruh mnnusin akan dihtmpullan sesudahku. Akt adalah Al-

Aqib (Nabi yang datang teralchir)." Dan Al-Aqib adatah Nabi yang ti-
ilak alun ada lagi seorang Nabi sesudahnya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib,Bab MaaJaa'a Fii Asma' Rasu-

lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Qaulillahi Azza wa lalla, "Mu-

'Ai* U 3$ $'&..rr7{r
il F3 ;";I ocbilt)

#)r

lartsi
€

Jl,i _l u'hl i*t jv

L.
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' tl t
,f ,tY'

hammadur llasuulullah w alladziina Ma' ahuu Asy iddaa- u Alal Kuffaar "

wa Qaulihi 
,,Min Ba'dismuhuu Ahmad" (nomor 3532), Kitab At-Tafsir,

Bab Qautihi Ta,ala, "Ya'tii Min Ba', dismuhuu Ahmnd" (nomor 4896) .

2. At-Tirmidzi di d,alam Kitab Al-Adab,Bab Maalaa'aFii Asmn' An-Nabi

slanallahu Ataihi wa sallam (nomor 2840), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

31e1).

G'F\ f: Ut uy ;"G .\ r ol

lnr,si.r'rit##r; F iF,r* i)
t:t', ^*i ur 3;t et;t*i al4lv 6t;i * it *u
J,$t 'fui- +$t Vr;tt tilr7At.?, i' #-,sit g-t:tr

Gri'r'lut it--- ':i;') 3;i;"x. A ,s$t +*j' 6t :;u &
qi

6059. Harmalah bin Yahya telah memberitahul'an kEadala+ Ibnu wahb te-

lah mengabarknn iepada kami, Yunus telah mengabarkan lcepadaku,

dnri lbni Syihab, dafi Muhammad bin lubair bin Muth'im, dari ayah-

ny a (l ub air ), b ahw asany a Ilasulultah shatlallahu Alaihi w a s allam b er -

sabda,,,sesungguhnya aku memilikibeberaya nama. Aku adalah Mu-

hammad, aku-adalah Ahmad, aku adalah Al-Mahi (penghapus), yang

karena aku dihapuslcnnkekufuran. Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul),

di mana seluruh manusia akan dilatmpulknn sesudahku. Alar adalah

Al-Aqib (Nabi yang datang terakhir) yang tidak akan ada lagi seorang

Nabi sesud"alrnya.; Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menamakan be-

liau dengan orirg yang sangat penyantun dan sangat penyayang"'

. Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6058'

# ;l ;'", jti ,;;irr i # il #t'-6 A"*i '1'1'

9t":)r'"t 6';;i y U 3t u;*i cW d""; *k
t'ei i;1|l,r ft, * fr.ir +; ri--i c',# 6';;i

6';;i ,F-J
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6O50. Dan Abdul Malik bin Syu'afu bin Al-laits telah memberitahulan lce-

padaku, din mengatalan, "Ayahht (Syu'aib) telah memberitahukan l<e-

padalaU dari lalcelJu (Al-laits), Uqail telah memberitahukan lcepada-

ku. (H) Dan Abd bin Humnid telah memberitahulcan kepada lami, Ab-
durrazmq telah mmgabarlan kepado kami, Ma' mar telah mengabarkan

kepada lamL (H) Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah
memberitahukan lcepada knmi, Abu Al-Yaman telah mengabarlan lce-

pada lami, Syu'aib telah mmgabarkan k"prdo knmi, mereka semua

meriwayatlun dari Az-Zuhri, dmgan sanad ini. Di ilalam hadits ri-
wayat Syu'aib dan Ma'mar disebutknn, "Aht pernah mendengar Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Di dalam hadits riwayat lJqail
disebutkan, " Aku pernah bertanya bpodo Az-Zuhri, " Apa yang dimak-
sud dengan Al-Aqib?" Az-Zuhri rnenjawab, "Nabi yang tiilak akan

ada lagi seorang Nabi sesudahnya." Dan di dalam riwayat Ma'mnr dan

Uqail disebutlan, "Orang-orang kafir." Smtuttara di dalam hadits ri-
way at Syu' aib disebutlan, " Kekufuran."

o Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumny4 lihat hadits nomor 6058.

#,*'t1 * ir 6A g!;-tt eryt 5 :frtck: .1 . 1'r
'oe ic &;r,!1 ,?; g * r# C #iy q. )t'
Gi ivi rt-;i i^J, $ ;a #', *'i, ,)r. at ',1-,

.lt iii y.frt # t fo6 6Ar t ?;ii W,
6061. Dan Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada lumi,

larir telah mengabarlcan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Amr bin

#,rr; G');'r,At W', f .J-*
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Murrah, dari Abu llbaidah, dari Abu Musa Al-Asy',ari, dia menga-

takan, ,,Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah menyebut-

kan heberapa nama beliau tcepada lcami, beliau bersabda, "Aku adalah

i,iuhammad, Ahmad, Al-Muqffi (Nabi yang dntang terawtir), Al-Ha-

syir (pengumpul), Nabiyyuttaubah (Nabi pembawa taubat)' dan Na'

biyyurr ahmah (N abi p embaw a lasih say ang)'"

o Takhriihadits
DitakhrijhanyaolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomor9147).

. Tafsir hadits: 5058-6061

Dalam hadits-hadib yang terdapat pada bab ini disebutkan bebe-

rapa nama yang dimiliki Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, dan beliau

maslh mempunyai banyak nama yang lain. Abu Bakar bin Al-Arabi

bin Al-Maliki, di dalam kitabnya yang berjudul Al-Ahwadzi Fi syarh

At-Tirmidzi menyebutkanberdasarkan yang dia riwayatkan dari bebe-

rapa perawi, bahwasanya Allah Ta'alamemiliki seribu nama, dan Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sailamjuga memiliki seribu nama. Di dalam kitab

tersebut Abu Bakar menjelaskan sekitar enampuluhan nama Secara

terperinci.

Pakarbahasa arab menuturkan, "Dikatakan u ,y't(lelaki terpu-

ji) dan !'p;.1*; lt"tuti yang dipuji), jika seseorang memPunyai ba-

nyak sifat-sifat yang terpuji." Ibnu Faris dan tilama lainnya mengata-

kan, .oleh karena it rrurt Nabi kita shallatlahu Alaihi wa sallam dinamai

dengan Muhammad. dan Ahmad. Allah Ta',ala mengilhamkan kepada

teGrga beliau untuk menamai beliau dengan nalna yang indah ter-

sebut, karena mereka yakin bahwa bayi yang lahir dalam keluarga

mereka itu mempunyai sifat-sifat yang terpuji'"

perkataarmy u, ,;A, 
A ,F- gir u-t:lr 

(1, " Aku adalah Al-Mahi @eng-

hapus), yang larena alat dihapuslan leehtfuran'"

Para ulama mengatakan, ,,Maksudnya adalah menghapus kekufu-

ran dari kota Mekaru uaainah, semua negeri arab, dan semua penjuru

bumi yang d.ibentangkan kepada Nabi shallattahu Alaihi wa sallam, di

mana beliau telah dij ;iikan b ahwa d.aerah-daerah tersebut akan berada

di bawah kekuasaan umat beliau. Ada kemungkinan, yang dimaksud

adalah penghapusan yang bersifat trmum, di mana agama Islam akan

diberi [eunggutan dengan kekuatan hujjah (dalil) dan mendapatkan
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kemenangan. Hal ini sebagaimana yang diterangkan di dalam firman
Allah Ta'ala,

.;VLEI\&r4.
" ...Untuk diunggullun atas segala agama.. .. " (QS. At-Taubah: 33, QS. Al-
Fath: 28, QS. Ash-Shaff: 9).

Dalam hadits yang lain dijelaskan, bahwa maksud dari Al-Mahi
(penghapus) adalah seorang Nabi, yang mana kesalahan orang-orang
yang mengikuti ajarannya dihapus karena kemuliaan dirinya. Bisa juga
diartikan dengan Nabi y*g karenanya dihapuskan kekufuran. Dan hal
ini selaras dengan firman Allah Ta'ala yang berbunyi,

@E .fl; ii v, -i3 fir:rifr- oLbbl-$i,i
"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-ka-
wannya), "lika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah aknn me-

ngampuni dosa-dosa mereka yang telah Ia\u....." (QS. Al-Anfaal: 38).

Begitu pula dengan hadits shahih yang menyebutkan,

^ry Se 6 igil;)i
"lslam menghapuskan apa yang ada sebelumnya."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,* e ]'$t ;;,.3-6nt 4;;lt6lj
"Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul), di mana seluruh manusia akan dilcum-
pullan sesudahku."

Dalam riwayat kedua disebutkan,

A;ii ,-y ,)gt ):,x. 6it yt;tt et,

"Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul), di mana seluruh manusia alan dikum-
pullan sesudahku."

Adapun riwayat kedua, maka semua naskah mencantumkan hal

yang sama, yaitu kalimat #i3 eyang secara bahasa artinya ketika aku
berdiri di atas kakiku. Namun sebagian ulama ada yang membaca AIa

Qadami (dalam bentuk tunggal), dan ada yang memb aca Ala Qadamayya
(dalam bentuk ganda). Sedangkan riwayat pertama, maka sebagian

913
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besar naskah mencantumkan kalimat uy".rli lsesua+O"l' Sementa-

ra dalam sebagian naskah dicantumkan kalimat 5;i ")L 
(sesudahku)'

sepertirirvayatyangked'ua.Paraulamamenuturkan"'Maksudkedua
kalimat tersebut bahwa manusia akan dikumpulkan setelahku, mere-

ka semua termasuk ke dalam masa di mana kenabianku dan kerasu-

Ianku terus berlaku, dan tidak akan ada seorang Pun Nabi sesudahku'"

Ada yang berpendapat, "Maksudnya kedua kalimat tersebut bahwa

manusia akan mengikuti ajaranku'"

Perkataanny v, *1-)-)t iit y)tt 6i |t-tti ";i.Jlt't 
"Al-Muqffi (Nabi

yang datang terakhii), Al-Hinyir @engumpul), Nabiyyuttaubah (Nabi pem-

b ai a t aub at ), d an N abiyy ur r ahmah ( N abi p emb aw a lus ih s ay an g ), "

Adapun kata ;Ujr maka maksudnya telah disebutkan dalam hadits

di atas, di *u.,u Al_Aqib artinya Nabi yang tidak akan ada lagi seorang

Nabisesudahnya,dengu'.katalainNabiyangdatangterakhir.Ibnu
AI-A,rabi menuturkan, ,,Kata ;Ujr dan o'#t artinya seseorang yang

menggantikan kebaikan yanS telah diperbuat oleh oranS sebelumnya'

Dalam kalimat bahasa arab disebutkan, :ll tfit i;i (lelaki itu

menggantikan kebaikan untuk anaknya)' "

Adapun kata uii-iir "Al-Muqffi" maka menurut Syamir artinya

sa*a dengan Al_,{qib, yakni Nabi yang datang terakhir. sementara

Ibnu A1-A'rabi meriuturkan, "Maksudnya Nabi yang mengikuti para

Nabi sebelumnya." Dalam. kalimat bahasa arab dinyaa**, i'rifr, ';"t11

i, '# urt*iu aku mengikutinya. Dikatakan, ,? ,y itti artinya

akhir dari segala sesuatu'

Dalam hadits di atas disebutkan beberapa kalimat seperti d;;t ii
" N abiyyuttaub ah", 9 tt ii " N abiyyur r ahmah"' ds il;.';Jl pi " ! abiU,All-

marhnm*h", arti dari r.oittu kalimat ini hampir sama' Maksudnya bah-

wa Nabi shallallahu Alaihi wa sallnm diutus sebagai Nabi yang rI€nI'

bawa taubat dan membawa kasih sayang di antara manusia' Allah Ta-

'ala leldhberfirman,

@ -#{'a,

" ,,,Berlasih sayang sesama merelca" 
"' 

(QS' Al-rath: 29)'

Firman Allah Ta'ala,
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" ,,.Dan saling berpesan untukberlcnsih sayang." (QS. Al-Balad: 17).

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dinamakan dengan f>lljl 6; "Naai perang." Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam dinamakan demikian karena beliau diutus
untuk berjihad dan berperang di jalan Allah Ta'ala dalam membela

agama.

Para ulama mengatakan, "Di dalam semua hadits yang ada hanya

dir:ngkapkan beberapa nama yang sudah disebutkan ini saja, pada-

hal Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam masih mempunyai
nama-nama lain yang masih banyak seperti yang telah disebutkan se-

belumnya. Hal itu karena nama-nama yang telah disebutkan ini juga

tercantum di dalam kitab-kitab suci sebelum Al-Qur'an dan diketa-
hui oleh umat-umat terdahulu sebelum agama Islam datang." Wallahu

A'lam.



(55) Bab Pengetahuan dan Ketakwaan Nabi Shallallahu
Ataihi wa Sallam Kepada Allah Ta'ala

6At €j # *(u\,f ,.i 6!xi qr il F)$k .1r 1Y

& y'ltt ;-b lnt',5;:'& eu'akc,r 9:'F,;
tlf #K ".d A sG .tu,t '*.t :e e'F r';i

e # )stJuY t*W&d,tilii'|;t;'i3

^r, il.ri 
6r .nr! "; $Fi Ufr * L;i ";i

'^i;; 
S''j;i,

6062. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lnpado lami,larir telah mem-

beritahukan k"podn lami, dari Al-A'masy, ilnri Abu Adh-Dhuha, dari

Masruq, dari Aisyah, dia mengatakan, "Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah melakukan suatu perkara,lcemudian beliau mul*am-

bil keringanan (rukhshah) yang ada di dalamnya. Lalu sampailah beri-

ta itu lcepadn beberapa orang shahabat beliau yang tampak seaknn-aknn

merela tidak ruenyukainya dan meniauhknn diri dari perlara tersebut.

Dan keadaan itu pun sampai kEadabeliau. Malu beli"au pun langsung

berdiri dan berkhutbah, "Kenapa ada oranS-oranT yanS sampai kepada

merekn suatu perknra dari diriht yang mana aku melakulan keringanan

di dalamnya,lalu merela tidak menyulcai dan menjauhlan diri darinya.

Demi Allah, sungguh aku lebih mengetahui Allah dan lebih takut ke-

p ada-N y a darip ada mer ekl, "

9t6



Kcutnmaan 917

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man l-am

Yuwaajih An-Naas Bi Al-ltab (nomor 6101), Kitab Al-l'tisham Bi Al-Kitab
wa As-Sunnah, Bab MaaYukrah Min At-Ta'arnmuq wa At-Tanaazu' wa Al-
Ghuluw Fii Ad-Diin wa Al-Bida' (nomor 7371), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17640\.

iti"r;3 C ?V G,t & ,;*; $k {t\\ '* 't'1 t::k .1 . 1f

a;.u ,#,i-;;i\6 r-F u:*; et,;\il fuL
9y P lr )ur,*',\,ruj:v{

6063. Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 1al*ri
lbnu Ghiyats- telah memberitahukan kepada lumi. (H) Dan lshaq bin

Ibrahim serta Ali bin Khasyram telah memberitahuknnnya kepada knmi,

merekn berdua mengataknn, "Isa bin Yunus telah mengabarkan kepa-

da lamL" Mereka berdua meriwayatlan dari Al-A'masy, dengan sanad

dari larir,hadits yang serupa dengannya.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6962.

# # + 4J'*!\ ; u$ i: e' if -,,i 
(;';:.1 . 1f
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6054. Dan Abu Kuraib telah rnemberitahulan lcepada lami, Abu Mu'awiyah

telah memberitahulunlcepadalumi, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari

Masruq, dari Aisyah, dia mmgatakan, "Ilasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah mengambil lceinganan (rulclahah) pada sebuah per-

3lr
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kara. Lalu ada beberapa orang yang meniauhkan diri dari perkara terse-

but. Dan kead.aan itu pun sampai lcepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Mala beliau pun marah hingga kemarahan tersebut terlihnt

di raut wajah beliau. Kemudian beliau bersabda, "Iknapa ada orang-

orang yang tidak merryulai suatu perlara yang mana aku melalukan

keringanan di ilalamnya. Demi Allah, sungguh aku lebih mengetahui

Allah dan lebih tahttkepada-Nya daripada metel(n."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6962.

. Tafsir hadits: 6052-6064

Perkataannya,

,.*:s; {'*i lA 3Y v iG i yi ;,.-At ou & 4
'^i; i,: p3;i, |tur;;;t;r 6, l'; g. A.

'Maka beliau pun marah hingga kemarahan tersebut terlihat di raut wajah

beliau. Kemudian beliau bersabda, "Kenapa ada orang-orang yang tidak me-

nyukni suatu perkara yang mana al<u melakulanl<eringanan di dalamnya. De-

mi Allah, sungguh aht lebih mengetahui Allah dan lebih takut kepada-Nya

daripada merel(n."

Dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran yangberharga, antara

lain:

1. Aniuran tmtuk meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

2. Larangan untuk berlebih-lebihan dalam menjalankan ibadah.

3. Larangan menjauhi perbuatan yang mubah (boleh) dilakukan

lantaran ragu tentang kebolehannya.

4. Anjuran untuk marah ketika rambu-rambu syariat dilanggar, se-

kalipun orang yang melakukannya memPunyai penafsiran ter-

sendiri dalam hal tersebut.

5. Adab pergaulan yang baik sesama manusia, salah satunya de-

ngan menyampaikan teguran dan pengingkaran terhadap sesuatu

perbuatan yang tidak layak dengan menggunakan kata ganti orang

yang ketiga jamak, dan tidak menyebutkan nama pelakunya.

Contohnya dengan mengatakan, "Kenapa ada orang-orang yang

melakukan ini dan itu?" atau ungkapan yang mendidik lainnya.
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6. Kedekatan seseorang kepada Allah Ta'ah akan membuatnya sema-

kin mengetahui Nama dan Sifat-sifat-Nya dan membuatnya sema-
kin takut kepada-Nya.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

',,*;'d Si;i, )1'u,p*;f 6l .l,rj
"Demi Allah, sungguh aht lebih mengetahui Allah dan lebih tahtt kepada-Nya

daripada mereka."

Maksudnya/ orang-orang tersebut menyangka bahwa jika mereka
tidak melakukan apa yang telah aku lakukan, maka akan membuat
mereka lebih dekat kepada Allah Ta'ala karena menganggap mereka
telah melakukan perbuatan yang disunnahkan. Padahal kenyataannya
tidaklah seperti apa yang mereka bayangkan, karena Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam lebih mengetahui Allah Ta'ala dan lebih takut ke-
pada-Nya daripada mereka. Kedekatan dan rasa takut kepada Allah
Ta'ala akan dirasakan jika seseorang melakukan apa yang telah Allah
perintahkan, bukan dengan memperturutkan kesombongan diri dan
memaksa diri untuk melakukan perbuatan yang tidak pemah diperin-
tahkan Allah Ta' ala. W allahu A' lam.
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